
MENTERIKEUANGAN 
REPUBLIK INDONESIA 

SALIN AN 

PERATURAN MENTERI -KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA 

Menimbang 

Mengingat 

NOMOR 220/PMK.05/2016 

TENT ANG 

SISTEM AKUNTANSI DAN PELAPORAN KEUANGAN 

BADAN LAYANAN UMUM 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA, 

bahwa dalam rangka melaksanakan ketentuan Pasal 41 

ayat (7) Peraturan Menteri Keuangan 

Nomor 213/PMK.05/2013 tentang Sisterµ Akuntansi dan 

Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat sebagaimana telah 

diubah dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 

215 /PMK.05/2016 tentang Perubahan Atas Peraturan 

Menteri Keuangan Nomor 213/PMK.05/2013 tentang Sistem 

Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat, perlu 

menetapkan Peraturan Menteri Keuangan tentang Sistem 

Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Badan Layanan Umum; 

1. 
\ . 

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan 

Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 

Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 4286); 
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2. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang 

Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4355); 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang 

Standar Akuntansi Pemerintahan (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 123, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5165); 

4. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 213/PMK.05/2013 

tentan:g Sistem Akuntansi dan Pelaporan Keuangan 

Pemerintah Pusat (Berita Negara Republik Indonesia 

Tahun 2013 Nomor 1617) sebagaimana telah diubah 

dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 

215 /PMK.05/2016 tentang Perubahan atas Peraturan 

Menteri Keuangan Nomor 213/PMK.05/2013 tentang 

Sistem Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pemerintah 

Pusat (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016 

Nomor 2137 ) ; 

5. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 217 /PMK.05/2015 

tentang Pernyataan Standar Akuntansi Berbasis Akrual 

Nomor 13 tentang Penyajian Laporan Keuangan Badan 

Layanan Umum (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 

2015 Nomor 1818); 

MEMUTUSKAN: 

PERATURAN MENTER! KEUANGAN TENTANG SISTEM 

AKUNTANSI DAN PELAPORAN KEUANGAN BADAN LAYANAN 

UMUM. 
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BAB I 

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 
Dalam Peraturan Menteri ini yang dimak:sud dengan: 

1. Badan Layanan Umum, yang selanjutnya disebut BLU, 

adalah instansi di lingkungan Pemerintah yang dibentuk 

untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat 

berupa penyediaan barang dan/ atau jasa yang dijual 

tanpa mengutamakan mencari keuntungan dan dalam 

melakukan kegiatannya didasarkan pada prms1p 

efisiensi dan produktivitas. 

2. Akuntansi adalah proses identifikasi, pencatatan, 

pengukuran, pengklasifikasian, pengikhtisaran transaksi 

dan kejadian keuangan, penyaJ1an laporan, serta 

penginterpretasian atas hasilnya. 

3. Standar Akuntansi Pemerintahan, yang selanjutnya 

disebut SAP, adalah prinsip-prinsip akuntansi yang 

diterapkan dalam menyusun dan menyajikan laporan 

keuangan pemerintah. 

4. Sistem Akutansi dan Pelaporan Keuangan Instansi, yang 

selanjutnya disingkat SAI, adalah serangkaian prosedur 

manual maupun yang terkomputerisasi mulai dari 

pengumpulan data, pencatatan, pengikhtisaran sampai 

dengan pelaporan posisi keuangan dan operasi keuangan 

pada kementerian negara/lembaga. 

5. Sistem Akuntansi dan Pelaporan Keuangan BLU adalah 

serangkaian prosedur manual maupun yang 

terkomputerisasi mulai dari proses pengumpulan data, 

pencatatan, pengikhtisaran clan pelaporan keuangan 

BLU. 
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6. Satuan Kerja yang selanjutnya disingkat Satker adalah 

kuasa Pengguna Anggaran/Pengguna Barang yang 

merupakan bagian dari suatu unit organisasi pada 

kementerian negara/lembaga yang melaksanakan satu · 

atau beberapa kegiatan dari suatu program. 

7. Unit Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Kuasa 

Pengguna Anggaran, yang selanjutnya disebut UAKPA, 

adalah unit akuntansi yang melakukan kegiatan 

akuntansi dan pelaporan tingkat satuan kerja. 

8. Laporan Keuangan adalah bentuk pertanggungjawaban 

BLU berupa laporan realisasi anggaran, laporan 

perubahan saldo anggaran lebih, neraca, laporan 

operasional, laporan arus kas, laporan perubahan 

ekuitas, dan catatan atas laporan keuangan. 

9 .  Dokumen Sumber adalah dokumen yang berhubungan 

dengan transaksi keuangan yang digunakan se bagai 

sumber atau bukti untuk menghasilkan data akuntansi. 

10. Rekonsiliasi adalah proses pencocokan data transaksi 

keuangan yang di proses dengan beberapa 

sistem/ subsistem yang berbeda berdasarkan dokumen 

sumber yang sama. 

11. Reviu Laporan Keuangan adalah penelaahan atas 

penyelenggaraan akuntansi dan penyaJian laporan 

keuangan oleh suatu satuan pemeriksaan ·intern BLU 

dan/ atau oleh auditor Aparat Pengawas Intern 

Kementerian Negara/Lembaga yang ·kompeten untuk 

memberikan keyakinan terbatas bahwa akuntansi telah 

diselenggarakan berdasarkan Sistem Akuntansi Instansi 

dan Laporan Keuangan BLU telah disajikan sesuai 

dengan Standar Akuntansi Pemerintahan, dalam upaya 

membantu Menteri/Pimpinan Lembaga uhtuk 
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menghasilkan Laporan Keuangan 

Negara/Lembaga yang berkualitas. 

Kementerian 

12. Aparat Pengawas Intern Pemerintah, yang selanjutnya 

disebut APIP, adalah Inspektorat Jenderal/Inspektorat 

Umum/Inspektorat atau nama lain yang secara 

fungsional melaksanakan pengawasan intern yang 

bertanggung jawab langsung kepada menteri/pimpinan 

lembaga. 

BAB II 

SISTEM AKUNTANSI DAN PELAPORAN KEUANGAN 

BADAN LAYANAN UMUM 

Pasal 2 

(1) Sistem Akuntansi dan Pelapotan Keuangan BLU 

meru pakan bagian dari SAI. 

(2) Sistem Akuntansi dan Pelaporan Keuangan BLU 

sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1), dilaksanakan oieh 

Satker BLU selaku UAKPA. 

Pasal 3 

(1) Dalam rangka mendukung penyelenggaraan SAI 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat ( 1 ), Satker 

BLU menyelenggarakan dan mengembangkan subsistem 

akuntansi secara mandiri untuk dapat menghasilkan 

pencatatan transaksional sesuai dengan karakteristik 

BLU. 

(2) Subsistem akuntansi sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) dikembangkan sesuai dengan praktik bisnis yang 

sehat untuk dapat mencatat transaksi dan kejadian 

keuangan dan akuntansi berdasarkan dokumen 
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sumbernya yang menjadi pengakuan hak dan kewajiban 

BLU secara transaksional. 

(3) Penyelenggaraan dan pengembangan subsistem 

akuntansi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) termasuk 

prosedur dan subsistem akuntansi transaksional, bagan 

akun standar, dan dokumen sumber yang mendukung 

kebutuhan penyajian data dan informasi yang lengkap 

dan selaras dalam penyusunan Laporan Keuangan BLU 

sesuai dengan SAP dan kebijakan akuntansi yang 

ditetapkan Kementerian Keuangan. 

Pasal 4 

( 1) Dalam rangka menyusun Laporan Keuangan BLU, Satker 

BLU sebagaimana dirhaksud dalam Pasal 2 ayat (2) 

melakukan: 

a. pengumpulan; 

b. pencatatan; dan 

c, pengikhtisaran, 

data transaksi dan informas� kejadian keuangan. 

(2) Pengumpulan, pencatatan, dan pengikhtisaran 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) termasuk data yang 

berasal dari subsistem akuntansi transaksional 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1). 

(3) Pelaporan keuangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

merupakan bentuk pertanggungjawaban BLU yang 

disajikan dalam bentuk Laporan Keuangan terdiri atas: 

a. Laporan Realisasi Anggaran; 

b. Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih; 

c. Neraca; 

d. Laporan Operasional; 
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e. Laporan Arus Kas; 

f. Laporan Perubahan Ekuitas; dan 

g. Catatan atas Laporan Keuangan. 

Pasal 5 

(1) Penyusunan Laporan Keuangan BLU sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 4 ayat (3) dilakukan berdasarkan 

kebijakan akuntansi Badan Layanan Umum sesuai 

dengan SAP berbasis akrual. 

(2) Kebijakan akuntansi BLU sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) yang meliputi pengakuan, pengukuran, 

pencatatan, penya.Jian serta jurnal transaksi yang 

digunakan dalam penyusunan Laporan Keuangan BLU 

mengikuti ketentuan dalam Modul Sistem Akuntansi dan 

Pelaporan Keuangan BLU sebagaimana tercantum dalam 

Lampiran yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan 

dari Peraturan Menteri ini. 

Pasal 6 

(1) Dalam rangka menjaga validitas dan keandalan data pada 

Laporan Keuangan BLU, Satker BLU melakukan 

rekonsiliasi data dengan Kantor Pelayanan 

Perbendaharaan Negara. 

(2) Rekonsiliasi data sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dilakukan dengan berpedoman pada peraturan Menteri 

Keuangan mengenai rekonsiliasi. 

Pasal 7 
(1) Laporan Keuangan BLU sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 4 ayat (3) digunakan: 
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a. dalam rangka pengintegrasian Laporan Keuangan 

BLU ke dalam Laporan Keuangan konsolidasian 

tingkat eselon I; dan 

b. sebagai lampiran Laporan Keuangan Kementerian 

Negara/Lembaga. 

(2) Tata cara penyusunan dan penyampman Laporan 

Keuangan BLU sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) 

berpedoman pada peraturan Menteri Keuangan mengenai 

penyusunan dan penyampman Laporan Keuangan 

Kementerian Negara/Lembaga. 

Pasal 8 

Dalam rangka pembinaan keuangan Satker BLU, Laporan 

Keuangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 aya� (3) 

disampaikan oleh Satker BLU kepada unit eselon II pada 

Direktorat Jenderal Perbendaharaan yang memiliki fungsi 

pembinaan keuangan BLU. 

BAB III 

PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB 

Pasal 9 

( 1 ) Satker BLU membuat Pernyataan Tanggung Jawab atas 

Laporan Keuangan BLU. 

(2) Pernyataan Tanggung Jawab atas Laporan Keuangan BLU 

sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) ditandatangani oleh 

p1mpman BLU dan menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan dari Laporan Keuangan BLU semesteran dan 

tahunan. 

(3) Pernyataan Tanggung Jawab sebagaimana dimaksud 

pada ayat ( 1) memuat pernyataan bahwa pengelolaan 

APBN telah diselenggarakan berdasarkan sistem 
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pengendalian internal yang memadai dan akuntansi 

keuangan telah diselenggarakan sesuai dengan Standar 

Akuntansi Pemerintahan. 

(4) Pernyataan Tanggung Jawab sebagaimana dimaksud 

pada ayat ( 1 ) dapat diberikan paragraf penjelasan atas 

suatu kejadian yang belum termuat dalam Laporan 

Keuangan. 

(5) Bentuk dan isi pernyataan tanggung jawab dibuat sesuai 

format dalam Modul Sistem Akuntansi dan Pelaporan 

Keuangan BLU sebagaimana tercantum dalam Lampiran 

yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 

Peraturan Menteri ini. 

BAB IV 

REVIU ATAS LAPORAN KEUANGAN 

Pasal 10 
(1) Dalam rangka memperoleh keyakinan terbatas atas 

kualitas Laporan Keuangan BLU yang disajikan oleh BLU 

selaku entitas pelaporan, dilakukan reviu atas Laporan 

Keuangan BLU. 

(2) Reviu sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 ) dilaksanakan 

oleh satuan pemeriksaan intern BLU. 

(3) Dalam hal tidak terdapat satuan pemeriksaan intern BLU, 

reviu dilakukan oleh APIP kementerian negara/lembaga 

yang secara organisatoris membawahi Satker BLU. 

(4) Atas pelaksanaan reviu sebagaimana dimaksud pada ayat 

(2) dan ayat (3) dibuat Pernyataan Telah Direviu yang 

menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari Laporan 

Keuangan BLU semesteran dan tahunan. 

(5) Dalam rangka menjalankan kewenangan rev1u atas 

Laporan Keuangan kementerian negara/lembaga yang 
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secara organisatoris membawahi Satker BLU, APIP 

melakukan reviu atas Laporan Keuangan BLU, sebagai 

bagian yang tidak terpisahkan dari proses reviu atas 

Laporan Keuangan kementerian negara/lembaga 

dimaksud. 

(6) Pelaksanaan reviu sebagaimana dimaksud pada ayat (5) 

dapat dilakukan dengan memanfaatkan hasil reviu satuan 

pemeriksaan intern BLU sebagaimana dimaksud pada 

ayat (2). 

BABV 

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 11 

Peraturan Menteri m1 mulai digunakan dalam rangka 

penyusunan dan penyampaian Laporan Keuangan BLU tahun 

2016. 

Pasal 12 

Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku, Peraturan 

Menteri Keuangan Nomor 76/PMK.05/2008 tentang Pedoman 

Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Badan Layanan Umum, 

dicabut dan dinyatakan tidak berlaku. 

Pasal 13 

Peraturan Menteri m1 mulai berlaku pada ta:n.ggal 

diundangkan. 
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan 

pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya 

dalam Berita Negara Republik Indonesia. 

Ditetapkan di Jakarta 

pada tanggal 30 Desember 2016 

MENTERI KEUANGAN 

REPUBLIK INDONESIA, 

ttd. 

SRI MULYANI INDRAWATI 

Diundangkan di Jakarta 

pada tanggal 30 Desember 2016 

DIREKTUR JENDERAL 

PERATURANPERUNDANG-UNDANGAN 

KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA 

REPUBLIK INDONESIA 

ttd. 

WIDODO EKATJAHJANA 

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2016 NOMOR 2142 

Salinan sesuai dengan aslinya 
Ke ala Biro Umum 

.b. 
. Kementerian 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Badan Layanan Umum (BLU) adalah instansi di lingkungan Pemerintah 

Pusat yang dibentuk untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat berupa 

penyediaan barang dan/ a tau jasa yang dijual tanpa mengutamakan mencari 

keuntungan, dan dalam melakukan kegiatannya didasarkan pada prinsip 

efisiensi dan produktivitas . Dengan demikian, satuan kerja  (Satker) yang 

menerapkan pola pengelolaan keuangan BLU diberikan fleksibilitas 

pengelolaan keuangan, antara lain: pengelolaan pendapatan dan belanja; 

pengelolaan kas ; pengelolaan utang-piutang; pengelolaan investasi dan 

pengadaan barang/jasa; kesempatan untuk mempekerjakan tenaga profesional 

non Pegawai Negeri Sipil (PNS) ; serta kesempatan pemberian imbalan j asa 

kepada pegawai sesuai dengan kontribusinya dengan memperhatikan prinsip 

efisiensi dan produktivitas . 

Pengendalian secara ketat dalam perencanaan dan penganggaran, 

pelaksanaan serta pertanggungjawaban menjadi karakteristik penting pada 

Satker yang menerapkan pola pengelolaan keuangan BLU untuk mengimbangi 

kekhususan dan fleksibilitas pengelolaan keuangan BLU .  Kekayaan BLU 

merupakan kekayaan yang tidak dipisahkan dari kekayaan pemerintah pusat 

sehingga laporan keuangan yang disajikan merupakan bagian yang tidak 

dipisahkan dari Laporan Keuangan Kementerian Negara/ Lembaga. 

Dalam rangka pertanggungjawaban pelaporan keuangan BLU selaku 

pengelolaan kekayaan negara yang tidak dipisahkan, Satker BLU wajib 

menyusun laporan keuangan berdasarkan Standar Akuntansi Pemerintahan 

(SAP) . Laporan keuangan dimaksud memenuhi Peraturan Menteri Keuangan 

Nomor 2 1 7 / PMK. 0 5 / 2 0 1 5  tentang Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintah 

Berbasis Akrual Nomor 1 3  (PSAP 1 3) tentang Penyajian Laporan Keuangan 

Badan Layanan Umum. Laporan Keuangan Satker BLU sesuai PSAP 1 3  

disusun dan disajikan untuk kebutuhan pelaporan keuangan bertujuan 

umum, dan selanjutnya dapat digunakan, baik untuk penyusunan laporan 

keuangan konsolidasian pada laporan keuangan Kementerian Negara/ Lembaga 

yang membawahi secara vertikal Satker BLU maupun untuk analisis dan 

penyusunan laporan keuangan yang lebih khusus dengan tujuan tertentu . 

Selanjutnya, untuk mengakomodasi penyusunan,  penyajian dan 

penyampaian laporan keuangan BLU sesuai dengan PSAP 1 3 ,  perlu disusun 
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Modul Sistem Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Badan Layanan Umum (SA 

BLU) . Modul SA BLU ini termasuk kegiatan penyusunan dan penyajian laporan 

untuk kebutuhan penggabungan dan konsolidasian Laporan Keuangan BLU 

pada Laporan Keuangan Kementerian Negara/Lembaga yang membawahi 

secara vertikal Satker BLU.  

B .  Ruang Lingkup 

Ruang lingkup modul SA BLU mencakup akuntansi dan pelaporan 

keuangan Satker BLU yang menyajikan laporan keuangan sesuai dengan PSAP 

1 3  dalam rangka pelaporan keuangan bertujuan umum serta kebutuhan 

konsolidasian laporan keuangan Kementerian Negara/Lembaga dan Laporan 

Keuangan Pemerintah Pusat .  

Modul SA BLU ini tidak mengatur panduan atau pedoman yang 

berhubungan dengan: 

1 .  Sistem akuntansi biaya yang menghasilkan informasi biaya satuan (unit 

cost) per unit layanan maupun pengendalian biaya; 

2 .  Pecloman penyusunan dan penyajian laporan pertanggungjawaban maupun 

evaluasi BLU; clan/ atau 

3 .  Pecloman penyusunan clan penyajian informasi lainnya untuk kepentingan 

manaj erial . 

C .  Maksucl 

Modul SA BLU dimaksudkan sebagai petunjuk bagi unit akuntansi dan 

pelaporan pacla Satker BLU untuk memahami clan mengimplementasikan 

proses SA BLU berbasis akrual berdasarkan PSAP 1 3  sehingga Satker BLU 

dapat menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu, seragam, 

transparan, dan akurat. 

D .  Tujuan 

Tujuan modul SA BLU adalah: 

1 .  Memberikan panduan mengenai perlakuan akuntansi BLU berbasis akrual 

yang clapat clikembangkan sesuai kebutuhan yang secara umum meliputi 

pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan transaksi BLU;  

2 .  Memberikan panduan dan arahan mengenai penyusunan clan penyampaian 

laporan keuangan Satker BLU berbasis akrual yang bertujuan umum; dan 
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3 .  Memberikan panduan dan arahan mengenai penyusunan dan penyampaian 

laporan keuangan Satker BLU berbasis akrual dalam kerangka sistem 

akuntansi instansi dan sistem akuntansi pemerintah pusat .  

E. Sistematika 

Modul SA BLU disusun dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab I meliputi latar belakang, ruang lingkup, maksud, tujuan, dan 

sistematika modul BLU 

BAB II SISTEM AKUNTANSI DAN PELAPORAN KEUANGAN BLU 

Bab II meliputi pembentukan unit akuntansi dan pelaporan 

keuangan, proses bisnis akuntansi dan pelaporan keuangan pada 

UAKPA BLU, penggunaan data dan laporan keuangan BLU dalam 

rangka penyusunan laporan keuangan tingkat eselon I dan tingkat 

kementerian negara/ lembaga yang membawahi BLU,  dan ilustrasi 

format laporan keuangan BLU.  

BAB III KEBIJAKAN AKUNTANSI PENDAPATAN BLU 

Bab III meliputi definsi dan jenis pendapatan BLU, pengakuan 

pendapatan BLU, pengukuran pendapatan BLU,  pengesahan 

pendapatan BLU secara periodik, penyesuaian pendapatan BLU pada 

periode pelaporan semesteran dan tahunan, penyajian pendapatan 

BLU,  segmen akun yang digunakan dalam pencatatan dan penyajian 

transaksi pendapatan BLU, jurnal transaksi pendapatan BLU, dan 

dokumen akuntansi yang digunakan. 

BAB IV KEBIJAKAN AKUNTANSI BEBAN DAN BELANJA BLU 

Bab IV meliputi definisi dan jenis beban BLU,  pengakuan beban BLU, 

pengukuran beban BLU,  proses pencatatan (on-treasury) beban BLU 

secara periodik melalui pengesahan, penyesuaian beban BLU pada 

periode pelaporan semesteran dan tahunan, penyajian beban BLU,  

segmen akun yang digunakan dalam pencatatan dan penyajian 

transaksi beban BLU,  dokumen akuntansi yang digunakan, definisi 

dan jenis belanja BLU, pengakuan belanja BLU,  pengukuran belanja 

BLU, penyajian belanja BLU,  segmen akun yang digunakan dalam 

pencatatan dan penyajian transaksi belanja BLU,  dokumen akuntansi 

yang digunakan, dan jurnal transaksi beban dan belanja BLU .  

tj. 
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BAB V KEBIJAKAN AKUNTANSI KAS DAN SETARA KAS YANG DIKELOLA 

BLU 

Bab V meliputi definisi dan jenis kas dan setara kas yang dikelola 

BLU, pengakuan kas dan setara kas yang dikelola BLU, pengukuran 

kas dan setara kas yang dikelola BLU, pengesahan kas dan setara kas 

yang dikelola BLU secara periodik, penyesuaian kas dan setara kas 

yang dikelola BLU pada periode pelaporan semesteran dan tahunan, 

penyajian kas dan setara kas yang dikelola BLU,  segmen akun yang 

digunakan dalam pencatatan dan penyajian transaksi kas dan setara 

kas yang dikelola BLU, perlakuan selisih kurs terhadap kas dan 

setara kas yang dikelola BLU yang menggunakan mata uang asing, 

jurnal transaksi kas dan setara kas yang dikelola BLU,  dan Dokumen 

Akun tansi yang Digunakan 

BAB VI KEBIJAKAN AKUNTANSI PERSEDIAAN BLU 

Bab VI meliputi definisi dan jenis persediaan BLU,  pengakuan 

persediaan BLU, pengukuran persediaan BLU, penyesuaian 

persediaan BLU pada periode pelaporan semesteran dan tahunan, 

penyajian persediaan BLU, segmen akun yang digunakan dalam 

pencatatan dan penyajian transaksi persediaan BLU, jurnal transaksi 

persediaan BLU, dan dokumen akuntansi yang digunakan. 

BAB VII KEBIJAKAN AKUNTANSI PIUTANG BLU 

Bab VII meliputi definisi dan jenis piutang BLU, pengakuan piutang 

BLU, pengukuran piutang BLU, penyesuaian piutang BLU, penyajian 

piutang BLU, Segmen akun yang digunakan dalam pencatatan dan 

penyajian transaksi piutang BLU, jurnal transaksi piutang BLU, dan 

dokumen akuntansi yang digunakan. 

BAB VIII KEBIJAKAN AKUNTANSI ASET TETAP DAN ASET TAK BERWUJUD 

BLU 

Bab VIII meliputi aset tetap BLU, aset tak berwujud BLU,  perlakuan 

pengesahan aset tetap BLU dan aset tak berwujud BLU, segmen akun 

yang digunakan dalam pencatatan dan penyajian transaksi aset tetap 

BLU dan aset tak berwujud BLU, jurnal transaksi aset tetap BLU dan 

aset tak berwujud BLU, dan dokumen akuntansi yang digunakan. 

BAB IX KEBIJAKAN AKUNTANSI INVESTASI JANGKA PENDEK BLU 

Bab IX meliputi definisi investasi jangka pendek BLU, pengakuan 

investasi jangka pendek BLU, pengukuran investasi jangka pendek 

BLU, pengesahan pendapatan hasil investasi jangka pendek BLU,  
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pelepasan (divestasi) investasi jangka pendek BLU,  penyajian investasi 

jangka pendek BLU,  segmen akun yang digunakan dalam pencatatan 

dan penyajian transaksi investasi jangka pendek BLU, jurnal 

transaksi investasi jangka pendek BLU, dan dokumen akuntansi yang 

digunakan. 

BAB X KEBIJAKAN AKUNTANSI INVESTASI JANGKA PANJANG BLU 

Bab X meliputi definisi dan jenis investasi jangka panj ang BLU,  

pengakuan investasi jangka panjang BLU,  pengukuran investasi 

jangka panjang BLU, pengesahan pendapatan hasil investasi jangka 

panjang BLU, pelepasan (divestasi) investasi j angka panjang BLU,  

penyajian investasi jangka panjang BLU, segmen akun yang 

digunakan dalam pencatatan dan penyajian transaksi investasi 

jangka panjang BLU, jurnal transaksi investasi BLU,  dan dokumen 

akuntansi yang digunakan. 

BAB XI KEBIJAKAN AKUNTANSI ASET LAINNYA BLU 

Bab XI meliputi definisi dan jenis aset lainnya BLU, pengakuan aset 

lainnya BLU,  pengukuran as et lainnya BLU,  perlakuan aset lainnya 

BLU setelah tanggal perolehan, penyajian aset lainnya BLU,  segmen 

akun yang digunakan dalam pencatatan dan penyajian transaksi aset 

kemitraan dengan pihak ketiga, dana kelolaan BLU yang belum 

digulirkan atau diinvestasikan, dan kas BLU yang dibatasi 

penggunaannya, Jurnal transaksi aset kemitraan dengan pihak 

ketiga, dana kelolaan BLU yang belum digulirkan atau diinvestasikan, 

dan kas BLU yang dibatasi penggunaannya, dan dokumen akuntansi 

yang digunakan. 

BAB XII KEBIJAKAN AKUNTANSI HIBAH BLU 

Bab XII meliputi definisi dan jenis hibah BLU, pengakuan hibah BLU,  

pengukuran hibah BLU,  pengesahan pendapatan hibah BLU bentuk 

uang, penyajian pendapatan BLU,  segmen akun yang digunakan 

dalam pencatatan dan penyajian transaksi hibah BLU,  jurnal 

transaksi pendapatan BLU, dan dokumen akuntansi yang digunakan. 

BAB XIII KEBIJAKAN AKUNTANSI KEWAJIBAN BLU 

Bab XIII meliputi definisi dan jenis kewajiban BLU,  pengakuan 

kewajiban BLU,  pengukuran kewajiban BLU,  penyesuaian nilai 

kewajiban BLU secara periodik, penyajian kewajiban BLU,  segmen 

akun yang digunakan dalam pencatatan dan penyajian transaksi 
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kewajiban BLU, jurnal transaksi kewajiban BLU,  dan dokumen 

akuntansi yang digunakan. 

BAB XIV KEBIJAKAN KONSOLIDASIAN LAPORAN KEUANGAN BLU UNTUK 

PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN TINGKAT KEMENTERIAN 

NEGARA/ LEMBAGA 

Bab XIV meliputi penggabungan laporan keuangan BLU ke dalam 

laporan keuangan kementerian negara/ lembaga, akun-akun yang 

digunakan dalam eliminasi laporan keuangan konsolidasian, jurnal 

eliminasi dalam rangka penyusunan laporan keuangan konsolidasia:n 

kementerian negara/ lembaga, kertas kerja  konsolidasi, ilustrasi 

format laporan keuangan konsolidasian, dan dokumen akuntansi 

yang digunakan. 

BAB XV ILUSTRASI TRANSAKSI PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN BLU 

Bab XV meliputi ilustrasi transaksi dan penyajiannya dalam laporan 

keuangan BLU sehubungan dengan ilustrasi skenario data dan 

informasi awal, transaksi pengesahan pendapatan dan belanja  BLU, 

transaksi perolehan hibah BLU, transaksi belanja alokasi dana DIPA 

rupiah murni, transaksi perolehan kas dari realisasi pengeluaran 

pembiayaan Bagian Anggaran BUN, transaksi pengesahan 

penggunaan dana SAL BLU untuk pembiayaan BLU bentuk investasi 

jangka panjang, transaksi penyetoran ke kas negara, transaksi­

transaksi akrual dan penyesuaian, dan transaksi kas dan bank BLU 

yang menggunakan mata uang asing. 
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BAB II 

SISTEM AKUNTANSI DAN PELAPORAN KEUANGAN BLU 

A. Pembentukan Unit Akuntansi dan Pelaporan Keuangan 

Sistem Akuntansi dan Pelaporan Keuangan BLU (SA BLU) merupakan 

bagian dari Sistem Akuntansi dan Pelaporan Instansi pada kementerian 

negara/ lembaga (SAI) , dan untuk menjalankan SA BLU tersebut perlu 

dibentuk Unit Akuntansi Kuasa Pengguna Anggaran (UAKPA) di satker BLU .  

UAKPA secara umum melaksanakan sistem, subsistem dan prosedur 

akuntansi atas kejadian transaksional, dan mendukung kebutuhan penyajian 

data dan informasi dalam rangka penyusunan laporan keuangan BLU secara 

periodik dalam kerangka SAI , serta menyusun dan menyajikan laporan 

keuangan BLU sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) . 

Dalam rangka mendukung penyelenggaraan SAI , UAKPA di satker BLU 

secara khusus dapat menyelenggarakan dan mengembangkan sub-sistem 

akuntansi secara mandiri untuk dapat menghasilkan pencatatan transaksional 

sesuai dengan karakteristik pelayanan BLU.  Sub-sistem akuntansi secara 

mandiri tersebut dikembangkan sesuai dengan praktek bisnis yang sehat 

untuk dapat mencatat transaksi dan kejadian keuangan dan akuntansi 

berdasarkan dokumen sumber yang menjadi pengakuan hak dan kewajiban 

BLU secara transaksional . Penyelenggaraan dan pengembangan sub-sistem 

akuntansi secara mandiri termasuk prosedur dan sub-sistem akuntansi 

transaksional, bagan akun standar, dan dokumen sumber yang mendukung 

kebutuhan penyajian data dan informasi yang lengkap dan selaras dalam 

penyusunan laporan keuangan BLU sesuai dengan SAP dan kebijakan 

akuntansi yang ditetapkan Kementerian Keuangan . 

B .  Proses Bisnis Akuntansi dan Pelaporan Keuangan pada UAKPA BLU 

Kegiatan transaksi yang berhubungan dengan sub-sistem akuntansi 

sec�ra mandiri, termasuk prosedur dan sub-sistem akuntansi transaksional ,  

bagan akun standar transaksional, dan dokumen sumber transaksional, 

merupakan fase input. Data yang dihasilkan dari fase input diselaraskan untuk 

dapat diproses pada fase process, baik secara format dokumen pengesahan,  

bagan akun standar, jurnal standar, laporan keuangan, maupun format data 

dalam arsip data komputer. 

Hasil utama dari proses bisnis SA BLU ini adalah laporan keuangan BLU 

yang bertujuan umum yang terdiri dari : 1 )  Laporan Realisasi Anggaran (LRA) ; 
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2) Laporan Perubahan Sisa Anggaran Lebih (LP SAL) ; 3) Neraca; 4) Laporan 

Operasional (LO) ; 5) Laporan Arus Kas BLU (LAK BLU) ; 6) Laporan Perubahan 

Ekuitas (LPE) ; dan Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) . 

Dengan memperhatikan bahwa SA BLU merupakan bagian dari SAI , 

terdapat proses bisnis untuk membantu menggabungkan laporan keuangan 

BLU ke dalam laporan keuangan tingkat eselon I dan tingkat kementerian 

negara/ lembaga yang membawahi BLU.  

Secara umum proses bisnis sistem SA BLU yang dilakukan oleh UAKPA 

BLU dapat diilustrasikan sebagaimana pada Garn bar 1 .  Proses Bisnis SA BLU .  

Gambar 1 .  Proses Bisnis SA BLU 

BLU ; Peneluhon ! �-

/ .. �:::::.',, 16 

::::l-- ---- -==·- ---- --�r-----r---�--:.��:;�::.�+-�------; I ! i i 
Keterangan: 

1 .  Mapping akun 

a. Bukti-bukti internal atas transaksi BLU seperti kuitansi, faktur, 

dokumen penagihan, bon, dan lain-lain bukti transaksi yang 

dipersamakan dibukukan oleh petugas yang memiliki fungsi akuntansi 

dan pelaporan keuangan secara periodik dalam rangka proses 

pengesahan pada Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN) . 

b .  Pencatatan atau pembukuan transaksi ekonomi oleh petugas akuntansi 

dan pelaporan keuangan ke dalam sub-sistem akuntansi internal BLU 

dapat dikembangkan secara mandiri oleh BLU dalam rangka 

mendukung penyusunan dan penyajian laporan keuangan BLU.  

c. Bukti-bukti dan/ atau pembukuan dari petugas akuntansi dan 

pelaporan keuangan tersebut selanjutnya diverifikasi dan divalidasi oleh 

verifikator /validator untuk memastikan keselarasan akun-akun 

pengesahan yang digunakan. Penyelarasan akun tersebut merupakan 

proses konversi atau mapping akun-akun transaksional secara internal 
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BLU ke dalam akun-akun sesuai dengan Bagan Akun Standar yang 

diatur oleh Menteri Keuangan. 

d .  Proses konversi (mapping} akun-akun tersebut dituangkan dalam 

dokumen Bukti Penerimaan Kas (Cash Receipt) dan Bukti Pengeluaran 

Kas (Cash Disbursement} atau yang dipersamakan dalam rangka 

pembentukan dokumen transaksi proses pengesahan pada KPPN. 

2. Pembuatan Bukti Penerimaan Kas (Cash Receipt) dan Bukti Pengeluaran 

Kas (Cash Disbursement} atau yang Dipersamakan 

a. Dilakukan dalam rangka proses pengakuan dan pengesahan 

pendapatan BLU dan belanja BLU pada KPPN, yang secara kas telah 

diterima dan/ atau dikeluarkan oleh BLU.  

b .  Format dokumen Bukti Penerimaan Kas (Cash Receipt) dan Bukti 

Pengeluaran Kas (Cash Disbursement) atau yang dipersamakan dapat 

dibuat sesuai dengan kemandirian dan kebutuhan masing-masing BLU.  

Namun demikian, secara substansi dokumen tersebut sekurang­

kurangnya harus menyajikan akun internal BLU dan jumlahnya serta 

hasil mapping (akun sesuai BAS) beserta jumlahnya. 

3 .  Penyimpanan Data Transaksi Harian BLU 

a. Bentuk, format dan kebutuhan penyimpanan data transaksi harian BLU 

disesuaikan dengan kemandirian BLU.  

b .  Data transaksi harian BLU (database BLU) tersebut digunakan untuk 

keperluan pada fase process, yaitu : 

i .  Proses pengesahan pendapatan dan belanja BLU pada KPPN dengan 

interaksi menggunakan aplikasi SAS (Sistem Akuntansi Satker) ; dan 

ii . Proses pencatatan jurnal manual/penyesuaian atas transaksi­

transaksi akrual untuk penyajian laporan keuangan semesteran dan 

tahunan, dengan interaksi menggunakan aplikasi SAIBA (Sistem 

Akuntansi Instansi Basis Akrual) . 

4 .  Perekaman resume data transaksi harian BLU ke dalam Aplikasi SAS 

Dalam rangka perekaman dokumen SP3B-BLU (Surat Permintaan 

Pengesahan Pendapatan dan Belanja  - BLU) untuk pengesahan pendapatan 

dan belanja  BLU secara kas pada KPPN. 

5 .  Penerbitan SP3B - BLU 

Hasil verifikasi dan validasi secara internal BLU terhadap perekaman 

transaksi pengesahan pendapatan dan belanj a  BLU secara kas dalam 

aplikasi SAS , satker BLU menerbitkan SP3B - BLU .  
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6 .  Penyampaian SP3B - BLU ke KPPN mitra kerja 

Penyampaian SP3B - BLU oleh Satker BLU kepada KPPN mitra kerja  dapat 

dilakukan secara periodik dan/ atau sesuai ketentuan yang mengatur 

mengenai pengesahan transaksi BLU.  

7 .  Pengesahan Pendapatan dan Belanja BLU secara kas oleh KPPN 

Berdasarkan SP3B - BLU yang diajukan oleh Satker BLU, KPPN mitra kerja  

menerbitkan SP2B - BLU dan disampaikan ke Satker BLU untuk 

dokumentasi akuntansi dan administrasi .  

8.  Perekaman SP2B - BLU 

Dokumen dan data SP2B - BLU yang diterima dari KPPN dilakukan 

perekaman melalui aplikasi SAIBA dengan dua cara, yaitu : 

a. Dokumen SP2B-BLU (nomor SP2B-BLU) dicatat pada aplikasi SAS 

untuk mempermudah penarikan data transaksi secara otomatis oleh 

aplikasi SAIBA pada proses selanjutnya; atau 

b .  Dokumen SP2B-BLU (nomor SP2B-BLU) dicatat secara manual pada 

aplikasi SAIBA untuk mengakomodasi perlakuan database aplikasi SAS 

tidak terkoneksi dengan database aplikasi SAIBA. 

9 .  Penarikan Data Transaksi oleh Aplikasi SAIBA. 

1 0 .  Proses pada Aplikasi SAIBA 

Data hasil penarikan dari Aplikasi SAS disimpan dalam database Aplikasi 

SAIBA. Data ini akan digabungkan dengan data lain hasil penginputan 

jurnal manual dan data transaksi hasil kiriman Aplikasi SIMAK BMN. 

Seluruh data kemudian diproses membentuk buku besar, neraca 

percobaan, dan komponen laporan keuangan BLU. 

1 1 . Penyediaan Data untuk Keperluan Jurnal Manual 

Tidak seluruh data transaksi diproses melalui dokumen SP3B-BLU .  

Transaksi-transaksi penyesuaian maupun koreksi hanya dapat dilakukan 

melalui penginputan jurnal manual berupa jurnal penyesuaian, jurnal 

koreksi dan/ atau jurnal balik. Data untuk melakukan jurnal manual ini 

disuplai melalui database atau buku pembantu transaksi periodik BLU 

yang dikembangkan secara mandiri . 

1 2 .  Memo Penyesuaian 

Transaksi periodik yang direkam dengan jurnal manual berupa jurnal 

penyesuaian, jurnal koreksi dan/ atau jurnal balik dituangkan dalam 

dokumen akuntansi berupa Memo Penyesuaian. 
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1 3 .  Jurnal Manual/ Penyesuaian 

Atas dasar Memo Penyesuaian, dilakukan penginputan jurnal manual pada 

Aplikasi SAIBA. 

14 .  Rekonsiliasi Data 

Rekonsiliasi merupakan proses pencocokan data transaksi keuangan yang 

di proses dengan beberapa sistem/ subsistem yang berbeda berdasarkan 

dokumen sumber yang sama. Proses ini dilakukan untuk meminimalisasi 

terjadinya perbedaan pencatatan yang berdampak pada validitas dan 

akurasi data yang disajikan dalam Laporan Keuangan. Dalam hal terj adi 

perbedaan data, rekonsiliasi dapat mendeteksi dan mengetahui penyebab­

penyebab terjadinya perbedaan. 

1 5 .  Memperbarui (Updating) Data 

Apabila hasil rekonsiliasi mengharuskan adanya perbaikan data, maka 

perlu dilakukan perbaruan (updating) data pada SAIBA. 

1 6 .  Penelaahan dan Reviu Draft Laporan Keuangan 

Data Laporan Keuangan yang telah melewati proses rekonsiliasi masih 

perlu ditelaah dan direviu lagi . Hal ini dilakukan sebagai upaya menj aga 

kualitas penyajian laporan keuangan. Proses penelaahan dapat dilakukan 

secara periodik dan mandiri oleh petugas akuntansi dan atasannya. Selain 

ditelaah, Laporan Keuangan BLU direviu oleh SPI-BLU dan/ atau oleh APIP. 

1 7.  Penyusunan Laporan Keuangan 

Penyusunan Laporan Keuangan BLU terdiri dari LRA, LP-SAL, Neraca, LO , 

LAK, LPE, dan CaLK. Laporan Keuangan BLU yang disajikan tersebut 

merupakan pertanggungjawaban keuangan BLU selaku entitas pelaporan 

yang diberikan kemandirian pengelolaan keuangan. 

1 8 .  Proses Eliminasi Transaksi 

Dalam rangka membantu penyusunan laporan keuangan konsolidasian, 

baik oleh entitas atau kementerian negara/ lembaga yang membawahi BLU 

maupun oleh entitas penyusun Laporan Keuangan Pemerintah Pusat 

(LKPP) , Satker BLU melakukan proses eliminasi dan membuat laporan a tau 

kertas kerja eliminasi terhadap akun-akun transaksi antar-entitas 

pemerintah pusat .  Proses eliminasi dimaksud dilakukan setelah 

penyusunan Laporan Keuangan BLU. 

1 9 .  Penyusunan Kertas Kerja Eliminasi dan Penyampaian LK BLU ke Entitas 

yang Membawahi BLU 
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a. Kertas kerja eliminasi yang dibuat satker BLU dalam rangka membantu 

penyusunan laporan keuangan konsolidasian oleh entitas yang 

membawahi BLU. 

b .  Penyampaian kertas kerja eliminasi ini dilakukan bersamaan dengan 

penyampaian Laporan Keuangan BLU.  

c .  Laporan Keuangan BLU yang utama disampaikan disajikan secara utuh 

tanpa ada eliminasi transaksi. 

d .  Dalam hal diperlukan untuk analisis dan konfirmasi data, Satker BLU 

dapat menyajikan Laporan Keuangan BLU yang telah menyertakan 

penyajian eliminasi. 

Ilustrasi formulir Memo Penyesuaian dapat diilustrasikan sebagaimana 

Gambar 2 .  Ilustrasi Formulir Memo Penyesuaian. 

Gambar 2 .  Ilustrasi Formulir Memo Penyesuaian 

Bagian Anggaran 

Eselon I 

Wilayah 

Satuan Kerja 

No. Dokumen 

Tanggal 

Tahun Anggaran 

Keterangan 

MEMO PENYESUAIAN 

(____). _______________ _ 

L_) _______________ _ 

(____). _______________ _ 

Kategori Jurnal Penyesuaian/Jurnal Penyesualaan Neraca/Jurnal Koreksi/Jurnal Umum : 

1 Pendapatan Diterima Di Muka 17 
2 Pendapalan Yang Masih Harus Diterima 18 
3 Belanja Dibayar Di Muka 19 
4 Belanja Yang Masih Harus Dibayar 20 
5 Penyisihanl Piutang 21 
6 Penghapusan Piutang 22 
7 Kas Lainnya di Bendahara Penerimaan 23 
8 Kas di Bendahara Penerimaan 24 
9 Kas Lainnya di Bendahara Pengeluaran 25 
10 Kas di Bendahara Pengeluaran 26 
11 Koreksi Antar Beban 27 
12 Pendapalan Selisih Kurs Belum Terealisasi 28 
13 Beban Selisih Kurs Belum Terealisasi 29 
14 Piutang Jangka Panjang 30 
15 Koreksi Lainnya 31 
16 Piutang Jangka Pendek 32 

Jurnal 
No. D/K Koda Akun Uraian Nama Akun 

Keterangan : 

Dibual oleh : Disetujui oleh : 
Petugas Verifikasi/Akuntansi 

Tanggal Tanggal 

Transfer Masuk 
Transfer Keluar 
Koreksi Beban Aset 

Pendapatan dari Alokasi APBN-BLU 

Kas Lainnya di BLU 

Uang Muka Belanja 

Hibah Langsung 

Jumal Umum 

Rupiah Debet Rupiah Kredit 

Direkam oleh : 
Petugas Komputer 

Tanggal 
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C. Penggunaan Data dan Laporan Keuangan BLU dalam rangka Penyusunan 

Laporan Keuangan Tingkat Eselon I dan Tingkat Kementerian 

Negara/ Lembaga yang Membawahi BLU 

Laporan Keuangan BLU merupakan salah satu dokumen yang 

digunakan oleh entitas eselon I dan kementerian negara/ lembaga yang 

membawahi BLU untuk melakukan konsolidasian data dalam rangka 

penyusunan Laporan Keuangan konsolidasian tingkat Eselon I dan tingkat 

Kementerian Negara/ Lembaga. Keseluruhan pengiktisaran data transaksi 

diproses oleh satker BLU, termasuk apabila terdapat perubahan dan perbaikan 

data transaksi .  

Kegiatan entitas Eselon I (UAPPA E l )  dan Kementerian Negara/ Lembaga 

(UAPA) dalam menggunakan data Laporan Keuangan BLU dapat diilustrasikan 

sebagaimana pada Gambar 3 .  Kegiatan Penggunaan Data Laporan Keuangan 

BLU dalam Menyusun Laporan Keuangan Konsolidasian . 

Gambar 3 .  Kegiatan Penggunaan Data Laporan Keuangan BLU dalam 

Menyusun Laporan Keuangan Konsolidasian 

UAPPA E-1 

Keterangan: 

H4rdccpy 
d1mADK 

SukeJBlU 

Hardcopy 
ctanAOK 

SUkerNon-
6LU 

1 .  Penerimaan Data 

Pencflm&an 
Harrk:opy+ 

ADK 

�mun 
Hardcopy+ 

ADK 

Ellminasl dan 
Koosolidasl 

Konsolldul 
Oita 

Dalam rangka penyusunan Laporan Keuangan konsolidasian tingkat 

Eselon 1 ,  UAPPA E l  menerima data dan laporan keuangan dari Satker BLU 

( l a) dan Satker non-BLU ( 1  b) yang berada dalam lingkup kerja  Eselon 1 

yang bersangkutan. 

2 .  Pemrosesan Data untuk Laporan Keuangan Konsolidasian 

a. Terhadap data dan laporan keuangan BLU (2a) , UAPPA E- 1 melakukan 

penggabungan atau konsolidasi data dan proses eliminasi transaksi 

terhadap akun-akun transaksi antar-entitas pemerintah pusat .  Untuk 

mempermudah proses eliminasi, UAPPA E- 1 dapat memanfaatkan 

kertas kerja eliminasi dan/ a tau laporan keuangan BLU yang disajikan 

setelah eliminasi yang disusun oleh BLU .  
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b .  Terhadap data dan laporan keuangan satker non-BLU (2b) , UAPPA E- 1 

mengkonsolidasikan dengan menggabungkan data dan laporan 

keuangan. 

3 .  Penggabungan data untuk Laporan Keuangan Konsolidasian 

Format Laporan Keuangan BLU yang telah dieliminasi dan data siap 

dikonsolidasi dilakukan penggabungan dengan laporan keuangan dari 

satker non-BLU. Format Laporan Keuangan BLU dengan telah siap 

dikonsolidasi berupa komponen laporan keuangan yang terdiri dari LRA, 

N eraca, LO , dan LPE. 

4 .  Pencetakan Draft data dan angka dalam komponen Laporan Keuangan 

UAPPA E- 1 konsolidasian tingkat UAPPA E- 1 .  

5 .  Penelaahan dan Reviu Draft data dan angka dalam komponen Laporan 

Keuangan konsolidasian tingkat UAPPA E- 1 .  

6 .  Penyusunan Laporan Keuangan Tingkat UAPPA E- 1 secara periodik. 

7. Penyampaian Laporan Keuangan tingkat UAPPA E- 1 ke entitas 

Kementerian Negara/Lembaga (UAPA) . 

D. Ilustrasi Format Laporan Keuangan BLU 

Laporan Keuangan BLU disusun untuk memenuhi tujuan umum 

pelaporan keuangan yang menyediakan informasi yang relevan mengenai posisi 

keuangan dan ringkasan transaksi yang dilakukan BLU selama satu periode 

pelaporan. Laporan Keuangan BLU yang bertujuan umum tersebut merupakan 

pertanggungjawaban keuangan BLU selaku entitas pelaporan yang diberikan 

kemandirian pengelolaan keuangan. Lebih lanjut, Laporan Keuangan BLU 

bertujuan umum disusun secara sistematis dan terstruktur pada satu periode 

pelaporan untuk kepentingan akuntabilitas , manajemen, transparansi dan 

keseimbangan antar-generasi tanpa secara khusus ditujukan untuk memenuhi 

kebutuhan pemakai laporan keuangan tertentu . 

Komponen Laporan Keuangan BLU bertujuan umum terdiri dari : 

1 .  Lap or an Realisasi Anggaran (LRA) ; 

2. Laporan Perubahan Sisa Anggaran Lebih (LPSAL) ; 

3 .  Neraca; 

4. Laporan Operasional (LO) ; 

5 .  Laporan Arus Kas (LAK) ; 

6 .  Laporan Perubahan Ekuitas (LPE) ; dan 

7 .  Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) . 
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Ilustrasi format komponen Laporan Keuangan BLU bertujuan umum 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

1 .  Ilustrasi Format Laporan Realiasasi Anggaran (LRA) dalam Laporan 

Keuangan BLU sebagaimana Gambar 4 .  Laporan Realiasi Anggaran 

menyajikan realisasi pendapatan-LRA, belanja,  surplus/ defisit-LRA-BLU, 

pembiayaan BLU,  dan sisa lebih/kurang pembiayaan anggaran BLU yang 

masing-masing diperbandingkan dengan anggarannya dalam satu periode . 

LRA pada BLU paling kurang manyajikan pos-pos antara lain : 

a. Pendapatan-LRA; 

b .  Belanja; 

c. Surplus/ defisit-LRA; 

d .  Penerimaan pembiayaan; 

e .  Pengeluaran pembiayaan; 

f. Pembiayaan neto; dan 

g. Sisa lebih/kurang pembiayaan anggaran (SiLPA/ SiKPA) 

Gambar 4 .  Ilustrasi Format LRA - BLU 

<Nama Satker BLU> 
LAPORAN REALISASI ANGGARAN 

Untuk Tahun yang Berakhir Sampai Dengan 3 1 Desember 2 0X l  dan 20XO 

TA20Xl TA20XO 

Realisasi 

Uraian diAtas % Real. Anggaran Realisasi (Bawah) Anggaran Realisasl 
Anggran 

PENDAPATAN NEGARA DAN HIBAH 

Pendapatan Penerimaan Negara Bukan 
Pajak 

A.1. Pendapatan PNBP Lainnya 

A.2. Pendapatan Sadan Layanan Umum: 
A.2.1. Pendapatan Jasa Layanan Umum 

A.2.2. Pendapatan Hlbah terikat- uang 
A.2.3. Pendapatan Hibah tidak terikat - uang 

A.2.4. Pendapatan Hasil Kerja Sama BLU 
A.2.5. Pendapatan dari Pelayanan BLU yang 

bersumber dar! Entitas Pemerintah Pusat 
A.2.6. Pendapatan BLU Lainnya 

JUMLAH PENDAPATAN NEGARA DAN HIBAH 

(A) 
BELANJA NEGARA 

8.1. Belanja Pegawai 
B.2. Belanja Barang dan Jasa 
B.2.1. Belanja Barang 

B.2.2. Belanja Jasa 

B.2.3. Belanja Pemeliharaan 

B.2.4. Belanja Perjalanan Dinas 
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TA 20X1 TA 20XO 
Rea lisasi 

Uraian di Atas % Real. Anggaran Realisasl (Bawah) Anggaran Realisasi 
Anggran 

B . 2 . 5 .  Be.la nja Sadan Layanan Umum: 

B .2 .5 .1 .  Bela nja Gaj l  dan Tunja ngan 

B.2 .5 .2 .  Bela nja Barang 

B . 2 . 5 . 3 .  Bela nja Jasa 
I B . 2 . 5 . 4 .  Bel a nja Pe mel i h ara a n  ' 

B.2. 5 . 5 .  Bela nja Pe rja l ana n 
B . 2 . 5 . 6 .  Bela nja atas Pengelola a n  Endowment 

Fund ' 
B . 2 . 5 . 7 .  Bel a nja Pengelo laan Dana Perkebunan 

Kelapa Sawit 
B . 2 . 5 . 8 .  Belanja Ketersediaan Laya nan BLU 

B . 2 . 5 . 9 .  Bela nja Penyediaan Bara ng d a n  Jasa 
BLU La innya 

B . 2 .5 . 10. Bel a nja Barang BLU yang Mengha.s i lkan 
Persed iaan B LU 

B.3.  Belanja Modal  
B . 3 . 1 .  Bela nja M odal Tanah 

B.3 .2 .  Belanja Modal  Pera I atan dan Mesin 

B .3 .3 .  Belanja  M odal Gedung da n Bangunan 

B.3.4.  B elanja Modal Ja lan,  Jar inga n  dan l rigasi 

B . 3 . 5 .  Belanja M o d a l  Lai nnya 

B.3 .6 .  Belanj a  Modal  Badan Layanan U m u m :  
B . 3 . 6 . 1 .  Bela nja Modal Ta na h - B LU 

B . 3 . 6 . 2 .  Belanja Modal  Peralata n d a n  M esln -

BLU 

B . 3 . 6 . 3 .  Bel a nja Modal Gedung dan Bangunan -
BLU 

B.3 .6 .4 .  Bel a nja Modal Ja lan, lrigasi, d an 

Jaringan - BLU 

B . 3 . 6 . 5 .  Bel a nja Modal La innya - BLU 

JUMLAH B ELANJA NEGARA (B) 

SURPLUS / (DEFIS IT) (C= A-B) 
PEMBIAYAAN 

0.1. Penerimaan Pembiayaan 
D. 1 . 1 Penerimaan Pemblayaa n Oalam Negeri 

Jumlah Penerimaan Pembiayaan (D  I} 

0.2 Pengeluaran Pembiayaan 

D.2 . 1  Pengel u a r a n  Pembiayaa n  Oala m  Negeri 
Jumlah Pengeluaran Pembiayaan (D 1 1 )  

Pembiayaan N eto ( D= D I- D I I ) 
SILPA I (SIKPA) ( E = C + D } 

Keterangan: 

A. 1 .  Pos Pendapatan PNBP Lainnya berasal dari pendapatan realisasi PNBP 

umum yang sumber dananya rupiah murni clan telah disetor ke rekening 

kas negara; 

A. 2 .  Pos Pendapatan Badan Layanan Umum merupakan realisasi pendapatan 

yang berasal dari aktivitas operasional BLU yang sudah disahkan antara 

lain : 
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A. 2 . 1 .  Pos Pendapatan Jasa Layanan Umum berasal dari realisasi Pendapatan 

Jasa Layanan Umum BLU yang sudah disahkan. 

A. 2 . 2 .  Pos Pendapatan Hibah terikat - uang berasal dari realisasi Pendapatan 

Hibah terikat - uang yang sudah disahkan. 

A .2 . 3 .  Pos Pendapatan Hibah tidak terikat - uang berasal dari realisasi 

Pendapatan Hibah tidak terikat - uang yang sudah disahkan. 

A. 2 . 4 .  Pos Pendapatan Hasil Kerja  Sama BLU berasal dari realisasi 

Pendapatan Hasil Kerja Sama BLU yang sudah disahkan. 

A. 2 . 5 .  Pos Pendapatan dari Pelayanan BLU yang bersumber dari Entitas 

Pemerintah Pusat berasal dari realisasi Pendapatan dari Pelayanan BLU 

yang bersumber dari Entitas Pemerintah Pusat yang sudah disahkan. 

A. 2 . 6 . Pos Pendapatan BLU Lainnya berasal dari realisasi Pendapatan BLU 

Lainnya yang sudah disahkan. 

B . 1 .  Pos Belanja Pegawai berasal dari realisasi belanja pegawai atas alokasi 

DIPA Rupiah Murni (RM) yang sudah diterbitkan SPM/ SP2D .  

B .2 .  Pos Belanja Barang dan Jasa berasal dari realisasi belanja barang dan 

jasa atas alokasi DIPA Rupiah Mumi (RM) yang sudah diterbitkan 

SPM/ SP2D dan realisasi belanja barang dan jasa atas alokasi DIPA PNBP 

yang sudah disahkan, terdiri dari pos-pos antara lain : 

B . 2 . 1 .  Pos Belanja Barang berasal dari realisasi belanja barang atas alokasi 

DIPA Rupiah Murni (RM) yang sudah diterbitkan SPM/ SP2D.  

B . 2 . 2 .  Pos Belanja Jasa berasal dari realisasi belanja jasa atas alokasi DIPA 

Rupiah Murni (RM) yang sudah diterbitkan SPM/ SP2D.  

B . 2 . 3 .  Pos Belanja Pemeliharaan berasal dari realisasi belanja pemeliharaan 

atas alokasi DIPA Rupiah Murni (RM) yang sudah diterbitkan 

SPM/ SP2D .  

B .2 .4 .  Pos Belanja Perjalanan Dinas berasal dari realisasi belanja perjalanan 

dinas atas alokasi DIPA Rupiah Murni (RM) yang sudah diterbitkan 

SPM / SP2D.  

B . 2 . 5 .  Pos Belanja Badan Layanan Umum berasal dari realisasi belanja barang 

dan jasa BLU atas alokasi DIPA PNBP yang sudah disahkan, terdiri dari 

pos-pos antara lain : 

B . 2 . 5 . 1 .  Pos Belanj a  Gaji  dan Tunjangan berasal dari realisasi belanja gaji  dan 

tunjangan atas alokasi DIPA PNBP yang sudah disahkan. 

B . 2 . 5 . 2 .  Pos Belanja Barang berasal dari realisasi belanja barang atas alokasi 

DIPA PNBP yang sudah disahkan. 

www.jdih.kemenkeu.go.id



- 3 1  -

B . 2 . 5 . 3 . Pos Belanj a Jasa berasal dari realisasi belanja jasa atas alokasi DIPA 

PNBP yang sudah disahkan. 

B . 2 . 5 . 4 .  Pos Belanja Pemeliharaan berasal dari realisasi belanja pemeliharaan 

atas alokasi DIPA PNBP yang sudah disahkan. 

B . 2 . 5 . 5 . Pos Belanja Perjalanan berasal dari realisasi belanja perjalanan atas 

alokasi DIPA PNBP yang sudah disahkan. 

B . 2 . 5 . 6 .  Pos Belanja atas Pengelolaan Endowment Fund berasal dari realisasi 

belanja endowment fund atas alokasi DIPA PNBP yang sudah 

disahkan. 

B . 2 . 5 . 7 .  Pos Belanja Pengelolaan Dana Perkebunan Kelapa Sawit berasal dari 

realisasi belanja  pengelolaan dana perkebunan kelapa sawit atas 

alokasi DIPA PNBP yang sudah disahkan. 

B . 2 . 5 . 8 .  Pos Belanja Ketersediaan Layanan BLU berasal dari realisasi belanja 

ketersediaan layanan BLU atas alokasi DIPA PNBP yang sudah 

disahkan. 

B . 2 . 5 . 9 .  Pos Belanja Penyediaan Barang dan Jasa BLU Lainnya berasal dari 

realisasi belanja penyediaan barang clan jasa BLU atas alokasi DIPA 

PNBP yang sudah disahkan. 

B . 2 . 5 . 1 0 .  Pos Belanja Barang BLU yang Menghasilkan Persediaan BLU berasal 

dari realisasi belanja barang BLU yang menghasilkan persediaan BLU 

atas alokasi DIPA PNBP yang sudah disahkan. 

B . 3 .  Pos Belanja Modal berasal dari realisasi belanja modal atas alokasi DIPA 

Rupiah Murni (RM) yang sudah diterbitkan SPM/ SP2D clan realisasi 

belanja modal atas alokasi DIPA PNBP yang sudah disahkan, terdiri dari 

pos-pos antara lain: 

B . 3 . 1 .  Pos Belanja Modal Tanah berasal dari realisasi belanja modal atas 

alokasi DIPA Rupiah Murni (RM) yang sudah diterbitkan SPM/ SP2 D .  

B . 3 . 2 .  Pos Belanja Modal Peralatan clan Mesin berasal dari realisasi belanja 

modal peralatan clan mesin atas alokasi DIPA Rupiah Murni (RM) yang 

sudah diterbitkan SPM/ SP2D.  

B . 3 . 3 .  Pos Belanja  Modal Gedung clan Bangunan berasal dari realisasi belanja  

modal gedung clan bangunan atas alokasi DIPA Rupiah Murni (RM) 

yang sudah diterbitkan SPM/ SP2D .  

B . 3 . 4 .  Pos Belanja Modal Jalan, Jaringan clan Irigasi berasal dari realisasi 

belanja modal · jalan, jaringan, clan irigasi atas alokasi DIPA Rupiah 

Murni (RM) yang sudah diterbitkan SPM/ SP2D.  
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B . 3 . 5 .  Pos Belanja  Modal Lainnya berasal dari realisasi belanja modal lainnya 

atas alokasi DIPA Rupiah Murni (RM) yang sudah diterbitkan 

SPM/ SP2D;  

B . 3 . 6 . Pos Belanja Modal Badan Layanan Umum berasal dari realisasi belanja 

modal BLU atas alokasi DIPA PNBP yang sudah disahkan, terdiri dari 

pos-pos antara lain: 

B . 3 . 6 . 1 .  Pos Belanja Modal Tanah - BLU berasal dari realisasi Belanja Modal 

Tanah - BLU atas alokasi DIPA PNBP yang sudah disahkan . 

B . 3 . 6 . 2 .  Pos Belanja Modal Peralatan dan Mesin - BLU berasal dari realisasi 

Belanja Modal Peralatan dan Mesin - BLU atas alokasi DIPA PNBP 

yang sudah disahkan. 

B . 3 . 6 . 3 .  Pos Belanja Modal Gedung dan Bangunan - BLU berasal dari 

realisasi Belanj a  Modal Gedung dan Bangunan - BLU atas alokasi 

DIPA PNBP yang sudah disahkan. 

B . 3 . 6 . 4 .  Pos Belanja Modal Jalan, Jaringan dan Irigasi - BLU bersal dari 

realisasi Belanja Modal Jalan, Jaringan dan Irigasi - BLU atas alokasi 

DIPA PNBP yang sudah disahkan. 

B . 3 . 6 . 5 .  Pos Belanja Modal Lainnya - BLU berasal dari realisasi Belanja Modal 

Lainnya - BLU atas alokasi DIPA PNBP yang sudah disahkan. 

D . 1 .  Pos Penerimaan Pembiayaan berasal dari realisasi Penerimaan 

Pembiayaan BLU yang sudah disahkan, antara lain : 

D . 1 . 1 .  Pos Penerimaan Pembiayaan Dalam Negeri berasal dari realisasi 

Penerimaan Pembiayaan Dalam Negeri BLU yang sudah disahkan, 

antara lain : penerimaan pembiayaan utang BLU;  penerimaan 

pengembalian pembiayaan investasi permanen BLU;  dan/ at?-U 

penerimaan pengembalian pembiayaan investasi non permanen BLU .  

D .2 .  Pos Pengeluaran Pembiayaan berasal dari realisasi Pengeluaran 

Pembiayaan BLU yang sudah disahkan, antara lain: 

D . 2 . 1 .  Pos Pengeluaran Pembiayaan Dalam Negeri berasal dari realisasi 

Pengeluaran Pembiayaan Dalam Negeri BLU yang sudah disahkan, 

antara lain : pengeluaran pembiayaan utang BLU dalam rangka 

cicilan/pelunasan pokok utang; pengeluaran pembiayaan investasi 

permanen BLU;  dan/ atau pengeluaran pembiayaan investasi· non 

permanen BLU. 

www.jdih.kemenkeu.go.id



- 33 -

2 .  Ilustrasi Format Laporan Perubahan Sisa Anggaran Lebih (LP SAL) dalam 

Laporan Keuangan BLU sebagaimana Gambar 5 .  Laporan Perubahan Sisa 

Angaran Lebih menyajikan informasi kenaikan atau penurunan Saldo 

Anggaran Lebih tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. 

LP SAL pada BLU menyajikan antara lain pos-pos berikut: 

a .  Saldo Anggaran Lebih awal; 

b .  Penggunaan Saldo Anggaran Lebih; 

c. Sisa Lebih/ Kurang Pembiayaan Anggaran tahun berjalan; 

d .  Koreksi Kesalahan Pembukuan tahun sebelumnya; 

e. Lain-lain; dan 

f. Saldo Anggaran Le bih Akhir. 

Gambar 5. Ilustrasi Format LP SAL 

<Nama Satker BLU> 
LAPORAN PERUBAHAN SALDO ANGGARAN LEBIH 

Untuk Tahun yang Berakhir Sampai Dengan 3 1 Desember 20X l  dan 20XO 

Uraian 20Xl 20XO 
A Sa ide Anggaran Lebih (SAL) Awa i 

------ ----------------------------------------------------------------------------------------- ----------------------------- ------------------------------

8 Penggunaa n  SAL 
------ ----------------------------------------------------------------------------------------- ----------------------------- ------------------------------

( Sub Total (A+B} 
D Sisa Lebih/Kurang Pembiayaan Anggaran 

(SilPA/SiKPA) 
------ ----------------------------------------------------------------------------------------- ----------------------------- ------------------------------

E Penyesuaian SiLPA/SiKPA: 

F Penyesuaian Transaksi BLU dengan BUN: 
------ ----------------------------------------------------------------------------------------- ----------------------------- ------------------------------

G Penda pata n a lokasi APBN 
------ ----------------------------------------------------------------------------------------- ----------------------------- ------------------------------

H Penyetoran PN BP ke Kas Negara 
------ ----------------------------------------------------------------------------------------- ----------------------------- -----------------------------

Penyetora n surpl us BLU ke Kas Negara 
J Pengembalian pendapatan BLU TAYL 

------ ----------------------------------------------------------------------------------------- ----------------------------- ------------------------------

K Sisa Lebih/Kurang Pembiayaan Anggaran 
(Si LPA/SiKPA) Setela.h Penyesuaian (D+G+H+l+J )  

------ ----------------------------------------------------------------------------------------- ----------------------------- ------------------------------

L Sub Total (C+ K) 

M Koreksi  Kesa l a ha n  Pembukuan Tahun Sebel umnya 
------ ----------------------------------------------------------------------------------------- ----------------------------- ------------------------------

N La in -la i n  
------ ----------------------------------------------------------------------------------------- ----------------------------- ------------------------------

0 Saide Anggaran Lebih Akhir  (L+M+N) 

Keterangan: 

A. Pos Saldo Anggaran Lebih {SAL) awal berasal dari Saldo Anggaran Lebih 

(SAL) periode sebelumnya; 

B .  Pos Penggunaan SAL merupakan penggunaan dana SAL pada BLU dalam 

rangka penerimaan pembiayaan BLU melalui pengesahan SP3B / SP2B -

BLU;  

D .  Pos SiLPA/ SiKPA merupakan nilai SiLPA/ SiKPA dari penyajian LRA; 
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G .  Pos Pendapatan Alokasi APBN merupakan pos penyesuaian transaksi 

antara BLU dan BUN atas realisasi belanja sesuai dengan SP2D Belanja 

yang bersumber dari pagu DIPA rupiah murni (seluruh akun Sx.xxxx 

kecuali akun 525xxx dan 537xxx pada Buku Besar Kas) ; 

H .  Pos Penyetoran PNBP ke Kas Negara merupakan pas penyesuaian transaksi 

antara BLU dan BUN atas realisasi PNBP yang disetor ke kas umum negara 

(seluruh akun 423xxx pada Buku Besar Kas) ; 

I .  Pos Penyetoran surplus BLU ke Kas Negara merupakan pos  penyesuaian 

transaksi antara BLU dan BUN atas penyetoran surplus BLU ke Kas Negara 

dengan surat setoran kas negara atau yang dipersamakan; 

J .  Pos Pengembalian pendapatan BLU TAYL berasal dari pengesahan 

transaksi pendapatan BLU TAYL; 

M. Pos Koreksi Kesalahan Pembukuan Tahun Sebelumnya merupakan pos 

untuk menyajikan koreksi kesalahan pembukuan tahun sebelumnya 

antara lain transaksi reklasifikasi pendefinitifan atas Kas dan Bank BLU 

Belum Disahkan menjadi Kas dan Bank BLU;  

N .  Pos Lain-lain merupakan pos untuk menyajikan penyesuaian-penyesuaian 

yang mempengaruhi nilai SAL akhir, misalnya selisih kurs belum 

terealisasi hasil penjabaran kas dan bank BLU yang menggunakan mata 

uang asing pada periode pelaporan keuangan semesteran dan tahunan. 

3 . Ilustrasi Format Neraca dalam Laporan Keuangan BLU sebagaimana 

Gambar 6 .  Neraca menyajikan posisi keuangan BLU mengenai aset, 

kewajiban dan ekuitas pada tanggal tertentu. Neraca BLU menyajikan 

antara lain pos-pos berikut: 

a.  Kas clan setara kas ; 

b .  Investasi jangka pendek; 

c .  Piutang dari kegiatan BLU; 

d .  Persediaan; 

e .  lnvestasi jangka panjang; 

f. Aset tetap; 

g .  Aset lainnya; 

h .  Kewajiban jangka pendek; 

i . Kewajiban jangka panjang; dan 

j .  Ekuitas . 
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Gambar 6 .  Ilustrasi Format Neraca 

<nama Satker BLU> 
NE RA CA 

Per 3 1 Desember 20X l  dan 20XO 

URAIAN 20Xl 

ASET 
Aset la nca r 

Kas di Benda hara Penge l u a ran 

Kas Lai n nya dan Setara Kas 

Kas pada Badan Laya na n Urnum 

lnvestasi Jangka Pendek-BLU 

Bel a nja Di baya r Dimuka (prepaid} 

Uang M u ka Belanja (prepayment) 

Penda patan ya ng Masih Harus Diterima 
Bagian La ncar Tagi han Penjualan Angsura n 

Bagian La near Tagi han Tuntuta n 

Perbendaharaan/Tuntuta n Ganti Rugi 

P iutang d a ri Kegitan Operasion a l  BLU 

P iutang d a ri Kegitan Non Operasion a l  BLU 

Penyis ihan P iuta ng Tid ak Tertagih - Piutang dari 

Kegiata n Operasio nal  BLU 
Penyis ihan P iuta ng Tid ak Tertagi h - Piuta ng da ri 

Kegiata n Non Operasi o n a l  BLU 

Persediaa n 

Jumlah Aset Lancar (A) 
lnvestasi Jangka Panja ng 

Dana Bergu l ir 

lnvestasi d a lam Obl igasi 

lnvestasi Non Permanen BLU 

lnve stasi Perm a nen B LU 

lnvestasi Non Perma nen Lain nya 

lnvestasi Non Perm a n e n  BLU Bentuk Tagi h a n  

Diraguka n  Tertagih 

Jumlah tnvestasi Jangka Panjang (B) 

Aset Tetap 

Ta nah 

Peralata n da n Mesin 

G ed u ng dan Bangunan 

Jalan, l rigasi, dan Ja ringan 

Aset tetap Lainnya 

Kon struksi Dalam Pengerjaa n  

Aku m ulasi  Penyusuta n Pera !ata n d a n  Mesin 

Aku m ulasi  Penyusutan Gedung dan B a ngu n a n  

Akumulas i  Penyusutan J a l a n, l rigasi d a n  

Jar ingan 

Aku m u lasi Penyusutan Aset Teta p Lainnya 

Jumlah Aset Tetap Bersih (C) 

Kenaikan 
20XO (Penurunan) 

Ju ml ah % 
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Kenaikan 
URAIAN 20Xl 20XO (Penurunan) 

Jumla h % 
D Piutang J angka Panjang 

D . 1. Pi uta ng Tagihan Penj u a lan Angsura n  BLU 

D . 2. Pi utang Tagihan Tuntutan 

Perbendaharaan/Tuntuta n Ganti Rugi BLU 
D . 3 .  Penyis ihan P iuta ng Tid ak Tertagih - Tagihan 

Penjua lan Angsura n  BLU 

D.4. Penyisi h a n  Piuta ng Tid a k  Tertagih - Tagihan 

Tuntuta n Perbendaharaan/Tuntuta n Ganti Rugi 

B LU 

D . 5 .  P i u ta ng Jangka Panjang la innya 

D . 6. Penyisi h a n  P iuta ng Tida k  Tertagih-Pi utang 

Jangka Panjang Lainnya 

Jumlah Piutang Jangka Panjang (D) 
E Aset Lainnya 

E . 1 .  Kem itraa n  dengan Pihak Ketiga 

E.2.  Aset Tak Be rwuju d  

E .4. Da na Yang Dibatasi Penggunaannya 

E.5.  Dana Ke lolaan Bada n  Laya n a n  Umum 

E .6.  Aset Lai n -la inl 
E.7.  Akumulasi  Penyusutan Aset La i n n ya 

E.8.  Akumulas i  Amortisasi Aset lainnya 

Jumlah Aset Lainnya (E) 
JUMLAH ASET (A s.d. E) 

KEWAJIBAN 
F Kewajiban Jangka Pendek 

F . 1 .  Utang kepada P i h a k  Ketiga 

F . 2. Bagian La near Utang Jangka Panjang 

F.3.  Pen da pata n Diter ima Dim u ka 

F.4. U a n g  M u ka d a ri KPPN 

F . 5 .  Uta ng Jangka Pendek La i n nya 

Jumlah Kewajiban Ja ngka Pendek {F) 
G Kewajiban Jangka Panjang 

G . 1 .  Utang Jangka Panj a ng Dal a m  Negeri Perbankan 

G.2.  Uta ng J a ngka Pa njang BLU kepada BUN 

G.3.  Utang Jangka Pa njang Da lam Negeri Lainnya 

Jumla h Kewajiban Jangka Panjang {G} 

EKUITAS 
H Ekuitas (H) 

Jumlah Kewajiban dan Eku itas (f s.d.  H) 

Keterangan: 

A .  Pos Aset Lancar antara lain: 

A.  1 .  Pos Kas di Bendahara Pengeluaran berasal dari saldo akhir Kas di 

Bendahara Pengeluaran pada buku besar akrual yang merupakan 

transaksi permintaan Uang Persediaan dan/ atau Tambahan Uang 

Persediaan untuk alokasi DIPA rupiah murni yang belum 

dipertanggungjawabkan. 
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A . 2 .  Pos Kas Lainnya dan Setara Kas berasal dari saldo akhir Kas Lainnya 

dan Setara Kas pada buku besar akrual yang merupakan transaksi uang 

pihak ketiga yang disimpan oleh BLU.  

A. 3 .  Pos Kas pada Badan Layanan Umum berasal dari saldo akhir Kas pada 

Badan Layanan Umum pada buku besar akrual yang merupakan 

akumulasi bersih dari pengesahan pendapatan BLU dan belanja BLU .  

A .4 .  Pos Investasi Jangka Pendek-BLU berasal dari saldo akhir Investasi 

Jangka Pendek-BLU pada buku besar akrual yang merupakan transaksi 

perolehan investasi jangka pendek dengan menggunakan Kas dan Bank 

BLU yang telah disahkan. 

A. 5 .  Pos Belanja Dibayar Dimuka (prepaid) berasal dari saldo akhir Belanja 

Dibayar Dimuka (prepaid) pada buku besar akrual yang merupakan 

transaksi pengesahan belanja BLU yang pada akhir periode pelaporan 

membentuk transaksi akrual berupa aset. 

A . 6 .  Pos Uang Muka Belanja (prepayment) berasal dari saldo akhir Uang 

Muka Belanja (prepayment) pada buku besar akrual yang merupakan 

transaksi pengesahan belanja BLU yang pada akhir periode pelaporan 

membentuk transaksi akrual berupa aset. 

A .  7 .  Pos Pendapatan yang Masih Harus Diterima berasal dari saldo akhir 

Pendapatan yang Masih Harus Diterima pada buku besar akrual yang 

merupakan transaksi akrual pengakuan pendapatan atas piutang yang 

belum jatuh tempo . 

A . 8 .  Pos Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran berasal dari saldo akhir 

Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran pada buku besar akrual 

yang merupakan reklasifikasi dari bagian jangka panjang tagihan 

penjualan angsuran. 

A. 9 .  Pos Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan ganti 

Rugi (TP /TGR) berasal dari saldo akhir Bagian Lancar Tagihan (TP /TGR) 

pada buku besar akrual yang merupakan reklasifikasi dari bagian jangka 

panjang tagihan TP/TGR. 

A. 1 0 .  Pos Piutang dari Kegitan Operasional BLU berasal dari saldo akhir 

Piutang dari Kegitan Operasional BLU pada buku besar akrual yang 

merupakan transaksi akrual pengakuan pendapatan layanan BLU atas 

piutang yang telah jatuh tempo . 

A. 1 1 .  Pos Piutang dari Kegitan Non Operasional BLU berasal dari saldo akhir 

Piutang dari Kegitan Non Operasional BLU pada buku besar akrual yang 
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mernpakan transaksi akrnal pengakuan pendapatan selain layanan BLU 

atas piutang yang telah jatuh tempo . 

A . 1 2 .  Pos Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang dari Kegiatan 

Operasional BLU berasal dari saldo akhir Penyisihan Piutang Tidak 

Tertagih - Piutang dari Kegiatan Operasional BLU pada buku besar 

akrnal. 

A . 1 3 .  Pos Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang dari Kegiatan Non 

Operasional BLU berasal dari saldo akhir Penyisihan Piutang Tidak 

Tertagih - Piutang dari Kegiatan Non Operasional BLU pada buku besar 

akrnal. 

A. 1 4 .  Pos Persediaan berasal dari saldo akhir Persediaan pada buku besar 

akrnal yang mernpakan saldo nilai Persediaan atas barang persediaan 

yang tersedia dan belum digunakan serta dalam keadaan baik. 

B .  Pos Investasi Jangka Panjang antara lain: 

B . 1 .  Pos Dana Bergulir berasal dari saldo akhir Dana Bergulir pada buku 

besar akrnal yang mernpakan transaksi penyaluran dana bergulir oleh 

BLU kepada masyarakat yang sumber dananya berasal dari APBN (BA 

BUN Investasi) . 

B . 2 .  Pos Investasi dalam Obligasi berasal dari saldo akhir Investasi dalam 

Obligasi pada buku besar akrnal yang mernpakan transaksi perolehan 

obligasi yang menggunakan sumber dana dari APBN (BA BUN Investasi) . 

B . 3 .  Pos Investasi Non Permanen BLU berasal dari saldo akhir Investasi Non 

Permanen BLU pada buku besar akrnal yang mernpakan transaksi 

perolehan invetasi nonpermanen melalui pengesahan pembiayaan BLU 

yang sumber dananya dari Kas dan Bank BLU yang telah disahkan. 

B . 4 .  Pos Investasi Permanen BLU berasal dari saldo akhir Investasi Permanen 

BLU pada buku besar akrnal yang mernpakan transaksi perolehan 

invetasi permanen melalui pengesahan pembiayaan BLU yang sumber 

dananya dari Kas dan Bank BLU yang telah disahkan. 

B . 5 .  Pos Investasi Non Permanen Lainnya berasal dari saldo akhir Investasi 

Non Permanen Lainnya pada buku besar akrnal yang mernpakan 

transaksi perolehan investasi non permanen lainnya yang sumber 

dananya dari APBN (BA BUN Investasi) . 

B . 6 . Pos Investasi Non Permanen BLU Bentuk Tagihan Diragukan Tertagih 

berasal dari saldo akhir Investasi Non Permanen BLU Bentuk Tagihan 

Diragukan Tertagih pada buku besar akrnal yang mernpakan kontra 
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akun Investasi yang cliperoleh clari perhitungan akuntansi atas estimasi 

kualitas clana bergulir clan/ a tau investasi berupa tagihan. 

C .  Pos Aset Tetap antara lain : 

C .  l .  Pos Tanah berasal clari salclo akhir Tanah pacla buku besar akrual. 

C . 2 .  Pos Peralatan clan Mesin berasal clari salclo akhir pacla buku besar 

akrual.  

C . 3 .  Pos Gedung dan Bangunan berasal clari saldo akhir Geclung clan 

Bangunan pacla buku besar akrual . 

C . 4 .  Pos Jalan, Irigasi, clan Jaringan berasal dari saldo akhir Jalan, Irigasi ,  

clan J aringan pacla buku besar akrual . 

C . 5 .  Pos Aset tetap Lainnya berasal clari salclo akhir Aset tetap Lainnya pacla 

buku besar akrual . 

C . 6 .  Pos Konstruksi Dalam Pengerjaan berasal clari salclo akhir Konstruksi 

Dalam Pengerjaan pacla buku besar akrual . 

C . 7 .  Pos Akumulasi Penyusutan Peralatan clan Mesin berasal dari saldo akhir 

Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin pada buku besar akrual. 

C . 8 .  Pos Akumulasi Penyusutan Geclung clan Bangunan berasal clari saldo 

akhir Akumulasi Penyusutan Gedung clan Bangunan pada buku besar 

akrual . 

C . 9 .  Pos Akumulasi Penyusutan Jalan, Irigasi clan Jaringan berasal clari saldo 

akhir Akumulasi Penyusutan Jalan, Irigasi clan Jaringan pacla buku 

besar akrual . 

C . 1 0 .  Pos Akumulasi Penyusutan Aset Tetap Lainnya berasal clari salclo akh!ir 

Akumulasi Penyusutan Aset Tetap Lainnya pada buku besar akrual.  

D. Pos Piutang Jangka Panjang antara lain : 

D . 1 .  Pos Piutang Tagihan Penjualan Angsuran BLU berasal dari salclo akhir 

Piutang Tagihan Penjualan Angsuran BLU pada buku besar akrual. 

D . 2 .  Pos Piutang Tagihan Tuntutan Perbenclaharaan/Tuntutan Ganti Rugi 

BLU berasal clari saldo akhir Piutang Tagihan Tuntutan 

Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi BLU pada buku besar akrual . 

D . 3 .  Pos Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Tagihan Penjualan Angsuran 

BLU berasal dari salclo akhir Penyisihan Piutang Tidak Tertagih -

Tagihan Penjualan Angsuran BLU pada buku besar akrual . 

D . 4 .  Pos Penyisihan Piutang Tidak Tertagih Tagihan Tuntutan 

Perbenclaharaan/Tuntutan Ganti Rugi BLU berasal clari salclo akhir 

Penyisihan Piutang Tidak Tertagih Tagihan Tun tu tan 

Perbenclaharaan/Tuntutan Ganti Rugi BLU pada buku besar akrual . 
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D . S .  Pos Piutang Jangka Panjang lainnya Piutang Jangka Panj ang lainnya 

berasal dari saldo akhir Piutang Jangka Panjang lainnya Piutang Jangka 

Panjang lainnya pada buku besar akrual . 

D . 6 . Pos Penyisihan Piutang Tidak Tertagih-Piutang Jangka Panjang Lainnya 

berasal dari saldo akhir Penyisihan Piutang Tidak Tertagih-Piutang 

Jangka Panj ang Lainnya pada buku besar akrual. 

E .  Pos Aset Lainnya antara lain: 

E . 1 .  Pos Kemitraan dengan Pihak Ketiga berasal dari saldo akhir Kemitraan 

dengan Pihak Ketiga pada buku besar akrual. 

E . 2 . Pos Aset Tak Berwujud berasal dari saldo akhir Aset Tak Berwujud BLU 

pada buku besar akrual . 

E . 3 .  Pos Dana Yang Dibatasi Penggunaannya berasal dari saldo akhir Dana 

Yang Dibatasi Penggunaannya pada buku besar akrual yang merupakan 

transaksi reklasifikasi dari Kas dan Bank BLU yang telah melalui 

pengesahan. 

E .4 .  Pos Dana Kelolaan BLU berasal dari saldo akhir Dana Kelolaan BLU pada 

buku besar akrual yang merupakan transaksi dana yang diterima oleh 

BLU dari Bagian Anggaran BUN, penggunaan SAL BLU untuk 

pembiayaan, dan/ atau pengembalian pokok investasi dari masyarakat . 

E . 5 .  Pos Aset Lain-lain berasal dari saldo akhir Aset Lain-lain BLU pada buku 

besar akrual . 

E . 6 .  Pos Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya berasal dari saldo akhir 

Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya BLU pada buku besar akrual. 

E . 7 .  Pos Akumulasi Amortisasi Aset Lainnya berasal dari saldo akhir 

Akumulasi Amortisasi Aset Lainnya pada buku besar akrual . 

F. Pos Kewajiban Jangka Pendek antara lain: 

F. 1 .  Pos Utang kepada Pihak Ketiga berasal dari saldo akhir Utang kepada 

Pihak Ketiga pada buku besar akrual yang merupakan transaksi akrual 

atas timbulnya kewajiban yang belum diselesaikan dengan pihak ketiga. 

F. 2 .  Pos Bagian Lancar Utang Jangka Panjang berasal dari saldo akhir Bagian 

Lancar Utang Jangka Panjang pada buku besar akrual . 

F. 3 .  Pos Pendapatan Diterima Dimuka berasal dari saldo akhir Pendapatan 

Diterima Dimuka pada buku besar akrual yang merupakan transaksi 

diterimanya sejumlah Kas dari pihak ketiga yang dicatat sebagai kas 

lainnya BLU .  
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F. 4 .  Pos Uang Muka dari KPPN berasal dari saldo akhir Uang Muka dari KPPN 

pada buku besar akrual yang merupakan transaksi diterimanya 

sejumlah Uang Persediaan dan/ atau Tambahan Dang Persediaan untuk 

alokasi DIPA rupiah murni yang belum dipertanggungjawabkan. 

F . 5 .  Pos Utang Jangka Pendek Lainnya berasal dari saldo akhir Utang Jangka 

Pendek Lainnya pada buku besar akrual yang merupakan transaksi 

akrual atas timbulnya kewajiban lainnya yang belum diselesaikan. 

G .  Pos Kewajiban Jangka Panjang antara lain : 

G . 1 .  Pos Utang Jangka Panjang Dalam Negeri Perbankan berasal dari saldo 

akhir Utang Jangka Panjang Dalam Negeri Perbankan pada buku besar 

akrual yang merupakan transaksi pengesahan pembiayaan; 

G . 2 .  Pos Utang Jangka Panjang BLU kepada BUN berasal dari saldo akhir 

Utang Jangka Panjang BLU kepada BUN pada buku besar akrual yang 

merupakan transaksi dana yang diterima oleh BLU dari Bagian Anggaran 

BUN, dan/ atau pengembalian pokok dananya dari masyarakat ke dana 

kelolaan BLU.  

G . 3 .  Pos Utang Jangka Panjang Dalam Negeri Lainnya berasal dari saldo akhir 

Utang Jangka Panjang Dalam Negeri Lainnya pada buku besar akrual 

yang merupakan transaksi pengesahan pembiayaan lainnya BLU .  

H .  Pos Ekuitas berasal dari saldo Ekuitas Akhir pada Laporan Perubahan 

Ekuitas (LPE) . 

4 .  Ilustrasi Format Laporan Operasional (LO) dalam Laporan Keuangan BLU 

sebagaimana Gambar 7 .  Laporan Operasional menyajikan ikhtisar sumber 

daya ekonomi yang menambah ekuitas dan penggunaannya yang dikelola 

oleh pemerintah pusat untuk kegiatan penyelenggaraan pemerintahan 

dalam satu periode pelaporan. LO pada BLU menyajikan antara lain pos­

pos berikut: 

a .  Pendapatan-LO ; 

b .  Beban; 

c. Surplus/Defisit dari kegiatan operasional; 

d. Kegiatan nonoperasional; 

e .  Surplus/Defisit sebelum Pos Luar Biasa; 

f. Pos Luar Biasa; dan 

g .  Surplus/Defisit-LO . 
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Garn bar 7 .  Ilustrasi Format LO - BLU 

<Nama Satker BLU> 
LAPORAN OPERASIONAL 

Untuk Tahun yang Berakhir Sampai Dengan 3 1  Desember 20Xl  dan 20XO 
Kenaikan 

URA I AN 20X1 20XO {Penurunan) 
Jumlah % 

1 2 3 4 5 
KEGIATAN OPERASIONAL 

A PENDAPATAN OPERASIONAL 

A.1. Pen d a patan d a ri Alokasi  APBN 

A.2.  Penda pata n J asa Layanan dari Masyara kat 

A.3.  Pendapatan Jasa Layanan d ari Entitas Lain  

A.4. Penda patan H ibah B LU 

A.5.  Penda patan Hasi l  Kerja Sama BLU 

A.6.  Penda patan BLU Lainnya 

Jumlah Pendapatan (A) 

B BEBAN OPERASIONAL 
B.1.  Beban Pegawai 

B.2.  Beban Persediaan 

B.3.  Beban Bara ng d a n  Jasa 

B.4.  Beban Pemelih a ra a n  

B . S .  B e b a n  Perjala nan D i n a s  

B . 6 .  B e b a n  Bara ng u n t u k  dijual/diserahkan kepada 

masyara kat 

B.7.  Beban Penyusuta n dan Amortisasi 

B.8.  Beban Penyisih a n  Piutang Tak tertagih 

Jumlah Beban (B) 
c SURPLUS/ (DEFISIT) DARI KEGfATAN OPERASIONAL 

(C= A-B) 
D KEGIATAN NON OPERASIONAL 

Surplus (defisit) Penjualan Aset Non Lancar 

0 . 1. Pendapatan Pe lepasa n  Aset Non Lanca r 

0.2. Beba n Pelepasan Aset Non Lancar 

Jum lah Surplus (defis it) Penjualan Aset Non La ncar 

Surplus/ Defislt d a ri Kegiatan Non Operasional 

La innya 

D.3.  Pendapatan Kegiatan Non Operasional Lainnya 

D.4. Beba n Kegiata n Non Operasiona l Lainnya 

J u m l a h  Surplus (defisit) Kegiatan Non Operasion a l  

Lai n nya 

Jumlah Surplus/ Defislt Dari Kegiatan Non 

Operasional {D) 
E SURPLUS / (DEFISIT) SEBELU M POS LUAR BIASA 

(E= C+D} 

F POS LUAR BIASA 
F.1. Pen d a pata n Lua r  Biasa 

F . 2. Beban Luar Biasa 

Jumlah Pos Luar Biasa (F) 
G SURPLUS/ DEFISIT- LO (E+F} 
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Keterangan: 

A. Pos Pendapatan Operasional antara lain : 

A. 1 .  Pos Pendapatan dari Alokasi APBN berasal dari saldo akhir pendapatan 

dari alokasi APBN pada buku besar akrual yang merupakan transaksi 

realisasi belanja dari alokasi DIPA rupiah murni berdasarkan 

SPM/ SP2D.  

A . 2 .  Pos Pendapatan Jasa Layanan dari Masyarakat berasal dari saldo akhir 

akun-akun Pendapatan Jasa Layanan Umum pada buku besar akrual 

yang merupakan transaksi pengesahan pendapatan BLU sesuai 

SP3B / SP2B - BLU dan/ a tau akrual pengakuan hak atas pendapatan 

BLU.  

A. 3 .  Pos Pendapatan Jasa Layanan dari Entitas Lain berasal dari saldo akhir 

akun-akun Pendapatan dari Pelayanan BLU yang bersumber dari Entitas 

Pemerintah Pusat pada buku besar akrual yang merupakan transaksi 

pengesahan pendapatan BLU sesuai SP3B/ SP2B - BLU dan/ atau akrual 

pengakuan hak atas pendapatan BLU.  

A.4 .  Pos Pendapatan Hibah BLU berasal dari saldo akhir akun-akun 

Pendapatan Hibah Badan Layanan Umum pada buku besar akrual yang 

merupakan transaksi pengesahan pendapatan hibah BLU berupa kas 

sesuai SP3B/ SP2B - BLU dan/ atau akrual pengakuan hak atas 

pendapatan hi bah BLU berupa barang dan/ a tau jasa. 

A. 5 .  Pos Pendapatan Hasil Kerja  Sama BLU berasal dari saldo akhir akun­

akun Pendapatan Hasil Kerja Sama BLU pada buku besar akrual yang 

merupakan transaksi pengesahan pendapatan BLU sesuai SP3B/ SP2B -

BLU dan/ a tau akrual pengakuan hak atas pendapatan BLU.  

A. 6 .  Pos Pendapatan BLU Lainnya berasal dari saldo akhir akun-akun yang 

dikelompokkan pada Pendapatan BLU Lainnya pada buku besar akrual 

yang merupakan transaksi pengesahan pendapatan BLU sesuai 

SP3B / SP2B - BLU dan/ atau akrual pengakuan hak atas pendapatan 

BLU.  

B .  Pos Beban Operasional antara lain: 

B .  l .  Pos Beban Pegawai berasal dari saldo akhir akun-akun yang 

dikelompokkan pada Beban Pegawai pada buku besar akrual yang 

merupakan transaksi realisasi belanja pegawai berdasarkan SPM/ SP2D,  

akrual beban pegawai dari alokasi DIPA rupiah murni , pengesahan 

belanja pegawai berdasarkan SP3B/ SP2B-BLU dan/ atau akrual beban 

pegawai dari alokasi DIPA PNBP. 
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B .  2 .  Pos Be ban Persediaan berasal dari saldo akhir akun-akun yang 

dikelompokkan pada Beban Persediaan pada buku besar akrual yang 

merupakan transaksi perhitungan akuntansi atas pemakaian habis aset 

berupa persediaan yang dikelola oleh BLU .  

B . 3 .  Pos Beban Barang dan Jasa berasal dari saldo akhir akun-akun yang 

dikelompokkan pada Beban Barang dan Jasa pada buku besar akrual 

yang merupakan transaksi realisasi belanja barang dan jasa berdasarkan 

SPM/ SP2D,  akrual beban barang dan jasa dari alokasi DIPA rupiah 

murni, pengesahan belanja barang dan jasa berdasarkan SP3B/ SP2B­

BLU dan/ atau akrual beban barang dan jasa dari alokasi DIPA PNBP. 

B . 4 .  Pos Beban Pemeliharaan berasal dari saldo akhir akun-akun yang 

dikelompokkan pada Beban Pemeliharaan pada buku besar akrual yang 

merupakan transaksi realisasi belanja pemeliharaan berdasarkan 

SPM/ SP2D,  akrual beban pemeliharaan dari alokasi DIPA rupiah murni, 

pengesahan belanja barang dan jasa berdasarkan SP3B/ SP2B-BLU,  

akrual be ban barang dan jasa dari alokasi DIPA PNBP, dan/ a tau 

perhitungan akuntansi atas pemakaian habis aset persediaan berupa 

pemeliharaan. 

B . 5 .  Pos Beban Perjalanan Dinas berasal dari saldo akhir akun-akun yang 

dikelompokkan pada Beban Perjalanan Dinas pada buku besar akrual 

yang merupakan transaksi realisasi belanja perjalanan dinas 

berdasarkan SPM/ SP2D,  akrual beban perjalanan dinas dari alokasi 

DIPA rupiah murni, pengesahan belanj a  perjalanan dinas berdasarkan 

SP3B/ SP2B-BLU dan/ atau akrual beban perjalanan dinas dari alokasi 

DIPA PNBP. 

B . 6 . Pos Beban Barang untuk dijual/ diserahkan kepada masyarakat berasal 

dari saldo akhir akun-akun yang dikelompokkan pada Beban Barang 

pada buku besar akrual yang merupakan transaksi realisasi belanja 

barang untuk dijual/ diserahkan kepada masyarakat berdasarkan 

SPM/ SP2D,  akrual beban barang untuk dijual/ diserahkan kepada 

masyarakat dari alokasi DIPA rupiah murni, dan/ atau perhitungan 

akuntansi atas penggunaan, penyerahan, atau pemakaian habis aset 

persediaan berupa barang untuk dijual/  diserahkan kepada masyarakat . 

B . 7 .  Pos Beban Penyusutan dan Amortisasi berasal dari saldo akhir akun­

akun yang dikelompokkan pada Beban Penyusutan dan Amortisasi pada 

buku besar akrual yang merupakan transaksi perhitungan akuntansi 
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atas penyusutan dan/ a tau amortisasi barang milik negara yang dikelola 

oleh BLU.  

B . 8 .  Pos  Beban Penyisihan Piutang Tak tertagih berasal dari saldo akhir 

akun-akun Beban Penyisihan Piutang Tak tertagih pada buku besar 

akrual yang merupakan transaksi perhitungan akuntansi atas penyajian 

nilai bersih piutang yang dapat direalisasikan. 

C .  Pos Surplus/Defisit dari Kegiatan Operasional merupakan selisih antara 

Pendapatan Operasional dengan Beban Operasioanal. 

D .  Pos Kegiatan Non operasional antara lain : 

D .  l .  Pos Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar berasal dari saldo akhir 

akun-akun yang dikelompokkan pada Pendapatan Pelepasan Aset Non 

Lancar pada buku besar akrual. 

D . 2 .  Pos Beban Pelepasan Aset Non Lancar berasal dari saldo akhir akun­

akun yang dikelompokkan pada Beban Pelepasan Aset Non Lancar pada 

buku besar akrual . 

D . 3 .  Pos Pendapatan Kegiatan Non Operasional Lainnya berasal dari saldo 

akhir akun-akun yang dikelompokkan pada Pendaptan Kegiatan Non 

Operasional Lainnya pada buku besar akrual yang merupakan transaksi 

pengakuan pendapatan atau keuntungan yang tidak dapat dikategorikan 

sebagai kegiatan operasional misalnya selisih kurs , atau pengembalian 

belanja tahun anggaran yang lalu. 

D . 4 .  Pos Beban Kegiatan Non Operasional Lainnya berasal dari saldo akhir 

akun-akun yang dikelompokkan pada Beban Kegiatan Non Operasional 

Lainnya pada buku besar akrual yang merupakan transaksi pengakuan 

beban atau kerugian yang tidak dapat dikategorikan sebagai kegiatan 

operasional misalnya selisih kurs , atau setoran PNBP untuk keuntungan 

rekening kas negara. 

E .  Pos Surplus/ Defisit sebelum Pos Luar Biasa merupakan hasil penjumlahan 

antara Surplus/Defisit Kegitan Operasional dengan Kegiatan Non 

Operasional . 

F .  Pos Luar Biasa antara lain: 

F .  1 .  Pos Pendapatan Luar Bias a Lainnya berasal dari saldo akhir akun-akun 

yang dikelompokkan pada Pendapatan Luar Biasa pada buku besar 

akrual yang merupakan transaksi pengakuan pendapatan yang tidak 

dapat dikategorikan dalam kegiatan operasional maupun 

nonoperasional . 
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F. 2 .  Pos Beban Luar Biasa Lainnya berasal dari saldo akhir akun-akun yang 

dikelompokkan pada Pendapatan Luar Biasa pada buku besar akrual 

yang merupakan transaksi pengakuan beban yang tidak dapat 

dikategorikan dalam kegiatan operasional maupun nonoperasional .  

5 .  Ilustrasi Format Laporan Arus Kas (LAK) dalam Laporan Keuangan BLU 

sebagaimana Gambar 8 .  Laporan Arus Kas menyajikan informasi mengenai 

sumber, penggunaan perubahn kas , dan setara kas selama satu periode 

akuntansi, dan saldo kas dan setara kas pada tanggal pelaporan pada BLU .  

Arus masuk dan keluar kas diklasifikasikan berdasarkan aktivitas operasi, 

investasi, pendanaan, dan transitoris . 

Gambar 8 .  Ilustrasi Format LAK - BLU 

<Nama Satker BLU> 
LAPORAN ARUS KAS 

Untuk Tahun yang Berakhir Sampai Dengan 3 1  Desember 20Xl dan 20XO 
URAIAN 20Xl 20XO 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS O PERASI 

A Arus Masuk Kas: 
A. 1. Pendapata n da ri  Alokasi APBN 
A.2 .  Pendapata n da ri J asa Layanan kepada Masyarakat 

A.3 .  Pendapata n da ri Jasa Layanan kepada Entitas Lai n  

A.4. Pendapata n da ri Hasi l Kerja Sama 

A.5 .  Pendapata n da ri  Hibah 

A.6.  Pendapata n Usaha Lai n nya 

A.7. Penerimaan dari Pengembalian Belanj a  BLU TAYL 

A.8. Pendapata n PNBP Umum 
Jumlah Arus Masuk Kas (A) 

B Arus Keluar Kas: 
B. 1. Pem bayaran Pegawai 

B.2. Pembayaran Barang 

B.3. Pem bayaran Jasa 

B.4. Pem bayaran Ba ra ng Menghasi l kan Persediaan 
B.5. Pembayaran Pemeliharaa n 
B.6.  Pembayaran Perjala nan Dinas 

B.7. Pem bayaran Ba ra ng dan Jasa Kekhususa n BLU 
B.8. Pengeluaran Pengembal ian Pendapatan BLU TAYL 
B.9 .  Penyetora n PNBP ke Kas Negara 

Jumlah Arus Keluar Kas {BJ 
c Arus Kas Bersih dari Aktivitas Operasi ( c = A - B } 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI 

D Arus Masuk Kas: 

D.1 .  Penj ua lan atas Tan.ah 
0.2 .  Penj ua lan  atas Peralata n dan Mesin 
D.3.  Penj ua lan atas Gedung dan Bangunan 
D.4.  Penj u alan atas Jalan, l rigasi, dan Jaringan 
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URAIAN 20Xl 20XO 

D . S .  Penj ua lan atas Aset Tetap la in nya/ Aset l a i n nya 

D.6 .  Penerimaan d a ri Divestasi  
D.7 .  Penerimaa n dari Penj u a l a n  l nvestasi Non Permanen 
D.8.  Penerimaan Kemba l i  lnvestasi  yang Berasa l dari APBN (BA 

BUN lnvestasi) 
Jumlah Arus Masuk Kas (D) 

E Arus Keluar Kas: 

E . L  Peroleha n  atas Ta nah 

E.2 .  Perol eha n atas  Pera latan dan Mesin 

E.3.  Pero lehan atas Gedung dan Banguna n 

E .4. Perolehan atas Jala n, l rigasi, dan Jaringan 

E.5 .  Pero lehan atas Aset Tetap Lai n nya/ Aset Lainnya 
E.6.  Pengeluara n  Penyertaan Modal 
E .7 .  Pengeluara n  a tas Pem bel ian l nvestasi Non Perma n e n  
E .8 .  Pengeluara n  lnvestasi yang Berasa l  d a ri AP BN ( BA BUN 

lnvestasi) 
Jumlah Arus Keluar Kas {E) 

F Arus Kas Bersih dari AktMtas lnvestasi ( F = D - E ) 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN 

G Arus Masuk Kas: 
G.1 .  Penerimaan Pinjaman 
G.2.  Penerimaan Kembal i P inja man kepa d a  Pihak Lain 
G.3 . Penerimaan Pem biayaa n lnvestasi  yang Berasa l d a ri APBN 

( BA BUN l nvestasi) 

G.4. Penerimaan Pem biayaa n La innya 

Jumlah Arus Masuk Kas (G} 
H Arus Keluar Kas: 

H. 1.  Pem bayaran Pokok Pinj a man 
H.2.  Pem berian Pi njaman kepada P ihak La i n  
H.3 . Penyetora n ke Kas N ega ra 
H.4. Penge l uara n  atas Pengembal ian Pembiayaan l nvestasi ya ng 

Berasa l dari APBN ( BA BU N lnvestasi) 

H.5 .  Pengeluaran Pembiayaa n Lainnya 

Jumlah Arus Keluar Kas (H) 
I Arus Kas Bersih dari Aktivitas Pendanaan ( I = G - H ) 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS TRANSITORIS 

J Arus Masuk Kas: 
J . 1 .  Penerimaan Perhitu nga n Pihak Ketiga 
J .2. Penerimaan Trans itoris l a i nnya 

Jumlah Arus Masuk Kas (J) 
K Arus Keluar Kas: 
K.1 .  I Pengel uaran Perh itu nga n Pihak Ketiga 
K . 2 .  Pengeluara n  Transitoris la innya 

Jumla h  Arus Keluar Kas (K) 
L Arus Kas Bersih dari Aktivitas Transitoris (L= J-K) 
M Kenaika n/ Penurunan Kas (M= C+F+l+L) 
N Penyesuaian Kas atas Selisih Kurs 
0 Koreksi Sa ldo Kas 
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URAIAN 20Xl 20XO 
p Saldo Awai Kas 
P . 1  Saldo Awal 
P .2  Koreksi Saldo Awai 

Q Saldo Akhir Kas (Q=M+N+O+P) 
R Rincian Saldo Akhir  Kas (Q) antara lain: 
R .1 .  Saide Akh ir Kas pada BLU 
R.2. Saide Akhir Kas La i n nya dan Setara Kas 

R.3. l nvestasi Jangka Pend ek B LU 

R.4. Saide Akhir  Da na Kelolaan BLU 
R.5.  Saide Akhir Kas ya ng Dibatasi Penggunaa n nya 

s Rincian Lainnya Pos Kas di Neraca:  
S .1 .  Saide Akhir Kas pad a BLU (yang bel:u m  disahka n) 
S.2.  Sa ldo Akhir Kas di Bendahara Pengeluaran 

Keterangan: 

A.  Arus masuk kas dari aktivitas operasi antara lain: 

A.  1 .  Pos Pendapatan dari Alekasi APBN berasal dari seluruh saldo akhir akun­

akun pada buku besar kas untuk belanja sesuai dengan SPM/ SP2D 

belanja yang bersumber dari alokasi DIPA rupiah murni . 

A. 2 .  Pos Pendapatan dari Jasa Layanan kepada Masyarakat berasal dari saldo 

akhir akun-akun pada buku besar kas untuk Pendapatan Jasa Layanan 

Umum yang sudah disahkan sesuai SP3B/ SP2B-BLU .  

A . 3 .  Pos Pendapatan dari Jasa Layanan kepada Entitas Lain berasal dari saldo 

akhir akun-akun pada buku besar kas untuk Pendapatan dari Pelayanan 

BLU yang bersumber dari Entitas Pemerintah Pusat yang sudah disahkan 

sesuai SP3B/ SP2B-BLU. 

A . 4 .  Pos Pendapatan dari Hasil Kerja  Sama bera.sal dari saldo akhir akun-akun 

pada buku besar kas untuk pendapatan hasil kerja  sama BLU yang sudah 

disahkan sesuai SP3B/ SP2B-BLU .  

A. 5 .  Pos Pendapatan dari Hibah berasal dari saldo akhir akun-akun pada buku 

besar kas untuk pendapatan hibah BLU berupa uang yang sudah 

disahkan sesuai SP3B/ SP2B-BLU.  

A .  6 .  Pos Pendapatan U saha Lainnya berasal dari saldo akhir akun-akun pada 

buku besar kas untuk pendapatan usaha lainnya BLU yang sudah 

disahkan sesuai SP3B/ SP2B-BLU .  

A . 7 .  Pos Penerimaan dari Pengembalian Belanja BLU TAYL berasal dari akun­

akun pada buku besar kas untuk penerimaan kas berupa pengembalian 

belanja BLU tahun anggaran yang lalu dan telah disahkan sesuai dengan 

SP3B/ SP2B-BLU .  
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A. 8 .  Pos Pendapatan PNBP Umum berasal dari saldo akhir akun-akun pada 

buku besar kas untuk pendapatan PNBP umum yang disetor ke rekening 

kas umum negara sesuai surat setoran negara atau dokumen yang 

dipersamakan. 

B .  Arus keluar kas dari aktivitas operasi antara lain: 

B . 1 .  Pos Pembayaran Pegawai berasal dari saldo akhir akun-akun pada buku 

besar kas untuk belanja pegawai sesuai SPM/ SP2D dan/ atau 

SP3B/ SP2B-BLU;  

B . 2 .  Pos Pembayaran Barang berasal dari saldo akhir akun-akun pada buku 

besar kas untuk belanja barang sesuai SPM/ SP2D dan/atau SP3B/ SP2B­

BLU; 

B . 3 .  Pos Pembayaran Jasa berasal dari saldo akhir akun-akun pada buku 

besar kas untuk belanja jasa sesuai SPM/ SP2D dan/ atau SP3B/ SP2B­

BLU;  

B .4 .  Pos Pembayaran Barang Menghasilkan Persediaan berasal dari saldo akhir 

akun-akun pada buku besar kas untuk belanja persediaan yang 

menghasilkan persediaan sesuai dengan SPM/ SP2D dan/ atau 

SP3B/ SP2B-BLU;  

B . 5 .  Pos Pembayaran Pemeliharaan berasal dari saldo akhir akun-akun pada 

buku besar kas untuk belanja pemeliharaan sesuai dengan SPM/ SP2D 

dan/ atau SP3B/ SP2B-BLU; 

B . 6 .  Pos Pembayaran Perjalanan Dinas berasal dari saldo akhir akun-akun 

pada buku besar kas untuk belanja perjalanan dinas sesuai dengan 

SPM/ SP2D dan/ atau SP3B/ SP2B-BLU; 

B . 7 .  Pos Pembayaran Barang dan Jasa Kekhususan BLU berasal dari saldo 

akhir akun-akun pada buku besar kas untuk belanja pengesahan barang 

dan jasa kekhususan BLU sesuai dengan SP3B/ SP2B-BLU,  antara lain 

belanja pengelolaan endowment fund, belanja pengelolaan dana 

perkebunan kelapa sawit, belanja ketersediaan layanan BLU,  dan/ atau 

belanja penyediaan barang dan jasa BLU lainnya; 

B . 8 .  Pos Pengeluaran Pengembalian Pendapatan BLU TAYL berasal dari saldo 

akhir akun-akun pada buku besar kas untuk pengeluran pengembalian 

pendapatan BLU tahun anggaran yang lalu dan telah disahkan sesuai 

dengan SP3B/ SP2B-BLU serta mempengaruhi perubahan Sisa Anggaran 

Lebih (SAL) . 

B . 9 .  Pos Penyetoran PNBP ke Kas Negara berasal dari saldo akhir akun-akun 

pada buku besar kas untuk PNBP umum yang disetor ke kas umum 
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negara sesuai dengan surat setoran negara atau dokumen yang 

dispersamakan. 

C. Arus kas bersih dari aktivitas operasi merupakan selisih antara arus 

masuk dan keluar kas dari aktivitas operasi; 

D .  Arus masuk kas dari aktivitas investasi antara lain: 

D . 1 .  Pos Penjualan atas Tanah berasal dari saldo akhir akun-akun pada buku 

besar kas untuk penjualan atas tanah sesuai dengan SP3B/ SP2B-BLU 

dan/ atau surat setoran negara a tau dokumen yang dipersamakan. 

D . 2 .  Pos Penjualan atas Peralatan dan Mesin berasal dari saldo akhir akun­

akun pada buku besar kas untuk penjualan atas peralatan dan mesin 

sesuai dengan SP3B/ SP2B-BLU dan/ atau surat setoran negara atau 

dokumen yang dipersamakan. 

D . 3 .  Pos Penjualan atas Gedung dan Bangunan berasal dari saldo akhir akun­

akun pada buku besar kas untuk penjualan atas gedung dan bangunan 

sesuai dengan SP3B/ SP2B-BLU dan/ atau surat setoran negara atau 

dokumen yang dipersamakan. 

D .  4 .  Pos Penjualan atas J alan, Irigasi, dan J aringan berasal dari saldo akhir 

akun-akun pada buku besar kas untuk penjualan atas jalan, irigasi,  dan 

jaringan sesuai dengan SP3B/ SP2B-BLU dan/ atau surat setoran negara 

atau dokumen yang dipersamakan. 

D . 5 .  Pos Penjualan atas Aset Tetap Lainnya/ Aset lainnya berasal dari saldo 

akhir akun-akun pada buku besar kas untuk penjualan atas aset tetap 

lainnya/ aset lainnya sesuai dengan SP3B/ SP2B-BLU dan/ atau surat 

setoran negara atau dokumen yang dipersamakan. 

D . 6 .  Pos Penerimaan dari Divestasi berasal dari saldo akhir akun-akun pada 

buku besar kas untuk penerimaan pembiayaan dari divestasi dengan 

sumber dana dari kas dan bank BLU sesuai dengan SP3B/ SP2B-BLU.  

D . 7 .  Pos Penerimaan dari Penjualan Investasi Non Permanen berasal dari saldo 

akhir akun-akun pada buku besar kas untuk penerimaan pembiayaan 

dari penjualan investasi non permanen dengan sumber dana dari kas dan 

bank BLU sesuai dengan SP3B/ SP2B-BLU. 

D . 8 .  Pos Penerimaan Kembali Investasi yang Berasal dari APBN (BA BUN 

Investasi) berasal dari akun-akun pada buku besar akrual atas transaksi 

masuk berupa kas dari kegiatan investasi BLU yang dananya berasal dari 

satker BUN Investasi sesuai dengan Memo Penyesuaian. 
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E .  Arus keluar kas dari aktivitas investasi antara lain: 

E . 1 .  Pos Perolehan atas Tanah berasal dari saldo akhir akun-akun pada buku 

besar kas untuk belanja modal tanah sesuai dengan SPM/ SP2D dan/ atau 

SP3B / SP2B-BLU.  

E . 2 . Pos Perolehan atas Peralatan dan Mesin berasal dari saldo akhir akun­

akun pada buku besar kas untuk belanja modal peralatan dan mesin 

sesuai dengan SPM/ SP2D dan/atau SP3B/ SP2B-BLU.  

E . 3 .  Pos Perolehan atas Gedung dan Bangunan berasal dari saldo akhir akun-
' 

akun pada buku besar kas untuk belanja modal gedung dan bangunan 

sesuai dengan SPM/ SP2D dan/ atau SP3B/ SP2B-BLU.  

E .4 .  Pos Perolehan atas Jalan, Irigasi, dan Jaringan berasal dari saldo akhir 

akun-akun pada buku besar kas untuk belanja modal jalan, irigasi, dan 

jaringan sesuai dengan SPM/ SP2D dan/ atau SP3B/ SP2B-BLU.  

E . 5 .  Pos Perolehan atas Aset Tetap Lainnya/ Aset Lainnya berasal dari saldo 

akhir akun-akun pada buku besar kas untuk belanja  modal aset tetap 

lainnya/ aset lainnya sesuai dengan SPM/ SP2D dan/ atau SP3B/ SP2B­

BLU.  

E .6 .  Pos Pengeluaran Penyertaan Modal berasal dari saldo akhir akun-akun 

pada buku besar kas untuk pembiayaan pengeluaran penyertaan modal 

dengan sumber dana dari kas dan bank BLU sesuai dengan SP3B / SP2B­

BLU .  

E .  7 .  Pos Pengeluaran atas Pembelian Investasi Non Permanen berasal dari 

saldo akhir akun-akun pada buku besar kas untuk pembiayaan 

pengeluaran atas pembelian investasi nonpermanen dengan sumber dana 

dari kas dan bank BLU sesuai dengan SP3B/ SP2B-BLU. 

E . 8 .  Pos Pengeluaran Investasi yang Berasal dari APBN (BA BUN Investasi) 

berasal dari akun-akun pada buku besar akrual atas transaksi keluar 

berupa penggunaan kas untuk kegiatan investasi BLU yang dananya 

berasal dari satker BUN Investasi sesuai dengan Memo Penyesuaian . 

F. Arus kas bersih dari aktivitas investasi merupakan selisih antara arus 

masuk dan keluar kas dari aktivitas investasi .  

G .  Arus masuk kas dari aktivitas pendanaan antara lain: 

G . 1 .  Pos Penerimaan Pinjaman berasal dari saldo akhir akun-akun pada buku 

besar kas untuk penerimaan pembiayaan atas pinjaman jangka panj ang 

pada kas dan bank BLU sesuai dengan SP3B / SP2B-BLU .  

G . 2 .  Pos Penerimaan Kembali Pinjaman kepada Pihak Lain berasal dari saldo 

akhir akun-akun pada buku besar kas untuk penerimaan pembiayaan 
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atas pengembalian pemberian pinjaman kepada pihak lain pada kas dan 

bank BLU sesuai dengan SP3B/ SP2B-BLU.  

G.3. Pos Penerimaan Pembiayaan Investasi yang Berasal dari APBN (BA BUN 

Investasi) berasal dari akun-akun pada buku besar akrual atas transaksi 

masuk berupa penerimaan kas yang sumber dananya berasal dari satker 

BUN Investasi sesuai dengan Memo Penyesuaian . 

G.4. Pos Penerimaan Pembiayaan Lainnya berasal dari saldo akhir akun-akun 

pada buku besar kas untuk penerimaan pembiayaan atas pendanaan 

lainnya pada kas dan bank BLU sesuai dengan SP3B/ SP2B-BLU. 

H. Arus keluar kas dari aktivitas pendanaan antara lain : 

H. 1 .  Pos Pembayaran Pokok Pinjaman berasal dari saldo akhir akun-akun 

pada buku besar kas untuk pengeluaran pembiayaan atas pembayaran 

pokok pinjaman dari kas dan bank BLU sesuai dengan SP3B/ SP2B-BLU .  

H.2. Pos Pemberian Pinjaman kepada Pihak Lain Pemberian Pinjaman kepada 

Pihak Lain berasal dari saldo akhir akun-akun pada buku besar kas 

untuk pengeluaran pembiayaan atas pemberian pinj aman kepada pihak 

lain dari kas dan bank BLU sesuai dengan SP3B/ SP2B-BLU.  

H. 3. Pos Penyetoran ke Kas Negara berasal dari saldo akun pada buku besar 

akrual untuk setoran kas dan bank BLU ke rekening kas negara sebagai 

surplus BLU (39 1 14 1) sesuai dengan surat setoran negara atau dokumen 

yang dipersamakan. 

H.4. Pos Pengeluaran atas Pengembalian Pembiayaan Investasi yang Berasal 

dari APBN (BA BUN Investasi) berasal dari akun-akun pada buku besar 

akrual atas transaksi keluar berupa pengeluaran kas yang sumber 

dananya berasal dari satker BUN Investasi sesuai dengan Memo 

Penyesuaian 

H.5 . Pos Pengeluaran Pembiayaan Lainnya berasal dari saldo akhir akun-akun 

pada buku besar kas untuk pengeluaran pembiayaan lainnya dari kas dan 

bank BLU sesuai dengan SP3B/ SP2B-BLU.  

I. Arus kas bersih dari aktivitas pendanaan merupakan selisih antara arus 

masuk dan keluar kas dari aktivitas pendanaan. 

J. Arus masuk kas dari aktivitas transitoris antara lain : 

J. 1 .  Pos Penerimaan Perhitungan Pihak Ketiga berasal dari saldo kredit akun­

akun pada buku besar akrual untuk utang kepada pihak ketiga atas 

penerimaan perhitungan pihak ketiga. 

J .2.  Pos Penerimaan Transitoris Lainnya berasal dari transaksi selain dari 

penerimaan perhitungan pihak ketiga. 
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K. Arus keluar kas dari aktivitas transitoris antara lain: 

K. 1 .  Pos Pengeluaran Perhitungan Pihak Ketiga berasal dari saldo debet akun­

akun pada buku besar akrual untuk utang kepada pihak ketiga atas 

pengeluaran perhitungan pihak ketiga. 

K. 2 .  Pos Pengeluaran Transitoris lainnya berasal dari transaksi selain dari 

pengeluaran perhitungan pihak ketiga. 

L. Arus kas bersih dari aktivitas transitoris merupakan selisih antara arus 

masuk dan keluar kas dari aktivitas transitoris. 

M. Kenaikan/penurunan kas transitoris merupakan kenaikan/ penurunan kas 

dari aktivitas operasi, investasi, pendanaan, dan transitoris. 

N .  Penyesuaian Kas atas Selisih Kurs merupakan selisih antara saldo 

Pendapatan Selisih Kurs dengan saldo Beban Selisih Kurs atas penjabaran 

mata uang asing ke dalam rupiah yang disajikan dan mempengaruhi nilai 

pos-pos Kas di Neraca. 

0. Koreksi saldo kas merupakan koreksi atau akumulasi koreksi pembukuan 

transaksi tahun berjalan terhadap saldo kas pos Neraca atas Kas pada 

BLU, Kas Lainnya dan Setara Kas, Investasi Jangka Pendek BLU, Dana 

Kelolaan BLU dan Kas yang Dibatasi Penggunaannya. 

P .  Saldo Awal Kas merupakan saldo akhir Kas periode sebelumya yang dapat 

dipengaruhi adanya koreksi saldo awal yang dilakukan pada tahun 

berjalan, meliputi penyajian kas pada pos-pos Kas pada BLU, Kas Lainnya 

dan Setara Kas, Investasi Jangka Pendek BLU, Dana Kelolaan BLU dan !Kas 

yang Dibatasi Penggunaannya. 

Q .  Saldo Akhir Kas merupakan penambahan dan/ atau pengurangan saldo 

awal Kas terhadap transaksi berjalan yang mempengaruhi kas dan 

penyesuaian karena adanya selisih kurs dan/ atau koreksi saldo kas. Saldo 

akhir kas meliputi penyajian pos Kas pada BLU, Kas Lainnya dan Setara 

Kas, Investasi Jangka Pendek BLU, Dana Kelolaan BLU dan Kas yang 

Dibatasi Penggunaannya 

R. Rincian Saldo Akhir Kas merupakan rincian saldo dari pos di Neraca atas 

Kas pada BLU, Kas Lainnya dan Setara Kas, reklasifikasi Kas dan Bank 

BLU ke Investasi Jangka Pendek BLU, Dana Kelolaan BLU, dan 

reklasifikasi Kas dan Bank BLU ke Kas yang Dibatasi Penggunaannya. 
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R. 1 .  Kas pada BLU, berasal dari saldo kas dan bank BLU yang telah 

dilakukan proses pengesahan, kas dan bank BLU belum Disahkan atas 

pendapatan dan belanja BLU yang belum disahkan, dan penyesuaian 

atas reklasifikasi kas dan bank BLU yang telah disahkan pada periode 

tertentu. 

R. 2 .  Kas Lainnya dan Setara Kas, berasal dari transaksi transitoris pihak 

ketiga yang menimbulkan kewajiban untuk mengembalikan atau 

menyalurkannya kepada yang berhak 

R. 3 .  Investasi Jangka Pendek, berasal reklasifikasi jurnal penyesuaian atas 

saldo investasi jangka pendek yang menggunakan sumber Kas dan Bank 

BLU yang telah disahkan. 

R.4 .  Dana Kelolaan BLU, berasal dari saldo akhir Dana Kelolaan dari BA BUN 

yang belum digunakan dalam penugasan kepada BLU. 

R. 5.  Kas yang Dibatasi Penggunaannya, berasal dari saldo Dana yang 

Dibatasi Penggunaannya hasil reklasifikasi melalui jurnal penyesuaian 

terhadap Kas dan Bank BLU yang telah disahkan . 

S. Rincian Lainnya Pos Kas di Neraca merupakan transaksi yang 

mempengaruhi Kas pada BLU yang Belum Disahkan dan Kas di Bendahara 

Pengeluaran dan tidak tercatat dalam aktivitas kas masuk maupun 

aktivitas kas keluar, baik aktivitas operasi, aktivitas, investasi, aktivitas 

pendanaan, maupun aktivitas transitoris .  

S .  l .  Kas dan Bank BLU Belum Disahkan, berasal dari saldo Kas dan Bank 

BLU Belum Disahkan atas transaksi pendapatan BLU dan/ atau belanja 

BLU tahun anggaran berjalan yang belum disahkan sampai dengan akhir 

periode tahun anggaran berjalan. 

S . 2 .  Kas di Bendahara Pengeluaran merupakan saldo akhir Kas di Bendahara 

Pengeluaran atas transaksi permintaan uang persediaan dan/ atau 

tambahan uang persediaan yang belum dipertanggungjawabkan untuk 

alokasi dana DIPA rupiah murni pada periode tertentu. 

6. Ilustrasi Format Laporan Perubahan Ekuitas (LPE) dalam Laporan 

Keuangan BLU sebagaimana Gambar 9 .  Laporan Perubahan Ekuitas 

menyajikan informasi kenaikan atau penurunan ekuitas tahun pelaporan 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya. LPE pada BLU menyaj ikan paling 

kurang pos-pos antara lain : 
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a. Ekuitas awal; 

b .  Surplus/ defisit-LO pada periode bersangkutan; 

c .  Koreksi-koreksi yang langsung menambah/mengurangi ekuitas , yang 

antara lain berasal dari dampak kumulatif yang disebabkan oleh 

perubahan kebijakan akuntansi dan koreksi kesalahan mendasar, 

misalnya: 

1 )  koreksi kesalahan mendasar dari persediaan yang terjadi pada 

periode-periode sebelumnya; dan 

2) perubahan nilai aset tetap karena revaluasi aset tetap . 

d .  Ekuitas akhir. 

Gambar 9 .  Ilustrasi Format LPE - BLU 

<Nama Satker BLU> 
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

U t k T  h n u  a un yang B kh ' S 
. 

D 3 1  D b 20X l  d 20XO era Ir ampa1 engan es em er an 
Kenaikan 

URAIAN 20Xl 20XO (Penuru nan) 
Jum1ah % 

1 3 4 5 6 
A E K UITAS AWAL 

B SUR PLUS/DEFISIT LO 
DAM PAK KU M U LAT I F  P E R U BAHAN KEBIJA KAN 
A K U N TA N S I  / KESA LAHAN M EN DASAR 

c KO R E KS I  YA N G  M E NAM BAH/M E N G U RAN G I  E K U ITAS 

C. l .  Penyesu a i a n  N ilai  Aset 
C. 2 .  Koreksi N i l a i  Pers e d iaan 
C . 3 .  Sel is ih  Reva l u a s i  Aset Teta p 

C.4.  K o re ks i  N i l a i  Aset Teta p Non R eva l u a s i  
C.5 . La i n - La i n  

D TRANSA.KSI A N TA R  E NTITAS 

E KENA I KA N/P E N U RU NAN EKUITAS {B+C+D) 
F EK UITAS A K H I R (A + E) 

Keterangan: 

A .  Pos Ekuitas awal merupakan saldo ekuitas akhir periode sebelumnya. 

B .  Pos Surplus/Defisit LO merupakan surplus/ defisit pada Laporan 

Operasional. 

C .  Koreksi Yang Menambah/Mengurangi Ekuitas antara lain : 

C .  l .  Pos Penyesuaian Nilai Aset berasal dari penyesuaian ekuitas atas 

transaksi Penyetoran Surplus BLU ke Kas Negara dan/ atau transaksi 

pengembalian pendapatan tahun anggaran yang lalu . 

C . 2 .  Pos Koreksi Nilai Persediaan berasal dari penyesuaian ekuitas atas 

Koreksi Nilai Persedian. 

C . 3 .  Pos Selisih Revaluasi Aset Tetap berasal dari penyesuaian ekuitas dari 

Revaluasi Aset Tetap . 
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C . 4 .  Pos Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi berasal dari penyesuaian 

ekuitas atas Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi. 

C . 5 .  Pos Lain-lain berasal dari penyesuaian ekuitas atas Koreksi Lainnya dan 

Ekuitas Transaksi Lainnya. 

D .  Pos Transaksi Antar Entitas digunakan untuk menampung transaksi 

Ditagihkan Ke Entitas Lain, Diterima Dari Entitas Lain, Transfer keluar, 

Transfer Masuk, Pengesahan Hibah Langsung, dan Pengesahan 

Pengembalian Hibah Langsung. 

7. Cata tan atas Laporan Keuangan (CaLK) adalah komponen laporan 

keuangan yang meliputi penj elasan, daftar rincian dan/ a tau analisis atas 

laporan keuangan dan pos-pos yang disajikan dalam LRA, LPSAL, Neraca, 

LO , LAK, dan LPE. CaLK mencakup informasi tentang kebijakan akuntansi 

yang dipergunakan oleh entitas pelaporan dan informasi lain yang 

diharuskan dan dianjurkan untuk diungkapkan di dalam Standar 

Akuntansi Pemerintahan serta ungkapan-ungkapan yang diperlukan untuk 

menghasilkan penyajian laporan keuangan secara wajar. 

Ilustrasi struktur CaLK dapat disusun sebagai berikut: 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

A. GAMBARAN UMUM ENTITAS 

A. 1 .  Profil dan Kebijakan Teknis Satker BLU 

A. 1 .  1 .  Latar Belakang 

Bagian ini menjelaskan latar belakang berdirinya Badan Layanan 

Umum. Dapat ditambahkan dasar hukum dan tanggal berdirinya BLU. 

A. 1 . 2 .  Struktur Organisasi 

Bagian ini menjelaskan struktur organisasi BLU.  Dapat disertakan 

juga bagan struktur organisasi BLU.  

A. 1 . 3 .  Visi 

Bagian ini menjelaskan visi BLU.  

A. 1 . 4 .  Misi 

Bagian ini menjelaskan misi BLU .  

A. 1 . 5 .  Maksud dan Tujuan 

Bagian ini menjelaskan maksud dan tujuan pendirian BLU.  

A. 1 . 6 . Nilai-nilai 

Bagian ini menjelaskan nilai-nilai organisasi yang dimiliki BLU .  

A .  1 .  7 .  Tugas , Fungsi, dan Peran 

Bagian ini menjelaskan Tugas , Fungsi ,  dan Peran BLU.  
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A . 1 . 8 .  Kegiatan BLU 

Bagian ini menjelaskan kegiatan BLU. 

A. 1 . 9 .  Pejabat Pengelola dan Dewan Pengawas 

Bagian ini menjelaskan susunan Pejabat Pengelola dan Dewan 

Pengawas BLU .  

A . 2 .  Pendekatan Penyusunan Laporan Keuangan 

Bagian ini menjelaskan pendekatan penyusunan Laporan Keuangan 

BLU.  Termasuk di dalamnya menjelaskan sistem yang digunakan 

untuk mengolah data transaksi keuangan dan menyajikan laporan 

keuangan. 

A. 3 .  Basis Akuntansi 

Bagian ini menjelaskan basis akuntansi yang digunakan dalam 

menyusun dan menyajikan laporan keuangan. 

A .4 .  Dasar Pengukuran 

Bagian ini menjelaskan definisi pengukuran dan dasar pengukuran 

yang digunakan dalam menyusun dan menyajikan laporan keuangan. 

Dalam bagian ini juga dijelaskan mata uang pelaporan, termasuk 

penjelasan ketentuan mengenai penjabaran dan/ a tau konversi ke 

dalam rupiah atas transaksi yang menggunakan mata uang asing. 

A . 5 .  Kebijakan Akuntansi 

Bagian ini menjelaskan kebij akan akuntansi yang digunakan . 

Kebijakan pengakuan, pengukuran, pencatatan, dan penyajian pos­

pos dalam laporan keuangan (pendapatan, belanja, beban, aset, 

kewajiban, dan ekuitas) diuraikan secara j elas sebagai bahan acuan 

dalam memahami laporan keuangan. 

B .  PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN REALISASI ANGGARAN 

B .  l .  Pendapatan 

Bagian ini menjelaskan hal-hal antara lain: 

• Jumlah realisasi pendapatan untuk periode berkenaan dan 

persentase realisasi dari estimasi pendapatannya. Penyajian dapat 

dilakukan dalam bentuk tabel; 

• Jika signifikan, perlu ditambahkan penjelasan mengenai 

perbedaan antara anggaran/ estimasi dengan realisasinya; 

• Perbandingan realisasi pendapatan periode berjalan dengan 

periode lalu disertai penjelasan atas perbedaan tersebut jika 

signifikan; 
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• Penjelasan lebih lanjut rincian pendapatan menurut sumber 

pendapatan; 

• Pengungkapan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan 

Standar Akuntansi Pemerintahan yang belum disajikan dalam 

lembar muka laporan keuangan; dan 

• Penjelasan atas hal-hal penting yang diperlukan. 

B . 2 .  Belanja 

Bagian ini menjelaskan hal-hal antara lain: 

• Jumlah realisasi belanja untuk periode berkenaan dan persentase 

realisasi dari pagu anggarannya. Penyajian dapat dilakukan dalam 

bentuk tabel; 

• Jika signifikan, perlu ditambahkan penjelasan mengenai 

perbedaan antara anggaran dengan realisasinya; 

• Perbandingan realisasi belanja  periode berjalan dengan periode lalu 

disertai penjelasan atas perbedaan terse but jika signifikan; 

• Penjelasan lebih lanjut rincian belanja  menurut klasifikasi 

ekonomi, organisasi, dan fungsi; 

• Pengungkapan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan 

Standar Akuntansi Pemerintahan yang belum disajikan dalam 

lembar muka laporan keuangan; dan 

• Penjelasan atas hal-hal penting yang diperlukan. 

B . 3 .  Pembiayaan 

Bagian ini menjelaskan hal-hal antara lain : 

• Jumlah realisasi pembiayaan untuk periode berkenaan dan 

persentase realisasi dari pagu anggarannya. Penyajian dapat 

dilakukan dalam bentuk tabel; 

• Perbandingan realisasi pembiayaan periode berj alan dengan 

periode lalu disertai penjelasan atas perbedaan tersebut jika 

signifikan; 

• Penjelasan lebih lanjut penerimaan pembiayaan dan/ atau 

pengeluaran pembiayaan; 

• Pengungkapan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan 

Standar Akuntansi Pemerintahan yang belum disajikan dalam 

lembar muka laporan keuangan; dan 

• Penjelasan atas hal-hal penting yang diperlukan. 
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B . 4 .  Sisa Lebih Penggunaan Anggaran (SiLPA) / Sisa Kurang Penggunaan 

Anggaran (SiKPA) 

Bagian ini menjelaskan hal-hal antara lain: 

• Jumlah realisasi pembiayaan untuk periode berkenaan dan 

persentase realisasi dari pagu anggarannya. Penyajian dapat 

dilakukan dalam bentuk tabel; 

• Perbandingan realisasi pembiayaan periode berjalan dengan 

periode lalu disertai penjelasan atas perbedaan tersebut; 

• Penjelasan mutasi atau pembentukan SiLPA/ SiKPA; 

• Pengungkapan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan 

Standar Akuntansi Pemerintahan yang belum disajikan dalam 

lembar muka laporan keuangan; dan 

• Penjelasan atas hal-hal penting yang diperlukan. 

C .  PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN PERUBAHAN SALDO ANGGARAN 

LEBIH 

C . 1 .  Saldo Anggaran Lebih Awal 

Bagian ini menjelaskan hal-hal antara lain : 

• Perbandingan Saldo Anggaran Lebih (SAL) Awal periode berjalan 

dengan periode lalu; 

• Penjelasan SAL Awal; 

• Pengungkapan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan 

Standar Akuntansi Pemerintahan yang belum disajikan dalam 

lembar muka laporan keuangan; dan 

• Penjelasan atas hal-hal penting yang diperlukan. 

C . 2 .  Penggunaan Saldo Anggaran Lebih 

Bagian ini menjelaskan hal-hal antara lain : 

• Perbandingan Penggunaan Saldo Anggaran Lebih (SAL) Awal 

periode berjalan dengan periode lalu; 

• Penjelasan lebih lanjut transaksi penggunaan SAL; 

• Pengungkapan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan 

Standar Akuntansi Pemerintahan yang belum disajikan dalam 

lembar muka laporan keuangan; dan 

• Penjelasan atas hal-hal penting yang diperlukan. 

C . 3 .  Sisa Lebih/ Kurang Pembiyaan Anggaran (SiLPA/ SiKPA) 

Bagian ini menjelaskan hal-hal antara lain : 

• Perbandingan SiLPA/ SiKPA periode berjalan dengan periode lalu; 
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• Penjelasan lebih lanjut transaksi penggunaan SiLPA/ SiKPA;  

• Pengungkapan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan 

Standar Akuntansi Pemerintahan yang belum disajikan dalam 

lembar muka laporan keuangan; dan 

• Penjelasan atas hal-hal penting yang diperlukan. 

C . 4 .  Sisa Lebih/ Kurang Pembiayaan Anggaran (SiLPA/ SiKPA) Setelah 

Penyesuaian 

Bagian ini menj elaskan hal-hal antara lain : 

• Perbandingan SiLPA/ SiKPA setelah penyesuaian periode berjalan 

dengan periode lalu; 

• Penjelasan lebih lanjut rincian transaksi penyesuaian 

SiLPA/ SiKPA; 

• Pengungkapan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan 

Standar Akuntansi Pemerintahan yang belum disajikan dalam 

lembar muka laporan keuangan; dan 

• Penjelasan atas hal-hal penting yang diperlukan. 

C . 5 .  Koreksi Kesalahan Pembukuan Tahun Sebelumnya dan Lain-lain 

Bagian ini menjelaskan hal-hal antara lain: 

• Perbandingan koreksi kesalahan pembukuan tahun sebelumnya 

dan lain-lain periode berjalan dengan periode lalu; 

• Penjelasan lebih lanjut rincian koreksi kesalahan pembukuan 

tahun sebelumnya dan lain-lain; 

• Pengungkapan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan 

Standar Akuntansi Pemerintahan yang belum disajikan dalam 

lembar muka laporan keuangan; dan 

• Penjelasan atas hal-hal penting yang diperlukan. 

C . 6 .  Saldo Anggaran Lebih Akhir 

Bagian ini menjelaskan hal-hal antara lain: 

• Perbandingan Saldo Anggaran Lebih (SAL) akhir periode berjalan 

dengan periode lalu; 

• Penjelasan SAL akhir; 

• Pengungkapan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan 

Standar Akuntansi Pemerintahan yang belum disajikan dalam 

lembar muka laporan keuangan; dan 

• Penjelasan atas hal-hal penting yang diperlukan. 
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D .  PENJELASAN ATAS POS-POS NERACA 

D . l .  Aset 

Bagian ini menjelaskan hal-hal antara lain: 

• Perbandingan aset per tanggal pelaporan tahun berjalan dengan 

per tanggal pelaporan periode lalu; 

• Penjelasan lebih lanjut rincian atas masing-masing akun-akun 

as et; 

• Penjelasan atas perbedaan (mutasi) antara periode berjalan dengan 

periode lalu; 

• Pengungkapan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan 

Standar Akuntansi Pemerintahan yang belum disajikan dalam 

lembar muka laporan keuangan; dan 

• Penjelasan atas hal-hal penting yang diperlukan. 

D . 2 .  Kewajiban 

Bagian ini menjelaskan hal-hal antara lain: 

• Perbandingan kewajiban per tanggal pelaporan tahun berjalan 

dengan per tanggal pelaporan periode lalu; 

• Penjelasan lebih lanjut rincian atas masing-masing akun-akun 

kewajiban; 

• Penjelasan atas perbedaan (mutasi) antara periode berjalan dengan 

periode lalu; 

• Pengungkapan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan 

Standar Akuntansi Pemerintahan yang belum disajikan dalam 

lembar muka laporan keuangan; dan 

• Penjelasan atas hal-hal penting yang diperlukan. 

D . 3 .  Ekuitas 

Bagian ini menjelaskan hal-hal antara lain: 

• Perbandingan ekuitas per tanggal pelaporan tahun berjalan dengan 

per tanggal pelaporan periode lalu; 

• Pengungkapan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan 

Standar Akuntansi Pemerintahan yang belum disajikan dalam 

lembar muka laporan keuangan; dan 

• Penjelasan atas hal-hal penting yang diperlukan. 
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E .  PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN OPERASIONAL 

E .  l .  Kegiatan Operasional 

E . 1 . 1 .  Pendapatan Operasional 

Bagian ini menjelaskan hal-hal antara lain: 

• Perbandingan pendapatan operasional periode berjalan dengan 

periode lalu; 

• Penjelasan atas perbedaan antara periode berjalan dengan periode 

lalu untuk nilai yang signifikan; 

• Penjelasan lebih lanjut rincian pendapatan-LO menurut sumber 

pendapatan; 

• Pengungkapan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan 

Standar Akuntansi Pemerintahan yang belum disajikan dalam 

lembar muka laporan keuangan; dan 

• Penjelasan hal-hal penting yang diperlukan. 

E . 1 . 2 .  Beban Operasional 

Bagian ini menjelaskan hal-hal antara lain: 

• Perbandingan beban operasional periode berjalan dengan periode 

lalu; 

• Penjelasan atas perbedaan antara periode berjalan dengan periode 

lalu untuk nilai yang signifikan; 

• Penjelasan lebih lanjut rincian beban menurut klasifikasi ekonomi, 

organisasi, dan fungsi; 

• Pengungkapan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan 

Standar Akuntansi Pemerintahan yang belum disajikan dalam 

lembar muka laporan keuangan; dan 

• Penjelasan hal-hal penting yang diperlukan. 

E . 2 .  Kegiatan Non Operasional 

Bagian ini menjelaskan hal-hal antara lain: 

• Perbandingan surplus / defisit kegiatan non operasional, nilai tukar, 

dan kerugian/keuntungan penurunan nilai aset periode berjalan 

dengan periode lalu; 

• Penjelasan atas perbedaan antara periode berjalan dengan periode 

lalu untuk nilai yang signifikan; 

• Penjelasan lebih lanjut rincian pos-pos yang terdapat pada 

kegiatan non operasional; 
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• Pengungkapan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan 

Standar Akuntansi Pemerintahan yang belum disajikan dalam 

lembar muka laporan keuangan; dan 

• Penjelasan hal-hal penting yang diperlukan. 

E . 3 .  Pos-pos Luar Biasa 

Bagian ini menjelaskan hal-hal antara lain: 

• Perbandingan pendapatan/beban luar biasa periode berjalan 

dengan periode lalu; 

• Penjelasan atas perbedaan antara periode berjalan dengan periode 

lalu untuk nilai yang signifikan; 

• Pengungkapan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan 

Standar Akuntansi Pemerintahan yang belum disajikan dalam 

lembar muka laporan keuangan; dan 

• Penj elasan hal-hal penting yang diperlukan. 

F .  PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN ARDS KAS 

F. 1 .  Arus Kas dari Aktivitas Operasi 

Bagian ini menjelaskan hal-hal antara lain: 

• Perbandingan arus kas dari aktivitas operasi periode berjalan 

dengan periode lalu, baik arus kas masuk maupun arus kas 

keluar; 

• Penjelasan atas perbedaan antara periode berjalan dengan periode 

lalu untuk nilai yang signifikan; 

• Penjelasan lebih lanjut rincian pos-pos arus kas dari aktivitas 

operasi menurut arus kas masuk dan arus kas keluar; 

• Pengungkapan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan 

Standar Akuntansi Pemerintahan yang belum disajikan dalam 

lembar muka laporan keuangan; dan 

• Penjelasan hal-hal penting yang diperlukan. 

F. 2 .  Arus Kas dari Aktivitas Investasi 

Bagian ini menjelaskan hal-hal antara lain: 

• Perbandingan arus kas dari aktivitas investasi periode berjalan 

dengan periode lalu, baik arus kas masuk maupun arus kas 

keluar; 

• Penjelasan atas perbedaan antara periode berjalan dengan periode 

lalu untuk nilai yang signifikan; 
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• Penjelasan lebih lanjut rincian pos-pos arus kas dari aktivitas 

investasi menurut arus kas masuk dan arus kas keluar; 

• Pengungkapan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan 

Standar Akuntansi Pemerintahan yang belum disajikan dalam 

lembar muka laporan keuangan; dan 

• Penjelasan hal-hal penting yang diperlukan. 

F . 3 .  Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan 

Bagian ini menjelaskan hal-hal antara lain : 

• Perbandingan arus kas dari aktivitas pendanaan periode berjalan 

dengan periode lalu, baik arus kas masuk maupun arus kas 

keluar; 

• Penjelasan atas perbedaan antara periode berjalan dengan periode 

lalu untuk nilai yang signifikan; 

• Penjelasan lebih lanjut rincian pos-pos arus kas dari aktivitas 

pendanaan menurut arus kas masuk dan arus kas keluar; 

• Pengungkapan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan 

Standar Akuntansi Pemerintahan yang belum disajikan dalam 

lembar muka laporan keuangan; dan 

• Penjelasan hal-hal penting yang diperlukan. 

F. 4 .  Arus Kas dari Aktivitas Transitoris 

Bagian ini menjelaskan hal-hal antara lain: 

• Perbandingan arus kas dari aktivitas transitoris periode berjalan 

dengan periode lalu, baik arus kas masuk maupun arus kas 

keluar; 

• Penjelasan atas perbedaan antara periode berjalan dengan periode 

lalu untuk nilai yang signifikan; 

• Penjelasan lebih lanjut rincian pos-pos arus kas dari aktivitas 

transitoris menurut arus kas masuk dan arus kas keluar; 

• Pengungkapan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan 

Standar Akuntansi Pemerintahan yang belum disajikan dalam 

lembar muka laporan keuangan; dan 

• Penjelasan hal-hal penting yang diperlukan. 

F . 5 .  Kas pada BLU 

Bagian ini menjelaskan hal-hal antara lain: 

• Perbandingan pos Kas pada BLU periode berjalan dengan periode 

lruu; 
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• Penjelasan mutasi atas penyesuaian dan/ atau reklasifikasi saldo 

Kas pada BLU; 

• Pengungkapan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan 

Standar Akuntansi Pemerintahan yang belum disajikan dalam 

lembar muka laporan keuangan; dan 

• Penjelasan hal-hal penting yang diperlukan. 

F. 6 .  Kas dan Dana yang Dikuasai Diluar Aktivitas Operasi, Investasi, 

Pendanaan, dan Transitoris 

Bagian ini menjelaskan hal-hal antara lain: 

• Penjelasan atas penyajian dan/ atau mutasi kas dan dana yang 

tidak masuk dalam aktivitas operasi, aktivitas investasi, aktivitas 

pendanaan, dan aktivitas transitoris , antara lain berupa kas di 

bendahara pengeluaran, kas lainnya di bendahara pengeluaran, 

dan/ atau dana kelolaan BLU; 

• Pengungkapan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan 

Standar Akuntansi Pemerintahan yang belum disajikan dalam 

lembar muka laporan keuangan; dan 

• Penjelasan hal-hal penting yang diperlukan. 

G .  PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

Bagian ini menjelaskan hal-hal antara lain : 

• Perbandingan pos-pos pada LPE periode berjalan dengan periode lalu; 

• Penjelasan atas perbedaan antara periode berjalan dengan periode la[u 

untuk nilai yang signifikan; 

• Penjelasan pos-pos ekuitas awal, surplus / defisit LO, dampak kumulatif 

perubahan kebijakan akuntansi/kesalahan mendasar, koreksi yang 

menambah/mengurangi ekuitas , transaksi antar entitas , dan ekuitas 

akhir; 

• Pengungkapan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan Standar 

Akuntansi Pemerintahan yang belum disajikan dalam lembar muka 

laporan keuangan; dan 

• Penjelasan hal-hal penting yang diperlukan. 

H .  PENGUNGKAPAN PENTING LAINNYA 

Bagian ini mengungkapkan informasi yang bila tidak diungkapkan akan 

menyesatkan bagi pembaca laporan. Catatan atas Laporan Keuangan harus 
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mengungkapkan kejadian-kejadian penting selama tahun pelaporan, 

seperti : 

• Penggantian manajemen pemerintahan selama tahun berjalan; 

• Kesalahan manajemen terdahulu yang telah dikoreksi oleh manajemen 

baru; 

• Komitmen atau kontinjensi yang tidak dapat disajikan pada Neraca; 

• Penggabungan atau pemekaran entitas tahun berjalan; dan 

• Kej adian yang mempunyai dampak sosial,  misalnya adanya pemogokan 

yang harus ditanggulangi pemerintah. 

Laporan Keuangan BLU ditandatangani oleh Pimpinan BLU selaku 

UAKPA BLU, dan sekaligus memberikan penegasan ruang lingkup kewajiban 

dan tanggung jawabnya dalam penyajian Laporan Keuangan BLU yang 

dituangkan ke dalam bentuk "Pernyataan Tanggung Jawab" .  Pernyataan 

tanggung jawab laporan keuangan tersebut merupakan bagian tidak 

terpisahkan dalam penyampaian Laporan Keuangan BLU, dan diilustrasikan 

sebagaimana Gambar 1 0 .  

Gambar 1 0 .  Ilustrasi Format Pernyataan Tanggung Jawab 

Pernyataan Tanggung Jawab 

Laporan Keuangan BLU< . . .  nama satker . . .  > selaku UAKPA BLU yang tercliri 

dari (1 )  Laporan Realisasi Anggaran, (2) Laporan Perubahan Sisa Anggaran Lebih, 

(3) Neraca, (4) Laporan Operasional, (S) Laporan Arns Kas, (6) Laporan Perubahan 

Ekuitas, dan (7) Catatan atas Laporan Keuangan periode < Semester . . . . 

/ TahunAnggaran . . . .  > sebagaimana tedampir merupakan tanggung jawab kami. 

(paragraf penjelasan - untuk menjelaskan hal yang perlu dijelaskan terkait 

dengan hat yang khusus dalam penyusunan laporan keuangan) 

Laporan Keuangan tersebut telah disusun berdasarkan sistem 

pengendalian internal yang memadai, dan isinya telah menyajikan informasi 

pelaksanaan anggaran dan posisi keuangan serta layak sesuai dengan Standar 

Akuntansi Pemerintahan. 

Tempat, Tanggal 

Kepala/pimpinan BLU 

<Tanda tangan> 

< Nama Terang> 
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BAB III 

KEBIJAKAN AKUNTANSI PENDAPATAN BLU 

A. Definisi dan Jenis Pendapatan BLU 

Pendapatan BLU adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang 

timbul dari aktivitas BLU selama satu periode yang mengakibatkan 

penambahan ekuitas bersih . Pendapatan BLU dalam kerangka keuangan 

negara merupakan kelompok pendapatan negara bukan pajak.  Hal 

transaksi yang menjadi ruang lingkup pendapatan BLU meliputi : 

1 .  Pendapatan dari alokasi APBN - DIPA RM; 

merupakan pendapatan dari realisasi belanja pegawai, barang dan jasa 

dan/ atau belanja  modal atas pagu DIPA yang sumber dananya rupiah 

murni sesuai dengan SPM/ SP2D.  

2 .  Pendapatan dari pelayanan BLU yang bersumber dari masyarakat - DIPA 

PNBP; 

merupakan imbalan yang diperoleh dari jasa layanan BLU yang 

diberikan kepada masyarakat sesuai dokumen sumber penerimaan 

pendapatan transaksional . 

3 .  Pendapatan dari pelayanan BLU yang bersumber dari entitas pemerintah 

pusat - DIPA PNBP; 

merupakan imbalan yang diperoleh dari jasa layanan BLU yang 

diberikan kepada entitas akuntansi atau entitas pelaporan dalam 

kerangka sistem akuntansi pemerintah pusat yang membawahi maupun 

yang tidak membawahi organisasi vertikal BLU.  

4 .  Pendapatan hasil kerja sama - DIPA PNBP; 

merupakan perolehan pendapatan BLU dari kerjasama operasional, 

sewa-menyewa, dan usaha lainnya yang mendukung tugas dan fungsi 

BLU sesuai dokumen sumber penerimaan pendapatan transaksional . 

5 .  Pendapatan hibah bentuk uang/barang/jasa dari masyarakat (entitas 

non pemerintah pusat) - DIPA PNBP; 

merupakan pendapatan yang diterima dari masyarakat, badan lain atau 

entitas non pemerintah pusat tanpa diikuti adanya kewajiban bagi BLU 

untuk menyerahkan barang/jasa sesuai dengan dokumen penerimaan 

hibah atau yang dipersamakan. 

6 .  Pendapatan BLU lainnya - DIPA PNBP; 

merupakan pendapatan BLU yang tidak berhubungan secara langsung 
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dengan tugas dan fungsi BLU yang dapat berupa jasa giro , pendapatan 

bunga, keuntungan selisih nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing, 

komisi, potongan, bentuk lain sebagai akibat dari penjualan dan/ atau 

pengadaan barang/jasa oleh BLU, hasil penjualan kekayaan yang tidak 

dipisahkan, dan pengembalian secara kas atas beban atau biaya yang 

telah disahkan belanjanya pada tahun anggaran yang lalu . 

7 .  Pendapatan umum PNBP yang disetor ke kas negara - DIPA RM; 

merupakan pendapatan dari realisasi PNBP umum yang sumber 

dananya rupiah murni dan/ atau untuk keuntungan rekening kas negara 

dan telah disetor ke rekening kas negara. 

B .  Pengakuan Pendapatan BLU 

Pendapatan BLU diakui pada saat: 

1 .  Timbulnya hak atas pendapatan untuk menagih; 

merupakan pendapatan BLU yang diperoleh sebagai imbalan atas suatu 

pelayanan yang telah selesai diberikan dan/ a tau hak BLU untuk 

menagihkan beban tagihan kepada alokasi APBN - DIPA RM berdasarkan 

peraturan perundang-undangan . 

2 .  Pendapatan direalisasi; 

merupakan realisasi pendapatan BLU yang secara hak telah diterima 

oleh BLU tanpa terlebih dahulu adanya penagihan. 

Berdasarkan jenis pendapatan BLU,  pengakuan pendapatan BLU 

diidentifikasi sebagai berikut: 

1 .  Pendapatan dari alokasi APBN - DIPA RM diakui pada saat pengeluaran 

realisasi belanja sesuai dengan SP2D Belanj a  yang berasal dari pagu 

DIPA rupiah murni . 

2 .  Pendapatan umum PNBP yang disetor ke rekening umum kas negara -

DIPA RM diakui pada saat penerimaan masuk ke rekening kas umum 

negara sesuai dokumen sumber setoran ke kas negara atau dokumen 

yang dipersamakan. 

3 .  Pendapatan dari pelayanan BLU yang bersumber dari masyarakat -

DIPA PNBP; Pendapatan dari pelayanan BLU yang bersumber dari 

entitas pemerintah pusat - DIPA PNBP; Pendapatan hasil kerja  sama -

DIPA PNBP; dan Pendapatan BLU lainnya - DIPA PNBP; diakui pada 

saat timbulnya hak atas pendapatan untuk menagih sesuai dengan 

dokumen tagihan BLU a tau yang dipersamakan dan/ atau diakui pada 
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saat realisasi pendapatan BLU secara hak telah diterima oleh BLU tanpa 

didahului adanya penagihan sehubungan dengan adanya penyerahan 

layanan BLU atau manfaat ekonomi kepada mitra layanan atau 

masyarakat, sesuai dengan dokumen penerimaan pendapatan BLU atau 

yang dipersamakan dan dilakukan pengesahan secara periodik sesuai 

SP3B/ SP2B-BLU.  

4 .  Pendapatan hibah bentuk uang dari masyarakat diakui pada saat dana 

hibah diterima oleh BLU sesuai dengan berita acara serah terima hibah, 

atau dokumen konfirmasi atau dokumen yang dipersamakan dan dan 

dilakukan pengesahan secara periodik sesuai SP3B/ SP2B-BLU.  

5 .  Pendapatan hibah bentuk barang dan jasa diakui pada saat berita acara 

serah terima sesuai dokumen berita acara serah terima hibah atau 

dokumen yang dipersamakan. 

C .  Pengukuran Pendapatan BLU 

Pengukuran pendapatan BLU diidentifikasi berdasarkan dokumen yang 

digunakan dengan memperhatikan jenis pendapatan sebagai berikut: 

1 .  Pendapatan dari alokasi APBN - DIPA RM diukur sebesar nilai realisasi 

belanja sesuai dengan SPM/ SP2D Belanja yang berasal dari pagu DIPA 

rupiah murni . 

2 .  Pendapatan umum PNBP diukur sebesar nilai realisasi pendapatan 

bukan pajak sesuai dengan dokumen sumber setoran ke kas negara 

(SSBP dan/ a tau SSPB) a tau dokumen yang dipersamakan. 

3 .  Pendapatan dari pelayanan BLU yang bersumber dari masyarakat -

DIPA PNBP; Pendapatan dari pelayanan BLU yang bersumber dari 

entitas pemerintah pusat - DIPA PNBP; Pendapatan hasil kerja  sama -

DIPA PNBP; dan Pendapatan BLU lainnya - DIPA PNBP diukur sebesar 

nilai pendapatan sesuai dengan dokumen sumber transaksional 

pendapatan BLU atau yang dipersamakan. 

4 .  Pendapatan hibah bentuk uang dari masyarakat diukur sebesar nilai 

hibah yang diterima oleh BLU sesuai dengan dokumen penerimaan 

hi bah bentuk uang a tau yang' dipersamakan . 

5 .  Pendapatan hibah bentuk barang dan/ atau jasa dari masyarakat diukur 

sebesar nilai pendapatan hibah sesuai dengan dokumen berita acara 

serah terima hibah barang/jasa atau dokumen yang dipersamakan. 

www.jdih.kemenkeu.go.id



- 70 -

Dalam rangka pengukuran atas pengakuan pendapatan BLU secara 

transaksional, BLU secara mandiri menyusun sistem akuntansi 

pendapatan transaksional yang meliputi kebijakan antara lain: 

1 .  Dokumen sumber transaksional pendapatan BLU sesuai dengan 

karakteristik bisnis BLU disertai nomor register pendapatan yang unik. 

2 .  Pengembangan dan penggunaan akun-akun sesuai dengan kebutuhan 

pencatatan pendapatan BLU dan karakteristik bisnis BLU dengan tetap 

memperhatikan detail kelompok akun 6 digit yang diatur dalam 

ketentuan mengenai kodefikasi segmen akun pada bagan akun standar 

dalam sistem akuntansi pemerintah pusat .  

3 .  Jurnal khusus transaksional atas penerimaan/pengembalian dan 

pengakuan pendapatan secara kas . 

4 .  Jurnal khusus transaksional atas penerimaan dan pengakuan 

pendapatan non kas . 

5 .  Penggunaan buku pembantu pendapatan BLU.  

6 .  Pengaturan mengenai mekanisme peringkasan (summary) pendapatan 

BLU yang dicatat dengan akun internal BLU menjadi 6 digit akun 

pendapatan BLU sesuai kodefikasi bagan akun standar dalam sistem 

akuntansi pemerintah pusat. 

D .  Pengesahan Pendapatan BLU secara Periodik 

Secara periodik, BLU melakukan pengajuan proses pengesahan 

pendapatan BLU ke KPPN mitra kerja .  Pengajuan proses pengesahan 

pendapatan BLU secara periodik tersebut dilakukan terhadap pendapatan 

BLU yang secara transaksionalnya pada tahun anggaran berjalan telah 

terlebih dahulu diakui pendapatannya berdasarkan kas yang diterima oleh 

BLU .  Pendapatan BLU yang dilakukan pengesahan transaksinya meliputi : 

1 .  Pendapatan dari pelayanan BLU yang bersumber dari masyarakat -

DIPA PNBP; 

2 .  Pendapatan dari pelayanan BLU yang bersumber dari entitas 

pemerintah pusat - DIPA PNBP; 

3 .  Pendapatan hasil kerja  sama - DIPA PNBP; 

4. Pendapatan BLU lainnya - DIPA PNBP; dan 

5 .  Pendapatan hi bah bentuk uang dari masyarakat (entitas non 

pemerintah pusat) - DIPA PNBP 
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Proses pengesahan pendapatan BLU secara periodik atas transaksional 

pendapatan BLU pada KPPN mitra kerja  BLU mempertimbangkan hal-hal 

sebagai berikut: 

1 .  nilai pengesahan pendapatan BLU secara periodik hanya untuk 

mengesahkan transaksi pendapatan BLU yang telah diterima atau 

dikeluarkan secara kas . 

2 .  nilai pengesahan pendapatan BLU yang digunakan adalah berdasarkan 

nilai saldo masing-masing buku pembantu pendapatan (secara kas) 

pada tanggal pengajuan pengesahan pendapatan BLU,  serta dibuat 

ringkasannya menggunakan 6 digit akun pendapatan BLU.  

3 .  proses peringkasan menggunakan 6 digit akun pendapatan BLU untuk 

kepentingan pengesahan dilakukan menggunakan sistem batch 

dan/ a tau sistem lainnya sesuai karakteristik BLU.  

4 .  nilai pengesahan pendapatan BLU secara periodik dilaksanakan 

berdasarkan asas bruto yaitu dengan membukukan penerimaan bruto 

dan tidak mencatat jumlah netonya (setelah dikompensasi dengan 

pengeluaran) . 

5 .  dalam hal secara transaksional terdapat pengembalian kas atas 

pendapatan BLU, pengesahan pendapatan BLU secara periodik juga 

dilakukan pengesahan pengembalian pendapatan BLU. 

6 .  dokumen yang digunakan dalam pengajuan pengesahan pendapatan 

BLU secara periodik adalah Surat Perintah Pengesahan Pendapatan dan 

Belanja BLU (SP3B-BLU) . 

7 .  dokumen yang digunakan dalam pencatatan pendapatan BLU yang 

disahkan secara periodik adalah Surat Pengesahan Pendapatan dan 

Belanja BLU (SP2B-BLU) . 

8 .  mekanisme pengajuan SP3B-BLU dan penerbitan SP2B-BLU mengikuti 

ketentuan mengenai mekanisme pengesahan pendapatan dan belanja  

BLU.  

Pendapatan BLU yang tidak dilakukan pengesahan pendapatan meliputi : 

1 .  Pendapatan dari alokasi APBN - DIPA RM; hal ini tidak dilakukan 

pengesahan pendapatan karena pendapatan dari alokasi APBN 

merupakan akun ikutan atas transaksi realisasi belanja berdasarkan 

SP2D Belanja.  

2 .  Pendapatan umum PNBP yang disetor ke kas negara - DIPA RM; hal ini 

tidak dilakukan pengesahari pendapatan karena pendapatan umuhl 
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PNBP telah tervalidasi dan tercatat sebagai penerimaan negara pada 

saat diterima di rekening kas negara. 

3 .  Pendapatan hibah bentuk barang/jasa dari masyarakat (entitas non 

pemerintah pusat) - DIPA PNBP; hal ini tidak dilakukan pengesahan 

pendapatan karena pendapatan hibah bentuk barang atau jasa berupa 

transaksi non kas . 

4 .  Pendapatan yang disajikan sehubungan dengan perhitungan akuntansi 

dan transaksional pendapatan secara non-kas dan bank BLU;  hal ini 

tidak dilakukan karena pendapatan sehubungan dengan perhitungan 

akuntansi merupakan penyesuaian pendapatan yang tanpa adanya 

pengaruh ke saldo kas dan bank BLU .  

E .  Penyesuaian Pendapatan BLU pada Periode Pelaporan Semesteran dan 

Tahunan 

Penyesuaian pendapatan BLU dilakukan secara periodik untuk kebutuhan 

penyajian pendapatan pada periode pelaporan semesteran dan tahunan, 

sehingga mencerminkan pengakuan Pendapatan BLU pada saat timbulnya 

hak atas pendapatan pada periode pelaporan semesteran dan tahunan. 

Transaksi penyesuaian pendapatan BLU yang dicatat dan disajikan pada 

periode pelaporan semesteran antara lain pengakuan transaksi pendapatan 

akrual di periode semesteran tahun anggaran berjalan, misalnya: 

1 .  Pendapatan layanan BLU dan pendapatan non layanan BLU secara 

akrual non kas dengan mengakui aset BLU berupa Piutang BLU 

berdasarkan dokumen penagihan atau konfirmasi atas pendapatan yang 

jatuh tempo atau yang dipersamakan dan dicatat dalam buku pembantu 

pendapatan layanan BLU dan pendapatan non layanan BLU secara 

akrual non kas . 

2 .  Pendapatan non layanan BLU secara akrual non kas dengan mengakui 

aset BLU berupa Piutang BLU berdasarkan memo penyesuaian atas 

pendapatan yang belum jatuh tempo tetapi menjadi hak akrual atas 

pendapatan, contoh pendapatan bunga yang belum jatuh tempo.  Pada 

awal periode pelaporan semesteran berikutnya dilakukan jurnal balik 

atas pengakuan akrual Pendapatan Non Layanan BLU dan Piutang BLU .  

3 .  Pendapatan yang berasal dari tuntutan perbendaharaan dan/ atau 

tuntutan ganti rugi secara akrual non kas dengan mengakui Piutang 

Tun tu tan Perbendaharaan dan/ a tau Tun tu tan Gan ti Rugi berdasarkan 
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awal terjadinya pengakuan sesuai dokumen penetapan piutang tuntutan 

perbendaharaan dan/ a tau tun tu tan ganti rugi . 

Transaksi penyesuaian pendapatan BLU yang dicatat dan disajikan pada 

periode pelaporan tahunan antara lain: 

1 .  pengakuan transaksi pendapatan akrual di periode sampai dengan 

tahunan pada tahun anggaran berjalan dengan contoh transaksi 

sebagaimana pendapatan akrual di periode semesteran di atas . 

2 .  Pengakuan transaksi pendapatan deferral (ditangguhkan) di periode 

tahunan tahun anggaran berjalan, misalnya pendapatan layanan BLU 

dan pendapatan non layanan BLU secara kas telah diterima oleh BLU 

namun prestasi layanan BLU atau non layanan BLU belum selesai 

dilakukan pada periode tahunan tahun anggaran berjalan sehingga 

pengakuan pendapatannya ditangguhkan dan akan dicatat 

pendapatannya pada periode berikutnya. Penyesuaian pendapatan BLU 

dalam transaksi pendapatan deferral berdasarkan memo penyesuaian 

sesuai hasil analisis buku pembantu Pendapatan Diterima di Muka. 

F. Penyajian Pendapatan BLU 

Penyajian pendapatan BLU di Laporan Keuangan sebagai berikut : 

1 .  Nilai pendapatan dari alokasi APBN - DIPA RM sesuai dengan SP2D 

Belanja yang berasal dari pagu DIPA rupiah murni disajikan di LO 

sebagai Pendapatan dari Alokasi APBN dalam pos Pendapatan 

Operasional . 

2 .  Nilai pendapatan um um PNBP sesuai dengan dokumen sumber setoran 

ke kas negara (SSBP dan/ a tau SSPB) atau dokumen yang dipersamakan 

disajikan: 

a. di LRA sebagai PNBP dalam pos PNBP Lainnya; dan 

b .  di LO sebagai PNBP Lainnya dalam pos Pendapatan Operasional . 

3 .  Nilai pendapatan dari pelayanan BLU yang bersumber dari masyarakat -

DIPA PNBP; Pendapatan dari pelayanan BLU yang bersumber dari 

entitas pemerintah pusat - DIPA PNBP; Pendapatan hasil kerja sama -

DIPA PNBP; dan Pendapatan BLU lainnya - DIPA PNBP yang telah 

disahkan sesuai dengan SP2B-BLU disajikan: 

a. di LRA sebagai pendapatan BLU dalam pos PNBP Lainnya; dan 

b .  di LO sebagai PNBP Lainnya dalam pos Pendapatan Operasional . 
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4. Nilai pendapatan hibah bentuk uang dari masyarakat yang telah 

disahkan sesuai dengan SP2B-BLU disajikan: 

a. di LRA sebagai pendapatan BLU dalam pos PNBP Lainnya; dan 

b. di LO sebagai PNBP Lainnya dalam pos Pendapatan Operasional. 

5 .  Pendapatan hibah bentuk barang dan/ atau jasa dari masyarakat sesuai 

dengan berita acara serah terima hibah barang/jasa atau dokumen yang 

dipersamakan disajikan di LO sebagai PNBP Lainnya dalam pos 

Pendapatan Operasional, sedangkan beban jasanya disajikan di LO 

sebagai beban sesuai definisi bebannya dalam pos Beban Operasional, 

dan dalam hal berbentuk persediaan dan/ atau aset tetap, aset tetap 

lainnya, aset lainnya disajikan di Neraca sesuai dengan definisi asetnya. 

6 .  Pendapatan BLU secara transaksional kas yang belum dilakukan 

pengesahan transaksinya pada periode pelaporan semesteran dan 

tahunan sesuai dengan dokumen sumber transaksional pendapatan 

BLU disajikan: 

a. di LO sebagai pendapatan BLU dalam pos PNBP Lainnya; dan 

b. di LAK dalam arus masuk kas aktivitas operasi. 

7. Pendapatan BLU secara transaksional non kas pada periode pelaporan 

semesteran dan tahunan sesuai dengan dokumen sumber transaksional 

pendapatan BLU yang dicatat di buku pembantu pendapatan BLU non 

kas disajikan: 

a. di LO sebagai pendapatan BLU dalam pos PNBP Lainnya; dan 

b. di Neraca sebagai Piutang BLU dalam pos Piutang PNBP. 

8 .  Pendapatan sehubungan dengan perhitungan akuntansi misalnya 

pendapatan selisih kurs belum terealisasi dan pendapatan pelepasan 

aset disajikan di Laporan Operasional dalam pos Kegiatan Non­

Operasional 

G. Segmen Akun yang Digunakan dalam Pencatatan dan Penyajian Transaksi 

Pendapatan BLU 

1 .  Pendapatan dari alokasi APBN - atas realisasi belanja DIPA RM 

4244 1 1  Pendapatan Alokasi APBN atas Penerbitan SPM/ SP2D DIPA 

Rupiah Murni 

2. Pendapatan umum PNBP yang disetor ke kas negara - DIPA RM Semua 

akun yang ada dalam sub-kelompok akun 5 digit antara lain: 
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423 1 lX Pendapatan Penjualan Rasil Produksi/ Sitaan 

423 1 2X Pendapatan dari Pemindahtanganan BMN 

423 1 4X Pendapatan dari Pemanfaatan BMN 

423 1 SX Pendapatan dari Pengelolaan BMN (Pemanfaatan dan 

Pemindahtanganan) serta Pendapatan dari Penjualan 

4232 lX Pendapatan Jasa I 

42322X Pendapatan Jasa II 

42326X Pendapatan Jasa Kepolisian I 

42327X Pendapatan Jasa III 

42328X Pendapatan Jasa Kepolisian II 

42329X Pendapatan Jasa Lainnya 

4233 lX Pendapatan Bunga 

42336X Pendapatan Imbal Jasa Penjaminan Pemerintah 

423 5 1X Pendapatan Pendidikan 

423 7 1 X  Pendapatan Iuran Badan Usaha 

423 72X Pendapatan Dana Pengamanan Rutan 

423 73X Pendapatan dari Perlindungan Rutang dan Konservasi Alam 

42374X Pendapatan Penerimaan Dana Kompensasi Pelestarian Sumber 

Daya Alam Kelautan 

42375X Pendapatan Denda 

423 76X Pendapatan Denda II 

423 77X Pendapatan Ij in Pemanfaatan Rutan 

423 9 1X Penerimaan Kembali Belanja Tahun Anggaran Yang Lalu I 

42392X Pendapatan Penyelesaian Tuntutan Ganti Rugi/Tuntutan 

Perbendaharaan 

42393X Pendapatan dari Penutupan Rekening 

42394X Pendapatan dari Selisih Kurs 

42395X Penerimaan Kembali Belanja Tahun Anggaran Yang Lalu II 

42399X Pendapatan Lain-lain 

3 .  Pendapatan dari pelayanan BLU yang bersumber dari masyarakat -

DIPA PNBP 

a. Akun transaksional pendapatan BLU; akun detail internal BLU yang 

dikelola sesuai kebutuhan bisnis BLU dengan tetap mengacu pada 6 

digit akun yang diatur dalam Keputusan Dirjen Perbendaharaan 

mengenai kodefikasi segmen akun pada BAS . 

b .  Akun periodik pengesahan pendapatan layanan BLU 
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Semua akun yang ada dalam sub-kelompok akun 5 digit sehubungan 

dengan pendapatan layanan BLU antara lain: 

424 1 1 1  Pendapatan Jasa Pelayanan Rumah Sakit 

424 1 1 2  Pendapatan Jasa Pelayanan Pendidikan 

424 1 1 3  Pendapatan Jasa Pelayanan Tenaga, Pekerjaan, Informasi, 

Pelatihan dan Teknologi 

424 1 1 4  Pendapatan Jasa Pencetakan 

424 1 1 5  Pendapatan Jasa Bandar Udara, Kepelabuhan dan Kenavigasian 

424 1 1 6  Pendapatan J asa Penyelenggaraan Telekomunikasi 

424 1 1 7  Pendapatan Jasa Pelayanan Pemasaran 

424 1 1 8  Pendapatan Penyediaan Barang 

424 1 1 9  Pendapatan Jasa Penyediaan Barang dan Jasa Lainnya 

424 1 2 1  Pendapatan Pengelolaan Kawasan Otorita 

424 1 22 Pendapatan Pengelolaan Kawasan Pengembangan Ekonomi 

Terpadu 

424 1 23 

424 1 29 

424 1 3 1 

424 1 32 

424 1 33 

424 1 34 

424 1 3 5  

Pendapatan Pengelolaan Fasilitas Umum Milik Pemerintah 

Pendapatan Pengelolaan Kawasan Lainnya 

Pendapatan Program Dana Penjaminan 

Pendapatan Program Dana Penjaminan Syariah 

Pendapatan Program Modal Ventura 

Pendapatan Program Dana Bergulir Sektoral 

Pendapatan Program Dana Bergulir Syariah 

424 1 3 6  Pendapatan Investasi 

424 1 3 7 Pendapatan Pengelolaan Dana Pengembangan Pendidikan 

Nasional 

424 1 3 8  Pendapatan Dana Perkebunan Kelapa Sawit 

424 1 3 9  Pendapatan Pengelolaan Dana Khusus Lainnya 

424 1 4 1  Pendapatan dari Pengelolaan BMN pada Pengelola Barang 

4 .  Pendapatan dari pelayanan BLU yang bersumber dari entitas 

pemerintah pusat - DIPA PNBP 

a.  Akun transaksional pendapatan BLU;  akun detail internal BLU yang 

dikelola sesuai kebutuhan bisnis BLU dengan tetap mengacu pada 6 

digit akun yang diatur dalam Keputusan Dirjen Perbendaharaan 

mengenai kodefikasi segmen akun pada BAS . 

b .  Akun periodik pengesahan pendapatan BLU dari pelayanan BLU yang 

bersumber dari entitas pemerintah pusat - DIPA PNBP antara lain: 
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42442 Pendapatan dari Pelayanan BLU yang bersumber dari Entitas 

Pemerintah Pusat dalam Satu K/L 

42442 1 Pendapatan dari belanja entitas pemerintah dalam satu K/ L 

untuk beasiswa dengan realisasi belanja akun 52 1 2 1 9  

424429 Pendapatan dari belanja entitas pemerintah dalam satu K/ L 

dengan realisasi belanja identifikasi lainnya 

42443 Pendapatan dari Pelayanan BLU yang Bersumber dari Entitas 

Pemerintah Pusat di luar K/ L yang membawahi BLU 

42443 1 Pendapatan dari belanja entitas pemerintah antar K/ L untuk 

beasiswa dengan realisasi belanja akun 52 1 2 1 9  

424432 Pendapatan dari belanja entitas pemerintah antar K/ L untuk 

bansos dengan realisasi belanja akun 575 1 1 1  (misal biaya rumah 

sakit utk org miskin ditanggung Kemensos) 

424433 Pendapatan dari belanja entitas pemerintah antar K/ L untuk 

bansos dengan realisasi belanja akun 575 1 1 2 (misal biaya rumah 

sakit utk org miskin ditanggung Kemensos) 

424439 Pendapatan dari Belanja Entitas Pemerintah antar K/L dengan 

realisasi belanja identifikasi lainnya 

5 .  Pendapatan hasil kerja  sama - DIPA PNBP 

a. Akun transaksional pendapatan BLU; akun detail internal BLU yang 

dikelola sesuai kebutuhan bisnis BLU dengan tetap mengacu pada 6 

digit akun yang diatur dalam Keputusan Dirjen Perbendaharaan 

mengenai kodefikasi segmen akun pada BAS . 

b .  Akun periodik pengesahan pendapatan BLU hasil kerja sama - DIPA 

PNBP antara lain : 

4243 1 1  

4243 1 2  

4243 1 3  

Pendapatan Hasil Kerjasama Perorangan 

Pendapatan Hasil Kerja Sama Lembaga/Badan Usaha 

Pendapatan Hasil Kerja Sama Pemerintah Daerah 

6 .  Pendapatan hibah BLU bentuk uang dari masyarakat (entitas non 

pemerintah pusat) - DIPA PNBP 

a. Akun transaksional pendapatan BLU; akun detail internal BLU yang 

dikelola sesuai kebutuhan bisnis BLU dengan tetap mengacu pada 6 

digit akun yang diatur dalam Keputusan Dirjen Perbendaharaan 

mengenai kodefikasi segmen akun pada BAS . 

b .  Akun periodik pengesahan pendapatan pendapatan hibah BLU 

bentuk uang antara lain: 
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4242 1 1  

4242 1 2  

4242 1 3  

4242 1 4  

4242 1 5  

4242 1 6  

4242 1 9  

42422 

42422 1 

424222 
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Pendapatan Hibah Terikat - Uang 

Pendapatan Hibah Terikat Dalam Negeri-Perorangan - Uang 

Pendapatan Hibah Terikat Dalam Negeri-Lembaga/Badan Usaha 

- Uang 

Pendapatan Hibah Terikat Dalam Negeri-Pemda - Uang 

Pendapatan Hibah Terikat Luar Negeri-Perorangan - Uang 

Pendapatan Hibah Terikat Luar Negeri-Lembaga/Badan Usaha -

Uang 

Pendapatan Hibah Terikat Luar Negeri-Negara ""' Uang 

Pendapatan Hibah Terikat Lainnya - Uang 

Pendapatan Hibah Tidak Terikat - Uang 

Pendapatan Hibah Tidak Terikat Dalam Negeri-Perorangan - Uang 

Pendapatan Hibah Tidak Terikat Dalam Negeri-Lembaga/ Badan 

Usaha - Uang 

424223 Pendapatan Hibah Tidak Terikat Dalam Negeri-Pemda - Uang 

424224 Pendapatan Hibah Tidak Terikat Luar Negeri-Perorangan - Uang 

4242 2 5  Pendapatan Hibah Tidak Terikat Luar Negeri-Lembaga/ Badan 

Usaha - Uang 

424226  Pendapatan Hibah Tidak Terikat Luar Negeri-Negara - Uang 

424229 Pendapatan Hibah Tidak Terikat -Lainnya - Uang 

7 .  Pendapatan hibah bentuk uang/barang/jasa dari masyarakat (entitas 

non pemerintah pusat) - DIPA PNBP antara lain : 

42423 Pendapatan Hibah Terikat - Barang / Jasa 

42423 1 Pendapatan Hibah Terikat Dalam N egeri-Perorangan-

Barang/ J asa 

424232 Pendapatan Hibah Terikat Dalam Negeri-Lembaga/Badan Usaha 

- Barang/ J asa 

424233 Pendapatan Hibah Terikat Dalam Negeri-Pemda - Barang/Jasa 

424234 Pendapatan Hibah Terikat Luar Negeri-Perorangan - Barang/Jasa 

4242 3 5  Pendapatan Hibah Terikat Luar Negeri-Lembaga/Badan Usaha -

Barang/ J asa 

424236  Pendapatan Hibah Terikat Luar Negeri-Negara - Barang/Jasa 

424239  Pendapatan Hibah Terikat Lainnya - Barang/Jasa 

42424 Pendapatan Hibah Tidak Terikat - Barang/Jasa 

42424 1 Pendapatan Hibah Tidak Terikat Dalam Negeri-Perorangan -

Barang/ J asa 
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424242 Pendapatan Hibah Tidak Terikat Dalam Negeri-Lembaga/ Badan 

Usaha - Barang/Jasa 

424243 Pendapatan Hibah Tidak Terikat Dalam Negeri-Pemda 

Barang/ J asa 

424244 Pendapatan Hibah Tidak Terikat Luar Negeri-Perorangan -

Barang/Jasa 

424245 Pendapatan Hibah Tidak Terikat Luar Negeri-Lembaga/ Badan 

U saha - Barang/ J asa 

424246 Pendapatan Hibah Tidak Terikat Luar Negeri-Negara 

Barang/ J asa 

424249 Pendapatan Hibah Tidak Terikat -Lainnya - Barang/Jasa 

8 .  Pendapatan BLU lainnya - DIPA PNBP 

a. Akun transaksional pendapatan BLU; akun detail internal BLU yang 

dikelola sesuai kebutuhan bisnis BLU dengan tetap mengacu pada 6 

digit akun yang diatur dalam Keputusan Dirjen Perbendaharaan 

mengenai kodefikasi segmen akun pada BAS . 

b .  Akun periodik pengesahan pendapatan BLU lainnya - DIPA PNBP 

antara lain : 

4249 1 1  

4249 1 2  

4249 1 3  

4249 1 4  

4249 1 5  

4249 1 6  

4249 1 7  

4249 1 9  

42492 1 

424922 

424923 

424924 

Pendapatan J asa Layanan Perbankan BLU 

Pendapatan Jasa Layanan Perbankan BLU yang dibatasi 

pengelolaannya 

Komisi, Potongan, dan/ atau Bentuk Lain Sebagai Akibat dari 

Pengadaan Barang/Jasa oleh BLU 

Pendapatan Selisih Kurs Terealisasi - BLU 

Penerimaan Kembali Belanja Barang BLU Tahun Anggaran Yang 

Lalu 

Penerimaan Kembali Belanja Modal BLU Tahun Anggaran Yang 

Lalu 

Pendapatan Penyelesaian Tuntutan Ganti Rugi Non Bendahara -

BLU 

Pendapatan Lain-lain BLU 

Pendapatan BLU Lainnya dari Sewa Tanah 

Pendapatan BLU Lainnya dari Sewa Gedung 

Pendapatan BLU Lainnya dari Sewa Ruangan 

Pendapatan BLU Lainnya dari Sewa Peralatan dan Mesin 
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424925  Pendapatan BLU Lainnya dari Sewa Aset Tetap Lainnya 

424929 Pendapatan BLU Lainnya dari Sewa Lainnya 

42493 1 Pendapatan BLU Lainnya dari Penjualan Tanah BLU 

424932 Pendapatan BLU Lainnya dari Penjualan Gedung dan Bangunan 

BLU 

424933 Pendapatan BLU Lainnya dari Penjualan Peralatan dan Mesin 

BLU 

424934 Pendapatan BLU Lainnya dari Penjualan Aset Tetap Lainnya BLU 

424939 Pendapatan BLU Lainnya dari Penjualan BMN Lainnya BLU 

42494 1 Pendapatan BLU Lainnya dari Tukar Menukar Tanah BLU 

424942 Pendapatan BLU Lainnya dari Tukar Menukar Gedung dan 

Bangunan BLU 

424943 Pendapatan BLU Lainnya dari Tukar Menukar Peralatan dan 

Mesin BLU 

424944 Pendapatan BLU Lainnya dari Tukar Menukar Jalan, Irigasi dan 

Jaringan BLU 

424945 Pendapatan BLU Lainnya dari Tukar Menukar Aset Tetap 

Lainnya BLU 

424949 Pendapatan BLU Lainnya dari Tukar Menukar BMN Lainnya BLU 

9 .  Pendapatan Penyesuaian BLU Sehubungan dengan Perhitungan 

Akuntansi 

a.  Akun transaksional pendapatan BLU;  akun detail internal BLU yang 

dikelola sesuai kebutuhan bisnis BLU dengan tetap mengacu pada 6 

digit akun yang diatur dalam Keputusan Dirjen Perbendaharaan 

mengenai kodefikasi segmen akun pada BAS . 

b .  Akun periodik dalam rangka penyajian laporan keuangan 

sehubungan dengan perhitungan akuntansi antara lain : 

49 1 1 1 2 Pendapatan Selisih Kurs yang Belum Terealisasi BLU 

49 1 3 1 2  Pendapatan Penyesuaian Lainnya BLU 

42 1 4 1 2  Pendapatan Pelepasan Aset BLU 

42 1 428  Pendapatan Perolehan Aset BLU 

H .  Jurnal Transaksi Pendapatan BLU 

1 .  Jurnal pendapatan dari alokasi APBN sesuai dengan SPM/ SP2D Belanja 

dari DIPA RM 
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a. Jurnal realisasi Belanja: 

.Buku Bes.a:r Kas D/K Lap 
S l:X:XXX Belanja Pegawai D LRA, 
52XXXX Belanja Barang D LAK 

52XXXX 

(selain Belanja 
Barang BLU) 
Belanja Ba.rang D 
( selain Belanja 
Barang BLU) yang 
menghasilkan 

barang perse<lia.an 

Buku Besar Ak:rua.1 D/ K Lap 
S lXXXX Beban Pegawa.i D LO 
52XXXX Be ban Barang D LO 

[sela.in Belanja 

Barang BLU) 
1 1791 1  Persediaan ya:ng D Nrc 

Belum Diregister 

53XXXX Belanja Modal D 13XXXX Aset Tetap Belum D Nrc 
(selain Belanja Diregister 

------------------����!:'.�------------------------------- ------------------------------------------------------------

1 1 5612 Piutang dari 
KPPN 

K 3 13 1 1 1  Ditagihka.n ke 
Entitas Lain 

K LPE 

b .  Jurnal ikutan (korolari) pengakuan pendapatan alokasi APBN: 

Buku Besar Ka.s D/ K . Lap .Buku Besar Akrual D/K Lap 
-------------------------------------------------------- _?_��!��-----l?..i_1::��-��-1£r:E!�::-� _______ P-___ _I:!:� 

4244 1 1  Pendapatan Alokasi K LO, 
APBN LAK 

2 .  Jurnal pendapatan umum PNBP sesuai dengan surat setoran negara 

atau dokumen yang dipersamakan: 

a. Jurnal realisasi PNBP untuk keuntungan rekening kas negara: 

Buku Bes.ar Ka.s 
2 1971 1 Utang kepada KUN 

423XXX PNBP Lainnya 
(pasangan akun 
sebagaimana 
huruf G.2 di 
atas) 

b .  Jurnal ikutan (korolari) : 

D/K Lap 
D 

Buku Besar Akrual 
3 13 12 1  Dite:rima dari Entitas 

Lain 
K LRA, 423XXX 

LAK 
PNBP Lainnya 
(pasangan akun 
.sebagaimana 

huruf G.2 di atas) 

B Besar Kas . D K Lap 
5964 1 1 

· D/K Lap 
D LPE 

K LO 

. D K. Lap 
D LO , 

3 .  Jurnal transaksional pendapatan BLU secara kas diterima oleh BLU 

Satker BLU membuat jurnal transaksional pendapatan BLU sesuai 

dengan struktur akun yang dikembangkan dan kebutuhan pencatatan 

transaksi BLU yang lebih khusus secara mandiri . Dalam hal 

transaksional pendapatan BLU yang diterima secara kas tunai, akun kas 

yang digunakan sebagai akun kas induk dalam rangka pengajuan proses 

pengesahan adalah menggunakan akun Kas dan Bank BLU yang Belum 

Disahkan (akun 1 1 1 9 1 4) . 
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4 .  Jurnal periodik pengesahan pendapatan BLU sesuai dengan SP3B/ SP2B 

- BLU 

a. Jurnal pengakuan pendapatan BLU sesuai SP3B/ SP2B-BLU:  

' '  Bula,l BeS�-Kiis ' '  . :D/;lt<. J;.8.p: i '  < �1;3µkfi:Bes��a1' .: ·. · . :PlK kp> 
2 1972 1 Utang kepada Kas D 1 1 1914 Kas dan Bank BLU D Nrc, 

---------------�!'..�-------------------------------------- _______________ Y._�lt����P!��--------------�� 
424XXX Pendapatan K LRA, 424XXX Pendapatan BLU K LO 

BLU {pasangan LAK {pasangan akun 
akun sebagaimana 

sebagaimana huruf G.3.b; G.4.b; 

huruf G.3.b; G.5.b; G.6.b; dan 
G.4.b; G.5.b; G.8.b di atas) 

G.6.b; dan G.8.b 

di atas) 

b .  Jurnal ikutan (korolari) : 

Bukri B�s�J<as : . · ' _.,. ' · D/K:c .ta:p'· · ·· ··· . · · :: ,:l:ltitAf l3e�{i!Ahtia1 . . , . ·· ,p,/;i • · ,,Lap :; 
1 1 19 1 1  Kas dan Bank - BLU D Nrc, 

1 1 19 14 Kas dan Bank BLU 
yang Belum 
Disahkan 

LAK 
K Nrc, 

LAK 

5 .  Jurnal transaksional pengembalian pendapatan BLU secara kas 

dikeluarkan oleh BLU 

a. Satker BLU membuat jurnal transaksional pengembalian pendapatan 

BLU sesuai dengan struktur akun yang dikembangkan dan 

kebutuhan pencatatan transaksi BLU yang lebih khusus .  

b .  Dalam hal transaksional pendapatan BLU tahun anggaran berjalan 

dikembalikan secara kas tunai, akun kas yang digunakan sebagai 

akun kas induk dalam rangka pengajuan proses pengesahan adalah 

menggunakan akun Kas dan Bank BLU yang Belum Disahkan (akun 

1 1 1 9 1 4) . 

c .  Dalam hal pengembalian pendapatan BLU merupakan pendapatan 

bagian tahun anggaran yang lalu, akun yang digunakan untuk 

mencatat pengembalian pendapatan BLU tahun anggaran yang lalu 

tersebut adalah akun koreksi terhadap ekuitas . 

6 .  Jurnal periodik pengesahan pengembalian pendapatan BLU sesuai 

dengan SP3B/ SP2B-BLU 

a. Jurnal periodik pengesahan pengembalian pendapatan BLU tahun 

anggaran berjalan sesuai dengan SP3B/ SP2B - BLU:  
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1 )  Jurnal realisasi:  

Buku Besar Kas , D/K Lap Buku aesar Akrual D/K Lap 
424XXX Pendapatan BLU D LRA, 424XXX Pendapatan BLU D LO 

(pasangan akun LAK (pasangan akun 
sebagaimana sebagaimana huruf 
huruf G.3.b; G.3.b; G.4.b; G.5.b; 
G.4 .b;  G.5.b; G.6.b;  clan G.8.b di 
G.6.b; clan G.8.b atas) 

-----------------�-!:���) _________________________ -Tfi9T4 ____ K8:°s ___ diill ___ B�----------1f·--N�-;� 2 1 972 1 Utang kepada K 
Kas BLU 

2) Jurnal ikutan (korolari) : 

· BUku Besar Kas 

BLU yang Bel um LAK 
Disahkan 

. Buku_Bes� Akmal 
1 1 1914 Kas dan Bank BLU yang D Nrc, 

Belum Disahkan LAK 
__________ __ .,. _____ _______________________________ ___________ _____ _ 
1 1 19 1 1  Kas dan Bank - BLU K Nrc, 

LAK 

b .  Jurnal periodik pengesahan pengembalian pendapatan BLU tahun 

anggaran yang lalu sesuai dengan SP3B / SP2B - BLU untuk tahun 

anggaran yang lalu : 

1 )  Jurnal realisasi : 

Buku Besar Kas D/ K Lap Buku Besar Akrual D/K 4p '·� 
3 1 13 12 Pengembalian D LP SAL 3 1 13 12 Pengembalian D LPE 

Pendapatan BLU LAK Pendapatan BLU LAK 
Tahun Anggaran Tahun Anggaran Yang 

- --- - - ------ - --��i:t�?.: _ ____ __________ __________________ 
Lalu ----------------------------------------------------------------

2 1972 1 Utang kepada K 
Kas BLU 

2) Jurnal ikutan (korolari) : 

1 1 19 1 4  Kas dan Bank BLU K Nrc, 
yang Belum LAK 
Disahkan 

1 1 19 14 Kas dan Bank BLU yang D Nrc, 
Belum Disahkan LAK 

----------------------------------------------------------- ------------------------------------------------------------------
1 1 19 1 1  Kas dan Bank - BLU K Nrc, 

LAK 

7 .  Jurnal penyesuaian melalui Memo Penyesuaian untuk pendapatan BLU 

yang diterima secara kas yang tidak atau belum dilakukan pengesahan 

pendapatan pada periode pelaporan semesteran dan tahunan: 

Buku Besar Kas D/K · Lap Buku Besar Akru.al . . . . 
1 1 19 14 Kas dan Bank BLU yang 

424XXX 
Belum Disahkan 

Pendapatan BLU 
(pasangan akun 
sebagaimana huruf 
G.3 .b; G.4.b; G.S.b; 
G. 6.b; dan G.8.b di 

atas) 

· . D/K Lap .•· 
D Nrc, 

LAX 
K LO 
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8 .  Jurnal penyesuaian melalui Memo Penyesuaian untuk pendapatan BLU 

pada periode pelaporan semesteran dan tahunan: 

a. Jurnal penyesuaian melalui Memo Penyesuaian untuk pendapatan 

layanan dan pendapatan non layanan secara akrual non kas : 

1 157xx" Piutang dari Kegitan D Nre: 
Operasional BLU 

1 158xx" Piutang dari Kegitan D Nrc 
______________ !i�-���i:��-�-���------------------------
424xxx" Pendapatan BLU K LO 

Catatan: * Akun dan jurnal detail piutang dari kegiatan operasional 

dan non operasional BLU serta pendapatannya dibahas lebih lanjut 

dalam Bab VII Kebijakan Akuntansi Piutang BLU .  

b .  Jurnal penyesuaian melalui Memo Penyesuaian untuk pendapatan 

layanan dan pendapatan non layanan secara akrual belum jatuh 

tempo:  

. . . · ·· ... .  · Bu1ttli3:�$ar �': Y . _�: <nzt· ;ta:p.c " '. ' '  •· · . · · BukiJ, Sesar.Akfual:<�: •· · . · • W K  .Lap ·  
1 143 1 1  Pendapatan Yang Masih D Nrc 

424XXX 
Harus Diterima - BLU 

Pendapatan BLU 
{pasangan akun 

sebagaimana huruf 
G.3.b; G.4.b; G.5.b; 
G.6.b; clan G.8.b di 
atas) 

K W 

c .  Jurnal penyesuaian pada awal periode pelaporan berikutnya melalui 

Memo Penyesuaian untuk pendapatan layanan dan pendapatan non 

layanan secara akrual belum jatuh tempo dengan membalik akun 

pengakuan pendapatan yang masih harus diterima BLU dengan 

pendapatannya: 

424XXX Pendapatan BLU D LO 
(pasan.gan akun 
sebagaimana huruf 
G.3.b; G.4.b; G.5.b; 

_______________ _g:�:��-��-���'..�-�-�!�_sJ_ __________________ _ 

1 143 1 1  Pendapatan Yang 
Masih Haros 

Diterima - BLU 

K Nrc 
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d .  Jurnal penyesuaian melalui Memo Penyesuaian untuk pendapatan 

akrual yang berasal dari tagihan penjualan angsuran 

1 )  Jurnal penyesuaian melalui Memo Penyesuaian untuk pengakuan 

pendapatan tagihan penjualan angsuran untuk keuntungan 

rekening kas negara: 

Buku.Besar Kas D/K Lap , Buku Besar.Ak:rual D/K La� 
1 5 1 1 1 1  Piutang Tagihan D Nrc 

Penjualan Angsuran-

---------------------------------------------------------- _______________ !!:ic_��-�1�-��-l}-��----------------------
423 12 1 Pendapatan dari K LO 

Penjualan Tanah, 

Gedung, dan 

Bangunan 
423 122 Pendapatan dari K LO 

Penjualan Peralatan 

dan Mesin 
423 123 Pendapatan K LO 

Kompensasi Sewa 

Beli 

423 124 Pendapatan K LO 
Kompensasi Aset 

Bekas Milik 
Asing/Cina 

2) Jurnal realisasi PNBP untuk keuntungan rekening kas negara 

sesuai dengan surat setoran ke kas negara atau dokumen yang 

dipersamakan: 

Buku Besa:r .Kas. · D/K Lap Buku Besar Alaual D/K � 
2 19 7 1 1 Utang kepada KUN D 3 13 12 1  Diterima dari Entitas D LPE 

Lain ----------------------------------------------------------- -----------------------------------------------------------------
423 12 1 Pendapatan dari K LRA, 423 12 1  Pendapatan dari K LO 

Penjualan LAK Penjualan Tanah, 
Tanah, Gedung, Gedung, dan 

dan. Bangunan Bangunan 
423 122 Pendapatan dari K LRA, 42 3 122 Pendapatan dari K LO 

Penjualan LAK Penjualan Peralatan 

Peralatan dan dan Me.sin 
Mesin 

423 123 Pendapatan K LRA, 423 123 Pendapatan K LO 
Kompensasi LAK Kompensasi Sewa 

Sewa Beli Beli 
423 124 Pendapatan K LRA, 423 124 Pendapatan K LO 

Ko:mpensasi Aset LAK Kompensasi Aset 
Bekas l\/lilik Bekas Milik 
Asing/Cina Asing/Cina 

3) Jurnal ikutan (korolari) I realisasi PNBP atas tagihan penjualan 

angsuran untuk keuntungan rekening kas negara sesuai dengan 

surat setoran ke kas negara atau dokumen yang dipersamakan: 

B Besar Kas D K  Lap D K  Lap 
5964 1 1  D LO, 

LAK 
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4) Jurnal ikutan (korolari) II realisasi PNBP atas tagihan penjualan 

angsuran untuk keuntungan rekening kas negara sesuai dengan 

surat setoran ke kas negara atau dokumen yang dipersamakan: 

423 12 1 Pendapatan dari D LO 
Penjualan Tana11, Gedung, 
dan Bangunan 

423 122 Pendapatan dari 
Penjualan Peralatan dan 
Mesin 

423 123 Pendapatan Kompensasi 

Sewa Beli 

D LO 

D LO 

423 124 Pendapatan Kompensasi D LO 
Aset Bekas Milik 

--------------��}��!'.���---------------------------------------

151 1 1 1  Piutang Tagihan K Nrc 
Penjualan Angsuran 

5) Jurnal penyesuaian melalui Memo Penyesuaian untuk pengakuan 

pendapatan tagihan penjualan angsuran BLU:  

. · · ·• 'B'*11 J3esar !{a.,s , , , 'D/K , �P : ' / <; \  I{1*t,i.cB�sa,t::�': •: . , . :f)jK Lap ; 
1512 1 1  Piutang Tagihan D Nrc 

Penjualan Angsuran-
---------------------------------------------------------- ---------------�:i:.�:i_!:'.:i-x:i:.:i�_l!..���----------------------

42493 1 Pendapatan BLU K LO 

424932 

424933 

424934 

424939 

La.innya dari 
Penjualan Tanah 
BLU 
Pendapatan BLU 
Lainnya dari 

Penjualan Gedung 

dan Bangunan BLU 

Pendapatan BLU 

Lainnya dari 
Penjualan Peralatan 

dan Mesin BLU 

Pendapatan BLU 
La.innya dari 
Penjualan Aset Tetap 
La.innya BLU 

Pendapatan BLU 
Lainnya dari 

Penjualan BMN 
Lainnya BLU 

K LO 

K LO 

K LO 

K LO 

6) Jurnal pengesahan pendapatan atas pelunasan tagihan penjualan 

angsuran BLU sesuai dengan SP3B/ SP2B-BLU :  
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Buk:u Besar Kas D/K Lap Buku Be.sar Akmal D/K Lap 
2 1972 1  Utang kepada Kas D 1 1 19 14 Kas dan Bank BLU yang D Nrc, 

BLU Belum Disahkan LAK 
------------------------------------------------------------ --------------------------------------------------------------------

42493 1 Pendapatan BLU K LRA, 424931 Pendapatan BLU K LO 
Lainnya dari LAK Lainnya dari 

Penjualan Penjualan Tanah BLU 
Tan.ah BLU 

424932 Pendapatan BLU K LRA, 424932 Pendapatan BLU K LO 
Lainnya dari LAK Lainnya dari 

Penjualan Penjua1an Gedung dan 

Gedung dan Bangunan BLU 

Bangunan BLU 
424933 Pendapatan BLU K LRA, 424933 Pendapatan BLU K LO 

Lainnya dari LAK Lainnya dari 
Penjualan Penjualan Pera1atan 
Peraiatan dan dan Mesin BLU 

Mesin BLU 
424934 Pendapatan BLU K LRA, 424934 Pendapatan BLU K LO 

Lainnya dari LAK Lainnya dari 

Penjualan Aset Penjua1an Aset Tetap 

Tetap Lainnya Lainnya BLU 

BLU 
424939 Pendapatan BLU K LRA, 424939 Pendapatan BLU K LO 

Lainnya dari LAK Lainnya dari 

Penjualan B:MN Penjualan BMN 
Lainnya BLU Lainnya BLU 

7) Jurnal ikutan (korolari) I pengesahan pendapatan atas pelunasan 

tagihan penjualan angsuran BLU sesuai dengan SP3B/ SP2B-BLU :  

Buku B esli.t' Kas .  D/K .Lap Buku Besar Akmal D/K Lap 
1 1 19 14 Kas dan Bank BLU yang D Nm, 

Belum Disahkan LAK 
----------------------------------------------------------- ---------------------------------------------------------------------

1 1 19 1 1  Kas dan Bank - BLU K Nrc, 
LAK 

8) Jurnal ikutan (korolari) II pengesahan pendapatan atas pelunasan 

tagihan penjualan angsuran BLU sesuai dengan SP3B/ SP2B-BLU :  

Buku Besar Kas ' D/K Lap Buku Besar Akrual D/K Lap 
42493 1 Pendapatan BLU Lainnya D LO 

dari Penjualan Tanah BLU 
424932 Pendapatan BLU Lainnya D LO 

dari Penjualan Gedung dan 
Bangunan BLU 

424933 Pendapatan BLU Lainnya D LO 
dari Penjualan Peralatan 

dan Mesin BLU 

424934 Pendapatan BLU Lainnya D LO 
dari Penjualan Aset Tetap 

Lainnya BLU 

424939 Pendapatan BLU Lainnya D LO 
dari Penjualan BMN 
Lainnya BLU 

1 1 19 14 Kas dan Bank BLU yang K Nrc, 
Belum Disahkan LAK 
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e .  Pendapatan akrual yang berasal dari tuntutan perbendaharaan 

dan/ a tau tun tu tan ganti rugi (TP /TGR) 

1 )  Jurnal penyesuaian melalui Memo Penyesuaian untuk pengakuan 

pendapatan TP /TGR untuk keuntungan rekening kas negara: 

. .. · ; BWO,t;}3���]{as, . ..  ', , : ,  ;i:)/K<: ' ;LB:p.' ,,,; : "::>ia� :i;le;;;�::A:kni.u, ; " ' : D/K . La,p' . 
151 1 1 1  Piutang Tagihan D Nrc 

Penjualan Angsuran-
--------------------------------------------------------- ---------------�':�-�l.'.��-.Y�'!-�----------------------

42392 1 Pendapatan K LO 

423922 

Penyelesaian 

Tuntutan Ganti Rugi 

Non Bendahara 

Pendapatan 

Penyele.saian 

Tun tu tan 
Perbendaharaan 

K LO 

2) Jurnal realisasi PNBP atas TP /TGR untuk keuntungan rekening 

kas negara sesuai dengan surat setoran ke kas negara atau 

dokumen yang dipersamakan: 

. D/K Lap ; ;  $uku Besar AkrUai · '  j)/K Lap· 

2 1971 1 Utang kepada KUN D 3 1 3 12 1  Diterima dari Entitas D LPE 
Lain ------------------------------------------------------------- ---------------------------------------------------------------

42392 1 Pendapatan K LRA, 42392 1 Pendapatan K LO 

423922 

Penyelesaian I.AK Penyelesaian 
Tuntutan Ganti Tuntutan Ganti 

Rugi Non Rugi Non 

Benda.hara 

Pendapatan 

Penyelesaian 

Tuntutan 
Pe:rbendaharaan 

K LRA, 423922 
I.AK 

Bendahara 
Pendapatan 
Penyelesaian 
Tuntutan 
Pe:rbendaharaan 

K LO 

3) Jurnal ikutan (korolari) I realisasi PNBP atas TP /TGR untuk 

keuntungan rekening kas negara sesuai dengan surat setoran ke 

kas negara atau dokumen yang dipersamakan: 

5963 1 1  Penyetoran PNBP olehBLU D LO, 
--------------�=-�-�-�=���-----------------------------��-

3 13 12 1  Diterima dari Entitas K LPE 
Lain 

4) Jurnal ikutan (korolari) II realisasi PNBP TP /TGR untuk 

keuntungan rekening kas negara sesuai dengan surat setoran ke 

kas negara atau dokumen yang dipersamakan: 

. . . 
42392 1 Pendapatan Penyelesaian Tuntutan D LO 

------------------------------------------- ---------------���-��-�-�-l?_i:��!: ______________________________ _ 

423922 Pendapatan Penye1esaian Tuntutan 
Pe:rbendaharaan 

D LO 
------------------------------------------- -------------------------------------------------------------------- -------------

152 1 1 1  Piutang Tagihan Tuntutan K N:rc 
Pe:rbendaha:raan/Tuntutan Ganti 
Rugi 
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5) Jurnal penyesuaian melalui Memo Penyesuaian untuk pengakuan 

pendapatan TP /TGR - BLU:  

Bulcu Bei!ar Kas D/K Lap Buku Besar .AkcUal D/K Lap 
1522 1 1  Piutang Tagihan D Nrc, 

Tuntuta.n LAK 
Perbendaharaa.n / 
Tuntutan Ganti Rugi-

--------------�-��-!'._l:Y_i:!:�-�!:1-��-----------------------

424917 Pendapatan 

Penyele.saian 
Tuntutan 
Perbendaha:raan I 
TGR - BLU 

K N:rc, 
LO 

6) Jurnal pengesahan pendapatan atas pelunasan tagihan penjualan 

angsuran BLU sesuai dengan SP3B/ SP2B-BLU: 

Buku Besar "Kas D/K Lap · Buku Besar .Ak:rual. D/K Lap 

2 19 72 1  Utang kepada. Ka.s D 1 1 19 14 Ka.s dan Bank BLU D Nrc, 
---------------�.!:':!! _________________________________________ ______________ ).'.�-�-�'!!::�-����-�-------------�� 
4249 17 Pendapa.ta.n K LRA, 4249 17 Pendapatan K N:rc, 

Penyele.s.aia.n LAK Penyelesa.ia.n LO 
Tuntutan Tuntutan 
Pe:rbendaharaan 

/ TGR - BLU 

Perbendaluu"a.an / 

TGR - BLU 

7) Jurnal ikutan (korolari) I pengesahan pendapatan atas pelunasan 

TP/TGR: 

Buk.u Besar Ka.s D/K Lap B.uk.u Besar .Akrual · D/K Lap 

1 1 19 14 Kas dan. Ba.nk BLU ya.ng D N:rc, 
Belum Disa.hka.n LAK -----------------------------------------------------------------

1 1 19 1 1  Kas da:n. Bank - BLU K N:rc, 
LAK 

8) Jurnal ikutan (kiorolari) II pengesahan pendapatan atas pelunasan 

TP /TGR sesuai dengan SP3B/ SP2B-BLU:  

Buku Besa.r Ka.s .· . PIK Lap Buku Besa.:r f\.kruel 
4249 17 Penda.pata.n 

Penyelesa.ia.n Tuntutan 

Perbendaha.raa.n / TGR 

- BLU 

D/K Lap 
D LO 

---------------------------------------------------------- ------------------------------------------------------------------

1 1 1 9 14 Kas dan Bank BLU K Nrc, 
yang Belum LAK. 
Disahkan 

f. Jurnal penyesuaian melalui Memo Penyesuaian untuk pendapatan 

atas transaksi pendapatan deferral: 

Buku Besa.r Ka.s D/ K Lap Buku Besar Akmal D/K . Lap 
424XXX Penda.patan BLU D LO 

(pasanga.n a.kun 
sebagaiaman hu:ruf 
G.3.b; G.4.b; G.5.b; 

---------------------------------------------------------- ----------------�:�:!>L�-�!:-�._���-���L------------------

2 192 14 Pendapatan 

Diterima di Muka -
BLU 

K Nrc 

I .  Dokumen akuntansi yang dapat digunakan untuk pencatatan antara lain : 
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1 .  Dokumen sumber pendapatan dari alokasi APBN - DIPA RM, dokumen 

sumber yang digunakan antara lain DIPA, Revisi DIPA, SSBP, SPP, 

SPM, dan SP2D atau dokumen yang dipersamakan. 

2 .  Dokumen sumber pendapatan dari pelayanan BLU - DIPA PNBP, 

dokumen sumber yang digunakan antara lain kuitansi, faktur, surat 

perjanjian,  bukti penerimaan pendapatan atau yang dipersamakan. 

3 .  Dokumen sumber pendapatan dari pelayanan BLU - dari entitas 

pemerintah pusat,  dokumen sumber yang digunakan antara lain 

kuitansi, faktur, surat perjanjian bukti penerimaan pendapatan atau 

yang dipersamakan. 

4 .  Dokumen sumber pendapatan hibah dari masyarakat (entitas non 

pemerintah pusat) , dokumen sumber yang digunakan antara lain 

surat perjanjian hibah, berita acara serah terima hibah, bukti 

penerimaan hibah atau yang dipersamakan. 

5 .  Dokumen sumber pendapatan non operasional yang disetor ke kas 

negara, dokumen sumber yang digunakan antara lain Surat Setoran 

Bukan Paj ak (SSBP) atau yang dipersamakan. 

6 .  Buku pembantu dan summary pendapatan secara kas diterima atau 

dikeluarkan kembali . 

7 .  Buku pembantu dan summary pendapatan secara akrual non kas . 

8 .  Memo penyesuaian. 
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BAB IV 

KEBIJAKAN AKUNTANSI BEBAN DAN BELANJA BLU 

A. Definisi dan Jenis Beban BLU 

Beban BLU adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa dalam 

periode pelaporan yang menurunkan ekuitas BLU, yang dapat berupa 

pengeluaran atau konsumsi aset atau timbulnya kewajiban.  Selain itu, 

terdapat beban yang timbul sehubungan dengan adanya penyetoran BLU 

atas pendapatan PNBP ke Kas Negara. 

Transaksi yang menj adi ruang lingkup beban BLU meliputi : 

1 .  Beban Pegawai 

Beban pegawai merupakan beban yang timbul dari kompensasi 

pemanfaatan pegawai berupa gaji dan tunjangan, serta realisasi belanja 

pegawai, baik atas pembebanan pagu DIPA yang sumber dananya rupiah 

murni (RM) maupun atas pembebanan pagu yang sumber dananya dari 

layanan BLU - DIPA pendapatan negara bukan pajak (PNBP) . 

2 .  Beban Barang dan Jasa 

Be ban barang dan jasa merupakan be ban sehubungan dengan perolehan 

dan/ a tau pemanfaatan barang konsumsi dan ektrakomptabel, dan 

perolehan dan/ a tau pemanfaatan jasa dalam rangka mendukung 

kegiatan operasional BLU, baik atas pembebanan pagu DIPA yang 

sumber dananya rupiah murni maupun atas pembebanan pagu yang 

sumber dananya dari layanan BLU - DIPA PNBP. 

3.  Beban Persediaan 

Beban persediaan merupakan beban sehubungan dengan pemakaian 

barang perlengkapan dan persediaan dalam rangka mendukung kegiatan 

operasional BLU. 

4 .  Beban Barang untuk Dijual/ Diserahkan kepada Masyarakat 

Be ban barang untuk dijual/ diserahkan kepada masayarakat merupakan 

beban sehubungan dengan pengeluaran barang persediaan untuk dijual 

dalam rangka pelayanan BLU dan/ a tau pemanfaatan barang persediaan 

untuk diserahkan kepada masyarakat. 

5 .  Beban Pemeliharaan 

Beban pemeliharaan merupakan beban sehubungan dengan 

mempertahankan kondisi aset BLU, dan perolehan dan/ atau 

pemanfaatan barang perlengkapan dan persediaan dalam rangka 
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memelihara kondisi aset BLU,  baik atas pembebanan pagu DIPA yang 

sumber dananya rupiah murni maupun atas pembebanan pagu yang 

sumber dananya dari layanan BLU - DIPA PNBP. 

6. Beban Perjalanan Dinas 

Beban perjalanan dinas merupakan beban sehubungan dengan kegiatan 

perjalanan dinas dalam rangka menunjang operasional BLU,  baik atas 

pembebanan pagu DIPA yang sumber dananya rupiah murni maupun 

atas pembebanan pagu yang sumber dananya dari layanan BLU - DIPA 

PNBP.  

7 .  Be ban Penyisihan Piutang Tidak Tertagih 

Beban penyisihan piutang tidak tertagih merupakan beban sehubungan 

dengan estimasi piutang tidak tertagih atas saldo piutang dalam rangka 

penyajian nilai wajar piutang pada periode pelaporan keuangan. 

8 .  Beban Penyusutan Aset dan Beban Amortisasi 

Beban penyusutan aset dan beban amortisasi merupakan beban 

sehubungan dengan penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa, 

terjadi pada saat penurunan nilai aset akibat penggunaan aset 

bersangkutan atau berlalunya waktu. Beban penyusutan merupakan 

alokasi yang sistematis atas nilai suatu aset tetap yang dapat disusutkan 

(depreciable assets) selama masa manfaat aset yang bersangkutan. 

Khusus untuk Aset Tidak Berwujud (ATB) , penurunan manfaat ekonomi 

atau potensi jasa ini dikenal dengan istilah Be ban Amortisasi. 

B. Pengakuan Beban BLU 

Secara umum Beban BLU diakui pada saat: 

1 .  timbulnya kewajiban; 

2 .  terjadinya konsumsi aset; dan/ a tau 

3 .  terjadinya penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa. 

Berdasarkan jenis beban BLU,  pengakuan beban BLU diidentifikasi sebagai 

berikut: 

1 .  Beban pegawai, be ban barang dan jasa, beban pemeliharaan, dan beban 

perjalanan dinas yang berasal dari pembebanan realisasi SP2D DIPA 

Rupiah Murni diakui pada saat pengeluaran realisasi belanja sesuai 

dengan SPM/ SP2D Belanjanya. 

2 .  Be ban pegawai, beban barang dan jasa, be ban pemeliharaan, dan be ban 

perjalanan dinas yang berasal dari pembebanan realisasi DIPA PNBP 
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diakui pada saat timbulnya kewajiban berdasarkan resume tagihan, 

pemakaian konsumsi dan/ atau pembayaran be ban BLU secara 

transaksional . 

3 .  Beban persediaan diakui pada saat perlengkapan, bahan atau barang 

persediaan digunakan untuk dikonsumsi dalam rangka kegiatan 

operasional BLU .  Dalam hal terdapat perlengkapan, bahan a tau barang 

persediaan diakui dan dinyatakan rusak atau usang pada saat 

perhitungan fisik persediaan secara periodik, persediaan rusak atau 

usang tersebut disajikan bukan merupakan bagian beban persediaan 

tetapi kerugian persediaan rusak atau usang dalam beban non­

operasional . 

4 .  Beban barang untuk dijual/ diserahkan kepada masyarakat diakui pada 

saat mutasi keluar barang persediaan untuk dijual dan/ a tau 

diserahkan kepada masyarakat sesuai dengan dokumen serah terima 

atau yang dipersamakan. 

5 .  Beban penyisihan piutang tidak tertagih diakui secara periodik 

semesteran dan tahunan berdasarkan estimasi atas kualitas saldo 

piutang per debitur. 

6 .  Beban penyusutan diakui secara periodik semesteran dan tahunan 

selama masa manfaat aset. 

C. Pengukuran Beban BLU 

Pengukuran beban BLU diidentifikasi berdasarkan dokumen yang 

digunakan dengan memperhatikan jenis be ban sebagai berikut : 

1 .  Be ban pegawai, be ban barang dan jasa, beban pemeliharaan, dan be ban 

perjalanan dinas yang berasal dari pembebanan realisasi SP2D DIPA 

rupiah murni diukur sebesar nilai realisasi belanja  sesuai dengan 

SPM/ SP2D Belanjanya. 

2 .  Be ban pegawai, beban barang dan jasa, beban pemeliharaan, dan beban 

perjalanan dinas yang berasal dari pembebanan DIPA PNBP diukur 

sebesar nilai beban sesuai dengan dokumen sumber transaksional 

beban BLU. 

3 .  Beban pemeliharaan berupa pemakaian barang perlengkapan, bahan 

atau barang persediaan sehubungan dengan pemeliharaan, beban 

persediaan, dan be ban barang unutk dijual/ diserahkan kepada 

masyarakat diukur sebesar nilai persediaan mutasi keluar sesuai 

dengan dokumen mutasi barang keluar atau yang dipersamakan. 
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4 .  Beban penyusutan diukur sebesar nilai perhitungan akuntansi terhadap 

perolehan atau nilai wajar aset dibagi dengan periode/masa manfaat 

aset tersebut . 

5 .  Beban penyisihan piutang tidak tertagih diukur sebesar nilai 

perhitungan akuntansi terhadap penentuan kualitas piutang 

berdasarkan tarif penyisihan piutang tak tertagih dikalikan dengan nilai 

nominal piutang. 

Dalam rangka pengukuran atas pengakuan beban BLU secara 

transaksional, BLU secara mandiri menyusun sistem akuntansi beban 

transaksional yang meliputi kebijakan internal BLU antara lain: 

1 .  Dokumen sumber transaksional beban BLU sesuai dengan karakteristik 

bisnis BLU disertai nomor register beban yang unik (tidak termasuk 

be ban-be ban yang bersifat periodik seperti be ban 

penyusutan/ amortisasi, be ban penyisihan piutang tak tertagih , hanya 

untuk transaksional beban yang mengakibatkan pengeluaran kas BLU) . 

2 .  Pengembangan dan penggunaan akun-akun sesuai dengan kebutuhan 

pencatatan transaksional beban BLU dan karakteristik bisnis BLU 

dengan tetap memperhatikan detail kelompok akun 6 digit yang diatur 

dalam ketentuan mengenai kodefikasi segmen akun pada bagan akun 

standar dalam sistem akuntansi pemerintah pusat .  

3 .  Jurnal khusus transaksional atas pengeluaran/pengembalian dan 

pengakuan beban secara kas . 

4 .  Jurnal khusus transaksional atas pengakuan beban non kas . 

5 .  Penggunaan buku pembantu beban BLU.  

6 .  Pengaturan mengenai mekanisme peringkasan (summary) beban BLU 

yang dicatat dengan akun internal BLU menjadi 6 digit akun beban BLU 

sesuai kodefikasi bagan akun standar dalam sistem akuntansi 

pemerintah pusat. 

D .  Proses Pencatatan (on-treasury) Beban BLU secara Periodik melalui 

Pengesahan 

Secara periodik, BLU mengajukan pengesahan beban dan/atau biaya 

perolehan aset BLU ke KPPN mitra kerja atas transaksional yang telah 

dilakukan oleh BLU yang pembebanannya untuk DIPA PNBP. Belanja BLU 

yang dilakukan pengesahan transaksinya adalah belanja yang 

mempengaruhi saldo kas dan bank BLU meliputi pengeluaran dan/ atau 
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pengembalian belanja barang BLU dan belanja modal BLU. Proses 

pengesahan belanja  BLU secara periodik tersebut dilakukan sekaligus 

sebagai proses (mekanisme) pencatatan (on-treasury) terhadap beban BLU 

yang secara transaksional sudah dikeluarkan kasnya oleh BLU pada tahun 

anggaran berjalan.  Proses ini dilakukan dengan mempertimbangkan hal­

hal sebagai berikut: 

1 .  Pencatatan (on-treasury) beban dan/ atau biaya perolehan aset BLU 

secara periodik bersamaan dengan pengesahan belanja dilakukan hanya 

untuk transaksi beban dan biaya perolehan aset secara kas yang 

mempengaruhi saldo Kas dan Bank BLU.  

2 .  Nilai yang digunakan dalam proses pencatatan (on-treasury) atas beban 

dan/ atau biaya BLU adalah nilai saldo masing-masing buku pembantu 

beban (yang secara kas telah dikeluarkan uangnya oleh BLU) per tanggal 

pengajuan pengesahan belanja BLU, serta dibuat ringkasannya 

menggunakan 6 digit akun yang sesuai dengan belanjanya. 

3 .  Proses peringkasan menggunakan 6 digit akun belanja untuk 

kepentingan pengesahan sebagaimana angka 2 di atas dapat dilakukan 

menggunakan sis tern batch dan/ a tau sistem lainnya sesuai 

karakteristik BLU. 

4 .  Dalam hal secara transaksional terdapat penerimaan pengembalian kas 

atas transaksional beban BLU, pengesahan belanja BLU secara periodik 

diajukan secara bruto dengan memisahkan antara pengesahan belanja 

BLU dan pengesahan pengembalian belanja BLU tahun anggaran 

berjalan. Pengesahan atas pengembalian belanja BLU akan mengoreksi 

nilai pengakuan dan penyajian bebannya. 

5 .  Dokumen yang digunakan dalam pengajuan pengesahan belanja BLU 

dan/ atau pengembalian belanja BLU secara periodik adalah Surat 

Perintah Pengesahan Pendapatan dan Belanja BLU (SP3B-BLU) . 

6 .  Dokumen yang digunakan dalam pencatatan belanja BLU dan/ atau 

pengembalian belanja BLU yang disahkan secara periodik adalah Surat 

Pengesahan Pendapatan dan Belanja BLU (SP2B-BLU) . 

7 .  Mekanisme pengajuan SP3B-BLU dan penerbitan SP2B-BLU mengikuti 

ketentuan mengenai mekanisme pengesahan pendapatan dan belanja 

BLU .  
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Beban dan biaya perolehan aset BLU yang tidak dilakukan proses 

pengesahan belanj a  secara periodik meliputi : 

1 .  Beban-beban yang disajikan sehubungan dengan adanya realisasi 

belanja DIPA RM; hal ini tidak dilakukan pengesahan karena secara 

sistem akuntansi pemerintah pusat telah tervalidasi dan tercatat 

sebagai pengeluaran negara pada saat keluar dari rekening kas negara 

sesuai dengan SPM/ SP2D . 

2 .  Penyetoran PNBP oleh BLU ke Kas Negara; hal ini tidak dilakukan 

pengesahan karena Penyetoran BLU ke Kas Negara merupakan akun 

ikutan atas transaksi realisasi pendapatan PNBP untuk keuntungan 

rekening kas umum negara sesuai dengan surat setoran kas negara 

atau yang dipersamakan. 

3 .  Beban-beban yang disajikan sehubungan dengan transaksional non-kas 

dan bank BLU;  hal ini tidak dilakukan pengesahan karena tidak 

berpengaruh pada saldo kas dan bank BLU, misalnya beban yang 

timbul dari adanya pengakuan kewajiban.  · 

4 .  Beban-beban yang disajikan sehubungan dengan perhitungan 

akuntansi; hal ini tidak dilakukan pengesahan karena beban 

sehubungan dengan perhitungan akuntansi merupakan penyesuaian 

beban yang tanpa adanya pengaruh ke saldo kas dan bank BLU,  

misalnya perhitungan penyusutan, amortisasi, penyisihan piutang tak 

tertagih, beban persediaan, beban bunga akrual, kerugian selisih kurs 

belum terealisasi atas saldo kas dan bank BLU, piutang BLU,  dan utang 

BLU, dan lain-lain beban deferal (ditangguhkan) . 

E .  Penyesuaian Beban BLU pada Periode Pelaporan Semesteran dan Tahunan 

Penyesuaian beban BLU dilakukan secara periodik untuk kebutuhan 

penyajian nilai beban di Laporan Keuangan pada periode pelaporan 

semesteran dan tahunan. Transaksi penyesuaian nilai beban BLU yang 

dicatat dan disajikan pada periode pelaporan semesteran dan tahunan 

antara lain : 

1 .  Beban-beban sehubungan dengan transaksional yang mempengaruhi 

saldo kas dan bank BLU namun belum dilakukan · pengesahan 

belanjanya sampai dengan periode pelaporan keuangan semesteran dan 

tahunan. 
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2 .  Beban-beban sehubungan dengan transaksional yang tidak 

mempengaruhi saldo kas dan bank BLU, misalnya beban yang timbul 

dari adanya pengakuan kewajiban. 

3 .  Beban-beban sehubungan dengan perhitungan akuntansi, misalnya 

perhitungan penyusutan, amortisasi, penyisihan piutang tak tertagih, 

beban persediaan, beban bunga akrual, kerugian selisih kurs belum 

terealisasi atas saldo kas dan bank BLU, piutang BLU, dan utang BLU, 

dan lain-lain beban deferal (ditangguhkan) . 

F .  Penyajian Beban BLU 

Penyajian beban BLU di Laporan Keuangan adalah sebagai berikut: 

1 .  Nilai beban sehubungan dengan adanya realisasi belanja sesuai dengan 

SPM/ SP2D Belanjanya, nilai beban sehubungan dengan pengesahan 

belanja barang sesuai dengan SP3B/ SP2B-BLU, nilai beban sehubungan 

dengan beban transaksional secara kas belum dilakukan pengesahan 

belanjanya, dan nilai beban sehubungan dengan penyesuaian beban 

operasional BLU disajikan di Laporan Operasional dalam pos Beban 

Operasional . 

2 .  Beban operasional BLU di Laporan Operasional disajikan menurut 

klasifikasi ekonomi, antara lain : 

a. be ban pegawai, 

b .  beban barang dan jasa 

c .  beban persediaan, 

d .  beban barang untuk dijual/ diserahkan kepada masyarakat 

e .  beban pemeliharaan, 

f. beban perjalanan dinas , 

g .  beban penyisihan piutang tidak tertagih, 

h.  beban penyusutan dan amortisasi . 

3 .  Nilai beban sehubungan dengan penyetoran pendapatan PNBP untuk 

keuntungan rekening kas umum negara disajikan di Laporan 

Operasional sebagai Penyetoran PNBP oleh BLU ke Kas Negara dalam 

pos Kegiatan Non-Operasional . Selain itu beban-beban yang disajikan 

dalam pos Kegiatan Non-Operasional misalnya beban sehubungan 

dengan kerugian persediaan rusak atau usang, kerugian pelepasan aset, 

kerugian selisih kurs belum terealisasi atas saldo kas dan bank BLU, 

piutang BLU, dan utang BLU.  
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G .  Segmen Akun yang Digunakan dalam Pencatatan dan Penyajian Transaksi 

Beban BLU 

1 .  Akun beban detail transaksional, baik transaksi secara kas maupun 

transaksi secara non kas , diatur secara mandiri oleh masing-masing 

entitas BLU sesuai dengan karakteristik layanan industrinya. 

2 .  Akun beban sehubungan dengan realisasi belanja alokasi DIPA RM 

a. Akun Beban Pegawai 

Semua akun Beban Pegawai yang ada dalam sub-kelompok akun 5 

digit antara lain : 

5 1 1 1  lX Beban Gaji PNS 

5 1 1 1 2X Beban Tunjangan-tunj angan I PNS 

5 1 l 1 3X Beban Tunjangan-tunjangan II PNS 

5 1 1 l SX Beban Tunjangan-tunjangan IV PNS 

5 1 1 1 6X Beban Gaji-PNS TNI/POLRI 

5 l l l 7X Beban Tunjangan-tunjangan I PNS TNI/ POLRI 

5 1 l 1 8X Beban Tunjangan-tunjangan II PNS TNI/POLRI 

5 l l l 9X Beban Tunjangan-tunjangan III PNS TNI/POLRI 

5 1 1 2 1X Beban Gaji Pokok TNI/ POLRI 

5 1 1 22X Beban Tunjangan-tunj angan I TNI/ POLRI 

5 1 1 23X Beban Tunjangan-tunjangan II TNI/ POLRI 

5 1 1 24X Beban Tunjangan-tunj angan III TNI/ POLRI 

5 1 1 3 1X Beban Gaji Pejabat Negara 

5 l 1 3 2X Beban Tunjangan-tunjangan I Pejabat Negara 

5 1 1 33X Beban Tunjangan-tunj angan II Pejabat Negara 

5 1 1 4 1X Beban Gaji Dokter PTT 

5 1 1 5  lX Beban Gaji dan Tunjangan Pegawai Non PNS 

5 1 1 52X Beban Tunjangan Tenaga Pendidik dan Tenaga Penyuluh NonPNS 

5 1 2 1  lX Beban Honorarium 

5 1 22 1X Beban Lembur 

5 1 24 1X Beban Tunj angan Khusus dan Beban Pegawai Transito 

5 1 3 1  lX Beban Pensiun dan Uang Tunggu PNS dan Pejabat Negara 

5 1 3 1 2X Be ban Pensiun dan U ang Tunggu TNI / Polri 

5 1 3 1 3X Beban Pensiun dan Uang Tunggu Pejabat Negara 

5 1 3 1 6X Beban Tunj angan Hari Tua 

5 1 32 1X Beban Askes PNS/ Pejabat Negara 

5 1 322X Beban Askes Penerima Pensiun 
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5 1 323X Beban Askes TNI/ Kemhan 

5 1 323X Beban Askes POLRI 

5 1 326X Beban Katastropik 

5 1 327X Beban Program Jaminan Kecelakaan Kerja  Pegawai 

5 1 328X Beban Program Jaminan Kematian Pegawai 

b .  Akun Beban Barang dan Jasa antara lain: 

52 1 1 1 1  Beban Keperluan Perkantoran 

52 1 1 1 2 

52 1 1 1 3 

52 1 1 1 4 

52 1 1 1 5 

52 1 1 1 6 

52 1 1 1 9 

52 1 2 1 1 

52 1 2 1 2  

52 1 2 1 3  

52 1 2 1 4 

52 1 2 1 6  

52 1 2 1 7  

52 1 2 1 8  

52 1 2 1 9  

522 1 1 1  

522 1 1 2 

522 1 1 3 

522 1 1 9 

522 1 2 1  

522 1 3 1 

522 1 4 1  

522 1 5 1  

522 1 9 1  

Beban Pengadaan Bahan Makanan 

Beban Penambah Daya Tahan Tubuh 

Beban Pengiriman Surat Dinas Pas Pusat 

Beban Honor Operasional Satuan Kerja 

Beban Keperluan Perkantoran Atase Pertahanan Luar Negeri 

Beban Barang Operasional Lainnya 

Beban Bahan 

Beban Barang Transito 

Beban Honor Output Kegiatan 

Beban Rugi Selisih Kurs Uang Persediaan Satker Perwakilan 

RI/ Atase Teknis 

Beban Pencairan Bantuan Pendanaan Perguruan Tinggi Negeri 

Badan Hukum 

Beban Denda Keterlambatan Pembayaran Tagihan Kepada 

Negara 

Beban dalam Rangka Refund Dana PHLN 

Beban Barang Non Operasional Lainnya 

Beban Langganan Listrik 

Beban Langganan Telepon 

Beban Langganan Air 

Beban Langganan Daya dan Jasa Lainnya 

Beban Jasa Pas dan Giro 

Beban Jasa Konsultan 

Beban Sewa 

Beban Jasa Profesi 

Beban Jasa Lainnya 

c .  Akun Beban Pemeliharaan antara lain: 

523 1 1 1  Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 

523 1 1 2 Beban Barang Persediaan Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 
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523 1 1 9 Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan Lainnya 

523 1 2 1 Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 

523 1 22 Beban Bahan Bakar Minyak dan Pelumas (BMP) dan Pelumas 

Khusus Non Pertamina 

523 1 23 

523 1 29 

523 1 3 1 

523 1 32 

523 1 33 

523 1 34 

523 1 3 5  

523 1 3 6  

523 1 9 1  

523 1 99 

Beban Barang Persediaan Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 

Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya 

Beban Pemeliharaan Jalan dan Jembatan 

Beban Pemeliharaan Irigasi 

Be ban Pemeliharaan J aringan 

Beban Barang Persediaan Pemeliharaan Jalan dan Jemhatan 

Beban Barang Persediaan Pemeliharaan Irigasi 

Beban Barang Persediaan Pemeliharaan Jaringan 

Beban Barang Persediaan Pemeliharaan Lainnya 

Behan Pemeliharaan Lainnya 

d .  Akun Behan Perjalanan Dinas antara lain: 

524 1 1 1  Behan Perjalanan Dinas Biasa 

524 1 1 2  Behan Perjalanan Dinas Tetap 

524 1 1 3  

524 1 1 4  

524 1 1 9  

5242 1 1  

5242 1 2  

5242 1 9  

Behan Perjalanan Dinas Dalam Kata 

Behan Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kata 

Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kata 

Behan Perjalanan Dinas Biasa - Luar Negeri 

Behan Perjalanan Dinas Tetap - Luar Negeri 

Beban Perjalanan Dinas Lainnya - Luar Negeri 

e. Akun Behan Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat antara 

lain: 

52 6 1 1 1  

52 6 1 1 2  

52 6 1 1 3  

52 6 1 1 4  

Behan Tanah Untuk Diserahkan kepada Masyarakat/Pemda 

Behan Peralatan Dan Mesin Untuk Diserahkan kepada 

Masyarakat/ Pemda 

Behan Gedung Dan Bangunan Untuk Diserahkan kepada 

Masyarakat/ Pemda 

Behan Jalan, Irigasi Dan Jaringan Untuk Diserahkan kepada 

Masyarakat/ Pemda 

52 6 1 1 5  Behan Barang Fisik Lainnya Untuk Diserahkan kepada 

Masyarakat/ Pemda 

5262 1 1  Behan Barang Penunjang Kegiatan Dekonsentrasi Untuk 

Diserahkan Kepada Pemerintah Daerah 
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5262 1 2  Beban Barang Penunjang Tugas Pembantuan Untuk Diserahkan 

Kepada Pemerintah Daerah 

5263 1 1  Beban Barang Lainnya 

Masyarakat/ Pemda 

Untuk Diserahkan Kepada 

3 .  Akun Beban sehubungan dengan perlakuan akuntansi, baik alokasi 

DIPA RM maupun alokasi DIPA PNBP antara lain: 

59 1 1 1 1  Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 

59 1 2 1 1  Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 

59 1 3 1 1  Beban Penyusutan Jalan dan Jembatan 

59 1 3 1 2  

59 1 3 1 3  

59 1 4 1 1 

592 1 1 1  

592 1 1 2 

592 1 1 3  

592 1 1 4 

592 1 1 5  

592 1 1 6  

592 1 1 7 

5922 1 1  

59222 1 

592222 

593 1 1 1  

593 1 1 2 

593 1 1 3 

593 1 1 4 

593 1 2  

593 1 2 1 

593 1 22 

593 1 23 

Beban Penyusutan Irigasi 

Beban Penyusutan Jaringan 

Beban Penyusutan Aset Tetap Lainnya 

Beban Amortisasi Goodwill 

Beban Amortisasi Hak Cipta 

Beban Amortisasi Royalti 

Beban Amortisasi Paten 

Beban Amortisasi Software 

Beban Amortisasi Lisensi 

Beban Amortisasi Aset Tak Berwujud Lainnya 

Beban Penyusutan Kemitraan dengan Pihak Ketiga 

Beban Penyusutan Aset Lain-lain 

Beban Penyusutan Penyusutan Aset Tetap yang Tidak Digunakan 

dalam Operasional Pemerintah 

Beban Persediaan konsumsi 

Beban Persediaan amunisi 

Beban Persediaan bahan untuk pemeliharaan 

Beban Persediaan suku cadang 

Be ban Persediaan untuk dijual/ diserahkan kepada Masyarakat 

Beban Persediaan pita cukai, materai dan leges 

Beban Persediaan tanah bangunan untuk dijual atau diserahkan 

kepada Masyarakat 

Beban Persediaan hewan dan tanaman untuk dijual atau 

diserahkan kepada Masyarakat 

593 1 24 Beban Persediaan Peralatan dan mesin untuk dijual atau 

diserahkan kepada Masyarakat 
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593 1 2 5  Beban persecliaan Jalan, lrigasi clan Jaringan untuk cliserahkan 

kepacla Masyarakat 

593 1 26 Beban Persecliaan Aset Tetap Lainnya untuk cliserahkan kepacla 

Masyarakat 

593 1 27 Beban Persecliaan Aset Lain-Lain untuk cliserahkan kepacla 

Masyarakat 

593 1 2 8  Beban Barang Persecliaan Lainnya untuk Dijual/ Diserahkan ke 

Masyarakat 

593 1 3 1  

593 1 3 2  

593 1 4 1  

593 1 42 

593 1 49 

5942 1 1  

5942 1 2  

5943 1 1  

5944 1 1 

5949 1 1  

59493 1 

59499 1 

595 1 1 1  

59 5 1 1 2  

595 1 1 3 

59 5 1 1 4 

59 5 1 1 5  

59 5 1 1 6  

595 1 1 7  

59 6 1 1 1  

596 1 2 1  

5 9 62 1 1 

Beban Persecliaan bahan baku 

Beban Persecliaan barang clalam proses 

Beban Persecliaan untuk tujuan strategis/berjaga-jaga 

Beban Persecliaan barang hasil sitaan 

Beban Persecliaan Lainnya 

Beban Penyisihan Piutang Ticlak Tertagih - Piutang PNBP 

Beban Penyisihan Piutang Ticlak Tertagih - Piutang Lainnya 

Beban Penyisihan Piutang Ticlak Tertagih - Bagian Lancar 

Tagihan Penjualan Angsuran 

Beban Penyisihan Piutang Ticlak Tertagih - Bagian Lancar 

Tagihan Tuntutan Perbenclaharaan/ Tuntutan Ganti Rugi 

Beban Penyisihan Piutang Ticlak Tertagih Jangka Panjang -

Tagihan Penjualan Angsuran 

Beban Penyisihan Piutang Ticlak Tertagih Jangka Panjang -

Tuntutan Perbenclaharaan/ Tuntutan Ganti Rugi 

Beban Penyisihan Piutang Ticlak Tertagih Jangka Panjang -

Piutang Jangka Panjang Lainnya 

Beban Aset Ekstrakomtabel Tanah 

Beban Aset Ekstrakomtabel Peralatan clan Mesin 

Beban Aset Ekstrakomtabel Geclung clan Bangunan 

Beban Aset Ekstrakomtabel Jalan, Irigasi clan Jaringan 

Beban Aset Ekstrakomtabel Aset Tetap Lainnya 

Beban Aset Ekstrakomtabel Konstruksi Dalam Pengerjaan 

Beban Aset Ekstrakomtabel Aset Tak Berwujucl 

Kerugian Pelepasan Aset 

Kerugian Persecliaan Rusak/ U sang 

Kerugian Selisih Kurs Belum Terealisasi 
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4 .  Akun beban barang BLU untuk kebutuhan periodik pengesahan atas 

transaksional kas dan untuk kebutuhan periodik pelaporan keuangan 

atas transaksional non-kas antara lain : 

52 5 1 1 1  

525 1 1 2 

52 5 1 1 3 

52 5 1 1 4  

52 5 1 1 5 

52 5 1 1 6 

52 5 1 1 7  

525 1 1 9 

596 1 1 4 

Beban Gaji dan Tunjangan 

Beban Barang 

Beban Jasa 

Beban Pemeliharaan 

Beban Perjalanan 

Beban atas Pengelolaan Endowment Fund 

Beban Pengelolaan Dana Perkebunan Kelapa Sawit 

Beban Penyediaan Barang dan Jasa BLU Lainnya 

Penyetoran PNBP oleh BLU ke Kas Negara 

5 .  Akun beban BLU sehubungan dengan perhitungan akuntansi antara 

lain: 

5946 1 1  Beban Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang BLU 

Pelayanan Kesehatan 

5946 1 2  Beban Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang BLU 

Pelayanan Pendidikan 

5946 1 3  Beban Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang BLU 

Penunjang Konstruksi 

5946 1 4  Beban Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang BLU Penyedia 

J asa Telekomunikasi 

5946 1 9  Beban Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang BLU Penyedia 

Barang dan J asa Lainnya 

59462 1 Beban Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang BLU 

Pengelola Kawasan Otorita 

594622 Beban Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang BLU 

Pengelola Kawasan Ekonomi Terpadu 

594623 Beban Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang BLU 

Pengelola Kawasan Lainnya 

59463 1 Beban Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang BLU 

Pengelola Dana Investasi 

594632 Beban Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang BLU 

Pengelola Dana Bergulir 

594639 Beban Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang BLU 

Pengelola Dana Lainnya 
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59464 1 Beban Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Kegiatan 

Operasional Lainnya BLU 

594 7 1 1 Be ban Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Sewa Tanah 

BLU 

5947 1 2  Beban Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Sewa Gedung 

BLU 

594 7 1 3  Be ban Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Sewa 

Ruangan BLU 

594 7 1 4 Be ban Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Sewa 

Peralatan dan Mesin BLU 

594 7 1 9  Be ban Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Sewa Lainnya 

BLU 

594 72 1 Be ban Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang dari 

Penjualan Aset Tetap BLU 

594 722 Be ban Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang dari 

Penjualan Aset Lainnya BLU 

594 79 1 Be ban Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang dari Kegiatan 

Non Operasional Lainnya BLU 

59492 1 Beban Penyisihan Piutang Tidak Tertagih Jangka Panjang -

Tagihan Penjualan Angsuran BLU 

59494 1 Beban Penyisihan Piutang Tidak Tertagih Jangka Panjang -

Tuntutan Perbendaharaan/ Tuntutan Ganti Rugi BLU 

H .  Dokumen Akuntansi yang Digunakan dalam Pencatatan Beban antara lain: 

a .  SPM/ SP2D,  surat setoran PNBP atau yang dipersamakan untuk beban 

dari alokasi APBN - DIPA RM 

b .  Dokumen pengeluaran kas dan bank BLU 

c. Mutasi barang keluar dan/ a tau masuk 

d. Buku pembantu dan summary beban secara kas dikeluarkan atau 

diterima kembali 

e .  Buku pembantu dan summary beban secara akrual non kas 

f. Memo penyesuaian 

I .  Definisi dan Jenis Belanja BLU 

Belanja BLU adalah adalah kewajiban BLU yang diakui sebagai pengurang 

nilai kekayaan bersih yang telah dibayar dari kas dan bank BLU pada 

periode tahun anggaran yang bersangkutan. Dalam hal BLU mendapatkan 
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alokasi APBN dari DIPA Rupiah Murni (RM) , pengeluaran belanjanya 

dibayar dari rekening kas umum negara dalam periode tahun anggaran 

bersangkutan. 

Transaksi yang menjadi ruang lingkup belanja BLU meliputi : 

1 .  Belanja dari realisasi DIPA Rupiah Murni (RM) 

Belanja dari realisasi DIPA RM sesuai dengan SPM/ SP2D antara lain : 

a. Belanja Pegawai (kelompok akun 5 1 ) ,  

b .  Belanja Barang (kelompok akun 52,  kecuali sub kelompok 525) , 

c .  Belanja Modal (kelompok akun 53 , kecuali sub kelompok 537) 

2 .  Belanja BLU dari pengesahan beban dan/ atau biaya perolehan aset BLU 

atas DIPA PNBP 

Belanja BLU dari pengesahan beban dan/ atau biaya perolehan aset BLU 

secara pengeluaran kas dan bank BLU sesuai dengan SP3B/ SP2B-BLU 

antara lain: 

a. Belanja Barang BLU (sub kelompok akun 525) 

b .  Belanja Modal BLU (sub kelompok akun 537) 

J .  Pengakuan Belanja BLU 

1 .  Belanja dari realisasi DIPA RM 

Belanja dari realisasi DIPA RM diakui pada saat kas keluar dari rekening 

kas umum negara sesuai dengan SPM/ SP2D Belanja (belanja pegawai, 

belanja  barang, dan belanja modal) . 

2 .  Belanja BLU dari pengesahan beban dan/ atau biaya perolehan aset BLU 

atas DIPA PNBP 

Belanja BLU dari pengesahan beban dan/ a tau biaya perolehan aset BLU 

diakui pada saat dilakukan pengesahan oleh KPPN sesuai dengan 

SP3B / SP2B - BLU. Pengesahan dilakukan secara triwulanan, tetapi 

diperbolehkan melakukan pengesahan lebih dari satu kali dalam satu 

triwulan . 

K.  Pengukuran Belanja BLU 

1 .  Nilai Belanja dari realisasi DIPA RM diukur sebesar nilai realisasi 

belanja sesuai dengan SPM/ SP2D.  

2 .  Nilai Belanja BLU dari pengesahan be ban dan/ atau biaya perolehan aset 

BLU diukur sebesar nilai pengesahan belanja BLU sesuai dengan 

SP3B/ SP2B - BLU . 
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L. Penyajian Belanja  BLU 

1 .  Belanja dari realisasi DIPA RM 

a. Belanja  Pegawai (kelompok akun 5 1 )  disajikan pada pos Realisasi 

Belanja  Pegawai di LRA. 

b. Belanja  Barang (kelompok akun 52,  selain sub kelompok akun 525)  

disajikan pada pos Realisasi Belanja  Barang di  LRA 

c .  Belanja  Modal (kelompok akun 53 ,  selain kelompok akun 537) 

disajikan pada pos Realisasi Modal di LRA. 

2 .  Belanja BLU 

a. Belanja Gaji dan Tunjangan BLU (525 1 1 1 ) ,  dan Belanja  Barang BLU 

(52 5 1 1 2 ,  52 5 1 1 3 ,  525 1 1 4,  525 1 1 6 ,  52 5 1 1 7 ,  525 1 1 9) disajikan pada 

pos Realisasi Belanja  Barang BLU di LRA. 

b .  Belanj a  Modal BLU (kelompok akun 537) disajikan pada pos Realisasi 

Belanja Modal BLU di LRA. 

M .  Segmen Akun yang Digunakan dalam Pencatatan dan Penyajian Transaksi 

Belanja BLU 

1 .  Belanja dari realisasi alokasi APBN - DIPA RM 

a. Semua akun Belanja Pegawai yang ada dalam sub-kelompok akun 5 

digit antara lain : 

5 1 1 1  lX Belanj a  Gaji PNS 

5 1 1 1 2X Belanja Tunjangan-tunjangan I PNS 

5 1 1 1 3X Belanja Tunjangan-tunjangan II PNS 

5 1 1 1 5X Belanja Tunjangan-tunjangan IV PNS 

5 1 1 1 6X Belanja Gaji-PNS TNI/ POLRI 

5 1 1 1 7X Belanja  Tunjangan-tunjangan I PNS TNI/ POLRI 

5 l l 1 8X Belanj a  Tunjangan-tunjangan II PNS TNI/ POLRI 

5 1 1 1 9X Belanja  Tunjangan-tunjangan III PNS TNI/ POLRI 

5 1 1 2 l X  Belanja  Gaji Pokok TNI/ POLRI 

5 1 1 22X Belanja  Tunjangan-tunjangan I TNI/ POLRI 

5 1 1 23X Belanja  Tunjangan-tunjangan II TNI/ POLRI 

5 1 1 24X Belanja  Tunjangan-tunjangan III TNI/ POLRI 

5 1 1 3 lX Belanja Gaji  Pejabat Negara 

5 1 1 32X Belanja Tunjangan-tunjangan I Pejabat Negara 

5 1 1 33X Belanja  Tunjangan-tunjangan II Pejabat Negara 

5 1 1 4 lX Belanja  Gaji Dokter PTT 
5 1 1 5 lX Belanja  Gaji dan Tunjangan Pegawai Non PNS 
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5 1 1 52X Belanja Tunjangan Tenaga Pendidik dan Tenaga Penyuluh Non 

PNS 

5 1 2 1 lX Belanja Honorarium 

5 1 22 1X Belanja Lembur 

5 1 24 1X Belanja Tunjangan Khusus dan Beban Pegawai Transito 

5 1 3 1  lX Belanja  Pensiun dan Uang Tunggu PNS dan Pejabat Negara 

5 1 3 1 2X Belanja Pensiun dan Uang Tunggu TNI/ Polri 

5 1 3 1 3X Belanja Pensiun dan Uang Tunggu Pejabat Negara 

5 1 3 1 6X Belanja Tunjangan Hari Tua 

5 1 32 1X Belanja Askes PNS/ Pejabat Negara 

5 1 322X Belanja Askes Penerima Pensiun 

5 1 323X Belanja Askes TNI/Kemhan 

5 1 323X Belanja Askes POLRI 

5 1 326X Belanja Katastropik 

5 1 327X Belanja Program Jaminan Kecelakaan Kerja  Pegawai 

5 1 328X Belanja Program Jaminan Kematian Pegawai 

b .  Akun Belanja Barang dan Jasa antara lain: 

52 1 1 1 1  Belanja Keperluan Perkantoran 

52 1 1 1 2 Belanja Pengadaan Bahan Makanan 

52 1 1 1 3 Belanja Penambah Daya Tahan Tubuh 

52 1 1 1 4 

52 1 1 1 5 

52 1 1 1 6 

52 1 1 1 9 

52 1 2 1 1  

52 1 2 1 2  

52 1 2 1 3  

52 1 2 1 4  

52 1 2 1 6  

52 1 2 1 7  

52 1 2 1 8  

52 1 2 1 9  

Belanja Pengiriman Surat Dinas Pos Pusat 

Belanja Honor Operasional Satuan Kerja 

Belanja Keperluan Perkantoran Atase Pertahanan Luar Negeri 

Belanja Barang Operasional Lainnya 

Belanja Bahan 

Belanja Barang Transito 

Belanja Honor Output Kegiatan 

Belanja Rugi Selisih Kurs Uang Persediaan Satker Perwakilan 

RI/ Atase Teknis 

Belanja Pencairan Bantuan Pendanaan Perguruan Tinggi Negeri 

Badan Hukum 

Belanja Denda Keterlambatan Pembayaran Tagihan Kepada 

Negara 

Belanja dalam Rangka Refund Dana PHLN 

Belanja  Barang Non Operasional Lainnya 
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522 1 1 1  Belanja  Langganan Listrik 

522 1 1 2  Belanja Langganan Telepon 

522 1 1 3 Belanja Langganan Air 

522 1 1 9 Belanja  Langganan Daya dan Jasa Lainnya 

522 1 2 1 Belanj a  Jasa Pos dan Giro 

522 1 3 1  Belanja Jasa Konsultan 

522 1 4 1  Belanja Sewa 

522 1 5 1  Belanja  Jasa Profesi 

522 1 9 1  Belanja Jasa Lainnya 

c .  Akun Belanja Pemeliharaan antara lain: 

523 1 1 1  Belanj a  Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 

523 1 1 2 

523 1 1 9 

523 1 2 1 

523 1 2 2  

523 1 23 

523 1 29 

523 1 3 1  

523 1 3 2  

523 1 33 

523 1 34 

523 1 3 5  

523 1 3 6  

523 1 9 1  

523 1 99 

Belanja  Barang Persediaan Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 

Belanja  Pemeliharaan Gedung dan Bangunan Lainnya 

Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 

Belanja Bahan Bakar Minyak dan Pelumas (BMP) dan Pelumas 

Khusus Non Pertamina 

Belanja  Barang Persediaan Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 

Belanja  Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya 

Belanja  Pemeliharaan Jalan dan Jembatan 

Belanj a  Pemeliharaan Irigasi 

Belanja Pemeliharaan Jaringan 

Belanja Barang Persediaan Pemeliharaan Jalan dan Jembatan 

Belanj a  Barang Persediaan Pemeliharaan Irigasi 

Belanja  Barang Persediaan Pemeliharaan Jaringan 

Belanja Barang Persediaan Pemeliharaan Lainnya 

Belanja  Pemeliharaan Lainnya 

d .  Akun Belanja Perjalanan Dinas antara lain: 

524 1 1 1  Belanja Perjalanan Dinas Biasa 

524 1 1 2  

524 1 1 3  

524 1 1 4  

524 1 1 9  

5242 1 1 

5242 1 2  

5242 1 9  

Belanja Perjalanan Dinas Tetap 

Belanj a  Perjalanan Dinas Dalam Kata 

Belanj a  Perj alanan Dinas Paket Meeting Dalam Kata 

Belanj a  Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kata 

Belanja  Perjalanan Dinas Biasa - Luar Negeri 

Belanj a  Perjalanan Dinas Tetap - Luar Negeri 

Belanj a  Perjalanan Dinas Lainnya - Luar Negeri 
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e .  Akun Belanja Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat antara 

lain : 

52 6 1 1 1  Belanja Tanah Untuk Diserahkan kepada Masyarakat/ Pemda 

52 6 1 1 2  Belanja Peralatan Dan Mesin Untuk Diserahkan kepada 

Masyarakat/ Pemda 

52 6 1 1 3  Belanja  Gedung Dan Bangunan Untuk Diserahkan kepada 

Masyarakat/ Pemda 

52 6 1 1 4  Belanja Jalan, Irigasi Dan Jaringan Untuk Diserahkan kepada 

Masyarakat/ Pemda 

52 6 1 1 5  Belanja Barang Fisik Lainnya Untuk Diserahkan kepada 

Masyarakat/ Pemda 

5262 1 1  Belanja Barang Penunjang Kegiatan Dekonsentrasi Untuk 

Diserahkan Kepada Pemerintah Daerah 

52 62 1 2  Belanja  Barang Penunjang Tugas Pembantuan Untuk Diserahkan 

Kepada Pemerintah Daerah 

5263 1 1  Belanja Barang Lainnya Untuk Diserahkan Kepada 

Masyarakat/ Pemda 

2 .  Belanja BLU atas realisasi pengesahan beban transaksional BLU clan 

biaya perolehan aset transaksional BLU secara periodik: 

a. Akun Belanja Barang BLU antara lain: 

52 5 1 1 1  Belanja Gaji dan Tunjangan - BLU 

525 1 1 2 Belanja Barang - BLU 

525 1 1 3  Belanja Jasa - BLU 

52 5 1 1 4  Belanja Pemeliharaan - BLU 

52 5 1 1 5  Belanja Perjalanan - BLU 

52 5 1 1 6  Belanja atas Pengelolaan Endowment Fund - BLU 

52 5 1 1 7 Belanja  Pengelolaan Dana Perkebunan Kelapa Sawit - BLU 

525 1 1 9 Belanja Penyediaan Barang clan J asa BLU Lainnya - BLU 

b .  Akun Belanja Barang BLU yang Menghasilkan Barang Persediaan 

BLU antara lain: 

525 1 2 1  

525 1 22 

52 5 1 23 

525 1 24 

525 1 2 5  

Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi - BLU 

Belanja  Barang Persediaan Amunisi - BLU 

Belanja Barang Persediaan Pemeliharaan - BLU 

Belanja Barang Persediaan Pita Cukai, Materai dan Leges - BLU 

Belanja Barang Persediaan untuk Dijual/ Diserahkan kepada 

Masyarakat - BLU 
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525 1 2 6  Belanja Barang Persediaan Bahan Baku untuk Proses Produksi -

BLU 

52 5 1 27 Belanja Barang Persediaan Barang dalam Proses untuk Proses 

Produksi - BLU 

52 5 1 29  Belanja  Barang Persediaan Lainnya - BLU 

c .  Akun Belanja Modal BLU antara lain : 

537 1 1 1  Belanja Modal Tarrah - BLU 

537 1 1 2  Belanja Modal Peralatan dan Mesin - BLU 

537 1 1 3  Belanja Modal Gedung dan Bangunan - BLU 

537 1 1 4  Belanj a  Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan - BLU 

53 7 1 1 5  Belanja  Modal Lainnya - BLU 

N .  Dokurnen Akuntansi yang dapat Digunakan untuk Pencatatan Belanja 

1 .  Dokurnen surnber belanja  dari alokasi APBN - DIPA RM antara lain 

DIPA, Revisi DIPA, POK, SPM, SP2D 

2 .  Dokurnen surnber belanja dari alokasi APBN - DIPA PNBP antara lain 

DIPA, Revisi DIPA, POK, SP3B-BLU, SP2B-BLU 

0 .  Jurnal Transaksi Beban dan Belanja BLU 

1 .  Jurnal transaksional beban dan biaya perolehan aset BLU secara kas 

dikeluarkan oleh BLU 

Satker BLU rnernbuat jurnal transaksional beban dan biaya perolehan 

aset BLU sesuai dengan struktur akun yang dikernbangkan dan 

kebutuhan pencatatan transaksi BLU yang lebih khusus .  Dalam hal 

transaksional beban dan biaya perolehan aset BLU yang dikeluarkan 

secara kas tunai, akun kas yang digunakan sebagai akun kas induk 

dalarn rangka pengajuan proses pengesahannya adalah rnenggunakan 

akun Kas dan Bank BLU yang Bel um Disahkan ( akun 1 1 1 9 1 4) .  

2 .  Jurnal transaksi realisasi belanja  dari alokasi APBN - DIPA rupiah 

rnurni (RM) sesuai dengan SPM/ SP2D Belanja :  

a .  Jurnal realisasi belanja DIPA RM sesuai dengan SPM/ SP2D Belanja:  

Buku Besar·Kas D/K · Lap · · BukuBesar.Akrual D/K ' .Lap 
S lxxxx Belanja Pegawai D LRA Slxxxx Behan Pegawai D LO 

LAK 
52xxxx Belanja Barang (selain D LRA 52xxxx Behan Barang D LO 

Belanja Bara:ng BLU) LAK (selain Belanja 
Barang BLU) 

52xxxx Belanja Barang (selain D LRA 1 1 79 1 1  Persediaan D Nrc Belanja Barang BLU) LAK yang Belum 
yang menghasilkan Diregister 
persed:iaan 

53xxxx Belanja Modal (selain D LRA 13xxxx Aset Tetap D Nrc 
Belanja Modal BLU) LAK Bel um 

Diregister 
1Ts6·i2-·-·-Piuta;g-darlKPRi·-·�·ic·-·-·--· 

3131Ti·-·-·-nitagihkan_ .... K---i:f>�E-
ke Entitas 
Lain 
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b .  Jurnal ikutan (korolari) : 

Buku Besar Kas D/K Lap Buku Besar Akmal D/K Lap 
------------------------------------------------------- _l!_�_�!___p_g_��_!l_!<:�-��--J!'.�1tita�-��-------Q_ ____ !:f�_ 

4244 1 1 Pendapatan Alokasi K LO, 
APBN LAK 

3 .  Jurnal pengesahan beban dan biaya perolehan aset BLU secara kas 

pada periode pengesahan Belanja BLU sesuai dengan SP3B / SP2B -

BLU:  

a .  Realisasi pengesahan belanja barang BLU sesuai SP3B/ SP2B - BLU:  

B uku  Bes.ar Kas D/K Lap . Buku Besar Akrual ,. D/K Lap , 
525 1 1 1 Belanja Gaji clan D LRA 525 1 1 1  Beban Gaji clan D LO 

Tunjangan - BLU LAK Tunjangan - BLU 
525 1 1 2 Belanja Barang - D LRA 525 1 12 Behan Barang - BLU D LO 

BLU LAK 
525 1 1 3 Belanja Jasa - BLU D LRA 525 1 1 3  Behan Jasa - BLU D LO 

LAK 
525 1 14 Belanja D LRA 525 1 14 Beban Pemeliharaan D LO 

Pemeliharaan - LAK - BLU 
BLU 

525 1 1 5  Belanja Perjalanan D LRA 525 1 1 5 Beban Perjalanan - D LO 
- BLU LAK BLU 

525 1 1 6 Belanja atas D LRA 525 1 1 6  Behan atas D LO 
Pengelolaan LAK Pengelolaan 
Endowment Fund Endowment Fund -

- BLU BLU 
525 1 1 7 Belanja D LRA 525 1 17 Behan Pengelolaan D LO 

Pengelolaan Dana LAK Dana Perkebunan 
Perkebunan Kelapa Sawit - BLU 
Kelapa Sawit -
BLU 

525 1 1 9  Belanja D LRA 525 1 19 Beban Penyediaan D LO 
Penyediaan Barang LAK Barang dan Jasa BLU 
dan Jasa BLU Lainnya - BLU 

--------------------�!:Y_f!::::_���--------------------------------- -----------------------------------------------------------------------

1 1 563 1 Piutang dari K 1 1 1 9 14 Kas dan Bank BLU K Nrc 
Kas BLU yang Belum 

Disahkan 

b .  Realisasi pengesahan belanja barang BLU yang menghasilkan 

barang persediaan sesuai dengan SP3B/ SP2B - BLU:  

Buku Besar Kas · · . DjK Lap .
. Buku Besar Akrual DIK Lap 

525 12 1 Eelanja Barang D LRA 1 1 79 1 1  Persediaan yang D Nrc 
Persediaan Blarang LAK Belwn Diregister 
Konsumsi - BLU 

525122 Belanja Earang D LRA 1 1 79 1 1  Persediaan yang D Nrc 
Persediaan Amunisi LAK Belwn Diregister 
- BLU 

525 123 Belanja Barang D LRA 1 1 79 1 1  Persediaan yang D Nrc 
Persediaan LAK Belum Diregister 
Pemeliharaan - BLU 

525 1 24 Eelanja Barang D LRA 1 1 79 1 1  Persediaan yang D Nrc 
Persediaan Pita LAK Belum Diregister 
Cukai, Materai dan 
Leges - BLU 
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Buku Besar Kas DjK · · Lap �ukµ Besar Akroal ' D/K Lap 
525125 Belanja Ba.rang D LRA 1 179 1 1 Persediaan yang D Nrc 

Persediaan untuk LAK Belum Diregister 
Dijual / Diserahkan 
kepada Masyarakat 
- BLU 

525 126 Belanja Ba.rang D LRA 1 1791 1  Persediaan yang D Nrc 
Persediaan Bahan LAK Belum Diregister 
Baku untuk Proses 
Produksi - BLU 

525 127 Belanja Barang D LRA 1 1791 1  Persediaan yang D Nrc 
Persediaan Barang LAK Belum Diregister 
dalam Proses untuk 
Proses Produksi -
BLU 

525129 Belanja Barang D LRA 1 179 1 1 Persediaan yang D Nrc 
Persediaan Lainnya LAK Belum Diregister 
- BLU -n563r-··-·-·-i>lutaiig-i:furi°·--··-········ir·----·--·- ·n1914··--·-···-·kas-<lani3aiik·---·-1c··-···r·frc· 

Kas BLU BLU yang 
Eel um 
Disahkan 

c .  Realisasi pengesahan belanja modal BLU sesuai dengan SP3B / SP2B 

- BLU: 

Buku Besar Kas. _ D/ Lap 
K 

537 1 1 1  Belanja Modal D LRA, 
Tanah - BLU LAK 

537 1 1 2  Belanja Modal D LRA, Peralatan dan Mesin LAK 
- BLU 

537 1 1 3  Belanja Modal D LRA, Gedung dan LAK 
Bangunan - BLU 

537 1 14 Belanja Modal D LRA, 
Jalan, Irigasi dan LAK 
J aringan - BLU 

537 1 1 5  Belanja Modal D LRA, 
Lainnya - BLU LAK 

"TI5"63I

·

-

-

-----

····Plutan
g

.dw:r-

··

·-

-

····

·

K

------·-------

Kas BLU 

d .  Jurnal ikutan (korolari) : 

Buku :Besaj Aknial DI Lap ' · , ,; . . . . " K 
13 1 3 1 1  Tanah Belum Diregister D Nrc 

1322 1 1  Peralatan dan Mesin D Nrc 
Belum Diregister 

1332 1 1  Gedung dan Bangunan D Nrc 
Belum Diregister 

1342 1 1 J alan, Irigasi dan D Nrc 
Jaringan Belum Diregister 

1 664 1 1 Aset Lainnya yang D Nrc 
Belum Diregister 

�nT<r14

·

·

-

-

-

-

-

-

----

-

·

Ra:s

·

aan:

·

sa:iik

-

sr.:u--··x--

····

N'r:c--

yang Belum 
Disahkan 

1 1 19 14 Kas dan Bank BLU yang D Nrc 
Belum Disahkan 

·········-·····-······--·····-----···-·············---------·- "ITEiIT ______ KasdanBank:·filu···-····1r···Nrc-

4 .  Jurnal transaksional pengembalian belanja  BLU secara kas diterima 

oleh BLU 

a .  Satker BLU membuat jurnal transaksional pengembalian be ban dan 

biaya perolehan aset BLU sesuai dengan struktur akun yang 

dikembangkan dan kebutuhan pencatatan transaksi BLU yang lebih 

khusus . 

b .  Dalam hal transaksional pengembalian beban dan biaya perolehan 

aset BLU tahun anggaran berjalan dikembalikan secara kas tunai, 

akun kas yang digunakan sebagai akun kas induk dalam rangka 

pengajuan proses pengesahan adalah menggunakan akun Kas dan 

Bank BLU yang Bel um Disahkan ( akun 1 1 1 9 1 4) .  
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c .  Dalam hal pengembalian beban dan biaya perolehan aset BLU 

merupakan transaksi pengeluaran BLU bagian tahun anggaran yang 

lalu, akun yang digunakan untuk mencatat pengembalian beban 

dan biaya perolehan aset BLU tahun anggaran yang lalu tersebut 

adalah akun penerimaan kembali belanja barang BLU tahun 

anggaran yang lalu (akun 4249 1 6) dan/ a tau akun penerimaan 

kembali belanja modal BLU tahun anggaran yang lalu (akun 

4249 1 7) 

5 .  Jurnal periodik pengesahan pengembalian beban dan biaya perolehan 

aset BLU secara kas diterima oleh BLU sesuai dengan SP3B / SP2B -

BLU:  

a.  Jurnal periodik pengesahan pengembalian beban dan biaya 

perolehan aset BLU tahun anggaran berjalan: 

1 )  Jurnal realisasi pengesahan sesuai SP3B/ SP2B - BLU:  

Buku Besar Kas D/K Lap Buku Besar Akmal D/K Lap 
1 1 563 1 Piutang dari Kas D 1 1 1914 Kas dan Bank BLU yang D Nrc 

BLU Belum Disahkan 
··525-rrsc·------i3ei.aiiJa--i3ru:iillg ____ iCTR:A.--;- ·52-s11x ______ Eieliail-siiffillgiiw-------R·--·-c0· 

52512X 

537 1 1 1  

537 1 12 

537 1 13  

537 1 1 4  

537 1 15 

BLU LAK 
Belanja Barang K LRA, 1 1 79 1 1  
BLU yang LAK 
Menghasilkan 
Persediaan BLU 
Belanja Modal 
Tanah - BLU 
Belanja Modal 
Peralatan dan 
Mesin - BLU 
Belanja Modal 
Gedung dan 
Bangunan ­
BLU 
Belanja Modal 
J alan, Irigasi 
dan Jaringan -
BLU 
Belanja Modal 
Lainnya - BLU 

K LRA, 13 131 1 
LAK 

K LRA, 1322 1 1 
LAK 

K LRA, 1332 1 1  
LAK 

K LRA, 1342 1 1  
LAK 

K LRA, 1.6641 1 
LAK 

2) Jurnal ikutan (korolari) : 

Persediaan yang 
Belum Diregister 

Tanah Belum 
Diregister 
Peralatan clan Mesin 
Belum Diregister 

Gedung dan 
Bangunan Belum 
Diregister 

Jalan, Irigasi clan 
Jaringan Belum 
Diregister 

Aset Lainnya yang 
Belum Diregister 

K Nrc 

K Nrc 

K Nrc 

K Nrc 

K Nrc 

K Nrc 

BukuBesar,Kas · · · . D/K. Lap , ·• . •Buku'B,esar Ak:rual: . · · : D/K · 1�p 
1 1 19 1 1  Kas dan Bank - BLU D Nrc ----------------------------------------------------------- --i'iT91,r------Ras---&m---i3aiir-·i31u·----ic--'Nrc-

yang Belum Disahkan 
b .  Jurnal periodik pengesahan pengembalian beban dan biaya 

perolehan aset BLU tahun anggaran yang lalu sesuai SP3B / SP2B -

BLU: 

1 )  Jurnal realisasi sesuai dengan SP3B/ SP2B - BLU: 
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Buku;Besar. Kas ... ·D/K Lap ' Buku Besar Akfua L .. D/K ' Lap 
1 1 563 1 Piutang dari Kas D 1 1 1914 Kas dan Bank BLU D Nrc 

BLU yang Belum Disahkan 

-4249rn----Penerfmafili _____

_

_ 1f __ LRA.-- -4249-n,-·--ren.enmaa:n ______________ K ___ T<r 
Kembali Belanja LAK Kembali Belanja 
Barang BLU .Harang BLU Tahun 
Tahun Anggaran Anggaran Yang 
Yang Lalu Lalu 

4249 17 Penerimaan K LRA, 4249 17 Penerimaan K LO 
Kembali Belanja LAK Kembali Belanja 
Modal BLU Modal BLU Tahun 
Tahun Anggaran Anggaran Yang 
Yang Lalu Lalu 

2) Jurnal ikutan (korolari) : 

· .. . Btiku aesar'Kai!i· • . : ;.3:/i\ Z O/'Jf.. : 5Lap''. ·, ,, '.: ,: ::: 'B,�;�sfil; AJq:uaJ· > , ,,,/ D/F;, . .  Lap. ·  
1 1 19 1 1  Kas dan Bank - BLU D Nrc 

---------------------------·------------- -rri9i4 ____ KEis<lan 
Bfillk 

s1u----1r--Nic 
yang Bel um 
Disahkan 

c .  Jurnal koreksi atas penerimaan kembali belanja  modal BLU tahun 

anggaran yang lalu dilakukan secara otomasi dalam proses aplikasi :  

1 )  Koreksi kesatu : 

.. BukU·BesafKas D/K Lap'•  · · :  · 'l3Ulm;:$eslU' Ak:nial" ' ' · '  · · 

39 1 1 1 6 Koreksi Nilai Aset Non 
Revaluasi 

D/K Lap 
D LPE 

----------------------------------------------------- --rnrn1----------rafiail---------------------------1c---Nrc-

2) Koreksi kedua: 

. BukuBesad{as D/K. ,  L{ip 

132 1 1 1  Peraltan dan Mesin 
1331 1 1  Gedung dan 

Bangunan 
1 34 1 1 1  Jalan dan jembatan 
134 1 12 Irigasi 
1 34 1 13 Jaringan 
1 3 5 1 2 1  Aset Tetap Lainnya 
135 1 1 1  Aset Tetap Renovasi 
1 36 1 1 1  Konstruksi dalam 

Pengerjaan 
1 62 1 1 1  Goodwill 
1 62 1 2 1  Hak Cipta 
162 1 3 1  Royal ti 
1 6214 1 Paten 
1 62 1 5 1  Software 
1 62 1 6 1  Lisensi 
1 62 1 7 1  Hasil 

Kajian/Penelitian 
1 62 1 9 1  Aset Tak Berwujud 

Lainnya 
1 623 1 1  Aset Tak Berwujud 

Dalam Pengerjaan-
BLU 

· Buku }3eSl:lf AJqual :. " 
4249 17 Penerimaan Kembali 

Belanja Modal BLU 
Tahun Anggaran Yang 
Lalu 

K Nrc 
K Nrc 

K Nrc 

K Nrc 
K Nrc 
K Nrc 

K Nrc 
K Nrc 
K Nrc 
K Nrc 
K Nrc 
K Nrc 
K Nrc 

K Nrc 

K Nrc 

D/K Lap 
D LO 

-------------·------------------------------------------- --39Tilir-----"Koi:eksr-i�ilai A.8et-----1r--i:.-PE-
Non Revaluasi 

6 .  Jurnal pengembalian belanja dari alokasi APBN - DIPA RM 
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a. Jurnal pengembalian belanja dari alokasi APBN - DIPA RM tahun 

anggaran berjalan: 

1 )  Jurnal realisasi sesuai dengan Surat Setoran Pengembalian 

Belanja atau dokumen yang dipersamakan: 

Buk'U Besar Kas D/K Lap . Buku Besar Akrual D/K Lap 
1 1 56 1 2 Piutang dari KPPN D 3 1 3 1 1 1  Ditagihkan ke D LPE 

Entitas Lain -5Ixx5oc-----------:BerafiTa-?-eg-a.wru.------R-------- -5yxxx, .. r-----i3efirui-P-e!iawiil-------------yc-----y_o-
52XXXX Belanja Barang K 52XXXX Be ban Barang K LO 

(selain Belanja (selain Belanja 
Barang BLU) Barang BLU) 

52:XXX.'( Belanja Barang K 1 179 1 1  Persediaan yang K Nrc (selain Belanja 
LRA, 

Belum Diregister 
Barang BLU) LAK 
yang 
menghasilkan 
persediaan 

53XXXX Belanja Modal K 1 3XXXX Aset Tetap Belum K Nrc 
(selain Belanja Diregister 
Modal BLU) 

2) Jurnal ikutan (korolari) : 

Buku Besar Kas D/K Lap · Buku Besar Akmal D/K Lap 
4 244 1 1 Pendapatan Alolasi APBN D LO, 

LAK ----------------------------------------------------------- -·31-�nn-------i51ta-gilikrui-ire-E:i1tifas-------1cT?E"-
Lain 

b .  Jurnal pengembalian belanja dari alokasi APBN - DIPA RM tahun 

anggaran yang lalu : 

1 )  Jurnal realisasi sesuai dengan surat setoran bukan pajak atau 

dokumen yang dipersamakan: 

Buku Besar Kas ' . .. . . D/ Lap Buk\.l Besar Akrual D/ Lap . .  . . , K K 
2 1 97 1 1  Utang Kepada KUN D 3 1 3 1 2 1  Diterima d ari  Entitas D LPE 

Lain -42s9sI ______ ?e-n-en.ffiaari __
_
_
_

_ K _______ 
-42395T _

__
_
_
__

_
_
_ 
?enenmaan.----------------K'--------r0· 

Kembali Belanja Kembali Belanja 
Pegawai Tahun PegawaiTahun 
Anggaran Yang 

LRA, 
Anggaran Yang 

Lalu Lalu 
423952 Penerimaan K LAK 423952 Penerimaan K LO 

Kembali Belanja Kembali Belanja 
Barang Tahun Barang BLU Tahun 
Anggaran Yang Anggaran Yang 
Lalu Lalu 

423953 Penerima.an K 423953 Pencrhna.an K LO Keinbali Belanja Kernbali Belanja Modal BLU Modal BLU Tahun 
Tahun Anggaran Yang 
Anggaran Yang Lalu 
Lalu 

2) Jurnal ikutan (korolari) : 

Buku Besar Kas D/K Lap Buku Besar Akmal D/K Lap 
596 1 14 Penyetoran PNBP oleh D LO, 

------------------�----------------------------------------- __
_
_______

_
____ !?_1::!!.._��-r.i;�-��g��----------------------��-

3 1 3 1 2 1  Diterima dari Entitas K LPE 
Lain 

7 .  Jurnal penyesuaian melalui Memo Penyesuaian untuk beban dan biaya 

perolehan aset BLU yang belum atau tidak dilakukan pengesahan 

Belanjanya pada periode pelaporan semesteran dan tahunan: 
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7. Jurnal penyesuaian melalui Memo Penyesuaian untuk beban dan biaya 

perolehan aset BLU yang belum atau tidak dilakukan pengesahan 

Belanjanya pada periode pelaporan semesteran dan tahunan: 

a. Jurnal penyesuaian melalui Memo Penyesuaian untuk beban barang 

dan jasa BLU yang belum disahkan pada periode pelaporan 

keuangan semesteran dan tahunan: 

Hqkjr Besar Kas , ,  , , · D/K . .  · Lap , , Bulgi(Besar Ak:rllal ;_, , . D/K Lap 

525 1 1X Behan Barang - BLU D W 
IAK __________________________________________________________________ ._ ______ --iTf9T4 __________ Kas-dan-Bank-BiIT ___________ K __________ Nrc-

yang Belum Disahkan 

b.  Jurnal penyesuaian melalui Memo Penyesuaian untuk beban barang 

BLU yang menghasilkan barang persediaan dan belum disahkan 

pada periode pelaporan keuangan semesteran dan tahunan: 

. .  Bulru,J.?esar Kasi : , . ' DfK ; Lap . ": J; BU,l{u,,'.Qesar,,Akrual.<. · ' · D/K'< Lap . 
1 1 79 1 1  Persediaan yang Belum D Nrc 

------------------------------------------------------------------------------ ______________________ Q����!-�E _____________________________________________ !::'\�_ 1 1 19 1 4  Kas dan Bank BLU K Nrc 
yang Belum Disahkan 

c. Jurnal penyesua1an melalui Memo Penyesuaian untuk biaya 

perolehan aset BLU yang belum disahkan pada periode pelaporan 

keuangan semesteran dan tahunan: 

Buku Besar Kas D/K , Lan .. Bliku Besar Akmal i· D/K Lan 
1 3 1 3 1 1  Tanah Belum Diregister D Nrc 

LAK 
1 322 1 1  Peralatan dan Mesin D Nrc 

Belum Diregister LAK 
1332 1 1  Gedung dan Bangunan D Nrc 

Belum Diregister LAK 
1 342 1 1  Jalan, Irigasi dan D Nrc 

Jaringan Belum LAK 
Diregister 

1 664 1 1  Aset Lainnya yang D Nrc 
----------------------------------------------------------------------------- ___________________ !?..���-�-!2�:.���!_i:! _____________________________ ��-IS__ 

1 1 1 9 1 4  Kas d an  Bank BLU K Nrc 
yang Belum Disahkan 

8 .  Jurnal penyesuaian melalui Memo Penyesuaian untuk beban BLU pada 

periode pelaporan keuangan semesteran dan tahunan: 

a .  Jurnal penyesuaian melalui Memo Penyesuaian untuk beban dan 

biaya perolehan aset BLU secara akrual non kas : 

1) Beban barang secara akrual non kas : 

Buku Besar Kas · D / K ,, · Lap 
525 1 1X 'Behan Barnng - BLU 
1 179 1 1  Pernediaan yang Belum 

Diregister 

D/K Lap 
D LO 
D Nrc 

-�fi212i-------- -m&ng"ke1Ja<la-Pihak: ________ K ______ Hic-
Ketiga BLu 
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2) Biaya perolehan aset BLU secara akrual non kas : 

Buku Besar Kas P/K Lap Buku-Besar :Akrualj 
D13 1 1  Tanah Belum DiTegister 
1322 1 1  Peralatan dan Mesin 

Belum Diregister 

D/K Lap 
D Nrc 
D Nrc 

1332 1 1  Gedung dan Bangunan D Nrc 
Be1um Diregister 

1342 1 1  Jalan, Irigasi clan D Nrc 
Jaringan Belum 
Diregister 

1664 1 1  Aset Lainnya yang D Nrc 
Belum Diregister 

-21212r----------uiari"i'ke'Pa<la-f>ili8k ______ K ______ Rr-c-
Ketiga BLU 

b. Jurnal penyesuaian untuk beban-beban sehubungan dengan 

perhitungan akuntansi : 

1) Jurnal penyesuaian untuk beban pemakaian persediaan BLU 

pada periode pelaporan keuangan semesteran dan tahunan 

dilakukan secara otomasi dalam proses aplikasi :  

Buku Besar Kas l.)/K ... LaP .  Buku Besar Akfual · n/K; ... J4P. 
593 1 1 1  Beban Petsediaan Konsumsi D LO 

Tf7Trr---BarangKOnsumSi"·---���--K�N� 
593 1 12 Behan Persediaan amunisi D LO 

.Tf7112 ____ Aiiiun"ls1 ______________________ IC-N:re-
593 1 13 Beban Persediaan bahan untuk D LO 

pemeliharaan 
--rr11u---sail&:i�:urtttiki>eme�an-----K---Nrc-
s93 1 14 Behan Persediaan suku cadang D LO 

Tffif.i--§iikli.-Cadang-----------K-Nro-
593 121 Beban Persediaan pita cukai, D LO 

-------------���!:�-��J�.8�------------------------------------1 17 121  Pita Cukai, Materai dan Le;ges K Nrc 
593 122 Behan Persediaan tanah D LO 

bangunan untuk dijual atau 
··--·-·····-·-c!!!�!��!!!.�2'.!!X'E.:ak!�---·-·---·-·····-·-1 17 122 Tanah Bangunan untuk K Nrc 

dijual atau diserahkan 
kepada Masyarakat 

593 123 Behan Persediaan h.ewan dan D LO 
tanaman untuk dijuaI atau 

____________ di_���-����-�.:ir���------------------1 17 123 Hewan dan Tanaman untuk K Nro 
dijual atau diserahkan 
kepada Masyarakat 

593 124 Beban Persediaan Peralatan dan D LO 
mesirt untuk dijual at.au 

____ dis�� �_pad� Ma�ar�at _______ _ 1 17 124 Peralatan dan Mesin untuk K Nrc 
dijual atau diserahkan 
kepada Masyarakat 

593 125 Behan persediaan Jalan,. lrigasi D LO 
dan Jaringan untuk dise.rahkan 

··-········-···-��P.����2:.�l����---·····-·-····················-···--·-1 17 125 Jal.an, Irigasi dan Jaringan K Nrc 
w1tuk: diserahkan. kepada 
Masyarakat 
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D/I{ . .  Lap . BtikU Besar Akrual D/K La:p 
593 126 Behan Persed1aan Aset Tetap D LO 

Lainnya untuk diserahkan 
·····-······--)f�..P.���-¥-��:Y�!��-----------------------------------

1 17 126 Aset Tetap Laitmya untuk K Nrc 
di11erahkan kepada 
Masyarakat 

593 127 Behan Persecliaan Aset Lain-Lain D LO 
untuk cliserahkan kepada 

____________ !'::i�!Y..�!"��-�-!. ___ , _____________________________________ _ 1 17 .1 27 Aset Lain-Lam untuk K Nrc 
diserahkirn kepada 
Masyarakat 

593 1 28 Beban Barang Persediaan D LO 
Lainnya untuk 
Dijual/Diserahkan ke 

-----·--·-----�-�!Y.��.lf�.�---····-··-- ----···-·-····--··-·------···-----1 1 7 128 Barang Persediaan Lainnya K Nrc 
untuk Dijual/Diserahkan ke 
Masvarakat 

593 1 3 1  Beban Persed1aan bahan haku D LO 
--n-1ra1-·-saiia:n:·aikli·---·--·-------------··-·--K

:

··-N-ro· 

593 132 Behan Persediaan barang dalam D LO 
··············--P.!'.'!'.���---···················--········--·····-··-········-·····-1 1  7 1 32 Barang dalam Proses K Nrc 
593 14 1 Beban Persediaan untuk tujuan D LO 

-------------��'!--�!s.i.�Ll?�!i!!a�J��------------------------------

1 11 1 9 1  PeNiediaan untuk Tujuan K Nrc Strategis / Berjaga-jaga 
593 142 Behan Persecliaan barang basil D LO 

sitaan 
-1T1rn2-···-.. p;,-;�-;d1;;na;;;;;;swa;1r···········-···1c··-N;:;;· 

Sitaan 

2) Jurnal penyesuaian melalui Memo Penyesuaian untuk Beban 

penyisihan piutang tidak tertagih pada periode pelaporan 

keuangan semesteran dan tahunan: 

59461 1 Beban Penyisihan Piutang Tidak 
Tertagih - Piutang BLU Pelayanan 
Kesehatan 

D/K Lap 
D LO 

-------------------------------------------- Ti66Ti ______ ?e:iiY15ilirui.-Prtitarigri<iiik _____________ R ____ N"ic-
Tertagih - Piutang BLU 
Pelayanan Kesehatan 

59461 2  Beban Penyisihan Piutang Tidak 
Tertagih - Piutang BLU Pelayanan 
Pencliclikan 

D LO 

------------------------------------------ -iI66T2-------?e:iiYisihfili-Pititarigri<iiik------------yc--N"ic-
Tertagih - Piutang BLU 
Pelayanan Pencliclikan 

D LO 5946 1 3  Behan Penyisihan Piutang Tidak 
Tertagih - Piutang BLU Penunjang 
Konstruksi ---------------------------------------------- f-iT66T3 _____ ?e:iiY!silirui. P1utang Tidiik----------·1c--N�c-

Tertagih - Piutang BLU 
Penunjang Konstruksi 

5946 1 4  Behan Penyisihan Piutang Tidak 
Tertagih - Piutang BLU Penyedia 
Jasa Telekomunikasi 

D LO 

---------------------------------------------- Ti66f4 _______ ?efi:Yl51ilrui.-:P1tii:arig Ti<iiik-----------yc--Nrc-
Tertagih - Piutang BLU 
Penyedia Jasa Telekomunikasi 

594619 Behan Penyisihan Piutang Tidak 
Tertagih - Piutang BLU Penyedia 

D LO 

------------------------------------------------ -------------���!!:lL��--!.�..:i�.!::�i.z:!ll.�-------------------------------
1 1 66 1 9  Penyisihan Piutang Tidak K Nrc 

Tertagih - Piutang BLU 
Penyedia Barang dan Jasa 
Lainnva 
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D/K . Lap Bulm Besar Akmal · D/K Lap 
59462 1 Behan Penyisihan Piutang Tidak D LO 

Tertagih - Piutang BLU Pengelola 
Kawasan Otorita 

-11662c-------i>;;r;yr51h.iifi-:f>li:ii:fillii-T1diik 
____

_______________ K: _____ Nrc 
Tertagih - Piutang BLU 
Pengelola Kawasan Otorita 

594622 Be ban Penyisihan Piutang Tidak D LO 
Tertagih - Piutang BLU Pengelola 

--------------��":'.�'.'.�-�-�?.�?.�i 1."'!E�4:i:1 _________________________________ _ 
1 1 6622 Penyisihan Piutang Tidak K Nrc 

Tertagih - Piutang BLU 
Pengelola Kasawan Ekonomi 
Terpadu 

594623 Behan Penyisihan Piutang Tidak D LO 
Tertagih - Piutang BLU Pengelola 

-----------------��":'.���-�'2l�-------------------------------------------------
1 1 6629 Penyisihan Piutang Tidak K Nrc 

Tertagih - Piutang BLU 
Penp;elola Kasawan Lainnya 

59463 1 Behan Penyisihan Piutang Tidak D LO 
Tertagih - Piutang BLU Pengelola 
Dana Jnvestasi ·11663r-·-------i>;;r;yr5;11tin-J>1litfillii-ridaic ________________ 1c-----Nrc-

Tertagih - Piutang BLU 
Pengelola Dana Investasi 

594632 Be ban Penyisihan Piutang Tidak D LO 
Tertagih - Piutang BLU Pengelola 

_______________ !?_':'!..1_�-�-"'!�:.: ___________________________________________________ _ 
1 1 6632 Penyisihan Piutan·g Tidak K Nrc 

Tertagih - Piutang BLU 
Pengelola Dana Bergulir 

594639 Behan Penyisihan Piutang Tidak D LO 
Tertagih - Piutang BLU Pengelola 

---------------���-��!!E..l':f'.'-. _____________________________________________ _ 
1 1 6639 Penyisihan Piutang Tidak K Nrc 

Tertagih - Piutang BLU 
Pengelola Dana Lainnya 

59464 1 Behan Penyisihan Piutang Tidak D LO Tertagih - Piutang Kegiatan 

_______________ _Qp�£!1:��?.!!!io!_l-_�j_J?:.�.Y!io_!:l_�Y----------------------------------
1 1 669 1 Penyisihan Piutang Tidak K Nrc 

Tertagih - Piutang dari 
Kegiatan Operasional Lainnya 
BLU 

594 7 1 1 Be ban Penyisihan Piutang Tidak 
Tertagih - Piutang S ewa Tanah 
BLU 

D LO 

·1167Tf ________ PenY1:Sih.an.--J>iuta!l1?fi<liik _______________ KNrc­
Tertagih - Piutang Sewa Tanah BLU 

5947 1 2  Behan Penyisihan Piutang Tidak D LO 
Tertagih - Piutang Sewa Gedung 
BLU ·ri671�r-----PenY!sihfili-Ji1Uta.Tii-Tidak _______________ fc--:Nrc-

Tertagih - Piutang Sewa 
Gedung BLU 

5947 1 3  Behan Penyisihan Piutang Tidak D LO 
Tertagih - Piutang Sewa Ruangan 
BLU 

·ri67f3 
________ Penyl:Silian.--J>1Uianii-i'Ia:a:1C-----------------yc---:Nrc;-Tertagih - Piutang Sewa 

Ruanp;an BLU 

5947 1 4  Beban Penyisihan Piutang T1dak D LO 
Tertagih - Piutang Sewa Peralatan 
dan Mesin BLU ·n67T4 ________ ?iiiiJ1sihan--Piutruifi-T!dak--------------yc--Nrc 

Tertagih - Piutang Sewa 
Peralatan dan Masin BLU 

5947 19 Behan Penyisihan Piutang Tidak D LO 
Tertagih - Piutang Sewa Lainnya 
BLU ·n6h9 ________ re!iy!ii1iiiiii--P1utfiliii-fl<fiik ________________ K ___ Nro-

Tertagih - Piutang Sewa 
Lainnya BLU 

59472 1 Beban Penyisihan Piutang Tidak D LO 
Tertagih - Piutang dari Penjualan 

------------------------------------------------ -----------------"��!.!���p __ �J,.Q ____________________________________________ ' 1 1 672 1 Penyisihan Piutang Tidak K Nrc 
Tertagih - Piutang dari 
Penjualan Aset Tetap BLU 
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Buku Besar-Kas D/K Lao. · . /Buku. BesE1X 'AkruiU · D / K  Lap 
594722 Beban Penyisihan Piutang Tidak D LO 

Tertagih - Piutang dari Penjualan 

--------------------------------------------------- ---------------��!_!'.!l�?X�_!?_�g ___________________________________ _ 1 1 6722 Penyisihan Piutang Tidak K Nrc 
Tertagih - Piutang dari Peniualan Aset Lainnya BLU 

594791 Beban Penyisihan Piutang Tidak D LO 
Tertagih - Piutang dari Kegiatan 

-------------------------------------------------------- -------------��-_Q.P_<::.:��-����!_�i!..l_�y:�_!?.!'._�!_ ___________________________ _ 1 1 679 1 Penyisihan Piutang Tidak K Nrc 
Tertagih - Piutang dari 
Kegiatan Non Operasional 
Lainnya BLU 

5948 1 1  Beban Dana Bergulir Diragukan D LO 
---------------------------------------------------- ____________ _!�:!_�_g}.!i:_::_��-�-�,i:�}���------------------------123 1 1 1  Dana Bergulir Diragukan K Nrc 

Tertagih - Program Kemitraan 
5948 12 Beban Dana Bergulir Diragukan D LO 

Tertagih - Kementerian 

--------------------------------------------------- ---------------�t!!l��l�-��g�-----------------------------------------123 1 12 Dana Bergulir Diragukan K Nrc 
Tertagih - Kementerian 
Negara/Lembaga 

5948 1 3  Beban Dana Bergulir Diragukan D LO 
Tertagih - Lainnya ------------------------------------------------ 123Tr:r-------na:na-ser:gu.iu:-oit-B.guka:n ________________________ _ 

Tertairih - Lainnva 
59492 1 Beban Peny:isihan Piutang Tidak D LO 

Tertagih Jangka Panjang -

--------------------------------------------- ---------------!����_!�_i:iju��!..1-�.E����-!:J�:Y.. ___________________ _ 1 562 1 1  Penyisihan Piutang Tidak K Nrc 
Tertagih - Tagihan Penjualan 
Angsuran BLU 

594941 Beban Penyisihan Piutang Tidak D LO 
Tertagih Jangka Panjang -
Tuntutan Perbendaharaan/ 

---------------------------------------------------- _____________ !�!..1-���-2.�t! __ f3:���:Y._ _____________________________ _ 1 564 1 1  Penyisihan Piutang Tidak K Nrc 
Tertagih - Tagihan Tuntutan 
Perbendaharaan/ Tuntutan 
Ganti Rup;i BLU 

3) Jurnal penyesuaian untuk beban penyusutan dan amortisasi 

dilakukan secara otomasi dalam proses aplikasi :  

D K  Lap 
D LO 

5912 1 1  Behan Penyusutan Gedung dan D LO 
·-·-··-·----���-�-".IE--·-·····-··--·-·-·--··-·-·-··-·--·---.:. ..... 1372 1 1  Akumulasi Penyusutan K Nrc 

Gedung dan Bangunan 
5913 1 1  Beban Penyusutan Jalan an D LO 

Jembatan 
T31·3n---·····AkilfilUiasl"'PeiiYiisiita.n --···-·-··-K·-·Nrc 

Jalan, Irigasi dan Jaringan 
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Buku Besar Kas D JK Lap Bwru Besar Akmal . . D /K 
. 

Lap 
592 1 1  l Behan Amortisasi Goodwill D LO 

· ---························-···········--·····-·-····- ·T6{f4Ti-····-··-AI:Uttiura:srAlti.orusa.sr·········-··-·'.K--··N.rc· 

Software-Badan. Layanan 
Um um 

·····---------·-··-·-·--·-··----·-·--·----·--- -f i�ii-}--��!?.�&�Kk��&�f-�a-k-·-·--�---/flc 
Cipta BLU 

592 113 Beban Amortisas1 Royalti D LO 
···········-·--·-·······-··-·-·-·······-·----·-- ... rn9413·-····-Aki'iiiiurasrAni:oru&a:sr-··-···---·K-Nrc 

Eoyajtj I3W _ .. 59.2 1 14 Bebari Anio.rtiaa.S! Paten · o LO 
·-··-····-·-·-·-·-·-····-·······-·-····-·-·-·- -i694T4·-··-···AkliiiiUiasrAmortISiisr···············K--Nrc· 

. . . . . . . . .... . . . . . . . . - · ···
·
· Paten BLU 

592 115 Beban A!notti.Sasl Software 0 LO 
·--·-·-·-····-····-··---·-········-·-·---·-··· .... i69sTs·-·-···AkliiiiurasrAm.0rt1Sasr··········-·-·-K.···--Nrc , 

Software 
592 1 1 6  Behan Amortisa.si Lisensi D LO 

·-----·--------------------------------·--------·-------------------- ------------------------------------·----------------·-----·-------------------·-------------

1 693 1 6  Akmnulasi Amo.ttisasi K Nrc 
Lisensi 

592 1 1 7  Beba.n Amortisasi Aset Tak D LO 
---·--·-----·-··--· ---·--·--·-.. - _____ JlJ:.t.:Y:U..l!:!i.I@.!!.1!.Y..�---·----·-·----·-·-·--··-···-i 

1 69317 Akumulasi Amortisasi Aset K Nrc 
Tak Berwujud Lainnya· 
Badan Lavanan Umum 

592221 Behan Penyusutan Aset Lain· D LO 
lain ............ ._ ..... _ ... ___ .. __ ,. ......... -••-••••-• ... -•••••-•--•••-•••- •�••••H••••-••-••n•-••••-••••-.. ••-•••••-•-.. n••-•••-••••••••¥•••••-••-•••-•••-••¥•-.. •••-

1 69 1 2 1  Akumulasi Penyusutan K Nrc 
Aset Lain· Lain 

592222 Beban Penyusutan Aset Tetap D LO 
yang Tidak Digunakan dalam 

�------------------------------------ _________ -9.PE:�i PetE_�E!l���--------------------
169 122 Al1.11mulasi Penyusuta.n K Nrc 

Aset Tetap yang Tidak 
Digunakan dalam Operasi 
Pemerintahan 

4) Jurnal penyesuaian melalui Memo Penyesuaian untuk beban 

penyesuaian karena adanya koreksi terhadap reklasifikasi aset 

intrakomptabel menjadi aset ekstrakomptabel: 

Buku B�sar Kas . D/K · Lap · J3uku'.Besat Akrual · . . PIK · �e,p 
595 1 1 1  Beban Aset Ekstrakomtabel D LO 

Tanah --isrm----r;naii··--·--··-·······-·····-· Yc-·-N";;· 

595 1 12 Behan Aset Ekstrakomtabel 
Peralatan dan Mesin 

D LO 

I32nr·-t>e-r=iiJaiiiii<lan·M-esm-···-----·---"Ktr;c· 
595113 Behan Aset. Ekstrakomtabel D LO 

Gedung dan Bangunan ·13:nu·-···-·aEi<liltii·a;.n-0an.-gu!ia-n:·······-·-·Tr-Ffic. 
595 1 14 Beban Aset Ekstrakomtabel D LO 

-······-·---:!.��!-����-�-��:!���-··-··-·····-·-····-· 134 1 1 1  Jalan dan Jembatan K Nrc 
134 1 1 2  Irigasi K Nrc 
134 1 13 Jarini;an K Nrc 
59!ffiS Beban Aset EkstrakOmtabel D LO 

Aset Tetap Lainnva 
'l35TI1--isetfe1a?Litlnnya-·--·-----KNrc. 

595 1 1 6  Beban Aset Ekstrakomtabel D LO 
,_ ___________ JS���sj__f2ala�--���a_e_i:J��----·-····--······· 

136 1 1 1 Konstruksi. Dalam K Nr<; 

···················-·------]-�S.!l!.i!I'�. . 
. . . ... ..... . ......... 0 .... . 
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Buku Bes.at Kas . D/K: Lap Buku Besar Akmal " D/K Lap 
595 1 1 7  Beban Aset Ekstrakomtabel D LO 

-------------��-�-� T�-���j��----------------------------------
1 62 1 1 1  Goodwill K Nrc 

1 62 1 2 1  Hak Cipta K Nrc 
1 62 1 3 1  Royal ti K Nrc 
1 62 1 4 1  Paten K Nrc 
162 1 5 1  Software K Nrc 
1 62 1 6 1  Lisensi K Nrc 

1 62 1 7 1  Hasil Kajian/Penelitian K Nrc 

1 62 1 9 1  Aset Tak Berwujud Lainnya K Nro 
1 623 1 1  Aset Tak Berwujud Dalam K Nro 

Pengerjaan-BLU 
5) Jurnal penyesuaian untuk beban penyesuaian karena adanya 

kerugian pelepasan aset, persediaan rusak atau usang, kerugian 

selisih kurs belum terealisasi atas saldo kas dan bank BLU,  

piutang BLU, dan utang BLU 

i .  Jurnal penyesuaian unutk kerugian pelepasan aset BLU 

dilakukan secara otomasi dalam proses aplikasi: 

Buku Besar Kas D/K Lap · BukuBesar.Akrual .. , · . D/K Lap 
-------------------------------------------------------->-§_?_61 1_!__ __ ����!�1������!'.! _________________ Q ______ ],Q_ 1661 12 Aset Tetap yang Tidak K Nrc 

Digunakan dalam Operasi 
Pemerintahan 

ii . Jurnal penyesuaian untuk persediaan rusak atau usang 

BLU dilakukan secara otomasi dalam proses aplikasi :  

' ,  B� �esar- Kaii D/K Lap · Buku Besar Akrual . .. 0/K · tap ' 
596121  Kerugian Persediaan D LO 

----------------·---------------·-··-- -------------��-�-�L!Jsang ----------·-···-----·-· 

1 1 71 1 1  Barang Konsumsi K Nrc 
1 17112 
117113 
1 17 1 14  
1 1 7121  
117122 

1 1 7 1 23 

1 1 7124 

1 1 7 1 25 

1 1 7 126 

1 1 7 127 

Amunisi 
Bahan untuk 
Pemeliharaan 
Suku Cadang 
Pita Cukai, Materai dan 
Leg es 
Tanah Bangunan untuk 
dijual atau diserahkan 
kepada Masyarakat 
Hewan dan Tanaman 
untuk dijual atau 
diserahkan kepada 
Masyarakat 
Peralatan dan Mesin 
untuk dijual a.tau 
diserahkan kepada 
Masyarakat 
Jalan, Irigasi dan 
Jaringan untuk 
disetahkan kepada 
Masyarakat 
Aset Tetap Lainnya 
untuk diserahkan 
kepada Masyarakat 
Aset Lain-Lain untuk 
diserahkan kepada 
Masyarakat 

K Nrc 
K Nrc 

K Nrc 
K Nrc 
K Ntc 

K Nrc 

K Nrc 

K Nrc 

K Nrc 

K Nrc 
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Buku .Besar Kas D/K Lap Buku Besar Akrual . D/K Lap 
1 1 7 128 Barang Persediaan K Nrc 

Lainnya untuk 
Dijual/Diserahkan ke 
Masyarakat 

1 17 1 29 Persediaan Lainnya K Nrc 
Untuk Diserahkan 
Kepada Masyarakat -
Dalam Proses 

1 17 1 3 1  Bahan Baku K Nrc 
1 1 7 1 32 Barang dalam Proses K Nrc 
1 1 7 1 41 Persediaan dalam K Nrc 

Rangka Bantuan Sosial 
1 17191  Persediaan untuk K Nrc 

Tujuan 
Strategis/Berjaga-jaga 

117192 Persediaan Barang Hasil K Nrc 
Sitaan 

1 17 1 99 Persediaan Lainnya K Nrc 

iii . Jurnal penyesuaian melalui Memo Penyesuaian untuk 

kerugian selisih kurs belum terealisasi: 

Buku Besar Kas . D/K Lap Buku Besar Ak:rual . D/K Lap 
5962 1 1  Kerugian Selisih Kurs Belum D LO 

Terealisasi ---------------------------------------------------·----------------- ·-rffa26 ___________ Ras--Ealrui-ya·arnnr·-----------K·----Nrc-
1 1 19 1 1  Kas dan Bank - BLU K Nrc 
1 1 1912  Dana yang akan K Nrc 

Dijaminkan - BLU 
1 1 19 13 Dana yang akan K Nrc 

dipadankan - BLU 
1 1 19 14 Kas clan Bank - BLU K Nrc 

yang belum disahkan 
1 1 192 1 Surat Berharga - BLU K Nrc 
1 1 1929 Setara kas Lainnya - K Nrc 

BLU 
1 133 1 1  Deposito - BLU K Nrc 
1 1 57XX Piutang dari Kegiatan K Nrc 

Operasional BLU 
12 13XX Dana Bergulir K Nrc 
1222XX Investasi Pennanen BLU K Nrc 
22 1 12 1  Utang Perbankan K Nrc 

Jangka Panjang BLU 
22 1929 Utang Jangka Panjang K Nrc 

Dalam Negeri Lainnya 
BLU 
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BAB V 

KEBIJAKAN AKUNTANSI KAS DAN SETARA KAS YANG DIKELOLA BLU 

A .  Definisi dan J enis Kas dan Setara Kas yang Dikelola BLU 

Kas dan setara kas yang dikelola BLU merupakan kelompok akun yang 

digunakan untuk mencatat kas dan setara kas yang dikelola oleh BLU.  Kas 

dan setara kas yang dikelola BLU meliputi : 

1 .  Kas dan Bank BLU Belum Disahkan 

Merupakan akun untuk mencatat transaksional penerimaan pendapatan 

BLU, transaksional pengeluaran belanja BLU,  transaksional pelunasan 

piutang atas pengakuan pendapatan BLU, transaksional penyelesaian 

utang atas pengakuan beban BLU dan transaksional saldo kas 

tunai/bank BLU yang belum disahkan. Kas dan Bank BLU Belum 

Disahkan dilakukan reklasifikasi menjadi Kas dan Bank BLU pada saat 

proses pengesahan pendapatan dan belanja  BLU secara basis kas pada 

periode pengesahan dengan menggunakan SP3B/ SP2B BLU TAYL oleh 

KPPN mitra kerja .  

2 .  Kas dan Bank BLU 

Merupakan akun untuk mencatat transaksi pengesahan penerimaan 

pendapatan BLU, pengesahan pengeluaran belanja BLU,  pengesahan kas 

atas pelunasan piutang dari pengakuan pendapatan BLU,  pengesahan 

kas atas penyelesaian utang dari pengakuan beban BLU dan pengesahan 

saldo kas tunai/bank BLU sebagai pertanggungjawaban dan penyajian 

pelaporan Kas dan Bank BLU . Pengesahan untuk menyajikan Kas dan 

Bank BLU dihasilkan dengan melakukan reklasifikasi atas pencatatan 

Kas dan Bank BLU Belum Disahkan. Pengesahan Kas dan Bank BLU 

dimaksud dilakukan dengan KPPN mitra kerja  BLU selaku pemegang 

fungsi perbendaharaan umum. 

3 .  Setara Kas BLU 

Merupakan akun untuk mencatat transaksi mutasi dan saldo instrumen 

investasi dalam rangka pengelolaan Kas dan Bank BLU jangka pendek 

yang dapat dikonversi menjadi kas tunai dalam jangka waktu 1 (satu) 

bulan sampai dengan 3 (tiga) bulan terhitung dari tanggal perolehannya 

tanpa menghadapi risiko perubahan nilai yang signifikan. Setara kas 

BLU berasal dari reklasifikasi Kas dan Bank BLU yang telah disahkan 

oleh KPPN mitra kerja  BLU.  
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4 .  Kas Lainnya di BLU 

Merupakan akun untuk mencatat transaksi mutasi dan saldo uang tunai 

dan/ atau simpanan di bank yang dikelola oleh BLU yang berasal dari 

transaksi dana kas BLU yang bukan milik BLU yang dapat berupa dana 

titipan pihak ketiga, uang jaminan, uang muka pelayanan, pajak-pajak 

yang belum disetor, bunga jasa giro yang belum disetor ke rekening kas 

negara, uang pihak ketiga yang belum diserahkan seperti honorarium 

pegawai atau pajak yang belum disetor yang sumber dananya berasal 

dari DIPA rupiah murni dan/ atau DIPA PNBP. 

5 .  Kas di Bendahara Pengeluaran 

Merupakan akun untuk mencatat transaksi mutasi dan saldo uang 

persediaan dan/ atau tambahan uang persediaan yang diperlakukan 

sebagai uang muka kerja  dari Kuasa BUN kepada bendahara 

pengeluaran untuk dikelola dan dipertanggungjawabkan dalam rangka 

pelaksanaan pengeluaran satuan kerja  berdasarkan DIPA rupiah murni. 

B .  Pengakuan Kas dan Setara Kas yang Dikelola BLU 

1 .  Kas dan Bank BLU Belum Disahkan 

Transaksi yang mempengaruhi nilai Kas dan Bank BLU Belum Disahkan 

diakui pada saat transaksional yang berhubungan dengan penerimaan 

kas atas pendapatan BLU tahun anggaran berjalan, pengeluaran belanja 

BLU tahun anggaran berjalan, pelunasan secara kas piutang atas 

pengakuan pendapatan BLU, dan penyelesaian secara kas utang atas 

pengakuan beban BLU.  

2 .  Kas dan Bank BLU 

Transaksi yang mempengaruhi nilai Kas dan Bank BLU diakui pada saat 

diterbitkan SP2B-BLU sebagai dasar pengesahan yang mereklasifikasi 

dari Kas dan Bank BLU yang Belum Disahkan menjadi Kas dan Bank 

BLU .  

3 .  Setara Kas BLU 

Transaksi yang mempengaruhi nilai Setara Kas BLU diakui pada saat 

pembelian atau pelepasan instrumen investasi jangka pendek kurang 

dari 3 (tiga) bulan. 

4 .  Kas Lainnya di BLU 

Transaksi yang mempengaruhi nilai Kas Lainnya BLU diakui pada saat 

kas secara transaksional sehubungan dengan dana titipan pihak ketiga, 

uang jaminan, atau uang muka pelayanan, pajak-pajak belum disetor 
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dari transaksi BLU diterima/ diserahkan kepada yang berhak oleh BLU 

atau uang pihak ketiga yang belum diserahkan seperti honorarium 

pegawai atau pajak yang belum disetor yang sumber dananya berasal 

dari DIPA rupiah murni. 

5. Kas di Bendahara Pengeluaran 

Transaksi yang mempengaruhi nilai Kas di Bendahara Pengeluaran 

diakui pada saat . penerimaan uang persediaan dan/ atau 

pertanggungjawaban atau penyetoran pengembalian uang persediaan ke 

rekening kas negara sesuai dengan masing-masing SP2D-UP/TUP, 

SP2D-G U / G UP, dan SSBP. 

C .  Pengukuran Kas dan Setara Kas yang Dikelola BLU 

1 .  Kas dan Bank BLU Belum Disahkan 

a. Transaksi untuk menambah nilai Kas dan Bank BLU Belum Disahkan 

diukur sebesar nilai berdasarkan dokumen penerimaan kas atau yang 

dipersamakan hasil konfirmasi atau validasi dari transaksional 

pendapatan layanan BLU,  transaksional pelunasan piutang BLU,  

dan/ atau transaksional penerimaan hibah BLU bentuk kas . 

b .  Transaksi untuk mengurangi nilai Kas dan Bank BLU Belum Disahkan 

diukur sebesar nilai berdasarkan dokumen otorisasi pengeluaran kas 

atau yang dipersamakan dari transaksional pengeluaran belanja dan 

biaya BLU dan/ atau transaksional pelunasan kewajiban BLU.  

2 .  Kas dan Bank BLU 

Kas dan Bank BLU diukur sebesar nilai berdasarkan SP3B/ SP2B-BLU 

yang mencatat pengesahan pendapatan dan pengesahan belanja  BLU 

secara periodik dengan melakukan reklasifikasi dari Kas dan Bank BLU 

Belum Disahkan menjadi definitif Kas dan Bank BLU.  

3 .  Setara Kas BLU 

Setara Kas BLU diukur sebesar nilai dokumen kepemilikan atau yang 

dipersamakan instrumen investasi j angka pendek kurang dari 3 (tiga) 

bulan. 

4 .  Kas Lainnya BLU 

a.  Transaksi untuk menambah nilai Kas Lainnya BLU diukur sebesar 

nilai berdasarkan dokumen penerimaan kas atau yang dipersamakan 

hasil konfirmasi atau validasi dari transaksional sehubungan dengan 

dana titipan pihak ketiga, uang jaminan, uang muka pelayanan, 

pajak-paj ak belum disetor dari transaksi BLU,  atau uang pihak ketiga 
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yang belum diserahkan seperti honorarium pegawai atau pajak yang 

belum disetor yang sumber dananya berasal dari DIPA rupiah murni . 

b .  Transaksional untuk mengurangi nilai Kas Lainnya BLU diukur 

sebesar nilai berdasarkan dokumen otorisasi pengeluaran kas atau 

yang dipersamakan dari transaksional penyerahan kas kepada pihak 

yang berhak sehubungan dengan dana titipan pihak ketiga, uang 

jamirian, atau uang muka pelayanan, pajak-pajak belum disetor dari 

transaksi BLU, a tau uang pihak ketiga yang belum diserahkan seperti 

honorarium pegawai atau pajak yang belum disetor yang sumber 

dananya berasal dari DIPA rupiah murni. 

5 .  Kas di Bendahara Pengeluaran; 

a .  Transaksi untuk menambah nilai Kas di Bendahara Pengeluaran 

diukur sebesar nilai saldo uang persediaan dan/ a tau tambahan uang 

persediaan berdasarkan dokumen SPM/ SP2D - UP/TUP. 

b.  Transaksi untuk mengurangi nilai Kas di Bendahara Pengeluaran 

diukur sebesar nilai pertanggungjawaban dan/ a tau penyetoran 

pengembalian uang persediaan dan/ atau tambahan uang persediaan 

ke rekening kas negara berdasarkan masing-masing dokumen 

SPM/ SP2D - GU / GUP, dan SSBP 

D .  Pengesahan Kas dan Setara Kas yang Dikelola BLU secara Periodik 

Secara periodik, BLU melakukan pengajuan proses pengesahan Kas dan 

Setara Kas BLU sehubungan dengan pengesahan periodik transaksi 

pendapatan BLU dan belanja BLU.  Pengajuan proses pengesahan Kas dan 

Setara Kas BLU secara periodik tersebut dilakukan terhadap kas dan 

setara kas yang dikelola oleh BLU yang secara transaksionalnya pada 

tahun anggaran berjalan telah terlebih dahulu terjadi transaksi penerimaan 

dan pengeluaran kas atas transaksional pendapatan BLU dan belanja BLU, 

serta pembelian/penjualan instrumen investasi jangka pendek kurang dari 

3 (tiga) bulan . 

Kas dan Setara Kas yang dikelola BLU yang dilakukan pengesahan adalah 

ringkasan transaksi sehubungan dengan Kas dan Bank BLU Belum 

Disahkan yang berasal dari ringkasan transaksional pendapatan layanan 

BLU, penerimaan hibah bentuk kas, belanja BLU, pelunasan piutang 

pendapatan BLU secara kas diterima oleh BLU. Sedangkan Kas dan Bank 
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BLU merupakan hasil reklasifikasi hasil pengesahan Kas dan Bank BLU 

Belum Disahkan menjadi definitif Kas dan Bank BLU.  

Dalam hal terdapat setoran atas surplus dana operasional BLU ke rekening 

kas negara, dana yang disetor ke rekening kas negara tidak dilakukan 

proses pengesahan kas melalui SP3B/ SP2B - BLU.  Berdasarkan dokumen 

setoran kas atau yang dipersamakan, Satker BLU mencatat pengurangan 

Kas dan Bank BLU di Neraca dan LAK serta mempengaruhi penurunan 

Sisa Anggaran Lebih (SAL) - BLU dan Ekuitas BLU.  

Kas dan Setara Kas yang dikelola BLU yang tidak dilakukan pengesahan 

adalah : 

1 .  Setara Kas BLU;  hal ini tidak dilakukan pengesahan setara kas 

sehubungan dengan pembelian atau pelepasan instrumen investasi 

j angka pendek kurang dari 3 (tiga) bulan karena mengurangi atau 

menambah saldo Kas dan Bank BLU yang telah dilakukan pengesahan. 

2 .  Kas Lainnya di BLU;  hal ini tidak dilakukan pengesahan Kas Lainnya di 

BLU karena dana yang diterima atau saldonya merupakan bukan milik 

dan bukan hak BLU yang menambah ekuitas bersih BLU .  

3 .  Kas d i  Bendahara Pengeluaran; hal ini tidak dilakukan pengesahan Kas 

di Bendahara Pengeluaran karena telah tervalidasi dan tercatat oleh 

KPPN mitra kerja selaku pemegang fungsi perbendaharaan umum dan 

tidak dalam rangka menambah ekuitas bersih BLU. 

E .  Penyesuaian Kas dan Setara Kas yang Dikelola BLU pada Periode Pelaporan 

Semesteran dan Tahunan 

Transaksi penyesuaian Kas dan Setara Kas yang dikelola BLU dicatat dan 

disajikan pada periode pelaporan semesteran dan tahunan yaitu : 

1 .  Kas dan Bank BLU Belum Disahkan; atas saldo per periode pelaporan 

semesteran dan tahunan berdasarkan buku pembantu Kas dan Bank 

BLU Belum Disahkan sehubungan dengan BLU belum atau tidak 

melakukan pengesahan pendapatan BLU dan belanja BLU secara 

transaksional diterima/ dikeluarkan kas sampai dengan periode 

pelaporan semesteran dan tahunan. 

2 .  Setara Kas BLU;  atas saldo per periode pelaporan semesteran dan 

tahunan berdasarkan buku pembantu Setara Kas BLU sehubungan 

dengan kepemilikan instrumen investasi jangka pendek kurang dari 3 

(tiga) bulan. 
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3 .  Kas Lainnya di BLU; atas saldo per periode pelaporan semesteran dan 

tahunan berdasarkan buku pembantu sehubungan dengan dana titipan 

pihak ketiga, uang jaminan, atau uang muka pelayanan, pajak-pajak 

belum disetor dari transaksi BLU.  

F.  Penyajian Kas dan Setara Kas yang Dikelola BLU 

Penyajian Kas dan Setara Kas yang dikelola BLU sebagai berikut: 

1 .  Nilai Kas dan Bank BLU, Kas dan Bank BLU Belum Disahkan, Setara 

Kas BLU disajikan di Neraca pada pos Aset Lancar sebagai Kas pada 

Badan Layanan Umum. 

2 .  Nilai Kas Lainnya di BLU disajikan di Neraca pada pos Aset Lancar 

sebagai Kas Lainnya pada Kementerian Negara/ Lembaga. 

3 .  Nilai Kas di Bendahara Pengeluaran UP dan TUP disajikan di Neraca 

pada pos Aset Lancar sebagai Kas di Bendahara Pengeluaran. 

G .  Perlakuan Selisih Kurs terhadap Kas dan Setara Kas yang dikelola BLU 

yang Menggunakan Mata Uang Asing 

Dalam hal BLU mempunyai rekening bank BLU khusus menampung kas 

beserta transaksinya dalam bentuk mata uang asing, perlakuan transaksi 

dalam mata uang asing sebagai berikut: 

1 .  Pendapatan BLU transaksional secara kas dalam mata uang asing 

dijabarkan dalam Rupiah dengan menggunakan kurs tengah Bank 

Indonesia pada tanggal kas dari pendapatan diterima. Jumlah nilai 

hasil penjabaran ke Rupiah dari masing-masing pendapatan dalam 

mata uang asing yang diterima tersebut dilakukan pengesahan 

pendapatan BLU periodik ke KPPN. 

2 .  Belanja  BLU transaksional secara kas dalam mata uang asing 

dijabarkan dalam Rupiah dengan menggunakan kurs tengah Bank 

Indonesia pada tanggal kas dari belanja yang dibayarkan. Jumlah nilai 

hasil penjabaran ke Rupiah dari masing-masing belanja dalam mata 

uang asing yang dibayarkan tersebut dilakukan pengesahan belanja  

BLU periodik ke KPPN. 

3 .  Dalam hal dilakukan konversi dengan menukarkan sebagian jumlah 

mata uang asing di rekening bank BLU khusus mata uang asing ke 

Rupiah, kurs yang digunakan transaksi konversi adalah kurs transaksi 

pada tanggal transaksi konversi. Jumlah nilai hasil konversi ke Rupiah 

tersebut tidak dilakukan pengesahan periodik ke KPPN, namun yang 
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dilakukan pengesahan adalah hasil identifikasi konversi terhadap 

pendapatan dan/ atau belanja  selisih kurs terealisasi .  

4 .  Pada periode pelaporan keuangan semesteran dan tahunan dilakukan 

penjabaran ke Rupiah dengan menggunakan kurs tengah Bank 

Indonesia. Dalam hal hasil penjabaran ke Rupiah tersebut terdapat 

pendapatan atau beban selisih kurs belum terealisasi, dilakukan 

pengesahan ke KPPN untuk mencatat penambahan atau pengurangan 

Kas dan Bank BLU .  

5 .  BLU menyusun buku pembantu transaksi mata uang asing yang 

mengidentifikasi tanggal dan nilai transaksi penerimaan dan/ a tau 

pengeluaran kas beserta kurs transaksi, kurs tengah Bank Indonesia 

pada tanggal transaksi, kurs tengah Bank Indonesia pada tanggal 

pelaporan untuk kebutuhan penjabaran, konversi, dan perhitungan 

selisih kurs terealisasi maupun belum terealisasi .  

6 .  Dalam hal penjabaran mata uang asing ke Rupiah terhadap rekening 

bank yang berhubungan dengan transaksi selain Kas pada BLU,  tidak 

dilakukan pengesahan secara periodik dengan KPPN. Hal ini termasuk 

pengakuan pendapatan dan/ atau be ban selisih kurs belum 

terealisasinya. 

H .  Segmen Akun yang Digunakan dalam Pencatatan dan Penyajian Transaksi 

Kas dan Setara Kas yang Dikelola BLU antara lain: 

1 .  Akun Kas dan Bank BLU Belum Disahkan 

1 1 1 9 1 4 Kas dan Bank BLU Belum Disahkan 

2 .  Akun Kas dan Bank BLU :  

1 1 1 9 1 1 Kas dan Bank BLU 

1 1 1 9 1 2 Dana yang akan dijaminkan - BLU 

1 1 1 9 1 3  Dana yang akan dipadankan - BLU 

3 .  Akun Setara Kas BLU:  

1 1 1 92 1  Surat Berharga - BLU 

1 1 1 929  Setara Kas Lainnya - BLU 

4 .  Akun Kas Lainnya di BLU:  

1 1 1 82 6  Kas Lainnya di BLU 

5 .  Akun Kas di Bendahara Pengeluaran: 

1 1 1 6 1 1 Kas di Bendahara Pengeluaran 

1 1 1 6 1 3  Kas di Bendahara Pengeluaran TUP 
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I .  Jurnal Transaksi Kas dan Setara Kas yang Dikelola BLU 

1 .  Jurnal transaksi Kas dan Bank BLU Belum Disahkan dan Kas dan 

Bank BLU pada saat pengesahan 

a. Pengesahan Kas dan Bank BLU Belum Disahkan dan Kas dan Bank 

BLU atas Pendapatan BLU dan Belanja  BLU yang melibatkan kas 

berdasarkan SP3B/ SP2B BLU: 

Buku Besar Kas .D  f K LK Buku Besar.Akrua:l f)/K .LK 
1 1 1914  (2 1972 1 :  Utang D NRC 1 1 1914 Kas dan Bank BLU D NRC 

kepada Kas BLU) Belum Disahkan -424xx5c---------P-eildapatilli ___________ fC ____ 1R:A- -.r24xx-x------Pen'da?a:ta:n-ai,u _______ fC ____ 10----
Bw 

-{-H�H-------��K���-��-----�-----��� +H�1�---�-��a::-�<tiSi�-���F----�-----���-
BLu Belum BLU Belum 
Disahkan Disahkan 

525XXX Betanja BLU D LRA 525XXX Behan BLU D LO -1n914------------(iI563E ______________ K _____ NRC Tff9I4 ________ Kas ____ dan ____ Bank _____ K _____ NRC-
Piu tang dari Kas BLU Belum 
BLU) Disahkan 

1 1 1 9 1 4  Kas dan Bank BLU D NRC 1 11 9 1 4  Xas dan Bank BLU D NRC 

Belum Disahkan Belum Disahkan -1rf9Ti-----------.KaSdanBank ________ K _____ NRC Til9Tf ________ Kas-danBank ___________ K _____ NRC-
BLU BLU 

b .  Jurnal Penyesuaian melalui Memo Penyesuaian untuk Kas dan Bank 

BLU Belum Disahkan atas Pendapatan BLU dan Belanja BLU yang 

melibatkan kas secara transaksional kas belum disahkan pada 

periode pelaporan semesteran dan tahunan: 

Buku Bes.ar Kas D/K LK Buku Besar Akmal D/K ·. Lit 
1 1 1914 Kas dan Bank BLU D NRC 

Belum Disahkan 
-------------------------------------------------------------- -424xxx--------re-fi<18.'Patfili-aLir------1c----w----

s2sxxx Beban BLU D LO 
-------------------------------------------------------------- -1:n:914---------K:a.s----dan ____ Bank _____ K _____ N:R"C;""-

BLU Bel um 
Disahkan 

1 1 7XXX Persediaan D NRC -------------------------------------------------------------- -1r19r.r ________ :KaS ____ <iii!i ____ aank" _____ K" _____ iifR.c-
B1u Belum 
Disahkan 

1XXXXX Aset Tetap/Aset D NRC 
Tetap Lainnya/ Aset 
Tak Berwujud -------------------------------------------------------------- -Ifi9i4 _________ :KaS ____ dan ____ i38nk _____ K _____ NRC-

BLU Bel um 
Disahkan 

c. Jurnal pengesahan atas transaksi pendapatan dan belanja BLU yang 

melibatkan kas dan kas BLU yang belum disahkan pada tahun 

anggaran yang lalu (TAYL) berdasarkan dan melalui SP3B/ SP2B -

BLU TAYL pada tahun anggaran berikutnya: 

i .  Jurnal untuk mencatat nilai positif akhir tahun Kas dan Bank 

BLU Belum Disahkan menjadi definitif Kas dan Bank BLU pada 

awal tahun anggaran berikutnya bersamaan dengan penyesuaian 

www.jdih.kemenkeu.go.id



- 1 32 -

nilai Kas dan Bank BLU yang dilakukan KPPN mitra kerja,  

melalui SP3B/ SP2B - BLU TAYL: 

Buku Besar Ka.s D/,K . LK , ·. · ,  Buku Besar·A,kruat . ·. D/K · LK 
1 1 191 1 Kas dan Bank BLU D NRC -------------------------------------------------------------- Tff9Ff _______ Kas ____ dan ____ Bank _____ K _____ NRC-

BLU Belum 
Disahkan 

Catatan: tidak ada jurnal untuk mencatat transaksi pendapatan 

dan belanja  BLU tahun anggaran yang lalu yang melibatkan kas 

yang belum disahkan pada tahun anggaran yang lalu di LRA dan 

LO pada tahun pengesahan kas dan bank BLU tahun berjalan 

atau tahun berikutnya. 

ii . Jurnal untuk mencatat nilai negatif akhir tahun Kas dan Bank 

BLU Belum Disahkan menjadi definitif Kas dan Bank BLU pada 

awal tahun anggaran berikutnya bersamaan dengan jurnal 

penyesuaian nilai Kas dan Bank BLU yang dilakukan KPPN mitra 

kerja,  melalui SP3B/ SP2B - BLU TAYL: 

------�"---���-�-!!�-��L��:-���·��:��:i���!?L���l:���: �Fir§!i����"..jin�;-£��'�I:ti�:}'f};�1f��-J:c� 
Belum Disahkan -------------------------------------------------------------- TiI9Tr------KaS-dan-Bank ___________ fC ___ NRC-

BLU 
Catatan: tidak ada jurnal untuk mencatat transaksi pendapatan 

dan belanja  BLU tahun anggaran yang lalu yang melibatkan kas 

yang belum disahkan pada tahun anggaran yang lalu di LRA dan 

LO pada tahun pengesahan kas dan bank BLU tahun berjalan 

atau tahun berikutnya. 

2 .  Jurnal reklasifikasi melalui Memo Penyesuaian dari Kas dan Bank BLU 

menjadi Setara Kas BLU sehubungan dengan kepemilikan instrumen 

investasi jangka pendek kurang dari 3 (tiga) bulan pada periode 

pelaporan semesteran dan tahunan: 

�-�-"---"---��-����!��.:���-L-�--�--!?L�z��_,�!f;�: i�::L1:�:·���§!.-�!����LL�22��-±eL!_���!'..��i 
1 1 192 1 Surat Berharga - D NRC 

BLU 
1 1 1929 Setara Kas Lainnya - D NRC 

BLU 
TiI9Tr--------:Ka.S-Ciat;-:Biiik-----------1c---NRC-

BLU 

3 .  Jurnal transaksi atas penyetoran surplus dana operasional BLU ke 

rekening kas negara berdasarkan dan melalui dokumen setoran kas 

negara atau yang dipersamakan: 
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--------------���-?.-���-���---------------QL� _______ !:!f____ _ _________ .§�_?..E".��A���---------c ___ Qi! _______ !:�_i __ 
39 1 1 4 1  Setoran Surplus D LPSAL 39 1 1 4 1  Setoran Surplus D LAK 

BLU LAK BLU LPE 
--2T97�ff------------Utang-kepada--------y----------------- -ITi9T4 _________ Kas-dan-Bank ___________ K _________ NRC-

BLU BLU yang Belum 
Disah.kan 

Jurnal ikutan (korolari) : 

Buku Besar Kas D /K Lap · Buku · Besar Akrual D /K Lap: 
1 1 19 14 Kas dan Bank BLU D Nrc, 

yang Belum Disahkan LAK ---------------------------------------------------------------------------- --iTFffr-----------Ra._s ____ <lfill ___ Bank---�----------y---Nrc�--
s1u LAK 

4 .  Jurnal penyesuaian melalui Memo Penyesuaian untuk Kas Lainnya di 

BLU pada periode pelaporan semesteran dan tahunan: 

. 
, Buku Besar Ak:rual 

. 
D /K LK, . . TiI826 ___ K;.;-GI;;:�y;dnH::fr------D-----NfH5-

-2-1212-c-------utaJ:igkepada ___________ K _____ NRC-
Pihak Ketiga BLU 

2 1 2 1 22 Utang Usaha K NRC 
2 1 2 1 9 1  Utang kepada 

Pihak Ketiga 
Lainnya 

2 1 2 1 92 Dana Pihak 
2 1 2 1 93 

2 1 996 1 

Ketiga Lainnya 
Dana Pihak 
Ketiga Lainnya 
BLU 
Utang Pajak 
Bendahara 
Pengeluaran yang 
Belum Disetor 

K NRC 

K NRC 

5 .  Jurnal pembentukan Kas di Bendahara Pengeluaran berdasarkan 

dokumen SPM/ SP2D - UP/TUP: 

--- --------��1_:1-�����_::�-���--------------�J'..��---��-

Buku Besar Akrual D /K. LK 
TiIKir--K:a:s---<lr--Bendahara ____ D _____ NRC-

Penge1uaran 
1 1 1 61 3  Kas di Bendahara D NRC 

Pengeluaran TUP 
-�fEisTf ________ Uang�fuka-darr _______ K _____ NRC-

KPPN 

6 .  Jurnal pengesahan sesuai SP3B/ SP2B BLU untuk penambahan atau 

pengurangan Kas dan Bank BLU atas pengakuan pendapatan dan/ a tau 

belanja selisih kurs terealisasi sehubungan dengan konversi mata uang 

asing ke Rupiah 

a. Pendapatan selisih kurs terealisasi BLU:  

Buku Besar Kas D /K . LK . Buku Besa:r Akrual D /K LK 
--::ff9721--------0tan:g-kej)a:a:a:--------------o------------------ --ff19T4 ____ ifa'S-dW1-i3BilFi3Etr------5-----------aK-

BLu yang Belum NRC 
Disahkan 

--4249T•r------------Pendapata:n-----------y----TPSAL- -4249T4 _________ Pe!idapatan _______________ K __________ LRA-
Selisih Kurs LAK Selisih Kurs LO 
Terealisasi Terealisasi 
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Jurnal korolari (ikutan) kas dan bank BLU:  

Bulm Besar Kas · D/K LK Buku Besa.r ,Akmal . . D/K LK 
1 1 19 1 1  Kas dan Bank BLU D NRC -------------------

-
--

-
------

-
----------------------------------------------

---
- -1TEiI4 ________ Kas _____ dfil1 _____ :Ban1�------K------NRC--

b .  Belanja selisih kurs terealisasi BLU:  

BLU Belurn 
Disahkan 

-5251-f3��8¥�j;������-���--:· ___ r;?.f:l:�cc'-r,ts'1.:t ·ii2it1J?���i;�J�-����:.:_L_'Q_/s��"C·--{1h--
LAK LO --::Tf97'.:ff ____________ fftang-kepada _________ 

K
__________________ Tfi9T4 ________ Kas-dan-Bank----------y---------LAK-

BLU BLU yang Belurn NRC 
Disahkan 

Jurnal korolari (ikutan) kas dan bank BLU: 

1 1 19 1 4  Kas dan Bank BLU D NRC 
Belum Disahkan -------------------------------------------------------------------------------- --fff9II _________ Kas-dan-Bfi'nk ______________ K ______ NRC--

BLU 

7 .  Jurnal pengesahan sesuai SP3B/ SP2B BLU untuk penambahan atau 

pengurangan Kas dan Bank BLU atas pengakuan pendapatan atau 

beban selisih kurs belum terealisasi sehubungan dengan penjabaran 

mata uang asing ke Rupiah pada periode pelaporan keuangan 

semesteran dan tahunan 

a.  ( 1 )  Pendapatan selisih kurs belum terealisasi:  

Buku Besar'Kas. . . PIK LK , Buku iBesar·AkruaJ, , · . D/K LK 
-2rn-121-------ma;g-kepa<la.------------·y5---------------- -r:ci9T4 ____ K:as-dari-'Barik:-'BI:tr-------5--------Tx:K-

BLu yang Belum NRC 
Disahkan -:nT313 _____________ SALSelis1h __________ T{ _____ LPSAC -3n3n----------SA'CSe1Ts1h-Kurs _______ iC _________ LPE-

Kurs Belum LAK Belum 
Terealisasi Terealisasi 

(2) Jurnal korolari (ikutan) kas dan bank BLU :  

· Buku B(!Sar'I_(as. D/K . ' ·LK . · '  Buku·Besfil: Akrual- . . D/K' . LK 
-----·------------------------------------------------------------------------- -ITf9Ti ___ Kas-dan-Bank-.BIXT _______ D __________ LAK-

NRC ------------------------------------------------------------------------------ -Tf 
i9

_
i
_
4 

________ KaS_dan-Bank ___________ K __________ LPE-
BLU yang Belurn 
Disahkan 

Catatan : dalam hal pada periode pelaporan semesteran telah 

dilakukan pengesahan selisih kurs belum terealisasi, pada periode 

pelaporan tahunan dilakukan pengesahan selisih kurs belum 

terealisasi hanya sebesar selisih atau perbedaan nilai selisih 

penjabaran periode semesteran dan tahunannya saj a. 

(3) Jurnal penyesuaian melalui memo penyesuaian untuk 

pengakuan pendapatan selisih kurs belum terealisasi di LO yang 
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mengoreksi ekuitas di LPE pada akhir tahun di periode 

pelaporan keuangan tahunan: 

Btiku Besar Kas D /K ,LK , . Buku Besar Akmal P/K LK ----------------------------------------------------------------------------- -�ffi3T3 ____ SAL_S_elisili!{urs-----------5-----------LPE-· 
Belum Terealisasi ------------------------------------------------------------------------- -4<_n:T12---------fi6!id:aJiat:an--------------y-----------rn--

selish Kurs yang 
Bel um 
Terealisasi 

Catatan: Pada periode pelaporan keuangan semesteran tidak 

dilakukan jurnal penyesuaian untuk mencatat dan menyajikan 

pendapatan selisih kurs belum terealisasi di LO . 

b .  ( 1 )  Behan selisih kurs belum terealisasi : 

Buku Besar Kas D/K LK Buku Besar Akmal D/K . LK 
-:fiT313 ________ SAL-SelisiJiYur_s _______ i5 ______ iPSAL- -3Ti3T3_, __ S_AL_Selisili--Kurs------"---D----------LPE-

Belum Terealisasi LAK Belum Terealisasi -1T.s-g31-----------P1:Uiang-aru:1---------1f _______________ -nT9T'r---------Kas-a8llaal1Ii: __________ K" __________ :LJ\R-
Kas BLU BLU yang Belum NRC Disahkan 

(2) Jurnal korolari (ikutan) kas dan bank BLU : 

_____________ f!��-�-��?.:!"_!<.;��---------------QL!<.;_: _____ g�-"-- ___ • ______ f!�Jl�:!?.:!"_!:�-------------QL�-------�K-�-
1 1 19 14 Kas dan Bank BLU D LAK 

yang Belum NRC 
Disahkan ------------------------------------------------------------------------------- TiT9T1 _________ Kas-dan-Bank ___________ K __________ LPE--

BLU 

Catatan: dalam hal pada periode pelaporan semesteran telah 

dilakukan pengesahan selisih kurs belum terealisasi, pada periode 

pelaporan tahunan dilakukan pengesahan selisih kurs belum 

terealisasi hanya sebesar selisih atau perbedaan nilai selisih 

penjabaran periode semesteran dan tahunannya saja .  

(3 )  Jurnal penyesuaian melalui memo penyesuaian untuk 

pengakuan beban/kerugian selisih kurs belum terealisasi di LO 

yang mengoreksi ekuitas di LPE pada akhir tahun di periode 

pelaporan keuangan tahunan: 

Buku Besar Kas . D/K LK .. : . . -8.uku. Besar Ala:Ual . .  · , D/K . LK · .  ------------------------------------------------------------------ ·5-95212·---ie-r:ugrrui-s-eiiSili--------·-5-·----··txr<:-
Kurs Belum NRC 
Terealisasi BLU --------------------------------------------------------------------------- "31T3T3 _________ SAL-Selisl'h-Kurs _______ K ___________ Li3E"" 

Belum 
Terealisasi 

Catatan: Pada periode pelaporan keuangan semesteran tidak 

dilakukan jurnal penyesuaian untuk mencatat dan menyajikan 

beban/kerugian selisih kurs belum terealisasi di LO . 
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8 .  Jurnal penyesuaian melalui Memo Penyesuaian untuk Kas dan Setara 

Kas BLU sehubungan dengan keuntungan atau kerugian selisih kurs 

belum terealisasi 

a.  Keuntungan selisih kurs belum terealisasi - BLU:  

1 1 1826 Kas Lainnya di BLU 
1 1 1912 Dana yang akan Dijaminkan 

- BLU 

. DJK Lap. 
D Nrc 
D Nrc 

1 1 1 9 1 3  Dana yang akan dipadankan D Nrc 
- BLU 

1 1 19 1 4  Kas dan Bank - BLU yang D Nrc 
belum disahkan 

1 1 1 92 1  Surat Berharga - BLU D Nrc 
1 1 1929 Setara kas Lainnya - BLU D Nrc 

-------------------------------------------------------------------- _}J_��!)., ____ !?_�p_c,i_��!<..> __ :_I?_��--------------------------------!? ______ f:'!!:.c:? __ 
49 1 1 1 2 Pendapatan Selish Kurs K LO 

yang Belum Terealisasi 

b .  Kerugian selisih kurs belum terealisasi - BLU:  

Buku Besar Kas -DJK· Lap Buku Besar AkrUal • D / K  Lap 
5962 1 2  Kerugian Selisih Kurs Belum D LO 

Terealisasi - BLU ------------------------------------------------------------------- -1Trn25-----------RasT.aillnY'a-aTi31u-----------------1c---Nrc--
1 1 19 1 2  Dana yang akan K Nrc 

Dijaminkan - BLU 
1 1 19 1 3  Dana yang akan K Nrc 

dipadankan - BLU 
1 1 19 1 4  Kas dan Bank - BLU K Nrc 

yang belum disahkan 
1 1 192 1 Surat Berharga - BLU K Nrc 
1 1 1929 Setara kas Lainnya - K Nrc 

BLU 
1 1 3 3 1 1 Deoosito - BLU K Nrc 

J .  Dokumen akuntansi yang dapat digunakan untuk pencatatan antara lain : 

1 .  Bukti penerimaan dan pengeluaran transaksional kas dari pelayanan 

BLU atau yang dipersamakan. 

2 .  Dokumen pengesahan periodik penerimaan dan pengeluaran kas dari 

pelayanan BLU berupa SP3B-BLU / SP2B-BLU atau yang dipersamakan. 

3 .  Bukti penerimaan dan pengeluaran transaksional kas atas dana pihak 

ketiga dan penyesuaiannya pada periode pelaporan atau yang 

dipersamakan. 

4 .  Buku Pembantu atas pengelolaan kas kecil (petty cash) . 

5 .  Dokumen Reklasifikasi setara kas - deposito atau yang dipersamakan 

Uika diperlukan) . 

6 .  Dokumen kegiatan rekonsiliasi kas atau yang dipersamakan. 

7 .  Dokumen pengelolaan uang persediaan sebagai Kas di Bendahara 

Pengeluaran antara lain SPP/ SPM/ SP2D - UP/TUP, SPP/ SPM/ SP2D -

GUP, Surat Setoran Bukan Pajak pengembalian uang persediaan atau 

dokumen yang dipersamakan. 
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8 .  Buku pembantu dan summary penerimaan dan pengeluaran kas 

transaksional . 

9 .  Buku pembantu dan summary penerimaan dan pengeluaran kas atas 

dana pihak ketiga. 

1 0 .  Memo Penyesuaian . 
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BAB VI 

KEBIJAKAN AKUNTANSI PERSEDIAAN BLU 

A. Definisi dan Jenis Persediaan BLU 

Persediaan merupakan aset lancar dalam bentuk barang atau 

perlengkapan yang dimaksudkan untuk mendukung kegiatan operasional 

pemerintah, dan barang-barang yang dimaksudkan untuk dijual dan/ a tau 

diserahkan dalam rangka pelayanan kepada masyarakat. 

Persediaan yang dikelola BLU berdasarkan peruntukan dan jenis belanja 

pembentukannya dapat berupa: 

1 .  Barang Persediaan Operasional 

merupakan barang perlengkapan yang digunakan dalam kegiatan 

operasional BLU, seperti alat tulis kantor, bahan cetakan, alat-alat 

rumah tangga, amunisi, pita cukai dan leges ,  meterai, dan lain-lain 

barang perlengkapanyang cepat habis . 

2 .  Barang Persediaan untuk Pemeliharaan 

merupakan barang perlengkapan yang digunakan dalam rangka 

pemeliharaan tanah, gedung dan bangunan, peralatan dan mesin,  jalan 

dan jembatan, irigasi, dan jaringan seperti suku cadang, oli mesin,  

bahan bakar, dan lain-lain barang perlengkapan pemeliharaan. 

3 .  Barang Persediaan untuk Dijual/ Diserahkan kepada Masyarakat 

merupakan barang persediaan yang dimaksudkan untuk dijual atau 

diserahkan dalam rangka kegiatan operasional pelayanan BLU kepada 

masyarakat . 

4 .  Barang Persediaan untuk Proses Produksi 

merupakan barang persediaan yang dimaksudkan untuk proses 

produksi berupa bahan baku dan/ a tau berupa barang dalam proses 

produksi dalam rangka menghasilkan barang-barang yang 

dimaksudkan untuk dijual dalam kegiatan operasional BLU .  

B .  Pengakuan Persediaan BLU 

Persediaan diakui pada saat potensi manfaat ekonomi masa depan 

diperoleh pemerintah dan mempunyai nilai atau biaya yang dapat diukur 

dengan andal, dan/ atau barang persediaan diterima dan/ a tau hak 

kepemilikannya atau kepenguasaannya berpindah . 
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C .  Pengukuran Persediaan BLU 

Persediaan diukur sebesar: 
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1 .  Nilai perolehan dari pembelian persediaan yang meliputi harga 

pembelian, biaya pengangkutan, biaya penanganan, biaya lainnya yang 

secara langsung dapat dibebankan pada perolehan persediaan, dan 

dikurangi adanya potongan harga, rabat dan lainnya yang serupa. 

2.  Nilai harga pokok produksi dari perolehan persediaan yang diproduksi 

secara sendiri, yang meliputi biaya langsung yang terkait dengan 

persediaan yang diproduksi dan biaya tidak langsung yang dialokasikan 

secara sistematis . 

3 .  Nilai wajar dari perolehan persediaan yang berasal dari hibah, proses 

pengembangbiakan hewan dan tanaman, dan lain-lain yang sah.  

4 .  Nilai perolehan persediaan yang dimaksudkan untuk dijual/ diserahkan 

kepada masyarakat, yang meliputi harga pembelian dan biaya langsung 

yang dapat dibebankan pada perolehan persedaiaan tersebut . 

D .  Penyesuaian Persediaan BLU pada Periode Pelaporan Semesteran dan 

Tahunan 

Pencatatan persediaan dilakukan 

mempengaruhi persediaan. Namun 

setiap terjadi transaksi yang 

demikian, pada akhir periode 

pelaporan, catatan persediaan disesuaikan dengan hasil inventarisasi fisik. 

Nilai persediaan hasil inventarisasi fisik dilakukan atas barang persediaan 

yang belum dipakai, baik yang masih berada di gudang/ tern pat 

penyimpanan maupun persediaan yang berada di unit pengguna. 

E. Penyajian Persediaan BLU 

Persediaan BLU disajikan di Neraca pada Pos Aset Lancar. Nilai persediaan 

BLU yang disajikan di Neraca adalah nilai dari persediaan yang secara 

kondisi fisik dalam keadaan baik dan siap digunakan dan 

dijual/ diserahkan kepada masyarakat. Persediaan dalam kondisi rusak 

atau usang tidak dilaporkan dalam Neraca, tetapi diungkapkan secara 

memadai dalam CaLK. Pengungkapan dapat dilampiri daftar persediaan 

barang rusak atau usang. 
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F .  Segmen Akun yang Digunakan dalam Pencatatan dan Penyajian Transaksi 

Persediaan BLU 

1 .  Akun transaksional pencatatan Persediaan BLU; akun detail internal 

BLU yang dikelola sesuai kebutuhan bisnis BLU dengan tetap mengacu 

pada 6 digit akun yang diatur dalam Keputusan Dirjen Perbendaharaan 

mengenai kodefikasi segmen akun pada BAS . 

2 .  Segmen akun untuk penyajian di Neraca antara lain : 

1 1  7 1 1 1  Barang Konsumsi 

1 1 7 1 1 2  Amunisi 

1 1 7 1 1 3  Bahan untuk Pemeliharaan 

1 1 7 1 1 4 Suku Cadang 

1 1 7 1 2 1  Pita Cukai, Materai dan Leges 

1 1  7 1 22 Tanah Bangunan untuk dijual atau diserahkan kepada 

Masyarakat 

1 1 7 1 23 Hewan dan Tanaman untuk dijual atau diserahkan kepada 

Masyarakat 

1 1 7 1 24 Peralatan dan Mesin untuk dijual atau diserahkan kepada 

Masyarakat 

1 1 7 1 2 5 Jalan, Irigasi dan Jaringan untuk diserahkan kepada Masyarakat 

1 1 7 1 2 6 Aset Tetap Lainnya untuk diserahkan kepada Masyarakat 

1 1 7 1 27 Aset Lain-Lain untuk diserahkan kepada Masyarakat 

1 1 7 1 28 Barang Persediaan Lainnya untuk Dijual/ Diserahkan ke 

Masyarakat 

1 1 7 1 29 Persediaan Lainnya Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat -

Dalam Proses 

1 1 7 1 3 1  Bahan Baku 

1 1 7 1 32 Barang dalam Proses 

1 1  7 1 99  Persediaan Lainnya 

1 1  79 1 1  Persediaan yang Belum Diregister 

3 .  Segmen Akun untuk Penyajian di LRA antara lain : 

525 1 2  Belanja Barang BLU yang Menghasilkan Persediaan BLU 

525 1 2 1  Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi - BLU 

525 1 22 Belanja Barang Persediaan Amunisi - BLU 

52 5 1 23 Belanja Barang Persediaan Pemeliharaan - BLU 

525 1 24 Belanja Barang Persediaan Pita Cukai, Materai dan Leges - BLU 

525 1 2 5  Belanja Barang Persediaan untuk Dijual/Diserahkan kepada 

Masyarakat - BLU 
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52 5 1 2 6  Belanja Barang Persediaan Bahan Baku untuk Proses Produksi -

BLU 

52 5 1 27 Belanja Barang Persediaan Barang dalam Proses untuk Proses 

Produksi - BLU 

525 1 29 Belanja Barang Persediaan Lainnya - BLU 

4 .  Segmen Akun untuk Penyajian di LO antara lain: 

593 1 1 1  Beban Persediaan Konsumsi 

593 1 1 2 Beban Persediaan Amunisi 

593 1 1 3 Beban Persediaan Bahan untuk Pemeliharaan 

593 1 1 4 Beban Persediaan Suku Cadang 

593 1 2 1  Beban Persediaan Pita Cukai, Materai dan Leges 

593 1 22 Beban Persediaan tanah bangunan untuk dijual atau diserahkan 

kepada Masyarakat 

593 1 23 Beban Persediaan 

593 1 24 Beban Persediaan hewan dan tanaman untuk dijual atau 

diserahkan kepada Masyarakat 

593 1 2 5  Beban Persediaan Jalan, Irigasi dan Jaringan untuk diserahkan 

kepada Masyarakat 

593 1 26 Beban Persediaan Pita Cukai, Materai dan Leges 

593 1 27 Beban Persediaan Aset Tetap Lainnya untuk diserahkan kepada 

Masyarakat 

593 1 28 Beban Barang Persediaan Lainnya untuk Dijual/ Diserahkan ke 

Masyarakat 

593 1 3 1  Beban Persediaan Bahan Baku 

593 1 32 Beban Persediaan Barang dalam Proses 

593 1 49 Beban Persediaan Lainnya 

596 1 2 1 Kerugian Persediaan Rusak/Usang 

G. Jurnal Transaksi Persediaan BLU 

1 .  Jurnal transaksional biaya perolehan persediaan BLU secara kas 

dikeluarkan oleh BLU 

Satker BLU membuat jurnal transaksional biaya perolehan persediaan 

BLU sesuai dengan struktur akun yang dikembangkan dan kebutuhan 

pencatatan transaksi BLU yang lebih khusus .  Dalam hal transaksional 

biaya perolehan persediaan BLU yang dikeluarkan secara kas tunai, 

akun kas yang digunakan sebagai akun kas induk dalam rangka 
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pengajuan proses pengesahannya adalah menggunakan akun Kas dan 

Bank BLU yang Belum Disahkan (akun 1 1 1 9 1 4) .  

2 .  Jurnal transaksi realisasi belanja dari alokasi APBN - DIPA RM sesuai 

dengan SPM/ SP2D Belanja yang menghasilkan barang persediaan: 

a .  Jurnal realisasi belanja alokasi DIPA rupiah murni berdasarkan dan 

melalui SPM/ SP2D:  
··-

Buku Besar. Kas · :: D/K · , ·Lap · ;: ..-. · .;Buku,:Besar Aknlal : ; -· D/K Lap . .  
Belanja Barang. D LRA, 1 1 79 1 1  Persed.iaan yang D Nrc 

5218 1 1  Persediaan Ba.rang LAK Belum Diregister 
Konsumsi 

52 18 1 2  Belanja Bara.ng D LRA, 1 1 79 1 1  Persediaan yang D Nrc 
Persediaan Amunisi LAK Belum Diregister 

Belanja Barang D LRA, 1 1 79 1 1  Persediaan yang D Nrc 
521 8 1 3  Perse.diaan Pita Cukai, LAK Belum Diregister 

Meterai dan Leges 

52 1 8 2 1  Belanja Ba.rang D LRA, 1 1 79 1 1  Persediaan yang D Nrc 
Persediaan bahan baku LAK Belum Diregister 
Belanja Barang D LRA, 1 1 79 1 1  Persedia:an yang D Nrc 

52 182:2 Persediaan barang LAK Belum Diregister 
dalam proses 
Belanja Barang D LRA, 1 1 79 1 1  Persediaan yang D Nrc 

52 183 1 Persediaan untuk LAK Belum Diregister 
tujuan 
strategis / berjaga-jaga 

52 183:2 Belanja Barang D LRA, 1 179 1 1  Persediaan yang D Nrc 
Perse.diaan Lainnya LAK Belum Diregister 
Belanja Barang D LRA, 1 179 1 1  Persediaan yang D Nrc 

523 1 1 2 
Persediaan LAK Belu.m Diregister 
Pemeliharaan Gedung 
dan Bangunan 
Belanja Ba.rang D LRA, 1 1 79 1 1  Persediaan yang D Nrc 

523 123 Persediaan LAK Belum Diregister 
Pemeliharaan Peralatan 
dan Mesin 
Belanja Barang D LRA, 1 1 79 1 1  Persediaan yang D Nrc. 

523 134 Persediaan LAK Belu.m Diregister 
Pemeliharaan Jalan 
dan Jembatan 
Belanja Barang D LRA, 1 1 79 1 1  Persediaan yang D Nrc 

523 135 Persediaan LAK Belum Diregister 
Pemeliharaan Irigasi 
Belanja Ba.rang D LRA, 1 1 79 1 1  Persediaan yang D Nrc 

523 136 Persediaan .LAK Belum Diregister 
Pemeliharaan Jaringan 

526 1XX Belanja Barang untuk D LRA, 1 1 79 1 1  Pe.rsediaan yang D Nrc 
diserahkan kepada .LAK Belum Diregister 

______________ M.����L!:���------------------------ -----------------------------------------------------------1 15612 Piutang dari KPPN K 

b .  Jurnal ikutan (korolari) : 

Buku · Besar Kas D/K Lap 

3 13 1 1 1  Ditagihkan ke K LPE 
Entitas Lain 

Bliku�Besar Akiua.1 D/K Lap 
3 1 3 1 1 1  Ditagihkan ke Entitas Lain D LPE 
-42<f,rn---------?end:a?ataii"Aioka-Sr----------1r---10: 

APBN LAK 
c. Jurnal ikutan (korolari) pendefinitifan persediaan: 

1 1 7 1 1 1  Barang Konsumsi 
1 17 1 1 2  Amunisi 
1 1 7 1 1 3 Bahan untuk 

Pemeliharaan 

· . •  D/K l,..a.p 
D Nrc 

D Nrc 

D Nrc 
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Lap Buku oBesar Akrual D/K Lap 

1 1 7 1 1 4 Suku Cadang D Nrc 
1 1 7 12 1  Pita Cukai, Materai clan D Nrc 

Leges 
1 1 7 122 Tanah Bangunan untuk D Nrc 

diJual atau diserahkan 

kepada Masyarakat 
1 1 7 1.23 Hewan da.n Tanaman D Nrc 

untuk: dijual atau 
diserahkan kepada 
Masyarakat 

1 1 7 1 2 4  Peralatan dan Mesin D Nrc 
untuk dijual atau 
diserahkan kepada 
Masyarakat 

1 1 7 12 5  Jalan. Irigasi dan Jaringan D Nrc 
untuk: diserahka.n kepada 
Masyarakat 

1 1 7 1 2 6  Aset Tetap Lainnya untuk D Nrc 
diserahkan kepada 
Masyarakat 

1 1 7 12 7  Aset Lain-Lain untuk D Nrc 
diserahkan kepada 
Masyarakat 

1 1 7 12 8  Ba.rang Persediaan D Nrc 
Lainnya untuk 
Dijua.1/Diserahkan ke 
Masyarakat 

1 1 7 1 29 Persediaa.n Lainnya Untuk D Nrc 
Diserahkan Kepada 
Masyarakat - Dalam 

Proses 
1 1 7 13 1  Bahan Baku D Nrc 
1 1 7 132 Ba.rang dalam Proses D Nrc 
1 1 7 141 Persediaan da1am Rangka D Nrc 

Bantuan Sosial 

1 1 7 19 1  Persediaan untuk Tujuan D Nrc 
St.rategis /Berjaga-jaga 

1 1 7 192 Persediaan Ba.rang Hasil D Nrc 
Sitaan 

1 1 7 199 Persediaan Lainnya D Nrc 
--------------------------------------------------------- -11191r--------Perse<iiaW:i-y.;;g----------------K:----lii!C 

Belum Diregister 

3 .  Jurnal pengesahan biaya perolehan persediaan BLU secara kas pada 

periode pengesahan Belanja Barang BLU sesuai dengan SP3B/ SP2B -

BLU:  

a.  Realisasi pengesahan belanja barang BLU yang menghasilkan barang 

persediaan berdasarkan dan melalui SP3B/ SP2B - BLU: 

Buku Besar Kas r)/ K Lap 
52 5 1 2 1  Belanja Barang D LRA, 

Persediaan Barang LAK 
Konsumsi - BLU 

525 122 Belanja Barang D LRA, 
Persediaan Amunisi - LAK 
BLU 

52 5 1 23 Belanja Barang D LRA, 
Persediaan LAK 
Pemeliharaan - BLU 

52 5 1 24 Belanja Barang D LRA, 
Persediaan Pita Cukai, LAK 
Materai dan Leges -
BLU 

52 5 1 2 5  Belanja Barang D LRA, 
Persediaan untuk LAK 
Dijual/Diserahkan 
kepada Masyarakat -
BLU 

Buku Besar Akmal 
1 179 1 1  

1 1 79 1 1  

1 179 1 1  

1 1 79 1 1  

1 1 79 1 1  

.. . . 
Persediaan yang 
Belum Diregister 

Persediaan yang 
Belum Diregister 

Persediaan yang 
Belum Dire.gister 

Persediaan yang 
Belum Diregister 

Persediaan yang 
Belum Diregister 

D/K Lap 
D Nrc 

D Nrc 

D Nrc 

D Nrc 

D Nrc 
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· . Buku .Besar Kas · ..  :, •; • .  •, : D/K. 1;ap II . . .Buku B�sar Akrual .. •· .. . D/K . Lap 

52 5 1 26 Belanja Barang D LRA, 1 1 79 1 1  Persediaan yang D Nrc 
Persediaan Bahan Baku LAK Belum Diregister 
untuk Proses Produksi 
- BLU 

525 1 2 7  Belanja Barang D LRA, 1 1 79 1 1  Persediaan yang D Nrc 
Persediaan Barang LAK Belum Diregister 
dalam Proses untuk 
Proses Produksi - BLU 

52 5 1 29 Belanja Barang D LRA, 1 1 79 1 1  Persediaan yang D Nrc Persediaan Lainnya - LAK Belum Diregister 
BLU --fi-5-g3y------------I>iliiaiiii-a:ru:rRaii ____________ K _____________ --i-11914-------------Ra-8-aan.--------------y--------f.fic __ _ 

BLU Bank BLU 
yang Belum 
Disahkan 

b .  Jurnal ik:utan (korolari) : 

·· · · 'D/K Lap Buku Besar Alqual 
1 1 19 14  Kas dan Bank BLU yang 

Belum Disahkan 

D/K Lap 
D Nrc 

Tff9Tf ________ Kas-dan-Bank-:.-BLU _________ K ____ Nrc 

c .  Jurnal ik:utan (korolari) pendefinitifan persediaan: 

Buku . Besar Kas . D/K Lap Buku,Besar Alqual · . I 0/K Lap 
1 17 1 1 1  Barang Konsumsi D Nrc 

1 1 7 1 1 2  Amunisi D Nrc 

1 17 1 1 3 Bahan untuk Operasional D Nrc 

1 1 7 1 14 Suku Cadang D Nrc 

1 1 7 1 2 1  Pita Cukai, Materai dan D Nrc 

Leges 
1 17 1 2 2  Tanah Bangunan untuk D Nrc 

dijual atau diserahkan 

kepada Masyarakat 
1 17 1 23 Hewan dan Tanaman D Nrc 

untuk dijual atau 
diserahkan kepada 
Masyarakat 

1 1 7 124 Peralatan dan Mesin D Nrc 

untuk dijual atau 
diserahkan kepada 
Masyarakat 

1 1 7 1 2 5  Jalan, Irigasi d an  Jaringan D Nrc 

untuk diserahkan kepada 
Masyarakat 

1 1 7 1 2 6  Aset Tetap Lainnya untuk D Nrc 

diserahkan kepada 
Masyarakat 

1 1 7 1 2 7  Aset Lain-Lain untuk D Nrc 

diserahkan kepada 
Masyarakat 

1 17 1 28 Barang Persediaan D Nrc 

Lainnya untuk 
Dijual/Diserahkan ke 
Masyarakat 

1 17 129 Persediaan Lainnya Untuk D Nrc 

Diserahkan Kepada 
Masyarakat - Dalam 
Proses 

1 1 7 1 3 1  Bahan Baku D Nrc 

1 1 7 1 32 Barang dalam Proses D Nrc 

--------------------------------------------------------------------- J.I!_!_�2-____ .?..�.s..�_<:E��E:�.Y�-------------------!? ______ !i:1:�--
1 179 1 1  Persediaan yang K Nrc 

Belum Diregister 

4 .  Jurnal penyesuaian melalui Memo Penyesuaian untuk perolehan barang 

persediaan BLU yang melibatkan kas yang belum atau tidak dilak:ukan 

pengesahan Belanjanya pada periode pelaporan berjalan semesteran clan 

tahunan: 
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D/K l..ap , , Buku Besar � D/K L!il-P 
1 179 1 1  Persediaan yang Belum D Nrc 

Di.register -1-ff�YFf _________ _ Kas-danBruik-'B!:u------1c-----HiC.-
yang Belum 
Disahkan 

Catatan: telah dilakukan proses pencatatan dan pelaporan barang 
persediaan secara aplikasi .  

5 .  Jurnal penyesuaian melalui Memo Penyesuaian untuk perolehan barang 

persediaan BLU secara akrual non kas dalam rangka pelaporan 

keuangan semesteran clan tahunan: 

a. Jurnal penyesuaian melalui Memo Penyesuaian untuk pembelian 

secara non tunai menggunakan alokasi Dana DIPA-RM dalam rangka 

pelaporan keuangan semesteran dan tahunan: 

1 )  Jurnal melalui Memo Penyesuaian untuk transaksional perolehan 

persediaan dengan pembelian secara kredit (berhutang) DIPA-RM : 

Buk:u -Besar: Kas .D/K , , Buku Besar Akmal 
1 179 1 1  Persediaan yang Belum 

Di register 
D/K . Lap 

D Nrc 
-------------------------------------------------------- --2r:r112----------8elari]aifarani ___________ R _______ Yfi<:-

Yang Masih Harus 
Dibayar 

2) Jurnal yang terbentuk hasil pendefinitifan persediaan yang 

dilakukan melalui proses pencatatan dan pelaporan barang 

persediaan secara aplikasi :  

Buku Besar Kas D/K Lap Buku Besar Akmal D/K Lap 
1 17 1 1 1  Barang Konsumsi D Nrc 

1 17 1 1 2  Amunisi D Nrc 

1 1 7 1 13 Bahan untuk D Nrc 

Pemeliharaan 

1 17 1 14 Suku Cadang D Nrc 

1 17 1 2 1  Pita Cukai, Materai dan D Nrc 
Leg es 

1 1 7 122 Tanah Bangunan untuk D Nrc 

dijual atau diserahkan 
kepada Masyarakat 

1 1 7 123 Hewan clan Tanaman D Nrc 

untuk dijual atau 
diserahkan kepada 
Masyarakat 

1 1 7 1 24 Peralatan dan Mesin D Nrc 

untuk dijual atau 
diserahkan kepada 
Masyarakat 

1 1 7 1 25 Jalan, Irigasi dan Jaringan D Nrc 

untuk diserahkan kepada 
Masyarakat 

1 17 126 Aset Tetap Lainnya untuk D Nrc 

diserahkan kepada 
Masyarakat 

1 17 127 Aset Lain-Lain untuk D Nrc 

diserahkan kepada 
Masyaral<at 
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BukU Besar'Kas/" Bulru,Besar Akmal . .. _, < .. D/K , Lap 

1 1 7 1 28 Barang Persediaan D Nrc 
La.innya untuk 
Dijual/Diserahkan ke 
Masyarakat 

1 1 7 1 29 Persediaan Lainnya Untuk D Nrc 
Diserahkan Kepada 
Masyarakat - Dala.m 
Proses 

1 1 7 1 3 1  Bahan Baku 
1 1 7 1 32 Barang dalam Proses 
1 1  7 1 4 1  Persediaan dalam Rangka 

Bantuan Sosial 

D 
D 
D 

Nrc 
Nrc 
Nrc 

1 1 7 1 9 1  Persediaan untuk Tujuan D Nrc 
Strategis / B erjaga-jaga 

1 1  7 1 92 Persediaan Barang H asil D Nrc 
Sitaan 

------------------------------------------------------------------- _l}_z_�22 ___ p_�!C�-�-c!-i�-�_iE_1_1_y� _________________ Q ______ �_!'�_ 
1 1  79 1 1  Persediaan yang K Nrc 

Belum Diregister 

3) Jurnal realisasi belanja pelunasan pembelian persediaan non tunai 

(berhutang) DIPA-RM tahun berikutnya berdasarkan dan melalui 

SPM/ SP2D (tahun berikutnya) : 

· Buku Besirr Kas D/K "tap , ' 
· Buku Besar Akmal , ' D/K 

, Lap 
52 18 1 1  Belanja Barang D LRA, 1 1 79 1 1  Persediaan yang D Nrc 

Persediaan Barang LAK Belum Diregister 
Konsumsi 

52 1 8 1 2  Belanj a  Barang D LRA, 1 1 79 1 1  Persediaan yang D Nrc 
Persediaan Amunisi LAK Belum Diregister 

52 1 8 1 3  Belanja Barang D LRA, 1 1 79 1 1 Persediaan yang D Nrc 
Persediaan Pita Cukai, LAK Belum Diregister 
Meterai dan Leges 

5 2 1 8 2 1  Belanja Barang D LRA, 1 1 79 1 1  Persediaan yang D Nrc 
Persediaan bahan balm LAK Belum Diregister 

52 1 82 2  Belanj a  Barang D LRA, 1 1 79 1 1 Persediaan yang D Nrc 
Persediaan barang LAK Belum Diregister 
dalam proses 

52 1 83 1  Belanj a  Barang D LRA, 1 1 79 1 1  Persediaan yang D Nrc 
Persediaan untuk LAK Belum Diregister 
tujuan 
strategis /berjaga-jaga 

52 1832 Belanja Barang D LRA, 1 1 79 1 1  Persediaan yang D Nrc 
Persediaan Lainnya LAK Belum Diregister 

523 1 1 2 Belanja Barang D LRA, 1 1 791 1 Persediaan yang D Nrc 
Persediaan LAK Belum Diregister 
Pemeliharaan Gedung 
dan Bangunan 

523 1 2 3  Belanja Barang D LRA, 1 1 79 1 1  Persediaan yang D Nrc 
Persediaan LAK Belum Diregister 
Pemeliharaan Peralatan 
clan Mesin 

523 1 3 4  Belanja Barang D LRA, 1 1 79 1 1  Persediaan yang D Nrc 
Persediaan LAK Belum Diregister 
Pemeliharaan Jalan 
dan Jembatan 

523 1 3 5  Belanja Barang D LRA, 1 1 7 9 1 1 Persediaan yang D Nrc 
Persediaan LAK Belum Diregister 
Pemeliharaan Irigasi 

523 1 3 6  Belanja Barang D LRA, 1 1 79 1 1  Persediaan yang D Nrc 
Persediaan LAK Belum Diregister 
Pemeliharaan Jaringan 
Pemeliharaan Jaringan 

5 2 6 1 XX  Belanja Barang untuk D LRA, 1 1 79 1 1  Persediaan yang D Nrc 
diserahkan kepada LAK Belum Diregister 

------------------�����_t:L�����----------------------------- --------------------------------------------------------------------1 1 56 1 2 Piutang dari KPPN K 3 1 3 1 1 1  Ditagihkan K LPE 
ke Entitas 
Lain 
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4) Jurnal ik:utan (korolari) : 

Buku Besar Kas . . . D/K Lap Buku Besar Akrual D/K Lap 
3 1 3 1 1 1  Ditagihk:an ke Entitas Lain D LPE -4244n---------Pen<iail-aia:n-AI<i1<a&r----------x---10: 

APBN LAK 

5) Jurnal melalui Memo Penyesuaian untuk mengeliminasi belanja 

yang masih harus dibayar dan persediaan yang belum diregister: 

Buku Besar Kas D/K Lap · Buku Besar Akrual -D/K Lap 
2 12 1 12 Eelanja Barang yang D Nrc 

Masih Harns Dibayar Ti7�Hr--------P-ef.se<l1aari-y-an:g---------------x---"Nrc 
Belum Diregister 

b .  Jurnal penyesuaian melalui Memo Penyesuaian untuk pembelian 

secara non tunai (berhutang) menggunakan alokasi Dana DIPA PNBP 

dalam rangka pelaporan keuangan semesteran dan tahunan: 

1 )  Jurnal melalui Memo Penyesuaian untuk transaksional perolehan 

persediaan dengan pembelian secara kredit (berhutang) DIPA­

PNBP: 

Buku Besar Kas D/K Lap Buku Besar Akr:ua1 
1 179 1 1  Persed.iaan yang Belum 

Diregister 
D/K Lap . 

D Nrc ------------------------------------------------------- --�fi�ff:ri---------uiafiti-iCeP-8.Cfa------------yc-----Nic-
Pihak Ketiga BLU 

2) Jurnal yang terbentuk hasil pendefinitifan persediaan yang 

dilakukan melalui proses pencatatan dan pelaporan barang 

persediaan secara aplikasi: 

Buku Besar Kas D/K La.p Buku Besar Akrual D/K Lap 
1 1 7 1 1 1  Barang Konsumsi D Nrc 
1 1 7 1 12 Amunisi D Nrc 
1 1 7 1 13 Bahan untuk D Nrc 

Pemeliharaan 
1 17 1 14 Sub..'U Cadang D Nrc 
1 1 7 1 2 1  Pita Cukai, Materai dan D Nrc 

Leges 
1 17 1 22 Tanah Bangunru1 untuk D Nrc 

dijual atau diserahkan 
kepada Masyarakat 

1 1 7 123 Hewan dan Tanam8ll 
untuk dijual atau 
diserahkan kepada 
Masyarakat 

1 1 7 1 24 Peralatan d8ll Mesin D Nrc 
untuk dijual atau 
diserahkan kepada 
Masyarakat 

1 1 7 1 25 Jalan, Irigasi dan Jaringan D Nrc 
untuk diserahkan kepada 
Masyarakat 

1 1 7 126 Aset Tetap La.innya untuk D Nrc 
diserahkan kepada 
Masyarakat 

1 1 7 127 Aset Lain-Lain untuk D Nrc 
diserahkan kepada 
Masyarakat 
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· Buku Besar Kas , . D /K Lap . 11 · Buku Besar Akmal D/K Lap I 
1 1 7 1 28 Barang Persediaan 

Lainnya untuk 
Dijual/Diserahkan ke 
Masyarakat 

D Nrc 

1 1 7 129 Persediaan Lainnya Untuk D Nrc 
Diserahkan Kepada 
Masyarakat - Dalam 
Proses 

1 1 7 1 3 1  Bahan Baku D Nrc 
1 17 132 Barang dalam Proses D Nrc 

----------------------------------------------------------- __ l_�JJ2-'L ___ ����-!!..�-�-�I1.l'� ______________ _Q _______ l;:!!..�--
1 1 19 1 1  Persediaan yang K Nrc 

Belum Diregister 

3) Jurnal realisasi belanja pelunasan pembelian persediaan non tunai 

(berhutang) DIPA-PNBP tahun berikutnya berdasarkan dan melalui 

SP3B/ SP2B BLU (tahun berikutnya) : 
., . .  , ·. · ··; ,Buku Besaryl{aS ' ': · · ¥." ' . D/K , .J.4p;, . ,.,.,� Bulni.Be�at\Akrual ' ( . .  D/K Lap 
525 1 2 1  Belanja Barang D LRA, 1 179 1 1 Persediaan yang D Nrc 

Persediaan Barang LAK Belum Diregister 
Konsumsi - BLU 

525 1 22 Belanja Barang D LRA, 1 179 1 1  Persediaan yang D Nrc 

Persediaan Amunisi - LAK Belum Diregister 
BLU 

525 1 23 Belanja Barang D LRA, 1 179 1 1 Persediaan yang D Nrc 

Persediaan LAK Belum Diregister 
Pemeliharaan - BLU 

525 124 Belanja Barang D LRA, 1 179 1 1 Persediaan yang D Nrc 

Persediaan Pita Cukai, LAK Belum Diregister 
Materai dan Leges -
BLU 

525 1 25 Belanja Barang D LRA, 1 179 1 1  Persediaan yang D Nrc 
Persediaan untuk LAK Belum Diregister 
Dijual/Diserahkan 
kepada Masyarakat -
BLU 

525 1 26 Belanja Barang D LRA, 1 179 1 1  Persediaan yang D Nrc 

Persediaan Bahan Baku LAK Belum Diregister 
untuk Proses Produksi 
- BLU 

52 5 1 27 Belanja Barang D LRA, 1 179 1 1 Persediaan yang D Nrc 
Persediaan Barang LAK Belum Diregister 
dalam Proses untuk 
Proses Produksi - BLU 

525 1 29 Belanja Barang D LRA, 1 179 1 1 Persediaan yang D Nrc 

Persediaan Lainnya - LAK Belum Diregister 
BLU 

Tis63_C __
_
_ Piutang-<lfil-rRas ___ K. ____

_
___ TfHffif ___

_
_ Kasciari-----------y--------Nrc-

BLU 

4) Jurnal ikutan (korolari) : 

Bank BLU 
yang Belum 
Disahkan 

1 1 19 14  Kas dan Bank BLU yang D Nrc 
Belum Disahkan 

---------------------------------------------------------- TiT9Tc------Ra-s-aati-J38nk:-snr--------K----'Ni:<: 

5) Jurnal melalui Memo Penyesuaian untuk mengeliminasi Utang 

kepada Pihak Ketiga BLU dan persediaan BLU yang belum 

diregister: 

Buku Besar K,as . DjK LaP ' .. 
2 1212 1  Utang kepada Pihak 

Ketiga BLU 

D/K Lap 
D Nrc 

Tf7<Hr-------?ei&-e<liaa.n-y-ang _ _ _ ____________ K ___ "Nrc 
Belum Di:r.egister 
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6 .  Jurnal penyesuaian melalui Memo Penyesuaian (atau otomatisasi secara 

aplikasi) sehubungan clengan hasil perhitungan akuntansi clan 

perhitungan fisik atas beban pemakaian persecliaan BLU pacla periocle 

pelaporan keuangan semesteran clan tahunan: 

Buku Besar Kas D/K Lap Buku Besar Akrnal D/K Lap 
593 1 1 1  Behan Persediaan Konsu.msi D LO Tf7TiT __________ RoiisumSJ. ________________________________ R _____ :Nrc-
s9s 1 1 2 Beban Persediaan Amunisi D LO TFtrr2-----------AiiiUiit.sr--------------------------------x----:Nr--c-
593 1 13 Behan Persediaan Bahan D LO 

untuk Pemeliharaan -rr7rr3----------i3alian-iiii.tiik __________________________ K: _____ :Nrc-
Peme1iharaan 

593 1 14 Beban Persediaan Suku D LO 
Cadang Tf7iT4 __________ siikii-C8rlruig-------------------------x----:Nr:c-

s9s 1 2 1  Beban Persediaan Pita D LO 
Cukai, Materai dan Leges 

Tr7T2T _______
_

_ P.tta-clikfil:-Materar<lan---------x----:ffrc-
Leges 

593 122 Beban Persediaan tanah 
bangunan untuk dijual atau 
diserahkan kepada 
Masyarakat 

-i-i-1i22----------fan:a1i:-Eifiligu!lfili-iln.t.u-1{ _____

_

___ K _____ Nrc-
dijua1 atau diserahkan 
kepada Masyarakat 

593 1 23 Beban .Persed.laan hewan 
dan tanaman untuk dijual 
atau diserahkan kepada 
Masyarakat -n-,7T2-3----------i-Iew-a.n-d.a.n-ra.nania.n ______________ K _____ Nrc-

untuk dijual atau 
diserahkan kepada 
Masyarakat 

593 1 24 Beban Persed.laan Peralatan 
dan mesin untuk dijual atau 
diserahkan kepada 
Masyarakat 

-ff7i-24 __________ P-e�B"1ihlli--<l�-iie�rn---------------K-----Nx:-c-
un tuk dijual atau 
diserahkan kepada 
Masyarakat 

593 125 Beban persediaan Jalan, 
Irigasi dan Jaringan untuk 
diserahkan kepada 
Masyaralmt -n-1i2s-----------3ara.n-,-1riiiasT<lrui ____________________ K _____ Nrc

-
Jaringan untuk 
diserahkan kepada 
Masyarakat 

593 126 Beban Persediaan Aset Tetap 
Lainnya untuk diserahkan 

----------------�����-��-�����------------------------------------1 17 126 Aset Tetap Lainnya 
untuk diserahkan 
kepada Masyarakat 

593 127 Behan Persediaan Aset Lain­
Lain untuk diserahkan 
kepada Masyarakat 

K Nrc 

-i-i-7-i-2_i __________ A:s-etT.01n.-=--r:a-i.Ii.-u.ntliiC ___ ___________ K _____ :Nrc-
diserahkan kepada 
Masyarakat 
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' Besar Kas 
593 128 Beban Barang Persediaan 

Laineya untuk 
Dijual/Diserahkan ke 
Ma.syarakat 

ff7I2·3··--------sarruig-?erse-a-;ati·-----------------iC-----Nrc-

Lainnya untuk 
Dijual/Diserahkan ke 
Masyarakat 

593 13 1 Beban Persed1aan Bahan D LO 
Baku ·rr1Tsr··-------:Bana:n·8airu------------------------K.-----Nrc· 

an ers 1aan arang 
dalam Proses ·rrn.·3-:;:f·------·-B"aran:g«Iaiam:-?ros-e-s·------------K·--Nrc-

593149 Be an Persediaan Lainnya D LO -rr-rr99·--------Peisediaan"i:aTnnY"a ______________ K ___ Nrc· 

7 .  Jurnal penyesuaian melalui Memo Penyesuaian (a tau otomatisasi secara 

aplikasi) sehubungan dengan hasil perhitungan akuntansi dan 

perhitungan fisik atas persediaan rusak atau usang BLU pada periode 

pelaporan keuangan semesteran dan tahunan: 

Buku Besar Kas D/K Lap . Buku Besar·Akrual D/K Lap 
596 1 2 1  Kerugian Persediaan D LO 

---------------------------------------------------------------------- ------------------���-�l_!l_�-�.!?.B. _________________________________________________ 

1 1 7 1 1 1  Barang Konsumsi K Nrc 
1 1 7 1 1 2  Amunisi K Nrc 
1 17 1 1 3 Bahan Pemeliharaan K Nrc 
1 1 7 1 1 4 Suku Cadang K Nrc 
1 17 1 2 1  Pita Cukai, Materai clan K Nrc 

Leges 
1 1 7 1 22 Tanah Bangunan untuk K Nrc 

dijual atau diserahkan 

kepada Masyarakat 
1 1 7 1 23 Hewan clan Tanaman K Nrc 

untuk dijual atau 
diserahkan kepada 
Masyarakat 

1 17 1 24 Peralatan dan Mesin. K Nrc 
untuk dijual atau 
diserahkan kepada 
Masyarakat 

1 1 7 1 2 5  J alan, Iriga.si dan K Nrc 
Jacingan untuk 
diserahkan kepada 
Masyarakat 

1 1 7 1 26 Aset Tetap Lainnya K Nrc 
untuk diserahkan 
kepada Masyarakat 

1 1 7 1 27 Aset Lain-Lain untuk K Nrc 
diserahkan kepada 
Masyarakat 

1 1 7 1 28 Barang Persediaan K Nrc 
Lainnya untuk 

Dijual/Diserahkan ke 

Masyarakat 
1 1 7 1 29 Persediaan Lainnya K Nrc 

Untuk Diserahkan 
Kepada Masyarakat -
Dalam Proses 

1 17 1 3 1  Bahan Baku K Nrc 
1 1 7 132 Barang dalam Proses K Nrc 
1 17 1 99 Persediaan Lainnya K Nrc 
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H .  Dokumen akuntansi yang dapat digunakan untuk pencatatan antara lain : 

1 .  Dokumen sumber penerimaan dan perolehan persediaan, baik BLU 

maupun DIPA RM . 

2 .  Dokumen sumber pengeluaran dan penghapusan persediaan, baik BLU 

maupun DIPA RM . 

3 .  SP3B/ SP2B - BLU untuk perolehan persediaan BLU.  

4 .  SPM/ SP2D Belanja Barang yang menghasilkan barang persediaan. 

5 .  Buku pembantu dan summary persediaan transaksional . 

6 .  Dokumen hasil perhitungan fisik. 

7 .  Memo penyesuaian . 
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BAB VII 

KEBIJAKAN AKUNTANSI PIUTANG BLU 

A.  Definisi dan Jenis Piutang BLU 

Piutang BLU adalah jumlah uang yang wajib dibayar kepada BLU 

dan/ a tau hak BLU yang dapat dinilai dengan uang sebagai akibat 

perjanjian atau akibat lainnya berdasarkan peraturan perundang­

undangan yang berlaku atau akibat lainnya yang sah .  Piutang BLU timbul 

dari tiga peristiwa, yaitu : 

1 .  Hak tagih atas layanan BLU 

Piutang ini timbul karena adanya penyerahan barang, jasa, uang atau 

transaksi lainnya yang menimbulkan hak tagih dalam rangka kegiatan 

operasional layanan BLU,  yang ditagihkan berdasarkan penetapan 

Piutang BLU yang belum dilunasi .  

2 .  Perikatan 

Piutang ini timbul karena adanya hak tagih atas perikatan antara BLU 

dengan pihak lain mitra kerja BLU berdasarkan naskah perjanjian yang 

menyatakan hak dan kewajiban secara j elas , seperti pemberian 

pinjaman, penjualan kredit, dan kemitraan. 

3 .  Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi 

Piutang ini timbul karena adanya hak tagih atas pelaksanaan Tuntutan 

Perbendaharaan yang dikenakan kepada bendahara akibat perbuatan 

lalai atau perbuatan melawan hukum yang menimbulkan kerugian 

Negara, serta pelaksanaan Tuntutan Ganti Rugi yang dikenakan kepada 

pegawai negeri bukan bendahara akibat perbuatan lalai atau perbuatan 

melawan hukum dalam pelaksanaan tugas yang menjadi kewajibannya. 

Piutang BLU dapat berupa: 

1 .  Piutang dari Kegiatan Operasional BLU 

Merupakan piutang yang timbul sebagai akibat dari hak tagih yang 

belum dilunasi, perjanjian atau akibat lainnya berdasarkan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku atau akibat lainnya yang sah yang 

berasal dari transaksi bisnis karakteristik utama BLU .  Piutang dari 

kegiatan operasional BLU dengan memperhatikan masing-masing bisnis 

karakteristik utama BLU antara lain: 

a. Piutang BLU Pelayanan Kesehatan, 

b .  Piutang BLU Pelayanan Pendidikan, 
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c .  Piutang BLU Penyedia Jasa Konstruksi, 

d .  Piutang BLU Penyedia Jasa Telekomunikasi ,  

e .  Piutang BLU Penyedia Barang dan Jasa Lainnya, 

f. Piutang BLU Pengelola Kawasan Otorita, 

g. Piutang BLU Pengelola Kawasan Ekonomi Terpadu, 

h.  Piutang BLU Pengelola Kawasan Lainnya, 

i .  Piutang BLU Pengelola Dana Bergulir, 

j .  Piutang BLU Pengelola Dana Lainnya,atau 

k. Piutang BLU Lainnya dari Kegiatan Operasional . 

2 .  Piutang dari Kegiatan Non-Operasional BLU 

Merupakan piutang yang timbul sebagai akibat dari hak tagih yang 

belum dilunasi, perjanjian atau akibat lainnya berdasarkan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku atau akibat lainnya yang sah yartg 

berasal dari transaksi bisnis selain karakteristik utama BLU . Piutang 

dari kegiatan non-operasional BLU dapat berupa: 

a. Piutang Sewa Tanah - BLU, 

b .  Piutang Sewa Gedung - BLU, 

c .  Piutang Sewa Ruangan - BLU, 

d .  Piutang Sewa Peralatan dan Mesin - BLU, 

e .  Piutang Sewa Lainnya - BLU, 

f. Piutang dari Penjualan Aset Tetap - BLU,  

g. Piutang dari Penjualan Aset Lainnya - BLU, dan/ atau 

h .  Piutang BLU Lainnya dari Kegiatan Non Operasional . 

3 .  Belanja Dibayar di Muka 

Merupakan piutang yang timbul akibat BLU telah melakukan 

pembayaran terlebih dahulu atas transaksi pembelian barang/jasa dari 

mitra kerja atau pihak lain namun sampai dengan akhir periode 

pelaporan keuangan barang/ jasa dimaksud belum diterima a tau belum 

habis dikonsumsi atau belum habis batas pemakaian . Transaksi belanja  

dibayar di muka misalnya pengakuan hak pemakaian sewa atas sisa 

periode sewa yang belum jatuh tempo setelah tanggal pelaporan 

keuangan semesteran dan tahunan. 

4 .  Uang Muka Belanja 

Merupakan piutang yang timbul akibat BLU telah melakukan 

pembayaran terlebih dahulu atas transaksi pembelian barang/jasa dari 

mitra kerja atau pihak lain namun sampai dengan akhir periode 

pelaporan keuangan barang/jasa dimaksud belum diterima atau belum 
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selesai proses pertanggungjawaban pekerjaaan barang/jasa dimaksud. 

Transaksi Uang muka belanja misalnya pemberian uang muka 

perjalanan dinas atau uang muka kerja  yang sampai dengan tanggal 

pelaporan keuangan semesteran dan tahunan belum 

dipertanggungjawabkan pelaksanaan pekerjaannya. 

5 .  Pendapatan yang Masih Harus Diterima 

Merupakan piutang yang berdasarkan perhitungan akuntansi dapat 

diakui sebagai hak pendapatan akrual BLU meskipun belum ada 

penagihan karena belum jatuh tempo.  Transaksi pendapatan yang 

masih harus diterima misalnya pendapatan dari perhitungan bunga 

atau bagi hasil dari deposito yang belum jatuh tempo pada tanggal 

periode pelaporan semesteran dan tahunan. 

6 .  Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran 

Merupakan piutang berdasarkan perhitungan akuntansi atas 

reklasifikasi dari Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) sebesar nilai TPA 

yang akan jatuh tempo dalam waktu 1 2 bulan sejak tanggal pelaporan 

keuangan. 

7 .  Bagian Lancar Tagihan Tun tu tan Perbendaharaan/Tuntutan Gan ti Rugi 

Merupakan piutang berdasarkan perhitungan akuntansi atas 

reklasifikasi dari Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti 

Rugi (TP/TGR) sebesar nilai Tagihan TP/TGR yang akan j atuh tempo 

dalam waktu 1 2 (dua belas) sejak tanggal pelaporan keuangan . 

8 .  Piutang Tagihan Penjualan Angsuran 

Merupakan piutang yang timbul karena adanya penjualan aset BLU 

secara angsuran kepada pegawai BLU yang mempunyai masa jatuh 

tempo lebih dari 1 2 bulan setelah tanggal pelaporan keuangan. 

9 .  Piutang Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi 

a .  Tagihan tuntutan perbendaharaan merupakan piutang berupa 

penagihan yang dilakukan terhadap bendahara dengan tujuan untuk 

menuntut penggantian atas suatu kerugian yang diderita oleh negara 

sebagai akibat langsung maupun tidak langsung dari suatu 

perbuatan melanggar hukum yang dilakukan bendahara tersebut 

atau kelalaian dalam pelaksanaan tugas kewajibannya. 

b .  Tagihan tuntutan ganti rugi merupakan piutang berupa penagihan 

yang dilakukan terhadap pegawai negeri bukan bendahara dengan 

tujuan untuk menuntut penggantian atas suatu kerugian yang 

diderita oleh negara sebagai akibat langsung maupun tidak langsung 
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dari suatu perbuatan melanggar hukum yang dilakukan pegawai 

tersebut atau kelalaian dalam pelaksanaan tugas kewajibannya. 

B .  Pengakuan Piutang BLU 

1 .  Piutang BLU atas layanan BLU diakui pada saat tagihan layanan BLU 

atau penetapan Piutang BLU terhadap layanan BLU yang belum dilunasi 

berdasarkan dokumen tagihan layanan BLU atau ketetapan piutang 

BLU atau yang dipersamakan. 

2 .  Piutang BLU atas kegiatan perikatan dan/ atau kerjasama diakui pada 

saat penetapan Piutang BLU terhadap hak pendapatan yang belum 

diterima setelah tanggal jatuh tempo berdasarkan perjanjian atau 

dokumen yang dipersamakan. 

3 .  Piutang BLU atas penagihan penjualan angsuran, tuntutan 

perbendaharaan, dan tuntutan ganti rugi diakui pada saat penetapan 

penjualan angsuran/tuntutan perbendaharaan/tuntutan ganti rugi 

berdasarkan surat ketetapan piutang penagihan atau dokumen yang 

dipersamakan. 

4 .  Belanja dibayar di muka, uang muka belanja  dan piutang BLU atas 

perhitungan akuntansi diakui pada saat akhir periode pelaporan 

keuangan berdasarkan masing-masing buku pembantu piutangnya. 

C .  Pengukuran Piutang BLU 

1 .  Piutang BLU atas layanan BLU diukur sebesar nilai tagihan layanan 

BLU yang belum dilunasi oleh pengguna layanan BLU berdasarkan 

dokumen tagihan layanan BLU atau ketetapan piutang BLU atau yang 

dipersamakan. 

2 .  Piutang BLU atas kegiatan perikatan dan/ atau kerjasama diukur 

sebesar nilai piutang sesuai dengan hak pendapatan yang belum 

diterima setelah tanggal jatuh tempo berdasarkan perjanjian at�u 

dokumen yang dipersamakan dan ditagihkan dalam ketetapan piutang 

BLU atau yang dipersamakan. 

3 .  Piutang BLU atas penagihan penjualan angsuran, tuntutan 

perbendaharaan, dan tuntutan ganti rugi diukur sebesar nilai piutang 

tagihan sesuai dengan surat ketetapan piutang penagihan atau 

dokumen yang dipersamakan. 

4 .  Belanja dibayar di muka, uang mukan belanja dan piutang BLU atas 

perhitungan akuntansi diukur sebesar nilai piutang sesuai dengan 
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perhitungan ringkasan berdasarkan masing-masing buku pembantu 

piutangnya dalam rangka penyusunan laporan keuangan secara 

periodik. 

5. Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) diukur sebesar nilai 

TPA yang akan jatuh tempo dalam waktu 1 2  bulan setelah tanggal 

pelaporan sesuai dengan perhitungan ringkasan berdasarkan masing­

masing buku pembantu piutangnya dalam rangka penyusunan laporan 

keuangan secara periodik. 

6 .  Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi 

(TP /TGR) diukur sebesar nilai Tagihan TP /TGR yang akan jatuh tempo 

dalam waktu 1 2  (dua belas) sejak tanggal pelaporan keuangan sesuai 

dengan perhitungan ringkasan berdasarkan masing-masing buku 

pembantu piutangnya dalam rangka penyusunan laporan keuangan 

secara periodik. 

Dalam rangka pengukuran atas pengakuan piutang BLU secara 

transaksional, BLU secara mandiri menyusun sistem akuntansi piutang 

transaksional yang meliputi kebijakan internal BLU antara lain: 

a. Dokumen sumber transaksional pengakuan piutang BLU sesuai dengan 

karakteristik bisnis BLU.  

b .  Penggunaan akun-akun sesuai dengan kebutuhan pencatatan piutang 

BLU dan karakteristik bisnis BLU dengan tetap memperhatikan detail 

kelompok akun 6 digit yang diatur dalam ketentuan mengenai 

kodefikasi segmen akun pada bagan akun standar. 

c. Jurnal khusus transaksional atas pengakuan dan penghapusan 

piutang. 

d. Penggunaan buku pembantu piutang BLU, termasuk menyediakan 

informasi umur dan kualitas ketertagihan piutang, dan estimasi 

penyisihan piutang tidak tertagih atas kualitas masing-masing piutang. 

e. Pengaturan mengenai mekanisme peringkasan (summary) masing­

masing jenis piutang BLU yang dicatat dengan akun internal BLU 

menjadi 6 digit akun piutang BLU sesuai kodefikasi bagan akun 

standar. 

D .  Penyesuaian Piutang BLU 

1 .  Penyisihan Piutang Tidak tertagih 

Dalam rangka penyajian saldo 

keuangan, piutang disajikan 

piutang pada periode pelaporan 

sebesar nilai bersih yang dapat 
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direalisasikan dengan menyajikan penyisihan piutang tidak tertagih 

sebagai kontra akun terhadap saldo nilai bruto piutangnya. Penyisihan 

Piutang Tidak Tertagih merupakan nilai estimasi terhadap nilai piutang 

bruto yang tidak akan tertagih. Dalam menentukan nilai Penyisihan 

Piutang Tidak Tertagih BLU hal-hal perlu dipertimbangkan antara lain: 

a .  Nilai penyisihan piutang tidak tertagih tidak bersifat akumulatif, tetapi 

dianalisis berdasarkan tarif atas kualitas masing-masing debitur 

setiap semester dan tahunan. 

b .  Dalam hal nilai Penyisihan Piutang Tidak Tertagih tahun berj alan 

berdasarkan tarif atas kualitas masing-masing debitur lebih besar dari 

saldo awal nilai Penyisihan Piutang Tidak Tertagih, diakui sebaga.i 

penambah (didebetkan ke) Beban Penyisihan Piutang Tidak Tertagih 

dan sebagai penambah saldo awal (dikreditkan ke) Penyisihan Piutang 

Tidak Tertagih . 

c .  Dalam hal nilai Penyisihan Piutang Tidak Tertagih tahun berj alan 

berdasarkan tarif atas kualitas masing-masing debitur lebih kecil dari 

saldo awal nilai Penyisihan Piutang Tidak Tertagih, diakui sebagai 

penambah (didebetkan ke) Beban Penyisihan Piutang Tidak Tertagih 

dan sebagai penambah saldo awal (dikreditkan ke) Penyisihan Piutang 

Tidak Tertagih. 

d .  Selisih kenaikan penyisihan piutang tidak tertagih antara saldo 

penyisihan piutang tidak tertagih pada tanggal pelaporan menurut 

daftar perhitungan penyisihan piutang tidak tertagih dengan saldo 

penyisihan piutang tidak tertagih pada neraca percobaan sebelum 

penyesuaian, diakui sebagai pengurang (dikreditkan ke) Beban 

Penyisihan Piutang Tidak Tertagih dan sebagai pengurang saldo awal 

(didebetkan ke) Penyisihan Piutang Tidak Tertagih. 

e .  Jenis piutang berupa Beban Dibayar di Muka; Uang Muka Belanja;  

dan Pendapatan Yang Masih Harus Diterima tidak dilakukan 

penyajian penyisihan piutang tidak tertagihnya. 

2 .  Reklasifikasi dan Penyesuaian Nilai Piutang 

a. Pada periode pelaporan keuangan, BLU melakukan reklasifikasi 

bagian lancar piutang untuk Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) , 

Tagihan Tuntutan Perbendaharaan (TP) , Tagihan Tuntutan Ganti Rugi 

(TGR) dengan memperhatikan bahwa Bagian Lancar TPA, TP /TGR 

merupakan nilai TPA yang akan jatuh tempo dalam waktu 1 2  bulan 
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setelah tanggal pelaporan sesuai dengan perhitungan ringkasan 

berdasarkan masing-masing buku pembantu piutangnya. 

b .  Pada periode pelaporan keuangan, BLU melakukan penyesuaian 

terhadap nilai Belanja  Dibayar Dimuka, Uang Muka Belanja, dan 

Pendapatan Yang Masih Harus Diterima yang secara akrual 

mengoreksi nilai pengakuan yang menjadi hak BLU .  

E .  Penyajian Piutang BLU 

1 .  Piutang disajikan di Neraca sebesar nilai saldo bruto piutang dengan 

kontra akun Penyisihan Piutang Tidak Tertagih, kecuali Beban Dibayar 

di Muka; Uang Muka_ Belanja; dan Pendapatan Yang Masih Harus 

Diterima. 

2.  Piutang BLU disajikan di Neraca sesuai urutan likuiditasnya 

3 .  Piutang BLU yang disajikan pada pos Aset Lancar di Neraca antara lain: 

a .  Piutang dari Kegiatan Operasional BLU 

b .  Piutang dari Kegiatan Non-Operasional BLU 

c .  Belanja Dibayar di  Muka - BLU 

d .  Uang Muka Belanja - BLU 

e .  Pendapatan Yang Masih Harus Diterima - BLU 

f. Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - BLU (untuk masing-masing 

piutang kecuali Belanja Dibayar di Muka, Uang Muka Belanja, dan 

Pendapatan Yang Masih Harus Diterima) 

4 .  Piutang BLU yang disajikan pada pos Piutang Jangka Panjang di Neraca 

antara lain: 

a .  Piutang Tagihan Penjualan Angsuran - BLU 

b .  Piutang Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi - BLU 

c .  Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - BLU (untuk masing-masing 

piutang TPA, TP/TGR) 

F.  Segmen Akun yang Digunakan dalam Pencatatan clan Penyajian Transaksi 

Piutang BLU 

1 .  Akun transaksional pencatatan piutang BLU; akun detail internal BLU 

yang dikelola sesuai kebutuhan bisnis BLU dengan tetap mengacu pada 

6 digit akun yang diatur dalam I\.eputusan Dirjen Perbendaharaan 

mengenai kodefikasi segmen akun pada BAS . 

2 .  Akun piutang BLU:  

a .  Akun Belanja Dibayar di Muka, Uang Muka Belanj a, clan 

Pendapatan yang Masih Harus Diteriama - BLU antara lain: 
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1 1 44 1 1  Belanja Barang yang Dibayar di Muka (prepaid) BLU 

1 1 442 1 Uang Muka Belanja Barang (prepayment) BLU 

1 1 443 1 Pendapatan Yang Masih Harus Diterima BLU 

b .  Akun reklasifikasi Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran, dan 

TP /TG R an tara lain : 

1 1 532 1 Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran - BLU 

1 1 543 1 Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutah 

Ganti Rugi - BLU 

c .  Akun Piutang BLU dari Pendapatan Layanan Utama BLU antara 

lain : 

1 1 57 1 1 

1 1 57 1 2  

1 1 57 1 3  

1 1 57 1 4  

1 1 57 1 9  

1 1 572 1 

1 1 5722 

1 1 5729 

1 1 573 1 

1 1 5732 

1 1 5739 

1 1 579 1 

Piutang BLU Pelayanan Kesehatan 

Piutang BLU Pelayanan Pendidikan 

Piutang BLU Penunjang Konstruksi 

Piutang BLU Penyedia Jasa Telekomunikasi 

Piutang BLU Penyedia Barang dan Jasa Lainnya 

Piutang BLU Pengelola Kawasan Otorita 

Piutang BLU Pengelola Kawasan Ekonomi Terpadu 

Piutang BLU Pengelola Kawasan Lainnya 

Piutang BLU Pengelola Dana Investasi 

Piutang BLU Pengelola Dana Bergulir 

Piutang BLU Pengelola Dana Lainnya 

Piutang BLU Lainnya dari Kegiatan Operasional 

d .  Akun Piutang BLU dari Pendapatan selain Layanan Utama BLU 

an tara lain : 

1 1 58 1 1  

1 1 58 1 2  

1 1 58 1 3  

1 1 58 1 4  

1 1 58 1 9  

1 1 582 1 

1 1 5829 

1 1 589 1 

Piutang Sewa Tanah - BLU 

Piutang Sewa Gedung - BLU 

Piutang Sewa Ruangan - BLU 

Piutang Sewa Peralatan dan Mesin - BLU 

Piutang Sewa Lainnya - BLU 

Piutang dari Penjualan Aset Tetap - BLU 

Piutang dari Penjualan Aset lainnya - BLU 

Piutang BLU Lainnya dari Kegiatan Non Operasional 

e .  Akun Penyisihan Piutang Tidak Tertagih BLU antara lain : 

1 1 66 1 1 Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang BLU Pelayanan 

Kesehatan 
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1 1 66 1 2  Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang BLU Pelayanan 

Pendidikan 

1 1 66 1 3  Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang BLU Penunjang 

Konstruksi 

1 1 66 1 4  Penyisihan Piutang Tidak Te1:tagih - Piutang BLU Penyedia Jasa 

Telekomunikasi 

1 1 66 1 9  Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang BLU Penyedia 

Barang dan J asa Lainnya 

1 1 662 1 Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang BLU Pengelola 

Kawasan Otorita 

1 1 6622 Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang BLU Pengelola 

Kasawan Ekonomi Terpadu 

1 1 6629 Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang BLU Pengelola 

Kasawan Lainnya 

1 1 663 1 Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang BLU Pengelola Dana 

Investasi 

1 1 6632 Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang BLU Pengelola Dana 

Bergulir 

1 1 6639 Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang BLU Pengelola Dana 

Lainnya 

1 1 669 1 Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang dari Kegiatan 

Operasional Lainnya BLU 

1 1 67 1 1  Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Sewa Tanah BLU 

1 1 67 1 2  Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Sewa Gedung BLU 

1 1 67 1 3  Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Sewa Ruangan BLU 

1 1 67 1 4  Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Sewa Peralatan dan 

1 1 67 1 9  

1 1 672 1 

1 1 6722 

1 1 679 1 

1 1 673 

Mesin BLU 

Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Sewa Lainnya BLU 

Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang dari Penjualan Aset 

Tetap BLU 

Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang dari Penjualan Aset 

Lainnya BLU 

Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang dari Kegiatan Non 

Operasional Lainnya BLU 

Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Bagian Lancar Tagihan 

Penjualan Angsuran, Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti 

Rugi BLU 
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1 1 6 7 3 1  Penyisihan Piu tang Tidak Tertagih - Bagian Lan car Tagihan 

Penjualan Angsuran, Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti 

Rugi BLU 

1 1 6732 Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Bagian Lancar Tagihan 

Penjualan Angsuran, Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti 

Rugi BLU 

f. Akun Tagihan Penjualan Angsuran dan TP/TGR - BLU (Bagian 

Jangka Panjang) antara lain : 

1 5 1 2 1 1  Piutang Tagihan Penjualan Angsuran - BLU 

1 522 1 1  Piutang Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi 

- BLU 

g. Akun Penyisihan Piutang TPA dan TP/TGR Tidak Tertagih (Bagian 

Jangka Panjang) antara lain : 

1 562 1 1 Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Tagihan Penjualan Angsuran 

BLU 

1 564 1 1 Penyisihan Piutang Tidak Tertagih Tagihan Tuntutan 

Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi BLU 

G .  Jurnal Transaksi Piutang BLU 

1 .  Jurnal transaksional pencatatan piutang BLU 

Satker BLU membuat jurnal transaksional pencatatan piutang BLU 

sesuai dengan struktur akun yang dikembangkan dan kebutuhan 

pencatatan transaksi BLU yang lebih khusus . 

2 .  Jurnal penyesuaian melalui Memo Penyesuaian untuk pencatatan 

piutang layanan utama BLU secara periodik dalam rangka penyajian dan 

penyusunan laporan keuangan BLU:  

B.uku 1'3esar Kas · •• 'D/K L�p I 
1 157 1 1  Piutang BLU Pe1ayanan 

Kesehatan 
D Nrc ,I I --------------------------------------------------------- -424-Tn---------:rfili<'fa.p-a.t-an"JMa------------rr------c<:r-

Peiayanan Rumah 
Sakit 

1 1 57 12 Piutang BLU Pe1ayanan D Nrc 
Pendidikan --------------------------------------------------------- --424-TEf ________ :PfiliCiaP-atrui"JMa------------rr------co--

Pelayanan Pendidikan 

1 1 1 1 ";713 Piutang BLU Penunjang 
Kanstruk:si 

D Nrc 
--------------------------------------------------------- -424Ti3 _________ Pefi<Iai:latfili-Jasa:------------K-----r:cY-

1 1 s1 14 Piutang BLU Penyedia D Nrc 
Jasa Telelromunikasi --------------------------------------------------------- - -424iT6--------:p;;-n<la.p-a.t-an-jMa------------rr-----Icr-

Penyelenggaraan 
Te1elromunikasi 
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D/K Lap . D/K Lap 
1 1 57 19 Piutang BLU Penyedia D Nrc 

Barang dan Jasa Lainnya 
----- ---------------------------------------------------- --424-1T4--------P"en�fai}atfill-Ja:sa:------------K-----10--

Pencetakan 
424 1 1 5  Pendapatan Jasa K LO 

Bandar Udara., 
Kepelabuhan dan 
Kenavigasian 

4241 1 7  Pendapatan Jasa K LO 
Pelayanan Pemasaran 

424 1 1 8 Pendapa.tan K LO 
Penyediaan Barang 

424 1 1 9  Pendapatan Jasa K LO 
Penyediaan Ba.rang 

dan Jasa Lainnya 

1 1 572 1 Piutang BLU Pengelola D Nrc 
Kawasan Otorita --------------------------------------------------------- --.fa·;f12r-------P"encfal>atiill ___________________ "K ______ r:<r-

Penge101aan Kawasan 
Otorita 

1 15722 Piutang BLU Pengelola D Nrc 
Kawasan Ek:onomi 

Terpadu --------------------------------------------------------- --424122---------:Pen<la:PB.tiill ___________________ lf _____ Io--
Pengelo1aan Kawasan 
Pengembangan 
Ekonomi Terpadu 

424 123 Pendapatan K LO 
Penge1olaan Fasilitas 
Umum Milik 
Pemerintah 

1 15729 Piutang BLU Pengelola D Nrc 
Kawasan Lainnya --------------------------------------------------------- --424129---------:Pend"B.i)B.taii ___________________ K: ______ r:0--

Penge101aan Kawasan 
Lainnya 

1 1573 1 Piutang BLU Pengelola D Nrc 
Dana lnvestasi 

--------------------------------------------------------- --42413r--------:Pen<lB.i)B.taiiI>i-oiiii.m _______ K: ______ r0--
Dana Penjaminan 

424 1 3 2  Pendapatan Program K LO 
Dana Penjaminan 

424 1 3 3  
Syariah 
Pendapatan Program 
Modal Ventura 

K LO 

424 1 3 6  Pendapatan Investasi K LO 

1 1 5732 Piutang BLU Pengelola D Nrc 
Dana Bergulir --424T34 ________ "Petid"a.:pa.taiiI'cognun _______ lf _____ T<r-

Dana Bergulir 

Sektoral 
424 1 3 5  Pendapatan Program K LO 

Dana Bergulir Syariah 
II 1 1 5739 Piutang BLU Pengelola D Nrc 

_________________________________________________________ L ______________ l?..�����Y-�------------------------------------
424 1 3 7  Pendapatan K LO 

Pengelolaan Dana 
Pengembangan 
Pendidikan Nasional 

424 1 3 8  Pendapatan Dana K LO 
Perkebunan Kelapa 
Sa wit 

424 1 3 9  Pendapatan K LO 
Pengelolaan Dana 
Khusus Lainnya 
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Buku Besar Kas D/K Lap Buku Besar Akmal D/K Lap 
1 1 5791 Piuta:ng BLU Lainnya dari D Nrc 

Kegiatan Operasional ------------------------------------------------------ -424T4_i ________ P"end"aiJaian-aiiri------------ir------i:0--

Penge101aan BMN 
pad.a Pengelola 
Barang 

11574 1 Piutang dari Pelayanan D Nrc 
BLU yang Bersumber dari 
Entitas Pemerinta.h Pusat 

----------------------------------------------------- --42¥42r--------P"encfapattiil-aiiri-------------K-----1:<r 

Pelayanan BLU yang 
Bersumber dari 
Entitas Pemerintah 
Pusat dalam satu K/ L 

424422 Pendapatan dari K LO 
Petayanan BLU yang 
Bersumbet" dari 
Pemerinta.h Pusat di 
1uar K/L yang 
membawa.hi BLU 

Catatan : Dilakukan jurnal penyesuaian melalui Memo Penyesuaian 

dengan membalik akun yang terjadi secara transaksional pada saat ada 

pelunasan masing-masing piutang. 

3 .  Jurnal penyesuaian melalui Memo Penyesuaian untuk pencatatan 

piutang atas pendapatan yang bukan layanan utama BLU secara 

periodik dalam rangka penyajian dan penyusunan laporan keuangan 

BLU semesteran dan tahunan: 

Buku Besat" Kas D/K Lap D/K Lap I 
-------------------------------------------------------- - -��-���-�- - -!2'!..��-����-'!'��-=-.!?!:� _____ p ______ !'i�:..-

42492 1 Pendapatan BLU 
Lainnya dat"i Sewa 
Tan ah 

1 15812 Piutang Sewa Gedung -
BLU 

424922 Pendapatan BLU 
Lainnya dari Sewa 
Gedung 

K LO 

D Nrc 

K LO 

1 158 13 Piutang Sewa Ruangan - D Ntc 
BLU ------------------------------------------- ---------------------------------------------------' 

424923 Pendapatan .BLU K .LO 
Lainnya drui Sewa 
Rua.nga.n 

1 15814 Piutang Sewa Peralatan 
dan Mesin - BLU 

424924 Pendapata.n BLU 
Lainnya. dari Sewa 
Peralatan dan Me.sin 

D Nrc. 

K LO 

1 1581 5  Piutang Sewa. Aset Tetap D Nrc 
-------------------------------------------------------- ---------------�E.!:Y..".:_:_�!:Y._ __________________________________ _ 

424925 Pendapatan BLU 
Lainnya dari Sewa 
A.set Tetap Lainnya 

K LO 
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1 158 19 Piuta.n.g Sewa Lainnya -
BLU 

424929 Pendawtan BLU 
Lainnya dari Sewa 

La.inn ya 

' D/K Lap 
D Nrc 

K LO 

1 1 582 1 Piutang dari Penjuatan D Nrc 

-------------------------------------------------------- --------------��:i!_'.!-:.��.£_::-_���------------------------ --------

424931 

424932 

424933 

424934 

Pendapatan BLU 

Lainnya dari Tanah 
BLU 
Pendapatan BLU 

Lai:n:nya dari Gedung 
dan Bangunan BLU 
Pendapatan BLU 

Lai:n:nya dari 

Peralatan dan Mesin 

BLU 

Pendapatan BLU 
La.inn.ya dari 
Penjualan Aset Tetap 

Lainnya BLU 

K LO 

K LO 

K LO 

K LO 

1 1582 1 Piutang dari Penjualan D Nrc 

-------------�:i!_�x�=-���-----------------------------424939 Pendapatan BLU 
La.innya dari 

Pe:njualan BMN 
Lai:n:nya BLU 

K LO 

1 1 583 1  Piuta:ng dari Tukar D Nrc 
----------- --------------------------------------------- ---------------�!����-����_'.!:�_t:.i:-£:_���--------------------

424934 Pendapatan BLU K LO 

424935 

424936 

424937 

Lai:n:nya dari Tukar 
Menukar Tanah BLU 

Pendapatan BLU 

Lai:n:nya dari Tukar 
Menukar Ge.dung dan 
Bangunan BLU 

Pe:ndapatan BLU 
Lai:n:nya dari Tukar 
Menukar Peralatan 

dan .Mesi:n BLU 
Pe:ndapatan BLU 
La.in:nya dari Tukar 
Menukar Jalan, 
Irigasi dan Jaringan 
BLU 

1 15839 Piutang dari Tukar 
Menukar Aset Lainnya -
BLU 

424939 Pendapatan BLU 
La.inn.ya dari 
Pemindahtanganan 
BMN La.innya BLU 

K LO 

K LO 

K LO 

D Nrc 

K LO 

Catatan: Dilakukan jurnal penyesuaian melalui Memo Penyesuaian 

dengan membalik akun yang terjadi secara transaksional pada saat ada 

pelunasan masing-masing piutang. 
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4 .  Jurnal penyesuaian melalui Memo Penyesuaian untuk pencatatan 

Belanja Dibayar di Muka, Uang Muka Belanja, dan Pendapatan yang 

Masih Harus Diteriama - BLU secara periodik dalam rangka penyajian 

dan penyusunan laporan keuangan BLU semesteran dan tahunan: 

a .  Jurnal penyesuaian melalui Memo Penyesuaian untuk Belanja 

Dibayar di Muka: 

Buku Besar Kas D/K Lap . Buku .Besar Akmal D/K Lap . 
1 144 1 1  Belanja Barang Dibayar D Nrc 

------------------------------------------------------- ---------------�-��-!P:-�P..��J-�!:�-------------------------
5251 1 1  B eban Gaji dan K LO 

Tunjangan 

5251 12 Beban Harang K LO 
5251 13 B eban Jasa K LO 
5251 14 Beban Pemeliharaan K LO 
5251 15 Beban Perjalanan K LO 
525 1 1 6  Beban atas K .LO 

Pengelolaan 

Endowment Fund 

52 51 17 B eban Pengelolaan K LO 
Dana Perkebunan 

Kelapa Sawit 

5251 19 Beban Penyediaan K LO 
Ba.rang dan Jasa BLU 
Lainnya 

b .  Jurnal penyesuaian melalui Memo Penyesuaian untuk Uang Muka 

Belanja:  

Buku Besar Kas D/K Lap Buku Besar A.laual ,, ; D/K fap 
1 1442 1 Uang Muka Belanja D Nrc 

-------------------------------------------------------- --------------����-1P�����-r:.!.L�!:1!_ ____________________ 

5251 1 1  Behan Gaji dan K w 
Tunjangan 

525 1 12 Behan Barang K LO 
525 1 13 Beban Jasa K w 
525 1 14 Behan Pemeliharaan K LO 

525 1 15 Behan Perjalanan K LO 
525 1 1 6  Beban atas K LO 

Pengelolaan 

Endowment Fund 
525 1 17 Behan Pengelolaan K LO 

Dana Perkebunan 

Kelapa Sawit 

525 1 19 Beban Penyediaan K LO 
Barang dan Jasa BLU 

La.inn ya 
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c .  Jurnal penyesuaian melalui Memo Penyesuaian untuk Pendapatan 

yang Masih Harus Diterima: 

D/K . Lap 
1 1443 1 Pendapatan Yang Masih D Nrc 

4249 1 1  

4249 1 2  

4249 13 

4249 19 

Haros Diterima BLU 

Pendapatan Jasa 

Layanan Perbankan 
BLU Pendapatan Jasa 

Layanan Perbankan 
BLU yang dibatasi 
pengelolaannya 

Komisi, Potongan, 
dan/atau Bentuk 

Lain Sebagai Akibat 

dari Penjualan 
dan/ atau Pengadaan 
Barang/ Jasa oleh 
BLU 

K 

K 

K 

Pendapatan Lain-lain K 
BLU 

LO 

LO 

LO 

LO 

5 .  Jurnal penyesuaian melalui Memo Penyesuaian untuk pencatatan 

Tagihan Penjualan Angsuran, dan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan 

Ganti Rugi - BLU 

a .  Jurnal penyesuaian melalui Memo Penyesuaian untuk Piutang 

Tagihan Penjualan Angsuran: 

B� �esar Ka,s D/K: �  Lap .. ·::., ·. BµkuJ�Jesar Akrua1 :.· . D/K Lap 
1 5 12 1 1  Piutang Tagihan D N:rc 

Penjualan Angsuran-
----------------------... ---------------- ------------------ --------------������x��-1:�-�:z:��- ---- -------------------

42493 1 Pendapatan BLU K LO 

Lainnya dari 
Penjualan Tanah 
BLU 

424932 Pendapatan BLU K LO 

Lainnya dari 
Penjualan Gedung 

dan Bangunan BLU 
424933 Pendapatan BLU K LO 

Lainnya dari 
Penjualan Peralatan 
dan Mesin BLU 

424934 Pendapatan BLU K LO 

Lainnya da:ri 
Penjualan Aset Tetap 
Lainnya BLU 

424939 Pendapatan BLU K LO 

Lainnya dari 
Penjualan BMN 
Lainnya BLU 

Catatan: Dilakukan jurnal penyesuaian melalui Memo Penyesuaian 

dengan membalik akun yang terjadi secara transaksional pada saat 

ada pelunasan masing-masing piutang. 
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b .  Jurnal penyesuaian melalui Memo Penyesuaian untuk Piutang 

Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi : 

Buku Bes.ar Kas D / K Lap 'Bµku Be,!\at-Akrual 
1522 1 1  Piutang Tagihan 

Tuntutan 
Pe:rbendaharaan/ 
Tuntutan Ganti Rugi-

. D/K Lap 
D N:rc 

-------------------------------------------------------- ----------------����--�Y..�_1.:!-_!!�-1!�----------------------

42392 1 

423922 

Pendapatan 

Penyelesaian 

Tuntutan Ganti Rugi 
Non Bendahara 

Pendapatan 

Penyelesaian 

Tun tu tan 
Pe:rbendaha.raan 

K LO 

K LO 

Catatan: Dilakukan jurnal penyesuaian melalui Memo Penyesuaian 

dengan membalik akun yang terjadi secara transaksional pada saat 

ada pelunasan masing-masing piutang. 

c. Jurnal reklasifikasi secara periodik dalam rangka penyajian dan 

penyusunan laporan keuangan BLU atas Bagian Lancar Tagihan 

Penjualan Angsuran melalui Memo Penyesuaian: 

Buku Be:s� Kas 
1 1 532 1 Bagian Lancar Tagi.han D N:rc 

1 5 12 1 1  

Penjualan Angsuran -
BLU 

Piutang Tagihan 

Penjualan Angsu:ran­
Badan Layanan 
Um um 

K LO 

Catatan: Dilakukan jurnal balik pada awal periode berikutnya. 

d. Jurnal reklasifikasi secara periodik dalam rangka penyajian dan 

penyusunan laporan keuangan BLU atas Bagian Lancar Tagihan 

Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi melalui Memo 

Penyesuaian: 

Buku Besar Kas D/K Lap Buku Besar Akrual . · . :p/K Lap 
1 1543 1 Bagian Lancar Tagihan 

Tun tu tan 

Pe:rbendaharaan/Tuntutan 

D N:rc 

--------------�����-=-!'!!:\!.. _________________________________ _ 

1 522 1 1  Piutang Tagihan 

Tuntutan 
Pe:rbendaha:raan/ 

1\mtutan Ganti Rugi­

Badan Layanan Umum 

K LO 

Catatan: Dilakukan jurnal balik pada awal periode berikutnya. 
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6 .  Jurnal pencatatan penyisihan piutang tidak tertagih seca:ra periodik 

dalam rangka penyusunan laporan keuangan 

a. Jurnal penyesuaian melalui Memo Penyesuaian untuk penyisihan 

piutang tidak tertagih atas piutang layanan utama BLU: 

Buku Besac Kas ·: D/K Lap 
59461 1  Beban Penyisihan Piutang 

Tidak Tertagih - Piutang 

BLU Pelayan.an 

Kesehatan 

' D/K Lap 
D LO 

-------------------------------------------------------- ---------------------------------------------------------------------

1 1 66 1 1  Penyisihan Piutang K Nrc 
Tidak Tertagih -

Piutang BLU 

Pelayanan Kesehatan 

594612 Beban Penyisihan Piutang D LO 

1 1 6612 

Tidak Tertagih - Piutang 

BLU Pelayanan 

Pendidikan 

Penyisihan Piutang 

Tidak Tertagih -

Piutang BLU 

Pelayanan 

Pendidikan 

K Nrc 

5946 13 Beban Penyisihan Piutang D LO 
Tidak Tertagih - Piutang 
BLU Penunjang 

Konstruksi -------------------------------------------------------- ---------------------------------------------------------------------
1 1 66 13 Penyisihan Piutang K Nrc 

Tidak Tertagih -

Piutang BLU 

Penunjang 

Konstruksi 

5946 14 Beban Penyisihan Piutang D LO 
Tidak Tertagih - Piutang 

BLU Penyedia Jasa 

Telekomunikasi -------------------------------------------------------- ---------------------------------------------------------------------
1 1 6614 Penyisihan Piutang K Nrc 

Tidak Tertagih -

Piutang BLU Penyedia 

Jasa Telekomunikasi 

594619 Beban Penyisihan Piutang D LO 
Tidak Tertagih - Piutang 
BLU Penyedia Barang dan 

-------------------------------------------------------- _______________ -!���-��.!:�:!: ____________________________________ _ 

1 166 19 Penyisihan Piutang K 

Tidak Tertagih -

Piutang BLU Penyedia 
Barang dan Jasa 

Lainnya 

Nrc 

59462 1 Beban Pen:y-isihan Piutang D LO 

1 1662 1  

Tidak Te.rtagih - Piutang 

BLU Pengelola Kav.'8.san 

Otorita 

Penyisihan Piutang 
Tidak Tertagih -

Piutang BLU 
Pengelola K.awasan 

Otorita 

K Nrc 

www.jdih.kemenkeu.go.id



Buku Besar Kas 

- 1 69 -

D/K · Lap Btiku Besar Akmal 
594622 Behan Penyisihan Piutang 

Tidak Tertagih 
- Piutang 

BLU Pengelola Kawasan 
Ekonomi Terpadu 

. D/K Lap 
D LO 

--------------------------------------------------------------------- --ff6622------------:Pen:Yi"sTfian-Pli:1Tan.g ___________ fc------Jif;c:---
Tidak Tertagih -
Piutang BLU 
Pengelola Kasawan 
Ekonomi Teroadu 

594 623 Behan Penyisihan Piutang 
Tidak Tertagih - Piutang 
BLU Pengelola Kawasan 

D LO 

Lainnya 
-------------------------------------------------------------------- -1-16629·---------pen

Yt
s111an-Piutan·

g
-----------if·-------Nrc·--

Tidak Tertagih -
Piutang BLU 
Pengelola Kasawan 
Lainnya 

59463 1 Behan Penyisihan Piutang D LO 
Tidak Tertagih - Piutang 
BLU Pengelola Dana 
lnvestasi ----------------------------------------------------------------------- --ff66:rr-----------:Pen:YfsTfifillI>1ilian.-g------------K.---------iifr-c:·--

Tidak Tertagih -
Piutang BLU 
Pengelola Dana lnvestasi 

594632 Be ban Penyisihan Piutang D LO 
Tidak Tertagih - Piutang 
BLU Pengelola Dana 

------------------------------------------------------------------ ------------------��::�.E:: ___________________________________________________ _ 
1 1 6632 Penyisihan Piutang K Nrc 

Tidak Tertagih -
Piutang BLU 
Pengelola Dana 
Ber1<Ulir 

594639 Behan Penyisihan Piutang D LO 
Tidak Tertagih - Piutang 
BLU Pengelola Dana 
Lainnya -1T6639 _____

_
_____ :Peii:Ylsifian-:Pi-u-t"an.g------------ic------'N;c:---

Tidak Tertagih -
Piutang BLU 
Pengelola Dana 
Lainnva 

594651 Beban Penyisihan Piutang D LO 

1 1 6641 

Tidak Tertagih - Piuta.ng 

BLU yang Bersumber dari 
Entitas Pemerintah Pusat 

:Penyisihan Piutang 

Tidak Tertagih -

Piutang BLU yang 
Bers.umber dari 
Entitas Pemerintah 
Pusat 

K Nrc 

59464 1  Beban Penyisihan Piutang D LO 
Tidak Tertagih - Piutang 

Kegiatan Operasional 

--------------------------- ---------------------------- ---------------�::;r.1-:_�!'._�--------------- ------------ -------- --

1 1 6691 Penyisihan Piutang 
Tidak Tertagih -

Piutang dari Kegiatan 

Operasional Lainnya 

BLU 

K Nrc 

Catatan: Dilakukan penjurnalan secara kredit atas beban penyisihan 

piutang tidak tertagih terhadap penyisihan piutang tidak tertagih 

dalam hal terdapat penyelesaian atau pelunasan pokok piutangnya. 
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b .  Jurnal penyesuaian melalui Memo Penyesuaian untuk penyisihan 

piutang tidak tertagih atas piutang dari pendapatan yang bukan 

layanan utama BLU: 

Buku Besar KB.s · · D/ K · Lap ' . ·Buku Besa:r'Akrual·, 
59471 1 Beban Penyisihan 

Piutang Tidak Tertagih -
Piutang Sewa Tanah 
BLU 

1 1671 1  Penyisihan Piutang 

Tidak Tertagih -
Piutang Sewa Tanah 

BLU 
594712 Behan Penyisihan 

Piutang Tidak Tertagih -

1 16712 

Piutang Sewa Gedung 
BLU 

Penyisihan Piutang 
Tidak Tertagih -
Piutang Sewa 

Gedung BLU 
5947 13 Beban Penyisihan 

Piutang Tidak Tertagih -

1 16713 

Piutang Sewa Ruangan 

BLU 
Penyisihan Piutang 

Tidak Tertagih -
Piutang S ewa 

Ruangan BLU 
594714 Beban Penyisihan 

Piutang Tidak Tertagih -

1 1 67 14 

Piutang Sevt'8. Peralatan 
dan Mesin BLU 

Penyisihan Piutang 

Tidak Tertagih -
Piutang Sewa 

Peralatan dan Mesin 
BLU 

594719 Behan Penyisihan 
Piutang Tidak Tertagih -

1 1 67 19 

Piutang Sewa Lainnya 
BLU 

Penyisihan Piutang 

Tidak Tertagih -
Piutang Sewa 
Lainnya BLU 

59472 1 Behan Penyisihan 
Piutang Tidak Tertagih -
Piutang dari Pe.njualan 

,b/K' Lap 
D LO 

K Nrc 

D LO 

K Nrc 

D LO 

K Nrc 

D LO 

K Nrc 

D LO 

K Nrc 

D LO 

-------------------------------------------------------- ---------------�-!'..':!_�<:!�£-�!'..1!_ _______________________________ _ 

1 1 672 1 Penyisihan Piutang K Nrc 
Tidak Tertagih -
Piutang dari 
Penjualan Aset 

Tetap BLU 

594722 Behan Penyisihan 
Piutang Tidak Tertagih -

Piutang dari Penjualan 

D LO 

---------------���-t_�f:!:_����------------------------------

1 16722 Penyisihan Piutang 

Tidak Tertagih -
Piutang dari 

Penjua1an Aset 
Lainnya BLU 

K Nrc 
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D/K Lap . Buku Besar Akmal . D/K Lap 
59479 1 Behan Penyisihan D LO 

Piutang Tidak Tertagih -
Piutang dari Kegiatan 
Non Ope.rasional 

-----------���x���!'.�----------------------------------
1 1079 1 Penyisihan Piutang K Nrc 

Tidak Tertagih -
Piutang dari 
Kegiatan Non 
Ope.rasional Lainnya 
BLU 

Catatan : Dilakukan penjurnalan secara kredit atas beban penyisihan 

piutang tidak tertagih terhadap penyisihan piutang tidak tertagih 

dalam hal terdapat penyelesaian atau pelunasan pokok piutangnya. 

c. Jurnal penyesuaian melalui Memo Penyesuaian untuk penyisihan 

piutang tidak tertagih atas piutang penjualan angsuran: 

Buku Be sat' Ka.s .D/K . Lap Buku:Besa,r Akrnal 
59492 1 Beban Penyisihan 

Piutang Tidak Tertagih 

Jangka Panjang -

Tagihan Penjualan 

. D/K Lap 
D LO 

--------------------------------------------------------- --------------������-?..!-_l} __________________________________ _ 

1562 1 1  Penyisihan Piutang 

Tidak Terta.gih -
Tagihan Penjualan 

Angsuran BLU 

K Nrc: 

Catatan: Dilakukan penjurnalan secara kredit atas beban penyisihan 

piutang tidak tertagih terhadap penyisihan piutang tidak tertagih 

dalam hal terdapat penyelesaian atau pelunasan pokok piutangnya. 

d. Jurnal penyesuaian melalui Memo Penyesuaian untuk penyisihan 

piutang tidak tertagih atas piutang TP /TGR: 

Buku Besar Kas D/K LaP Buku Besar Akrual . P/K. Lap 
59494 1 Beban Penyisihan Piutang D LO 

Tidak Tertagih Jangka Panjang 
- Tuntutan Perbendaharaan/ 

--------------���-���-�-!}�!?_!;!! __________________________ _ 

1 5641 1 Peny'isih.an Piutang Tidak 

Tertagih - Tagihan 

Tuntuta:n 
Perbendaharaan/Tuntutan 

Ganti Rugi BLU 

K Nrc 

Catatan: Dilakukan penjurnalan secara kredit atas beban penyisihan 

piutang tidak tertagih terhadap penyisihan piutang tidak tertagih 

dalam hal terdapat penyelesaian atau pelunasan pokok piutangnya. 
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e .  Jurnal penyesuaian melalui Memo Penyesuaian untuk penyisihan 

bagian lancar tagihan penjualan angsuran: 

· Buku Besar K.as 
59432 1 Beban Penyisihan Piutang D LO 

Tidak Tertagih - Bagian 
Lancar Tagihan 

--------------��:iJ��!:-�ll:����.!:'.�---------------------

1 1673 1  Penyisihan Piutang K Nrc 

Tidak Tertagih -
Bagian Lancar 
Tagihan Penjualan 
Angsuran BLU 

Catatan: Dilakukan penjurnalan secara kredit atas beban penyisihan 

piutang tidak tertagih terhadap penyisihan piutang tidak tertagih 

dalam hal terdapat penyelesaian atau pelunasan pokok piutangnya. 

f. Jurnal penyesuaian melalui Memo Penyesuaian untuk penyisihan 

bagian lancar TP /TGR: 

Buku Besar Kas D/K Lap Buku Bj:tsar Akrual D/K . Lap 
59442 1 Behan Penyisihan Piutang D LO 

Tidak Tertagih - Bagian Lancar 
Tagihan Tuntutan 
Perbendaharaan/ Tuntutan 

-------------------------------------------------- --------------���-���!!!:'.�----------------------------------------

1 16732 Penyisihan Piutang Tidak 
Tertagih - Bagian Lancar 
Tuntutan 
Perbendaharaan/Tuntutan 
Ganti Rugi BLU 

K Nrc 

Catatan: Dilakukan penjurnalan secara kredit atas beban penyisihan 

piutang tidak tertagih terhadap penyisihan piutang tidak tertagih 

dalam hal terdapat penyelesaian atau pelunasan pokok piutangnya. 

H .  Dokumen akuntansi yang dapat digunakan untuk pencatatan antara lain : 

1 .  Dokumen sumber piutang transaksional dari kegiatan operasional BLU 

Satker BLU mengembangkan sistem akuntansi piutang secara mandiri 

sesuai dengan kebutuhan tata kelola masing-masing karakteristik bisnis 

BLU, termasuk dokumen sumber yang digunakan dan dij adikan dalam 

pengakuan piutang, baik piutang dari pendapatan layanan utama BLU 

maupun piutang dari pendapatan lain bukan layanan utama BLU .  

2 .  Buku Pembantu Piutang. 

3 .  Buku Pembantu Pendapatan Non-Kas . 

4 .  Memo penyesuaian. 
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BAB .VIII 

KEBIJAKAN AKUNTANSI ASET TETAP DAN ASET TAK BERWUJUD BLU 

A. Aset Tetap BLU 

1 .  Definisi dan J enis Aset Tetap BLU 

Aset Tetap Badan Layanan Umum (BLU) adalah aset berwujud yang dimiliki 

BLU yang mempunyai masa manfaat lebih dari 1 2  (dua belas) bulan untuk 

digunakan dalam proses produksi atau penyediaan barang atau jasa, 

untuk disewakan kepada pihak ketiga, atau untuk tujuan administratif 

operasional BLU .  Aset tetap BLU secara kelompok besar jenisnya dapat 

terdiri dari : 

a. Tanah; 

b.  Peralatan dan Mesin; 

c. Gedung dan Bangunan; . 

d .  Jalan, Irigasi, dan Jaringan; 

e .  Aset Tetap Lainnya; dan 

f. Konstruksi dalam Pengerjaan. 

2 .  Pengakuan Aset Tetap BLU 

Aset Tetap BLU diakui pada saat manfaat ekonomi masa depan dapat 

diperoleh dan nilainya dapat diukur dengan handal . Untuk dapat diakui 

sebagai aset tetap harus dipenuhi kriteria sebagai berikut: 

a .  Berwujud; 

b. Mempunyai masa manfaat lebih dari 12 (dua belas) bulan; 

c .  Biaya perolehan aset dapat diukur secara andal; 

d .  Tidak dimaksudkan untuk dijual dalam operasi normal entitas ; dan 

e .  Diperoleh atau dibangun dengan maksud untuk digunakan. 

3 .  Pengukuran As et Te tap BLU 

Pengukuran Aset Tetap BLU memperhatikan transaksi perolehannya 

sebagai berikut: 

a .  Pembelian, dapat berupa pembelian langsung (satu kali pembayaran) 

maupun perolehan melalui pembangunan dengan beberapa kali termin 

pembayaran. Aset Tetap BLU yang diperoleh dengan cara ini diukur 

sebesar nilai nominal yang tertera dalam dokumen kuitansi, faktur, 

SPM/ SP2D (alokasi DIPA RM) , dan SP3B/ SP2B-BLU (alokasi DIPA 

PNBP) . 
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b .  Transfer masuk, diperoleh dari entitas akuntansi/pelaporan lain dalam 

lingkup pemerintah pusat . Aset Tetap BLU yang diperoleh dengan cara 

ini diukur sebesar nilai nominal yang tertera dalam dokumen Berita 

Acara Serah Terima (BAST) . Jika tidak tersedia nilai perolehannya, dapat 

digunakan nilai wajar aset tersebut pada tanggal dilakukannya transfer. 

c .  Hibah masuk, diperoleh dari entitas lain di luar lingkup pemerintah 

pusat, seperti Pemerintah daerah, lembaga swadaya masyarakat, 

lembaga-lembaga lainnya, dan masyarakat perseorangan maupun 

kelompok. Aset Tetap BLU yang diperoleh dengan cara ini diukur 

sebesar nilai nominal yang tertera dalam dokumen BAST Hibah. Jika 

tidak tersedia nilai perolehannya, dapat digunakan nilai wajar aset 

tersebut pada tanggal dilakukannya hibah. 

d .  Reklasifikasi masuk, diperoleh sebagai akibat adanya proses 

reklasifikasi aset dari non-aset tetap menjadi Aset Tetap . Dalam 

transaksi reklasifikasi masuk tersebut, pengukurannya diperlakukan 

sebagai berikut: 

1 )  Aset Tetap yang masuk (bertambah) dicatat pada sisi debet dan Aset 

Tetap yang keluar (berkurang) dicatat di sisi kredit sebesar nilai 

perolehannya. 

2) Akumulasi penyusutan Aset Tetap terkait yang tercatat sampai 

dengan periode dilakukannya reklasifikasi, dicatat dengan cara 

mendebet Akumulasi penyusutan atas Aset Tetap yang keluar 

(berkurang) dan mengkredit Akumulasi penyusutan atas Aset Tetap 

yang masuk (bertambah) sebesar nilai tarif penyusutan periodenya. 

e .  Pertukaran, diperoleh dengan menukarkan Aset Tetap milik BLU dengan 

Aset Tetap entitas lain. Aset Tetap BLU yang diperoleh dengan cara ini 

dinilai sebesar nilai wajar dari aset yang diserahkan. Apabila terdapat 

aset lainnya dalam pertukaran, misalnya kas , maka hal ini 

mengindikasikan bahwa pas yang dipertukarkan tidak mempunyai nilai 

yang sama sehingga pengukuran dinilai sebesar aset yang 

dipertukarkan ditambah dengan kas yang diserahkan. 

f. Perolehan lainnya yang sah, merupakan perolehan Aset Tetap BLU yang 

tidak dapat diklasifikasikan ke dalam cara perolehan pembelian, 

transfer masuk, hibah masuk, dan pertukaran, yang diperkenankan 

berdasarkan ketentuan yang berlaku. 

g. Pengeluaran setelah perolehan awal suatu aset tetap yang 

memperpanjang masa manfaat atau yang kemungkinan besar memberi 
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manfaat ekonomi di masa yang akan datang dalam bentuk peningkatan 

kapasitas , mutu produksi, atau peningkatan standar kinerja, 

pengeluaran terse but ditambahkan pada jumlah tercatat aset tetap yang 

bersangkutan . Dalam hal, pengeluaran setelah perolehan awal tersebut 

untuk perbaikan atau perawatan aset tetap untuk menjaga manfaat 

ekonomi masa yang akan datang atau untuk mempertahankan standar 

kinerja semula atas suatu aset tetap, pengeluaran tersebut diakui dan 

dicatat bukan sebagai penambahan nilai aset tetap melainkan sebagai 

belanja atau beban pemeliharaan. 

h .  Penilaian kembali atau revaluasi aset tetap dilakukan berdasarkan 

ketentuan pemerintah yang berlaku secara nasional .  

4 .  Penghapusan Aset Tetap BLU 

Secara umum, penghapusan Aset Tetap BLU dapat dilakukan melalui 

penghentian penggunaan, pelepasan, karena hilang, atau proses 

reklasifikasi keluar. 

a. Penghentian Penggunaan 

1 )  Pada kondisi tertentu, suatu Aset Tetap BLU dapat dihentikan dari 

penggunaannya. Apabila suatu Aset Tetap BLU tidak dapat 

digunakan karena aus ,  ketinggalan jaman, tidak sesuai dengan 

kebutuhan organisasi yang makin berkembang, rusak berat, tidak 

sesuai dengan rencana umum tata ruang (RUTR} , atau masa 

kegunaannya telah berakhir, maka Aset Tetap BLU tersebut 

hakikatnya tidak lagi memiliki manfaat ekonomi masa depan, 

sehingga penggunaannya harus dihentikan. 

2) Aset Tetap BLU yang dihentikan dari penggunaan aktif BLU tidak 

memenuhi definisi aset tetap dan harus dipindahkan ke pas Aset 

Lainnya sesuai dengan nilai tercatatnya. 

3) Suatu Aset Tetap BLU dieliminasi dari Neraca ketika dilepaskan atau 

bila aset tetap secara permanen dihentikan penggunaannya dan 

tidak ada manfaat ekonomi masa yang akan datang. 

4) Aset Tetap BLU yang secara permanen dihentikan atau dilepas harus 

dieliminasi dari Neraca dan diungkapkan dalam Catatan atas 

Laporan Keuangan. 

b .  Pelepasan Aset Tetap BLU 

Pelepasan Aset Tetap BLU lazim disebut sebagai pemindahtanganan. 

Apabila suatu Aset Tetap BLU dilepaskan karena dipindahtangankan, 
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maka Aset Tetap BLU yang bersangkutan harus dikeluarkan dari 

Neraca. Proses pemindahtanganan Aset Tetap BLU harus dilakukan 

seizin Pengelola Barang (Menkeu c .q. DJKN) . Sesuai dengan ketentuan 

perundang-undangan di bidang pengelolaan Barang Milik Negara (BMN) , 

BLU dapat melakukan pemindahtanganan BMN yang di dalamnya 

termasuk Aset Tetap BLU dengan cara: 

1 )  Dijual 

i .  Aset yang dijual dikeluarkan dari neraca pada saat diterbitkan 

risalah lelang atau dokumen penjualan sesuai dengan ketentuan 

perundang-undangan. 

ii . BLU harus mengidentifikasi dengan tepat Aset Tetap yang dijual 

{Aset Tetap biasa atau Aset Tetap BLU) . 

iii . Identifikasi tersebut sangat penting karena terkait dengan 

perlakuan atas pendapatan yang diperoleh atas penjualan aset 

tersebut, apakah harus disetor ke Kas Negara atau dapat dikelola 

langsung dan secara periodik disahkan ke KPPN. 

iv. Pendapatan dari penjualan Aset Tetap biasa merupakan PNBP 

(423xxx) yang harus disetor ke Kas Negara dan tidak perlu 

disahkan. 

v. Pendapatan dari penjualan Aset Tetap BLU merupakan 

pendapatan BLU (424xxx) yang dapat dikelola langsung dan harus 

dilalukan proses pengesahan melalui SP3B / SP2B-BLU di KPPN . 

2) Dipertukarkan 

Aset Tetap BLU yang dipertukarkan dikeluarkan dari Neraca pada 

saat diterbitkan BAST sebagai tindak lanjut kesepakatan tukar­

menukar BMN. 

3)  Dihibahkan 

Aset Tetap BLU yang dihibahkan dikeluarkan dari Neraca pada saat 

telah diterbitkan BAST hibah oleh BLU sebagai tindak lanjut 

persetujuan hibah. 

c .  Aset Tetap Hilang 

1 )  Aset Tetap BLU hilang harus dikeluarkan dari Neraca setelah 

diterbitkannya penetapan oleh pimpinan entitas yang bersangkutan 

berdasarkan keterangan dari pihak yang berwenang sesuai dengan 

ketentuan perundang-undangan. 

2) Terhadap Aset Tetap BLU yang hilang, sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan perlu dilakukan proses untuk mengetahui 
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apakah terdapat unsur kelalaian sehingga mengakibatkan adanya 

tun tu tan gan ti rugi . 

3 )  Aset Tetap BLU hilang dikeluarkan dari neraca sebesar nilai buku. 

Apabila terdapat perbedaan waktu antara penetapan aset hilang 

dengan penetapan ada atau tidaknya tuntutan ganti rugi, maka pada 

saat Aset Tetap BLU dinyatakan hilang, entitas melakukan 

reklasifikasi Aset Tetap BLU hilang menjadi aset lainnya. 

4) Apabila berdasarkan ketentuan perundang-undangan dipastikan 

terdapat tuntutan ganti rugi kepada perorangan tertentu, maka aset 

lainnya tersebut direklasifikasi menjadi piutang tuntutan ganti rugi . · 

Dalam hal tidak terdapat tuntutan ganti rugi, maka aset lainnya 

tersebut direklasifikasi menjadi beban.  

d .  Reklasifikasi Keluar 

Aset Tetap BLU dikeluarkan sebagai akibat adanya proses reklasifikasi 

aset dari aset tetap menjadi Non-Aset Tetap . Transaksi ini merupakan 

kebalikan dari transaksi reklasifikasi masuk. 

5 .  Koreksi Nilai Aset Tetap BLU 

Koreksi nilai aset tetap BLU antara lain disebabkan oleh transaksi-transaksi 

sebagai berikut: 

a. Koreksi Nilai Aset Tetap BLU sebagai akibat dari hasil Revaluasi oleh 

Pengelola Barang (Menteri Keuangan c .q. Ditjen Kekayaan Negara) dalam 

bentuk Inventarisasi dan Penilaian (IP) ; 

b .  Koreksi Nilai Aset Tetap BLU karena adanya pengembalian belanja  

modal; 

c .  Koreksi Nilai Aset Tetap BLU sebagai akibat dari hasil temuan (audit) 

Aparat Pengawas Internal Pemerintah (APIP) dan/ atau BPK; dan 

d .  Koreksi Lainnya, misalnya koreksi/penyesuaian yang dilakukan karena 

adanya Belanja Modal yang menghasilkan aset ekstrakomptabel . 

Koreksi tambah/kurang nilai Aset Tetap BLU dilakukan tidak hanya 

terhadap nilai Aset Tetap BLU saja, tetapi juga menyajikan ulang nilai 

akumulasi penyusutan (retrospektif) . 

6 .  Penyusutan Aset Tetap BLU secara Periodik 

a. Selain tanah dan konstruksi dalam pengerjaan, seluruh Aset Tetap BLU 

disusutkan sesuai dengan sifat dan karakteristik aset tersebut. 
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b .  Metode penyusutan garis lurus dipergunakan untuk menghitung beban 

penyusutan tiap periode . Dengan demikian, beban penyusutan diperoleh 

dengan membagi nilai perolehan aset tetap dengan periode masa 

manfaatnya. 

c. Penyusutan Aset Tetap BLU dilakukan secara periodik (semesteran) , 

dengan mengakui adanya Beban Penyusutan dan diakumulasikan 

penyusutannya sepanjang masa penggunaannya 

7 .  Penyajian Aset Tetap BLU 

Penyajian Aset Tetap BLU di Laporan Keuangan sebagai berikut: 

a.  Tanah BLU 

1 )  Tanah BLU disajikan di Neraca dalam kelompok Aset Tetap . 

2)  Mutasi Tanah BLU pada awal dan akhir periode yang menunjukkan 

penambahan dan pengurangan; 

3 )  Dalam Catatan atas Laporan Keuangan, diungkapkan informasi 

mengenai: 

i .  Dasar penilaian yang digunakan untuk nilai tercatat (carrying 

amount) Tanah; 

ii . Kebijakan akuntansi sebagai dasar kapitalisasi tanah, yang dalam 

hal tanah tidak ada nilai satuan minimum kapitalisasi tanah. 

b .  Peralatan dan Me sin BLU 

1 )  Peralatan dan Mesin BLU disajikan di Neraca dalam kelompok Aset 

Tetap dikurangi kontra akun berupa akumulasi penyusutan 

peralatan dan mesin BLU.  

2)  Beban Penyusutan atas Peralatan dan Mesin pada suatu periode 

disajikan sebagai beban penyusutan dalam Laporan Operasional.  

3 )  Dalam Catatan atas Laporan Keuangan, diungkapkan informasi 

mengenai: 

i .  Dasar penilaian yang digunakan untuk nilai tercatat (carrying 

amount) Peralatan dan Mesin;  

ii . Kebijakan akuntansi sebagai dasar kapitalisasi Peralatan dan 

Mesin; 

iii . Mutasi Peralatan dan Mesin pada awal dan akhir periode yang 

menunjukkan penambahan dan/ atau pengurangan; 

iv. Informasi penyusutan Peralatan dan Mesin yang meliputi : nilai 

penyusutan, metode penyusutan yang digunakan, alasan pilihan 

metode penyusutan, perubahan metode penyusutan Uika ada) , 
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masa manfaat atau tarif penyusutan yang digunakan, serta nilai 

tercatat bruto dan akumulasi penyusutan pada awal dan akhir 

periode . 

c .  Gedung dan Bangunan BLU 

1 )  Gedung dan Bangunan BLU disajikan di Neraca dalam kelompok 

Aset Tetap dikurangi kontra akun berupa akumulasi penyusutan 

gedung dan bangunan BLU.  

2) Beban Penyusutan atas Gedung dan Bangunan pada suatu periode 

disajikan sebagai beban penyusutan dalam Laporan Operasional . 

3 )  Dalam Catatan atas Laporan Keuangan, diungkapkan informasi 

mengenai : 

i. Dasar penilaian yang digunakan untuk nilai tercatat (carrying 

amount) Gedung dan Bangunan; 

ii . Kebijakan akuntansi sebagai dasar kapitalisasi Gedung dan 

Bangunan; 

iii . Mutasi Gedung dan Bangunan pada awal dan akhir periode yang 

menunjukkan penambahan dan/ atau pengurangan; 

iv. Informasi penyusutan Gedung dan Bangunan yang meliputi : nilai 

penyusutan, metode penyusutan yang digunakan, alasan pilihan 

metode penyusutan, perubahan metode penyusutan Uika ada) , 

masa manfaat atau tarif penyusutan yang digunakan, serta nilai 

tercatat bruto dan akumulasi penyusutan pada awal dan akhir 

periode . 

d .  Jalan, Irigasi,  dan Jaringan BLU 

1 )  Jalan, Irigasi, dan Jaringan BLU disajikan di Neraca dalam kelompok 

Aset Tetap dikurangi kontra akun berupa akumulasi penyusutan 

jalan, irigasi, dan jaringan BLU.  

2) Beban Penyusutan atas Jalan, Irigasi, dan Jaringan pada suatu 

periode disajikan sebagai beban penyusutan dalam Laporan 

Operasional . 

3 )  Dalam Catatan atas Laporan Keuangan, diungkapkan informasi 

mengenai: 

i .  Dasar penilaian yang digunakan untuk mencatat nilai J alan, 

Irigasi, dan Jaringan; 

ii . Kebijakan akuntansi sebagai dasar kapitalisasi Jalan, Irigasi, dan 

Jaringan, yang berkaitan dengan Jalan, Irigasi,  dan Jaringan 

tidak ada nilai satuan minimum kapitalisasi; 
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iii . Mutasi Jalan, Irigasi,  dan Jaringan pada awal dan akhir periode 

yang menunjukkan penambahan dan/ atau pengurangan; 

iv. Informasi penyusutan Peralatan dan Mesin yang meliputi : nilai 

penyusutan, metode penyusutan yang digunakan, alasan pilihan 

metode penyusutan, perubahan metode penyusutan Qika ada) , 

masa manfaat atau tarif penyusutan yang digunakan, serta nilai 

tercatat bruto dan akumulasi penyusutan pada awal dan akhir 

periode . 

e .  Aset Tetap Lainnya BLU 

1 )  Aset Tetap Lainnya BLU disajikan di Neraca dalam kelompok Aset 

Tetap . Aset Tetap Lainnya berupa hewan, tanaman, buku 

perpustakaan tidak dilakukan penyusutan secara periodik, 

melainkan diterapkan penghapusan pada saat aset tetap lainnya 

tersebut sudah tidak dapat digunakan atau mati . Untuk penyusutan 

atas Aset Tetap-Renovasi dilakukan sesuai dengan umur ekonomik 

mana yang lebih pendek (whichever is shorter) antara masa manfaat 

aset dengan masa pinjaman/ sewa. 

2)  Beban Penyusutan atas Aset Tetap Lainnya pada suatu periode 

disajikan sebagai beban penyusutan dalam Laporan Operasional . 

3 )  Dalam Catatan atas Laporan Keuangan, diungkapkan informasi 

mengenai: 

i .  Dasar penilaian yang digunakan untuk mencatat nilai Aset Tetap 

Lainnya; 

ii . Kebijakan akuntansi sebagai dasar kapitalisasi Aset Tetap 

Lainnya; 

iii . Mutasi Aset Tetap Lainnya pada awal dan akhir periode yang 

menunjukkan penambahan dan/ atau pengurangan; 

iv. Informasi penyusutan Peralatan dan Mesin yang meliputi : nilai 

penyusutan, metode penyusutan yang digunakan, alasan pilihan 

metode penyusutan, perubahan metode penyusutan Oika ada) , 

masa manfaat atau tarif penyusutan yang digunakan, serta nilai 

tercatat bruto dan akumulasi penyusutan pada awal dan akhir 

periode . 

f. Konstruksi dalam Pengerjaan BLU 

1 )  Konstruksi dalam Pengerjaan (KDP) BLU disajikan sebesar biaya 

perolehan atau nilai wajar pada saat perolehan; 
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2) Dalam Catatan atas Laporan Keuangan diungkapkan informasi 

mengenai: 

i .  Rincian kontrak konstruksi dalam pengerjaan berikut tingkat 

penyelesaian dan jangka waktu penyelesaiannya pada tanggal 

neraca; 

ii . Nilai kontrak konstruksi dan sumber pembiayaanya; 

iii . Jumlah biaya yang telah dikeluarkan sampai dengan tanggal 

neraca; 

iv. Uang muka kerja yang diberikan sampai dengan tanggal neraca; 

dan 

v. Jumlah Retensi .  

E .  Aset Tak Eerwujud ELU 

1 .  Definisi dan Jenis Aset Tak Eerwujud ELU 

Aset Tak Eerwujud (ATE) ELU adalah aset non-keuangan yang dapat 

diidentifikasi dan tidak mempunyai wujud fisik serta dimiliki untuk 

digunakan dalam menghasilkan atau menyerahkan barang atau jasa, atau 

digunakan untuk tujuan lainnya termasuk hak atas kekayaan intelektual . 

Aset Tak Eerwujud ELU secara kelompok besar jenisnya dapat terdiri dari : 

i .  Software Komputer 

ii . Lisensi dan Franchise; 

iii . Hak Paten, Hak Cipta, dan hak kekayaan intelektual lainnya; 

iv . Hasil Kajian/ Penelitian yang Memberikan Manfaat Jangka Panjang; 

v. ATE yang Mempunyai Nilai Sejarah/Eudaya 

vi . Royalti; 

vii . Aset Tak Eerwujud Lainnya; dan 

viii . Aset Tak Eerwujud dalam Pengerjaan . 

2 .  Pengakuan Aset Tak Eerwujud ELU 

Untuk dapat diakui sebagai ATE , ELU harus dapat membuktikan bahwa 

pengeluaran atas aktivitas/kegiatan tersebut telah memenuhi definisi ATE 

dan kriteria pengakuan ATE. Sesuatu diakui sebagai ATB jika dan hanya 

jika: 

a .  Kemungkinan besar diperkirakan manfaat ekonomi di masa datang yang 

diharapkan atau jasa potensial yang diakibatkan dari ATE tersebut akan 

mengalir kepada/ dinikmati oleh entitas ; dan 

b .  Eiaya perolehan atau nilai wajarnya dapat diukur dengan andal . 
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3 .  Pengukuran Aset Tak Berwujud BLU 

Pengukuran ATB dinilai sebagai berikut: 

a .  ATB yang diperoleh secara eksternal melalui : 

1 )  Pembelian, dinilai berdasarkan biaya perolehan. Aset Tak Berwujud 

BLU yang diperoleh dengan cara ini diukur sebesar nilai nominal yang 

tertera dalam dokumen kuitansi, faktur, SPM/ SP2D (alokasi DIPA 

RM) , dan SP3B/ SP2B-BLU (alokasi DIPA PNBP) 

2) Pertukaran, dinilai sebesar nilai wajar dari aset yang diserahkan. 

Apabila terdapat aset lainnya dalam pertukaran, misalnya kas , maka 

hal ini mengindikasikan bahwa pos yang dipertukarkan tidak 

mempunyai nilai yang sama sehingga pengukuran dinilai sebesar aset 

yang dipertukarkan ditambah dengan kas yang diserahkan. 

3)  Kerjasama, dinilai berdasarkan biaya perolehan. 

4) Reklasifikasi masuk, diperoleh sebagai akibat adanya proses 

reklasifikasi aset dari non-ATB menjadi ATB . Dalam transaksi 

reklasifikasi masuk tersebut, pengukurannya diperlakukan hal-hal 

sebagai berikut: 

i. ATB yang masuk (bertambah) dicatat pada sisi debet dan ATB yang 

keluar (berkurang) dicatat di sisi kredit sebesar nilai perolehannya. 

ii . Akumulasi amortisasi ATB terkait yang tercatat sampai dengan 

periode dilakukannya reklasifikasi, dicatat dengan cara mendebet 

Akumulasi penyusutan atas Aset Tetap yang keluar (berkurang) 

dan mengkredit Akumulasi amortisasi atas ATB yang masuk 

(bertambah) sebesar tarif amortisasi periode bersangkutan . 

5) Donasi/ Hibah, ATB yang diperoleh dengan cara ini diukur sebesar 

nilai nominal yang tertera dalam dokumen BAST Hibah. Jika tidak 

tersedia nilai perolehannya, dapat digunakan nilai wajar aset yang 

ditetapkan oleh pimpinan/kuasa pengguna anggaran BLU .  

b .  ATB yang diperoleh dari pengembangan internal diukur sebesar biaya 

perolehan yang meliputi biaya yang dikeluarkan sejak ditetapkannya 

ATB tersebut memiliki masa manfaat di masa yang akan datang sampai 

dengan ATB tersebut telah selesai dikembangkan. 

4 .  Penghapusan ATB BLU 

Penghapusan ATB BLU dapat dilakukan melalui penghentian penggunaan, 

pelepasan, karena hilang, atau proses reklasifikasi keluar. 
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a. Penghentian Penggunaan 
' 1 )  Pada kondisi tertentu, suatu ATB BLU dapat dihentikan dari 

penggunaannya. Apabila suatu ATB BLU tidak dapat digunakan 

karena ketinggalan jaman, tidak sesuai dengan kebutuhan organisasi 

yang makin berkembang, atau masa kegunaannya telah berakhir, 

maka ATB BLU tersebut hakikatnya tidak lagi memiliki manfaat 

ekonomi masa depan, sehingga penggunaannya harus dihentikan. 

2) ATB BLU yang dihentikan dari penggunaan aktif BLU tidak memenuhi 

definisi aset tetap dan harus dipindahkan ke pos Aset Lainnya sesuai 

dengan nilai tercatatnya. 

3) Suatu ATB BLU dieliminasi dari Neraca ketika dilepaskan atau bila 

ATB secara permanen dihentikan penggunaannya dan tidak ada 

manfaat ekonomi masa yang akan datang. 

4) ATB BLU yang secara permanen dihentikan atau dilepas harus 

dieliminasi dari Neraca dan diungkapkan dalam Catatan atas Laporan 

Keuangan. 

b .  Pelepasan ATB 

Pelepasan ATB BLU lazim disebut sebagai pemindahtanganan. Apabiia 

suatu ATB BLU dilepaskan karena dipindahtangankan, maka ATB BLU 

yang bersangkutan harus dikeluarkan dari Neraca. Proses 

pemindahtanganan ATB BLU harus dilakukan seizin Pengelola Barang 

(Menkeu c .q. DJKN) . Sesuai dengan ketentuan perundang-undangan di 

bidang pengelolaan Barang Milik Negara (BMN) , BLU dapat melakukan 

pemindahtanganan BMN yang di dalamnya termasuk ATB BLU dengan 

car a: 

1) Dijual 

i. BLU harus mengidentifikasi dengan tepat ATB yang dijual (ATB 

biasa atau ATB BLU) . 

ii . Identifikasi tersebut sangat penting karena terkait dengan 

perlakuan atas pendapatan yang diperoleh atas penjualan aset 

tersebut, apakah harus disetor ke Kas Negara atau dapat dikelola 

langsung dan secara periodik disahkan ke KPPN. 

iii . Pendapatan dari penjualan ATB biasa merupakan PNBP 

(kelompok akun 423xxx) yang harus disetor ke Kas Negara dan 

tidak perlu disahkan. 
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iv. Pendapatan dari penjualan ATB BLU merupakan pendapatan BLU 

(kelompok akun 424xxx) yang dapat dikelola langsung dan harus 

dilalukan proses pengesahan melalui SP3B/ SP2B-BLU di KPPN. 

2) Dipertukarkan 

Aset Tetap BLU yang dipertukarkan dikeluarkan dari Neraca pada 

saat diterbitkan BAST sebagai tindak lanjut kesepakatan tukar­

menukar BMN. 

3)  Dihibahkan 

Aset Tetap BLU yang dihibahkan dikeluarkan dari Neraca pada saat 

telah diterbitkan BAST hibah oleh BLU sebagai tindak lanjut 

persetujuan hibah. 

c .  ATB Hilang 

1 )  ATB BLU hilang harus dikeluarkan dari Neraca setelah 

diterbitkannya penetapan oleh pimpinan entitas yang bersangkutan 

berdasarkan keterangan dari pihak yang berwenang sesuai dengan 

ketentuan perundang-undangan. 

2) Terhadap ATB BLU yang hilang, sesuai dengan peraturan perundang­

undangan perlu dilakukan proses untuk mengetahui apakah 

terdapat unsur kelalaian sehingga mengakibatkan adanya tuntutan 

ganti rugi . 

3) ATB BLU hilang dikeluarkan dari neraca sebesar nilai buku . Apabila 

terdapat perbedaan waktu antara penetapan aset hilang dengan 

penetapan ada atau tidaknya tuntutan ganti rugi, maka pada saat 

ATB BLU dinyatakan hilang, entitas melakukan reklasifikasi Aset 

Tetap BLU hilang menjadi aset lainnya. 

4) Apabila berdasarkan ketentuan perundang-undangan dipastikan 

terdapat tuntutan ganti rugi kepada perorangan tertentu, maka aset 

lainnya tersebut direklasifikasi menj adi piutang tuntutan ganti rugi . 

Dalam hal tidak terdapat tuntutan ganti rugi, maka aset lainnya 

tersebut direklasifikasi menj adi beban.  

d .  Reklasifikasi Keluar 

ATB BLU dikeluarkan sebagai akibat adanya proses reklasifikasi aset 

dari ATB menjadi Non-ATB BLU.  Transaksi ini merupakan kebalikan 

dari transaksi reklasifikasi masuk. 
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Koreksi nilai ATB BLU antara lain disebabkan oleh transaksi-transaksi 

sebagai berikut: 

a .  Koreksi Nilai ATB BLU sebagai akibat dari hasil Revaluasi oleh Pengelola 

Barang (Menteri Keuangan c .q. Ditjen Kekayaan Negara) dalam bentuk 

Inventarisasi dan Penilaian (IP) ; 

b .  Koreksi Nilai ATB BLU karena adanya pengembalian belanja  modal ;  

c .  Koreksi Nilai ATB BLU sebagai akibat dari hasil temuan (audit) Aparat 

Pengawas Internal Pemerintah (APIP) dan/ atau BPK; dan 

d .  Koreksi Lainnya, misalnya koreksi/penyesuaian yang dilakukan karena 

adanya Belanja Modal yang menghasilkan aset ekstrakomptabel . 

Koreksi tambah/kurang nilai ATB BLU dilakukan tidak hanya terhadap 

nilai ATB BLU saja, tetapi juga menyajikan ulang nilai akumulasi amortisasi 

(retrospektif) . 

6 .  Amortisasi ATB BLU secara Periodik 

a. ATB BLU dilakukan amortisasi secara periodik. 

b .  Metode amortisasi garis lurus dipergunakan untuk menghitung beban 

amortisasi tiap periode . Dengan demikian, beban amortisasi diperoleh 

dengan membagi nilai perolehan ATB BLU dengan periode masa 

manfaatnya. 

c .  Beban Amortisasi BLU dilakukan secara periodik (semesteran) , dengan 

mengakui adanya Beban Amortisasi dan diakumulasikan amortisasinya 

sepanjang masa penggunaannya 

7 .  Penyajian ATB BLU 

Penyajian ATB BLU di Laporan Keuangan sebagai berikut: 

a .  Aset Tak Berwujud BLU disajikan pada Neraca dalam kelompok Aset 

Lainnya dikurangi kontra akun berupa akumulasi amortisasi BLU;  

b .  Beban amortisasi ATB disajikan dalam Laporan Operasional sebagai 

Be ban Penyusutan/ Amortisasi . 

C .  Perlakuan Pengesahan Aset Tetap BLU dan Aset Tak Berwujud BLU 

Perolehan Aset Tetap dan Aset Tak Berwujud pada BLU melalui pembelian 

dapat dilakukan, baik dengan menggunakan alokasi dana DIPA rupiah 

murni (RM) maupun DIPA PNBP. Berikut ini adalah hal-hal yang harus 

diperhatikan oleh BLU: 
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1 .  Perolehan Aset Tetap dan Aset Tak Berwujud dengan menggunakan 

alokasi dana DIPA RM dilakukan dengan menggunakan akun Belanja 

Modal (kelompok akun 53x.xxx , kecuali kelompok akun 537xxx) .  Atas 

belanja ini , BLU tidak perlu melakukan pengesahan ke KPPN karena 

belanja ini sudah tervalidasi (on-treasury) oleh KPPN pada saat realisasi 

belanja  (terbitnya SPM/ SP2D) . 

2 .  Perolehan As et Tetap dan As et Tak Berwujud dengan menggunakan 

alokasi dana DIPA PNBP dilakukan dengan menggunakan akun Belanja  

Modal · BLU (kelompok akun 537xxx) .  Atas belanja ini, BLU harus 

melakukan pengesahan belanja BLU ke KPPN mitra kerja secara 

periodik (triwulanan) . 

3 .  Secara periodik, BLU melakukan rekonsiliasi internal secara mandiri 

antara realisasi Belanja Modal (kelompok akun 53xxxx) dengan mutasi 

aset tetap/ ATB untuk memastikan setiap realisasi Belanja Modal 

tersebut dapat ditelusuri fisik barang atau output-nya. 

4 .  Dalam hal terdapat kesalahan penggunaan akun belanja, dilakukan hal­

hal sebagai berikut: 

a .  Apabila terdapat realisasi Belanja Modal yang menghasilkan BMN 

yang tidak memenuhi kriteria Aset Tetap dan/ atau ATB, BLU harus 

melakukan koreksi/penyesuaian dengan mengakui adanya Beban 

Aset Ekstrakomptabel. 

b .  Apabila terdapat perolehan BMN yang memenuhi kriteria Aset Tetap 

dan/ atau ATB namun diperoleh melalui selain belanja modal,  BLU 

harus mengakui dan mencatat Aset Tetap dan/ atau ATB tersebut 

dan menyajikannya dalam Neraca. 

D .  Segmen Akun yang Digunakan dalam Pencatatan dan Penyajian Transaksi 

Aset Tetap BLU dan Aset Tak Berwujud BLU antara lain: 

1 .  Segmen Akun Aset Tetap BLU dan ATB BLU yang Digunakan untuk 

Penyajian di Neraca antara lain : 

1 3 1 1 1 1  Tanah 

1 3 1 2 1 1  Tanah Belum Diregister 

1 32 1 1 1  Peralatan dan Mesin 

1 322 1 1  Peralatan dan Mesin Belum Diregister 

1 33 1 1 1  Gedung dan Bangunan 

1 332 1 1  Gedung dan Bangunan Belum Diregister 

1 34 1 1 1  Jalan dan Jembatan 
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1 342 1 1  Jalan dan Jembatan Belum Diregister 

1 342 1 2  Irigasi Belum Diregister 

1 342 1 3  Jaringan Belum Diregister 

1 3  5 1 1 1  As et Tetap Renovasi 

1 3 5 1 2 1  Aset Tetap Lainnya 

1 3 6 1 1 1  Konstruksi Dalam Pengerjaan 

1 39 1 1 1  Aset Tetap yang Belum Diregister (Aset Tetap Lainnya) 

1 62 1 1 1  Goodwill 

1 62 1 2 1  Hak Cipta 

1 62 1 3 1  Royalti 

1 62 1 4 1  Paten 

1 62 1 5 1  Software 

1 62 1 6 1  Lisensi 

1 62 1  7 1  Hasil Kajian/ Penelitian 

1 62 1 9 1  Aset Tak Berwujud Lainnya 

1 623 1 1  Aset Tak Berwujud dalam Pengerjaan 

1 66 1 1 1  Aset Lain-lain 

1 6 6 1 1 2  Aset Tetap yang tidak digunakan dalam Operasi Pemerintahan 

1 66 1 1 3  Aset Tak Berwujud yang Tidak Digunakan dalam Operasional 

Pemerin tahan 

1 664 1 1 Aset Lainnya yang Belum Diregister 

2 .  Akun Akumulasi Penyusutan Aset Tetap dan Amortisasi ATB untuk 

Penyajian di Neraca antara lain : 

1 37 1 1 1  Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin 

1 3 72 1 1  Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan 

1 373 1 1  Akumulasi Penyusutan Jalan dan Jembatan 

1 3 73 1 2  Akumulasi Penyusutan Irigasi 

1 3 73 1 3  Akumulasi Penyusutan Jaringan 

1 374 1 1 Akumulasi Penyusutan Aset Tetap Lainnya 

1 69 1 1 1  Akumulasi Penyusutan Kemitraan dengan Pihak Ketiga 

1 69 1 2 1  Akumulasi Penyusutan Aset Lain-Lain 

1 69 1 22 Akumulasi Penyusutan Aset Tetap yang Tidak Digunakan dalam 

Operasi Pemerin tahan 

1 693 1 1 Akumulasi Amortisasi Aset Tak Berwujud 
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1 693 1 2  Akumulasi Amortisasi Hak Cipta 

1 693 1 3  · Akumulasi Amortisasi Royal ti 

1 693 1 4  Akumulasi Amortisasi Paten 

1 693 1 5  Akumulasi Amortisasi Software 

1 693 1 6  Akumulasi Amortisasi Lisensi 

1 693 1 7  Akumulasi Amortisasi Aset Tak Berwujud Lainnya 

1 693 1 8  Akumulasi Amortisasi Aset Tak Berwujud yang tidak digunakan 

dalam Operasional Pemerintahan 

3 .  Segmen Akun yang Digunakan dalam Belanja Perolehan Aset Tetap dan 

ATB dari sumber dana DIPA Rupiah Murni sesuai SPM/ SP2D,  dengan 

kelompok akun antara lain : 

53 1 l xx  Belanja  Modal Tanah 

532 l xx  Belanja Modal Peralatan dan Mesin 

533  lxx Belanja Modal Gedung dan Bangunan 

534 1xx Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan 

5 3 6  l xx  Belanja  Modal Lainnya 

4 .  Segmen Akun yang Digunakan dalam pengesahan Belanja  Perolehan 

Aset Tetap dan ATB dari sumber dana DIPA PNBP sesuai SP3B/ SP2B -

BLU antara lain : 

537 1 1 1  Belanja Modal Tanah - BLU 

537 1 1 2  Belanja Modal Peralatan dan Mesin - BLU 

537 1 1 3  Belanja Modal Gedung dan Bangunan - BLU 

537 1 1 4  Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan - BLU 

537 1 1 5  Belanja Modal Lainnya - BLU 

5 .  Segmen Akun yang Digunakan dalam Pelepasan, Penjualan, 

Penghapusan Aset Tetap dan ATB dari Sumber Dana DIPA Rupiah 

Murni sesuai dengan dokumen setoran ke kas negara atau yang 

dipersamakan antara lain: 

423 1 2 1 Pendapatan dari Penjualan Tanah, Gedung, dan Bangunan 

423 1 22 Pendapatan dari Penjualan Peralatan dan Mesin 

423 1 2 5  Pendapatan dari Tukar Menukar Tanah, Gedung dan Bangunan 

423 1 2 6  Pendapatan dari Tukar Menukar Peralatan dan Mesin 

423 1 27 Pendapatan dari Tukar Menukar Jalan, Irigasi dan Jaringan 

6 .  Segmen Akun yang Digunakan dalam Pelepasan, Penjualan,  

Penghapusan Aset Tetap dan ATB dari Sumber Dana DIPA PNBP sesuai 

dengan SP3B / SP2B - BLU antara lain : 
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42493 1 Pendapatan BLU Lainnya dari Penjualan Tanah BLU 

424932 Pendapatan BLU Lainnya dari Penjualan Gedung dan Bangunan 

BLU 

424933 Pendapatan BLU Lainnya dari Penjualan Peralatan dan Mesin BLU 

424934 Pendapatan BLU Lainnya dari Penjualan Aset Tetap Lainnya BLU 

424939 Pendapatan BLU Lainnya dari Penjualan BMN Lainnya BLU 

42494 1 Pendapatan BLU Lainnya dari Tukar Menukar Tanah BLU 

424942 Pendapatan BLU Lainnya dari Tukar Menukar Gedung dan 

Bangunan BLU 

424943 Pendapatan BLU Lainnya dari Tukar Menukar Peralatan dan Mesin 

BLU 

424944 Pendapatan BLU Lainnya dari Tukar Menukar Jalan, Irigasi dan 

Jaringan BLU 

424945 Pendapatan BLU Lainnya dari Tukar Menukar Aset Tetap Lainnya 

BLU 

424949 Pendapatan BLU Lainnya dari Tukar Menukar BMN Lainnya BLU 

7 .  Segmen Akun yang Digunakan dalam Pengakuan Beban dan 

Akumulasi Penyusutan/ Amortisasi untuk Aset Tetap dan ATB antara 

lain : 

59 1 1 1 1  Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 

59 1 2 1 1  Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 

59 1 3 1 1  Beban Penyusutan Jalan dan Jembatan 

59 1 3 1 2  Beban Penyusutan Irigasi 

59 1 3 1 3  Beban Penyusutan Jaringan 

59 1 4 1 1 Beban Penyusutan Aset Tetap Lainnya 

592 1 1 1  Beban Amortisasi Goodwill 

592 1 1 2 Beban Amortisasi Hak Cipta 

592 1 1 3  Beban Amortisasi Royalti 

592 1 1 4 Beban Amortisasi Paten 

592 1 1 5 Beban Amortisasi Software 

592 1 1 6  Beban Amortisasi Lisensi 

592 1 1 7 Beban Amortisasi Aset Tak Berwujud Lainnya 

592 1 1 8 Beban Amortisasi Aset Tak Berwujud yang tidak digunakan dalam 

Operasional Pemerintahan 

59222 1 Beban Penyusutan Aset Lain-lain 
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592222 Beban Penyusutan Penyusutan Aset Tetap yang Tidak Digunakan 

dalam Operasional Pemerintah 

8 .  Segmen Akun yang Digunakan dalam Pengakuan 

Keuntungan/ Kerugian Pelepasan Aset Tetap dan ATB antara lain: 

49 1 4 1 1 Pendapatan Pelepasan Aset 

59 6 1 1 1  Kerugian Pelepasan Aset 

9 .  Segmen Akun yang Digunakan dalam Rangka Penyesuaian Nilai Aset 

Tetap dan ATB antara lain: 

3 9 1 1 1 4 Revaluasi Aset Tetap 

39 1 1 1 6 Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi 

39 1 1 1 8 Koreksi Nilai Aset Lainnya Non Revaluasi 

39 1 1 1 9 Koreksi Lainnya 

39 1 1 1 4  Revaluasi Aset Tetap dan Aset Tak Berwujud 

E .  Jurnal Transaksi Aset Tetap BLU dan Aset Tak Berwujud BLU 

1 .  Jurnal transaksional biaya perolehan Aset Tetap dan ATB BLU secara 

kas dikeluarkan oleh BLU 

Satker BLU membuat jurnal transaksional biaya perolehan Aset Tetap 

dan ATB BLU sesuai dengan struktur akun yang dikembangkan dan 

kebutuhan pencatatan transaksi BLU yang lebih khusus secara 

mandiri . Dalam hal transaksional biaya perolehan Aset Tetap dan ATB 

BLU yang dikeluarkan secara kas dan bank BLU dari pendapatan BLU, 

akun kas yang digunakan sebagai akun kas induk dalam rangka 

pengajuan proses pengesahannya adalah menggunakan akun Kas dan 

Bank BLU yang Belum Disahkan (akun 1 1 1 9 1 4) .  

2 .  Jurnal transaksi realisasi belanja dari alokasi APBN - DIPA RM sesuai 

dengan SPM/ SP2D Belanja Modal - Rupiah Murni 

a .  Jurnal realisasi Belanja Modal DIPA Rupiah Murni berdasarkan dan 

melalui SPM/ SP2D:  
BU:ku Besar Kas . · · · 

· • .  , D 1.K . Lap .. . ·Buku Besar Akrµal, 
53 1 lXX Belanja Modal Tanah D LRA .• 

LAK 
1 3 12 1 1  Tanah Belum 

Diregister 
Peralatan dan 
Mesin Behun 
Diregjster 
Gedung dan 
Bangunan Belu111 
Diregister 

53 2 1XX 

53 3 1 XX  

5341 1.X 

534 1 2X 

Belanja Modal 
Per.a.J.atan dan l\"fesin 

Belanja Modal Gedung 
dan Bangunan 

Belartj a Modal Jala.n, 
Irigasi dan Jaringan 

Belanja Modal Irigasi 

D 

D 

D 

LRA, 
LAK 

LRA, 
LAK 

LRA, 
LAK 

1 322 1 1  

1332 1 1  

1 342 1 1  Jalan dan 
Je111batan Belum 
Diregjstcr 

D LRA, 1 342 1 2  Irigasi Belum 
LAK Diregister 

5341 3.X Belanja Modal K LRA, 1342 1 3  Jaringan Behun 
Jaringan LAK Diregister 

536 1 Belanja Modal Lainnya. D LRA, 1664 1 1  Aset Lainnya yang 
LAK Behun Diregister 

DIK Lan 
D Nrc 

D Nrc 

D Nrc 

D Nrc 

D Nrc 

D Nrc 

D Nrc 
--i-rs-612-------151u:i:.u;g-d:ari-KP'ffi--------1c---------- -:n-31n-------mtagihi:c:a:nk6---------K-------x:?E: I 

Entitas Lain 
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b .  Jurnal ikutan (korolari) : 

Buku Besar !(as D/K Lap Buku.Besar Akru!il · D/K Lap 
3 13 1 1 1  Ditagihkan k.e Entitas D LPE 

Lain 
-424411-------Pen<lal>B."tiin-.Ai<i'k"asr-----y-----ro�-

APBN LAK 

c. Jurnal ikutan (korolari) pendefinitifan Aset Tetap dan ATB : 

Bu:ku Besar Kas D/K . Lap Bliku. Besar Akrua1 D/K Lap 
1 3 1 1 1 1  Tanah D Nrc 

13 121 1 Tanah Belum K Nrc 
Diregister 

-132ffc--fiei8liltfili-aan--&iiiiirn----------fr-----Rrc:-
13221 1  Peralatan dan Mesin K Nrc 

Belum Diregister 
-I33iTC-ceCflliig-cii.iiliifiligufiiill ______ n ______ Rr-c--

1 3321 1  Gedung dan K Nrc 

Bangunan Belum 
Diregister 

-1341rr--}aian--aa-n-Jeffiii8.taii _________ n ______ iii�-
1 3421 1 Jalan dan Jembatan K Nrc 

Belum Diregister -134IEr--irigaST ____________________________ D ______ Nrc-
134212 Irigasi Belum K Nrc 

Diregister-
-1S4Tff--Jaifiigan-------------------------:5------Nrc-

134.2 13  Jaringan Belum K Nrc 
Diregister 

-13siTC-"Aiiei-feta."P-Ren<i-va&r _________ n ______ iiirc:-
13s 1 2 1  Aset Tetap Lainnya D Nrc 
1664 1 1  Aset Lainnya yang K Nrc 

Belum Diregister -16-::21n----G"oodwlli _________________________ n ______ Rrc:-
1 62 1 2 1  Hak Cipta D Nrc 

162 131 Royalti D Nrc 

162 1 4 1  Paten D Nrc 
162 151 Software 

162 1 6 1  Lisensi 

162 171 Hasil Kajian/Penelitian 
162 191 Aset Tak Berwujud 

Lainnya 

1664 1 1  Aset Lainnya yang 
Belum Diregister 

D 

D 

D 

D 

D 

Nrc 
Nrc 
Nrc 
Nrc 

Nrc 

3 .  Jurnal transaksi realisasi pengesahan belanja dari alokasi DIPA PNBf 

sesuai dengan SP3B/ SP2B-BLU Belanja Modal 

a.  Jurnal realisasi pengesahan Belanja Modal DIPA PNBP berdasarkan 

dan melalui SP3B/ SP2B - BLU:  
· J:luku )3esar Kas :, J:)/K Lap. <· J3uk:U Besar Akrual . . · . . ·. ;- D/K ·· < -Lap 

537 1 1 1  Belanja Modal D LRA, 1 3 12 1 1  Tanah Belum Diregister D Nrc 
Tanah - BLU LAK 

53 7 1 1 2  Belanja Modal D 
LRA, 

1 322 1 1  Peralatan dan Mesin D Nrc 
Peralatan dan 

LAK 
Belwn Diregister 

Mesin - BLU 
537 1 13  Belanja Modal D LRA, 1 332 1 1  Gedung dan Bangunan D Nrc 

Gedung dan 
LAK 

Belum Diregister 
Bangunan - BLU 

537 1 1 4 Belanja Modal D 
LRA, 

1 342 1 1  Jalan , Irigasi dan D Nrc 
Jalan, lrigasi dan J aringan Belum 
J aringan - BLU 

LAK Diregister 
537 1 1 5 Belanja Modal D LRA, 1 664 1 Aset Lainnya yang D Nrc 

___________________ !,-��!l:�Y�-=-�-!-_!! ________________________ 1::,�!L ---------------�-�A�--Q����! _____________________________________ 

1 1 563 1 Piutang dari Kas K 1 1 19 1 4  Kas dan Bank - BLU K Nrc 
BLU yang belum 

disahkan 
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b .  Jurnal ikutan (korolari) : 

Buku Besar Kas D/K ' Lap B� Besar Nern� · • .  D / K  Lap 

1 1 19 1 4  Kas dan Bank - BLU D Nrc 
______________ ).'.�g_)::����-��-��----------------------

1 1 19 11  Kas dan Bank - BLU K Nrc 

c .  Jurnal ikutan (korolari) pendefinitifan Aset Tetap dan ATB : 

Bukll Besai: Kas' · · 
1 3 1 1 1 1  Taruih 
1312 1 1  Tanah Belum 

Diregister 

; D/K Lap 
D Nrc 
K Nrc 

-

1321Tc

-

-Pe!Biatati

-

aiin

-

Mesfn
----------5------

Nrc-

1322 1 1  Peralatan dan Mesin K Nrc 
Belum Diregister 

-13-31Tc-ced"W1'i<liiii-:BM""iUiifili------5------Nrc-
1332 1 1  Gedung dan K Nrc 

Bangunan Belum 
Diregister 

-1341T1---"Jaia!i-d.M"""Jeffit:iiitaii---------5------Nr-C"-
1342 1 1  Jalan dan Jembatan K Nrc 

Belum Diregister 
-

1341i2

---

1!1g8.S[

----------------------------5------

f.:ir-c-

-

Irigasi Belum K Nrc 
1342 12 

Diregister -13411T--Jai!iigrui-------------------------5------Nrc-
1342 13 J�in� Belum K Nrc 

Dmigister -13s1i1---1s-ei-fiiti,.i)-R:eii�W:-sr---------5------:Nrc
-

13s 121 Aset Tetap Lainnya D Nrc 
1664 1 1  Aset Lainnya yang K Nrc 

Belum Diregister 
-

I

62

1TC-

Goodwlli

-------------------------5------

Nrc

-

l 62 121 Hak: Cipta D Nrc 
162 131 Royalti D Nrc 
162 141  Paten D Nrc 
162151  Software D Nrc 
162161  Lisensi D Nrc 
162 171 Hasil Kajian/Penelitian D Nrc 
162 191 Aset Tak Berwujud D Nrc 

1664 1 1  
Lainnya. 

Aset Lainnya yang 
Belum Diregister 

D Nrc 

4 .  Jurnal transfer masuk Aset Tetap dan ATB BLU melalui otomatisasi 

perekaman dan pelaporan barang milik negara secara aplikasi :  

Buku Besar Kas D/K ,,:z,;ap ';' . Bu�Besar Akrual, 
131 1 1 1  
132 1 1 1 
133 1 1 1  
134 11 1  
134 112 
134 1 13 
13511 1 
135 1 2 1  
136 1 1 1  

1 62 1 1 1  
162 1 2 1  
162 1 3 1  
162141 
162151 
162161  
162 1 7 1  
162191 

Tanah 
Pefl!.latan dan Mesin 
Gedung dan BangunAn 
Jalan dan Jemba.tan 
Irigasi 
Jaringan 
A.set Tetap Renovasi 
Aset 'Tetap Lainnya 
Konstrolali Dalam Pengerjaan 
Goodwill 
Hak Cipta 
Royal ti 
Paten 
Software 
Lisensi 
Hasil Kajian/Penelitian 
A.set Tak Berwujud 
Lainnya · 

. D/¥.· Lap 
D Nrc 
D Nrc 
D Nrc 
D Nrc 
D Nrc 
D Nre 
D Nrc 
D Nrc 
D Nrc 

D Nrc 
D Nrc. 
D Nrc 
D Nrc 
D Nrc 
D Nrc 
D Nrc 
D Nrc 

.. ..,,,.,,..,,w,,,,.,,.,,.,,.,,.. .... w.-ww,,. __ w<1>www••.._�..,..,,,..., .. .,. ... ..,,,. ........ ,,,.,. .. .., ... ,,..,. .. ,,,.,.,,_ ... ,,._.., ........... � 
3 1322 1  Transfer Masuk K LPE 
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5 .  Jurnal Penyesuaian melalui Memo Penyesuaian untuk perolehan Aset 

Tetap dan ATB BLU dari Hibah Bentuk Barang: 

Buku Besa.r Kas D / K Lap Buku Besar Ak:rua1 D / K Lap 1 
1 3 11 1 1  Tanah D Nrc 
42423X Pendapatan Hibah K LO 

Terikat - Ba.rang / 
Jasa (Bab 3. G.7. 
atau Bab 12. G.2.)  

42424X Pendapatan Hibah K LO 
Tidak 'I'erikat -
Barang / Jasa (Bab 
3. G.7.  atau Bab 12 .  
G.2.) -T32T1r---Pet7aia:trui-a.fili-M�sin----------5------Nrc-

42423x Pendapatan Hibah K LO 
Terikat - Barang / 
Jasa (Bab 3. G. 7.  
atau Bab 12 .  G.2. )  

42424X Pendapatan Hibah K LO 
Tidak Terikat -
Ba.rang / J asa (Bab 
3. G.7.  atau Bab 12.  
G.2.) 

-T3Ii1T--Ged�g-dai{13ang\i;i"�--------------Nrc-
42423X Pendapatan. Hibah K LO 

Terikat - Ba.rang / 
Jasa (Bab 3. G.7 .  
atau Bab 12.  G.2. )  

42424X Pendapatan Hibah K L O  
Tidak Terikat -
Barang / J asa (Bab 
3. G .. 7. atau Bab 1 2 .  
G.2.)  

'-----------------------------------------------------------------1 34 l lX JalFm, lrigasi, dan D Nrc 
Jaringan 

42423X Pendapatan Hibah K LO 
Terikat - Barang / 
Jasa (Bab 3 .  G.7. 
atau Bab 12 .  G.2 . )  

42424X Pendapatan Hibah K L O  . 
Tidak Terikat -
Barang / Jasa (Bab 
3. G .. 7. atau Bab 12.  
G.2.)  -13sT2r--:a:set-feia-PTailiti-Ya ___ _ _ _ _ _ _ _ _  rf __ ___ Iifr-c--

42423x Pendapatan. Hibah K LO 
Terikat - Barang / 
Jasa (Bab 3 .  G. 7 .  
atau Bab 12 .  G.2 . )  

42424X . Pendapatan Hibah K L O  
Tidak Teri.kat -

Barang / J asa (Bab 
3. G.7.  atau Bab 12 .  
G.2.)  -162Tsr---�roftW'fil-""e-------------------------5------N';.-c-

42423x Pendapatan Hibah K LO 
Terikat - Ba.rang / 
Jasa (Bab 3 .  G.7. 
atau Bab 12 . G.2.)  

42424X Pendapatan Hibah K LO 
Tidak Teri.kat -

ll _______________ l�:���������-------------------1 
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B-uku Besa;r Kas D / K' · Lap Buku ·Besar: Akmal D /K Lap 
1 62121 Hak Cipta D Nrc 
42423X Pendapatan Hibah K LO 

Terikat - Ba.rang I 
Jasa {Bab 3. G. 7. 
atau Bab 1 2 .  G.2.) 

42424X Pendapatan Hibah K LO 
Tidak Terikat -
Bara:ng / Jasa (Bab 
3. G.7. atau Bab 1 2 .  
G.2 .) 

-i62131--Roy8lti-------------------------1,------1ir:c--
42423x Fendapatan Hibah K LO 

Terikat - Barang I 
Jasa (Bab 3. G.7. 
atau Bab 12. G.2.) 

42424X Fendapatan Hibah K LO 
Tidak Terikat -
Barang I Jasa {Bab 
3. G.7. atau Bab 1 2 .  
G.2 .} 

-i6214Y---Patfili _________ ______ ______ ___ _ __ n ___ ___ N'r:c--
42423x Pendapatan Hibah K LO 

Terikat - Barang I 
Jasa {Bab 3 .  G. 7. 
atau Bab 1 2 .  G.2.) 

42424X Pendapatan Hibah K LO 
Tidak Terikat -
Barang I Jasa (Bab 
3. G.7. atau Bab 1 2 .  
G.2.) ·-r6·2·rn:c---A-set"Tiik-I3erwtiJii<r·--------------o·------"Nr-0·-

Lainnya 
42423X Pendapatan Hibah K LO 

Terikat - Barang / 
Jasa (Bab 3 .  G.7.  
atau Bab 1 2 .  G.2.)  

42424X Pendapatan Hibah K LO 
Tidak Terikat -
Barang / Jasa (Bab 
3. G.7 .  atau Bab 1 2 .  
G.2 .) 

6 .  Jurnal perolehan dari pertukaran Aset Tetap 

a. Pertukaran Aset Tetap dari Sumber Dana DIPA Rupiah Murni 

1 )  Apabila pertukaran Aset Tetap melibatkan kas yang diterima. 

Jurnal setoran ke kas negara atau yang dipersamakan sebagai 

berikut: 

Buku Besar Kas · · , ' ,,c::D/K ,:tapJ 
2 1 971 1 Utang Kepada KUN , D . 

. . . 

-42:fi2�5------i'eruifiPiitaii-aliil·----if----u�:x: 
Tukar Menulrar LAK 
Tanah, Gedung 
dan Bangunan 

Buku Besar Akru.al ; , , D/K Lap 
31S121 . Diterima dari Entita� D LPE 

Lain 
·423125·-----Pendapatan-dii{ _________ K ______ LO __ 

Tukar Menulrar 
Tanah, Gedung dan 

423 126 Pendapatan dari K LRA, 423126 
Bangunan 
Pendapatan dari 
Tukar Menukar 

K LO 
Tukar Menukar LAK 
Peralatan dan 
Me sin 

Peralatan dan Mesin 

423 127 Pendapatan dari K LRA, 423 127 Pendapatan dari 
Tukar Menukar 
Jalan, Irigasi dan 
Jaringan 

K w 
Tukar Menulrar LAK 
Jalan, Irigasi 
dan Jaringan 
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2) Jurnal ikutan (korolari) : 

Buku Besar Kas D/K Lap Buku Besar Aknla1 D/K Lap ·. 
5963 1 1  Penyetoran PNBP oleh D LO, 

BLU ke Kas Negara LAK ----------------------------------------------------- -31:n2r------i51teiuna-Cfan ______________ :i( _____ i.J:>F:--
Entitas Lain 

3) Jurnal penyesuaian melalui Memo Penyesuaian untuk mencatat 

Aset Tetap yang diterima dari pertukaran: 

' Buku Besar Kas D/K Lap Euku aesar,Aknial D/K Lao· 
1 3 1 1 1 1  Tanah D NRC 
1321 1 1  Peralatan dan Mesin D NRC 
1331 1 1  Gedung d an  Bangunan D NRC 
1 341 1 1  Jalan d an  Jembatan D NRC 
134112  Irigasi D NRC 
1341 13 Jaringan D NRC 

_!��!:?_1:_ ___ �_'.l��.I��.E-�.J��-----------1? ______ 1'.f��-49 141 1 Pendapatan K LO 
Pe!epasan Aset 

. 

4) Jurnal untuk mencatat Koreksi Nilai Aset Tetap yang diterima 

dari pertukaran atas perhitungan akumulasi penyusutan: 

Buku Besar Kas D/K Lap .Buku Besar Akmal · D/K Lap 
39 1 1 1 6 Korekisi Nilai Aset Tetap D LPE 

Non Revaluasi T3fITr------Akillllu-1asr---------------1f-----N"r:c:--
Penyusutan 
Peralatan dan Mesin 

1 3 72 1 1  Akumulasi K Nrc 
Penyusutan Gedung 
dan Bangunan 

1 3 73 1 1  Akumulasi K Nrc 
Penyusutan Jalan 
dan Jembatan 

1 3 73 1 2  Akumulasi K Nrc 
Penyusutan Irigasi 

1 3 73 1 3  Akumulasi K Nrc 
Penyusutan 
Jaringan 

1374 1 1  Akumulasi K Nrc 
Penyusut:an Aset 
Tetap Lainnya 

b .  Pertukaran Aset Tetap dari Sumber Dana DIPA PNBP 

1 )  Apabila pertukaran BMN melibatkan kas yang diterima BLU.  

Jurnal pengesahan untuk mencatat uang kas yang diterima 

melalui dan sesuai dengan SP3B/ SP2B - BLU:  

Buku Besar Kas D/K Lap 
2 1 972 1 Utang Kepada kas D 

BLU 
-42494T _____ P"endapaiii!i-B't:u _____ :tc---w: 

Lainnya dari LAK 
Tukar Menukar 
Tanah BLU 

Buku. Besar Akrua1 D/K Lap 
1 1 1 9 14 Kas dan Bank - BLU D Nrc 

____________ }�_!;>_e)�_�i-�---------------------
42494 1 Pendapatan BLU K LO 

Lainnya dari Tukar 
Menukar Taruili BLU 

424942 Pendapatan BLU K LRA, 424942 Pendapatan BLU 
Lainn:ya dari Tukar 
Menukar Gedung 
dan Bangunan BLU 

K LO 
Lainnya dari LAK 
Tukar Menukar 
Gedung dan 
Bangunan BLU 
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424944 

424945 
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Pendapatan BLU K LRA, 424943 
Lainnya dari LAK 
Tukar Menukar 
Peralatan dan 
Mesin BLU 
Pendapatan BLU K LRA, 424944 
Lainnya dari LAK lfukar Menukar 
Jalan, Irigasi 
dan Jaringan 
BLU 
Pendapatan BLU K LRA, 4249 4 5  
Lainnya dari LAK 
Tukar Menukar 
Aset Tetap 
Lainnya BLU 
Pendapatan BLU K LRA, 424949 
Lainnya dari LAK 
Tukar Menukar 
BMN Lainnya 
BLU 

2) Jurnal ikutan (korolari) : 

Pendapatan BLU 
Lainnya dari Tukar 
Menu.kar Peralatan 
dan Mesin BLU 

Pendapatan BLU 
Lainnya dari Tu.kar 
Menukar Jalan, 
lrigasi dan J aringan 
BLU 

Pendapatan BLU 
Lainnya dari Tukar 
Menukar Aset Tetap 
Lainnya BLU 

Pendapatan BLU 
Lainnya dari Tukar 
Menu.kar BMN 
Lainnya BLU 

D/X Lap 
K LO 

K LO 

K LO 

K LO 

Bi..µfu. Besar :Ka:s I?/K Lap · . . · BUKU Besar Akrual· D/K Lap 
1 11 9 1 1  Kas dan Bank - BLU D Nrc ----------------------------------------------------- --fff9T4·------:KaS-<fai113ank':-13i,u·-----:ir·----------

yang belum Nrc 
disahkan 

3) Jurnal untuk mencatat Aset Tetap yang diterima dari pertukaran: 

Buku Besar ·Kas 'D/K Lap Buku Besar Akr:ual D / K  Lap 
1 3 1 1 1 1  Tanah D NRC 
1 32 1 1 1  Peralatan dan Masin D NRC 
1 33 1 1 1  Gedung dan Bangunan D NRC 
134 1 1 1  Jalan dan Jembatan D NRC 
1 34 1 1 2  Irigasi D NRC 
1 34 1 1 3  Jaringan D NRC 

_!_�-�1-�L--�-'�-<e!..I�-�_p_!e�Il..Y�------------P---------��c __ 

49 1 4 1 1 Pendapatan K LO 
Pelepasan Aset 

4) Jurnal untuk mencatat Koreksi Nilai Aset Tetap yang diterima 

dari pertukaran atas perhitungan akumulasi penyusutannya: 

Buku Besar Kas D/K Lap Bu.ku; Besar Akmal D/K Lap 
39 1 1 16 Koreksi Nilai Aset Tetap D LPE 

Non Revaluasi -i37Trc----Aklliiliil.asr---------------K------f.ir:c--

1372 1 1  

1373 1 1  

1373 12 

1373 13  

1374 1 1  

7 .  Penghapusan Aset Tetap dan ATB BLU 

a.  Penghentian Penggunaan Aset Tetap-BLU 

Penyusutan 
Per:alatan dan Mesin 
Akumulasi K 
Penyusutan Gedung 
dan Bangunan 
Akumulasi K 
Penyusutan Jalan 
dan Jembatan 
Akumulasi K 
Penyusutan Irigasi 
Akumulasi K 
Penyusutan 
Jaringan 
Akumulasi K 
Penyusutan Aset 
Tetap Lainnya 

1 )  Jurnal pertama untuk nilai aset tetap yang direklasifikasi :  

Nrc 

Nrc 

Nrc 

Nrc 

Nrc 

». 

www.jdih.kemenkeu.go.id



- 1 97 -

Buku Besar Kas D/K Lap Buku Besar Akrual 0/K Lap 
1 6 6 1 1 2  Aset Tetap yang 'fidak D Nrc 

Digunakan dalain 
Operasi Pemerintahan 

1 3 1 1 1 1  Tanah K Nrc 

1 32 1 1 1  Peralatan d an  Mesin K Nrc 
133 1 1 1  Gedung dan K Nrc 

Bangunan 
134 1 1 1  J alan  dan Jembatan K Nrc 
134112 Irigasi 
1 34 1 1 3  Jaringan 
1 3 5121 Aset Tetap Lainnva K· Nrc 

2) Jurnal kedua untuk nilai akumulasi a set tetap yang 

direklasifikasi : 

Buku �Sar Kas D/K · Lan . ,  Buku Besat Akti.uµ " D/K Lap 
1371 1 1  Akumulasi Penyusutan D Nrc 

Peralatan dan Mesin 
1 3 72 1 1  Akumulasi Penyusutan D Nrc 

Gedung dan Bangunan 
1 3 73 1 1  Akumulasi Penyusutan D Nrc 

Jalan dan Jembatan 
1373 12 Akumulasi Penyusutan D Nrc Irigasi 
1373 13  Akumulasi Penyusutan D Nrc 

Jaringan 
1374 1 1  Akurnulasi Penyusutan 

Aset Tetap Lainnya 
169122 Akumulasi K Nrc 

Penyusutan Aset 
Tetap yang Tidak 
Digunakan dalain 
Operasi 
Pemerintahan 

b .  Penghentian Penggunaan Aset Tak Berwujud-BLU:  

1 )  Jurnal pertama untuk nilai ATB yang direklasifikasi: 

Buku l3esar Kas . D/K Lao Buku Be!iar,Akrua;l D/K Lap 
1662 13 Aset Tak Berwujud D Nrc 

yang 'fidak Digunakan 
dalam Operasional 
Pemerintahan 

162 1 1 1  Goodwill K Nrc 

162121 Hak Cipta K Nrc 
162131 Royalti K Nrc 

16214 1  Paten K Nrc 
1 62 1 5 1  Software K Nrc 
162161 Lisensi K Nrc 
162171 Hasil K Nrc Kajian/Penelitian 
1 6:2191 Aset Tak Berwujud K Nrc Lainnya 

2) Jurnal kedua untuk nilai akumulasi ATB yang direklasifikasi :  

Bultti,Beslli" Kils:· . D/K .Lap: Buku Be_sar'AktUal . D/K ' Lap 
1693 1 1  Akumulas1 Amortisasi D Nrc 

Aset Tak Berwujud 
169312 Akumulasi Amortisasi D Nrc 

Hak Cipta 
169313 Akurnulasi Amortisasi D Nrc 

Royal ti 
1693 14 Akumulasi Amortisasi D Nrc 

Paten 169315 Akumulasi Amortisasi D Nrc 
Software 

169316 Akum.ulasi Amortisasi D Nrc 

Lisensi 
169317  Akumulasi Amortisasi D Nrc 

Aset Tak Benvujud 
Lainnya 

1693 18 Akumulasi K Nrc 
Amortisasi Aset 'I'ak 
Bera-ujud yang tidak 
digunakan dalam 
Operasional 
Pemerintahan 
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c. Penjualan Aset Tetap/ ATB 

1 )  Jurnal pendapatan dari penjualan Aset Tetap/ ATB dari Sumber 

Dana DIPA Rupiah Murni : 

Buk:u Best!f Kas · D/K · · Lap BukU Besa,r:A.krual D/K Lap 
2 1 97 1. 1  Utang Kepa.da KUN D - 3 13 1 2 1  Diterima dari Entitas D -

Lain 
·42:31"!2r·----I>en<lailatrui-Cfan------1c·--1IU�- ··423·121"·-----PeiiifB.i>airui«Iiiii _______ K LO 

Penjualan LAK Penjualan Tanah, 
Ta.nah, Gedung, Gedung, dan 

da.n Ba.nguna.n Ba.ngunan 
423 122 Pendapatan dari K LRA, 423 122 Pendapatan dari K LO 

Penjualan LAK Penjualan Peralata.n 
Peralatan dan dan Mesin 
Me sin 

2) Jurnal ikutan (korolari) dari penjualan Aset Tetap/ ATB dari 

Sumber Dana DIPA Rupiah Murni: 

5963 1 1  Penyetora.n PNBP oleh D LO, 
---------------------------------------------------------- ______________ }?_�!!-��-��-J:i'!��!�----------------- LAK 31312 1 Diterima dari K LPE 

Entitas Lain 

3)  Jurnal pengesahan pendapatan BLU dari penjualan Aset 

Tetap/ ATB dari Sumber Dana DIPA PNBP melalui SP3B/ SP2B -

BLU:  

Buku Besar .J(as · DJK Lap ' Buku Besar ·Akrual · D/K Lap 
2 1 972 1 Utang Kepada kas D - 1 1 19 1 4  Kas cl an  Bank - BLU D Nrc 

BLU _____________ ,r�_g_p_�!�-�i��----------------------------------------------------------------------------------------------4249 3 1  Pendapatan BLU K LRA, 42493 1 Pendapatan BLU K LO 
Lainnya clari LAK Lainnya clari 
Penjualan Penjualan Tanah 
Tanah BLU BLU 

424932 Pendapatan BLU K LRA, 424932 Pendapatan BLU K LO 
Lainnya dari LAK Lainnya clari 
Penjualan Penjualan Geclung 
Gedung clan dan Bangunan BLU 
Bangunan BLU 

424933 Pendapatan BLU K LRA, 424933 Penclapatan BLU K LO 
Lainnya clari LAK Lainnya clari 
Penjualan Penjualan Peralatan 
Peralatan clan dan Mesin BLU 
Mesin BLU 

424934 Pendapatan BLU K LRA, 424934 Pendapatan BLU K LO 
Lainnya clari LAK Lainnya clari 
Penjualan Aset Penjualan Aset 
Tetap Lainnya Tetap Lainnya BLU 
BLU 

424939 Pendapatan BLU K LRA, 424939 Pendapatan BLU K LO 
Lainnya clari LAK Lainnya clari 
Penjualan BMN Penjualan BMN 
Lainnya BLU Lainnya BLU 

4) Jurnal ikutan (korolari) dari penjualan Aset Tetap/ATB dari 

Sumber Dana DIPA PNBP: 

B uku  Besar. Kas .. , . .  D/K . . Lap . . . . · . ' -BuktrBe.sar Akrual D/K Lap 

yang belum 
disahkan 
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5) Jurnal penghapusan As et Tetap/ATB dan akumulasi 

penyusutan/ amortisasinya atas transaksi penjualan Aset 

Tetap/ATB 

i .  Jurnal pertama untuk nilai aset tetap : 

Buku Besar Kas D/K Lap Bu1ru Besar Akmal D/K Lap 
5961 1 1  Kerugian Pelepasan D LO 

As et -------- TfffiT ______ Tanah-----------------------y-----N;c-
132 1 1 1  Peralatan dan Mesin K Nrc 
133 1 1 1  Gedung dan K Nrc 

Bangunan 
1341 1 1  Jalan dan Jembatan K Nrc 
1341 12 Irigasi K Nrc 
134 1 1 3  Jaringan K Nrc 
1 62 1 1 1  Goodwill K Nrc 
162 1 2 1  Hak Cipta K Nrc 
162 1 3 1  Royal ti K Nrc 
1 62 1 4 1  Paten K Nrc 
1 62 1 5 1  Software K Nrc 
162 1 6 1  Lisensi K Nrc 
1 62 1 7 1  Hasil K Nrc 

Kajian/Penelitian 
1 62 1 9 1  Aset Tak Berwujud K Nrc 

Lainnya 
' 

ii . Jurnal kedua untuk nilai akumulasi penyusutan aset tetap 

dan amortisasi ATB : 

Buku Besar Kas D/K Lap Buku Besar Ak.rual D/K Lap 
137 1 1 1  Akumulasi Penyusutan D Nrc 

Peralatan dan Mesin 
13721 1 Akumulasi Penyusutan D Nrc 

Gedung dan Bangunan 
1373 1 1  Akun:iulasi Pcnyusutan D Nrc 

Jalan dan Jembatan 
137312 Akumulasi Penyusutan D Nrc 

Irigasi 
137313 Akumulasi .Penyusutan D Nrc 

Jaringan 
1693 11  Akun:iulasi Amortisasi D Nrc 

Aset Tak Berwujud 
1693 12 Akumulasi Amortisasi D Nrc 

Hak Cipta 
1693 13 Akumulasi Amortisasi D Nrc 

Royalti 
1693 14 Akumulasi Amortisasi D Nrc 

Pat ea 
1693 15 Akumulasi Amortisasi D Nrc 

Software 
1693 16 Akumulasi Amortisasi D Nrc 

Lisensi 
1693 17 Akumulasi Amortisasi D Nrc 

Aset Tak Berwujud 
Lainnya 

-s{fr>Iff ______ "Keffigiaii-Peiei'S.Siiti------y-----10--
Aset 

8 .  Pertukaran/ Hibah Keluar Aset Tetap/ ATB 

a.  Jurnal pertama untuk nilai aset tetap/ ATB atas pertukaran/hibah 

keluar: 

Buku Besar Kas D/K Lap Buku Besa.r Akmal D/K Lap 
5961 11 Kerugian Pelepasan D LO 

A set -BTfiT ______ Taruih-----------------------y-----Nrc-
1 32 1 1 1  Pern.latan dan Mesin K Nrc 
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Buku Besar Kas D/K Lap Buku Besar Akrual D/K Lap 

133 1 1 1 Gedung dan K Nrc 
Bangunan 

1341 1 1  Jalan dan Jembatan K Nrc 
1341 12 Irigasi K Nrc 
134 1 1 3  Ja.ringan K Nrc 
1 62 1 1 1  Goodwill K Nrc 
162 1 2 1  Hak Cipta K Nrc 
1 62 1 3 1  Royal ti K Nrc 
1 6214 1 Paten K Nrc 
1 62 1 5 1  Software K Nrc 
1 62 1 6 1  Lisensi K Nrc 
1 62 1 7 1  Hasil K Nrc 

Kajian/Penelitian 
1 62 19 1  Aset Tak Berwujud K Nrc 

Lainnya 

b .  Jurnal kedua untuk nilai akumulasi penyusutan aset tetap dan 

amortisasi ATB atas pertukaran/hibah keluar : 

B .Besar Kas D. K ·•. Lap· :E :sew D' K .Lap 
1371 1 1  run Penyusutan D Nrc 

Peralatan dan Mesin 
1372 1 1  Akumulasi Penyusutan D Nrc Gedung dan Bangunan 
13731 1 Akumulasi Penyusutan D Nrc 

Jalan dan Jembatan 
137312 Akumulasi Penyusutan D Nrc Irigasi 
1373 13 Akwnulasi Penyusutan D Nrc 

Ja.ringan 
1 693 1 1  Akwnulasi Amortisasi D Nrc 

Aset Tak Benvujud 
169312 Akumulasi Amorlisasi D Nrc 

Hak Cipta 
169313 Akumulasi Amorlisasi D Nrc 

Royal ti 
169314 Akumulasi Amortisasi D Nrc 

Paten 
169315 Akumulasi Amorlisasi D Nrc 

Software 
1 69316 Akumulasi Amortisasi D Nrc Lisensi 
169317 Akwnulasi Amortisasi D Nrc Aset Tak Benvujud 

Lainnya -59511;:------Kerugiaii"Peiepasan _______ K: ______ u:r-
Aset 

9 .  Penyesuaian Nilai Aset Tetap dan ATB 

a.  Jurnal Penyesuaian Koreksi Tambah Nilai Aset Tetap dan ATB 

karena adanya inventarisasi dan penilaian: 

B Besar Kas ., D K ' Lap B D K  Lap 
1311 1 1  Tan D Nrc 
132 1 1 1  Pernlatan dan Mesin D Nrc 
133 1 1 1  Gedung dan Bangunan D Nrc 
1341 1 1  Jalan dan Jembatan D Nrc 
134 1 12 Irigasi D Nrc 
134113 Jaringan D Nrc 
162 1 1 1 Goodwill D Nrc 
162 1 2 1  Hak Cipta D Nrc 
162 13 1  Royal ti D Nrc 
162141 Paten D Nrc 
162 151 Software D Nrc 
162161 Lisensi D Nrc 
162171 Hasil Kaj:ian/Penelit:ian D Nrc 
16219 1 A set Tak Berwujud D Nrc 

Lainnya -39Trr.r-----Re\;-aJ.iiaS1'Aser-re-tai> ______ K: _____ Lf>E-
da:n ATB 
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b .  Jurnal penyesuaian ikutan Koreksi Tambah Nilai Aset Tetap dan 

ATB karena adanya inventarisasi dan penilaian terhadap akumulasi 

penyusutannya: 

Buku Besar Kas . D/K . Lap B� Besar Akrnal D/K : Lap 
39 1 1 14 Revaluasi Aset Tetap D LPE 

dan ATB -1s111r-----AkU.ffiiifaSc-----------------1c----N�c-

Penyusutan 
Pera!a:tan dan Mesin 

1 3721 1 Akumulasi K Nrc 
Penyusutan Gedung 
dan Bangunan 

1373 1 1  Akumulasi K Nrc 
Penyusutan Jalan 
dan Jembatan 

1373 1 2  Akumulasi K Nrc 
Penyusutan Irigasi 

137313 Akumulasi K Nrc 
Penyusutan 
Jaringan 

1 693 1 1  Akumulasi K Nrc 
Amortisasi Aset Talc 
Berwujud 

1693 12 Akumulasi K Nrc 
Amortisasi Hale 
Cipta 

1 693 13 Akumulasi K Nrc 
Amortisasi Royalti 

1 693 1 4  Akumulasi K Nrc 
Amortisasi Paten 

1693 1 5  Akumulasi K Nrc 
Amortisasi Software 

1 693 1 6  Akumulasi K Nrc 
Amortisasi Lisensi 

1693 17 Akumulasi K Nrc 
Amortisasi Aset Tak 
Ber:wujud Lainnya 

c .  Dalam hal koreksi kurang karena adanya inventarisasi dan 

penilaian, jurnal yang digunakan dengan diperlakukan secara 

terbalik sebagaimana jurnal koreksi tambah karena adanya 

inventarisasi dan penilaian 

d .  Jurnal Penyesuaian Koreksi Tambah Nilai Aset Tetap dan ATB BLU 

karena adanya koreksi aset non revaluasi : 

Buku Besar K.as . D/K Lap Buku Besar Akrual D/K Lap 
1 3 1 1 1 1  
132 1 1 1  
133 1 1 1  
1341 1 1  

134 1 12 
134 1 13 

Tanah D Nrc 
Peralatan dan Mesin D Nrc 
Gedung dan Bangurum D Nrc 
Jalan dan Jembatan D Nrc 

lrigasi 
Jaringan D Nrc 

-39Tfi6---------K���k�rNil�A;�;:--------ic----LPE-
Tetap Non 
Revaluasi 

162 1 1 1  Goodwill D Nre 
162 1 2 1  Hak Cipta D Nrc 
162 1 3 1  Royal ti D Nrc 
162 1 4 1  Paten D Nre 
1 62 1 5 1  Software D Nrc 
162 1 6 1  Lisensi D Nrc 
162 17 1  Hasil Kajian/ Penelitian D Nrc 
162 1 9 1  Aset Tak Berv.-ujud D Nrc 

Lainnya -391113-------�;,i;TNiWA�;,t __________ K _____ TPE-
Lainnya Non 
Revaluasi 
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e .  Jurnal Penyesuaian ikutan Koreksi Tambah Nilai Aset Tetap dan 

ATB BLU karena adanya koreksi aset non revaluasi terhadap 

akumulasi/ amortisasi penyusutannya: 

Buku Besar Kftf! , < , D/ K ·, Lap,, ' 
I · ' c:Buku,Besar Akrnah, , · 

39 1 1 1 6 Koreksi Nilai Aset Tetap 
Non Revaluasi 

DjK Lap 
D LPE 

-T:ffiTi __________ AkUIDUiasC _________________ K _______ Nrc--
Penyusutan 
Peralatan dan 
Mesin 

1372 1 1  Akumulasi K Nrc 
Penyusutan 
Gedung dan 
Bangunan 

1 3 73 1 1  Akumulasi K Nrc 
Penyusutan Jalan 
dan Jembatan 

1 373 1 2  Akumulasi K Nrc 
Penyusutan Irigasi 

1373 13 Akumulasi K Nrc 
Penyusutan 
Jaringan 

391 1 18 Koreksi Nilai Aset D LPE 
-----------------�E-1::1..Y.�li.<?�-��aj��-�-----------------------1 693 1 1  Akumulasi K Nrc 

Amortisasi Aset Tak 
Berwujud 

1 693 12 Akumulasi K Nrc 
Amortisasi Hak 
Cipta 

1 693 1 3  Akumulasi K Nrc 
Amortisasi Royalti 

1693 14 Akumulasi K Nrc 
Amortisasi Paten 

1 693 1 5  Akumulasi K Nrc 
Amortisasi Software 

1 693 1 6  Akumulasi K Nrc 
Amortisasi Lisensi 

1 693 17 Akumulasi K Nrc 
Amortisasi Aset Tak 
Berwujud Lainnya 

f. Dalam hal koreksi kurang karena adanya koreksi aset non revaluasi, 

jurnal yang digunakan dengan diperlakukan secara terbalik 

sebagaimana jurnal koreksi tambah karena adanya koreksi aset non 

revaluasi.  

1 0 . Jurnal Penyesuaian Beban Penyusutan Aset Tetap/Amortisasi ATB 

Buk:u Besar .Kas. . 
-

· D/K La.p . · .· 

59 1 11 1  

137 1 1 1  

Beban Penyusutan 
Peralatan dan Mesin 

Akumulasi Penyus.utan 
Peralatan dan Mesin 

D LO 

K Nrc 

-�r9�ff11---i3eti"an-.Pen;YUs-UiW1-'G�Ciunii-----15-----r0-
dan Bangunan 

1372 1 1  Akumula;si Penyus.utan K Nrc 
Gedung dan Banguna.n 

-5-c.H3Tr--i3eil8n-.Peny:u&-ut:an-'J�--------15-----r0-
dan Jembatan 

1373 1 1  Akumulasi Penyusutan K Nrc 
Jalan dan Jembatan 

-5��ns12---i3.;b'ru;:-_p;n-;YU&-Uia:.n-1t-1g-a-sc-------5-----r0-
1 313 12 Akumulasi Penyusutan K Nrc 

__________________ !���------------------------------------------
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D/K Lap II Buku Besar Akrual 
5913 1 3  Beban Penyusutan 

Jaringan 
1373 1 3  Alrumulasi Penyusutan 

D/K Lap. , 
D LO 

K Nrc 
Jaringan 

-5914T1--Efeb"B.n-P"en:Yiis"Ut:aii:AS"et----------15-----us-
1 374 1 1  

Tetap Lainnya 
Akumulasi Penyusutan 
Aset Tetap Lainnya 

K Nrc 
-

5922

-

2i--

-

-

-

B"eh"B.n-P"en:Yi
is:i.it:ati

-
:As

-et---
-
------

15
---

-
To

-

1 69 1 2 1  

Lain-1ain 
Akumulasi Penyusutan 
Aset Lain-Lain 

K Nrc 

-592�f22---B"eb"B.n-P"eliYl.lii"Ut:an-----------------15----T0-
Penyusutan Aset Teta.p 
yang Tidak Digunakan 
dalam Operasional 
Pemerintah 

1 69 1 2 2  Akumulasi Penyusutan K Nrc 
Aset Tetap yang Tidak 
Digunalran dalam 
Operasi Pemerintah.an 

-5-92nT-Efeb"B.n-AiiiCirtISa-src;c;<>a-wil.r-----15----Tcf 
1 693 1 1  Akum.ulasi Amortisasi K Nrc 

Aset Tak Berwujud -5-92r12---B"eb"B.n-AillortISasf"Hai<------------15----To-
c1pta 

1693 1 2  Akumulasi Amortisasi K Nrc 
Hak Cipta 

-5-92rr3---B"eb"B.n-.tuiiortisasrR"oy-aiti--------15----T0-
1 593 1 3  Akumulasi Amortisasi K Nrc 

-------------- ----�I��-----------------------------------------
592 1 1 4 Beban Amortisasi Paten 

1 693 14 

1 693 1 5  

Akumulasi.Amortisasi 
Paten 

Akumulasi Amortisasi 

Software 

D LO 

K Nrc 

K Nrc 

-

59
2n6 ___ B"eb"a.n-xmartisasrf�ensf _________ o _____ To-

1 693 1 6  Akumulasi Amortisasi K Nrc 

Lisensi 
-

592rrr

--

B"eb"fili-AiiiortIS
a-srA:S;;t:-fiF

 ______ o _____ To-
Berwujud Lainnya 

1 693 1 7 Akumulasi Amortisasi 
Aset Tak Berwujud 
Lainnya 

K Nrc 

F. Dokumen akuntansi yang dapat digunakan untuk pencatatan antara lain: 

1 .  Dokumen sumber Perolehan Aset Tetap BLU dan Aset Lainnya BLU, 

antara lain kuitansi, faktur, BAST, SPM, SP2D,  SP3B/ SP2B-BLU, surat 

perjanjian, SK Penghentian Penggunaan BMN. 

2 .  Dokumen sumber Penghapusan Aset Tetap BLU dan Aset Lainnya BLU,  

antara lain SK Penghapusan, BAST, surat perjanjian.  

3 .  Buku pembantu dan summary Aset Tetap, Aset Lainnya, dan Aset Tak 

Berwujud transaksional .  

4 .  Memo penyesuaian . 
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BAB IX 

KEBIJAK.AN AKUNTANSI INVESTASI JANGKA PENDEK BLU 

A.  Definisi Investasi Jangka Pendek BLU 

Investasi Jangka Pendek BLU adalah investasi jangka pendek yang 

dimaksudkan dalam rangka pengelolaan kelebihan kas yang belum 

digunakan dalam kegiatan operasional BLU dengan tujuan memperoleh 

manfaat ekonomi berupa bunga maupuh bagi hasil . 

Investasi Jangka Pendek BLU memenuhi karakteristik investasi sebagai 

berikut: 

1 .  investasi yang dimaksudkan untuk dimiliki dan/ a tau dapat segera 

dicairkan/ dikonversi ke dalam bentuk uang dalam jangka waktu 3 (tiga) 

sampai 1 2  (dua belas) bulan; 

2 .  Investasi memiliki tingkat risiko rendah; dan 

3 .  Investasi ditujukan dalam rangka manajemen kas . 

B .  Pengakuan Investasi Jangka Pendek BLU 

Investasi Jangka Pendek BLU diakui pada saat BLU mengeluarkan 

sejumlah dana dalam rangka perolehan instrumen investasi jangka pendek. 

C .  Pengukuran Investasi Jangka Pendek BLU 

Investasi Jangka Pendek BLU diukur sebesar nilai biaya perolehan 

investasi yaitu harga transaksi instrumen investasi itu sendiri dan biaya­

biaya yang dapat diidentifikasi dan diatribusikan sebagai biaya perolehan 

investasi misalnya komisi perantara jual beli, jasa bank dan biaya lainnya 

yang timbul dalam rangka perolehan. Dalam hal investasi BLU berupa 

deposito lebih dari 3 (tiga) bulan, investasi diukur sebesar sebesar nominal 

yang tercantum dalam dokumen deposito . 

Dalam rangka pengukuran atas pengakuan nilai Investasi Jangka Pendek 

BLU,  terdapat hal-hal sebagai berikut: 

1 .  Atas transaksi pengeluran kas untuk perolehan investasi jangka pendek, 

BLU tidak melakukan proses pengajuan pengesahan ke KPPN mitra 

kerja.  Hal ini karena dana yang digunakan untuk perolehan investasi 

j angka pendek berasal dari Kas dan Bank BLU yang sudah disahkan, 

Dana yang Dibatasi Penggunaannya hasil reklasifikasi dari Kas dan 
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Bank BLU yang sudah disahkan, dan Dana Kelolaan BLU yang berasal 

dari penerbitan SPM/ SP2D; 

2 .  Atas transaksi pengeluaran kas untuk perolehan investasi jangka 

pendek, BLU melakukan reklasifikasi dengan memo penyesuaian dan 

jurnal penyesuaian dari akun Kas dan Bank BLU ( 1 1 1 9 1 1 )  menjadi 

akun Deposito BLU dan/ atau akun Investasi Lainnya BLU;  dan/ atau 

dari akun · selain Kas dan Bank BLU ( 1 1 1 9 1 1 ) misalnya Dana Kelolaan 

BLU atau Dana yang Dibatasi Penggunaannya; 

3 .  Dalam hal pada saat rekonsiliasi data periode semesteran dan tahunan 

terhadap nilai Kas dan Bank BLU terdapat perbedaan antara nilai yang 

disajikan oleh BLU dengan nilai yang disajikan oleh KPPN, perbedaan 

nilai Kas dan Bank BLU dilakukan analisis yang dapat disebabkan 

karena adanya: 

a. Nilai kurang reklasifikasi ke akun Surat Berharga dan akun Setara 

Kas BLU atas investasi dengan jatuh tempo kurang dari 3 (tiga) 

bulan; 

b .  Nilai kurang reklasifikasi ke akun Deposito BLU dan akun Investasi 

Lainnya BLU atas investasi dengan jatuh tempo lebih dari 3 (tiga) 

bulan; 

c .  Nilai tambah atas pencatatan Kas dan Bank BLU yang Belum 

Disahkan sampai dengan periode pelaporan semesteran dan 

tahunan. 

4 .  BLU membuat buku pembantu dan summary Investasi BLU untuk 

mencatat transaksional perolehan dan pelepasan investasi BLU.  

D .  Pengesahan Pendapatan Hasil Investasi Jangka Pendek BLU 

1 .  Hasil yang diperoleh dari Investasi Jangka Pendek BLU berupa 

pendapatan bunga dan/ a tau bagi hasil merupakan pendapatan BLU 

yang dilakukan proses pengajuan pengesahan ke KPPN mitra kerja. 

2 .  Dalam hal deposito ditarik sebelum jatuh tempo dan BLU harus 

menanggung biaya yang terkait (penalti, denda, dsb . } ,  maka biaya 

tersebut akan diakui sebagai belanja/ beban yang akan disahkan ke 

KPPN, kecuali ditentukan lain dalam perjanjian deposito misalnya biaya 

tersebut akan diperhitungkan secara neto atau dikurangkan dari hasil 

investasi yang diterima pada saat penarikan deposito . 
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E .  Pelepasan (Divestasi) Investasi Jangka Pendek BLU 

Atas transaksi pelepasan (divestasi) Investasi BLU, terdapat hal-hal sebagai 

berikut: 

1 .  Pelepasan (divestasi) investasi BLU terjadi pada saat investasi jangka 

pendek seperti deposito sudah jatuh tempo dan/ a tau BLU melepas 

investasi terse but sebelum masa jatuh tempo; 

2 .  Dana yang diterima dari transaksi pelepasan investasi BLU tersebut 

tidak diperlakukan sebagai pendapatan operasional BLU dan tidak 

dilakukan proses pengesahan pendapatan ke KPPN; 

3 .  Terhadap divestasi atas investasi BLU, BLU melakukan reklasifikasi 

dengan memo penyesuaian dan jurnal penyesuaian dari akun Deposito 

BLU dan/ atau akun Investasi Lainnya BLU menjadi akun Kas dan Bank 

BLU ( 1 1 1 9 1 1 ) ,  Dana Kelolaan BLU atau Dana yang Dibatasi 

Penggunaannya, sesuai dengan sumber dana awal perolehan investasi 

j angka pendek. 

F. Penyajian Investasi Jangka Pendek BLU 

Penyajian Investasi BLU di Laporan Keuangan BLU sebagai berikut: 

1 .  Pokok investasi BLU disajikan di Neraca pada pos Aset Lancar sebagai 

Investasi J angka Pendek; 

2 .  Hasil investasi berupa pendapatan bunga dan/ atau bagi hasil yang 

diterima secara kas disajikan di LRA dan LO pada pos Pendapatan BLU 

Lainnya. 

G. Segmen Akun yang Digunakan dalam Pencatatan dan Penyajian Transaksi 

Investasi J angka Pendek BLU 

1 .  Akun yang digunakan untuk mencatat investasi jangka pendek BLU 

an tara lain : 

1 1 33 1 1  Deposito - BLU 

1 1 33 1 9  Investasi Lainnya - BLU 

2 .  Akun yang digunakan untuk mencatat pendapatan dari investasi jangka 

pendek BLU antara lain: 

4249 1 1  Pendapatan Jasa Layanan Perbankan BLU 

4249 1 2  Pendapatan Jasa Layanan Perbankan BLU yang Dibatasi 

Pengelolaannya 
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4249 1 4  Pendapatan Selisih Kurs Terealisasi - BLU 

4249 1 9  Pendapatan Lain-lain BLU 

H .  Jurnal Transaksi Investasi Jangka Pendek BLU 

1 .  Jurnal penyesuaian melalui Memo Penyesuaian untuk perolehan 

Investasi Jangka Pendek BLU:  

a .  Reklasifikasi dari Kas dan Bank BLU 

Buku Besar Kas D /,K Lap · Buku Be.sar Akmal · D /K Lap · 

1 1 33 1 1  Deposito - BLU D Nrc 
---------------------------------------------------------- -�-!?..�-!� ___ !!.':.�-��-���-r:?L�--=--���------!2 _____ BE.�-

1 1 19 1 1 Kas dan Bank BLU K Nrc 

b .  Reklasifikasi dari Dana Kelolaan BLU yang Bel um 

Digulirkan / Diinvestasikan 

Buku Besa; Kas · PIK ' Lap Buku Besar Akrual D /K Li;tp 
1 1 33 1 1  Deposito - BLU D Nrc 

------------------------------------------------------------------ __ !!:��-!_? ___ }Ec��-��-�j_!:�E-�J.'.�-=-�-�!! _________________ !?.. _______ ���--
1 6S 1 1 1  Dana Kelolaan BLU yang K Nrc 

Belurn 
Digulirkan/Diinvestasikan 

c .  Reklasifikasi dari Kas BLU yang Dibatasi Penggunaannya 

Buku Besar Kas D/K Lap . Buku Besar Ak:rua1 . D/K 'Lap . , 
1 133 1 1  Deposito - BLU D Nrc 

-------------------------------------------------------------------------- _!_��-�}-�----��::�:i-�:i-�-���!:-X�--=---��:Y., ________ !? ________ �:!? __ 1 662 1 3  Kas BLU yang K Nrc 
Dibatasi 
Pena<nlnaannva 

2 .  Jurnal pengesahan penerimaan hasil Investasi Jangka Pendek BLU 

berdasarkan dan melalui SP3B/ SP2B - BLU:  

Buku Besar Kas D / K  · Lap Buku Besar Akrual DJK Lap 
2 1972 1  Utang kepada Kas D 1 1 1914 Kas dan Bank BLU yang D Nrc 

BLU Belum Dis.ahkan --;Ef49iT __ _ _ __ _  F>e!iZi"iP"ibi"n __ _________ K' ___ TRK: 42491r-------P-e!iCia?abi"n:Jasa------------1c----L'o-

4249 1 2  

4 2 49 1 4  

4249 1 9  

J asa Layanan LAK Layanan Perbankan 
Perbankao BLU BLU 
Pendapatan 
Jasa Layanan 
Perbankan BLU 
yang Dibatasi 

Pengelolaannya 

Pendapatan 
Selisih Kurs 
Terealisasi -

BLU 
Pendapatan 
Lain-lain BLU 

K LRA, 424912 
LAK 

K LRA, 4249 1 4  
LAK 

K LRA, 424919 
LAK 

Pendapatan Jasa 
Layanan Perbankan 
B LU yang Dibatasi 
Pengelo1aannya 

Pendapatan Selisih 
KU.rs Tereatisasi - BLU 

Penda:patan Lain-lain 
BLU 

K LO 

K LO 

K LO 

3 .  Jurnal korolari (ikutan} Kas dan Bank BLU atas SP3B / SP2B - BLU 

pengesahan penerimaan hasil Investasi Jangka Pendek BLU:  

Buku Besar Kas D/K Lap . B� Besar·Akrual ; · . ... D/K . La,p . 
1 11 9 1 1 Kas dan Bank BLU D Nrc ---------------------------------------------------------- -1r19rr------KB.S-Jfili!fatik'sr:u-----------'K-----i:r;c:-

yang Belum Disahkan 
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4 .  Jurnal Penyesuaian melalui Memo Penyesuaian untuk pelepasan 

(divestasi) Investasi Jangka Pendek BLU:  

a. Reklasifikasi untuk kembali ke Kas dan Bank BLU 

Buku Besar Kas D/K Lap Bukti Besar Akrual D/K Lap 
1 1 1 9 1 1  Kas dan Bank BLU D Nrc 1n-:ffr-------i5eposii0-=sftr--------------1c---"N-rc-
1 13 3 19 Investasi Lainnya - Nrc 

BLU 

b .  Reklasifikasi untuk kembali ke Dana Kelolaan BLU yang Belum 

Digulirkan/Diinvestasikan 

1 65 1 1 1  Dana Kelolaan BLU yang D Nrc 

Bel um 
________________ .!?.!�!.!!:�f!EL_l2�!�-������----------------------

1 13 3 1 1 Deposito - BLU K Nrc 
1 1 3 3 1 9  Investasi Lainnya - Nrc 

BLU 

c .  Reklasifikasi untuk kembali ke Kas BLU yang Dibatasi 

Penggunaannya 

Buku Besar �s- ' P/K Lap , ·' · ' ·  . ·  - Buk;u,Besai,·Akrual . D/K Lap 
1662 1 3  Kas BLU yang Dibatasi D Nrc 

__________________ f���-1'.1.���X�-----------------------------------------
1 1 33 1 1  Deposito - BLU K Nrc 
1 1 3 3 1 9  Investasi Lainnya - Nrc 

BLU 

I .  Dokumen akuntansi yang dapat digunakan untuk pencatatan antara lain : 

1 .  Dokumen sumber yang digunakan sebagai dasar pencatatan atas 

perolehan investasi BLU .  

2 .  Dokumen sumber yang digunakan sebagai dasar pencatatan atas 

pelepasan investasi BLU .  

3 .  SP3B/ SP2B-BLU atas pengesahan pendapatan dan biaya terkait 

investasi . 

4 .  BLU membuat buku pembantu dan summary Investasi BLU .  

5 .  Memo penyesuaian. 
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BAB X 

KEBIJAKAN AKUNTANSI INVESTASI JANGKA PANJANG BLU 

A.  Definisi dan Jenis Investasi Jangka Panjang BLU 

Investasi Jangka Panjang BLU merupakan investasi yang dimaksudkan 

untuk dimiliki selama lebih dari 1 2  (dua belas) bulan dengan persetujuan 

Menteri Keuangan selaku Bendahara Umum Negara dalam rangka 

penugasan sesuai karakteristik BLU.  

Dana yang digunakan untuk perolehan investasi jangka panjang BLU 

adalah berasal dari pencatatan Kas dan Bank BLU yang telah disahkan dan 

merupakan dana yang membentuk surplus operasional BLU.  

Investasi Jangka Panjang BLU terdiri dari : 

1 .  Investasi Non-Permanen Jangka Panjang BLU 

merupakan investasi jangka panjang yang dimaksudkan untuk dimiliki 

secara tidak berkelanjutan. Investasi non permanen jangka panjang 

BLU diharapkan akan berakhir dalam jangka waktu tertentu, dapat 

berupa investasi pemberian pinjaman, investasi dalam bentuk dana 

bergulir, dan investasi non permanen lainnya. 

2 .  Investasi Permanen Jangka Panjang BLU 

merupakan investasi jangka panjang yang dimaksudkan untuk dimiliki 

secara berkelanjutan dan tidak dimaksudkan untuk diperjualbelikan, 

dapat berupa investasi berbentuk penyertaan modal dan investasi 

permanen lainnya untuk menghasilkan pendapatan atau meningkatkan 

pelayanan kepada masyarakat . 

B .  Pengakuan Investasi Jangka Panjang BLU 

Investasi Jangka Panjang BLU diakui pada saat BLU mengeluarkan 

sejumlah sumber daya ekonomi BLU dalam rangka perolehan instrumen 

investasi jangka panjang dan dapat diukur dengan andal . 

C .  Pengukuran Investasi Jangka Panjang BLU 

1 .  Investasi Non-Permanen Jangka Panjang BLU 

a. Investasi Non-Permanen dalam bentuk pembelian obligasi jangka 

panjang dan investasi yang dimaksudkan tidak untuk dimiliki 

berkelanjutan diukur sebesar nilai perolehannya berdasarkan 

dokumen pembelian, kepemilikan atau yang dipersamakan. 
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b .  Investasi Non-Permanen dalam bentuk tagihan atas pemberian 

pinjaman dan/ atau tagihan dana bergulir diukur sebesar nilai bersih 

yang dapat direalisasikan. 

2 .  Investasi Permanen Jangka Panjang BLU 

Investasi Permanen Jangka Panjang BLU diukur sebesar nilai perolehan 

investasi dan biaya lainnya yang timbul dalam rangka perolehan 

investasi tersebut . 

Dalam rangka pengukuran atas pengakuan nilai Investasi J angka Panj ang 

BLU, terdapat hal-hal sebagai berikut: 

1 .  Atas transaksi perolehan investasi jangka panjang BLU secara kas yang 

berasal dari Kas dan Bank BLU (telah disahkan} , BLU melakukan proses 

pengajuan pengesahan ke KPPN dalam rangka mencatat dan 

menyajikan pengeluaran pembiayaan investasi jangka panjang BLU di 

Laporan Realisasi Anggaran, dan penambahan saldo nilai investasi 

j angka panjang BLU serta pengurangan saldo Kas dan Bank BLU di 

Neraca. 

2 .  BLU membuat buku pembantu dan summary untuk masing-masing 

Investasi Jangka Panjang BLU untuk mencatat transaksional mutasi 

perolehan dan pelepasan investasi BLU,  dan/ atau kualitas investasi 

non-permanen yang dapat direalisasikan dalam hal investasi non 

permanen bentuk tagihan . 

D .  Pengesahan Pendapatan Hasil Investasi Jangka Panjang BLU 

Hasil yang diperoleh dari investasi jangka panjang BLU berupa dividen, 

pendapatan bunga dan/ a tau bagi hasil merupakan pendapatan BLU yang 

dilakukan proses pengajuan pengesahan ke KPPN mitra kerja.  

E .  Pelepasan (Divestasi} Investasi Jangka Panjang BLU 

Dalam hal terjadi transaksi pelepasan (divestasi} Investasi Jangka Panjang 

BLU,  perlakuan pencatatan transaksinya sebagai berikut: 

1 .  Kas yang diterima oleh BLU dari pelepasan investasi BLU dilakukan 

pengesahan ke KPPN dalam rangka mencatat dan menyajikan 

penerimaan pengembalian pembiayaan investasi jangka panjang BLU di 

Laporan Realisasi Anggaran, dan mengurangi saldo nilai investasi 

j angka panjang BLU serta penambahan saldo Kas dan Bank BLU di 

Neraca. 
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2 .  Kas yang diterima dari transaksi pelepasan investasi BLU tersebut tidak 

diperlakukan sebagai pendapatan operasional BLU.  

F.  Penyajian Investasi Jangka Panjang BLU 

Penyajian Investasi Jangka Panjang BLU di Laporan Keuangan BLU sebagai 

berikut: 

1 .  Pokok investasi BLU disajikan di Neraca pada pos Aset Tidak Lancar 

sebagai Investasi Jangka Panjang. 

2 .  Pengeluaran Kas dan Bank BLU dalam rangka perolehan investasi 

jangka panjang BLU disajikan dalam pengeluaran pembiayaan BLU di 

LRA. 

3.  Penerimaan Kas dan Bank BLU dalam rangka pelepasan investasi 

jangka panjang BLU disajikan dalam penerimaan pembiayaan BLU di 

LRA. 

4 .  Hasil investasi berupa dividen, pendapatan bunga dan/ atau bagi hasil 

yang diterima secara kas disajikan di LRA dan LO pada pos Pendapatan 

BLU Lainnya; 

G .  Penugasan Pengelolaan Investasi Bendahara Umum Negara pada BLU 

Dalam hal BLU mendapatkan penugasan pengelolaan Investasi Bendahara 

Umum Negara (BUN) yang dananya berasal dari realisasi pengeluaran 

pembiayaan investasi jangka panjang Bagian Anggaran BUN, diperlakukan 

sebagai berikut: 

1 .  Dana yang diterima oleh BLU dari satuan kerja (Satker) Bagian 

Anggaran BUN untuk kegiatan investasi, misalnya penyaluran kegiatan 

dana bergulir dan/ atau pembelian obligasi, tidak dilakukan 

pengesahan, baik pendapatan BLU maupun penerimaan pembiayaan 

BLU.  

2 .  Dana yang diterima oleh BLU dari satuan kerja  (Satker) Bagian 

Anggaran BUN untuk kegiatan investasi diakui dan dicatat oleh BLU 

sebagai Dana Kelolaan BLU yang belum Digulirkan atau Diinvestasikan 

dan sekaligus diakui dan dicatat sebagai Utang Jangka Panjang BLU 

kepada BUN di Neraca. 

3 .  Dalam hal BLU melakukan pengeluaran kas dari sumber dana Bagian 

Anggaran BUN (Dana Kelolaan BLU) u·ntuk kegiatan perguliran atau 

penginvestasian sebagaimana yang ditugaskan oleh BUN, tidak 
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dilakukan pengesahan, baik belanja BLU maupun pengeluaran 

pembiayaan BLU.  

4 .  Pengeluaran kas atas Dana Kelolaan BLU tersebut diakui dan dicatat 

oleh BLU sebagai reklasifikasi dari Dana Kelolaan BLU yang belum 

Digulirkan/ Diinvestasikan menjadi Dana Bergulir, Investasi dalam 

Obligasi,  dan/ atau Investasi Non Permanen Lainnya di Neraca. 

5. Pengembalian Dana Bergulir dari masyarakat atau divestasi atas 

perolehan obligasi diakui dan dicatat oleh BLU sebagai reklasifikadi dari 

Dana Bergulir, Investasi dalam Obligasi,  dan/ a tau Investasi Non 

Permanen Lainnya menjadi Dana Kelolaan BLU yang belum 

Digulirkan/ Diinvestasikan di Neraca. 

Dalam hal BLU mendapatkan penugasan pengelolaan Investasi Bendahara 

Umum Negara (BUN) berupa Barang Milik Negara (BMN) , diperlakukan 

sebagai berikut: 

1 .  BMN yang diterima untuk digunakan dalam penugasan investasi BUN 

tidak dilakukan pengajuan pengesahan oleh BLU, baik pendapatan BLU 

maupun penerimaan pembiayaan BLU.  

2 .  BMN yang diterima untuk digunakan dalam penugasan investasi BUN 

diakui dan dicatat oleh BLU sebagai Investasi Jangka Panjang Non 

Permanen Lainnya dan sekaligus diakui dan dicatat sebagai 

penambahan ekuitas BLU di Laporan Perubahan Ekuitas dan Neraca. 

H. Segmen Akun yang Digunakan dalam Pencatatan dan Penyajian Transaksi 

Investasi Jangka Panjang BLU 

1 .  Akun yang digunakan untuk mencatat investasi jangka panjang 

nonpermanen BLU antara lain: 

1 2 1 3 1 1  Program Kemi traan (PK) 

1 2 1 32 1  Dana Bergulir Kementerian Negara/ Lembaga 

1 2 1 33 1  Dana Bergulir Lainnya 

1 2 1 4 1 1 Investasi dalam Obligasi 

1 2 1 6 1 1 Investasi BLU Pelayanan Kesehatan - Non Permanen 

1 2 1 6 1 3  Investasi BLU Pelayanan Pendidikan - Non Permanen 

1 2 1 6 1 4 Investasi BLU Penunjang Konstruksi - Non Permanen 

1 2 1 6 1 5  Investasi BLU Penyedia Jasa Telekomunikasi - Non Permanen 

1 2 1 6 1 9 Investasi BLU Penyedia Barang dan Jasa Lainnya - Non Permanen 

1 2 1 62 1  Investasi BLU Pengelola Kawasan Otorita - Non Permanen 
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1 2 1 622 Investasi BLU Pengelola Kawasan Ekonomi Terpadu - Non 

Perman en 

1 2 1 629 Investasi BLU Pengelola Kawasan Lainnya - Non Permanen 

1 2 1 63 1  Investasi BLU Pengelola Dana Investasi - Non Permanen 

1 2 1 632 Investasi BLU Pengelola Dana Bergulir - Non Permanen 

1 2 1 639 Investasi BLU Pengelola Dana Lainnya - Non Permanen 

1 65 1 1 1  Dana Kelolaan BLU yang Belum Digulirkan/Diinvestasikan 

1 66 1 1 2  Aset Tetap yang Tidak Digunakan dalam Operasi Pemerintahan 

1 2 1 9 1 1 Investasi Jangka Panjang Non Permanen Lainnya 

22 1 5 1 1 Utang Jangka Panjang BLU kepada BUN 

2 .  Akun yang digunakan untuk mencatat investasi jangka panjang 

permanen BLU antara lain: 

1 222 1 1 Investasi BLU Pelayanan Kesehatan - Permanen 

1 222 1 2  Investasi BLU Pelayanan Pendidikan - Permanen 

1 222 1 3  Investasi BLU Penunjang Konstruksi - Permanen 

1 222 1 4  Investasi BLU Penyedia Jasa Telekomunikasi - Permanen 

1 222 1 9  Investasi BLU Penyedia Barang dan Jasa Lainnya - Permanen 

1 2222 1 Investasi BLU Pengelola Kawasan Otorita - Permanen 

1 22222 Investasi BLU Pengelola Kawasan Ekonomi Terpadu - Permanen 

1 22223 Investasi BLU Pengelola Kawasan Lainnya - Permanen 

1 2223 1 Investasi BLU Pengelola Dana Investasi - Permanen 

1 22232 Investasi BLU Pengelola Dana Bergulir - Permanen 

1 22239 Investasi BLU Pengelola Dana Lainnya - Permanen 

1 2 29 1 1  Investasi dalam Obligasi - Permanen 

1 229 1 2  Investasi pada Otorita 

1 229 1 9  Investasi Lain-lain 

3 .  Akun yang digunakan untuk penyisihan investasi nonpermanen BLU 

dalam bentuk tagihan dalam rangka penyajian nilai bersih investasi 

yang dapat direalisasikan antara lain: 

1 233 1 1 Investasi Non Permanen BLU Pelayanan Kesehatan Diragukan 

Tertagih 

1 23 3 1 1  Investasi Non Permanen BLU Pelayanan Pendidikan Diragukan 

Tertagih 

1 2 33 1 1  Investasi Non Permanen BLU Penunjang Konstruksi Diragukan 

Tertagih 
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1 2 33 1 1  Investasi Non Permanen BLU Penyedia Jasa Telekomunikasi 

Diragukan Tertagih 

1 2 33 1 1  Investasi Non Permanen BLU Penyedia Barang dan Jasa Lainnya 

Diragukan Tertagih 

1 2332 1 Investasi Non Permanen BLU Pengelola Kawasan Otorita 

Diragukan Tertagih 

1 23322 Investasi Non Permanen BLU Pengelola Kawasan Ekonomi Terpadu 

Diragukan Tertagih 

1 23329 Investasi Non Permanen BLU Pengelola Kawasan Lainnya 

Diragukan Tertagih 

1 2333 1 Investasi Non Permanen BLU Pengelola Dana Investasi Diragukan 

Tertagih 

1 23332 Investasi Non Permanen BLU Pengelola Dana Bergulir Diragukan 

Tertagih 

1 23339  Investasi Non Permanen BLU Pengelola Dana Lainnya Diragukan 

Tertagih 

4 .  Akun yang digunakan untuk realisasi pengesahan penerimaan 

pembiayaan atas pelepasan/ divestasi investasi jangka panjang 

nonpermanen BLU antara lain; 

7 1 1 7 1 1 Penerimaan Pembiayaan Utang Perbankan Jangka Panjang BLU 

7 1 1 7 1 9  Penerimaan Pembiayaan Utang Jangka Panjang Dalam Negeri 

Lainnya BLU 

7 1 1 72 1 Penerimaan Pengembalian Pembiayaan Investasi Non Permanen 

BLU Pelayanan Kesehatan 

7 1 1 722 Penerimaan Pengembalian Pembiayaan Investasi Non Permanen 

BLU Pelayanan Pendidikan 

7 1 1 723  Penerimaan Pengembalian Pembiayaan Investasi Non Permanen 

BLU Penunjang Konstruksi 

7 1 1 724 Penerimaan Pengembalian Pembiayaan Investasi Non Permanen 

BLU Penyedia Jasa Telekomunikasi 

7 1 1 729  Penerimaan Pengembalian Pembiayaan Investasi Non Permanen 

BLU Penyedia Barang dan Jasa Lainnya 

7 1 1 73 1  Penerimaan Pengembalian Pembiayaan Investasi Non Permanen 

BLU Pengelola Kawasan Otorita 

7 1 1 732 Penerimaan Pengembalian Pembiayaan Investasi Non Permanen 

BLU Pengelola Kawasan Ekonomi Terpadu 
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7 1 1 739 Penerimaan Pengembalian Pembiayaan Investasi Non Permanen 

BLU Pengelola Kawasan Lainnya 

7 1 1 74 1  Penerimaan Pengembalian Pembiayaan Investasi Non Permanen 

BLU Pengelola Dana Investasi 

7 1 1 742 Penerimaan Pengembalian Pembiayaan Investasi Non Permaneh 

BLU Pengelola Dana Bergulir 

7 1 1 749 Penerimaan Pengembalian Pembiayaan Investasi Non Permanen 

BLU Pengelola Dana Lainnya 

5 .  Akun yang digunakan untuk realisasi pengesahan penerimaan 

pembiayaan atas pelepasan/ divestasi investasi jangka panjang 

permanen BLU antara lain: 

7 1 1 75 1  Penerimaan Pengembalian Pembiayaan Investasi Permanen BLU 

Pelayanan Kesehatan 

7 1 1 752 Penerimaan Pengembalian Pembiayaan Investasi Permanen BLU 

Pelayanan Pendidikan 

7 1 1 753 Penerimaan Pengembalian Pembiayaan Investasi Permanen BLU 

Penunjang Konstruksi 

7 1 1 754 Penerimaan Pengembalian Pembiayaan Investasi Permanen BLU 

Penyedia Jasa Telekomunikasi 

7 1 1 759 Penerimaan Pengembalian Pembiayaan Investasi Permanen BLU 

Penyedia Barang dan J asa Lainnya 

7 1 1 76 1 Penerimaan Pengembalian Pembiayaan Investasi Permanen BLU 

Pengelola Kawasan Otorita 

7 1 1 762 Penerimaan Pengembalian Pembiayaan Investasi Permanen BLU 

Pengelola Kawasan Ekonomi Terpadu 

7 1 1 769 Penerimaan Pengembalian Pembiayaan Investasi Permanen BLU 

Pengelola Kawasan Lainnya 

7 1 1 77 1 Penerimaan Pengembalian Pembiayaan Investasi Permanen BLU 

Pengelola Dana Investasi 

7 1 1 772 Penerimaan Pengembalian Pembiayaan Investasi Permanen BLU 

Pengelola Dana Bergulir 

7 1 1 779 Penerimaan Pengembalian Pembiayaan Investasi Permanen BLU 

Pengelola Dana Lainnya 

6 .  Akun yang digunakan untuk realisasi pengesahan pengeluaran 

pembiayaan atas perolehan investasi jangka panjang nonpermanen BLU 

antara lain: 
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72 1 6 1 1 Pengeluaran Pembiayaan Pelunasan Utang Perbankan Jangka 

Panjang BLU 

72 1 6 1 9 Pengeluaran Pembiayaan Pelunasan Utang Jangka Panjang Dalam 

Negeri Lainnya BLU 

72 1 7 1 1 Pengeluaran Pembiayaan Investasi BLU Pelayanan Kesehatan -

Non Permanen 

72 1 7 1 2 Pengeluaran Pembiayaan Investasi BLU Pelayanan Pendidikan -

Non Permanen 

72 1 7 1 3  Pengeluaran Pembiayaan Investasi BLU Penunjang Konstruksi -

Non Perman en 

72 1 7 1 4 Pengeluaran Pembiayaan Investasi BLU Penyedia Jasa 

Telekomunikasi - Non Permanen 

72 1 7 1 9  Pengeluaran Pembiayaan Investasi BLU Barang dan J asa Lainnya -

Non Permanen 

72 1 72 1 Pengeluaran Pembiayaan Investasi BLU Pengelolaan Kawasan 

Otorita - Non Permanen 

72 1 722 Pengeluaran Pembiayaan Investasi BLU Pengelolaan Kawasan 

Ekonomi Terpadu - Non Permanen 

72 1 729 Pengeluaran Pembiayaan Investasi BLU Pengelolaan Kawasan 

Lainnya - Non Permanen 

7 .  Akun yang digunakan untuk realisasi pengesahan pengeluaran 

pembiayaan atas perolehan investasi jangka panjang permanen BLU 

antara lain : 

72 1 73 1 Pengeluaran Pembiayaan Investasi BLU Pengelola Dana Investasi -

Non Permanen 

72 1 732 Pengeluaran Pembiayaan Investasi BLU Pengelola Dana Bergulir -

Non Permanen 

72 1 739 Pengeluaran Pembiayaan Investasi BLU Pengelola Dana Lainnya -

Non Perman en 

72 1 74 1  Pengeluaran Pembiayaan Investasi BLU Pelayanan Kesehatan -

Perman en 

72 1 742 Pengeluaran Pembiayaan Investasi BLU Pelayanan Pendidikan -

Perman en 

72 1 743 Pengeluaran Pembiayaan Investasi BLU Penunjang Konstruksi -

Perman en 
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72 1 744 Perigeluaran Pembiayaan Investasi BLU Penyedia Jasa 

Telekomunikasi - Permanen 

72 1 749 Pengeluaran Pembiayaan Investasi BLU Barang dan Jasa Lainnya -

Perman en 

72 1 75 1  Pengeluaran Pembiayaan Investasi BLU Pengelolaan Kawasan 

Otorita - Permanen 

72 1 752 Pengeluaran Pembiayaan Investasi BLU Pengelolaan Kawasan 

Ekonomi Terpadu - Permanen 

72 1 759 Pengeluaran Pembiayaan Investasi BLU Pengelolaan Kawasan 

Lainnya - Permanen 

72 1 76 1 Pengeluaran Pembiayaan Investasi BLU Pengelola Dana Investasi -

Perman en 

72 1 762 Pengeluaran Pembiayaan Investasi BLU Pengelola Dana Bergulir -

Perman en 

72 1 769 Pengeluaran Pembiayaan Investasi BLU Pengelola Dana Lainnya -

Perman en 

8 .  Akun yang digunakan untuk mencatat beban atas penyisihan investasi 

jangka panjang nonpermanen BLU bentuk tagihan antara lain : 

594822 Beban Investasi Non Permanen BLU Bentuk Tagihan Diragukan 

Tertagih 

I .  Jurnal Transaksi Investasi BLU 

1 .  Jurnal pengesahan pengurangan Kas dan Bank BLU dalam rangka 

perolehan Investasi Jangka Panjang BLU melalui SP3B/ SP2B-BLU :  

a. Jurnal realisasi pengesahan pembiayaan DIPA PNBP dalam rangka 

perolehan investasi jangka panjang BLU berdasarkan dan melalui 

SP3B/ SP2B - BLU:  

Buku Besar Kas D/K Lap 
7 2 1 7 1 1  Pengetuaran Pembiayaan D LRA, 

Investasi BLU Pelayanan LAK 
Kesehatan - Non 
Permanen 

72 1 7 1 2  Pengeluaran Pembiayaan D LRA, 
Investasi BLU Pelayanan LAK 

Pendidikan - Non 
Permanen 

721 7 1 3  Pengeluaran Pembiayaan D LRA, 
Inve.stasi BLU Penunjang LAK 

Konstruksi - Non 
Perman en 

7 2 1 7 1 4  Pengeluaran Pembiayaan D LRA, 
Investasi BLU Penyedia LAK 
Jasa Telekomunikasi -
Non Permanen 

Buku �esar Akmal 
1 2 161 1 Investasi BLU 

Pe1ayanan 
Kesehatan - Non 
Permanen 

1 2 161 3 Investasi BLU 
Pelayanan 
Pe:ndidikan - Non 
Pennanen 

· 1 2 1 6 1 4  Investasi BLU 
Penunjang 

Konstruksi - Non 
Perman en 

1 2 16 1 5  Investasi BLU 
Pe:nyedia Jasa 

Telekomunikasi -
Non Perm.anen 

D/K Lai:j 
D Nrc 

D Nrc 

D Nrc 

D N:rc 
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'I · B,;tku Besar;Ka:s, · ' "  . : ·�k· ,D/K "l;a.P 1lb. . ';:J�µld;l' ]3er:;ar;� · DJK . Lap 
72 17 1 9  Pengelua.ra.n Pembiayaan D LRA, 1 2 1 6 1 9  Investasi BLU D N:rc 

Investasi BLU Barang LAK Penyedia Barang 
dan Jasa Lainnya - Non dan Jasa Lainnya -

Permanen Non Permanen 

72172 1 Pengeluaran Pembiayaan D LRA, 1 2 1 62 1  Investasi BLU D Nrc 
Investasi BLU LAK Pengelola Kawasan 

Pengelolaan Kawasan Otorita - Non 
Otorita - Non Permanen Permanen 

721722 Penge1uaran Pembiayaan D LRA, 1 2 1 62 2  Investasi BLU D N:rc 
lnvestasi BLU LAK Pengelola Kawasan 
Penge1o1aan Kawasan Ekonomi Terpadu -
Ekonomi Terpadu - Non Non Permanen 
Permanen 

721 729 Pengelua:can Pembiayaan D LRA, 121629 Investasi BLU D Nrc 
Investasi BLU LAK Pengelola Kawasan 
Pengelolaan Kawasan Lainnya - Non 
Lainnya - Non Perman.en Perman en 

72173 1 Pengelua.ra.n Pembiayaan D LRA, 121 63 1  Investasi BLU D Nrc 
Investasi BLU Pengelola LAK Pengelola Dana 
Dana Investasi - Non Investasi - Non 
Permanen Perman en 

72 1732 Pengeluaran Pembiayaan D LRA, 1 2 1 632 Investasi BLU D N:rc 
Investasi BLU Pengelola LAK Pengelola Dana 
pana Be:cgulir - Non Bergulir - Non 
Permanen Permanen 

72 1 739 Pengeluaran Pembiayaan D LRA, 121639 Investasi BLU D Nrc 
Investasi BLU Pengelola LAK Pengelola Dana 
Dana Lainnya - Non Lainnya - Non 
Permanen Permanen 

72 1 74 1  
Pengeluaran Pembiayaan 

D LRA, 1222 1 1  Investasi BLU D Nrc 
LAK Pelayanan 

lnvestasi BLU Pelayanan 
Kesehatan -

Kesehatan - Permanen 
Perman en 

721742 
Pengeluaran Pembiayaan 

D LRA, 1222 12 Investasi BLU D Nrc 
LAK Pelayanan 

lnvestasi BLU Pelayanan 
Pendidikan -

Pendidikan - Permanen 
Perman en 

72 1743 
Pengeluaran Pembiayaan 

D LRA, 1222 13 Investasi BLU D N:rc 
LAK Penunjang Investasi BLU Penunjang 

Konstruksi -Konstruksi - Pe:rmanen 
Permanen 

72 1 744 Pengeluaran Pembiayaan D LRA, 1 222 1 4  Investasi BLU D Nrc 
Investasi BLU Penyedia LAK Penyedia Jasa 
Jasa Telekomunikasi - Telekomuttikasi -
Perman en Perman en 

72 1749 Pengeluaran Pembiayaan D LRA, 1222 1 9  Investasi BLU D Nrc 
Investasi BLU Barang LAK Penyedia Ba.rang 

dan Jasa Lainnya - dan Jasa Lainnya -
Perman en Permanen 

72 1 751 Pengeluaran Pembiayaan D LRA, 1 2222 1 Investasi BLU D Nrc 
Investasi BLU LAK Pengelola Kawasan 

Pengelolaan Kawasan Otorita - Permanen 
Otorita - Permanen 

7 2 1 752 Pengeluaran Pembiayaan D LRA, 1 22222 Investasi BLU D Nrc 
Investasi BLU LAK Penge1ola Kawasan 
Pengelolaan Kawasan Ekonomi Terpadu -
Ekonomi Terpadu - Permanen 
Perman en. 

7 2 1 759 Pengeluaran Pembiayaan D LRA, 1 22223 Investasi BLU D Nrc 
Investasi BLU LAK Pengelola Kawasan 
Pengelo1aan Kawasan La.innya - Permanen 
Lainnya - Permanen 

72 1 7 6 1  Pengeluaran Pembiayaan D LRA, 1 2223 1  Investasi BLU D Nrc 
Investasi BLU Pengelola LAK Pengelola Dana 
Dana Investasi - Investasi -
Pe·rmanen Permanen 
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Buku.Besar Kas p /K Lap I , Buku B.esar Alaual, D/K Lap 
72 1 762 Pengeluaran Pembiayaan 

Investasi BLU Pengelola 
Dana Bergulir -
Perman en 

72 1 769 Pengeluaran Pembiayaan 
lnvestasi BLU Pengelola 
Dana Lainnya -
Perman en 

D LRA, 1 22232 Investasi BLU 

D 

LAK Pengelola Dana 
Bergulir - Permanen 

LRA, 
LAK 

1 22239 Investasi BLU 
Pengelola Dana 
Lainnya - Permanen 

D Nrc 

D Nrc 

--iT.5"6:3'r··--------P"1u1:-an:g-··-·aa;r·---Ras _____ R____________ ·riT9T·r-------Ra:;·a:arisa:11k"·-------y-----'Nr--c--1 

BLU BLU yang belum I 
clisahkan II 

b .  Jurnal ikutan (korolari) pengesahan Kas dan Bank BLU atas 

SP3B/ SP2B - BLU:  

Buku Besar Kas D/K Lap Buku 'Besar Akrual D/K Lap 
1 1 19 1 4  Kas clan Bank BLU yang D Nrc 

Belum Disahkan -1ff9Ti _________ Kas-d�n-BMkBLff ____________ K _ _ _ _ __ N;�-

c .  Dalam hal perolehan investasi jangka panjang secara kas dibiayai dari 

Sisa Anggaran Lebih (SAL) BLU, jurnal transaksi SP3B/ SP2B - BLU 

terhadap pengesahan penggunaan dana SAL pada BLU sebagai 

penerimaan pembiayaan atas penggunaan dana SAL BLU sebagai 

berikut (dilakukan secara bersamaan dengan pengesahan 

pengeluaran pembiayaan untuk investasi jangka panjang) : 

Bukµ Besat'. Kas · D/K · 
3 1 1 3 1 4  Penggunaan SAL BLU D 

. Lap 
LP 
SAL 

.Buku•Besar,Akrual · D/K Lap 

--?"rFt9T ___________ ?enenmaar:t------------------1c·----r:RK:----- -----------------------------------------------------------------------

Pem biayaan LAK 
Lainnya ­
Penggunaan Dana 
SAL BLU 

I 

:1 I 
2 .  Jurnal Pengesahan Penerimaan Hasil Investasi BLU melalui SP3B/ SP2B 

- BLU: 

a. Jurnal Pengesahan Penerimaan Hasil Investasi BLU melalui 

SP3B / SP2B - BLU khusus BLU Pengelola Dana Khusus untuk 

Masyarakat : 

Buku Besar Kas D / K  Lap Buku Besar Akrual D/K Lap 
2 19721 Utang kepada Kas D 1 1 1 9 14 Kas clan Bank BLU D Nrc 

__________________ }?.!'..!L _____________________________________________________ ------------------��B--��!�E:_.Qj_��:-���------------------------
424 1 3 1  Pendapatan K LRA, 424 1 3 1  Pendapatan K LO 

Program Dana LAK Program Dana 
Penjaminan Penjaminan 

424 1 32 Pendapatan K LRA, 424 1 32 Pendapatan K LO 
Program Dana LAK Program Dana 
Penjaminan Penjaminan 
Syariah Syariah 

424 1 33 Penclapatan K LRA, 424 1 3 3  Pendapatan K LO 
Program Modal LAK Program Modal 
Ventura Ventura 

424 1 34 Pendapatan K LRA, 424 1 34 Pendapatan K LO 
Program Dana LAK Program Dana 
Bergulir Sektoral Bergulir Sektoral 
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I . Buku Besar Kas ' . . . · '  <D/K. : < Lap. F , " :J3uku .Besar Akmal., · .. D/K I,,ae I 
424 1 3 5  Pendapatan K LRA, 424 135 Pendapatan K LO 

424 136 

424 1 3 7  

424 1 38 

424 139 

Program Dana 
Bergulir Syariah 
Pendapatan 
Investasi 
Pendapatan 
Pengelolaan Dana 
Pengembangan 
Pendidikan 
Nasional 
Pendapatan Dana 
Perkebunan 
Kelapa Sawit 
Pendapatan 
Pengelolaan Dana 
Khusus Lainnva 

LAK Program Dana 
K 

K 

LRA, 424 136 
LAK 
LRA, 424 1 37 
LAK 

K LRA, 424 138 
LAK 

K LRA, 424 1 39 
LAK 

Bergulir Syariah 
Pendapatan 
Investasi 
Pendapatan 
Pengelolaan Dana 
Pengembangan 
Pendidikan 
Nasional 
Pendapatan Dana 

Perkebunan 
Ke1apa Sawit 
Pendapatan 
Pengefoiaan Dana 
Khusus Lainnya 

K LO 

K LO 

K LO 

K LO 

b .  Jurnal Pengesahan Penerimaan Hasil Investasi BLU melalui 

SP3B / SP2B - BLU selain BLU Pengelola Dana Khusus untuk 

Masyarakat: 

2 1972 1 Utang kepada Kas D 1 1 1 9 14 Kas dan Bank BLU D Nrc 
BLU yang Belum D:isahkan -424911--------'Peii<lai>-a.tM. _____________ iC _____ TRX;- -424911--------I>EifiJa"Pairui-J'asa ________ K _______ L"o--

4249 12 

4249 1 9  

J asa Layanan LAK Layanan 
Perbankan BLU Perbankan BLU 
Pendapatan 
J asa Layanan 
Perbankan BLU 
yang Dibatasi 
Pengelolaannya 
Pendapatan 
Lain-lain BLU 

K LRA, 4249 12 
LAK 

K LRA, 4249 19 
LAK 

Pendapatan Jasa 
Layanan 
Perbankan BLU 
yang Dibatasi 
Pengelolll1l!l!lya 
Pendapatan Lain­
lain BLU 

K 

K 

c .  Jurnal Korolari Kas dan Bank BLU atas SP3B / SP2B 

pengesahan penerimaan hasil investasi BLU:  

Buku. Besar Kas· D/K . Lap ;. . . Btikµ Besar Akroal D/K Lap 
1 1 1 9 1 1  Kas dan Bank BLU D N:rc 

LO 

LO 

BLU 

------------------------------------------------------------------------ --ffl914 ________ K'as-Cfa:n-sa:niC-siu ___________ K ______ Nrc--
yang Belum Disahkan 

3 .  Jurnal penyesuaian melalui Memo Penyesuaian untuk pencatatan beban 

dan penyisihan atas Investasi Non Permanen BLU bentuk tagihan 

diragukan tertagih berdasarkan kualitas tagihan pada saat penyusunan 

laporan keuangan semesteran dan tahunan: 

Buku Besar Kas D/K Lap. Buku Besru;:Akrual D /K Lap 
594822 Beban fnvestasi Non D Nrc 

Permane.n BLU Bentuk 
Tagihan Diragukan 
Tertagih 

-i2ssT1---------1iiv.-es-1a-5n�c;ii----------------------:K---- --N'ie-

Permanen BLU 
Pelayanan Kesehatan 
Diragukan Tertagih 

1233 1 1  Tnvestasi Non K Nrc 
Permanen BLU 
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I . Bulru- Beiar Kas · D f;K Lap . . . , · BUkU Besiir!Akrua l · D/K -tap· I 
Pelayanan Pendidikan 
Diragukan Tertagih 

1233 1 1  Investasi Non K N:rc 
Permanen BLU 
Penunjang Konstruksi 
Diragukan Tertagih 

1233 1 1  Investasi Non K Nrc 
Permanen BLU 
Penyedia J asa 
Telekomunikasi 
Diragukan Tertagih 

1233 1 1  Investasi Non K Nrc 
Permanen BLU 
Penyedia Barang dan 
Jasa Lainnya 
Diragukan Tertagih 

1233 2 1  Investasi Non K Nrc 
Permanen BLU 
Pengelola Kawasan 
Otorita Diragukan 
Tertagih 

123322 Investasi Non K Nrc 
Permanen BLU 
Pengelola Kawasan 
Ekonomi Terpadu 
Diragukan Tertagih 

123329 Investasi Non K Nrc 
Perrnanen BLU 
Pengelola Kawasan 
Lainnya Diragukan 
Tertagih 

1233 3 1  Investasi Non K Nrc 
Perrnanen BLU 
Pengelola Dana 
Investasi Diragukan 
Tertagih 

123332 lnvestasi Non K Nrc 
Permanen BLU 
Pengelo1a Dana 
Bergulir Diragukan 
Tertagih 

123339 Investasi Non K Nrc 
Perrnanen BLU 
Pengelola Dana 
Lainnya Diragukan 
Tertagih 

4 .  Jurnal pengembalian pembiayaan/pelepasan Investasi Jangka Panjang 

BLU (divestasi) : 

a. Jurnal pengesahan penambahan Kas dan Bank BLU dalam rangka 

pengembalian pembiayaan/pelepasan Investasi Jangka Panjang BLU 

(divestasi) melalui SP3B/ SP2B-BLU:  

Buk;u Besar:Kas ··· D /K Lap 
2 1 972 1 Utang kepada Kas BLU D 

Buku Besar .·Aktual 
1 1 1 9 14 Kas dan Bank BLU 

yang BeJum 
Disahkan 

D/K Lap 
D Nr<t 

-11w21---------?efieiiruruui ________________________ :K ______ L"RA�- -1216Ti _________ 1liV85t:a:�i3L"U-__________ K ______ 'N"ic--
Pengem balian LAK Pelayanan 
Pembiayaan Investasi Kesehatan - Non 

Non Permanen BLU Permanen 
Pelayanan Kesehata.n 
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I Buku Be.sar Kas ' D/K '. . Lap II· BUku'Besar. Akrual D/K Lap 
Pelayanan Kesehatan 

7 1 1 722 Penerimaan K LRA, 1 2 1 6 1 3  Investasi BLU K Nrc 
Pengembalian LAK Pelayanan 
Pembiayaan Investasi Pendidikan -
Non Permanen BLU Non Permanen 
Pelayanan Pendidikan 

7 1 1 723 Penerimaan K LRA, 12 1 6 1 4 Investasi BLU K Nrc 
Pengembalian LAK Penunjang 
Pembiayaan Investasi Konstruksi - Non 
Non Permanen BLU Permanen 
Penunjang Konstruksi 

7 1 1 724 Penerimaan K LRA, 1 2 1 6 1 5  Investasi BLU K Nrc 
Pengembalian LAK Penyedia Jasa 
Pembiayaan Investasi Telekomunikasi 
Non Permanen BLU - Non Permanen 
Penyedia Jasa 
Telekomunikasi 

7 1 1 729 Penerimaan K LRA, 1 2 1 6 1 9  Investasi BLU K Nrc 
Pengembalian LAK Penyedia Barang 
Pembiayaan Investasi dan Jasa 
Non Permanen BLU Lainnya - Non 
Penyedia Barang dan Perman en 
Jasa Lainnya 

7 1 1 73 1  Penerimaan K LRA, 12 1 62 1  Investasi BLU K Nrc 
Pengembalian LAK Pengelola 
Pembiayaan Investasi Kawasan Otorita 
Non Permanen BLU -- Non Permanen 
Pengelola Kawasan 
Otorita 

7 1 1 732 Penerimaan K LRA, 12 1 622 Investasi BLU K Nrc 
Pengembalian LAK Pengelola 
Pembiayaan Investasi Kawasan 
Non Permanen BLU Ekonomi 
Pengelola Kawasan Terpadu - Non 
Ekonomi Terpadu Permanen 

7 1 1 739 Penerimaan K LRA, 1 2 1 629 Investasi BLU K Nrc 
Pengembalian LAK Pengelola 
Pembiayaan Investasi Kawasan 
Non Permanen BLU Lainnya - Non 
Pengelola Kawasan Permanen 
Lainnya 

7 1 1 74 1  Penerimaan K LRA, 1 2 1 63 1  Investasi BLU K Nrc 
Pengembalian LAK Pengelola Dana 
Pembiayaan Investasi Investasi - Non 
Non Permanen BLU Permanen 
Pengelola Dana 
Investasi 

7 1 1 742 Penerimaan K LRA, 1 2 1 632 Investasi BLU K Nrc 
Pengembalian LAK Pengelola Dana 
Pembiayaan Investasi Bergulir - Non 
Non Permanen BLU Permanen 
Pengelola Dana 
Bergulir 

7 1 1 749 Penerimaan K LRA, 1 2 1 639 Investasi BLU K Nrc 
Pengembalian LAK Pengelola Dana 
Pembiayaan Investasi Lainnya - Non 
Non Permanen BLU Permanen 
Pengelola Dana 
Lainnya 

7 1 175 1 Penerimaan K LRA, 1222 1 1  Investasi BLU K Nrc 
Pengembalian LAK Pelayanan 
Pembiayaan Investasi Kesehatan -
Permanen BLU Permanen 
Pelayanan Kesehatan 

7 1 1 752 Penerimaan K LRA, 1 222 1 2  Investasi BLU K Nrc 
Pengembalian LAK Pelayanan 
Pembiayaan Investasi Pendidikan -
Permanen BLU Permanen 
Pelayanan Pendidikan 
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Buku Besar Kas 
Pelayanan Pendidikan 

7 1 1753 Penerimaan 
Pengembalian 
Pembiayaan Investasi 
Permanen BLU 
Penunjang Konstruksi 

7 1 1754 Penerimaan 
Pengembalian 
Pembiayaan Investasi 

. Permanen BLU 
Penyedia Jasa 
Telekomunikasi 

7 1 1 759 Penerimaan 
Pengembalian 
Pembiayaan Investasi 
Permanen BLU 
Penyedia Barang dan 
Jasa Lainnya 

7 1 1 7 6 1  Penerimaan 
Pengembalian 
Pembiayaan Investasi 
Permanen BLU 
Pengelola Kawasan 
otorita 

7 1 1 7 62 Penerimaan 
Pengembalian 
Pembiayaan Investasi 
Permanen BLU 
Pengelola Kawasan 
Ekonomi Terpadu 

7 1 1769 Penerimaan 
Pengembalian 
Pembiayaan Investasi 
Permanen BLU 
Pengelola Kawasan 
Lainnya 

7 1 177 1 Penerimaan 
Pengembalian 
Pembiayaan Investasi 

Permanen BLU 
Pengelola Dana 
Investasi 

7 1 1 772 Penerimaan 
Pengembalian 
Pembiayaan Investasi 

Permanen BLU 
Pengelola Dana 
Bergulir 

7 1 1 779 Penerimaan 
Pengembalian 
Pembiayaan Investasi 
Permanen BLU 
Pengelola Dana 
Lainnya 
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D/K Lap II · Buku Besar Akmal D/K . Lapi I 
K LRA, 1222 1 3  

LAK 

K LRA, 1222 14 

LAK 

K LRA, 1 222 1 9  
LAK 

K LRA, 1 2222 1 

LAK 

K LRA, 122222 
LAK 

K LRA, 122223 
LAK 

K LRA, 12223 1 
LAK 

K LRA, 1 22232 
LAK 

K LRA, 122239 

LAK 

Investasi BLU K Nrc 
Penunjang 
Konstruksi -
Permanen 

Investasi BLU K Nrc 
Penyedia Jasa 
Telekomunikasi 
- Permanen 

Investasi BLU K Nrc 
Penyedia Barang 
dan Jasa 
Lainnya -
Permanen 

Investasi BLU K Nrc 
Pengelola 
Kawasan Otorita 
- Permanen 

Investasi BLU K Nrc 
Pengelola 
Kawasan 
Ekonomi 
Terpadu -

Permanen 
Investasi BLU K Nrc 
Pengelola 
Kawasan 
Lainnya -
Perman en 

Investasi BLU K Nrc 
Pengelola Dana 
Investasi -

Permanen 

Investasi BLU K Nrc 
Pengelola Dana 
Bergulir -
Perman en 

Investasi BLU K Nrc 
Pengelola Dana 
Lainnya -
Permanen 

b .  Jurnal Korolari (ikutan) Kas dan Bank BLU atas SP3B/ SP2B - BLU 

pengesahan pengembalian pembiayaan/pelepasan Investasi Jangka 

Panjang BLU (divestasi) melalui SP3B/ SP2B-BLU:  

Buku Besar Kas D/K 'Lap . Buku Besar Akmal D/K Lap 
1 1 19 1 1  Kas dan Bank BLU D Nrc 

----- ---------------------------------------------------- -
T

fi9ff _______ KaSdan-Bank-BLtT _________ TC ___ Nrc-
yang Belum Disahkan 

c .  Jurnal penyesuaian melalui Memo Penyesuaian untuk investasi non 

permanen BLU bentuk tagihan diragukan tertagih atas divestasi 

investasi nonpermanen BLU bentuk tagihan: 
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Buku Besar Kas · · .· , . D/K :, :Lap · Buku Besai �at . ,. · . P/K Lap 
1233 1 1  Investasi Non Permanen D Nrc 

BLU Pelayanan Kesehatan 
Diragukan Tertagih 

1 2 33 1 1  Investasi Non Permanen D Nrc 
BLU Pelayanan Pendidikan 
Diragukan Terlagih 

1233 1 1  Investasi Non Permanen D Nrc 
BLU Penunjang Konstruksi 
Diragukan Te.rtagih 

1233 1 1  Investasi Non Permanen D Nrc 
BLU Penyedia Jasa 
Te1ekomunikasi Diragukan 
Tertagih 

1 233 1 1  Investasi Non Pennanen D Nrc 
BLU Penyedia Harang dan 

Jasa Lainnya Diragukan 
Tertagih 

1 2332 1 Investasi Non Permanen D Nrc 
BLU Pengelola Kawa:san 
Otorita Diragukan 'l'ertagih 

1 23322 Investasi Non Permanen D Nrc 
BLU Pengelola Kawasan 
Ekonomi Terpadu 
Diragukan Tertagih 

1233 2 9  Investasi Non Permanen D Nrc 
BLU Pengelola Kawasan 
Lainnya Diragukan 
Tertagih 

1233 3 1  Investasi Non Permanen D Nrc 
BLU Pengelola Dana 

Investasi Diragukan 
Tertagih 

1 23332 Investasi Non Pennanen D Nrc 
BLU Penge1ola Dana 
Bergulir Diragukan 
Tertagih 

123339 Investasi Non Permanen D Nrc 
BLU Pengelola Dana 
Lainnya Diragukan 
Tertagih 

--------------------------------------------------------- -s94822--------B"eb'ati-fti'V.6'St:B.SiR<>n----------ic---ur 
Permanen BLU Bentuk 
Tagihan Diragukan 
Tertagih 

5 .  Jurnal penyesuaian untuk transaksi penugasan pengelolaan investasi 

BUN pada BLU dalam bentuk uang: 

a. Jurnal penyesuaian melalui Memo Penyesuaian untuk pencatatan 

diterimanya kas oleh BLU dari Satker Bagian Anggaran BUN dalam 

rangka penugasan pengelolaan investasi BUN: 

Buku Besar I.fa s  · "' . .  DfK;, Lap . ' •  � : . •  , ,Buku 'Besiir,Mu-ual , ," . . . • . .  D/K Lap 
1 6 5 1 1 1  Dana Kelolaan yang Belum D Nrc, 

-------------------------------------------------------------------------- __________________ Q!�i!.��LQ!�-"��!����---------------l-.��-
22 1 s 1 1  Utang Jangka Panjang K Nrc 

BLU kepada BUN 
b .  Jurnal penyesuaian melalui Memo Penyesuaian untuk penggunaan 

Dana Kelolaan yang Belum Digulirkan/ Diinvestasikan dalam rangka 

pelaksanaan tugas pengelolaan investasi BUN: 
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Buku Besar Kas I)/K Lap Buku Besar Akrual D/K Lap 
1 1 573 1 Piutang BLU Pengelola Dana D Nrc 

Investasi LAK 
1 1 5732 Piutang BLU Pengelola Dana D Nrc 

Bergulir LAK 
1 1 5739 Piutang BLU Pengelola Dana D Nrc 

Lainnya LAK 
1 2 1 6 3 1  Investasi BLU Pengelola Dana D Nrc 

Investasi - Non Pennanen LAK 
1 2223 1 Investasi BLU Pengelola Dana D Nrc 

Investasi - Permanen LAK 
1 2 1 3 1 1  Program Kemitraan (PK) D Nrc, 

LAK 
1 2 1 3 2 1  Dana Bergulir Kementerian D Nrc, 

Negara/ Lembaga LAK 
1 2 1 3 3 1  Dana Bergulir Lainnya D Nrc, 

LAK 
1 2 1 4 1 1 Investasi dalam Obligasi D Nrc, 

LAK 
1 2 1 9 1 1  Investasi Jangka Panjang D Nrc, 

-------------------------------------------------------------------- ----------------�_c_>_fl_!'.��-��E:_!:_aj!.!:_I!_y�-------------------------!:�-�-

1 6 5 1 1 1  Dana Kelolaan BLU yang K Nrc, 
Bel um LAK 
Diirulirkan / Diinvestasikan 

c .  Jurnal penyesuaian melalui Memo Penyesuaian untuk pengembalian 

kas dari masyarakat atau divestasi dalam rangka penugasan 

pengelolaan investasi BUN: 

BukU: Besar Kas D/K Lap Buku Besar Akr:ual D/K; Lap 
1 6 5 1 1 1  Dana Kelolaan BLU yang D Nrc, 

Belum LAK 
-------------------------------------------------------------------- _________________ 12i�_i!:��l��E.'.'.�-�!-�-���-----------------------------

1 1 573 1 Piutang BLU Pengelola K Nrc, 
Dana Investasi LAK 

1 1 5732 Piutang BLU Pengelola K Nrc, 
Dana Bergulir LAK 

1 1 5739 Piutang BLU Pengelola K Nrc, 
Dana Lainnya LAK 

1 2 1 63 1  Investasi BLU Pengelola K Nrc, 
Dana Investasi - Non LAK. 
Perman en 

1 2223 1 Investasi BLU Pengelola K Nrc, 
Dana Investasi - LAK 
Perman en 

1 2 1 3 1 1 Program Kemitraan (PK) K Nrc, 
LAK 

1 2 1 32 1  Dana Bergulir K Nrc, 
Kementerian LAK 
Negara/Lem baga 

1 2 1 33 1  Dana Bergulir Lainnya K Nrc, 
LAK 

1 2 1 4 1 1 Investasi dalam Obligasi K Nrc, 
LAK 

1 2 1 9 1 1  lnvestasi Jangka Panjang K Nrc, 
Non Permanen Lainnya LAK 

6 .  Jurnal penyesuaian melalui Memo Penyesuaian untuk pencatatan 

diterimanya Barang Milik Negara (BMN) dalam rangka penugasan 

pengelolaan investasi BUN pada BLU:  
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Buku Be.sat' Kas ' ·' D/K Lap ' . ·• Buku .Besa;r Aki:ual D/K Lap 
1 1 573 1 Piutang BLU Pengelola Dana D Nrc 

Investasi 

1 1 5732 Piutang BLU Pengelola Dana D Nrc 
Bergulir 

1 1 5739 Piutang BLU Pengelota Dana D Nrc 
Lainnya 

12163 1  Investasi BLU Pengelola Dana D Nrc 
Investasi - Non Permanen 

12223 1 Investasi BLU Pengelola Dana D Nrc 
Investasi - Permanen 

1 2 13 1 1  Program Kemitraan (PK) D Nrc 
12132 1 Dana Bergulir Kementerian D Nrc 

Negara/Lembaga 
12133 1  Dana Bergulir Lainnya D Nrc 
1214 1 1  Investasi dalam Obligasi D Nrc 
1219 1 1  Investasi Jangka Panjang D Nrc 

Non Permanen Lainnya 
----------------------------------------------------- -3T32'.ff _______ TiansakSCPengelolaan __________ K ____ LPE 

Investasi BA BUN pada 
BLU 

J .  Dokumen akuntansi yang dapat digunakan untuk pencatatan antara lain : 

1 .  Dokumen sumber yang digunakan sebagai dasar pencatatan atas 

perolehan investasi BLU.  

2 .  Dokumen sumber yang digunakan sebagai dasar pencatatan atas 

pelepasan investasi BLU.  

3 .  SP3B/ SP2B-BLU atas pengesahan pendapatan dan biaya terkait 

investasi . 

4 .  BLU membuat buku pembantu dan summary Investasi BLU .  

5 .  Memo penyesuaian. 
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BAB XI 

KEBIJAKAN AKUNTANSI ASET LAINNYA BLU 

A. Definisi dan Jenis Aset Lainnya BLU 

Aset Lainnya BLU dalam bab ini adalah transaksi BLU sehubungan clengan 

perolehan Aset Lainnya BLU berupa kemitraan clengan pihak ketiga, clana 

kelolaan BLU yang belum digulirkan atau cliinvestasikan, Aset Lain-lain 

BLU, clan Kas BLU yang Dibatasi Penggunaannya. 

Aset Lainnya BLU adalah aset BLU selain aset lancar, investasi jangka 

panjang, dan aset tetap . Aset Lainnya BLU secara struktur bagan akun 

stanclar pada segmen akun tercliri dari 1 )  Aset kemitraan clengan pihak 

ketiga; 2) dana kelolaan BLU yang belum digulirkan atau diinvestasikan; 

dan 3)  Kas BLU yang Dibatasi Penggunaannya. Aset Tak Berwujud 

dikelompokkan sebagai Aset Lainnya, namun pembahasannya diuraikan 

dalam Bab VIII Kebijakan Akuntansi Aset Tetap clan Aset Tak Berwujud . 

1 .  Kemitraan clengan Pihak Ketiga - BLU 

Kemitraan clengan Pihak Ketiga - BLU adalah aset berupa tanah 

dan/ a tau bangunan BLU atau BMN selain tanah dan bangunan BLU 

yang digunakan dalam rangka optimalisasi pendapatan BLU dari 

pemanfaatan properti BLU clalam kerangka kegiatan kerjasama atau 

kemitraan dengan pihak ketiga. Kemitraan dengan pihak ketiga dapat 

cliwujuclkan clengan perjanjian Kerja Sama Operasi (KSO) , Kerja  Sama 

Pemanfaatan (KSP) , atau Sewa Guna Usaha. 

2 .  Dana Kelolaan BLU yang Belum Digulirkan atau Diinvestasikan 

Dana Kelolaan BLU yang Belum Digulirkan atau Diinvestasikan 

merupakan clana yang berasal dari Benclahara Umum Negara yang 

dikelola dan digunakan BLU dalam rangka penugasan khusus 

perguliran atau investasi sesuai clengan tujuan utama pembentukan 

BLU, dan sampai dengan periode pelaporan semesteran dan tahunan 

belum dilakukan perguliran dana atau kegiatan investasi yang 

diamanatkan pada BLU.  

3 .  Kas BLU yang Dibatasi Penggunaannya 

Kas BLU yang Dibatasi Penggunaannya merupakan dana operasional 

BLU atau Kas dan Bank BLU yang disisihkan atau dana pihak ketiga 

atau trust fund yang clibentuk clengan tujuan tertentu untuk membiayai 

dan mendanai kegiatan yang sudah ditentukan, dan sampai dengan 
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periode pelaporan semesteran dan tahunan belum dilakukan 

penyerahan dan pembayaran dalam rangka membiayai dan mendanai 

kegiatan yang sudah ditentukan. 

B .  Pengakuan Aset Lainnya BLU 

1 .  Pengakuan Kemitraan dengan Pihak Ketiga - BLU 

As et berupa tanah dan/ atau bangunan atau BMN selain tanah dan 

bangunan BLU yang digunakan untuk diusahakan dalam kemitraan 

dengan pihak ketiga diakui pada saat perjanjian kerjasama/kemitraan 

ditandatangani. Atas transaksi ini, dilakukan reklasifikasi aset dari Aset 

Tetap BLU dan/ a tau Aset Lainnya berupa Aset Tetap BLU yang tidak 

digunakan dalam Operasional BLU menjadi aset Kemitraan dengan 

Pihak Ketiga - BLU.  

2 .  Pengakuan Dana Kelolaan BLU yang Belum Digulirkan atau 

Diinvestasikan 

Dana Kelolaan BLU yang Belum Digulirkan atau Diinvestasikan diakui 

pada saat dana yang berasal dari Bertdahara Umum Negara yang 

dikelola dan digunakan BLU dalam rangka penugasan khusus 

perguliran atau investasi sesuai dengan tujuan utama pembentukan 

BLU diterima oleh BLU dalam rekening bank dana kelolaan BLU atau 

yang dipersamakan, dan belum dilakukan perguliran dana atau 

kegiatan investasi yang diamanatkan pada BLU .  

3 .  Pengakuan Kas BLU yang Dibatasi Penggunaannya 

Kas BLU yang Dibatasi Penggunaannya diakui pada saat dana 

operasional BLU atau kas dan Bank BLU yang disisihkan atau dana 

pihak ketiga atau trust fund yang dibentuk dengan tujuan tertentu 

untuk membiayai dan mendanai kegiatan yang sudah ditentukan 

diterima atau ditempatkan dalam rekening bank yang dibatasi 

penggunaannya atau yang dipersamakan, dan belum dilakukan 

penyerahan dan pembayaran dalam rangka membiayai dan mendanai 

kegiatan yang sudah ditentukan atas pembentukan kas yang dibatasi 

penggunaannya. 

C .  Pengukuran Aset Lainnya BLU 

1 .  Pengukuran Kemitraan dengan Pihak Ketiga - BLU 

Nilai aset Kemitraan dengan Pihak Ketiga pada saat awal perolehan 
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diukur sebesar nilai wajar 

kerjasama/kemitraan. 

2 .  Pengukuran Dana Kelolaan BLU 

Diinvestasikan 

sesuai dengan perjanjian 

yang Belum Digulirkan atau 

Nilai Dana Kelolaan BLU yang Belum Digulirkan atau Diinvestasikan 

diukur sebesar nilai nominal kas yang diterima oleh BLU dalam 

rekening bank dana kelolaan BLU atau yang dipersamakan, dan 

dilakukan penyesuaian terhadap pengeluaran kas atas transaksi 

perguliran dana atau kegiatan investasi yang diamanatkan pada BLU.  

3 .  Pengukuran Kas BLU yang Dibatasi Penggunaannya 

Nilai Kas BLU yang Dibatasi Penggunaannya diukur sebesar nilai 

nominal yang diterima oleh BLU dalam rekening bank yang dibatasi 

penggunaannya atau yang dipersamakan, dan dilakukan penyesuaian 

terhadap pengeluaran kas atas transaksi penyerahan dan pembayaran 

dalam rangka membiayai dan mendanai kegiatan yang sudah 

ditentukan atas pembentukan kas yang dibatasi penggunaannya. 

D .  Perlakuan Aset Lainnya BLU setelah Tanggal Perolehan 

1 .  Perlakuan Kemitraan dengan Pihak Ketiga - BLU setelah Tanggal 

Perolehan 

Perlakuan aset berupa Kemitraan dengan Pihak Ketiga - BLU setelah 

tanggal awal perolehan sebagai berikut: 

a. Penambahan nilai yang berasal dari kapitalisasi terhadap aset 

Kemitraan dengan Pihak Ketiga - BLU setelah tanggal awal 

perolehan menambah nilai aset Kemitraan dengan Pihak Ketiga. 

b .  Dana yang digunakan dalam rangka kapitalisasi aset Kemitraan 

dengan Pihak Ketiga - BLU yang berasal dari Dana Kelolaan BLU 

tidak dilakukan proses pengajuan pengesahan ke KPPN karena 

telah dilakukan pencatatan realisasasinya di KPPN oleh satker 

Bagian Anggaran BUN. 

c .  Nilai awal perolehan aset Kemitraan dengan Pihak Ketiga - BLU · 

berdasarkan nilai wajar dan penambahan nilai kapitalisasinya 

dilakukan pencatatan atas proses akumulasi dan beban penyusutan 

secara periodik semesteran dan tahunan, dikecualikan tanah dan 

BMN yang karakteristiknya tidak disusutkan atau diamortisasi .  

d .  Pendapatan secara kas /tunai yang diterima BLU dari bagi hasil 

kerjasama/kemitraan dengan pihak ketiga BLU dilakukan proses 
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pengesahan pendapatan BLU ke KPPN yang diakui sebagai 

Pendapatan Hasil Kerja Sama BLU .  Dalam hal pengakuan akrual 

pendapatan bagi hasil kerjasama/kemitraan dengan pihak ketiga 

BLU, BLU mencatat pengakuan Piutang BLU dan Pendapatan Hasil 

Kerja  Sama BLU di LO , dan tidak dilakukan pengajuan pengesahan 

pendapatan karena tidak ada aliran kas . 

2 .  Perlakuan Dana Kelolaan BLU yang Belum Digulirkan atau 

Diinvestasikan setelah Tanggal Perolehan 

Perlakuan Dana Kelolaan BLU yang Belum Digulirkan atau 

Diinvestasikan setelah perolehan awal sebagai berikut: 

a. Nilai Dana Kelolaan BLU yang Belum Digulirkan atau 

Diinvestasikan ditatausahakan mutasi tambah dan kurang, dan 

pada tanggal pelaporan semesteran dan tahunan dicatat sebesar 

nilai nominal saldo kas dana kelolaan BLU .  

b .  Dalam hal terdapat transaksi perguliran dana dan/ atau kegiatan 

investasi sesuai dengan pelaksanaan tujuan dan fungsi 

pembentukan BLU,  dilakukan mutasi kurang saldo dengan 

mereklasifikasi dari Dana Kelolaan BLU yang Belum Digulirkan atau 

Diinvestasikan menjadi Investasi Jangka Panjang. Selanjutnya 

dalam hal Investasi Jangka Panjang bentuk tagihan, pada periode 

pelaporan semesteran dan tahunan Investasi Jangka Panjang 

bentuk tagihan dilakukan penilaian kualitas tagihan untuk 

menyajikan penyisihan dan beban penyisihan tagihan yang 

diragukan tidak tertagih sesuai dengan ketentuan. 

c .  Dalam hal terdapat pendapatan berupa bunga yang diterima secara 

kas , BLU melakukan pengajuan proses pengesahan Pendapatan 

BLU Lainnya ke KPPN. 

d .  Dalam hal terdapat pengakuan pendapatan berupa bunga atau bagi 

hasil secara akrual yang belum jatuh tempo pembayarannya oleh 

perbankan/pihak ketiga pada periode pelaporan keuangan, BLU 

mencatat pengakuan Piutang BLU dan Pendapatan BLU Lainnya di 

LO , dan dilakukan jurnal balik pada awal periode pelaporan 

berikutnya, serta tidak dilakukan proses pengajuan pengesahan 

pendapatan karena tidak ada aliran kas . 

3 .  Perlakuan Kas BLU yang Dibatasi Penggunaannya setelah Tanggal 

Perolehan 
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Perlakuan Kas BLU yang Dibatasi Penggunaannya setelah perolehan 

awal sebagai berikut : 

a.  Nilai Kas BLU yang Dibatasi Penggunaannya ditatausahakan mutasi 

tambah dan kurang, dan pada tanggal pelaporan semesteran dan 

tahunan dicatat sebesar nilai nominal saldo Kas BLU yang dibatasi 

penggunaannya. 

b .  Dalam hal terdapat pendapatan berupa bunga yang diterima secara 

kas , BLU melakukan pengajuan proses pengesahan Pendapatan 

BLU Lainnya ke KPPN. 

c .  Dalam hal terdapat pengakuan pendapatan berupa bunga secara 

akrual yang belum jatuh tempo pembayarannya oleh 

perbankan/ pihak ketiga pada periode pelaporan keuangan, BLU 

mencatat pengakuan Piutang BLU dan Pendapatan BLU Lainnya di 

LO, dan dilakukan jurnal balik pada awal periode pelaporan 

berikutnya, serta tidak dilakukan proses pengajuan pengesahan 

pendapatan karena tidak ada aliran kas . 

E .  Penyajian Aset Lainnya BLU 

1 .  Penyajian Kemitraan dengan Pihak Ketiga - BLU 

Nilai Kemitraaan dengan Pihak Ketiga - BLU disajikan di Neraca pada 

pos Aset Lainnya sebagai Kemitraan dengan Pihak Ketiga. Dalam hal 

aset Kemitraan dengan Pihak Ketiga berupa gedung dan bangunan 

serta BMN yang karakteristiknya disusutkan atau diamortisasi, 

penyajian nilai Kemitraan dengan Pihak Ketiga disertai penyajian 

akumulasi penyusutan yang merupakan kontra akun terhadap 

Kemitraan dengan Pihak Ketiga dalam rangka menyajikan nilai buku 

aset Kemitraan dengan Pihak Ketiga. 

Sementara itu, penerimaan secara kas atas bagi hasil/kerjasama yang 

telah disahkan disajikan sebagai PNBP Lainnya di LRA dan pos 

Pendapatan Operasional di LO sebagai Pendapatan Hasil Kerja Sama 

BLU. 

2 .  Penyajian Dana Kelolaan BLU yang Belum Digulirkan atau 

Diinvestasikan 

Nilai Dana Kelolaan BLU yang Belum Digulirkan atau Diinvestasikan 

disajikan di Neraca pada pos Aset Lainnya sebagai Dana Kelolaan BLU.  

Dalam hal terdapat penerimaan secara kas berupa bunga atau imbal 
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hasil yang telah disahkan, disajikan sebagai PNBP Lainnya di LRA dan 

pos Pendapatan Operasional di LO sebagai Pendapatan BLU Lainnya. 

3 .  Penyajian Kas BLU yang Dibatasi Penggunaannya 

Nilai Kas BLU yang Dibatasi Penggunaannya disajikan di Neraca pada 

pos Aset Lainnya sebagai Aset Lain-lain BLU.  Dalam hal terdapat 

penerimaan secara kas berupa bunga atau imbal hasil yang telah 

disahkan, disajikan sebagai PNBP Lainnya di LRA dan pos Pendapatan 

Operasional di LO sebagai Pendapatan BLU Lainnya. 

F .  Segmen Akun yang Digunakan dalam Pencatatan dan Penyajian Transaksi 

Aset Kemitraan dengan Pihak Ketiga, Dana Kelolaan BLU yang Belum 

Digulirkan atau Diinvestasikan, dan Kas BLU yang Dibatasi 

Penggunaannya 

1 .  Akun yang digunakan untuk pengakuan aset antara lain : 

1 1 573 1 Piutang BLU Pengelola Dana Investasi 

1 1 5732 Piutang BLU Pengelola Dana Bergulir 

1 1 5739 Piutang BLU Pengelola Dana Lainnya 

1 1 579 1 Piutang BLU Lainnya dari Kegiatan Operasional 

1 2 1 63 1  Investasi BLU Pengelola Dana Investasi - Non Permanen 

1 2 223 1 Investasi BLU Pengelola Dana Investasi - Permanen 

1 6 1 1 1 1  Kemitraan Dengan Pihak Ketiga 

1 65 1 1 1  Dana Kelolaan BLU yang Belum Digulirkan/ Diinvestasikan 

1 66 1 1 2  Aset Tetap yang Tidak Digunakan dalam Operasi Pemerintahan 

1 662 1 3  Kas BLU yang Dibatasi Penggunaannya 

22 1 5 1 1 Utang Jangka Panjang BLU kepada BUN 

2 .  Akun yang digunakan untuk penyisihan piutang dan investasi 

nonpermanen dalam bentuk tagihan antara lain: 

1 1 663 1 Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang BLU Pengelola Dana 

Investasi 

1 1 6632 Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang BLU Pengelola Dana 

Bergulir 

1 1 6639 Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang BLU Pengelola Dana 

Lainnya 

1 1 669 1 Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang dari Kegiatan 

Operasional Lainnya BLU 
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3 .  Akun yang digunakan untuk akumulasi penyusutan aset lainnya antara 

lain : 

1 69 1 1 1  Akumulasi Penyusutan Kemitraan dengan Pihak Ketiga 

1 69 1 2 1  Akumulasi Penyusutan Aset Lain-Lain 

1 69 1 22 Akumulasi Penyusutan Aset Tetap yang Tidak Digunakan dalam 

Operasi Pemerintahan 

4 .  Akun yang digunakan untuk mencatat perubahan ekuitas antara lain : 

39 1 1 1 6 Koreksi Nilai Aset Non Revaluasi 

5 .  Akun yang digunakan untuk mencatat pendapatan dari transaksi aset 

lainnya antara lain : 

4243 1 1  Pendapatan Hasil Kerja Sama Perorangan 

4243 1 2  Pendapatan Hasil Kerja Sama Lembaga/Badan Usaha 

4243 1 3  Pendapatan Hasil Kerja Sama Pemerintah Daerah 

4249 1 1 Pendapatan Jasa Layanan Perbankan BLU 

4249 1 2  Pendapatan Jasa Layanan Perbankan BLU yang Dibatasi 

Penggunaannya 

4249 1 9  Pendapatan Lain-lain BLU 

6 .  Akun yang digunakan untuk mencatat beban dari transaksi aset lainnya 

antara lain : 

5922 1 1  Beban Penyusutan Kemitraan dengan Pihak Ketiga 

59222 1 Beban Penyusutan Aset Lain-lain 

592222 Beban Penyusutan Penyusutan Aset Tetap yang Tidak Digunakan 

dalam Operasional Pemerintah 

59463 1 Beban Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang BLU Pengelola 

Dana Investasi 

594632 Beban Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang BLU Pengelola 

Dana Bergulir 

594639 Beban Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang BLU Pengelola 

Dana Lainnya 

59464 1 Beban Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Kegiatan 

Operasional Lainnya BLU 

G .  Jurnal Transaksi As et Kemitraan dengan Pihak Ketiga, Dana Kelolaan BLU 

yang Belum Digulirkan atau Diinvestasikan, dan Kas BLU yang Dibatasi 

Penggunaannya 

1 .  Jurnal Transaksi Aset Kemitraan dengan Pihak Ketiga: 
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a. Perolehan Awal Kemitraan Pihak Ketiga BLU dari BMN yang tidak 

Digunakan dalam Operasi Pemerintahan/BLU:  

Jurnal untuk mencatat perolehan awal dengan mereklasifikasi dari 

BMN BLU yang dihentikan penggunaannya menjadi aset kemitraan 

BLU,  mengeliminasi akumulasi penyusutan aset tetap BLU yang 

tidak digunakan, dan mengakui nilai wajar aset kerjasama sesuai 

perjanjian .  

1 )  Jurnal penyesuaian melalui Memo Penyesuaian untuk Kemitraan 

dengan Pihak Ketiga berupa Tanah yang tidak digunakan dalam 

operasi Pemerintahan/BLU: 

Cata tan: 

161 1 1 1* Kemitraan Dengan Pihak D Nrc 
Ketiga --i6Kff2* _______ AsetTetiip-yang-Ttdak ________ K _____ Nrc-

. Digunakan dalam 
Operasi Pemerintahan 

1 6 1 1 1 1  *" Kemitraan Dengan Pihak D Nrc 
Ketiga 

-3-9TH6** _______ Koiek"SrniliiAse.fNon _______ iC ___ jJ>jf 
Revalua.si 

* Reklasifikasi aset sesuai dengan nilai buku 

** Mencatat selisih nilai buku lebih besar dari perjanjian kerja  

sama 

2) Jurnal penyesuaian melalui Memo Penyesuaian untuk Kemitraan 

dengan Pihak Ketiga berupa Aset Tetap dengan karakteristik 

disusutkan/ diamortisasi yang tidak digunakan dalam operasi 

Pemerintahan/BLU: 

· ,, .. , ;:;'Jilill9l;Besat<·�,�'>;#//;Jp·��.2�;I;al:l,: :,.Atr,;1: :frrc�!;B,i.i�' ��11atr�ill::h;c;::1:�ij ,, "Ji·� ·'IJJ!ip.'. , Mfi> 

Cata tan: 

161 1 1 1* Kemitraan Dengan Pihak D Nrc 
Ketiga T66Ti::;fi _______ AsefTetap-yang-Tidak ________ K _____ Nrc-

Digunakan dalam 
Operasi Pemerintahan 

169 122* Akumulasi Penyusutan 
Aset Tetap yang Tidak 
Digunakan dalam Operasi 
Pemerintahan 

D Nrc 

--i6iTfF _______ Ke�t!;,:an-5;;,'iigati ____________ K _____ "N!c-
P1hak Ketiga 

16 1 1 1 1 "'*  Kemitraan Dengan Pihak D Nrc 
Ketiga BLU 

-3-9Tii6** ______ KOieiCsrNilii-KsetNon _______ K ____ TPE-
Reva1ua.si 

* Reklasifikasi aset sesuai dengan nilai buku 

** Mencatat selisih nilai buku lebih besar dari perjanjian kerj a  

sama 
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b .  Transaksi Setelah Perolehan Aset Kemitraan dengan Pihak Ketiga: 

1 )  Jurnal Penyusutan Kemitraan Pihak Ketiga atas BMN yang 

karakteristiknya disusutkan atau diamortisasi (dapat dilakukan 

secara otomasi aplikasi atau secara manual) : 

· Buk\i Besai Kas , , DfK ' Lap , · , , Buku,.Besar:.Ak:rual, . D/K Lap;; 
59221 1  Beban Penyusutan 

Kemitraan dengan Pihak 
Ketiga 

K LO 

T69fiI ______ Akili"ll'i:ii;;;n'�Y\i;�t;,.i;------y----N';;�-
Kemitraan dengan Pihak 
Ketiga 

2) Jurnal pengembangan berupa pengeluaran kapitalisasi Kemitraan 

dengan Pihak Ketiga menggunakan Dana Kelolaan BLU,  dilakukan 

dengan reklasifikasi melalui Memo Penyesuaian: 

. Buku Besar 'Klis - D/K . . LaP ·. , , ' , · Bukii Besar, A'kruaf., ; : D/K Lap' 
1 6 1 1 1 1  Kemitraan Dengan Pihak D Nrc 

Ketiga BLU 
-rnsrn-------nru1a'KefCiiaiiii-:Ef:LU ____________ :K _____ liirc-

Yang Belum Digulirkan/ 
Diinvestasikan 

3)  Jurnal pendapatan secara kas atas bagi hasil kerjasama 

Kemitraan dengan Pihak Ketiga, dilakukan dengan pengesahan 

melalui SP3B / SP2B - BLU:  

2 1972 1 Utang Kepada kas D 1 1 1914 Kas dan Bank - BLU D Nrc 
BLU yang Belum 

Disahkan 
--4243TC _____ Pendapatan-Has1f ______ K _____ TAA�- -424-::r11-------'Pen<1a?A'tAfi-ifasK-----y-----i:<r­

Kerja sama Kerja Sama LAK 
Perorangan Perorangan 

4243 12 Pendapatan Hasil K LRA, 4243 12 Pendapatan Hasil K LO 
Kerja Sama 

4243 1 3  

Kerja Sama LAK 
Lembaga/Badan 
Usaha 

Pendapatan Hasil 
Kerja Sama 
Pemerintah 
Dae:rah 

K LRA, 4243 1 3  
LAK 

Lembaga/Badan 
Usaha 

Pendapatan Hasil 
Kerja Sama 
Pemerintah 
Daerah 

K LO 

4) Jurnal Korolari : 

· · p/�' · '�.tap : , : , ,, , .J.;:�ul!;U J3e��i� :? "' ·'? .'·_:('.: · . . ..... :· .(. ·; · : 
1 1 191 1 Kas dan Bank BLU D Nrc 

-IH9Tf ______ Kas-d"iifi:-J3afik-:!fLU __________ K: ______ w __ 
yang belum disahka:n 

2 .  Jurnal Transaksi Dana Kelolaan BLU yang Belum Digulirkan atau 

Diinvestasikan: 

a. Jurnal perolehan a tau diterimanya Dana Kelolaan BLU dari BA BUN, 

dilakukan melalui Memo Penyesuaian: 

1 65 1 1 1  Dana Kelolaan BLU yang D Nrc 
Belum Digulirkan/ Diinvestasikan 

-22-isiT _____ ui�gJ���-?�-�g--------K-----N'�;;--
BLU kenada BUN 
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b .  Jurnal transaksi mutasi kurang karena adanya penggunaan Dana 

Kelolaan BLU untuk kegiatan perguliran dan/ a tau kegiatan investasi 

yang menjadi penugasan utama pembentukan BLU,  dilakukan 

reklasifikasi melalui Memo Penyesuaian: 

,. : , .. . . . , -., .. :�� �e'(at,}Ug:uat .. '" · , ' ; · ' D/K» ·Lap · 
1 1 573 1 Piutang BLU Pengelola D Nrc 

Dana Investasi LAK 
1 1 5732 Piutang BLU Pengelola D Nrc 

Dana. Bergulir I.AK 
1 1 5739 Piutang BLU Pengelola D Nrc 

Dana Lainnya I.AK 
1 2 1 63 1  Investasi _BLU Pengelola D Nrc 

Dana Investasi - Non LAK 
Permanen 

122231 Investasi BLU Pengelola D Nrc 
Dana Investasi - LAK 
Permanen 

1 2 1 3 1 1  Program Kemitraan (PK) D Nrc 
LAK 

1 2 1 32 1 Dana Bergulir D Nrc 
Kementerian LAK 
Negara/ Lembaga 

1 2 1 3 3 1  Dana Bergufu- Lainnya D Nrc 
LAK 

1 2 14 1 1 Investasi dalam Obligasi D Nrc 
LAK 

12191 1 Investasi Jangka Panjang D Nrc 
Non Permanen Lainnya LAK T6�r1n--------i5anii-ReTataa:n-£fi:xr----------iC-----'Nrc-

yang Belum LAK 
Digulirka:n/ 
Diinvestasikan 

c .  Jurnal transaksi mutasi tambah karena adanya pelunasan cicilan 

pokok piutang perguliran dana yang menjadi penugasan utarna 

pembentukan BLU,  dilakukan reklasifikasi melalui Memo 

Penyesuaian: 

,,Buku .Be�ar�Kas, .. .. . •.cD/K: . .  :-11ap - ·�> .--·: . ; • , ,,:)Bli�,�����> · , <• ·· · ·; • . .  <D/K _ :Lap ., 
1 65 1 1 1  Dana Ke1olaan BLU yang D Nrc 

Belum Digulirkan/ LAK 
Diinvestasikan 

Trsi3r-------Pi-Ui:ruig.-'BLiTI>-;;-iiieiO"ra-------5-----'Nr-c-
Dana Investasi LAK 

1 15732 Piutang BLU Pengelola D Nrc 
Dana Bergulir LAK 

1 1 5739 Piutang BLU Pengelola D Nrc 
Dana Lainnya LAK 

12163 1  Investasi BLU Pengelola D Nrc 
Dana Investasi - Non LAK 
Permanen 

122231 Investasi BLU Pengelola D Nrc 
Dana Investasi - LAK 
Permanen 

1 1 573 1 Piutang BLU Pengelola D Nrc 
Dana Investasi LAK 

1 15732 Piutang BLU Pengelola D Nrc 
Dana Bergulir LAK 

1 15739 Piutang BLU Pengelola D Nrc 
Dana Lainnya LAK 

12163 1  Investasi BLU Pengelola D Nrc 
Dana lnvestasi - Non LAK 
Permanen 

122231 Investasi BLU Pengelola D Nrc 
Dana Investasi - LAK 
Permanen 
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d .  Jurnal pengembalian sebagian atau seluruhnya Dana Kelolaan BLU 

kepada BA BUN dilakukan melalui Memo Penyesuaian berdasarkan 

setoran penerimaan pembiayaan Satker BA BUN: 

Buku Besa,r :Kas ·· 
22 1 5 1 1  Utang Jangka Panjang BLU D Nrc 
---------------��P.�1..':'o_!=J_Q!! __________________________________________ _ 
165 1 1 1  Dana Kelolaan BLU K Nrc 

yang Belum Digulirkan/ 
Diinvestasikan 

e .  Jurnal transaksi penerimaan secara kas berupa Pendapatan 

Bunga/ Bagi Hasil dari penempatan atau pengelolaan Dana Kelolaan 

BLU yang Belum Digulirkan atau Diinvestasikan dan telah disahkah 

melalui SP3B/ SP2B-BLU:  

Buku Besar,Kas ... D/K ·l.e.P· · · . · · · .Buku Besa! Aknlal PfK Lap 
2 1972 1  Utang Kepada kas D 1 11 914 Kas dan Bank - BLU D NI"c 

BLU yang Belum Disahkan 
----------------------------------------------------------- -42491T _____ "Penciapata1i-J8Sa ___________ fC ______ w_ 42491 1 Pendapatan K LRA 

Jasa Layanan I.AK Layanan Pet"bankan 
Perbankan BLU BLU 

424919 Pendapatan K LRA 424919 Pendapatan Lain- K LO 
Lain-1ain BLU I.AK lain BLU 

f. Jurnal Korolari : 

Buku .Besar'.:KiS .. · 

1 1 191 1 Kas dan Bank BLU D Nrc 
"iTFii4·------KaS-dan:-fffilik""-""Ii1U---------·1c·-·10·-

yang belum disahkan 

g. Jurnal penyesuaian melalui Memo Penyesuaian untuk pengakuan 

Pendapatan Bunga/ Bagi Hasil dari penempatan atau pengelolaan 

Dana Kelolaan BLU yang Belum Digulirkan atau Diinvestasikan 

secara akrual baik yang sudah jatuh tempo maupun belum j atuh 

tempo, dan tidak disahkan ke KPPN karena tidak ada aliran kas : 

.Buku. Besar Xas .· DflC <Lap 
1 1 579 1 Piutang BLU Lainnya dari D Nrc 

Kegiatan Operasional 
-4249n·------Pend.ii'Piitiiii"JilSa:·------------·1r·--·-10�-

424919 

Layanan Perbankan 
BLU 
Pendapatan Lain-lain 
BLU 

K LO 

h.  Jurnal penyesuaian melalui Memo Penyesuaian untuk Penyisihan 

Piutang Tidak Tertagih Piutang pada periode pelaporan semesteran 

dan tahunan: 
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· . ,  ·'• :Bllku,_�esar- � . : '  ,; Df!KJ ;Lap 1 , , >L Y· :,fip,kH:,�����al(;:< ; ; .;,., .PIK . Lap 
59464 1 Beban Penyisihan Piutang D LO 

Tidak Tertagih - Piutang 
Kegiatan OpeTasional 

-- ------------------- ------------------------------------ ---------------�EJ.'.�!!��------------------------------- -----1 1659 1 Penyisihan Piutang K Nrc 
Tidak Tertagih - Piutang 
dari Kegiatan 
Operasional Lainnya 
BLU 

i .  Jurnal transaksi pemanfaatan kas jangka pendek atas Dana Kelolaan 

BLU yang Belum Digulirkan/ Diinvestasikan: 

1 )  Jurnal penyesuaian melalui Memo Penyesuaian untuk 

reklasifikasi : 

1 1 331 1 Deposito - BLU D Nrc 
1 1 33 1 9  Investasi Lainnya - BLU D Nrc 

-1KsiTi-------15ru-1a-Reio1Mii-aw-----------R-----'"Nr-c;-
yang Belum Digulirkan/ 
Diinvestasikan 

2) Pendapatan secara kas diterima dari bunga/ bagi hasil 

pemanfaatan kas jangka pendek dan dilakukan pengesahan 

melalui SP3B/ SP2B - BLU:  

, , 'i ,> Brikti)3l)�iµ' �a:S.: ' , �- : : ff!Jf.K: · Lap: · ·· . . . ;, ,., ,  .h�uh,i•,Bes�r.Akruhl'['.2".l� '  /\ '.D/K Lap -
2 1972 1  Utang Kepada kas D 1 1 1914 Kas dan Bank - BLU D Nrc 

BLU yang betum disahkan -4249iT _______ P"efi<rai>atfili------------1c---1RX -4249-n---------P"en"daP"aiilll:Ja-sa-__________ R _____ To-

424919 

Jasa Layanan LAK Layanan Perbankan 
Perbankan BLU BLU 
Pendapatan 
Lain-lain BLU 

K LRA 424919 
LAK 

Pendapatan Lain­
tain BLU 

K LO 

3) Jurnal Korolari : 

. , , > i ·,B1*U B�sa'i�K$r.'.:. · ' ,. : ;�;p1,K;�;kI;ap;. ;,r;A;;:s ;i[''{8�1rjx1,E)�$af,f}Jq'uat,;;,:\\:; .� •f;,,;c:;:.p/Ki +Lap· 
1 1 191 1 Kas dan Bank BLU D Nrc 

-1Ti9i4 _______ Kas-dan:-ifanF:1fLD __________ K _____ Nrc-
yang belum disahkan 

3 .  Jurnal Transaksi Dana yang Dibatasi Penggunaannya - BLU: 

a. Jurnal perolehan atau diterimanya atau pembentukan Dana yang 

Dibatasi Penggunaannya BLU dengan sumber dari Kas dan Bank -

BLU yang telah disahkan, dilakukan dengan reklasifikasi melalui 

Memo Penyesuaian: 

1 66213 Kas BLU yang dibatasi D Nrc 
Penggunaannya 

Tff9Tc·----1{;;-d�-B�--=--BLU __________ iC ___ Nrc-

b .  Pendapatan bunga berupa kas yang diterima atas Dana yang Dibatasi 

Penggunaannya BLU yang disimpan di Lembaga Keuangan (Bank) , 

dilakukan pengesahan melalui SP3B/ SP2B - BLU: 
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Buku Besar Kas D/K Lap - ' · , Bu)m Besar Al�iuaj ·. · D/K · :i;ap . 
2 1 972 1 Utang Kepada kas D 1 1 1 9 14 Kas dan Bank - BLU yang D Nrc 

BLU belum disahkan 
-424�ff2-------p;;n.<laP"atan _______ K ___ w� -424912----I>eild!ii)ata-ii-:Jasa _________ K _

_
___ 10 ___ 

J asa Layanan LAK Layanan Perbankan 
Perbankan BLU BLU yang dibatasi 
yang dibatasi pengelolaannya 
pengelolaannya 

4249 19 Pendapatan K LRA, 4249 19 Pendapatan Lain-lain K LO 
Lain-lain BLU LAK BLU 

Jurnal korolari : 

Buku . Besa:r Kas 
1 1 1 91 1 Kas dan Bank BLU D Nrc 

-1T1914-------'Ka-s-<tafi-B"a.n:F.:-J3r.u---------yc----Nrc-

Yang belum disahkan 

c. Jurnal transaksi mutasi kurang karena adanya penggunaan Dana 

yang Dibatasi Penggunaannya dengan sumber dari Kas dan Bank 

BLU yang telah disahkan, dilakukan reklasifikasi melalui Memo 

Penyesuaian: 

Buku Besad{as 
1 1 1911 Kas dan Bank BLU D Nrc 
-i66�fi3-------Kasi3Etr:Yatii<f1'ba�r-------'K-----Nrc-

Penggunaannya 

H .  Dokumen Akuntansi yang dapat digunakan untuk pencatatan antara lain: 

1 .  Aset Kemitraan Pihak Ketiga, antara lain Surat Perjanjian Kerjasama, 

dokumen manajerial terkait BMN yang dikerjasamakan. 

2 .  Dana Kelolaan BLU, antara lain bukti transfer/tanda terima dana 

kelolaan dari BUN ke BLU a tau dari pihak ketiga berupa trust fund ke 

BLU, bukti transfer/ tanda kirim penyaluran dana kelolaan dari BLU 

kepada pihak ketiga penerima dana bergulir, atau bukti investasi yang 

dilakukan BLU atas dana kelolaan yang diinvestasikan. Tanda terima 

atas pendapatan bunga/bagi hasil dana bergulir, atau tanda terima 

hasil ( return) dana kelolaan yang diinvestasikan. 

3 .  Aset yang Dibatasi Penggunaannya, antara lain surat keputusan 

pembentukan aset yang dibatasi penggunaannya. 

4. SP3B/ SP2B - BLU.  

5 .  Memo penyesuaian. 
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BAB XII 

KEBIJAKAN AKUNTANSI HIBAH BLU 

A.  Definisi dan J enis Hi bah BLU 

Kebijakan akuntansi hibah BLU ini adalah transaksi BLU sehubungan 

dengan pendapatan BLU berupa hibah BLU dalam bentuk uang dan 

barang, serta transaksi BLU sehubungan dengan pemberian hibah BLU 

bentuk barang sebagai salah satu bentuk transaksi pemindahtanganan 

BMN. 

Hibah adalah: 

1 .  transaksi penerimaan BLU dalam bentuk uang/barang/jasa dari entitas 

lain di luar entitas pemerintah pusat, perusahaan negara/ daerah, 

masyarakat dan organisasi kemasyarakatan, bersifat tidak wajib untuk 

menyerahkan prestasi barang/jasa, dan tidak dilakukan secara terus­

menerus;  atau 

2 .  transaksi pengeluaran BLU dalam bentuk barang kepada entitas lain di 

luar entitas pemerintah pusat, perusahaan negara/ daerah, masyarakat 

dan organisasi kemasyarakatan, bersifat tidak wajib untuk memperoleh 

penggantian atau menerima prestasi barang/jasa, dan tidak dilakukan 

secara terus-menerus . 

Jenis-j enis transaksi Hibah BLU yaitu : 

1 .  Pendapatan Hi bah BLU, terdiri dari : 

a .  Pendapatan hibah dalam bentuk uang merupakan pendapatan hibah 

BLU berbentuk uang yang berasal dari entitas lain di luar entitas 

pemerintah pusat antara lain perusahaan negara/ daerah, masyarakat 

perseorangan maupun kelompok dan/ atau organisasi 

kemasyarakatan. 

b .  Pendapatan hibah dalam bentuk barang/jasa merupakan 

pendapatan hibah BLU dalam bentuk barang/jasa dari entitas lain di 

luar entitas pemerintah pusat antara lain perusahaan negara/ daerah, 

masyarakat perseorangan maupun kelompok dan/ a tau organisasi 

kemasyarakatan . 

2 .  Pengeluaran Hibah BLU bentuk barang merupakan transaksi 

pemindahtanganan BMN berupa persediaan, aset tetap , aset tetap 

lainnya, dan/ a tau aset tak berwujud yang diserahkan kepada entitas 

lain di luar entitas pemerintah pusat antara lain perusahaan 
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negara/ daerah, masyarakat perseorangan maupun kelompok dan/ atau 

organisasi kemasyarakatan sesuai dengan ketentuan mengenai 

pengelolaan, penggunaan dan/ atau pemindahtanganan BMN. 

B .  Pengakuan Hibah BLU 

1 .  Pengakuan pendapatan hibah BLU 

a.  Pendapatan hibah bentuk uang diakui pada saat dana hibah diterima 

oleh BLU sesuai dengan berita acara serah terima hibah, dokumen 

konfirmasi, atau dokumen lain yang dipersamakan. 

b .  Pendapatan hibah bentuk barang/jasa diakui pada saat berita acara 

serah terima sesuai dokumen berita acara serah terima hibah atau 

dokumen lain yang dipersamakan. 

2 .  Pengeluaran Hibah BLU bentuk barang diakui sesuai berita acara serah 

terima hibah atau dokumen lain yang dipersamakan. 

C .  Pengukuran Hibah BLU 

1 .  Pengukuran Pendapatan Hibah BLU dilakukan sebagai berikut: 

a.  Pendapatan hibah BLU bentuk uang diukur sebesar nilai hibah yang 

diterima oleh BLU sesuai dengan dokumen pengesahan pendapatan 

hibah sebagaimana tertera dalam SP3B/ SP2B-BLU. 

b .  Pendapatan hibah bentuk barang/jasa diukur sebesar nilai 

pendapatan hibah sesuai dengan dokumen berita acara serah terima 

hibah barang/jasa atau dokumen lain yang dipersamakan. 

2 .  Pengeluaran hibah BLU bentuk barang diukur sebesar nilai pengeluaran 

hibah sesuai dengan dokumen berita acara serah terima hibah barang 

atau dokumen lain yang dipersamakan. Administrasi tata cara 

pemberian hibah barang BLU dilakukan dengan mengikuti ketentuan 

mengenai pengelolaan, penggunaan dan/ atau pemindahtanganan BMN. 

Dalam rangka pengukuran atas pengakuan pendapatan/pengeluaran hibah 

BLU secara transaksional ,  BLU secara mandiri menyusun sistem akuntansi 

pendapatan/pengeluaran hibah transaksional yang meliputi kebijakah 

antara lain : 

1 .  Dokumen sumber transaksional hibah BLU sesuai dengan karakteristik 

bisnis BLU.  

2 .  Pengembangan dan penggunaan akun-akun sesuai dengan kebutuhan 

pencatatan pendapatan hibah BLU dan karakteristik bisnis BLU dengah 

tetap memperhatikan detail kelompok akun 6 digit yang diatur dalarn 
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ketentuan mengenai kodefikasi segmen akun pada bagan akun standar 

dalam sistem akuntansi pemerintah pusat . 

3 .  Jurnal khusus transaksional atas pendapatan/pengeluaran hibah BLU .  

4 .  Penggunaan buku pembantu pendapatan/pengeluaran hibah BLU dapat 

digunakan, terutama apabila transaksi pendapatan/pengeluaran hibah 

relatif sering terjadi dan/ atau memiliki nilai yang material . 

5 .  Pengaturan rnengenai mekanisme peringkasan (summary) 

pendapatan/pengeluaran hibah BLU yang dicatat dengan akun internal 

BLU menjadi 6 digit akun pendapatan/pengeluaran hibah BLU sesuai 

kodefikiasi bagan akun standar dalam sistem akuntansi pemerintah 

pus at . 

D .  Pengesahan Pendapatan Hibah BLU Bentuk Uang 

1 .  BLU melakukan pengesahan atas pendapatan hibah bentuk uang 

dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

a .  nilai pengesahan pendapatan hibah BLU bentuk uang dilaksanakan 

berdasarkan asas brute yaitu dengan membukukan penerimaan 

brute dan tidak mencatat jumlah netonya (setelah dikompensasi 

dengan pengeluaran) sebesar nilai uang yang diterima oleh BLU .  

b .  dalam hal secara transaksional terdapat pengembalian kas atas 

pendapatan hibah BLU bentuk uang, pengesahan pendapatan hibah 

BLU juga dilakukan pengesahan pengembalian pendapatan hibah 

BLU.  

c .  dokumen yang digunakan dalam pengajuan pengesahan pendapatan 

hibah BLU maupun pengembalian pendapatan hibah BLU bentuk 

uang secara periodik adalah Surat Perintah Pengesahan Pendapatan 

dan Belanja BLU (SP3B-BLU) . 

d .  mekanisme pengajuan SP3B / SP2B - BLU pendapatan hibah BLU 

bentuk uang mengikuti ketentuan mengenai mekanisme pengesahan 

pendapatan dan belanja BLU .  

2 .  Pendapatan hibah BLU bentuk barang/jasa tidak dilakukan pengesahan 

pendapatan melalui pengesahan SP3B / SP2B - BLU karena pendapatan 

hibah bentuk barang atau jasa merupakan transaksi non kas , sehingga 

BLU melakukan pencatatan pengakuan jurnal penyesuaian pendapatan 

hibah, BMN dan/ a tau be ban jasa yang diterima. 

3 .  Pengeluaran hibah BLU bentuk barang tidak dilakukan pengesahan 

belanja melalui pengesahan SP3B/ SP2B - BLU .  BLU melakukan 
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pencatatan pemindahtanganan BMN sesuai ketentuan mengenai 

pengelolaan, penggunaan dan/ atau pemindahtanganan BMN. 

E .  Penyajian Pendapatan BLU 

Penyajian pendapatan/pengeluaran hibah BLU di Laporan Keuangan 

sebagai berikut: 

1 .  Nilai pendapatan hibah bentuk uang yang telah disahkan sesuai dengan 

SP3B / SP2B-BLU disajikan: 

a. di LRA sebagai pendapatan BLU dalam pos PNBP Lainnya; dan 

b .  di LO sebagai pendapatan BLU dalam pos Pendapatan Operasional 

BLU.  

2 .  Nilai Pendapatan hibah bentuk barang/jasa sesuai dengan berita acara 

serah terima hibah barang/jasa atau dokumen yang dipersamakan 

disajikan: 

a. di LO sebagai pendapatan BLU dalam pos Pendapatan Operasional 

BLU, dan apabila bentuk hibahnya berupa jasa, menyajikan juga 

be ban jasa dalam pos Be ban Operasional . 

b .  di Neraca sebagai Persediaan dan/ atau Aset Tetap/Aset Tetap 

Lainnya/ ATB untuk menyajikan masing-masing persediaan 

dan/ atau BMN yang diperoleh dari hibah BLU.  

3 .  Nilai pengeluaran hibah BLU bentuk barang sesuai dengan berita acara 

serah terima hibah barang atau dokumen lain yang dipersamakan, 

disajikan di Neraca dalam bentuk pengurangan nilai BMN-nya dan di LO 

sebagai Kerugian Pelepasan Aset BLU pada pos Beban Non Operasional ; 

F .  Segmen Akun yang Digunakan dalam Pencatatan dan Penyajian Transaksi 

Hibah BLU 

1 .  Akun untuk pendapatan hibah BLU bentuk uang antara lain: 

4242 1 Pendapatan Hibah Terikat - Uang 

4242 1 1  Pendapatan Hibah Terikat Dalam Negeri-Perorangan - Uang 

4242 1 2  Pendapatan Hibah Terikat Dalam Negeri-Lembaga/Badan Usaha -

Uang 

4242 1 3  Pendapatan Hibah Terikat Dalam Negeri-Pemda - Uang 

4242 1 4  Pendapatan Hibah Terikat Luar Negeri-Perorangan - Uang 

4242 1 5  Pendapatan Hibah Terikat Luar Negeri-Lembaga/ Badan Usaha -

Uang 
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4242 1 6  Pendapatan Hibah Terikat Luar Negeri-Negara - Uang 

4242 1 9  Pendapatan Hibah Terikat Lainnya - Uang 

42422 Pendapatan Hibah Tidak Terikat - Uang 

42422 1 Pendapatan Hibah Tidak Terikat Dalam Negeri-Perorangan - Uang 

424222 Pendapatan Hibah Tidak Terikat Dalam Negeri-Lembaga/ Badan 

Usaha - Uang 

424223 Pendapatan Hibah Tidak Terikat Dalam Negeri-Pemda - Uang 

424224 Pendapatan Hibah Tidak Terikat Luar Negeri-Perorangan - Uang 

424225  Pendapatan Hibah Tidak Terikat Luar Negeri-Lembaga/ Badan 

Usaha - Uang 

424226  Pendapatan Hibah Tidak Terikat Luar Negeri-Negara - Uang 

424229 Pendapatan Hibah Tidak Terikat -Lainnya - Uang 

2 .  Akun untuk Pendapatan hibah bentuk barang/jasa antara lain: 

42423 Pendapatan Hibah Terikat - Barang / Jasa 

42423 1 Pendapatan Hibah Terikat Dalam Negeri-Perorangan - Barang / 

Jasa 

424232 Pendapatan Hibah Terikat Dalam Negeri-Lembaga/ Badan Usaha -

Barang / J asa 

424233  Pendapatan Hibah Terikat Dalam Negeri-Pemda - Barang / Jasa 

424234 Pendapatan Hibah Terikat Luar Negeri-Perorangan - Barang / Jasa 

4242 3 5  Pendapatan Hibah Terikat Luar Negeri-Lembaga/Badan Usaha -

Barang / J asa 

424236  Pendapatan Hibah Terikat Luar Negeri-Negara - Barang / Jasa 

424239  Pendapatan Hibah Terikat Lainnya - Barang / Jasa 

42424 Pendapatan Hibah Tidak Terikat - Barang / Jasa 

42424 1 Pendapatan Hibah Tidak Terikat Dalam Negeri-Perorangan -

Barang / J asa 

424242 Pendapatan Hibah Tidak Terikat Dalam Negeri-Lembaga/ Badan 

Usaha - Barang / Jasa 

424243 Pendapatan Hibah Tidak Terikat Dalam Negeri-Pemda - Barang / 

Jasa 

424244 Pendapatan Hibah Tidak Terikat Luar Negeri-Perorangan - Barang 

/ Jasa 

424245 Pendapatan Hibah Tidak Terikat Luar Negeri-Lembaga/ Badan 

U saha - Barang / J asa 
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424246 Pendapatan Hibah Tidak Terikat Luar Negeri-Negara - Barang / 

Jasa 

424249 Pendapatan Hibah Tidak Terikat -Lainnya - Barang / Jasa 

3 .  Pengeluaran hibah bentuk barang antara lain: 

59 6 1 1 1  Kerugian Pelepasan Aset 

G. Jurnal Transaksi Pendapatan BLU 

1 .  Jurnal transaksional pendapatan hibah BLU bentuk uang secara kas 

diterima oleh BLU 

Satker BLU membuat jurnal transaksional pendapatan hibah BLU 

bentuk uang sesuai dengan struktur akun yang dikembangkan dan 

kebutuhan pencatatan transaksi BLU yang lebih khusus secara mandiri . 

Dalam hal transaksional pendapatan hibah BLU bentuk uang yang 

diterima secara kas tunai, akun kas yang digunakan sebagai akun kas 

induk dalam rangka pengajuan proses pengesahan adalah menggunakan 

akun Kas dan Bank BLU yang Belum Disahkan (akun 1 1 1 9 1 4) . 

2 .  Jurnal periodik pengesahan pendapatan hibah BLU bentuk uang sesuai 

dengan SP3B/ SP2B - BLU:  

a .  Jurnal pengakuan pendapatan hi bah BLU bentuk uang yang 

disahkan berdasarkan dan sesuai SP3B / SP2B - BLU:  

Bu�'.Besar KaS · < .  D/l{ · · Lap:; · ·· . : :· :> BuJwJ;B,esa1<Apual � .'. '  Dj:i<, · :Lap,_ 
2 1972 1 Utang kepada Kas BLU D 1 1 1 9 1 4  Ka.s dan Bank BLU D Nrc 

-424�fii---------p-�;;a:-;;p-ataii-Hi'ba:h------y----i:RA.-
yang Belum Dlsahkan 

4:Cf421T _______ P-�d:"iiP"atM-Hi'ba:h-------1c----11r-
Terikat Dalam LAK Terikat Dalam 

Negeri-Perorangan Negeri-Perorangan 

- Uang - Uang 
4242 1 2  Pendapatan Hibah K LRA, 4242 12 Pendapatan Hibah K LO 

Terikat Da!am LAK Terikat Da!am 

Negeri- Negeri-
Lembaga/Badan Lembaga/Badan 

Usaha - Uang Usaha - Uang 
4242 13 Pendapatan Hibah K LRA, 4242 1 3  Pendapatan Hibah K LO 

Terikat Dalam LAK Terikat Dalam 
Negeri-Pemda - Negeri-Pemda -
Uang Uang 

4242 14 Pendapatan Hib ah  K LR.A, 4242 14 Pendapatan Hibah K LO 
Terikat Luar LAK Terikat Luar 

Negeri-Perorangan Negeri-Perorangan 
- Uang - Uang 

4242 15 Pendapatan Hibah K LRA, 4242 15 Pendapatan Hibah K LO 

Terikat Luar LAK Terikat Luar 

Negeri- Negeri-
Lembaga/Badan Lerobaga/Badan 

Usaha - Uang Usaha - Uang 

4242 16 Pendapatan Hibah K LRA, 4242 16 Pendapatan Hibah K LO 

Terikat Luar LAK Terikat Luar 
Negeri-Negara - Negeri-Negara -
Uang Uang 

4242 1 9  Pendapatan Hibah K LR.A, 4242 19 Pendapatan Hibah K LO 
Terikat Lainnya - LAK Terikat Lainnya -

Uang Uang 
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. BukU .��s�·�;.,;,, , ,; , . .  <'1 'i''.D/K>• La ' ' ,p , '" ;: , -; ;Buk,µ, Be�·�kruB,1' ;t · ' <· · . O/K Lap . 
42422 1 Pendapatan Hibah K LRA, 42422 1 Pendapatan Hibah K LO 

Tidak Terikat LAK Tidak Terikat 
Dalam Negeri- Dalam Negeri-
Perorangan - Uang Perorangan - Uang 

424222 Pendapatan Hibah K LRA, 424222 Pendapatan Hibah K LO 
Tidak Terikat LAX: Tidak Terikat 
Dalam Negeri- Dalam N egeri-
Lembaga/Badan Lembaga/Badan 
Usaha - Uang Usaha - Uang 

424223 Pendapatan Hibah K LRA, 424223 Pendapatan Hibah K LO 
Tidak Terikat LAK Tidak Terikat 
Dalam Negeri- Dalam Negeri-
Pemda - Uang Pemda - Uang 

424224 Pendapatan Hibah K LRA, 424224 Pendapatan Hibah K LO 
Tidak Terikat Luar LAK Tidak Terikat Luar 
Negeri-Perorangan Negeri-Perorangan 
- Uang - Uang 

424225 Pendapatan Hibah K LRA, 424225 Pendapatan Hibah K LO 
Tidak Terikat Luar LAK Tidak Terikat Luar 
Negeri- Negeri-
Lembaga/Badan Lembaga/Badan 
Usaha - Uang Usaha - Uang 

424226 Pendapatan Hibah K LRA, 424226 Pendapatan Hibah K LO 
Tidak Terikat Luar LAK Tidak Terikat Luar 
Negeri-Negara - Negeri·Negara -
Uang Uang 

424229 Pendapatan Hibah K LRA, 424229 Pendapatan Hibah K LO 
Tidak Terikat - LAK Tidak Terikat -
Lainnya - Uang Lainnya - Uang 

b .  Jurnal ikutan (korolari} : 

· · · B'rikti<Besar:·I(fls· " ., • .  < Df:K'i/;J..iip' ·' '' ' "  . : zauk:i.t\Besar:i\kni8.l'''f '"· ' < f'. : .O/K ,Lap-. 
1 1 1 9 1 1  Kas dan Banlc BLU D NRC, 

LAK 
-------------------------------------------------------- "Tii-9I4 _________ fu ___ Cian ___ Ef iUik--BLU ______ K _____ w�-

3 .  Jurnal penyesuaian melalui 

yang Belum Disahkan LAK 

Memo Penyesuaian untuk 

transaksional/periodik pengakuan pendapatan hibah BLU bentuk 

barang sesuai dengan berita acara serah terima hibah atau dokumen 

yang dipersamakan: 

1 3 1 1 1 1  Tanah D Nrc 
42423X Pendapatan Hibah K LO 

BLU Bara.ng/Jasa 
(Daftar Akun 
sebagaimana G.2 di 
atas) 

--iliffr·--Peiaiafan: dM.-Mesfti. ___________ n ____ "Nr-c--
42423x Pendapatan Hibah K LO 

BLU Barang/Jasa 
(Daftar Akun 
sebagaimana G.2 di 
atas) 

·-r33·iiT-·c-eCfuni'dilnsai-iiUilM:-------·rs··--·HrC:-
42423x Pendaptan Hibah BLU K LO 

Barang/ Jasa (Daftar 
Akun sebagaimana G.2 
di atas) 

··13.nn--·-"Jaian-aan-:re-.mb"at:iln·----------·n··---Nrc-
1 34 1 12 
1 34 1 13 
42423X 

Irigasi 
Jaringan 

Pendaptan Hibah BLU 
Ba.rang/ Jasa (Daftar 
Akun sebagaimana G.2 

D 
D 
K 

Nrc 
Nrc 
LO 

-----------------�-i:!��L ___________________________________ _ 
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135121 Aset Tetap Lainnya D Nrc 
42423X Pendaptan Hibah BLU K LO 

Barang/Jasa (Daftar 
Akun sebagaimana G.2 
di atas) 

--i6z-isr-·--s<>£tWat--e-----------------------·rr----N'rc-
4z423x Pendaptan Hibah BLU K LO 

BarangfJasa (DaftM 
Akun sebagaima.na G.2 
di atas) --i62I!ff ___ Tf8.Fcf ?ia:··---------------------·1r·---Nrc-

42423x Pendaptan Hibah BLU K LO 
Barang/ Jasa (Daftar 
Akun sebagaimana G.2 
di atas) 

- -i6zi3r··-"R0Yiiiti·--------------------------·rr··--Nrc-

4z423x Pendaptan Hibah BLU K LO 
Ba.rang/ Jasa (Daftar 
Akun sebagaimana G.2 
di atas) --rn'.fi4r··-·_pa:feii---------------------------15·----N'rc-

42423x Pendaptan Hibah BLU K LO 
Barang/Jasa (Daftar 
Akun sebagaimana G.2 
di atas) -I62I9r--iG'ei-T'�-:Eferw;;j;;d·-----------5----N'!C:-

42423X 
Lainnya 

Pendaptan Hibah BLU 
Barang/Jasa (Daftar 
Akun sebagaimana G.2 
di atas) 

K LO 

4.  Jurnal pemindahtanganan BMN sesuai dengan berita acara serah terima 

hibah atau dokumen lainnya yang dipersamakan: 

a. Jurnal pertama (dari perekaman dan pelaporan secara otomasi dari 

aplikasi) : 

Buku Besat Kas . .. • · · D/K Lap •<,J3Uku Besru: Akrual' .. D /K • · . {a.p ; -. 
5961 1 1  Kerngian Pelepasan D LO 

Aset --1:3Tfff _______ ra.nJi ____________________________ K _______ "Nr-c:---
1 32 1 1 1  Peralatan dan Mesin K Nrc 
1 33 1 1 1  Gedung dan K Nrc 

Bangunan 
1 34 1 1 1  Jalan clan Jembatan K Nrc 
1341 1 2  Irigasi K Nrc 
1 34 1 1 3  Jaringan K Nrc 
1 62 1 1 1  Goodwill K Nrc 
1 62 121 Hak Cipta K Nrc 
1 62 13 1  Royal ti K Nrc 
1 62 1 4 1  Paten K Nr� 
1 62 1 5 1  Software K Nrc 
1 6 2 1 6 1  Lisensi K Nrc 
1 62 171 Hasil K Nrc 

Kajian/Penelitian 
1 62 19 1  A set Tak Berwujud K Nrc 

Lainnya 

b .  Jurnal kedua {dari perekaman dan pelaporan secara otomasi dari 

aplikasi) : 
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1371 1 1  Akumulasi Penyusutan D Nrc 
Peralatan dan Mesin 

1372 1 1 Akumulasi Penyusutan D Nrc 
Gedung dan Bangunan 

1373 1 1 Akumulasi Penyusutan D Nrc 
Jalan dan Jembatan 

137312 Akumulasi Penyusutan D Nrc 
Irigasi 

1373 13 Akumulasi Penyusutan D Nrc 
Jaringan 

1693 1 1  Akumulasi Amortisasi D Nrc 
Aset Tak Berwujud 

1693 12  Akumulasi Amortisasi D Nrc 
Hak Cipta 

1693 13 Akumulasi Amortisasi D Nrc 
Royal ti 

1693 14 Akumulasi Amortisa.si D Nrc 
Paten 

1693 1 5  Akumulasi Amortisasi D Nrc 
Software 

1693 16 Akumulasi Amortisasi D Nrc 
Lis.ensi 

1693 17 Akumula.si Amortisa.si D Nrc 
Aset Tak Benvujud 
Lainnya 

-5�f6I:n:-------i;;;;:;gi�-P��p�;.;;-------K-------i:;5--
Aset 

H .  Dokumen Akuntansi yang dapat digunakan untuk pencatatan antara lain: 

1 .  Dokumen sumber pendapatan hibah BLU,  antara lain surat perjanjian 

hibah, berita acara serah terima hibah, SP3B/ SP2B-BLU, bukti 

penerimaan hibah atau yang dipersamakan. 

2 .  Dokumen sumber pengeluaran hibah BLU,  antara lain surat perjanjian 

hibah, berita acara serah terima hibah, bukti pengeluaran hibah atau 

yang dipersamakan. 

3 .  Memo penyesuaian. 
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BAB XIII 

KEBIJAKAN AKUNTANSI KEWAJIBAN BLU 

A. Definisi dan Jenis Kewajiban BLU 

Kewajiban BLU merupakan utang yang timbul dari peristiwa masa lalu 

yang penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar sumber daya ekonomi 

BLU.  Kewajiban BLU antara lain dapat berupa: 

1 .  Utang Usaha BLU 

Utang Usaha BLU adalah pinjaman jangka pendek BLU (jatuh tempo 

dalam waktu 1 2  bulan) yang timbul dari aktivitas pembiayaan, yang 

sampai dengan tanggal pelaporan belum dilakukan pembayaran atau 

penyelesaian dan/ a tau hasil reklasifikasi bagian lancar utang jangka 

panjang BLU dari aktivitas pembiayaan jangka panjang. 

2 .  Utang kepada Pihak Ketiga BLU 

Utang kepada Pihak Ketiga BLU adalah utang BLU yang timbul dad 

transaksi yang berhubungan dengan kegiatan operasional (pelayanan) 

yang dibebankan pada alokasi dana DIPA PNBP, serta dana pihak 

ketiga yang sampai dengan tanggal pelaporan dikuasai oleh BLU.  Dana 

pihak ketiga dapa berupa dana titipan pihak ketiga seperti Honor 

Pegawai yang belum dibayarkan kepada pegawai yang berhak, uang 

jaminan a tau uang muka dari pengguna jasa BLU.  

3 .  Utang Pajak Bendahara Pengeluaran yang Belum Disetor 

Utang Pajak Bendahara Pengeluaran yang Belum Disetor adalah pajak­

pajak yang dipungut oleh Bendahara Pengeluaran BLU, namun belum 

disetorkan ke Kas Negara sampai dengan tanggal pelaporan . 

4 .  Belanja yang Masih Harus Dibayar 

Belanja yang Masih Harus Dibayar adalah tagihan atas beban dan biaya 

yang berupa belanja barang clan/ atau belanja modal yang bersumber 

dari alokasi DIPA Rupiah Murni, yang sampai dengan tanggal pelaporan 

belum dilakukan pembayaran atau penyelesaian . 

5 .  Pendapatan Diterima di Muka 

. Pendapatan Diterima di Muka BLU adalah pendapatan bukan pajak 

yang sudah diterima di rekening BLU, tetapi belum menjadi hak BLU 

sepenuhnya karena masih melekat kewajiban BLU untuk memberikan 

barang/jasa di kemudian hari kepada pihak ketiga. 
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6 .  Utang Jangka Pendek Lainnya 

Utang Jangka Pendek Lainnya BLU adalah utang jangka pendek yang 

tidak dapat diklasifikasikan ke dalam Utang Usaha, Utang Pihak Ketiga, 

Utang Pajak, Belanja yang Masih Harus Dibayar, maupun Pendapatan 

Diterima di Muka. 

7 .  Utang Jangka Panjang BLU 

Utang Jangka Panjang BLU adalah pinjaman jangka panjang BLU 

ijatuh tempo lebih dari 1 2  bulan) yang timbul dari aktivitas pembiayaan 

jangka panjang yang sampai dengan tanggal pelaporan belum 

dilakukan pembayaran atau penyelesaian, dan/ a tau dana yang 

diterima oleh BLU dari satuan kerja  (Satker) Bagian Anggaran BUN 

untuk kegiatan investasi a tau penugasan BUN kepada BLU .  

B .  Pengakuan Kewajiban BLU 

1 .  Utang Usaha BLU 

Utang Usaha BLU diakui pada saat BLU menerima dana dan/ atau 

fasilitas pembiayaan jangka pendek, dan/ atau diakui berdasarkan hasil 

reklasifikasi bagian lancar utang jangka panjang BLU dari aktivitas 

pembiayaan pada periode pelaporan.  

2 .  Utang Pihak Ketiga BLU 

Utang Pihak Ketiga diakui pada saat: 

a .  timbulnya kewajiban BLU berupa tagihan atas 

perjanjian/kotrak/ dokumen lain belanja yang dipersamakan 

terhadap barang dan jasa yang telah diterima; dan/ a tau 

b .  diterima dana pihak ketiga berupa dana titipan pihak ketiga seperti 

honor pegawai yang belum dibayarkan kepada pegawai yang berhak, 

atau uang jaminan atau uang muka dari pengguna jasa BLU.  

3 .  Utang Pajak Bendahara Pengeluaran yang Belum Disetor 

Utang Pajak Bendahara Pengeluaran yang Belum Disetor diakui pada 

saat Bendahara BLU memungut pajak namun belum dilakukan 

penyetoran ke Kas Negara. 

4 .  Belanja yang Masih Harus Dibayar 

Belanja  yang Masih Harus Dibayar diakui pada saat timbulnya 

kewajiban berupa resume tagihan atas sejumlah belanja  yang 

bersumber dari alokasi dana DIPA rupiah murni, yang sampai dengan 

tanggal pelaporan belum dilakukan pembayaran oleh BLU dan/ atau 

berupa perhitungan akrual biaya-biaya yang belum jatuh tempo .  
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5 .  Pendapatan Diterima di Muka 

Pendapatan Diterima di Muka diakui pada saat terdapat atau timbul 

klaim pihak ketiga kepada BLU terkait kas yang telah diterima BLU dari 

pihak ketiga tetapi belum ada penyerahan barang/jasa dari BLU pada 

akhir periode pelaporan keuangan. Pendapatan Diterima di Muka diakui 

dengan menggunakan pendekatan pendapatan sehingga akun ini hanya 

muncul pada akhir tahun sebagai penyesuaian untuk memisahkan 

pendapatan yang benar-benar merupakan hak pada periode berjalan 

dari pendapatan yang sebenarnya baru menjadi hak pada periode 

berikutnya. 

6 .  Utang Jangka Pendek Lainnya 

Utang Jangka Pendek Lainnya diakui pada saat timbulnya kewajiban 

BLU untuk membayar utang yang tidak dapat diklasifikasikan ke dalam 

Utang Usaha, Utang kepada Pihak Ketiga BLU, Utang Pajak Bendahara 

yang Belum Disetor, Belanja yang Masih Harus Dibayar, dan 

Pendapatan Diterima di Muka. 

7 .  Utang J angka Panjang BLU 

Utang Jangka Panjang BLU diakui pada saat BLU menerima dana 

dan/ a tau fasilitas pembiayaan jangka panjang dan dilakukan 

pengesahan penerimaan pembiayaan sesuai dengan SP3B/ SP2B-BLU, 

dan/ atau pada saat BLU menerima dana sesuai dengan SPM/ SP2D 

pengeluaran pembiayaan Bagian Anggaran BUN. 

C .  Pengukuran Kewajiban BLU 

1 .  Utang Usaha BLU 

Utang Usaha BLU diukur sebesar nilai nominal pembiayaan jangka 

pendek yang diterima BLU sesuai dokumen perjanjian pembiayaan yang 

disepakati dan/ atau sebesar nominal hasil reklasifikasi bagian lancar 

utang jangka panjang BLU dari aktivitas pembiayaan pada periode 

pelaporan. 

2 .  Utang kepada Pihak Ketiga BLU 

Utang Pihak Ketiga BLU diukur sebesar:  

a. nilai tagihan yang belum dibayarkan BLU kepada pihak ketiga sesuai 

dengan nilai yang tertera dalam kontrak, dokumen belanja, daftar 

honorarium, a tau dokumen lain yang dipersamakan, dan/ a tau 

b .  nilai dana yang diterima dari pihak ketiga yang belum diserahkan 

dan dikembalikan kepada pihak ketiga yang berhak. 

www.jdih.kemenkeu.go.id



- 252-

3 .  Utang Pajak Bendahara Pengeluaran yang Belum Disetor 

Utang Pajak diukur sebesar nilai Pajak Bendahara Pengeluaran yang 

Belum Disetor ke Kas Negara. 

4.  Belanja yang Masih Harus Dibayar 

Belanja yang Masih Harus Dibayar diukur sebesar nilai resume tagihan 

atas sejumlah belanja yang bersumber dari alokasi dana DIPA-RM, yang 

sampai dengan tanggal pelaporan belum dilakukan pembayaran oleh 

BLU,  dan/ atau sebesar nilai perhitungan akrual beban dan biaya yang 

belum jatuh tempo.  

5 .  Pendapatan Diterima di  Muka 

Pendapatan Diterima di Muka diukur sebesar nilai barang/jasa yang 

belum sepenuhnya diserahkan BLU pada akhir periode pelaporan 

keuangan. Nilai Pendapatan Diterima di Muka dapat dilihat dari hasil 

perhitungan total Pendapatan tertentu yang sudah diterima kasnya 

secara penuh dikurangi porsi nilai barang/jasa yang sudah diserahkan 

BLU kepada pihak ketiga sampai dengan akhir periode pelaporan. 

6 .  Utang Jangka Pendek Lainnya 

Utang Jangka Pendek Lainnya diukur sebesar nilai kewajiban lainnya 

yang belum dibayar oleh BLU berdasarkan 

kontrak/ perjanjian/dokumen hak dan kewajiban yang sah .  

7 .  Utang Jangka Panjang BLU 

Utang Jangka Panjang BLU diukur sebesar pengesahan penerimaan 

pembiayaan sesuai dengan SP3B/ SP2B-BLU,  dan/ atau penerimaan 

dana sesuai dengan SPM/ SP2D pengeluaran pembiayaan Bagian 

Anggaran BUN, dan selanjutnya dilakukan penyesuaian atas nilai saldo 

utang jangka panjang yang belum jatuh tempo sesuai dengan umur 

utang. 

Dalam rangka pengukuran atas pengakuan kewajiban BLU secara 

transaksional, BLU secara mandiri menyusun sistem akuntansi utang 

transaksional yang meliputi kebijakan internal antara lain : 

a. Penggunaan dokumen sumber transaksional utang sesuai dengan jenis 

utang dan karakteristik bisnis BLU dalam melakukan perikatan utang. 

b .  Penggunaan akun-akun sesuai dengan kebutuhan pencatatan 

kewajiban BLU dan karakteristik bisnis BLU dengan tetap 

memperhatikan detail kelompok akun 6 digit yang diatur dalam 

ketentuan mengenai kodefikasi segmen akun pada bagan akun standar. 
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c .  Jurnal khusus transaksional atas pengakuan, penyelesaian dan 

penghapusan kewajiban.  

d .  Penggunaan buku pembantu utang BLU.  

e .  Pengaturan mengenai mekanisme peringkasan (summary) kewajiban 

BLU yang dicatat dengan akun internal BLU menjadi 6 digit akun 

kewajiban BLU sesuai kodefikasi bagan akun standar . 

D .  Penyesuaian Nilai Kewajiban BLU secara Periodik 

Dalam rangka penyusunan laporan keuangan semesteran dan tahunan, 

nilai utang BLU dilakukan penyesuaian untuk menentukan: 

1 .  Nilai saldo akhir sesuai dengan masing-masing buku pembantu 

terhadap utang usaha BLU, utang pihak ketiga BLU,  utang pajak 

bendahara pengeluaran, belanja yang masih harus dibayar, dan utang 

j angka pendek lainnya yang belum terselesaikan, terlunasi ,  terbayarkan, 

dan/ a tau tersalurkan sampai dengan periode pelaporan. 

2 .  Penyesuaian nilai akhir pendapatan diterima di muka sesuai dengan 

buku pembantu untuk pekerjaan atau penyelesaian kewajiban yang 

telah diselesaikan dan diserahkan kepada pihak ketiga atau rekanan 

sesuai dengan perjanjian. Misalnya pendapatan sewa gedung yang 

sudah diterima kasnya secara penuh di muka oleh BLU dan periode 

sewa tersebut melewati periode pelaporan tahunan, sehingga di akhir 

periode pelaporan BLU menidentifikasi sisa nilai Pendapatan Diterima di 

Muka untuk periode sewa yang belum dinikmati oleh pihak ketiga. 

3 .  Reklasifikasi atas identifikasi bagian lancar dari utang jangka panj ang. 

E. Penyajian Kewajiban BLU 

Penyajian Kewajiban BLU di Laporan Keuangan adalah sebagai berikut: 

1 .  Kewajiban BLU yang disajikan pada pos Kewajiban Jangka Pendek di 

Neraca: 

a. Utang Usaha 

b. Utang Pihak Ketiga 

c. Utang Pajak Bendahara Pengeluaran yang Belum Disetor 

d. Belanja yang Masih Harus Dibayar 

e .  Pendapatan Diterima di Muka 

f. Utang Jangka Pendek Lainnya 

2 .  Kewajiban BLU yang disajikan pada pos Kewajiban Jangka Panjang di 

Neraca adalah akun Kewajiban Jangka Panjang BLU (22 1 1 2 1  - Utang 
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Perbankan Jangka Panjang BLU, 22 1 929 - Utang Jangka Panjang 

Dalam Negeri Lainnya BLU) , clan 22 1 5 1 1 - Utang Jangka Panjang BLU 

kepada BUN. 

F.  Segmen Akun yang Digunakan dalam Pencatatan clan Penyajian Transaksi 

Kewajiban BLU 

a. Akun untuk pengakuan kewajiban BLU clan penghapusan kewajiban 

BLU antara lain: 

2 1 2 1 1 1  Belanja Pegawai yang Masih Harus Dibayar 

2 1 2 1 1 2  Belanja Barang yang Masih Harus Dibayar 

2 1 2 1 1 3  Belanja Modal yang Masih Harus Dibayar 

2 1 2 1 1 9  Belanja Lain-lain yang Masih Harus Dibayar 

2 1 2 1 2 1  Utang kepada Pihak Ketiga BLU 

2 1 2 1 22 Utang Usaha BLU 

2 1 2 1 93 Dana Pihak Ketiga BLU 

2 1 92 1 1 Pendapatan Sewa Diterima di Muka 

2 1 92 1 2  Pendapatan Bukan Pajak Lainnya Diterima di Muka 

2 1 92 1 4  Pendapatan Diterima di Muka BLU 

2 1 996 1 Utang Pajak Bendahara Pengeluaran yang Belum Disetor 

22 1 1 2 1  Utang Perbankan Jangka Panjang BLU 

22 1 929 Utang Jangka Panjang Dalam Negeri Lainnya BLU 

22 1 5 1 1 Utang Jangka Panjang BLU kepada BUN 

b. Akun untuk pengesahan pembiayaan utang jangka panjang BLU antara 

lain: 

7 1 1 7 1 1 Penerimaan Pembiayaan Utang Perbankan Jangka Panjang BLU 

7 1 1 7 1 9  Penerimaan Pembiayaan Utang Jangka Panjang Dalam Negeri 

Lainnya BLU 

72 1 6 1 1 Pengeluaran Pembiayaan Pelunasan Utang Perbankan Jangka 

Panjang BLU 

72 1 6 1 9 Pengeluaran Pembiayaan Pelunasan Utang Jangka Panjang Dalam 

Negeri Lainnya BLU 

G .  Jurnal Transaksi Kewajiban BLU 

a. Jurnal penyesuaian melalui Memo Penyesuaian berupa penerimaan kas 

untuk utang usaha BLU dalam rangka penyusunan laporan keuangan 

periode semesteran dan tahunan: 
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1 )  Jurnal penyesuian pengakuan Utang Usaha BLU atas Transaksi 

Penerimaan Pinjaman Uang Jangka Pendek, dilakukan melalui 

Memo Penyesuaian: 

. D/K . , . . Lap 
1 1 1826 Kas Lainnya di BLU 
1 1 19 12 Dana yang akan 

dijaminkan - BLU 
1 1 19 13 Dana yang akan 

dipad.ankan - BLU 

. DJK. , , Lap ' 
D Nrc 
D Nrc 

D Nrc 

212T22 ________ fftang-'US"iiha ___ ___ ___ _______ Ir------Nic--

2) Jurnal penyesuaian pangakuan Utang Usaha BLU atas Reklasifikasi 

Bagian Lancar Pinjaman Uang Jangka Panjang dilakukan melalui 

Memo Penyesuaian: 

22 1 12 1  Utang Perbankan D Nrc 
Jangka Panjang BLU 

22 1929 Utang Jangka PanJang D Nrc 
Dalam Negeri Lainnya 
BLU -21:n22-------u-ta.fiiiTts-e.tIB: ______ ____ _____ R: _______ N"rc--

Catatan: pada awal periode pelaporan berikutnya dilakukan jurnal 

balik. 

b .  Jurnal penyesuaian melalui Memo Penyesuaian untuk utang kepada 

Pihak Ketiga BLU dalam rangka penyusunan laporan keuangan periode 

semesteran dan tahunan: 

1 )  Jurnal transaksional dan/ atau periodik pengakuan Utang kepada 

Pihak Ketiga BLU atas Transaksi Pengadaan Barang/ J asa Utang 

secara Non Tunai alokasi dana DIPA PNBP, dilakukan melalui Memo 

Penyesuaian: 

Bajcu ,Be,sar Kas , PIK • Lap•i · ·�·· · B�. Be�ar Akrual , '<PIK · ·. Lap· ··. 
525 1 1 1  Behan Gaji dan D LO 

Tunjangan 

525 1 1 2  Behan Barang D LO 
525 1 1 3  Beban Jasa D LO 
525 1 1 4  Beban Pemeliharaan D LO 
525 1 1 5  Behan Perjalanan D LO 
525 1 1 6  Beban atas Pengelolaan D LO 

Endowment Fund 
525 1 17 Beban Pengelolaan D LO 

Dana Pe:rkebunan 
Kelapa Sawit 

525 1 1 9  Behan Penyediaan D LO 
Barang dan Jasa BLU 
Lainnya 

1 17 9 1 1 Persediaan yang Belum D Nrc 
Diregiste1' 

1 3 1 2 1 1 Tanah Belum Diregister D N:rc 
1322 1 1  Peralatan dan Me.sin D Nrc 

Belum Diregister 

1 332 1 1  Gedung dan Bangunan D N:rc 
Belum Diregister 

1 3421 1 Jalan dan Jembatan D Nrc 
Bellun Dire.gist"1' 

1 34212 Irigasi Belum Diregister D Nrc 

1 342 1 3  
Jaringan Belum D Nrc 
Diregist"1' 

1 3 6 1 1 1  Konstruksi Dalam D Nrc 
Pengerjaan 

16641 1 Aset Lainnya yang D Nrc 
Behun Diregister -21H2r------Utangk�pad8:-Pihak ____ ___ K ___ ____ Nic�-

Keti2a BLU 
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Catatan: Pada saat penyelesaian/pelunasan Utang Pihak Ketiga BLU 

atas Transaksi Pengadaan Barang/ Jasa secara Non Tunai alokasi 

dana DIPA PNBP dan telah dilakukan pengesahan SP3B/ SP2B-BLU, 

dilakukan jurnal penyesuaian dengan membalik/koreksi pengakuan 

Utang kepada Pihak Ketiga BLU atas perolehan Barang/Jasa secara 

Non Tunai alokasi dana DIPA PNBP. 

2) Jurnal transaksional dan/ atau periodik pengakuan Utang kepada 

Pihak Ketiga BLU atas diterimanya Dana Titipan Pihak Ketiga, 

dilakukan melalui Memo Penyesuaian: 

,fo,>;:: ;,',;,:���.���l;;��;i):;��-,1@aaj:i>:�M�.:�n;).�·- .::�3!!��.ai;;��.�\1��;�: ,,;\\11i;!DJ:� -��1.·:�P:h 
1 1 1826 Kas Lainnya di BLU D Nrc 
-2T�fi93 ______ nruiafiiliaFKetiiii ________ 'K _______ N"iC:--

BLU 

Catatan: Dilakukan jurnal penyesuaian dengan membalik akun 

pada saat penyetoran/penyerahan/penyelesaian Dana Pihak Ketiga 

BLU. 

c .  Jurnal penyesuaian melalui Memo Penyesuaian untuk Utang Pajak 

Bendahara Pengeluaran yang Belum Disetor dalam rangka penyusunan 

laporan keuangan periode semesteran dan tahunan: 

1 1 1826 Kas Lainnya di BLU D Nrc -�ff996r------u�g'P�1�-----------------f------:iific--
Bendahara 
Pengeluaran yang 
Belum Disetor 

Catatan: Dilakukan jurnal penyesuaian dengan membalik akun pada 

saat penyetoran Pajak Bendahara Pengeluaran yang terutang ke Kas 

Negara. 

d .  Jurnal penyesuaian melalui Memo Penyesuaian untuk Belanja yang 

Masih Harus Dibayar atas beban alokasi dana DIPA rupiah murni 

dalam rangka penyusunan laporan keuangan periode semesteran dan 

tahunan: 

1 )  Jurnal penyesuaian melalui Memo Penyesuaian untuk pengakuan 

Belanja Pegawai yang Masih Harus Dibayar dalam rangka 

penyusunan laporan keuangan periode semesteran dan tahunan : 
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B uku  Besar Kas . 
5 1 1 1  lx Beban Gaji PNS 
5 1 1 12x Beban Tunjangan­

tunjangan I PNS 
5 1 1 13x Beban Tunjangan­

tunjangan II PNS 

5 1 1 14x Beban Tunjangan­
tunjangan III Pegawai 
Negeri/ Staff di Luar 
Nege.ri 

5 1 1 1 5x Beban Tunjangan­
tunjangan IV PNS 

5 1 1 3 1x Beban Gaji Pejabat 
Negara 

5 1 1 32x Beban Tunjangan­
tunjangan I Pejabat 
Negara 

5 1 133x Beban Tunjangan­
tunjangan II Pejabat 

Negara 

5 1 14 lx Beban Gaji Dokte:r P'IT 
5 1 1 5  lx Beban Gaji dan 

Tunjangan Pegawai 
Non PNS 

51 1 5 19 Beban Tunjangan 
Lainnya Non PNS 

5 1 152x Beban Tunjangan 
Tenaga Pendidik dan 
Tenaga Penyuluh Non 
PNS 

5 12 1 1x Beban Honorarium 

5 1 2 2 1x Beban Lembur 
5 1 24 1x Beban Tunj. Khusus & 

Behan Pegawai 
Transito 

5 132 lx Beban Askes 
PNS/Pejabat Negara 

51327x Beban Program 
Jaminan Kecelakaan 

Kerja Pegawai 

D/K 
D 
D 

D 

D 

D 

D 

D 

D 

D 
D 

D 

D 

D 
D 
D 

D 

D 

Lap 
LO 
LO 

LO 

LO 

LO 

LO 

LO 

LO 

LO 
LO 

LO 

LO 

LO 
LO 
LO 

LO 

LO 

2.12Tff ______ "EfefB.nJafi�g:�w-ar-----------ir------N'ic--
yang Masih Haros 
Dibava:r 

Catatan: Dilakukan jurnal penyesuaian dengan membalik akun 

pada saat penyelesaian Belanja Pegawai yang Masih Harus Dibayar 

sesuai dengan SPM/ SP2D Belanja Pegawai . 

2) Jurnal penyesuaian melalui Memo Penyesuaian untuk pengakuan 

Belanja Barang yang Masih Harus Dibayar dalam rangka 

penyusunan laporan keuangan periode semesteran dan tahunan: 

1 179 1 1  Persedia.an yang Belum D N:rc 
Diregister 

52 1 1 lx Beban Barang D .LO 
Operasional 

52 12 1 1  Behan Bahan D LO 
52 12 13 Beban Honor Output D LO 

Kegiatan 
52 12 1 6  Beban Pencairan D LO 

Bantuan Pendanaan 
Pergu:ruan Tinggi 
Negeri Badan Hukum 
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Buku,Bes� Kas '' '1" :. :::J)JlC, ;·L�P.: . · .· • . /;,;."Bulru:B�\lat:CA:knµU ,, f . .  _D/K . Lap .. 
52 1 2 1 7  Beban Denda D LO 

Keterlambatan 
Pembayamn Tagihan 
Kepada Negara 

52 1 2 19 Beban Ba.rang Non D LO 
Ope.rasional Lainnya 

52 1 7 1 1  Beban Kontribusi pada D LO 
Organisasi 
Internasional dan Trust 
Fund 

522 1 1x Behan Lan.ggMan Daya D LO 
dan Jasa 

522 1 2x Beban Jasa Pos dan D LO 
GU-o 

52213x Beban Jasa Konsu!tan D LO 
52214x Beban Sewa D LO 
522 1 Sx Beban Jasa Profesi D LO 
S2219x Beban Jasa Lainnya D LO 
5231 1x Beban Peme1iharaan D LO 

Gedung dan Battgunan 
523 12.x Beban Pemeliharaan D LO 

Peralatan dan Mes:in 
52313x Be.ban Pemelihuaan D LO 

Jalan, Irigasi dan 
Jaringan 

523 19.x Beban Pemelihantan D LO 
Lainnya. 

524 1 1x Beban Perjalanan D LO 
Dinas Dalarn Negeri 

5242 1x Beban Perjalanan D LO 
_w_"'_"'_"'-"'"'"""'"'""w"'-"'"'_°"_ .. _ ......... -.......... -......... _.,-. ..... -...._..._ 

Dinas Lua.r N egeri 
_ ... _ .. _,,._,.._,.._ ... _,... ___ ..,_ .. _____ .. _ .......... -......... _ .. _ .. ___ ... _ ............ 

2 12 1 12 Belanja. Barang yang K N:rc 
Masih Harns 
Dibayar 

Catatan: Dilakukan jurnal penyesuaian dengan membalik akun 

pada saat penyelesaian Belanja Barang yang Masih Harus Dibayar 

sesuai dengan SPM/ SP2D Belanja Barang. 

3) Jurnal penyesuaian melalui Memo Penyesuaian untuk pengakuan 

Belanja  Modal yang Masih Harus Dibayar dalam rangka 

penyusunan laporan keuangan periode semesteran dan tahunan : 

1 3 12 1 1  Tanah Belum Diregister D Nrc 
1 32 2 1 1  Peralatan dan Mesin D Nrc 

Belum Diregiste:r 
1332 1 1  Gedung dan Bangunan 

Belum Diregister 

1 342 1 1  Jalan dan Jembatan 
Belum Diregister 

D Nrc 

D Nrc 

1342 12 Irigasi Belum Diregister D Nrc 
1 342 13 Ja.ringan Belum D Nrc 

Diregister 
139 1 1 1  Aset Tetap yang Belum D Nrc 

Diregister (Aset Tetap 
Lainnya) 

1 664 1 1  Aset Lainnya yang D Nrc 
Belum Diregister 

-2I�fffS ______ !i��J�M'�d"�iy�g--------K:-------Nic--
Masih Harus 
Dibavar 
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Catatan: Dilakukan jurnal penyesuaian dengan membalik akun 

pada saat penyelesaian Belanja Modal yang Masih Harus Dibayar 

sesuai dengan SPM/ SP2D Belanja Modal 

e .  Jurnal Penyesuaian melalui Memo Penyesuaian untuk pengakuan 

Pendapatan Diterima di Muka dalam rangka penyusunan laporan 

keuangan periode semesteran dan tahunan: 

Buku .Besar Kas · •  

423 1 41 Pendapat.an Sewa D LO 
Tl'Ulah, Gedung, dan 
Bangunan 

423 142 Pendapatan Sewa D LO 
Peralatan dan Mesin 

423 143 Pendapatan Sewa D LO 
Ja!an, Irigasi dan 
Jaringan .... 2rn21T·-----?eriiia?ata:n-sew-a··------·-1r·-----Nro-

n1terima di Muka 
423xxx Pendapatan D LO 

Penerimrum Negara 
-------------�-1]}�!�.X!LJ�-�l.�--------------------219212 Pendapatan Bukan K Nrc 

Pajak Lainnya 
Diterima di Muka 

f. Jurnal pengesahan pembiayaan untuk pengakuan Utang Jangka 

Panjang BLU berdasarkan SP3B/ SP2B BLU:  

1 )  Jurnal pengakuan Utang Jangka Panjang BLU sesuai dengan 

pengesahan melalui SP3B/ SP2B-BLU penerimaan pembiayaan BLU: 

B� Besar·�. ; · 
2 1 9 7 2 1  Utang Kepada kas 

BLU 

D 1 1 1 9 1 4  Kas dan Bank - BLU 
yang belum disahkan 

D Nrc 

·11Ttn··-----Peiienniafili-----------x----T'RA:- 2.2n2r·--·-·uta:ng-I>e:rt;a!ikaii---------y------ifr:c·-

71 1 7 1 9  

Pem biayaan LAK 
Utang 
Perbankan 
J angka Panjang 
BLU 
Penerimaan 
Pembiayaan 
Utang Jangka 
Panjang Dalatn 
Negeri Lainnya 

BLU 

K LRA, 22 1929 

LAK 

Jangka Panjang BLU 

Utang Jangka 
Panjang Dalam 
Negeri Lainnya BLU 

K Nrc 

2) Jurnal korolari (ikutan) pengakuan Utang Jangka Panjang BLU 

sesuai dengan SP3B/SP2B-BLU penerimaan pembiayaan BLU :  

1 1 1 9 1 1  Kas dan Bank - BLU D Nrc 
Tff9"f4 _______ Ki!S_<tim-Bifik-:-Bi.lf" ____ K ______ iifrc--

yang belum 
disahkan 
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3)  Jurnal penyelesaian/pelunasan Utang Jangka Panjang BLU secara 

kas dengan pengesahan melalui SP3B/ SP2B-BLU pengeluaran 

pembiayaan BLU :  

72 161 1 Pengeluaran D LRA, 22 1 1 2 1  Utang Perbankan D Nrc 
Pembiayaan LAK Jangka Panjang BLU 
Pelunasan Utang 
Perbankan Jangka 
Panjang-BLU 

72 1619 Pengeluaran 
Pembiayaan 
Pelunasan Utang 
Jangka Panjang 
Dalam Negeri 

Lainnya BLU 

D LRA, 22 1929 Utang Jangka Panjang 
LAK Dalam Negeri Lainnya 

BLU 

D Nrc 

--n-553r------"PIU-faiii<fM1Kils ______ K____________ -nrn-14-------K:aS-<fati�Eiank-:-m:-u------K:-------Nic--

Bw yang belum 
disahkan 

4) Jurnal korolari (ikutan) penyelesaian/pelunasan Utang Jangka 

Panjang BLU secara kas sesuai dengan SP3B/ SP2B-BLU 

pengeluaran pembiayaan BLU:  

.D/K Lap ; < , ; BukuJ�esar: Aki'ua,l.> 
1 1 1914 Kas dan Bank - BI..U 

DJK, Lap 
D Nrc 

yang belum disahkan 
Tff9·n-·------K:iiS-<fiiii-'Bilfik-:-:s1u·----K:-------NiC:--

5) Jurnal penyesuaian melalui Memo Penyesuaian untuk reklasifikasi 

bagian lancar Utang Jangka Panjang: 

22 1 1 2 1  Utang Perbankan D Nrc 
Jangka Panjang BLU 

22 1929 Utang Jangka Panjang D Nrc 
Dalam Negeri Lainnya 
BLU ·212T2�f------utfilig-us-aiia:·--------------y------N"iC:--

g. Jurnal penyesuaian melalui Memo Penyesuaian untuk pengakuan 

Utang Jangka Panjang yang bersumber dari dana Bagian Anggaran 

BUN sesuai dengan SPM/ SP2D pengeluaran pembiayaan Bagian 

Anggaran BUN dalam rangka investasi BUN atau penugasan BUN ke 

BLU: 

1 6 5 1 1 1  Dana Kelolaan yang D Nrc, 
Bclum LAK 

-------------------------------------------------------- __________________ _12!_�!!.�-i:i:�L!?_����-�-�!�����-------------------------
22 1 5 1 1  Utang Jangka Panjang K Nrc, 

BLU k ada BUN LAK 

h.  Jurnal penyesuaian melalui Memo Penyesuaian untuk transaksi 

pengurangan nilai Utang Jangka Panjang BLU kepada BUN atas 

penyetoran dana kelolaan yang belum digulirkan atau diinvestasikan ke 
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rekening kas negara sebagai penerimaan pembiayaan dalam rangka 

divestasi BUN atau berakhirnya penugasan BUN kepada BLU dengan 

menggunakan Satker BA BUN: 

Buku Besar Kas · D /K Lap : . · Bl,l}<:u B�sar;Al<:rual . · 
. 

· · D !K . Lap. 
22 1 5 1 1 Utang Jangka Pa.njang BLU D Nrc, 

-------------------------------------------------------- -------------------��E�i�_!?..Y.:�-------------------------------------------------!:-�!-

1 65 1 1 1  Dana Kelolaan yang K Nrc, 
Belum LAK 
Di211lirkan/ Diinvestasil<:an 

H.  Dokumen akuntansi yang dapat digunakan untuk pencatatan antara lain: 

1 .  Resume tagihan atau dokumen yang dipersamakan yang telah 

divalidasi dan diverifikasi dan/ atau belum terselesaikan sampai dengan 

periode pelaporan. 

2 .  Buku pembantu dan summary utang BLU transaksional . 

3 .  Buku pembantu dan summary utang (DIPA RM) transaksional . 

4 .  Memo penyesuaian. 
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BAB XIV 

KEBIJAKAN KONSOLIDASIAN LAPORAN KEUANGAN BLU 

UNTUK PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN TINGKAT KEMENTERIAN 

NEGARA/ LEMBAGA 

A. Penggabungan Laporan Keuangan BLU ke dalam Laporan Keuangan 

Kementerian Negara/ Lembaga 

Karakteristik BLU sebagai Satuan Kerja  (Satker) di lingkungan 

Kementerian Negara/ Lembaga yang mengelola kekayaan negara yang tidak 

dipisahkan dan selaku pelaksana anggaran belanja dalam kerangka APBN 

yang menyelenggarakan akuntansi, memberikan implikasi bahwa sesuai 

dengan Standar Akuntansi Pemerintahan laporan keuangan BLU 

dikonsolidasikan (digabungkan) ke dalam laporan keuangan Kementerian 

Negara/ Lembaga yang secara organisatoris membawahinya. 

Penggabungan laporan keuangan BLU ke dalam laporan keuangan 

Kementerian Negara/ Lembaga dilakukan dalam pelaksanaan Sistem 

Akuntansi Instansi yaitu dengan menggabungkan komponen laporan 

keuangan BLU berupa LRA-BLU, Neraca-BLU,  LO-BLU,  dan LPE-BLU ke 

dalam laporan keuangan Kementerian Negara/Lembaga. Sedangkan LAK­

BLU dan LPSAL-BLU tidak digabungkan ke dalam laporan keuangan 

Kementerian Negara/ Lembaga, tetapi dikonsolidasikan ke dalam laporan 

keuangan entitas yang mempunyai fungsi perbendaharaan umum dan 

entitas yang menyusun laporan keuangan konsolidasian di tingkat Laporan 

Keuangan Pemerintah Pusat (LKPP) . 

Dalam kegiatan penggabungan laporan keuangan BLU ke dalam laporan 

keuangan Kementerian Negara/ Lembaga terdapat eliminasi terhadap akun­

akun transaksi BLU antara lain: 

1 .  Pendapatan dari Alokasi APBN yang tersaji di LO (akun 4244 1 1 )  

Transaksi Pendapatan dari Alokasi APBN merupakan akun ikutan 

(korolari) atas transaksi realisasi belanja BLU yang dananya bersumber 

dari DIPA rupiah murni. 

2 .  Penyetoran PNBP oleh BLU ke Kas Negara yang tersaji di LO (akun 

5963 1 1 ) 

Transaksi Penyetoran PNBP oleh BLU ke Kas Negara merupakan akun 

ikutan atas penyetoran PNBP lainnya (sumber dana rupiah murni) ke 

kas Negara. 
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3 .  Pendapatan dari Pelayanan BLU yang Berasal dari Entitas Pemerintah 

Pusat dalam Satu Kementerian Negara/ Lembaga yang secara 

Organisatoris Membawahinya (akun 42442 1 )  

Transaksi dimaksud merupakan transaksi antar-entitas dalam satu 

kementerian Negara/lembaga, sehingga pengesahan pendapatannya 

dan/ atau tagihan kepada entitas pemerintah pusat dalam satu 

kementerian negara/lembaga dieliminasi dan tidak digabungkan dalam 

laporan keuangan konsolidasian kementerian Negara/lembaga karena 

transaksi yang digabungkan adalah transaksi atas realisasi belanja 

berdasarkan SPM/ SP2D pada satuan kerja entitas pemerintah pusat .  

4 .  Pendapatan dari Pelayanan BLU yang Berasal dari Entitas Pemerintah 

Pusat di luar Kementerian Negara/Lembaga yang secara Organisatoris 

Membawahinya (akun 424422) 

Transaksi dimaksud merupakan transaksi antar-entitas dengan 

melibatkan entitas pemerintah pusat di luar kementerian 

negara/ lembaga yang secara organisatoris membawahi BLU,  sehingga 

pengesahan pendapatannya dan/ atau tagihan kepada entitas 

pemerintah pusat di luar kementerian negara/lembaga tidak dieliminasi 

dan tetap disajikankan dalam laporan keuangan konsolidasian 

kementerian negara/ lembaga. Eliminasi transaksi dimaksud akan 

dilakukan oleh entitas laporan keuangan pemerintah pusat. 

5. Penyisihan piutang tidak tertagih dan beban penyisihan piutang tidak 

tertagih sehubungan dengan pengakuan piutang BLU atas pendapatan 

yang bersumber dari entitas pemerintah pusat (akun 1 1 664 1 dan akun 

59465 1 )  dieliminasi dan tidak digabungkan dalam laporan keuangan 

konsolidasian kementerian negara/lembaga. Di sisi lain, belanja yang 

masih harus dibayar yang diakui dan dicatat oleh satuan kerja  entitas 

pemerintah pusat juga tidak dilakukan penggabungan dalam laporan 

keuangan konsolidasian kementerian negara/lembaga. 

Dalam rangka membantu penyusunan laporan keuangan konsolidasian 

pada entitas akuntansi/ entitas pelaporan yang membawahinya, BLU dapat 

menyediakan jurnal dan laporan hasil eliminasi ,  serta komponen laporan 

keuangan yang dibutuhkan entitas akuntansi/ entitas pelaporan yang 

membawahinya, yaitu: 
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1 .  Laporan Realisasi Anggaran (LRA) ; 

2 .  Neraca; 

3 .  Laporan Operasional (LO) ; 

4 .  Laporan Perubahan Ekuitas (LPE) ; dan 

5 .  Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) . 

B .  Akun-akun yang Digunakan dalam Eliminasi Laporan Keuangan 

Konsolidasian 

Akun-akun yang digunakan dalam eliminasi dan penyusunan laporan 

keuangan konsolidasian Kementerian Negara/Lembaga antara lain: 

1 1 574 1 Piutang dari Pelayanan BLU yang Bersumber dari Entitas 

Pemerintah Pusat 

1 1 664 1 Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang BLU yang Bersumber 

dari Entitas Pemerintah Pusat 

3 1 3 1 1 1  Ditagihkan ke Entitas Lain 

3 1 3 1 2  1 Di terima dari En ti tas Lain 

4244 1 1 Pendapatan Alokasi APBN 

42442 Pendapatan dari Pelayanan BLU yang Bersumber dari entitas 

Pemerintah Pusat 

42442 1 Pendapatan dari Pelayanan BLU yang Bersumber dari entitas 

Pemerintah Pusat dalam satu kementerian negara/ lembaga 

424422 Pendapatan dari Pelayanan BLU yang Bersumber dari entitas 

Pemerintah Pusat di luar kementerian negara/ lembaga yang 

membawahi BLU 

5946 5 1 Beban Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang BLU yang 

Bersumber dari Entitas Pemerintah Pusat 

5963 1 1  Penyetoran PNBP oleh BLU ke Kas Negara 

C .  Jurnal Eliminasi dalam rangka Penyusunan Laporan Keuangan 

Konsolidasian Kernen terian Negara/ Lembaga 

Dalam rangka penyusunan laporan keuangan konsolidasian entitas 

akuntansi/ entitas pelaporan yang secara organisatoris membawahi BLU,  

dilakukan eliminasi akun-akun yang dicatat dengan melibatkan jurnal 

untuk buku besar akrual sebagai berikut: 

1 .  Jurnal eliminasi pada buku besar akrual atas Pendapatan Alokasi 

APBN yang timbul karena BLU melakukan realisasi belanja dengan 

menggunakan alokasi DIPA RM: 
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Akun Qraian Akun D/K Lap 
4244 1 1  Pendapatan Alokasi APBN D LO 

3 1 3 1 1 1  Ditagihkan ke Entitas Lain K LPE 

2 .  Jurnal eliminasi pada buku besar akrual atas Penyetoran PNBP oleh 

BLU ke Kas Negara yang timbul karena BLU menerima pendapatan 

(DIPA Rupiah Murni) yang selanjutnya disetorkan ke Kas Negara: 

Akun ·· Uraian Akun. · ·  
3 1 3 1 2 1 Diterima dari Entitas Lain 

D/K Lap 
D LPE 

3 .  Jurnal eliminasi pada buku besar akrual atas pendapatan layanan dari 

belanja entitas pemerintah pusat dalam satu Kementerian 

Negara/ Lembaga yang telah disahkan berdasarkan SP3B/ SP2B - BLU:  

Alrun Uraian Alrun 
42442 1 Pendapatan dari Pelayanan BLU yang Bersumber 

dari Entitas Pemerintah Pusat dalam Satu 

Kementerian Negara/Lembaga 
--525Tff 

-------·13-e6a:n-·oa.}
T

<laii-TliilJangan ________________________________________________ 

525 1 1 2 Beban Barang 

525 1 1 3 Beban Jasa 
52 5 1 1 4  Beban Pemeliharaan 

525 1 1 5  Beban Perj alanan 

52 5 1 1 6 Beban atas Pengelolaan Endowment Fund 

5 2 5 1 1 7 Beban Pengelolaan Dana Perkebunan Kelapa 

Sa wit 
525 1 1 9 Beban Penyediaan Barang dan Jasa BLU Lainnya 

593 1 22 Beban Persediaan tanah bangunan untuk dijual 
atau diserahkan kepada Masyaralrnt 

593 1 2 3  Beban Persediaan hewan d an  tanaman untuk 

dijual atau diserahkan kepada Masyarakat 
593 1 2 4  Beban Persediaan Peralatan dan mesin untuk 

dijual atau diserahkan kepada Masyarakat 
593 1 2 5  Beban persediaan J alan, Irigasi d an  J aringan 

untuk diserahkan kepada Masyaral<at 

593 1 2 6  Behan Persediaan Aset Tetap Lainnya untuk 
diserahkan kepada Masyarakat 

593 1 27 Behan Persediaan Aset Lain-Lain untuk 

diserahkan kepada Masyaralrnt 

. :D/ K 

D 

- -----------
K 

K 

K 

K 

K 

K 

K 

K 

K 

K 

K 

K 

K 

K 

· · Lap 

LO 

-----------------
LO 

LO 

LO 

LO 

LO 

LO 

LO 

LO 

LO 

LO 

LO 

LO 

LO 

LO 
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A,kun Uraian A,kun • D/K Lap 
593 1 2 8  Beban Barang Persediaan Lainnya untuk K LO 

Dijual/Diserahkan ke Masyarakat 

593 1 3 1  Behan Persediaan Bahan Baku K LO 

593 1 32 Behan Persediaan Barang dalam Proses K LO 

593 149 Beban Persediaan Lainnya K LO 

4 .  Jurnal eliminasi pada buku besar akrual atas pendapatan layanan dari 

belanja  entitas pemerintah pusat di luar Kementerian Negara/ Lembaga 

yang membawahi BLU yang telah disahkan berdasarkan SP3B/ SP2B -

BLU:  

Alum ·· · • ' >Vraian Al�n 
., . . 

424422 Pendapatan dari Pelayanan BLU yang Bersumher 

dari Entitas Pemerintah Pusat di luar Kementerian 

Negara/ Lemhaga yang Memhawahi BLU 

: n7K; • . .  : Lap> 
D LO 

-s-2s1-i--i-- ------i3eb_an_o-a1raan.--Tlin:Jan.g-an:------------------------------------------ ____ "K ____ ------r::o ____ _ 

52 5 1 1 2 Behan Barang K LO 

525 1 1 3 Behan Jasa K LO 

52 5 1 1 4 Behan Pemeliharaan K LO 

52 5 1 1 5  Behan Perjalanan K LO 

525 1 1 6  Behan atas Pengelolaan Endowment Fund K LO 

525 1 1 7  Behan Pengelolaan Dana Perkebunan Kelapa 
K LO 

Sa wit 
52 5 1 1 9  Behan Penyediaan Barang dan Jasa BLU Lainnya K LO 

593 1 22 Behan Persediaan tanah bangunan untuk dijual K LO 

atau diserahkan kepada Masyarakat 

593 1 23 Behan Persediaan hewan dan tanaman untuk K LO 

dijual atau diserahkan kepada Masyarakat 
593 1 24 Behan Persediaan Peralatan dan mesin untuk K LO 

dijual atau diserahkan kepada Masyarak:at 

593 1 2 5  Behan persediaan Jalan, Irigasi dan Jaringan K LO 

untuk diserahkan kepada Masyarakat 

593 1 2 6  Behan Persediaan Aset Tetap Lainnya untuk K LO 

diserahkan kepada Masyarakat 
593 1 2 7  Behan Persediaan Aset Lain-Lain untuk K LO 

diserahkan kepada Masyarakat 
593 1 2 8  Behan Barang Persediaan Lainnya untuk K LO 

Dijual/ Diserahkan ke Masyarakat 

593 1 3 1  Beban Persediaan Bahan Baku K LO 
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Akun Uraian Ak:un . · P/K Lap . . 

593 132 Beban Persediaan Barang dalam Proses K LO 
593 149 Behan Persediaan Lainnya K LO 

5 .  Jurnal eliminasi pada buku besar akrual pengakuan piutang atas 

tagihan pelayanan BLU yang bersumber dari entitas pemerintah pusat 

a. Jurnal eliminasi pokok piutang BLU:  

. .  . . . . . Akun Ur:aiari . Afrun D/K · . · : · . · . . . .  : . · I�p< 
42442 1 Pendapatan dari Pelayanan BLU yang Bersumber D LO 

dari Entitas Pemerintah Pusat dalam Satu 
Kementerian Negara/Lembaga 

------------------ ---------I>IU:iaiig_<l_fill_P-eiayanan--i3ctT}rang-i3ersumb-er--Ciarr ------------ -
-
--------------1 1 574 1 

K Nrc 
Entitas Pemerintah Pusat 

b .  Jurnal eliminasi penyisihan piutang tidak tertagih dan beban 

penyisihan piutang tidak tertagih: 

Akun Urafan Akrm · · · D/K Lap 
1 1 664 1  Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang BLU D Nrc 

yang Bersumber dari Entitas Pemerintah Pusat 
------------------ --------·seiJan:-reii:Yisiliaii-P!li-ifilig--tI<la-k-Tertagiii--�--------------- -----

-
------ -----------------59465 1 

Piutang BLU yang Bersumber dari Entitas K LO 
Pemerintah Pusat 

D .  Kertas Kerja  Konsolidasi 

BLU dapat menyusun kertas kerja eliminasi dan laporan keuangan 

konsolidasian untuk disampaikan kepada Kementerian Negara/ Lembaga 

yang secara organisatoris membawahinya. Kertas Kerja  Konsolidasi 

disusun untuk mengkonsolidasikan LRA-BLU, LO-BLU,  LPE-BLU,  dan 

Neraca-BLU pada Laporan Keuangan Kementerian Negara/ Lembaga, 

sedangkan LPSAL-BLU dan LAK-BLU tidak dikonsolidasikan pada Laporan 

Keuangan Kementerian Negara/Lembaga. Seluruh pos pada LRA BLU 

dikonsolidasikan pada LRA tingkat K/L tanpa eliminasi.  

· L£. www.jdih.kemenkeu.go.id



- 268 -

1 .  Format Ilustrasi Kertas Kerja Eliminasi dan Konsolidasian untuk 

Laporan Realisasi Anggaran (LRA) 

. lK se:ii.iruh 
Keterangan satker .non- . .  

• BLU . 
. . . .  

. , 

A. PENDAPATAN N EGARA DAN HIBAH 

1 .  PENERIMAAN DALAM N EGERI 
a.  Penerimaan Perpajakan (Khusus BA.015) xx 
b.  Pendapatan Penerlmaan Negara Bukan 

Paja k 
xx 

Penda pata n Sumber Daya Alam 
Pendapatan PNBP lainnya 

Penda pata n Badan Layanan Umum : 

Pendapatan Jasa La ya na n  Umum -

Pendapatan Hlbah terlkat - uang -

Pendapatan Hlbah tidak terl kat - u a ng -

Pendapatan Hasll  Kerja Sama BLU -

Pendapatan d a r l  Pelayanan BLU yang 

bersumber dari Entitas Pemerlnta h -

Pusat da lam Satu K/l 

Pendapata n  darf  Peiaya n a n  BLU yang 

Bersumber dari Entitas Pemerlntah -
Pusat di l u a r  K/L yang membawahi 
B LU 

Pendapata n BLU Lainnya -

2 .  H I BAH -

J U M LAH PENOAPATAN DAN HI BAH (A) xx xx 
BELANJA N EGARA 

Belanja Pegawal xx 
Beianja Barang xx 

Bel a nja  Barang 
Bel a nja Jasa 
Bela nja  Pemellharaan 

Belanj a  Perja lana n Oinas 

Belanja Sadan Laya nan Umum 

Belanja Barang B LU:  
Belanja Gaj i  dan Tunj a ng a n  -

Belanja Barang -

Belanja Jasa -

Belanja Pemeliharaan -

Bela nja Perjalanan -

Belanja atas Pengelolaan Endowment -
Fun d 
Bela nja Pengelolaan Dana Perkebuna n -
Kelapa Sawit 

Be lanla Ketersedlaan Laya n a n  B LU 

Be la nja Penye d iaan Barang dan Jasa -
BLU Lalnnya 
Bela nja Barang BLU yang 
Menghasi lkan Persediaan BLU 

Jumlah Belanja Bara ng xx xx 
Belanja Modal  xx 

Belanja Modal Tanah 
Belanja Modal Pe ra l a ta n dan Mesin 
Belanja Modal Gedung dan Bangunan 
Belanja M o d a l  Ja lan, Ja rlngan d a n  lrlgasl 

Belanja Modal La lnnya 
Belanja Modal Badan Layan a n  Umum 

Belanja Modal Tanah - BlU -

Belanja Modal Peralatan dan Mesln - -
BLU 
Belanja Modal Gedu ng dan Bangunan -- BLU 
Belanja Modal Jalan, lrigasl, dan -
Ja ringa n  - BLU 
Belanja Modal Lalnnya - BLU -

. LK satker . Jurnal El lrrilnasi 

. . . . . . . . . 
BLU D. ' 

. . 

-

yy a) j" - - - -
I I - I 
I yy - - - _ _ _  ..&; 

yy · - - - -

yy - - - -

yy · - - - -

yy 
yy 

- - - -

- - - -

yy - - - -

yy _ _ _  .. 

-

yyyy 

yy 
yy d) 

yy - - -

yy - - -

yy - - -

yy - ·- -

yy - - -

yy - - -

yy - - -

yy - - -

yy - - -

yy - - -

yy - - -

I I I 
- - � 

' 
' � - , 
' - J  
' 

_ J  
' 
' I 
' - -1  I 
' 
I 
. 
I 
' 
' 

_ _  , 
' 
' 
• 
' 
I 

- - .J 

- - - - -
' 
' - - · 
' 
I - - .  
' 

_ _  , I - - · 
I 
1 
' 
' I 
I 

- - · 
• 

- - ' 
I 
' 

·- - - j 
' - - . I 
' 

- - - . I 
I 
' - - ' I I 
I 
. - - . 
' 
I yy - - - •.. _ J  

yy 

yy 
YYYY 
yy fl 
yy 
yy 
yy 
VY 
yy 

yy 
yy 

yy 

yy 

YYR 

- -

- - -

-· -· 

- -
- -

- -
- -

- -

- -

- -

- -

- ·-· 

. 
I 
. 

- - - I 

- -

I 
I 
. 
I 

.... .. ... ... .. ... 
I 
' - - ' 
' 

- . 
I - I 
' 
I 

. - I 
' 

- ·· 
I 
' 
. 

• I  
' 
' 

- ;  
' 
' 
I 

- ·' ' 
' 
I 
' 

_ ,  
' 
' 
! · -

. . K 
. . . .  

_ _ _ .., _ .,. _  

- - - - - - -

- _ ..,  .. ... ... ... ... 

· · . LKKL 
l<onsolidas!an 

xx 

.. xxvv hl 

-

XXXXYYYY 

XXYY c) 
... xxvy e) 

XXXXYYYY 
. ... XXYY g) 
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LK seluruh LK satker· J urnal Ellmlnasl 
Keterangan satker non- LKKL 

BLU BLU D K 'Konsolfdas1an 

Jumlah Belanja Modal xxxx yyyy XXXXYYYY 
J UMLAH BELANJA (BJ xxxxxxxx yyyyyyyy XXXXYYYY 

SURP LUS/(DEFISIT) (C=A-B) yy yy 
PEMBIAYAAN 

Penerimaan Pembiayaa n  -
Penerimaan Pembiayaan Dalam Negeri - yy yy 

Jumlah Penerimaan Pem biayaan (D I) - yy yy 
Pengel uaran Pembiayaan 

Pengeluaran  Pemblayaa n  Dalam Negeri - yy yy 
Jumlah Pengeluaran Pembiayaan (D I I )  - yy yy 

Pemblayaan Neto ( D= D I  - D II } - yy yy 
SILPA/(SIKPA) (E=C+D} - yy yy 

Keterangan: 

a) Seluruh pendapatan Badan Layanan Umum, baik pendapatan PNBP 

Rupiah Murni (423xxx) maupun pendapatan operasional jasa layanan BLU 

(424xxx) ,  merupakan Pendapatan PNBP; 

b) Pos Pendapatan PNBP merupakan pos yang digunakan untuk menampung 

penggabungan seluruh pendapatan PNBP, baik yang berasal dari satker 

non-BLU (423xxx) maupun dari satker BLU (423xxx dan 424xxx) ;  

c) Pos Belanja Pegawai merupakan pos yang digunakan untuk menampung 

penggabungan seluruh belanja pegawai (5 l xxxx) yang bersumber dari 

alokasi dana DIPA Rupiah Murni, baik dari satker non-BLU maupun satker 

BLU; 

d) Seluruh belanja barang Badan Layanan Umum, baik belanja barang alokasi 

DIPA Rupiah Murni (52xxxx selain 525xxx) maupun belanja barang alokasi 

DIPA PNBP (525xxx) ,  akan dikonsolidasikan ke dalam Belanja Barang; 

e) Pos Belanja Barang merupakan pos yang digunakan untuk menampung: 

i .  seluruh belanja barang (52 lxxx) yang bersumber dari alokasi dana DIPA 

Rupiah Murni, baik dari satker non-BLU maupun satker BLU;  dan 

ii . seluruh belanja Barang BLU yang bersumber dari alokasi dana DIPA 

PNBP {52 5xxx) satker BLU 

f) Seluruh belanja modal Badan Layanan Umum, baik belanja modal alokasi 

DIPA Rupiah Murni (53xxxx selain 537xxx) maupun belanja modal alokasi 

DIPA PNBP (537xxx) ,  akan dikonsolidasikan ke dalam Belanja Modal; 

g) Pos Belanja Modal merupakan pos yang digunakan untuk menampung: 

i .  seluruh belanja modal {53xxx kecuali 537xxx) yang bersumber dari 

alokasi dana DIPA Rupiah Murni, baik dari satker non-BLU maupun 

satker BLU; dan 

ii . belanja modal BLU (537xxx) yang bersumber dari alokasi dana DIPA 

PNBP satker BLU.  
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2 .  Format Ilustrasi Kertas Kerja Eliminasi dan Konsolidasian untuk 

Laporan Operasional (LO) 

LK seluruh 

Keterangan satker non-
BLU 

KEGIATAN OPERASIONAL 

PENDAPATAN OPERASIONAL 
PENDAPATAN PERPAJAKAN 

Pendapatan Perpajakan (Khusus BA. 015) xx 
Jumlah Pendapatan Perpajakan xx 

PENDAPATAN NEGARA BUKAN PAJAK 
Pendapatan Sumber Daya Alam xx 
Pendapatan Bagian Pemerintah atas Laba -

Pendapafan Negara Bukan Pajak Lainnya xx 

Pendapatan dari Alokasi APBN -

Pendapatan Jasa Layanan dari 
-

Masyarakat 

Pendapatan Jasa Layanan dari Entitas 
-

Lain 

Pendapatan Hibah BLU -

Pendapatan Hasil Kerja Sama BLU -

Pendapatan BLU Lainnya -

Jumlah Pendapatan (A) xxxx 
BEBAN 

Be.ban Pegawai xx 
Behan Persediaan xx 

Be.ban Ba rang dan Jasa xx 

Behan Pemeliharaan xx 

Be.ban Perjalanan Dinas xx 

Behan Barang untuk dijual/di.serahkan 
xx 

kepada masyarakat 

Behan Penyusutan dan Amortisasi xx 

Behan Penyisihan Piutang Tak tertagih xx 

Penyetoran PNBP oleh BLU ke Kas Negara -

Jumlah Beban (B) xx xx 
SURPLUS/ ( DEFISIT} DARI KEGIATAN 

xxxx 
OPERASIONAL (C= A-B) 

KEGIATAN NON OPERASIONAL 

Surplus (defisit) Penjualan Aset Non Lancar 

Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar xx 
Behan Pelepasan Aset Non Lancar xx 

Jumlah Surp lus {defisit) Penjualan Aset 

Non Lancar 
xx 

Surplus {defisit) Penyelesaian Utang Jangka 

Panjang 
Pendapatan Penyelesaian Utang jk 

xx 
Panjang 

Behan Penyele.saian Utang jk Panjang xx 

Jumlah Surplus (defisit) Penyelesaia n  
xx 

Utang Jangka Panjang 

Surplus/ Defisit dari Kegiatan Non 
Operasiona l  Lainnya 

Pendapatan Kegiatan Non Operasional 
xx 

Lainnya 

Behan Kegiatan Non Operasional Lainnya xx 

Jumlah Surp lus (defisit) Kegiatan Non xx 
Operasional Lainnya 

LK satker 

BLU 

-
-

-

-

VY 
yy 

VY 

VY 
VY 
yy 
VY 

yyyy 

yy 

yy 

yy 

VY 
VY 

VY 

yy 
yy 

yy 
yyyy 
yyyy 

yy 
yy 

VY 

VY 

yy 

yy 

yy 

VY 
yy 

- - -

- - -

- - -

- - -

Jurnal Eliminasi 

D 

yy a) 
- - - - - - -

VY b) 

- - - - - - -

- - - - - - -

- - - - - - -

K 

r - - -
' 
I ' 
I 

- - - -
I ' 
I 
I 
I 
I 
I 
I ' 
I 

- - - , 
' 

_ _ _  J ' 
_ _ _  J 

yy I} 

LKKL 
Konsofidaslan 

xx 
xx 

xx 
-

,. x.xyy c) 
-

-

-

-

-

-

XXXXYYYY 

xxyy dl 
XXYY e) 
xxvv fl 

XXYY g) 
xxyy hl 
XY:YY I) 
XY:YY j) 
XX:VY k) 

-

XXXY:YYYY 
XXXXYYYY 

XXYY 
XXYY 

XXYY 

XXYY 
XXYY 
XXYY 

XXYY 

XXYY 

XXYY 
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LK seluruh LK satker Jurnal Elirninasi 
Keterangan satker non- D K LKKL 

BLU BLU Konsolidasian 

J umlah Surplus/ Defisit Dari Kegiatan Non xx yy XX.VY 
Operasional (D) 

SURPLUS / ( DEFISIT} SEBELUM POS LUAR xx xx yyyy XXXXYYYY 
BIASA (E= C+D) 

Pendapatan Luar Biasa xx yy XXYY 
Beban Luar Biasa xx yy XXYY 

Jumlah Pos Luar Biasa (F) xx xx yyyy XXXXYYYY 
SU RPLUS/ DEFISIT- LO (E+F) xxxx yyyy XXXXYYYY 

Keterangan: 

a) Eliminasi atas transaksi pendapatan dari alokasi APBN yang timhul dari 

realisasi helanja alokasi DIPA rupiah murni; 

h) Eliminasi atas transaksi pendapatan-hehan antar-entitas pemerintah 

pusat; 

c) Pos Pendapatan Negara Bukan Pajak Lainnya pada LKKL merupakan pos 

untuk menampung: 

i. Pos PNBP Lainnya (423xxx) ,  haik dari LO satker non-BLU maupun 

dari LO satker BLU; dan 

ii . Mapping dari pos Pendapatan Jasa Layanan dari Masyarakat, 

Pendapatan Hihah BLU, Pendapatan Hasil Kerja Sama BLU,  dan 

Pendapatan BLU Lainnya dari LO satker BLU.  

d )  Pos Behan Pegawai digunakan untuk menampung transaksi hehan 

akrual atas pengakuan hehan pegawai dari alokasi dana DIPA Rupiah 

Murni (5 1xxxx) dan dari alokasi dana DIPA PNBP (52 5 1 1 1 ) ;  

e) Pos Behart Persediaan digunakan untuk menampung transaksi hehan 

akrual yang timhul karena adanya penggunaan/pemakaian persediaan 

(kecuali persediaan herupa BMN yang akan dijual/ diserahkan ke 

masyarakat) ; 

f) Pos Behan Barang dan Jasa digunakan untuk menampung transaksi 

hehan akrual atas pengakuan hehan harang dan jasa (kecuali harang 

persediaan, pemeliharaan, perjalanan dinas , dan pegawai BLU yang 

hersumher dari alokasi DIPA PNBP) ; 

g) Pos Behan Pemeliharaan digunakan untuk menampung transaksi hehan 

akrual atas pengakuan hehan pemeliharaan, haik dari alokasi dana 

Rupiah Murni (523xxx) maupun dari alokasi dana PNBP (525xxx) ;  

h) Pos Behan Perjalanan Dinas digunakan untuk menampung transaksi 

hehan akrual atas pengakuan hehan perjalanan dinas , haik dari alokasi 

dana Rupiah Murni (524xxx) maupun dari alokasi dana PNBP (525xxx) ;  
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i) Pos Be ban Barang untuk dijual/ diserahkan kepada masyarakat 

digunakan untuk menampung transaksi beban akrual yang timbul 

karena adanya penggunaan/ pemakaian persediaan berupa BMN yang 

akan dijual/ diserahkan ke masyarakat; 

j) Pos Beban Penyusutan dan Amortisasi digunakan untuk menampung 

transaksi beban akrual yang timbul karena penurunan manfaat ekonomi 

atau potensi jasa, terjadi pada saat penurunan nilai aset akibat 

penggunaan aset bersangkutan atau berlalunya waktu; 

k) Pos Beban Penyisihan Piutang Tak tertagih digunakan untuk 

menampung transaksi beban akrual yang timbul sehubungan dengan 

estimasi piutang tidak tertagih atas saldo piutang dalam rangka 

penyajian nilai wajar piutang pada periode pelaporan keuangan; 

1) Jurnal eliminasi transaksi penyetoran pendapatan (423xxx) oleh BLU ke 

rekening Kas Negara. 

3 .  Format Ilustrasi Kertas Kerja Eliminasi dan Konsolidasian untuk 

Laporan Perubahan Ekuitas 

LK seluruh 
LK satker 

Jurnal Eliminasi 

Keterangan satker non- D K U<KL 

BLU 
BLU Konsolidaslan 

(A} Ekuitas Awai xx yy XXYY 
(B) Surplus I (Defisit) - LO xx yy X�Y 

Dampak Kumulatif Perubahan Kebijakan 

Akuntansi/kesalahan Mendasar 

(C) Koreksi yang Menambah/Menguragi 
xx yy XXYY 

Ekuitas 

Penyesuaian Nilai Aset xx yy XXYY 
Koreksi Nilai Persediaan xx yy XXYY 
Selisih Revaluasi Aset Tetap xx yy XXYY 

Koreksi Ni lai Aset Tetap Non Revaluasi xx yy XXYY 
Lain-lain 

(D) Transaksi Antar Entitas xx yy yy a) yy h) XXYY 
(E) Kenaikan I (Penurunan} Ekuitas (B+C+D} xx yy XXYY 
(F} Ekuitas Akhir (A + E} xx yy XXYY 

Keterangan: 

a) Eliminasi atas akun Penyetoran PNBP oleh BLU ke Kas Negara. Eliminasi 

ini akan mengurangi ekuitas (dilakukan dengan mendebet akun 

Transaksi Antar Entitas) ;  

b) Eliminasi atas akun Pendapatan Alokasi APBN atas realisasi belanja 

alokasi DIPA rupiah murni. Eliminasi ini akan menambah ekuitas 

(dilakukan dengan mengkredit akun Transaksi Antar Entitas) .  
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4 .  Format Ilustrasi Kertas Kerja Eliminasi dan Konsolidasian untuk Neraca 

LK seluruh 
LK satker 

Jurnal 

Keteranga n satker non- Eliminasi LKKL 
BLU B LU 

D K Konsolidasian 

ASET 

Aset lanca r 

Kas di Benda h a ra Pengeluaran xx yy XXYY 

Kas pada BLU - yy yy 
Kas La in nya di Bendahara Pengeluaran xx - xx 

Kas La i n nya di BLU - yy yy 
lnvestasi Jangka Pendek-BLU - yy yy 
Pi utang Bukan Paja k  xx - xx 

Pl utang dari Kegiata n Operasional B LU - yy y a) y 
Plutang dari Kegiata n  Non Operaslonal - yy YY 
BLU 

Penyis ihan Piuta ng Tidak Tertagih (XX) (YY) y bl XXY 

Belanja  Dibayar Di Muka xx yy XXYY 
Uang Muka Belanja xx yy XXYY 
Pendapatan yang Masih Harus Diterima xx yy XXYY 

Persediaan  xx - xx 
Jumlah Aset Lancar (A) xx xx yyyy XXXXYYYY 

lnvestasl Ja ngka Panjang 

Pinjaman Jangka Panjang - yy yy 
lnvestasi Non Permanen Lainnya - yy yy 
lnvestasi da lam Penyertaan sa ham - yy yy 

l nvestasl Perma n e n  La l n nya - yy yy 
Jumlah l nvestasi J angka Pa njang (Bl  - yyyy yyyy 

Aset Tetap 

Tanah xx yy XXYY 

Pera latan d a n  Mesin xx yy XXYY 

Gedung dan Bangunan xx yy XXYY 

Jalan, lr lgasl, dan Jarlngan xx yy XXYY 

Aset teta p lai nnya xx yy XXYY 

Konstru ksi D a l a m  Pengerjaan xx yy XXYY 

Aku m u lasr  Penyusutan (XX) (YY) (XXYY) 
Jumlah Aset Tetap Bers ih (C) xxxx yyyy yyyy 

Piutang Jangka Panjang 

Tagihan Penjua la n Angsura n  xx yy XXYY 

Tagihan Tuntutan Ganti Rugi xx yy XXYY 
Penyis ihan P iuta ng Tidak Tertagih (XX) (YY) (XXYY) 

Jumlah Piutang J a ngka Panjang (DJ xx xx YYYY XXXXYYYY 

Aset Lain nya 

Kemitraan dengan Pihak Ketlga xx yy XXYY 

Dana Kelolaan - yy yy 

Aset yang Dibatasi Penggunaan nya - yy yy 
Aset Ta k Berwujud xx yy XXYY 

Aset Lai n-La in xx yy XXYY 
Akumulasi Amortisasi (XX) (YY) (XXYY) 

Jumlah Aset lai n nya (E) xxxx yyyy XXYY 
JUMLAH ASET (A s.d. E )  xx xx yyyy XXXXYYYY 

KEWAJ IBAN 

Kewajiban Jangka Pendek 
Beban Yang Masih Harus Dlbaya r xx yy XXYY 

Penda pata n  Dlterlma Dimuka xx yy XXYY 

Utang Pihak Ketiga - yy yy 
Bagian lanca r Uta ng Jangka Panjang xx yy XXYY 
Utang Jangka Pendek La lnnya xx yy XXYY 

Jumlah Kewajiban J angka Pendek (F) xx xx yyyy XXXXYYYY 

Kewajlban Jangka P a njang 

Utang Jangka Panjang - yy yy 

Utang Jangka Pa nja ng BLU kepada BUN - yy yy 

Utang Jangka Panjang la in nya - yy yy 
Jumlah Kewajiban Jangka Panja ng (G) - yy yy 

JUMLAH KEWAJIBAN (H=F+G) - yyyy yyyy 

EKU ITAS 
Ekuitas (H)  xx yy XXYY 

J U M LAH KEWAJ I BAN DAN EKU ITAS (F s.d. H) xx yy XXYY 
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Keterangan: 

a) Eliminasi atas akun Piutang dari Pelayanan BLU yang Bersumber dari 

Entitas Pemerintah Pusat. Pada saat yang sama, atas transaksi ini 

entitas lain akan mencatatnya sebagai utang. Transaksi ini bersifat 

resiprokal sehingga kedua akun, baik piutang maupun utang yang 

timbul dari transaksi antarentitas dalam satu Kementerian 

Negara/ Lembaga harus dieliminasi; 

b) Eliminasi atas bagian Penyisihan Penyisihan Piutang Tidak Tertagih -

Piutang BLU yang Bersumber dari Entitas Pemerintah Pusat sebagai 

jurnal ikutan dari poin a) ; 

E .  Ilustrasi Format Laporan Keuangan Konsolidasian 

1 .  Ilustrasi Laporan Realisasi Anggaran Konsolidasian 

Keterangan 

A. PENDAPATAN N EGARA DAN HIBAH 

1. PENERIMAAN DALAM N EGERI 

a. Penerimaan Perpajakan (Khusus BA.015) 

b. Penda patan Penerimaan Negara Bukan Pajak 

2 . . H I BAH 

J UMLAH PEN DAPATAN DAN H I BAH (A) 

B. BELANJA 

Belanja Pegawai 

Belanja Barang 

Belanja  Modal 

JUMLAH BELANJA (B) 

SURPLUS/(DEFIStn (C=A-B) 

c. PEMBIAYAAN 

Penerimaan Pembiayaan 

Penerimaan Pembiayaan Dala m Negeri 

Jumlah Penerimaan Pembiayaan (D I ) 
Pengeluaran Pembiayaan 

Pengeluaran Pembiayaan Dalam Negeri 
Jumlah Pengeluara n  Pembiayaan (D 1 1 )  

Pembiayaan Neto ( D =  D I - D I I  ) 
SI LPA/(SIKPA) (E=C+D) 

2 .  Ilustrasi Laporan Operasional Konsolidasian 

KEGIATAN O PERASIONAL 
P E N DAPATAN OPERASIONAL 

PEN DAPATAN PERPAJAKAN 

Keterangan 

Pendapatan Perpajakan (Khusus BA. 015) 

Jurnlah Pendapatan Perpajakan 

LKKL 
Konsolidasian 

xx 
xx 
xx 

xxxx 

xx 
xx 
xx 

xxxx 
xx 

xx 
xx 

xx 
xx 
xx 
xx 

LKKL 
Konsolidasian 

xx 
xx 
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Keterangan 

P EN DAPATAN NEGARA BUKAN PAJAK 
Pendapatan Sumber Daya Alam 

Pendapatan Negara Bukan Pajak Lainnya 

J u mlah Pendapatan (A) 
BEBAN 

Beban Pegawai 

Beban Persediaa n  

Beban Ba rang dan Jasa 
Beban Pemeliharaa n  

Beban Perjalanan Di nas 

Beban Barang untuk Dijual/Diserahkan kepada Masyarakat 

Beban Penyusutan dan Amortisasi 
Beban Penyisihan Piutang Tak tertagih 

Jumlah Beban (B} 

SU RPLUS/ (DEFISIT} DARI KEGIATAN OPERASIONAL (C= A-B) 

KEGIATAN NON OPERASIONAL 

Surplus (defisit) Penjua lan Aset Non Lancar 

Pe ndapatan Pelepasan Aset Non Lancar 

Beban Pelepasan Aset Non Lancar 

J umlah Surplus (defisit) Penjualan Aset Non Lancar 

Surplus (defisit) Penyelesaian Uta ng Ja ngka Panjang 

Pendapata n  Penyelesaian Utang jk Panjang 
Beban Penyelesaia n Utang jk Panjang 

Jumlah Surplus (defisit) Penyelesaia n Utang Jangka Panjang 

Surp lus/ Defisit dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 

Pendapata n Kegiatan Non Operasional Lainnya 

Beban Kegiatan Non Operasional Lainnya 

J umlah Surp lus (defisit) Kegiatan Non Operasional Lainnya 

J umlah Surplus/ Defrsit Dari Kegiatan Non Operasional  {D) 

SU RPLUS / (DEFISIT) SEBELUM POS LUAR BIASA {E= C+D) 

Pen da patan Luar Biasa 

Beba n Luar  Biasa 
J u m lah Pos Lua r  Biasa (F) 

SU RPLUS/ DEFISIT- LO (E+F) 

3 .  Ilustrasi Laporan Perubahan Ekuitas Konsolidasian 

Keterangan 

(A) Ekuitas Awai 

(B)  Surplus / (Defisit) - LO 
Dampak Kumulatif Perubahan Kebijakan Akuntansi/Kesalahan Mendasar 

(C) Koreksi yang Menambah/Mengurangi Ekuitas 

Penyesuaian Ni lai Tetap 

Koreksi Nilai Persediaan 
Selisih Revaluasi Aset Tetap 

Koreksi Nilai  Aset Tetap Non Revaluasi 
Lain-Lain 

(DJ Transaksi Antar Entitas 
(E) Kenaikan / (Penurunan) Ekuitas (B+C+D) 

(F) Ekuitas Akhir (A + EJ 

4 .  Ilustrasi N eraca Konsolidasian 

ASET 
Aset Lancar 

Kas di  Bendahara Pengeluaran 
Kas pada B LU 

Keterangan 

Kas Lalnnya di Bendaha ra Pengel ua ra n 

LKKL 
Konsolidasian 

xx 
xx 

xx xx 

xx 
xx 
xx 
xx 
xx 
xx 
xx 
xx 

xxxx 
xxxx 

xx 
xx 
xx 

xx 
xx 
xx 

xx 
xx 
xx 
xx 

xxxx 
xx 
xx 

xxxx 
xxxx 

LKKL 
Konsolidasian 

)()( 
)()( 

)()( 
)()( 
)()( 
)()( 
)()( 
)()( 
xx 
)()( 
)()( 

LKKL 
Konsolidasian 

xx 
xx 
)()( 
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Keterangan 

Kas Lalnnya di  BLU 

l nvestasl Jangka Pendek-BLU 

Piuta ng Bukan Paj a k  

Plutang dar i  Kegiatan Operasional BLU 

Piutang dari Kegiata n Non Operasional BLU 

Penyislhan P iutang Tidak Tertaglh 

Piutang Buka n Pajak  (Netto) 

Be la nja Dibaya r Di Muka 

Uang Muka Be lanja 

Pen dapatan ya ng masih Harus Diterima 

Persediaan 

Jumlah Aset Lancar (A) 

lnvestasi Ja ngka Panja ng 

Plnjam a n  Jangka Panj a ng 

lnvestasi Non Permanen Lalnnya 

lnvestasi dalam Penyertaan saham 

lnvestasi Permanen Laln nya 

Jumlah i nvestasi Ja ngka Pa njang (B} 

Aset Teta p 

Ta n a h  

Pera iatan d a n  Mesln 

Ged ung dan Bangunan 

Ja lan,  l rigasi, dan Ja ri ngan 

Aset tetap Lainnya 
Konstru ksi Dalam Pengerjaan 

Akumulasi Penyusutan 

Jumlah Aset Teta p Bersih (C} 

P iutang Jangka Pan J a ng 

Taglhan Penj u a l a n  Angsura n  

Tagihan Tuntutan Ganti Rugi 

Penyisihan Piutang Tidak Tertag ih 

Jumlah Piutang Jangka Pa nJang (D)  Aset Lainnya 
Kemitra an dengan P ihak Ketiga 

Dana Kelolaan 

Aset yang Dibatasi Penggunaannya 

Aset Ta k Berwujud 

Aset La i n-Lain 

Aku mulasi Amortisasi 

Jumlah Aset Lainnya {E) 

J U MLAH ASET (A s.d. E) 

KEWAJ IBAN 

Kewaj iban Jangka Pendek 

Beban Yang Masih Harus Dlbayar  

Pen da patan Diterima Dimuka 

Uta ng Pihak Ketiga 

Bagian Lancar Utang Jangka Pa nja ng 

Uta ng Ja ngka Pendek Lainnya 

Jumlah Kewajiban Jangka Pendek ( F} 

Kewajiban Ja ngka Pa njang 

Utang Jangka P a njang 

Uta ng Jangka Panjang BLU kepada B U N  

Uta ng Jangka Panjang Lai nnya 

Jumlah Kewajlban J angka Panjang {G) 

J U M LAH KEWAJIBAN (H=F+G) 

EKU ITAS 

Ekuitas (H)  

J U M LAH KEWAJI BAN DAN EKU ITAS (F  s.d. H) 

LKKL 
Konsolidasian 

xx 
xx 
xx 
xx 
xx 
(XX) 
xx 
xx 
xx 
xx 
xx 

xxxx 

xx 
xx 
xx 
xx 

xx xx 

xx 
xx 
xx 
xx 
xx 
xx 

(XX) 

xx xx 

xx 
xx 
(XX) 

xxxx 

xx 
xx 
xx 
xx 
xx 

(XX) 
xx 

xxxx 

xx 
xx 
xx 
xx 
xx 

xxxx 

xx 
xx 
xx 
xx 

xxxx 

xx xx 
xxxx 

F.  Dokumen akuntansi yang dapat digunakan untuk pencatatan antara lain : 

Dokumen sumber yang digunakan untuk melakukan proses eliminasi 

adalah kertas kerja  konsolidasi dan Memo penyesuaian. 
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BAB XV 

ILUSTRASI TRANSAKSI PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN BLU 

A. Ilustrasi 1 :  Data dan Informasi Awal 

1 .  Satuan kerja Badan Layanan Umum (Satker BLU) mempunyai Neraca 

awal dan Laporan Perubahan Ekuitas (LPE) yang disampaikan dan 

disajikan dalam rangka konsolidasian Neraca Kementerian 

Negara/ Lembaga yang membawahinya masing-masing sebagai berikut: 

a.  Neraca awal 

ASET 

SATUAN KERJA BADAN LAYANAN U M U M  
NERACA 

P E R  1 JANUARI 20X1 DAN 20XO 
URAIAN 

Aset Lancar 

Kas d i  Bendahara Pengeluaran 

Kas Lainnya dan S etara Kas 

Kas pada Sadan Layanan Umum 

lnvestas i Jangka Pendek-BLU 

Piutang dar i  Kegitan O peras ional BLU 

Piutang dar i  Kegitan Non O peras ional BLU 

Penyis ihan P iutang Tidak Tertagih - Piutang dari Kegiatan 

O peras ional B L U  

P enyis ihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang dari Kegiatan Non 
O peras ional BLU 
Pers ediaan 

Jumlah Aset Lancar (A) 
lnvestasi Jangka Panjang 

Jumlah lnvestasi Jangka Panjang (B) 
Aset Tetap 

Tanah 

Peralatan dan rvles in 

Gedung dan Bangunan 

Jalan, lrigas i ,  dan Jaringan 

Akum ulasi  P enyusutan - Peralatan dan rvles in 

Akum ulas i Penyus utan - Gedung dan Bangunan 

Akum ulasi  Penyus utan - Jalan, lrigasi dan Jaringan 

Jumlah Aset Tetap Bersih (C) 
Piutang Jangka Panjang 

Jumlah Piutang Jangka Panjang (D) 

Aset Lainnya 
As et Lain-Lain 

Jumlah Aset Lainnya (E) 
JUMLAH ASET (A s.d. E) 

KEWAJIBAN 
Kewajiban Jangka Pe ndek 

Uang Muka dari KPPN 

Utang Pajak 

Jumlah Kewajiban Jangka Pendek (F) 

Kewaj iban Jangka Panjang 
Jumlah Kewaj iban Jangka Panjang (G) 
JUMLAH KEWAJIBAN (F s.d. G)  

EKU ITAS 
Eku itas (H) 

Jumlah Kewajiban dan Ekuitas (F s.d. H) 

20X1 20XO 

1 00 

1 25 

250 

1 . 000 

1 00 

25 

( 1 0) 

(5) 

400 

1 .985 

- -

1 . 1 00 

800 

1 . 900 

350 

(90) 

(200) 

(20' 

3.840 -

-

500 

500 -

,�:�¥�6:3�5] -

1 00 

1 25 

225 -

- -

225 

6 .100 

,;i·\'.l',6:�25.: -
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b .  LPE awal 

SATUAN KERJA BADAN LAYANAN U M U M  

LAPORAN PERU BAHAN EKU IT AS 

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 20X1 DAN 20XO 

U RAIAN 

(A) Ekuitas Awai 

(B) Surplus I (Defisit) • LO 

DAM PAK KU M U LATIF  PERUBAHAN 

KEBIJAKAN AKU NT ANSI  I KESALAHAN 

(C) Kore ksi Yang M e n ambah!Mengurangi 

Eku itas : 

Penyesuaian Nilai Aset 
Koreks i Nilai Persediaan 
Selis ih Revaluasi Aset Tetap 
Koreks i Nilai Aset Tetap Non Revaluasi 
Lain-Lain 

(D) Transaksi antar Entitas 

20X1 20XO 
3 4 

Kenaikan (Penurunan) 

Ju  ml ah % 
5 6 

(E) Kenaikan I (Penurunan) Ekuitas (B+C+D) 

(F) Ekuitas Akhir (A + E) 

2 .  Berdasarkan analisis perbandingan penyajian Neraca BLU terdapat pos 

Neraca berdasarkan penyajian SAK, yang menurut SAP dapat disajikan 

dalam pos Neraca, yaitu Piutang dari Kegiatan Operasional BLU sebesar 

Rp200 dan penyisihan piutang tidak tertagih piutang dari kegiatan 

operasional BLU sebesar Rp20 ,  serta dana kelolaan BLU yang belum 

digulirkan/ diinvestasikan yang bersumber dari dana Bendahara Um um 

Negara (BUN) sebesar Rp750 dari total dana sebesar Rp l .200 yang 

diterima.  Dengan demikian dilakukan penyesuaian Neraca awal dan LPE 

awal pada tanggal 2 Januari 20X l  melalui memo penyesuaian, dan 

penyajian Neraca awal dan LPE awal setelah penyesuaian sebagai 

berikut: 

a. Jurnal penyesuaian sesuai memo penyesuaian: 
.. •' ./ •.; ·. B�la.i'Besai: Kiii!!· , : · ii ' . • . ;; D''> ''. '. K'>'i <?·if'i�,·:�>Bu1¢i'·'f:3�si:1:i<�:'. ''''·:' l·;; ,  , · ,n · · · >  K 

1 1 57XX Piutang dari Kegiatan 200 
Operasional BLU 

------------------------------------------------------------------ --��l-�_!_?.. ____________ ��E���L�x�----------------------�gg __ 

39 1 1 19 Koreksi Lainnya 20 

1 1 65XX Penyisihan 20 

Piutang Tidak 
Tertagih - Piutang 
Kegiatan 

----------------------------------------------------------------------- __________________________ Q_P..����?-��-!!!-:Y._ ___________________________ _ 

1 65 1 1 1  Dana Kelolaan BLU 7 50 
22 1 5 1 1 Utang Jangka 750 

Panjang BLU 
kepada BUN ------------------------------------------------------------------------- --EiT9Tr-·----ill,;es-ta:s-r·---------Ja:ngkB. _______ 4so·------------

Panjang Non 
Permanen Lainnya 

22 1 5 1 1  Utang Jangka 450 
Panjang BLU 
kepada BUN 
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b .  Neraca awal dan LPE awal setelah penyesuaian: 

1 )  Neraca awal setelah penyesuaian 

ASET 

SATUAN KERJA BADAN LAYANAN U M U M  
N ERACA 

PER 1 JANUARI 20X1 DAN 20XO 

U RAIAN 

Aset Lancar 

Kas d i  Bendahara Pengeluaran 

Kas Lainnya dan Setara Kas 

Kas pada Badan Layanan Umum 

lnvestas i  Jangka Pendek-BLU 

Piutang dari Kegitan Operas ional BLU 

Piutang dar i  Kegitan Non O peras ional B LU 

Penyis ihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang dari Kegiatan 

O perasional B LU 

Penyis ihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang dari Kegiatan Non 
O peras ional B LU 
Pers ediaan 

Jumlah Aset Lancar {A) 
lnvestasi Jangka Panjang 

lnvestas i Non Perm anen Lainnya 

Jumlah lnvestasi Jangka Panjang (B) 
Aset Tetap 

Tanah 

Peralatan dan tv'esin 

Gedung dan Bangunan 

Jalan, lrigas i ,  dan Jaringan 

Akum ulas i Penyus utan - Peralatan dan tv'esin 

Akum ulas i Penyus utan - Gedung dan Bangunan 

Akum u las i  Penyus utan - Jalan , lrigasi  dan Jaringan 

Jumlah Aset Tetap Bersih {C) 
Piutang Jangka Panjang 

Jumlah Piutang Jangka Panjang (D) 
Aset Lainnya 

Dana Kelolaan 

As et Lain-Lain 

Jumlah Aset Lainnya (E) 
J U M LAH ASET {A s.d. E) 

KEWAJIBAN 
Kewajiban Jangka Pendek 

Uang Mu ka dari KPPN 

Utang Pajak 

Jumlah Kewajiban Jangka Pendek {F) 
Kewajiban Jangka Panjang 

Utang Jangka Panjang B LU kepada BUN 

Jumlah Kewajiban Jangka Panjang {G) 
J U M LAH KEWAJIBAN {F s.d. G)  

EKU ITAS 
Ekuitas (H) 

Jumlah Kewaj iban dan Eku itas {F s.d. H )  

Keterangan: 

20X1 

1 00 

1 25 

250 

1 .000 

300 
25 

{30) 

(5) 

400 

2.1 65 

450 
450 

1 . 1 00 

800 

1 .900 

350 

(90) 

(200) 

(20' 

3.840 

-

750 
500 

1 .250 
It): 1i7'_, 705;: 

1 00 

1 25 

225 

1 .200 
1 .200 
1 .425 

6.280 
t•'c"? 't.:70,5;, 

20XO 

-

-

-

-

-

-

-

*1 

*2 

*3 

* 4 
6 * 

* 5 

* 1 .  Penambahan pencatatan saldo awal atas nilai Piutang dari 

kegiatan operasional BLU Rp200 (Rp l OO+Rp200=Rp300) . 

www.jdih.kemenkeu.go.id



- 280-

*2 . Penambahan pencatatan saldo awal atas nilai Penyisihan Piutang 

Tidak Tertagih Piutang kegiatan operasional BLU (Rp20) 

(Rp 1 O+ Rp20= Rp30) . 

*3 . Penambahan pencatatan saldo awal atas nilai Investasi Non 

Permanen Lainnya Rp450 .  

*4 . Penambahan pencatatan saldo awal atas nilai Dana Kelolaan 

Rp750 .  

* 5 .  Penambahan pencatatan saldo awal atas nilai Utang Jangka 

Panjang Lainnya Rp l . 200 . 

*6 . Aset Lain-Lain RpSOO merupakan saldo awal dari hasil reklasifikasi 

Kas dan Bank BLU ke Kas BLU yang Dibatasi Penggunaannya. 

2) LPE awal setelah penyesuaian 

SATUAN KERJA BADAN LAYANAN UMUM 
LAPORAN PERU BAHAN EKUITAS 

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 20X1 DAN 20XO 

URAIAN 

(A) Eku itas Awai 
(B) Surplus I (Defisit) - LO 
D� PAK KUM U LATIF PERU BAHAN 
KEBIJAKAN AKUNTANSI I KESAl.AHAN 
(C) Koreksi Yang Menambah/Mengurangi 
Ekuitas : 

Penyesuaian Nilai Aset 
Koreks i Nilai Persediaan 
Selisih Revaluasi Aset Tetap 
Koreks i Nilai Aset Tetap Non Revaluasi 
Lain-Lain 

(D) Transaksi  antar Entitas 
(E) Kenaikan I (Penurunan) Ekuitas (B+C+D) 
F) Eku itas Akhir (A + E 

Keterangan: 

1 80 

e naikan (Penurunan 
Jumlah % 

5 6 

*1  

* 1 .  Penambahan pencatatan saldo awal atas nilai ekuitas yang 

dipengaruhi pengakuan pencatatan tambahan piutang dari kegiatan 

operasional BLU dan penyisihannya Rp200-Rp20=Rp 1 80 .  

B .  Ilustrasi 2 :  Transaksi Pengesahan Pendapatan dan Belanja BLU 

Pada triwulan pertama tahun 20X l  Satker BLU memperoleh pendapatan 

jasa layanan umum BLU secara kas sebesar Rp 1 30 ,  dan pada periode yang 

sama melakukan pembayaran tagihan secara sebesar Rp 1 20 untuk: 

1 .  Pembayaran gaji sebesar Rp70;  

2 .  Pembayaran pemeliharaan peralatan dan mesin sebesar Rp l O ;  
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3 .  Pembayaran perjalanan dinas sebesar Rp20 ;  

4 .  Pembelian peralatan dan mesin sebesar Rp20 .  

Pada tanggal 25  Maret 20X l  pendapatan dan belanja BLU tersebut 

dilakukan pengesahan. Berdasarkan pengesahan pendapatan dan belanja 

BLU tersebut dapat dicatat perjurnalannya dan dapat disajikan dalam 

laporan keuangan sebagai berikut: 

1 .  Jurnal pengesahan pendapatan BLU sesuai SP3B / SP2B BLU:  
· , Buku: Besar Kas ;. < ·. :: D : .,, ;K . : ; . Efo;ki;t;J3�$ar. A}{ni� ·· /. ;. / ·:" D ;,: - !( ; 

2 1972 1 Utang kepada Kas 130 1 1 1 9 14 Kas dan Bank BLU 1 30 
BLU yang Belum Disahkan 

424 1XX Pendapatan 1 30 424XXX Pendapatan Jasa 1 30 
Jasa Layanan Layanan Umum 
Umum 

__ .. ______ .. ___ .... _____________ .. _____ .. ___ .. ____________ .. __ .. ___ .. _ .. _ ·1Ti9iT ____ K'ii.�-�r;n--s�F=-s1xr .. ---.. -no .... ________ _ 

1 1 1 9 1 4  Kas dan Bank 130 
BLU yang Belum 
Disahkan 

2 .  Jurnal pengesahan belanja BLU sesuai SP3B/ SP2B BLU :  

-' :>�wru'.B�sa (K�,. ' ): . ;· . i :P .  · · :<J{: , • ,  · , \�Ulcu)3\;sat .:Nrrual· 
525 1 1 1  Belanja Gaji dan 70 525 1 1 1  Beban Gaji dan 

Tunjangan - BLU Tunjangan - BLU 

525 1 14 Belanja 10 525 1 14 Beban Pemeliharaan 

525 1 1 5  
537 1 1 2  

1 1 563 1 

Pemeliharaan - - BLU 
BLU 
Belanja Perjalanan 
- BLU 
Belanja Modal 
Peralatan dan 
Mesin - BLU 

Piutang dari 
Kas BLU 

20 

20 
525 1 1 5  

1 322 1 1  

1 20 1 1 1 9 14 

Beban Perjalanan -
BLU 
Peralatan dan Mesin 
Belum Diregister 

Kas dan Bank BLU 
yang Belum 
Disahkan 

D K 
70 

1 0  

20 

20 

120 

------------------------------------------------------------------- ·n1914··---Kii8<lim -Bank"sw·--·T20·---------

1 1 19 1 1  

3 .  Jurnal ikutan (korolari) pendefinitifan : 

yang Belum Disahkan 
Kas dan Bank -
BLU 

132 1 1 1  Peralatan dan Mesin 
1322 1 1  Peralatan dan 

Mesin Belum 
Diregister 

120 

20 
20 

4. Laporan Keuangan berupa Laporan Realisasi Anggaran (LRA) atas 

transaksi realisasi pengesahan pendapatan dan belanja BLU sebagai 

berikut: 

SATUAN KERJA BADAN LAYANAN UMUM 
LAPORAN REALISASI ANGGARAN 

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 20X1 DAN 20XO 
TA 20X1 

Realisasi 
Uralan 

Anggaran Real lsasi 
di Atas % Real. 

(Bawah) Anggaran 
Anm:iran 

PENDAPATAN N EGARA DAN HIBAH 
Pe ndapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak 2.000 1 30 (1 .870) 6,50 

Pendapatan Sadan Layanan Umum 2.000 1 30 ( 1 .870) 6,50 
Pendapatan Jasa Layanan Umum 2.000 1 30 ( 1 .870) 6,50 

J U M LAH PEN DAPATAN N.EGARA DAN H IBAH (A) 2.000 1 30 (1 .870) 6,50 

TA 20XO 

Realisasi 

•1 
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TA 20X1 TA 20XO 
Realisasl 

Uraian 
Anggaran Realisasi 

di Atas % Real. Realisasi 
(Bawah) Anggaran 

Anggran 
BELANJA NEGARA 
Belanja Pegawai 2.000 - (2.000} 0,00 
Belanja Bara119 dan Jan 1 .300 100 (1 .200) 7,69 

Befanja Baden Lay<llan Unum 1 .300 100 (1200) 7,69 
Belanja Gaji dal Turj:angan 500 70 (430) 14,00 
Belanja Jasa 300 - (300) 0,00 
Belanja Pemel.haraoo 300 10 (290) 3,33 Belanja Perjalooan 200 20 (180) 10,00 Belanja: Modal 600 20 (480) 4,00 

Belanja Modci Badai Layanan lknum 500 20 (480) 4,00 Belanja Modal Peral�n dan Mesin - BLU 500 20 (480) 4,00 
JUMLAH BELANJA NEGARA (B) 3.000 120 {3.680) 3,16 

SURPWS I {O.EFJSIT) (C- A-B} 10 
PEMBIAYAAN 
Penerlmaan Pemblay;ian 

Jumlah Penerlmun Pemblayaan (D Q 
Pengeluaran Pemblayaan 

Jumlah Pengeluaran Pembiayaan (0 JI> 
Pemblayaan Neto ( O= 0 I ·  D II ) -

SILPA / (SIKPAf ( e .. c + D ) 10 

Keterangan: 

* l .  Penambahan pendapatan BLU yang telah disahkan Rp 1 30 .  

*2 . Penambahan belanja gaji BLU yang telah disahkan Rp70 .  

•a 
*4 

*3 . Penambahan belanja pemeliharaan BLU yang telah disahkan Rp l O  

*4 . Penambahan belanja perjalanan BLU yang telah disahkan Rp20 .  

* 5 .  Penambahan belanj a  modal peralatan clan mesin BLU yang telah 

disahkan Rp20 .  

5 .  Laporan Keuangan berupa Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih 

(LPSAL) atas transaksi realisasi pengesahan pendapatan clan belanja 

BLU sebagai berikut: 

SATUAN KERJA BADAN LAYANAN UMUM 
LAPORAN PERUBAHAN SALDO ANGGARAN LEBIH 

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI D ENGAN 31  DESEMBER 20X1 DAN 20XO 

Uraian 20X1 

Saldo Anggaran Lebih (SAL) BLU Awai 1 .750 

Penggunaan SAL 

Sub Total (A) 1 .750 

Sisa Lebih/Kurang Pembiayaan Anggaran (SiLPA'SiKPA) (B) 1 0  

Penyesuaian {S iLP.A'S iKPA): 
Penyesuaian Transaksi BLU dengan BUN:  (C) -

Pendapatan alokas i APBN -
Penyetoran PNBP ke Kas Negara -
Penyetoran surplus BLU ke Kas Negara -

Pengembalian pendapatan BLU TAYL (D) -
Sisa Lebih/Kurang Pembiayaan Anggaran (SiLPA'SiKPA) (E =B+C+D) 1 0  

S u b  Total (F=A+E) 1 .760 

Koreks i Kesalahan Pem bukuan Tahun Sebelum nya (G) -
Lain-Lain (H) -
Saldo Anggaran Lebih BLU Akhir { l=F+G+H) 1 .760 

Keterangan: 

* l .  SAL BLU Awal Rp l . 750 berasal dari : 

20XO 
*1 

*2 
-

*3 
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a. Kas pada BLU (Neraca) tidak termasuk Kas dan Bank BLU 

Belum Disahkan Rp250 .  

b .  Reklasifikasi dari Kas dan Bank BLU ke Investasi Jangka 

Pendek BLU Rp l . 000 .  

c .  Reklasifikasi dari Kas dan Bank BLU ke  Kas yang Dibatasi 

Penggunaannya (Pos Aset Lain-Lain di Neraca) Rp500 . 

*2 .  SiLPA Rp l O  berasal dari penyajian di LRA. 

*3 . SAL BLU Akhir Rp l . 760 terdiri dari : 

a. Kas pada BLU (Neraca) tidak termasuk Kas dan Bank BLU 

Belum Disahkan Rp260 .  

b .  Reklasifikasi dari Kas dan Bank BLU ke Investasi Jangka 

Pendek BLU Rp l . 000 .  

c .  Reklasifikasi dari Kas dan Bank BLU ke Kas yang Dibatasi 

Penggunaannya (Pos Aset Lain-Lain di Neraca) Rp500 . 

6 .  Laporan Keuangan berupa Neraca atas transaksi realisasi pengesahan 

pendapatan dan belanja BLU sebagai berikut: 

ASET 

SATUAN KERJA BADAN LAYANAN U M U M  
NERACA 

PER 1 JANUARI 20X1 DAN 20XO 
U RAIAN 

Aset Lancar 

Kas di  Bendahara Pengeluaran 

Kas Lainnya dan Setara Kas 

Kas pada Sadan Layanan Um u m  

lnvestas i Jangka Pendek-BLU 

Piutang dari Kegitan Operas ional BLU 

Piutang dari  Kegitan Non Operas ional BLU 

Penyis ihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang dari  Kegiatan 

O peras ional BLU 

Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang dari Kegiatan Non 

O peras ional BLU 

Persediaan 

Jumlah Aset Lancar (A) 
lnvestasi Jangka Panjang 

lnvestasi Non Perm anen Lainnya 

Jumlah lnvestasi Jangka Panjang (B) 
Aset Tetap 

Tanah 

Peralatan dan rvles in 

Gedung dan Bangunan 

Jalan, lrigasi ,  dan Jaringan 

Akum ulas i Penyus utan - Peralatan dan rvlesin 

Akum u las i Penyus utan - Gedung dan Bangunan 

Akum ulas i Penyus utan - Jalan, lrigas i dan Jaringan 

Jumlah Aset Tetap Bersih (C) 
Piutang Jangka Panjang 

Jumlah Plutang Jangka Panjang (D) 

20X1 20XO 

1 00 
1 25 
260 •1 

1 .000 
300 
25 

(30) 
(5) 

400 
2.1 75 

450 
450 -

1 . 1 00 
820 • 2 

1 . 900 
350 
(90) 

(200) 
(20) 

3.860 -

-
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URAIAN 20X1 20XO 
Aset Lal nnya 

D ana Kelolaan 750 
Asel Lain-Lain 500 

Jumlah Aset Lai nnya (E ) 1 .250 
JUM LAH ASET (A 5.d. E) li�r+,\lik7}735i 

KE WA.JI BAN 

Kewajiban Jangka Pe nde k  

Uang Muka dari KPPN 100 
Utang Paja k 1 25 

Jumla h Kewajiban Jangka Pendek (F) 225 
Kewajiban Jangka Pa njang 

Ulang Jangka Panjang B LU kepada BUN 1 .200 
Jumlah Kewajlban Jangka Panjang (G) 1 .200 
JUM LAH KEWAJIBAN (F s.d. G) 1 .425 

E K U I TAS 

E kui1as (H)  6 .3 1 0  
J umlah Kewaj i ban d a n  E kultas (F s.d .  H) ifk;';'li�'i. ·t7�,5�, 
Keterangan: 

* l .  Awal Rp250 + Pendapatan Rp 1 30 - Belanja Rp 1 2 0  = Rp260 .  

*2 .  Awal Rp800 + Pembelian Rp20 .  

-

-

-

-

-

7 .  Laporan Keuangan berupa Laporan Operasional (LO) atas transaksi 

realisasi pengesahan pendapatan dan belanja BLU sebagai berikut: 

SATUAN KERJA BADAN LAYANAN U M U M  

LAPORAN OPERPSIONAL 

UNTUK TAHUN YANG B E RAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DES E M B E R  20X1 DAN 20XD 
URAIAN 

KEGIATAN OPERPSIONAL 

PEN DAPATAN 

Pendapatan Jasa Layanan dari l\t1asyarakat 

Jumlah Pendapatan (A) 

BEBAN 

Beban Pegawai 

Beban Pemeliharaan 

Beban Perjalanan Dinas 

Jumlah Beban (B) 

SU RPLUS/ (DEFISIT) DARI KEGIAT AN OPERPSIONAL (C= A-B) 

KEG IAT AN NON OPERPSIONAL 

Surplus (defisit) Penjualan Aset Non Lancar 

Jumlah Surplus/ Defisit Dari Kegiatan Non Operasional (D) 

SURPLUS I (DEFISIT) SEBELUM POS LUAR BIPSA (E= C+D) 

POS LUAR B IPSA 

Jumlah Pos Luar B iasa (F) 

SU RPLUS/ DEFISIT- LO (E+F) 

Keterangan: 

* l . Pengakuan pendapatan BLU Rp 1 3 0 .  

20X1 

1 30 
1 30 

70 

1 0  

20 

1 00 
30 

-

30 

-

30 

*2 .  Pengakuan beban gaji BLU yang telah disahkan Rp70 .  

20XO 

-

-

-

-

-

-

-

*1 

*2 
*3 
*4 

*3 .  Pengakuan beban pemeliharaan BLU yang telah disahkan Rp l O .  

*4 .  Pengakuan beban perjalanan BLU yang telah disahkan Rp20 .  

8 .  Laporan Keuangan berupa Laporan Arus Kas (LAK) atas transaksi 

realisasi pengesahan pendapatan dan belanja BLU sebagai berikut: 
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SATUAN KERJA BADAN LAYANAN U M U M  

LAPO RAN AR.US KAS 

UNTUK TAHUN YANG B E RAKHIR SAMPAI D ENGAN 31 D E S EMB E R  20X1 DAN 20XO 

U RAIAN 20X1 20XO 

AR.US KAS DARI AKT IVIT AS O P E RAS I 

Arus M asuk Kas : 

Pendapatan dari Jas a Layanan kepada Masyarakat 1 30 

Jumlah Arus M asuk Kas (A) 1 30 

Arus Ke l uar Kas : 

Pem bayaran Pegawai 70 

Pem bayaran Pem eliharaan 1 0  

Pem bayaran Perjalanan D inas 20 

J u mlah Arus Ke luar Kas (B) 1 00 

Arus Kas B e rsih  dari Aktiv itas O pe rasi ( C = A - B )  30 

AR.US KAS DARI AKT IVIT AS I NVEST AS I  

Arus M asuk Kas : 

J u mlah Arus M asuk Kas (D) -

Arus Ke luar Kas: 

Perolehan atas Peralatan dan rvles in 20 

J u mlah Arus Ke l uar Kas (E) 20 

Arus Kas B e rsih dari Aktiv itas l nvestasi ( F = D - E ) (20) 

AR. U S  KAS DARI AKT IVIT AS P E N DANAAN 

Arus M asuk Kas : 

J u mlah Arus M asuk Kas (G) -

Arus Ke luar Kas : 

J u mlah Arus Ke luar Kas (H) -

Arus Kas B e rsih dari Aktiv itas P e ndanaan ( I =  G - H )  -

AR.US KAS DARI AKT IVIT AS T RAN S IT O RIS 

Arus M asuk Kas : 

J u mlah Arus M asuk Kas (J) -

Arus Ke luar Kas : 

J u mlah Arus Ke l uar Kas (K) -

Arus Kas B e rsih dari Aktiv itas T ransitoris (L= J-K) -

Kenaikan/(Pe n u ru nan) Kas ( M =  C+F+l+L) 1 0  

Penyes uaian atas Sel is ih Kurs 

Koreks i Saldo Kas 

Saldo Awai Kas 2.625 

Saldo Akhir Kas 2.635 

Ri ncian Saldo Akh i r  Kas antara la in:  

Saldo Akhir  Kas pada B L U  260 

Saldo Akhir  Kas Lainnya dan Setara Kas 1 25 

lnvestas i Jangka Pendek BLU 1 .000 

Saldo Akhir Dana Kelolaan B LU 750 

Saldo Akhir Kas yang D i batasi  Penggunaannya 500 

Ri n cian Lai n nya Pos Kas d i  N e raca: 

Saldo Akhir Kas pada B LU (yang belu m  disahkan) -

Saldo Akhir Kas di Bendahara Pengeluaran 1 00 

Keterangan: 

* l .  Kas masuk dari pendapatan BLU yang telah disahkan Rp 1 3 0 .  

*2 . Kas keluar dari belanja gaji BLU yang telah disahkan Rp70 . 

* 1  

*2  
*3 
*4 

*S 

* 6 

*3 . Kas keluar dari belanja pemeliharaan BLU yang telah disahkan 

Rp l O .  

*4 . Kas keluar dari belanja perjalanan BLU yang telah disahkan Rp20 .  
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*5 .  Kas keluar dari belanja modal peralatan dan mesin BLU yang telah 

disahkan Rp20 .  

* 6 .  Saldo Awal Kas Rp2 .625  berasal dari : 

a .  Saldo awal Kas pada BLU sebesar Rp2 50 .  

b .  Saldo awal Kas Lainnya dan Setara Kas sebesar Rp 1 2 5 .  

c .  Saldo awal Investasi Jangka Pendek BLU sebesar Rp l . 000 .  

d .  Saldo awal Dana Kelolaan BLU sebesar Rp750 .  

e .  Saldo awal Kas yang Dibatasi Penggunaanya RpSOO .  

9 .  Laporan Keuangan berupa Laporan Perubahan Ekuitas (LPE) atas 

transaksi realisasi pengesahan pendapatan dan belanja BLU sebagai 

berikut: 

SAT UAN KERJA BADAN LAYANAN U M U M  
LAPO RAN PERUBAHAN EKUIT PS 

UNTUK TAHU N  YANG B E RAKH IR SAMPAI D E NGAN 3 1  D E S E MB E R  20X1 DAN 20XO 
U RAIAN 

(A) Ekuitas Awai 
(B)  Surplus I (Defisit) - LO 
DAM PAK KU M U LATI F  PERU BAHAN 
KEBIJAKAN AK U NT ANSI I KESALAHAN 
(C) Kore ksi Yang M e n ambah/M engurangi 
Eku itas : 

Penyes uaian Ni lai  As et 

Koreks i Ni lai  Persediaan 

Selis ih Reval uas i As et Tetap 

Koreks i Ni lai  Aset Tetap Non Revaluas i 

Lain-Lain 1 80 
(D)  T ransaksi antar Entitas 
(E) Ke naikan I (Pe n u runan) Ekuitas 
F) Eku itas Akhir  (A + E 

enaikan Pe nu runan 
Ju ml ah % 

5 6 

Keterangan: Surplus Rp30 berasal dari penyajian di LO . 

C .  Ilustrasi 3 :  Transaksi Hibah BLU 

Pada 1 Maret 20X l  Satker BLU menerima hibah sesuai berita acara serah 

terima hibah dari masyarakat dan lembaga swadaya masyarakat berupa: 

1 .  uang sebesar Rp375 ;  dan 

2 .  1 (satu) unit komputer senilai Rp60 .  

Terhadap 1 (satu) unit komputer, Satker BLU telah melakukan 

penatausahaan BMN dan pencatatan aset tetap ke dalam Neraca, 

sedangkan pada 2 5  Maret 20X l  dilakukan pengesahan pendapatan hibah 

BLU sebesar Rp375 dan pengeluaran belanja jasa yang dibiayai dari hibah 

BLU sebesar Rp200 .  Berdasarkan pencatatan hibah 1 (satu) unit komputer 

dan pengesahan pendapatan hibah BLU serta belanja jasa yang dibiayai 
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hibah tersebut dapat dicatat perjurnalannya dan dapat disajikan dalam 

laporan keuangan sebagai berikut: 

1 .  Jurnal transaksional dan/ atau periodik pengakuan barang dari hibah 

dan pendapatan hibah BLU bentuk barang sesuai dengan berita acara 

serah terima hibah: 

a .  Jurnal transaksional dari perekaman aplikasi Aset Tetap 

sehubungan dengan diterimanya barang dari hibah sesuai berita 

acara serah terima hibah berupa barang: 

1 32 1 1 1  Peralatan dan Mesin 60 
1322 1 1 Peralatan dan Mesin 60 

Belum Diregister 

b .  Jurnal penyesuaian melalui memo penyesuaian untuk transaksional 

dan/ atau periodik pengakuan pendapatan hibah BLU bentuk 

barang sesuai dengan berita acara serah terima hibah: 

Buku Besar Kas D K' . :Huku Besar, Akrual : ' " , ' 
D ,,, './K 

1322 1 1  Peralatan dan Mesin 60 
Belum Diregister 

424232 Pendapatan Hibah 60 

BLU Barang/Jasa 

2 .  Jurnal pengesahan pendapatan hibah BLU sesuai SP3B/ SP2B BLU : 

:. Buku .Sesa�"�as, ',, · ·D \ K' :: , , ,f( . : · .Buk,:1i:Seserr'i\krnal ::i· , " · , •• D • { :K, . ' 
2 1972 1 Utang kepada Kas 375 1 1 1 9 1 4 Kas clan Bank BLU 375 

BLU yang Belum Disahkan 
4242 1 2  Pendapatan 375 4242 1 2 Pendapatan Hibah 375 

Hibah Terikat Terikat Dalam 
Dalam Negeri- Negeri-
Lembaga/Badan Lembaga/ Badan 

_________________________ {}.:���-=-!:J.�g______________________________ _ _________________________ !:J_�-��-=-!!.�g _________________________________ _ 
1 1 1 9 1 1 Kas dan Bank - BLU 375 

1 1 1 9 1 4  Kas dan Bank 375 
BLU yang Belum 
Disahkan 

3 .  Jurnal pengesahan belanja jasa yang dibiayai dari hibah BLU sesuai 

SP3B/ SP2B BLU: 

.Buku .Besa:r, Kas ..  
525 1 1 3 Belanja Jasa 
1 1 563 1 Piutang dari 

Kas BLU 

D . . . . . K ',. 
200 525 1 13 Behan Jasa 200 

200 1 1 1914 Kas clan Bank BLU 
yang Belum 
Disahkan 

200 

-------------------------------------------------------------------------- "TiT914 _____ Ka's ___ <ran--Bank---BLU ______ 2oo·------------

1 1 19 1 1 
yang Belum Disahkan 

Kas dan Bank -

BLU 
200 

4 .  Laporan Keuangan berupa LRA atas transaksi realisasi pengesahan 

pendapatan hibah BLU bentuk uang, belanja jasa yang dibiayai dari 

hibah, dan hibah BLU bentuk barang sebagai berikut: 
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SATUAN KERJA BADAN LAYANAN U M U M  
LAPORAN REALISASI ANG GARAN 

UNTUK TAHUN YANG SERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMSER 20X1 DAN 20XO 
TA 20X1 

Real lsasl 
Uralan 

Anggaran Real lsasi 
di  Atas % Real. 

(Bawah) Anggaran 
Anggran 

PEN DAPATAN NEGARA DAN HIBAH 
Pendapatan Penerlmaan Negara Bukan Pajak 2.000 505 (1 .495) 25,25 

Pendapatan Sadan Layanan Umum 2.000 505 ( 1 .495) 25,25 
Pendapatan Jasa Layanan Umum 2.000 1 30 ( 1 .870) 6,50 
Pendapatan Hibah terikat - uang 375 

J U M LAH PENDAPATAN N EGARA DAN HIBAH (A) 2.000 505 (1 .495) 25,25 
BELANJA N EGARA 
Be lanja Pegawal 2.000 - (2.000) 0,00 
Be lanja Barang dan Jasa 1 .300 300 ( 1 .000) 23,08 

Selanja Sadan Layanan Umum 1 .300 300 ( 1 .000) 23,08 
Selanja Gaji dan Tunjangan 500 70 (430) 14,00 
Selanja Jasa 300 200 ( 1 00) 66,67 
Selanja Pemeliharaan 300 1 0  (290) 3,33 
Selanja Perjalanan 200 20 ( 1 80) 1 0,00 

Be lanja M odal 500 20 (480) 4,00 
Selanja tliodal Sadan Layanan Umum 500 20 (480) 4,00 

Selanja tliodal Peralatan dan 11/esin - SLU 500 20 (480) 4,00 
J U M LAH BELANJA N EGARA (B) 3.800 320 (3.480) 8,42 

SURPLUS I (DEFISIT) (C= A-B) 1 85 
PEMBIAYAAN 
Penerimaan Pe mblayaan -

Jumlah Pene rimaan Pemblayaan (D I) -

Pengeluaran Pemblayaan -
Jumlah Pengeluaran Pemblayaan (D II) -

Pemblayaan N eto ( D= D I - D II ) -

SILPA/ (SIKPA) ( E = C + D )  1 85 

Keterangan: 

TA 20XO 

Realisasi 

•1 

•2 

* 1 .  Penambahan pendapatan hibah BLU yang telah disahkan Rp375 .  

*2 .  Penambahan belanj a  jasa BLU yang telah disahkan Rp200 .  

5 .  Laporan Keuangan berupa LPSAL atas transaksi realisasi pengesahan 

pendapatan hibah BLU bentuk uang, belanja jasa yang dibiayai dari 

hibah, dan hibah BLU bentuk barang sebagai berikut: 

SATUAN KERJA BADAN LAYANAN U M U M  

LAPORAN PERU BAHAN SALDO AN GGARAN LEBIH 

UNTUK TAHUN YANG B ERAKHIR SAMPAI D ENGAN 3 1  DESEMBER 20X1 DAN 20XO 
U raian 

S aldo Anggaran Lebih (SAL) B LU Awai 

Penggunaan SAL 

Sub Total (A) 

Sisa Lebih/Kurang Pembiayaan Anggaran (SiLPNSiKPA) (B) 

Pe nyesuaian (SiLPNSiKPA): 

Pe nyesuaian Transaksi BLU dengan B U N :  (C) 

Pendapatan alokas i AP B N  

Penyetoran P N B P  k e  Kas Negara 

Penyetoran s u rplus BLU ke Kas Negara 

Penge mbalian pendapatan BLU TAYL (D) 

Sisa Le bih/Kurang Pembiayaan Anggaran (SiLPNSiKPA) (E =B+C+D) 

Sub Total (F=A+E) 
Koreks i Kes alahan Pem bukuan Tahun Sebelum nya (G) 

Lain-Lain (H) 

Saldo Anggaran Le bih B LU Akhir (l=F+G+H) 

Keterangan: 

* 1 .  SilPA Rp 1 8 5  berasal dari penyajian di LRA. 

*2 .  SAL BLU Akhir Rp l . 935  terdiri dari : 

20X1 20XO 

1 . 750 

1 .750 

1 85 

. 

-

-

-

-

1 85 

1 .935 
-

-

1 .935 

*1  
-

*2 
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a.  Kas pada BLU (Neraca) tidak termasuk Kas dan Bank BLU 

Belum Disahkan Rp43 5 .  

b .  Reklasifikasi dari Kas dan Bank BLU k e  Investasi Jangka 

Pendek BLU Rp l . 000 .  

c .  Reklasifikasi dari Kas dan Bank BLU ke Kas yang Dibatasi 

Penggunaannya (Pos Aset Lain-Lain di Neraca) RpSOO . 

6 .  Laporan Keuangan berupa Neraca atas transaksi realisasi pengesahan 

pendapatan hibah BLU bentuk uang, belanja jasa yang dibiayai dari 

hibah, dan hibah BLU bentuk barang sebagai berikut: 

ASET 

SATUAN KERJA BADAN LAYANAN U M U M  
N ERACA 

P E R  1 JANUAR I 20X1 DAN 20XO 

U RAIAN 

Aset Lancar 

Kas d i  Bendahara Pengeluaran 

Kas Lainnya dan Setara Kas 

Kas pada Sadan Layanan U m u m  

lnvestas i Jangka Pendek-BLU 

Piutang dari Kegitan O peras ional B L U  

Piutang dari Kegitan N o n  O peras ional BLU 

Penyis ihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang dar i  Kegiatan 
O peras ional BLU 

Penyis ihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang dar i  Kegiatan Non 

O peras ional B LU 

Pers ediaan 

Jumlah Aset Lancar (A) 
lnvestasi Jangka Panjang 

lnvestas i Non Perm anen Lainnya 

Jumlah lnvestasi Jangka Panjang (B) 
Aset Tetap 

Tanah 

Peralatan dan Mes in 

Gedung dan Bangunan 

Jalan,  lrigas i ,  dan Jaringan 

Akum ulas i Penyus utan - Peralatan dan Mes in 

Akum ulasi  Penyus utan - Gedung dan Bangunan 

Akum ulas i Penyus utan - Jalan, lrigas i dan Jaringan 

Jumlah Aset Tetap Bersih (C) 
P iutang Jangka Panjang 

Jumlah Piutang Jangka Panjang (D) 
Aset Lainnya 

Dana Kelolaan 

As et Lain-Lain 

Jumlah Aset Lainnya (E) 
J U M LAH  ASET (A s.d. E) 

KEWAJIBAN 
Kewajiban Jangka Pendek 

U a n g  Muka dari K P P N  

Utang Pajak 

Jumlah Kewajiban Jangka Pendek (F) 

20X1 20XO 

1 00 

1 25 

435 *1 
1 .000 

300 

25 

(30) 

(5) 

400 

2.350 

450 

450 . 

1 . 1 00 

880 *2 
1 .900 

350 

(90) 

(200) 

(20) 

3.920 . 

. 

750 

500 

1 .250 . 

1:f':ti���l9'tti� . 

1 00 

1 25 

225 . 
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U RAIAN 20X1 20XO 
KeV<1ajiban Jangka Panjang 

utang Jangka Panjang BLU kepada BUN 1 .200 

Jumah Kewajiban Jangka Panjang (G) 1 .200 . 

JUMLAH KEVl/AJIBAN (F s.d. G) 1 A25 
EKUITAS 

Ekuitas (H) 6.545 
Jumah Kewaiiban dan Ekuitas ff s.d. Hl ''8 \7 97� . "" . ,-�- . 

Keterangan: 

* 1 .  Awal Rp260 + Hibah uang masuk Rp375 - Belanja  Rp200 = Rp43 5 .  

*2 . Awal Rp820 + Hibah barang Rp60 = Rp880 .  

7 . Laporan Keuangan berupa LO atas transaksi realisasi pengesahan 

pendapatan hibah BLU bentuk uang, belanja jasa yang dibiayai dari 

hibah, dan hibah BLU bentuk barang sebagai berikut: 

SAT UAN KERJA BADAN LAYANAN UMUM 

LAPORAN OPERASIONAL 

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 3 1  DES E M B E R  20X1 DAN 20XD 

URAIAN 20X1 

KEG IAT AN OPERASIONAL , 

PEN DAPATAN 

Pendapatan Jasa Layanan dari Masyarakat 1 30 

Pendapatan Hibah BLU 435 

Jumlah Pendapatan (A) 565 

BEBAN 

Beban Pegawai 70 

Beban Barang dan Jasa 200 

Beban Pemeliharaan 1 0  

Beban Perjalanan Dinas 20 

Jumlah Beban (B) 300 

SURPLUS/ (DEFISIT) DARI KEGIAT AN OPERASIONAL (C= A-B) 265 

KEG IAT AN NON OPERASIONAL 

Jumlah Surplus/ Defisit Dari  Kegiatan Non Operasional (D) -

S URPLUS I (DEFISIT) SEBELUM POS LUAR BIASA (E= C+D) 265 

POS LUAR B IASA 

Pendapatan Luar B iasa -

Beban Luar Biasa -

Jumlah Pos Luar B iasa (F) -

S U RPLUS/ DEFISIT · LO (E+F) 265 

Keterangan: 

1 .  Hibah kas Rp375  + Hibah barang Rp60 = Rp43 5 .  

20XO 

2 .  Belanja  yang dibiayai dari hibah yang telah disahkan Rp200 . 

-

- *1 
-

-

- *2 
-

-

-

-

-

. 

-

-

-

-

8 .  Laporan Keuangan berupa LAK atas transaksi realisasi pengesahan 

pendapatan hibah BLU bentuk uang, belanja jasa yang dibiayai dari 

hibah, dan hibah BLU bentuk barang sebagai berikut: 
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SAT UAN KERJA BADAN LAYANAN U M U M  

LAPORAN ARUS KAS 

UNTUK TAHUN YANG B E RAKHIR SAMPAI D ENGAN 31 D ES E MB E R  20X1 DAN 20XO 
URAIAN 20X1 20XO 

ARUS KAS DARI AKTIVIT AS OPERAS! 

Arus M asuk Kas: 

Pendapatan dari Jas a Layanan kepada Masyarakat 1 30 

Pendapatan dari Hibah 375 
Jumlah Arus Masuk Kas (A) 505 

Arus Ke luar Kas : 

Pem bayaran Pegawai 70 

Pem bayaran Jasa 200 
Pem bayaran Pem eliharaan 1 0  

Pem bayaran Perjalanan Dinas 20 

Jumlah Arus Ke luar Kas (B) 300 
Arus Kas Bersih dari Aktiv itas Operasi ( C = A · B )  205 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI 

Arus M asuk Kas: 

Jumlah Arus M asuk Kas (D) . 

Arus Ke luar Kas: 

Perolehan atas Peralatan dan Mes in 20 

Jumlah Arus Keluar Kas (E) 20 
Arus Kas Bers ih dari Aktiv itas lnvestas i ( F = D • E ) (20) 

ARUS KAS DARI AKTIVIT AS PENDANAAN 

Arus Masuk Kas: 

Jumlah Arus Masuk Kas (G) . 

Arus Ke luar Kas: 

Jumlah Arus Ke luar Kas (H) . 

Arus Kas Bersih dari Aktivitas Pe ndanaan ( I = G • H ) . 

ARUS KAS DARI AKT IVIT AS T RANSITO RIS 

Arus Masuk Kas: 

Jumlah Arus M asuk Kas (J) . 

Arus Ke luar Kas: 

Jumlah Arus Keluar Kas (K) . 

Arus Kas Bersih dari Aktivitas Transitoris (L= J-K) . 

Kenaikan/(Pe nurunan) Kas (M= C+F+l+L) 1 85 

Penyes uaian atas Sel is ih Kurs -

Koreks i Saldo Kas -

Saldo Awai Kas 2.625 
Saldo Akhir Kas 2.8 1 0  

Rincian Saldo Akhir Kas antara lain :  

Saldo Akhir Kas pada B L U  435 

Saldo Akhir Kas Lainnya dan Setara Kas 1 25 

lnvestas i Jangka Pendek BLU 1 .000 

Saldo Akhir Dana Kelelaan BLU 750 

Saide Akhir Kas yang D ibatas i Penggunaannya 500 

Rincian Lainnya Pos Kas di  Neraca: 

Saide Akhir Kas pada B LU (yang belum disahkan) -

Saide Akhir Kas di Bendahara Pengeluaran 1 00 

Keterangan: 

*1  

*2 

* 1 .  Kas masuk dari pendapatan hi bah kas BLU yang telah disahkan 

Rp375 . 

*2 . Kas keluar dari belanja jasa BLU yang telah disahkan Rp20 0 .  
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9 .  Laporan Keuangan berupa LPE atas transaksi realisasi pengesahan 

pendapatan hibah BLU bentuk uang, belanja jasa yang dibiayai dari 

hibah, dan hibah BLU bentuk barang sebagai berikut: 

SATUAN KERJA BADAN LAYANAN U M U M  

LAPORAN PERUBAHAN EKUIT /JS 
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI D E NGAN 31 DESEMBER 20X1 DAN 20XO 

U RAIAN 
e naikan (Pe nurunan 

Ju ml ah % 
5 6 

(A) Ekuitas Awai 

(B) Surplus I (Defisit) - LO 

DAM PAK KUM U LATIF PERUBAHAN 

KEBIJAKAN AKUNT ANSI I KESALAHAN 

(C) Kore ksi Yang Menambah/Mengurangi 

Eku itas : 

Penyes uaian Nilai Aset 

Koreks i Nilai Persediaan 

Selis ih Revaluas i Aset Tetap 

Koreks i Nilai Aset Tetap Non Revaluas i 

Lain-Lain 1 80 
(D) Transaksi antar Entitas 

(E) Kenaikan I (Penurunan) Eku itas 

(F) Eku itas Akhir (A + E) 

Keterangan: Surplus Rp265 berasal dari penyajian di LO . 

D .  Ilustrasi 4 :  Transaksi Belanj a  Alokasi Dana DIPA Rupiah Murni 

Pada 4 Juli 20X l  Satker BLU mengajukan tagihan beban pegawai untuk 

alokasi dana DIPA rupiah murni sebesar Rp900 dan telah diterbitkan 

SPM/ SP2D Belanja Pegawai . Berdasarkan SPM/ SP2D Belanja  Pegawai 

tersebut dapat dicatat perjurnalannya dan dapat disajikan dalam laporan 

keuangan sebagai berikut: 

1 .  Jurnal realisasi belanja pegawai sesuai dengan SPM/ SP2D belanja  

pegawai: 

Buk:uJ3esar, Kas . · .. :. · D , . . . , K:> � . � i •• -;: Efolru)3esar Akrµat·.,;./ .  D . K 
5 1 1 1 1 1  Belanja Pegawai 900 51 1 1 1 1  Belanja Pegawai 900 
1 156 1 2  Piutang dari 900 313 1 1 1  Ditagihkan ke 900 

KPPN Entitas Lain ------------------------------------------------------------------------- -�rr:riTi--------nTiai1iikfil1--ke-Eiltitas ______ 900·------------

4244 1 1  
1ain 

Pendapatan 
Alokasi APBN 

900 

2 .  Laporan Keuangan berupa LRA atas transaksi realisasi belanja pegawai 

alokasi DIPA rupiah murni sebagai berikut: 
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SATUAN KERJA BADAN LAYANAN UMUM 

LAPORAN REAL.ISASI ANGGARAN 

UNTUK TAHUN YANG SERAKHIR SM1PAI DENGAN 31 DESEMBER 20X1 DAN 20XO 
TA 20X1 

Realisasi 
U raian d! Atas % Real. 

Anggaran Real isasi 
(Bawah) Anggaran 

Anggran 

PENDAPATAN NEGARA DAN HIBAH 

Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak 2.000 505 (1 .495) 25,25 

Pendapatan Sadan Layanan Umum 2.000 505 ( 1 .495) 25,25 

Pendapatan Jasa Layanan Umum 2.000 1 30 ( 1 .870) 6,50 

Pendapatan Hibah terikat - uang 375 

JUMLAH PEN DAPATAN NEGARA DAN H IBAH (A) 2.000 505 (1 .495) 25,25 

BELANJA NEGARA 

Be lanja Pegawai 2.000 900 ( 1 . 1 00) 45,00 

Be lanja Barang dan Jasa 1 .300 300 ( 1 .000) 23,08 

Selanja Sadan Layanan Umum 1 . 300 300 ( 1 .000) 23,08 

Selanja Gaji dan Tunjangan 500 70 (430) 1 4,00 

Selanja Jasa 300 200 ( 1 00) 66,67 

Selanja Pem eliharaan 300 1 0  (290) 3,33 

Selanja Perjalanan 200 20 ( 1 80) 1 0,00 

Belanja Modal 500 20 (480) 4,00 

Selanja fvbdal Sadan Layanan Umum 500 20 (480) 4,00 

Selanja fvbdal Peralatan dan 1'/esin - SLU 500 20 (480) 4,00 

JUMLAH BELANJA NEGARA (B) 3.800 1 .220 (2.580) 32, 1 1  

SURPLUS I (DEFIS IT) (C= A-B) (71 5) 

PEMBIAYAAN 

Pe nerimaan Pembiayaan -

Jumlah Penerimaan Pembiayaan (D I) -

Pengeluaran Pembiayaan 

Jumlah Pengeluaran Pembiayaan (D II) -

Pembiayaan Neto ( D= D I • D II ) -

SILPA / (SIKPA) ( E = C + D )  (715) 

Keterangan: 

* 1 .  Realisasi belanja pegawai sesuai SPM/ SP2D Rp900 .  

TA 20XO 

Realisasi 

• 1 

3 .  Laporan Keuangan berupa LPSAL atas transaksi realisasi belanj a  

pegawai alokasi DIPA rupiah murni sebagai berikut: 

SATUAN KERJA B.ADAN LAYANAN U M U M  

LAPO RAN PERU BAHAN SA.LOO AN GGARAN LEBIH 

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI D ENGAN 3 1  DESEMBER 20X1 DAN 20XO 

U raian 20X1 

Saldo Anggaran Lebih (SAL) BLU Awai 1 . 750 

Penggunaan SAL 
Sub Total (A) 1 .750 

S isa Lebih/Kurang Pembiayaan Anggaran (SiLPA'SiKPA) (B) (71 5) 

Pe nyesuaian (SiLPA'SiKPA) : 

Pe nyesuaian T ransaksi BLU de ngan B U N :  (C) 900 

Pendapatan alokas i APB N  900 

Penyetoran PNBP ke Kas Negara -

Penyetoran su rplus B L U  ke Kas Negara -

Pengembalian pe ndapatan B LU T AYL (D) -

Sisa Le bih/Kurang Pembiayaan Anggaran (SiLPA'SiKPA) (E =B+C+D) 1 85 

Sub Total (F=A+E) 1 .935 

Koreks i Kesalahan Pem bukuan Tahun Sebelum nya (G) -

Lain-Lain (H) -

Saldo Anggaran Le bih B LU Akhir ( l=F+G+H) 1 .935 

Keterangan: 

* 1 . Realisasi belanja pegawai sesuai SPM/ SP2D Rp900 .  

*2 . SAL BLU Akhir Rp l . 935  terdiri dari : 

20XO 

-

•2  
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a.  Kas pada BLU (Neraca) tidak termasuk Kas dan Bank BLU 

Belum Disahkan Rp435 .  

b .  Reklasifikasi dari Kas dan Bank BLU ke Investasi Jangka 

Pendek BLU Rp 1 .  000 . 

c .  Reklasifikasi dari Kas dan Bank BLU ke Kas yang Dibatasi 

Penggunaannya (Pos Aset Lain-Lain di Neraca) RpSOO .  

4 .  Laporan Keuangan berupa Neraca atas transaksi realisasi belanja 

pegawai alokasi DIPA rupiah murni sebagai berikut: 

AS ET 

SATUAN KERJA BADAN LAYANAN U M U M  
NERACA 

PER 1 JANUARI 20X1 DAN 20XO 
U RAIAN 

Aset Lancar 

Kas d i  Bendahara Pengeluaran 

Kas Lainnya dan Setara Kas 

Kas pada Sadan Layanan Umum 

lnvestas i Jangka Pendek-BLU 

Piutang dari Kegitan Operas ional BLU 
Piutang dari Kegitan Non Operas ional BLU 
Penyis ihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang dari  Kegiatan 
Operas ional BLU 
Penyis ihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang dari  Kegiatan Non 
Operas ional BLU 
Persediaan 

Jumlah Aset Lancar (A) 

lnvestasi Jangka Panjang 
lnvestasi  Non Permanen Lainnya 

Jumlah lnvestasi Jangka Panjang (B) 
Aset Tetap 

Tanah 
Peralatan dan l\ilesin 
Gedung dan Bangunan 
Jalan , lrigas i ,  dan Jaringan 
Akum ulas i Penyusutan - Peralatan dan l\ilesin 
Akum ulas i Penyusutan - Gedung dan Bangunan 
Akum ulas i Penyusutan - Jalan, lrigas i dan Jaringan 

Jumlah Aset Tetap Bersih (C) 
Piutang Jangka Panjang 

Jumlah P iutang Jangka Panjang (D) 

Aset Lainnya 
Dana Kelolaan 
A<>et Lain-Lain 

Jumlah Aset Lainnya (E) 

J U M LAH ASET (A s.d. E) 

KEWAJIBAN 
Kewaj iban Jangka Pendek 

Uang Muka dari KPPN 
Utang Pajak 

Jumlah Kewaj iban Jangka Pendek (F) 
Kewaj iban Jangka Panjang 

Utang Jangka Panjang BLU kepada BUN 
Jumlah Kewaj iban Jangka Panjang (G) 
J U M LAH KEWAJIBAN (F s.d. G) 

EKU ITAS 
Ekuitas (H) 

Jumlah Kewaj iban dan Eku itas (F s.d. H) 

20X1 20XO 

1 00 
1 25 
435 

1 .000 
300 

25 
(30) 
(5) 

400 
2.350 

450 
450 -

1 . 1 00 
880 

1 . 900 
350 
(90) 

(200) 
(20) 

3.920 -
-

750 
500 

1 .250 -
j:�f"· "*-'7'�97,off -

1 00 
1 25 
225 -

1 .200 
1 .200 -
1 .425 

6.545 
1��w:" ·�:�n;o� -

Keterangan: Tidak ada penyajian atas realisasi belanj a  pegawai sesuai 

SPM / SP2D Rp900 di Neraca. 
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5 .  Laporan Keuangan berupa LO atas transaksi realisasi belanja pegawai 

alokasi DIPA rupiah murni sebagai berikut: 

SATUAN KERJA SADAN LAYANAN U M U M  

LAPO RAN OPERASIONAL 

U NTU K TAH U N  Y A N G  B ERAKH I R  SAM PAJ DENGAN 31 DE SE M B E R  20X1 DAN 20><0 
U RAIAN 20X1 

KEGIATAN OPERASI ONAL 

PEN DAPATAN 

Pendapatan dari Alokasi AP BN 900 
Pendapatan Ja sa Laya nan da ri Masyarakat 1 30 
Pendapatan Hiba h  BLU 435 

Jumlah Pendapatan (A) 1 .465 

BEBAN 

Beba n Pegawai 970 
Beba n B arang dan Jas a 200 
B e b a n  Pem eliharaan 1 0  
Beban Perjalanan Dinas 20 

Jumlah Be ban {B) 1.200 
SURPLUS/ (DEFISIT) DARI KEGIATAN OPERASIONAL (C= A-8) 265 

KEGIATAN NON OPERASIONAL 

Jumlah Surplus/ Defisit Dari Kegiatan N on Operasional ( D) -

SURPLU S  I (DEFISI T) SEBEWM POS LUAR BIASA (E= C+D) 265 
POS LUAR BIASA 

Pendapatan Luar Blasa -

B e b a n  Luar Biasa -

Jumlah Pos Luar Biasa (F} -

SURPLU S/ DEFISIT- LO (E+F) 265 

Keterangan: 

20XO 

*1 

-

*2 

-

0 

0 
0 
0 

-

* 1 . Realisasi belanja pegawai sesuai SPM/ SP2D Rp900 diakui sebagai 
pendapatan BLU.  

*2 . Realisasi belanja pegawai sesuai SPM/ SP2D Rp900 diakui sebagai 
beban pegawai. 

6 .  Laporan Keuangan berupa LAK atas transaksi realisasi belanja pegawai 

alokasi DIPA rupiah murni sebagai berikut: 

SAT U AN  K E RJA BADAN LAYANAN U M U M  

LAP O RAN AR U S  KAS 

UNTUK TAHUN YANG B E RAKHIR SAMPAI D E NGAN 3 1  D ES E MB E R  20X1 DAN 20XO 
U RAIAN 20X1 20XO 

AR U S  KAS DARI AKT IVIT AS O P ERAS! 

Arus M as u k  Kas : 

Pendapatan dari Alokas i AP B N/AP B D  900 

Pendapatan dari Jas a Layanan kepada Masyarakat 1 30 
Pendapatan dari Hibah 375 

J u ml a h  Arus M as u k  Kas (A) 1 .405 

Arus Ke l u a r  Kas : 

Pem bayaran Pegawai 970 

Pem bayaran Jas a 200 
Pem bayaran Pemeliharaan 1 0  
Pem bayaran Perjalanan D inas 20 

J u mlah Arus Ke l u ar Kas (B) 1 .200 

Arus Kas B e rs i h  dari Aktiv itas O pe ras i ( C = A - B )  205 

ARUS KAS DARI AKT IVITAS I N VESTASI 

Arus M as u k  Kas : 

J u ml a h  Arus M as u k  Kas ( D ) -

Arus Ke l u a r  Kas : 

P erolehan atas Peralatan dan Mes i n  20 
J u ml a h  Arus Ke l u a r  Kas (E) 20 

Arus Kas B e rs i h  dari Aktiv itas l nve stasi ( F = D - E ) (20) 

* 1  

*2  
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URAi.AN 20X1 20XO 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN 

Arus Masuk Kas: 

Jumlah Arus Masuk Kas (G) -
Arus Ke luar Kas: 

J umlah Arus Ke luar Kas (H) -
Arus Kas Berslh dari Aktl.vitas Pendanaan ( I = G - H ) -

ARUS KAS DARI AKTIVITAS TRANSITORIS 

Arus Masuk Kas: 

Jumlah Arus Masu k Kas (J) -
Arus Ke luar Kas: 

J umlah Arus Ke luar Kas ( K) -
Arus Kas Bersih dari Aktivitas Tra nsitoris (L= J-K) -

Ke naikan/(Pe n urunan) Kas (M= C+F+l+L) 1 85 
Penyesu aian atas Selisih Kurs -
Koreksi Saldo Kas -
Saldo Awai Kas 2. 625 
Saldo Akhir Kas 2.810 
Rincian Saldo Akhir Kas antara lain : 

Saldo Akhir Kas pada BLU 435 
Saldo Akhir Kas Lainnya dan Setara Kas 125 
lnvestasi Jangka Pendek BLU 1 . 000 
Saldo Akhir Dana Kelolaan B LU 750 
Saldo Akhir Kas yang Oibatas i Pen ggunaan nya 500 

Rincian Lainnya Pos Kas di Ne ra.ca: 

Saldo Akhir Kas pada B LU (yang belu m dis ah kan ) -
Saldo Akhir Kas di Bendah ara Pengeluaran 100 

Keterangan: 

* l .  Realisasi belanja pegawai sesuai SPM/ SP2D Rp900 diakui sebagai 

arus masuk pendapatan BLU.  

*2 . Realisasi belanja pegawai sesuai SPM / SP2D Rp900 diakui sebagai 

arus keluar beban pegawai . 

7 .  Laporan Keuangan berupa LPE atas transaksi realisasi belanja pegawai 

alokasi DIPA rupiah murni sebagai berikut: 

SATU.AN KERJA BAD.AN LAY.AN.AN U M U M  

LAPO R.AN  PERU BAH.AN EKUIT AS 

UNTUK TAHUN YANG B E RAKHIR SAMPAI DENGAN 31 D ESEMB E R  20X1 DAN 20XO 

U RAi.AN 

(A) E ku itas Awai 

(B) Surp lus I (Defisit) · LO 

DAM PAK KUM U LATI F  PERUBAH.AN KEBIJAK.AN 

AKUNT.ANSl / KESALAH.AN 

(C) Kore ksi Yang M e nambah/Mengurangi 

Penyesuaian Ni la i  As et 
Koreks i  Ni la i  Pers ediaan 
Sel is ih Revaluasi  Aset Tetap 
Koreks i  Ni lai Aset Tetap Non Revaluas i 
Lain-Lain 1 80 

(D)  T ransaksi antar E ntitas 

(E)  Kenaikan I (Penurunan) Eku itas (B+C+D) 
F Eku itas Akhir A+ E 

e n aikan Penurunan 

Jumlah % 
5 6 

Keterangan: Tidak ada penyajian atas realisasi belanja pegawai sesuai 

SPM/ SP2D Rp900 di LPE. 
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E. Ilustrasi 5 :  Transaksi Perolehan Kas dari Realisasi Pengeluaran Pembiayaan 

Bagian Anggaran BUN 

Pada 30 Juli 20X l  Satker BLU menerima tambahan kas pada tahun 

berjalan 20X l  dari Satker Bagian Anggaran Bendahara Umum Negara (BA 

BUN) dalam rangka penugasan kegiatan yang dilaksanakan oleh BLU yaitu 

sebesar Rp l . 560 .  Selanjutnya dilakukan pelaksanaan penugasan kegiatan 

dimaksud oleh BLU dalam bentuk investasi non permanen dengan 

menggunakan sumber dana Satker BA BUN tersebut sebesar Rp600 . 

Terhadap kas dari Satker BA BUN tersebut dapat dicatat perjurnalannya 

dan dapat disajikan dalam laporan keuangan sebagai berikut: 

1 . Jurnal penyesuaian melalui memo penyesuaian untuk 

transaksional/periodik pengakuan penerimaan kas di rekening bank 

BLU dari Satker BA BUN: 

1 65 1 1 1  Dana Kelolaan BLU 1 .  560 
yang belum 
digulirkan/ 
diinvestasikan 

22 1 5 1 1  Utang Jangka 1 . 560 
Panjang BLU 
kepada BUN 

2 .  Jurnal penyesuaian melalui memo penyesuaian untuk 

transaksional/periodik pengakuan pengeluaran kas di rekening bank 

BLU dalam rangka investasi non permanen yang dilaksanakan oleh 

BLU yang dananya bersumber dari Dana Kelolaan BLU yang belum 

digulirkan/ diinvestasikan: 

1 2 1 9 1 1 Investasi Jangka 600 
Panjang Non 
Permanen Lainnya 

1 65 1 1 1  Dana Kelolaan BLU 600 
yang belum 
digulirkan/ 
diinvestasikan 

3 .  Laporan Keuangan berupa LRA atas transaksi penerimaan dan 

pengeluaran kas yang bersumber dari dana kelolaan BLU yang belum 

digulirkan/ diinvestasikan BA BUN sebagai berikut: 

SATUAN KERJA BADAN LAYANAN U M U M  
LAPORAN REALJSASJ AN G GARAN 

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 D ESEMBER 20X1 DAN 20XO 
TA 20X1 

Real isasl 
U ralan di Atas % Real.  

Anggaran Real lsasl 
(Bawah) Anggaran 
Anggran 

PEN DAPATAN N EGARA DAN HIBAH 
Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak 2.000 505 (1 .495) 25,25 

Pendapatan Sadan Layanan Umum 2.000 505 ( 1 .495) 25,25 
Pendapatan Jasa Layanan Umum 2.000 1 30 ( 1 .870) 6,50 
Pendapatan Hibah terikat - uang 375 

J U M LAH PENDAPATAN NEGARA DAN HIBAH (A) 2.000 505 (1 .495) 25,25 

TA 20XO 

Reallsasi 
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TA20X1 TA20XO 
Reaflsasi 

Uraian 
Anggaran Rea l isasi di Atas % Real. 

(Bawah) Anggaran 
Realisasi 

Anaaran 
BEL.ANJA NEGARA 
Belanja Pegawal 2.000 000 ( 1 . 1 00) 45,00 
Belanja Barang dan Jasa 1.300 300 (1.CXXJ) 23,08 

Be!anja Badan Layanan Umum 1 .300 300 (1 .00)} 23,08 
Belanja Gaji dan Tunjangan 500 70 (430) 14,00 
Belanja Jasa 300 200 (100) 00,67 
Belanja Pemeliharaan 300 1 0  (200) 3,33 
Belanja Perjalanan 200 20 (180) 10,00 

Belanja Modal 500 20 (480) 4,00 
Belanja Modal Badan Layanan Umum 500 20 (480) 4,00 

Belanja Modal Peralatan dan lvEsin - BLU 500 20 (480} 4,00 
JUMLJIH BELANJA NEGARA {B) 3.800 1.220 (2..580) 32,11 

SURPLUS / (DEFlSin {C= A-8) (715} 
PEMBIAYAAN 
Penerimaan Pe nDiayaan -

Jumah Penerilman Pe,rriJiayaan {D I) -

Pe nge luaran Pentiiayaan 

Jumah Pe ngeluaran Pentilayaan {D II) -

Pembiayaan Neto { D= D I - D IJ ) -

SILPA /  {SI KPA) { E = C + .D )  (715) 

Keterangan: Tidak ada penyajian atas transaksi penerimaan dan 

pengeluaran kas yang bersumber dari dana kelolaan BLU yang belum 

digulirkan / diinvestasikan BA BUN. 

4. Laporan Keuangan berupa LPSAL atas transaksi penerimaan dan 

pengeluaran kas yang bersumber dari dana kelolaan BLU yang belum 

digulirkan/ diinvestasikan BA BUN sebagai berikut: 

SATUAN KERJA BADAN LAYANAN U M U M  

LAPORAN PERUBAHAN SALDO ANGGARAN LEBIH 

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAl DENGAN 31 DESEMB E R  20X1 DAN 20XO 
U raian 20X1 20XO 

Saldo Anggaran Lebih (SAL) BLU Awai 1 .750 
Penggunaan SAL 

Sub Total (A) 1 .750 
S isa Lebih/Kurang Pembiayaan Anggaran (S iLPJVSiKPA) (B) (71 5) 
Pe nyesuaian (SiLPJVSiKPA): -

Penyesuaian Transaksi BLU dengan B U N :  (C) 900 
Pendapatan alokas i APBN 900 
Penyetoran PNBP ke Kas Negara -

Penyetoran surplus BLU ke Kas Negara -

Pengembalian pendapatan BLU TAYL (0) -

S isa Lebih/Kurang Pembiayaan .Anggaran (S iLPJVSiKPA) (E 1 85 
Sub Total (F=A+E) 1 .935 

Koreks i Kesalahan Pem bukuan Tahun Sebelum nya (G) -

Lain-Lain (H) -

Saldo Anggaran Lebih BLU Akhir ( l=F+G+H) 1 .935 
Keterangan: Tidak ada penyajian atas transaksi penerimaan dan 

pengeluaran kas yang bersumber dari dana kelolaan BLU yang belum 

digulirkan/ diinvestasikan BA BUN. 
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5.  Laporan Keuangan berupa Neraca atas transaksi penerimaan dan 

pengeluaran kas yang bersumber dari dana kelolaan BLU yang belum 

digulirkan/ diinvestasikan BA BUN sebagai berikut: 

ASET 

SATUAN KERJA BADAN LAYANAN U M U M  
NE RAC A 

PER 1 JANUARI 20X1 DAN 20XO 
U RAIAN 

Aset Lancar 

Kas di Bendahara Pengeluaran 

Kas Lainnya dan Setara Kas 

Kas pada Sadan Layanan Um um 

lnvestas i Jangka Pendek-BLU 

Piutang dari  Kegitan Operas ional BLU 

Piutang dari  Kegitan Non Operas ional BLU 

Penyisihan P iutang Tidak Tertagih - Piutang dari  Kegiatan 
O peras ional BLU 

Penyis ihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang dari Kegiatan Non 
O peras ional BLU 
Persediaan 

Jumlah Aset Lancar (A) 
lnvestasi Jangka Panjang 

lnvestas i Non Perm anen Lainnya 

Jumlah lnvestasi Jangka Panjang (B) 
Aset Tetap 

Tanah 

Peralatan dan rvles in 

Gedung dan Bangunan 

Jalan, lrigas i ,  dan Jaringan 

Akum ulas i Penyus utan - Peralatan dan rvlesin 

Akum ulas i Penyus utan - Gedung dan Bangunan 

Akum ulas i Penyus utan - Jalan, lrigas i dan Jaringan 

Jumlah Aset Tetap Bersih (C) 
Piutang Jangka Panjang 

Jumlah Piutang Jangka Panjang (D) 
Aset Lainnya 

Dana Kelolaan 

As el Lain-Lain 

Jumlah Aset Lainnya (E) 
J U M LAH ASET (A s.d. E) 

KEWAJIBAN 
Kewajiban Jangka Pendek 

Uang Muka dari KPPN 

Utang Pajak 

Jumlah Kewajiban Jangka Pendek (F) 
Kewajiban Jangka Panjang 

Utang Jangka Panjang BLU kepada BUN 

Jumlah Kewajiban Jangka Panjang (G) 
JUMLAH KEWAJIBAN (F s.d. G) 

EKUITAS 
Ekuitas (H) 

Jumlah Kewajiban dan Ekuitas (F s.d. H) 
Keterangan: 

* 1 .  Awal Rp l . 200 + Penambahan dana Rp l . 560 .  

20X1 20XO 

1 00 

1 25 

435 

1 .000 

300 

25 

(30) 

(5) 

400 

2.350 -

1 .050 
1 .050 -

1 . 1 00 

880 

1 .900 

350 

(90) 

(200) 

(20) 

3.920 -

- -

1 .71 0 
500 

2.210  -

·'��i� �1530� -

1 00 

1 25 

225 -

2.760 
2.760 -

2.985 

6.545 
·'.· J Ji�:s3�; -

*2 .  Awal Rp750 + Penambahan dana Rp l . 560 - Penyaluran Rp600 . 

*3 .  Awal Rp450 + Penyaluran Rp600.  

*3 

* 2 

* 1 

r /l 
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6. Laporan Keuangan berupa LO atas transaksi penerimaan dan 

pengeluaran kas yang bersumber dari dana kelolaan BLU yang belum 

digulirkan/ diinvestasikan BA BUN sebagai berikut: 

SATUAN KERJA BADAN LAYANAN UMUM 

LAPORAN OPERASIONAL 

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DES E M B E R  20X1 DAN 20XO 
U RAIAN 20X1 

KEGIAT AN OPER�IONAL 

PENDAPATAN 

Pendapatan dari Alokas i APBN 900 
Pendapatan Jasa Layanan dari Masya rakat 1 30 
Pendapatan Hibah BLU 435 

Jumlah Pe ndapatan (A) 1 .465 
8E8AN 

Beban Pegawai 970 

B eban Barang dan Jasa 200 

B eban Pemel iharaan 1 0  

B eban Perjalanan D inas 20 

Jumlah 8eban (8) 1 .200 
SURPLUS/ (DEFISIT) DARI KEGIAT AN OPER�IONAL (C= A-8) 265 

KEGIAT AN NON OPER�IONAL 

Jumlah Surplus/ Defisit Dari Kegiatan Non Operasional (D) -

S URPLUS I (DEFISIT) SE8ELUM POS LUAR 8 1�A (E= C+D) 265 
POS LUAR Bl�A 

Jumlah Pos Luar 8 iasa (F) -

SURPLUS/ DEFISIT- LO (E+F) 265 

20XO 

-

-

-

-

-

Keterangan: Tidak ada penyajian atas transaksi penerimaan dan 

pengeluaran kas yang bersumber dari dana kelolaan BLU yang belum 

digulirkan/ diinvestasikan BA BUN. 

7 .  Laporan Keuangan berupa LAK atas transaksi penerimaan dan 

pengeluaran kas yang bersumber dari dana kelolaan BLU yang belum 

digulirkan/ diinvestasikan BA BUN sebagai berikut: 

SATUAN KE RJA BADAN LAYANAN U M U M  

LAPO RAN ARUS KAS 

UNTUK TAHUN YANG B E RAKHIR SAMPAI D E NGAN 31  D ESEMB E R  20X1 DAN 20XO 
U RAIAN 20X1 20XO 

ARUS KAS DARI AKT IVIT AS O P E RAS! 

Arus M asuk Kas : 

Pendapatan dari Alokas i AP B N/AP B D  900 
Pendapatan dari Jasa Layanan kepada Masyarakat 1 30 
Pendapatan dari Hibah 375 

Jumlah Arus M asuk Kas (A) 1 .405 
Arus Ke l uar Kas : 

Pem bayaran Pegawai 970 
Pem bayaran Jasa 200 
Pem bayaran Pemeliharaan 1 0  
Pem bayaran Perjalanan Dinas 20 

J u mlah Arus Ke luar Kas (B) 1 .200 
Arus Kas B e rsih dari Aktiv itas O pe rasi ( C = A - B )  205 
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URAJAN 
ARUS KAS DART AKTIVl:TAS fNVES.TASI 
Arus Masuk Kas: 

Jumlah Arus Masuk Kas (D} 

Arus Keluar Kas: 
Perolehan atas Pera!atan dan Mesin 
Pengeluaran rnvestasi yang Berasal dari /l.PBN (BA BUN 
lnvestasi) 

Jumlah Arus Keluar Kas fE.) 
Arus Kas Bersih dari .Aktivitas lnvestasi ( F = D • E )  

ARUS KAS DARI AKTMTAS PENDANAAN 
Arus Masuk Kas : 

Pener[maan Pembiayaan lnvestasi yang Berasal dari /l.PBN 
(BA BUN lnvestasi} 

Jumlah Arus Masuk Kas (G} 

Arus Keluar Kas: 
Jumlah Arus Keluar Kas (H) 

Arus Kas Bersih darl .Aktivitas Penda.naa.n { t = G - H )  

ARUS KAS DARI AKTMTAS TRANSITORJS 
Arus Masuk Kas: 

Jumlah Arus Masuk Kas (J) 
Arus Keluar Kas: 

Jumlah Arus Keluar Kas (K) 

Arus Kas Bersih dari Aktivitas Transitoris (L= J-K) 

Kenaikan/(Penurunan) Kas (M= C+F+l+L) 
Penyesuaian atas Selisih Kurs 
Koreksi Saldo Kas 
Sa1do A� Kas 
Saldo Akhi r Kas 

Ri ncian Saldo Akhir Kas antara lain: 

Saldo Akhir Kas pada BLU 
Saldo Akhir Kas Lainnya dan Setara Kas 
lrwestas i Jangka Pendek BLU 
Saldo Akhir Dana Kelolaan BLU 
Saldo Akh ir Kas yang Dibatasi Penggunaarmya 

Ri ncian Lainnya Pos Kas di Neraca: 
Saldo Akhir Kas pada BLU {yang belum disahkan) 

Saldo Akhir Kas di Bendahara Pengeluaran 

Keterangan: 

* l .  Arus kas masuk penambahan dana Rp l . 560 .  

*2 . Arus kas keluar penyaluran dana Rp600.  

20X1 20XO 

-

20 

600 *2 
620 

(620} 

1 .. 560 *1 
1.560 

-
1.560 

-

. 
-

1 . 145 
-
-

2..625 
3.770 

435 
125 

1 .000 
1 . 71 0  

500 

100 

8 .  Laporan Keuangan berupa LPE atas transaksi penerimaan dan 

pengeluaran kas yang bersumber dari dana kelolaan BLU yang belum 

digulirkan/ diinvestasikan BA BUN sebagai berikut: 
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SATUAN KERJA BADAN LAYANAN U M U M  
LAPORAN PERU BAHAN EKUIT AS 

UNTUK TAHUN YANG B E RAKHIR SAMPAI D E NGAN 31 D ES E MB E R  20X1 DAN 20XO 

U RAIAN 20X1 20XO Ke naikan (Pe nurunan 
Jumlah % 

1 3 4 5 6 
(A) Ekuitas Awai 6. 1 00 
(B) Surplus I (Defisit) - LO 265 
DAM PAi< KU M U LAT IF PERUBAHAN 
KEB IJAKAN AKUNT ANSI I KES.ALAHAN 
(C) Kore ksi Yang M e nambah/M engurangi 
Eku itas : 1 80 

P enyes uaian Nilai As et -

Koreks i Nilai Pers ed iaan -

Sel isih Reva luas i As et Tetap -

Koreks i Ni lai As et Tetap Non Revaluas i -

Lain-Lai n  1 80 
(D) Transaksi antar Entitas -

(E) Ke naikan I (Pe nurunan) Eku itas (B+C+D) 445 
(F) Ekuitas Akhir  (A + E) 6.545 

Keterangan: Tidak ada penyajian atas transaksi penerimaan dan 

pengeluaran kas yang bersumber dari dana kelolaan BLU yang belum 

digulirkan / diinvestasikan BA BUN. 

F. Ilustrasi 6 :  Transaksi Pengesahan Penggunaan Dana SAL BLU untuk 

Pembiayaan BLU bentuk Investasi Jangka Panjang 

Pada 1 Agustus 20X l  Satker BLU diminta untuk melakukan pengeluaran 

pembiayaan dengan menggunakan dana SAL BLU berupa kas dan bank 

BLU yang telah disahkan guna memperkuat pendanaan sehubungan 

penugasan investasi non permanen, yaitu sebesar Rp l OO , - .  

Pada tanggal 2 5  September 20X l  pengeluaran pembiayaan dengan 

menggunakan dana SAL BLU tersebut dilakukan pengesahan dan sekaligus 

pengesahan penerimaan pembiayaan untuk membiayai investasi non 

permanen. Berdasarkan pengesahan penggunaan dana SAL BLU tersebut 

dapat dicatat perjurnalannya dan dapat disajikan dalam laporan keuangan 

sebagai berikut: 

1 .  Jurnal pengesahan pengeluaran pembiayaan BLU sesuai SP3B / SP2B 

BLU penggunaan dana SAL BLU:  

72 1 739 Pengeluaran 1 00 1 2 1 639 Investasi BLU 1 00 

1 1 563 1 

Pembiayaan 
Investasi BLU 
Pengelola Dana 
Lainnya - Non 
Permanen 

Piutang 
Kas BLU 

dari 100 1 1 19 14 

Pengelola Dana 
Lainnya - Non 
Perman en 

Kas dan Bank -
BLU yang belum 
disahkan 

100 

--------------------------------------------------------------------------- ---iTfiH4 ______ Kas-dan".BB.UF=-8LU ________ Too·-------------

1 1 19 1 1  
yang belum disahkan 

Kas dan Bank BLU 1 00 
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2 .  Jurnal pengesahan penerimaan pembiayaan BLU sesuai SP3B/ SP2B 

BLU penggunaan dana SAL BLU :  

Buku Besar:. Kas . 
3 1 1 3 14 Penggunaan SAL 

BLU 
7 1 1 79 1  Penerimaan 

Pembiayaan 
Lainnya 
Penggunaan 
Dana SAL BLU 

1 00 

100 

3 .  Laporan Keuangan berupa LRA atas transaksi realisasi pengesahan 

penggunaan dana SAL BLU sebagai berikut: 

SATUAN KERJA BADAN LAYANAN UMUM 

LAP O RAN  REALISASI ANGGAAAN 

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SN./JPPJ DENGAN 31 DESEMBER 20X1 DAN 20XO 

TA 20X1 

Real isasi 

Uraian 
Anggaran Realisasi 

di Alas % Real. 

(Bawah) Anggaran 

Anggran 

PENDAPATAN NEGARA DAN HIBAH 

Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak 2.000 505 (1 .495) 25,25 

Pendapatan Sadan Layanan Umum 2.000 505 ( 1 .495) 25,25 

Pendapatan Jasa Layanan Umum 2.000 1 30 ( 1 .870) 6,50 

Pendapatan Hibah terikat - uang 375 

JUMLAH PENDAPATAN NEG.ARA DAN HIBAH (A) 2.000 505 (1 .495) 25,25 

BELANJA N EGARA 

Belanja Pegawai 2.000 900 ( 1 . 1 00) 45,00 

Belanja Barang dan Jasa 1 .300 300 ( 1 .000) 23,08 

Belanja Badan Layanan Umum 1 .300 300 ( 1 .000) 23,08 

Belanja Gaji dan Tunjangan 500 70 (430) 1 4,00 

Belanja Jasa 300 200 ( 1 00) 66,67 
Belanja Pemeliharaan 300 1 0  (290) 3,33 

Belanja Perjalanan 200 20 ( 1 80) 1 0,00 

Be lanja Modal 500 20 (480) 4,00 

Belanja fv'odal Badan Layanan Umum 500 20 (480) 4,00 

Belanja fv'odal Peralatan dan Mesin - BLU 500 20 (480) 4,00 

JUMLAH BELANJA NEGAAA (B) 3.800 1 .220 (2.580) 32, 1 1  

SURPLUS I (DEFISIT) (C= A-8) (71 5) 

PEMBIAYM-l 

Penerimaan Pembiayaan 

Penerimaan Pembiayaan Dalam Negeri 1 00 

Jumlah Penerimaan Pembiayaan (D I) 100 

Penge luaran Pembiayaan 

Pengeluaran Pem biayaan Dalam Negeri 1 00 

Jumlah Penge luaran Pembiayaan (D II) 100 

Pembiayaan Neto ( D= D I • D I I ) . 

SILPA/ (SIKPA) ( E = C + D )  (71 5) 

Keterangan: 

TA20XO 

Realisasi 

* l .  Penerimaan pembiayaan dari Penggunaan SAL BLU Rp l OO .  

• 

• 2 

*2 .  Pengeluaran pembiayaan untuk investasi jangka pangjang Rp l OO .  

4 .  Laporan Keuangan berupa LPSAL atas transaksi realisasi pengesahan 

penggunaan dana SAL BLU sebagai berikut: 
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SAT UMI KERJA BADMI LAYMIMI U M U M  
LAPORMI PERUBAHMI SALDO MI GGARMI LEBIH 

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 D ESEMBER 20X1 DAN 20XO 

Uraian 20X1 

Saldo Anggaran Lebih (SAL) BLU Awai 1 .750 

Penggunaan SAL (1 001 

Sub Total (A) 1 .650 

Sisa Lebih/Kurang Pe mbia}taan Anggaran (SiLPA/SiKPA) (B) (71 5) 

Pe nyesuaian (SiLPA/SiKPA): 
Pe nyesuaian Transaksi BLU dengan B U N :  (C) 900 

Pendapatan alokas i APBN 900 
Penyetoran PNBP ke Kas Negara -

Penyetoran s urplus BLU ke Kas Negara -

Pengemballan pendapatan BLU TAYL (D) -

Sisa Lebih/Kurang Pembiayaan Anggaran (SiLPA/SiKPA) (E =B+C+D) 1 85 

Sub Total CF=A+E) 1 .835 

Koreks i Kesalahan Pem bukuan Tahun Sebelum nya (G) -

Lain-Lain (H) -

Saldo An�garan Le bih BLU Akhir ( l=F+G+H) 1 .835 

Keterangan: 

* 1 . Penggunaan SAL untuk investasi jangka panjang Rp l OO .  

*2 . SAL BLU Akhir Rp l . 835  terdiri dari : 

20XO 

* 1 
" 

-

" *2 

a. Kas pada BLU (Neraca) tidak termasuk Kas dan Bank BLU 

Belum Disahkan Rp33 5 .  

b .  Reklasifikasi dari Kas dan Bank BLU ke Investasi Jangka 

Pendek BLU Rp l .000 .  

c .  Reklasifi.kasi dari Kas dan Bank BLU ke Kas yang Dibatasi 

Penggunaannya (Pos Aset Lain-Lain di Neraca) Rp500 . 

5 .  Laporan Keuangan berupa Neraca atas transaksi realisasi pengesahan 

penggunaan dana SAL BLU sebagai berikut: 

ASET 

SAT UMI KERJA BADMI LAYANAN U M U M  
N ERACA 

PER 1 JANUARI 20X1 DAN 20XO 
U RAIMI 

Aset Lancar 

Kas di Bendahara Pengeluaran 

Kas Lainnya dan Setara Kas 

Kas pada Sadan Layanan Umum 

lnvestas i Jangka Pendek-BLU 

Piutang dari Kegitan Operas ional BLU 
Piutang dari Kegitan Non Operas ional BLU 
Penyis ihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang dari Kegiatan 
Operas ional BLU 
Penyis ihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang dari  Kegiatan Non 
Operas ional BLU 
Persediaan 

Jumlah Aset Lancar (A) 
lnvestasi Jangka Panjang 

lnvestas i Non Permanen Lainnya 
Jumlah lnvestasi Jangka Panjang (B) 

20X1 20XO 

1 00 

1 25 

335 * 1  
1 .000 

300 
25 

(30) 

(5) 
' 400 

2.250 

1 . 1 50 *2 
1 . 1 50 " 
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URAIAN 20X1 20XO 
Aset Tetap 

Tanah 1 . 100 
Peralatan dan Mesin 880 
Gedung clan Bangunan 1 .900 
Jalan, lrigasi, clan Jaringan 350 
Akumulasi Penyus utan - Peralatan dan Mesin (90) 
.Akurnulasi Penyus utan - Gedu ng dan Bangunan (200) 

Akumulasi Penyus utan - Jalan, frigasi dan Jaringan (20' 
Jumlah Aset Tetap Bersih (C} 3.920 . 

Piutang Jangka Panjang 
Jumlah Pi utang Jangka Panjang (D} -

Aset Lainnya 
Dana Kelolaan 1 .710 
Aset Lain-Lain 500 

Jumlah Aset Lainnya (E) 2.210 -

JUM LAH ASET (A s.d. E) 0�Ji<;>; �9f{>'.30� -

KEWAJI BAN 

Kewajiban Jangka Penclek 

Uang Mlka dari KPPN 1 00  
Utang Pajak 1 25 

Jumlah Kewajiban Jangka Pende k (F} 225 . 

Kewajiban Jangka Panjang 
Utang Jangka Panjang BLU kepada BUN 2.700 

Jumlah Kewajiban Jangka Panjang (G t 2.760 -

JUM LAH  KEWAJ.18.PN (F u:l G} 2.985 
EKUITAS 

Ekuita.s (H) 6.545 

Jumlah Kewaji ban dan Ekuitas {F s. d. H) riv"\h�ll:53!>� -

Keterangan: 

* l .  Awal Rp435 - Penggunaan kas untuk investasi jangka panjang 
Rp l OO .  

*2 .  Awal Rp l .050 + Penambahan investasi jangka panjang dari kas 
dan bank BLU Rp l OO .  

6 .  Laporan Keuangan berupa LO atas transaksi realisasi pengesahan 

penggunaan dana SAL BLU sebagai berikut: 

SATUAN KERJA 8ADAN LAYANAN U M U M  

LAPORAN OPERASIONAL 

UN1UK TAHUN YANG B E RAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DES E M B E R  20X1 DAN 20XD 
U RAIAN 20X1 

KEGIAT AN O PERASIONAL 

PEN DAPATAN 

Pendapatan dari Alokas i APBN 900 

Pendapatan Jasa Layanan dari Masyarakat 1 30 

Pendapatan Hibah BLU 435 

Jumlah Pendapatan (A) 1 .465 

8 E 8AN 

Beban Pegawai 970 

Beban Barang dan Jas a 200 

Beban Pemeliharaan 1 0  

Beban Perjalanan D inas 20 

Jumlah 8e ban (8)  1 .200 

S U RPLUS/ (DEFISIT) DARI KEG IAT AN OPERASIONAL (C= A-8) 265 

KEG IAT AN N O N  O PERASIONAL 

Jumlah Surplus/ Defisit Dari Kegiatan Non Operasional (D) -

S U RPLUS I (DEFISIT) SE8ELU M  POS LUAR 8 1ASA (E= C+D) 265 

POS LUAR 8 1ASA 

Jumlah Pos Luar 8 iasa (F) -

SU RPLUS/ D E FISIT- LO (E+F) 265 

20XO 

. 

. 

-

-

-

-
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Keterangan: Tidak ada penyajian atas transaksi penggunaan SAL atau 

kas dan bank BLU untuk investasi jangka panjang di LO 

7 .  Laporan Keuangan berupa LAK atas transaksi realisasi pengesahan 

penggunaan dana SAL BLU sebagai berikut: 

SATUAN KERJA BADAN LAYANAN U M U M  

LAPORAN AR U S  � 

UNTUK TAHUN YANG B E RAKHIR SAMPAI DENGAN 31 D E S E MB E R  20X1 DAN 20XO 
U RAIAN 20X1 20XO 

ARUS KA5 DARI AKTIVIT A5 OPERA51 · 

Arus M asuk Kas: 

Pendapatan dari Alokas i APB N/AP B D  900 

Pendapatan dari Jasa Layanan kepada Masyarakat 1 30 

Pendapatan dari Hibah 375 

Jumlah Arus M asuk Kas (A) 1 .405 
Arus Keluar Kas: 

Pem bayaran Pegawai 970 

Pem bayaran Jasa 200 

Pem bayaran Pem eliharaan 1 0  

Pem bayaran Perjalanan D inas 20 

Jumlah Arus Ke luar Kas (B) 1 .200 
Arus Kas Bersih dari Aktiv itas Operasi ( C = A · B ) 205 

ARUS KA5 DARI AKTIVIT A5 INVEST A51 

Arus M asuk Kas: 

Jumlah Arus M asuk Kas (D) . 

Arus Ke luar Kas: 

Perolehan atas Peralatan dan Mes in 20 

Pengeluaran atas Pem belian lnvestasi Non Perm anen 1 00 
Pengeluaran lnvestas i yang Beras al dari APB N  (BA B U N  
lnvestasi)  600 

Jumlah Arus Ke luar Kas (E) 720 
Arus Kas Bersih dari Aktiv itas lnvestasi ( F = D • E ) (720) 

ARUS KA5 DARI AKTIVIT A5 PENDANAAN 

Arus Masuk Kas: 

Penerimaan Pem biayaan lnvestasi yang Berasal dari APB N  
(BA B UN lnvestasi)  1 .560 

Jumlah Arus Masuk Kas (G) 1 .560 
Arus Keluar Kas: 

Jumlah Arus Keluar Kas (H) . 

Arus Kas Bersih dari Aktiv itas Pe ndanaan ( I =  G - H )  1 .560 
ARUS KA5 DARI AKTIVIT A5 TRANSIT ORIS 

Arus Kas Bersih dari Aktiv itas Transitoris (L= J-K) . 

Kenaikan/(Penurunan) Kas (M= C+F+l+L) 1 .045 

Penyes uaian atas Sel is ih Kurs . 

Koreks i Saldo Kas -

Saldo Awai Kas 2.625 
Saldo Akhir Kas 3.670 

Rincian Saldo Akhir Kas antara lain :  

Saide Akhir Kas pada B L U  335 

Saldo Akhir Kas Lainnya dan Setara Kas 1 25 

lnvestasi Jangka Pendek B LU 1 .000 

Saldo Akhir Dana Kelelaan BLU 1 .7 1 0  

Saide Akhir Kas yang D ibatasi Penggunaannya 500 

Rincian Lainnya Pos Kas d i  Neraca: 

Saldo Akhir Kas pada BLU (yang belum disahkan) -

Saldo Akhir Kas di Bendahara Pengeluaran 1 00 

*1 
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Keterangan: 

* 1 .  Arus kas keluar dari kas dan bank BLU untuk membiayai investasi 

jangka panjang. 

8 .  Laporan Keuangan berupa LPE atas transaksi realisasi pengesahan 

penggunaan dana SAL BLU sebagai berikut: 

SATUAN KERJA BADAN LAYANAN U M U M  

LAPORAN PERU BAHAN EKU ITAS 

UNTUK TAHUN YANG B E RAKHIR SAMPAI D E NGAN 31 D E S E MB E R  20X1 D AN 20XO 

U RAIAN 

(A) Eku itas Awai 

(B) S u rplus I (Defisit) - LO 

DAM PAK KU M U LATIF  PERU BAHAN 

KEB IJAKAN AKUNT ANSI  I KESALAHAN 

(C) Kore ksi Yang M e nambah/Mengurangi 

Eku itas: 

Penyes uaian Ni la i  As et 

Koreks i Ni la i  Pers ediaan 

Sel is ih  Revaluas i As et Tetap 

Koreks i Ni la i  As et Tetap Non Revaluas i 

Lain-La in  1 80 
(D) T ransaksi antar Entitas 

(E) Ke naikan I {Penurunan) Eku itas (B+C+D) 

(F  Eku itas Akhir  A +  E 

enaikan Pe nurunan 

Jumlah % 
5 6 

Keterangan: Tidak ada penyajian atas transaksi penggunaan SAL atau 

kas dan bank BLU untuk investasi jangka panjang di LPE. 

G .  Ilustrasi 7 :  Transaksi Penyetoran ke  Kas Negara 

Pada bulan September 20Xl  terdapat penyetoran ke kas negara yang terdiri 

dari transaksi :  

1 .  Penyetoran secara kas sebagai PNBP umum ke kas negara sesuai 

dokumen setoran kas negara atau yang dipersamakan berupa 

pengembalian belanja pegawai tahun anggaran yang lalu alokasi dana 

DIPA rupiah murni sebesar Rp50 .  

2 .  Penyetoran secara kas sesuai Keputusan Menteri Keuangan dan 

dokumen setoran kas negara atau yang dipersamakan atas surplus BLU 

dari kas dan bank BLU ke kas negara sebesar Rp 1 50 .  

Terhadap penyetoran ke kas negara tersebut dapat dicatat perjurnalannya 

dan dapat disajikan dalam laporan keuangan sebagai berikut: 

1 .  Jurnal realisasi pengembalian belanja pegawai tahun anggaran yang 

lalu alokasi dana DIPA rupiah murni sesuai dokumen setoran kas 

negara atau yang dipersamakan: 
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2 1 9 7 1 1 Utang kepada KUN 50 3 1 3 12 1  Diterima dari Entitas 50 

423951 Penerimaan 
Kembali 
Belanja Pegawai 
tahun 
Anggaran yang 
Lalu 

50 42395 1 
Lain 

Penerimaan 
Kembali Belanja 
Pegawai tahun 
Anggara.n yang Lalu 

50 

----------------------------------------------------------------------------- ----595r
r;r

---F>
enyetor-a.n

-I>r'fsP-
oieh.

---------50-----------­

B Lu ke Kas Negara 
3 1 3 1 2 1 Diterima dari 50 

Entitas Lain 

2 .  Jurnal realisasi penyetoran secara kas atas surplus BLU dari kas dan 

bank BLU ke kas negara sesuai dokumen setoran kas negara atau yang 

dipersamakan: 

•· · ·'Ft ):� ::,13�:1i;J,El'.s�;l(!is;··]>;;r,ilJ;"c;fa�:; ·iP;fa;:),•;".�:;}::· :1:·, :r0.;::�i)l.1IJ�,�:��.ilr��at.1••i :  ,; .:;>::: ;:·;: .,,pr,o.. . '· :K•> ·: 
39 1 1 4 1  Setoran Surplus 1 50 39 1 1 4 1  Setoran Surplus BLU 1 SO 

BLU 
2 1 972 1 Utang kepada 1 50 1 1 1 9 1 4  Kas dan Bank - 1 50 

BLU BLU yang belum 
disahkan 

-------------------------------------------------------------------------- ---iTFf
14-----

�
8-

a;;.n
-
sa.iik

-=-
ai:u-

-------Ts
o 

_____________ _ 

yang belum disahkan 
1 1 1 9 1 1 Kas dan Bank BLU I SO 

3 .  Laporan Keuangan berupa LRA atas transaksi realisasi penyetoran ke 

kas negara sebagai berikut: 

SATUAN KERJA BADAN LAYANAN UMUM 

LAPORAN REALISASI ANGGARAN 

UNTUK TAHUN YANG SERAKHIR SAMPN DENGAN 31 DES EMBER 20X1 DAN 20XO 

TA 20X1 

Real isasi 
Uraian di Alas % Real. 

Anggaran Reai isasl 
(Bawah) Anggaran 

Anggran 
PENDAPATAN NEGARA DAN HIBAH 

. Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak 2.000 555 (1 .445) 27,75 
Pendapatan PNSP Lainnya 50 50 

Pendapatan Sadan Layanan Umum 2.000 505 (1 .495) 25,25 

Pendapatan Jasa Layanan Umum 2.000 1 30 (1 .870) 6,50 

Pendapatan Hibah terikat - uang 375 

JUMLAH PENDAPATAN N EGARA DAN HIBAH (A) 2.000 555 (1 .445) 27,75 
BELANJA NEGARA 

Be lanja Pegawai 2.000 900 ( 1 . 1 00) 45,00 

Belanja Barang dan Jasa 1 .300 300 (1 .000) 23,08 

Selanja Sadan Layanan Umum 1 .300 300 (1 .000) 23,08 

Selanja Gaji dan Tunjangan 500 70 (430) 1 4,00 

Selanja Jasa 300 200 (1 00) 66,67 
Belanja Pemeliharaan 300 1 0  (290) 3,33 

Selanja Perjalanan 200 20 (1 80) 1 0,00 

Belanja Modal 500 20 (480) 4,00 
Selanja Mldal Sadan Layanan Umum 500 20 (480) 4,00 

Belanja Mldal Peralatan dan rv'iesin - SLU 500 20 (480) 4,00 

JUMLAH BELANJA NEGARA (B) 3.800 1 .220 (2.580) 32, 1 1  
SURPLUS I (DEFISIT) (C= A-B) (665) 

PEMBIAYAAN 

Penerimaan Pembiayaan 
Penerimaan Pembiayaan Dalam Negeri 1 00 

Jumlah Penerimaan Pembiayaan (D I) 1 00 
Pengeluaran Pembiayaan 

Pengeluaran Pembiayaan Dalam Negeri 1 00 

Jumlah Pengeluaran Pembiayaan (D ii) 1 00 
Pembiayaan Neto ( D= D I - D ii ) -

SILPA / (SIKPA) ( E = C + D )  (665) 

Keterangan: 

TA 20XO 

Reaiisasi 

•1 
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* 1 .  Realisasi pendapatan sesuai setoran negara Rp50 atas 

pengembalian belanja pegawai tahun anggaran yang lalu alokasi dana 

DIPA rupiah murni. 

4 .  Laporan Keuangan berupa LPSAL atas transaksi realisasi penyetoran ke 

kas negara sebagai berikut: 

SATUAN KERJA BADAN LAYANAN UMUM 
LAPO RAN PERUBAHAN SAL.DO ANGGARAN LEBIH 

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31  DESEMB E R  20X1 DAN 20XO 

U raian 20X1 20XO 
Saldo A.nggaran Lebih (SAL) B LU Awai 1 .750 

Penggunaan SAL ( 1 00) 

S u b  Total (A) 1 .650 
S isa Le bih/Kurang Pe mbiayaan Anggaran (SiLPA'SiKPA) (B) (665) 
Pe nyesuaian (SiLPA'S i KPA) : 

Pe nyesuaian Transaksi BLU dengan B U N :  (C) 700 

Pendapatan alokas i APBN 900 

Penyetoran PNBP ke Kas Negara (50) 

Penyetoran surplus BLU ke Kas Negara (1 50) 
Pengembalian pe ndapatan BLU T AYL (D) -

S isa Le bih/Kurang Pe mbiayaan Anggaran (SiLPA'SiKPA) (E =B+C+D) 35 
S u b  Total (F=A+E) 1 .685 

Koreks i Kesalahan Pem bukuan Tahun Sebelum nya (G) -

Lain-Lain (H) -

Saldo Anggaran Le bih BLU Akhir ( l=F+G+H) 1 .685 

Keterangan: 

-

* 1  
*2 

*3 

* 1 .  Pengurang SAL dan kas dan bank BLU atas pengembalian belanj a  

pegawai tahun anggaran yang lalu alokasi dana DIPA rupiah murni 

Rp50 .  

*2 .  Pengurang SAL atas pengembalian kas dan bank BLU ke kas 

negara Rp 1 50 .  

*3 . SAL BLU Akhir Rp l . 685  terdiri dari : 

a. Kas pada BLU (Neraca) tidak termasuk Kas dan Bank BLU 

Belum Disahkan Rp 1 8 5 .  

b .  Reklasifikasi dari Kas dan Bank BLU ke Investasi J angka 

Pendek BLU Rp l . 000 .  

c .  Reklasifikasi dari Kas dan Bank BLU ke Kas yang Dibatasi 

Penggunaannya (Pos Aset Lain-Lain di Neraca) Rp500 .  

5 .  Laporan Keuangan berupa Neraca atas transaksi realisasi penyetoran 

ke kas negara sebagai berikut: 
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SATUAN KERJA BADAN LAYANAN UMUM 

NERACA 

PER 1 JANUARI 20X1 DAN 20XO 
URAIAN 

Aset Lancar 

Kas di Bendahara Pengeluaran 

Kas Lainnya dan Setara Kas 

Kas pada Sadan Layanan Umum 

lnvestas i Jangka Pendek-BLU 

Piutang dari Kegitan Operasional BLU 
Piutang dari Kegitan Non Operas ional BLU 

Penyis ihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang dari Kegiatan 
Operasional BLU 

Penyis ihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang dari Kegiatan Non 
Operas ional BLU 
Persediaan 

Jumlah Aset Lancar (A) 

lnvestasi Jangka Panjang 

lnvestas i Non Permanen Lainnya 
Jumlah lnvestasi Jangka Panjang (8) 

Aset Tetap 

Tanah 

Peralatan dan Mesin 

Gedung dan Bangunan 

Jalan, lrigas i ,  dan Jaringan 
Akumulas i Penyusutan - Peralatan dan Mesin 
Akumulas i Penyusutan - Gedung dan Bangunan 

Akumulasi Penyusutan - Jalan , lrigasi dan Jaringan 
Jumlah Aset Tetap Bersih (C) 

Piutang Jangka Panjang 

Jumlah Piutang Jangka Panjang (D) 
Aset Lainnya 

Dana Kelolaan 
Aset Lain-Lain 

Jumlah Aset Lainnya (E) 

JUMLAH ASET (A s.d. E) 

KEWAJIBAN 

Kewaj iban Jangka Pendek 

Uang Muka dari KPPN 
Utang Pajak 

Jumlah Kewajiban Jangka Pendek (F) 

Kewaj iban Jangka Panjang 

Utang Jangka Panjang BLU kepada BUN 

Jumlah Kewajiban Jangka Panjang (G) 

JUMLAH KEWAJIBAN (F s.d. G) 

EKUITAS 

Ekuitas (H) 

Jumlah Kewaj iban dan Ekuitas (F s.d. H) 

Keterangan: 

20X1 20XO 

1 00 

1 25 

1 85 

1 .000 

300 
25 

(30) 

(5) 
400 

2.1 00 -

1 . 1 50 
1 . 1 50 -

1 . 1 00 

880 

1 .900 

350 
(90) 

(200) 
(20) 

3.920 . 

. 

1 .71 0 
500 

2.210 . 

�w 0;1 . 

1 00 
1 25 

225 . 

2.760 

2.760 . 

2.985 

6.395 

f;l;?'},�lf·S'il'Ol; . 

* l .  Awal Rp335  - Setoran kas dan bank BLU ke kas negara Rp 1 50 .  

*1  

6. Laporan Keuangan berupa LO atas transaksi realisasi penyetoran ke 

kas negara sebagai berikut: 
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SATUAN KERJA 8ADAN LAYANAN UMUM 

LAPORAN OPERASIONAL 

UNTUK TAHUN YANG B E RAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DES E M B E R  20X1 DAN 20XD 
URAIAN 20X1 

KEGIAT AN OPERASIONAL 

PEN DAPATAN 

Pendapatan dari Alokas i APBN 900 
Pendapatan Jasa Layanan dari Masyarakat 1 30 
Pendapatan Hibah BLU 435 

Jumlah Pendapatan (A) 1 .465 
8E8AN 

Beban Pegawai 970 
Beban Barang dan Jasa 200 
Beban Pemeliharaan 1 0  
Beban Perjalanan D inas 20 

Jumlah 8eban (8) 1 .200 
SU RPLUS/ (DEFISIT) DARI KEGIAT AN OPERASIONAL (C= A-8) 265 

KEG IAT AN NON OPERASIONAL 

Surp lus/ Defisit dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 

Pendapatan Kegiatan Non Operas ional Lainnya 50 
Beban Kegiatan Non Operas ional Lainnya 50 

Jumlah Surplus (defisit) Kegiatan Non Ope rasional Lainnya -

Jumlah Surp lus/ Defisit Dari Kegiatan Non Operasional (D) -

SURPLUS I (DEFISIT) SE8ELUM POS LUAR 8 1ASA (E= C+D) 265 
POS LUAR 8 1ASA 

Jumlah Pos Luar 8 iasa (F) -

SURPLUS/ DEFISIT- LO (E+F) 265 
Keterangan: 

20XO 

-

-

-

* 1 
*2 

* 1 . Pengakuan pendapatan atas pengembalian belanja  pegawai tahun 

anggaran yang lalu alokasi dana DIPA rupiah murni RpSO . 

*2 .  Penyetoran pengembalian belanja pegawai tahun anggaran yang 

lalu alokasi dana DIPA rupiah murni RpSO ke kas negara. 

7 .  Laporan Keuangan berupa LAK atas transaksi realisasi penyetoran ke 

kas negara sebagai berikut: 

SATUAN KERJA 8ADAN LAYANAN U M U M  

LAPO RAN AR. U S  KAS 

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 3 1 DESEMBER 20X1 DAN 20XO 
U RAIAN 20X1 20XO 

AR.US KAS DARI AKTIVIT AS OPERASI 

Arus M asuk Kas: 

Pendapatan dari Alokas i  APB N/APBD 900 
Pendapatan dari Jasa Layanan kepada Masyarakat 1 30 
Pendapatan dari Hibah 375 

Pendapatan PNBP Umum 50  
J u mlah Arus M asuk Kas (A) 1 .455 

Arus Ke luar Kas: 

Pem bayaran Pegawai 970 

Pembayaran Jasa 200 

Pembayaran Pemel iharaan 1 0  

Pembayaran Perjalanan Dinas 20 
Penyetoran PNBP ke Kas Negara 50 

J u mlah Arus Ke luar Kas (B) 1 .250 
Arus Kas Bers ih  dari Aktiv itas Operasi ( C = A - B )  205 

*1 

*2 
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URAIAN 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS I NVESTASI  
Arus Masu k  Kas: 

Jumlah Arus Masuk Kas {D) 
Arus Kel uar Kas: 

20X1 

Perolehm atas Peralatan dan Mesin 20 
Pengeluaran atas Pembeli<11 lnvestasi Non Permanen 100 
Pengeiuaran lnvestasi yang Berasai dari APB N  (BA BUN 

20XO 

lnvestasf} 600 ,__ _____ ...... �� � �� Kas � � I-----+----+ Arus Kas Bersih dari Aktivitas lnvestasi ( F = D - E } (720l 
ARIJS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN 
Arus Masuk Kas: 

Penerimaan Pembiayaan lnvestasi yang Berasal dari APBN 
{BA BUN lnvestaS1} 

J'um lah Arus Masu k  Kas {G} 
Arus Kel uar Kas: 

Penyetoran ke Kas Negara 
Jumlah Arus Keluar Kas (H) 

Arus Kas Bersih dari Aktivitas Pendanaan ( I = G - H ) 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS TRANS I TORIS 

Arus Mas,u k  Kas: 
J'umlah Arus Masu k  Kas (J') 

Arus Kel ua,r Kas: 
Jumlah Arus Ke,luar Kas (Kl 

Arus Kas, Bersih dari Aktivitas Transitoris {L= J-K) 

Kenaikanl{Penurunan} Kas (M= C+F+l+L) 
PenyesLEian atas Selisih Kus 
Koreksl Saldo Kas 
SaJdo Awa.I Ka:s 

Saldo Akhir Kas 
Rincian Saldo Akhir Kas antara lai n: 

Satdo Akhir Kas pada BLU 

Sa!do Akhfr Kas Lainnya dan Setara Kas 
J:nvestasi Jangka Pendek BLU 

Safdo Akhfr Dana Ketolaan BLU 

SaJdo Akhir Kas yang Dbatasi Penggunaamya 
Ri ncian Lain nya Pos Kas di Neraca: 

Sa!do Ak:hir Kas pada BLU (yang belurn disahkan) 
Saldo Akhfr Kas di Bendahara Pengcluaran 

Keterangan: 

1 .560 
1 .560 

150 *3 1-----+----+ 150 
1 .410 --------+ 

895 

2.625 
3.520 

185 
125 

1 _000 
1 .71'0 

500 

100 

* 1 .  Arus masuk kas atas pengembalian belanja  pegawai tahun 

anggaran yang lalu alokasi dana DIPA rupiah murni RpSO .  

*2 .  Arus keluar kas pengembalian belanja  pegawai tahun anggaran 

yang lalu alokasi dana DIPA rupiah murni RpSO ke kas negara. 

*3 .  Arus keluar kas atas setoran sebagian kas dan bank BLU Rp 1 50 

ke kas negara. 

8 .  Laporan Keuangan berupa LPE atas transaksi realisasi penyetoran ke 

kas negara sebagai berikut: 
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SATUAN KERJA BADAN LAYANAN U M U M  

LAPO RAN PERUBAHAN EKUIT PS 
UNTUK TAHUN YANG B E RAKHIR SArv1PAI D ENGAN 31 D ESEMBER 20X1 DAN 20XO 

U R.AIAN 

(A) Eku itas Awai 

(8 )  Surplus I (Defisit) - LO 

DAM PAK KUM U LATIF  P E R U BAHAN 

KEBIJAKAN AKUNT ANSI I KESALAHAN 

(C) Kore ksi Yan g  M e nambah/Mengurang i  

Eku itas : 

Penyes uaian Nilai As et 

Koreks i Nilai Persediaan 

Selis ih  Revaluas i As et Tetap 

Koreks i Nilai As et Tetap Non Revaluas i 

Lain-Lain 

(D) T ransaksi antar E ntitas 

(E) Kenaikan I (Pe nurunan) Eku itas (B+C+D) 

(F) Eku itas Akhir (A + E) 

Keterangan: 

e n aikan  (Penurunan 

Ju  ml ah  % 
5 6 

* 1  

* 1 .  Setoran surplus dari Kas dan Bank BLU ke rekening kas negara 

Rp l SO .  

H .  Ilustrasi 8 :  Transaksi-Transaksi Akrual dan Penyesuaian 

Dalam rangka kebutuhan pelaporan interim, rekonsiliasi, dan/ a tau 

penyusunan Laporan Keuangan tahunan 20X l  terdapat transaksi­

transaksi akrual dan penyesuaian sebagai berikut: 

1 .  Terdapat Kas dan Bank BLU yang Belum Disahkan yang berasal dari 

transaksi: 

c .  pendapatan jasa layanan umum dari masyarakat - DIPA PNBP 

sebesar Rp33  belum dilakukan pengesahan; dan 

d .  belanja pemeliharaan BLU - DIPA PNBP sebesar RpSO belum 

dilakukan pengesahan. 

tidak terdapat dispensasi jadwal ulang dalam pengesahan pendapatan 

tersebut di KPPN mitra kerja.  

2 .  Berdasarkan laporan pertanggungjawaban bendahara pengeluaran dana 

alokasi DIPA rupiah murni, seluruh saldo uang persediaan/kas di 

bendahara pengeluaran, baik tahun berjalan maupun tahun anggaran 

yang lalu, telah selesai dipertanggungjawabkan. Atas saldo kas di 

bendahara pengeluaran pada awal tahun 20X l  sebesar Rp l OO telah 

dilakukan penyetoran ke kas negara sesuai dokumen setoran kas 

negara atau yang dipersamakan pada 1 Februari 20X l . 
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3 .  Berdasarkan buku pembantu pencatatan kas dan bank BLU yang 

menggunakan mata uang asing, terdapat perhitungan keuntungan 

selisih kurs belum terealisasi hasil revaluasi kurs tengah Bank 

Indonesia pada tanggal 3 1 Desember 20X l  sebesar Rp l l . 

4 .  Terdapat reklasifikasi Kas dan Bank BLU sehubungan dengan: 

a .  optimalisasi pemanfaatan kas melalui pembelian instrumen 

investasi jangka pendek sebesar, Rp85 .  

b .  ketentuan amanat penugasan terhadap BLU untuk membentuk 

Dana yang Dibatasi Penggunaannya dari Kas dan Bank BLU yang 

telah disahkan, sebesar Rp2 5 .  

5 .  Berdasarkan buku pembantu potongan pajak, saldo pajak yang telah 

dipotong atau dipungut dan belum disetor pada awal tahun 20X l  yang 

berasal dari pungutan bendahara atas transaksi belanja yang kena 

pajak tahun sebelumnya sebesar Rp 1 2 5  telah disetor pada 5 Februari 

20X l . Sedangkan pajak yang belum disetor oleh bendahara atas 

transaksi belanja  yang kena pajak tahun 20X l  adalah sebesar Rp RpS .  

6 .  Berdasarkan buku pembantu untuk masing-masing piutang dari 

kegiatan operasional BLU dan kegiatan non operasional BLU diperoleh 

informasi bahwa kualitas piutang ketertagihannya adalah diragukan 

sehingga beban penyisihan atas saldo piutang dari kegiatan operasional 

BLU dan saldo piutang dari kegiatan non operasional BLU masing­

masing adalah Rp 1 2 0  dan Rp7 .  

7 .  Berdasarkan buku pembantu persediaan dari aplikasi Persediaan, 

pemakaian persediaan yang menjadi beban persediaan sebesar Rp3 5 .  

8 .  Berdasarkan buku pembantu aset tetap dari aplikasi Aset Tetap , beban 

penyusutan peralatan dan mesin, gedung dan bangunan, dan jalan, 

irigasi dan jaringan masing-masing sebesar Rp l O , Rp26 ,  dan Rp7 .  

Terhadap transaksi-transaksi akrual dan penyesuaian tersebut dapat 

dicatat perjurnalannya dan dapat disajikan dalam laporan keuangan 

sebagai berikut: 

1 .  Jurnal penyesuaian melalui memo penyesuaian terhadap Kas dan Bank 

BLU yang Belum Disahkan: 

a. transaksi pendapatan jasa layanan umum dari masyarakat - DIPA 

PNBP sebesar Rp33  yang belum disahkan: 

1 1 1 9 1 4  Kas dan Bank BLU 33 
yang Belum Disahkan 

424XXX Pendapatan Jasa 33 
Layanan Umum 
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b .  transaksi belanja pemeliharaan - DIPA PNBP sebesar Rp3 3  yang 

belum disahkan: 

5251 14 Belanja Pemeliharaan 50 
1 1 1914 K.as dan Bank 50 

BLU yang Belum 
Disahkan 

2 .  Jurnal atas perekaman dokumen setoran kas negara atau yang 

dipersamakan atas penyetoran uang persediaan/kas di bendahara 

pengeluaran sebesar Rp l OO ke kas negara: 

2 1 95 1 1  Uang Muka dari KPPN 100 
1 1 16 1 1 Kas di Bendahara 

Pengeluaran 
1 00 

3 .  Jurnal atas pengakuan pendapatan keuntungan selisih kurs belum 

terealisasi hasil revaluasi mata uang asing dengan kurs tengah Bank 

Indonesia pada 3 1  Desember 20Xl  sebesar Rp 1 1 : 

Buku:Besar Kas . D • · . 'K .. Buku Besar'Akrual ' D K .. : -:;ff9-12r-----·fftang-k;};;d.-;------------:ri------------ "---Trt<i1�r·--R;;s-d��·i3a:n1C"l3ru-------·--1r-·--------"---

BLu yang Belum 
Disahkan 

3 1 1 3 1 3  SAL Selisih 1 1  3 1 1 3 13 SAL Selisih Kurs 1 1  
Kurs Belum 
T erealisasi 

Belum Terealisasi 

-------------------------------------------------------------------------- ------r rr911----Ra8--cra:n-1fa:nIC-l3:Lff---------rr---------------
1 1 1 9 1 4  Kas clan Bank 1 1  

BLU yang Belum 
Disahkan 

------------------------------------------------------------------------- ----3TEf1:r---sxcselis1ii-IC:ilrs-------------n-------------

Belum Terealisasi 
49 1 1 1 2  Pendapatan 

Selish Kurs yang 
Belum Terealisasi 

1 1  

4 .  Jurnal reklasifikasi melalui memo penyesuaian dari Kas dan Bank BLU 

menjadi investasi jangka pendek sebesar Rp85 ,  dan dari Kas dan Bank 

BLU menjadi dana yang dibatasi penggunaannya sebesar Rp2 5 :  

Buku Besar,Kas D ' K· Buku J3esar Alaual· :  • .D . . . K .  
1 133XX Investasi Jangka 8 5  

Pendek BLU 
1 662 1 3  Kas BLU yang 2 5  

Dibatasi 
Penggunaannya 

1 1 1 9 1 1  Kas clan Bank 1 10 
BLU 

5 .  Jurnal penyesuaian melalui memo penyesuaian atas saldo transaksi 

pajak yang belum disetor pada akhir tahun 20X l : 

. Buku Besar Kas D .. 
: 

K: 
· . BukU ·Besa:r Akrual: .1 ,., .. ·

· . n . ' · ' .x . 
; 

2 1 9964 Utang Pajak 120 
Bendahara BLU yang 
Belum Disetor 

1 1 1 826 Kas Lainnya di 1 20 
BLU 
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6 .  Jurnal penyesuaian melalui memo penyesuaian atas beban penyisihan 

piutang tidak tertagih atas piutang dari kegiatan operasional BLU dan 

piutang dari kegiatan non operasional BLU masing-masing adalah 

Rp 1 2 0  dan Rp7 :  

5946XX Behan Penyisihan 120 
Piutang Tidak 
Tertagih - Piutang 
dari Kegiatan 
Operasiona1 BLU 

1 166XX Penyisihan 120 
Piutang Tidak 
Tertagih - Piutang 
dari Kegiatan 
Operasiona1 BLU 

----------------------------------------------------------------------------- --5947x.x-----Beball" _________ .PenYf siliiili-----------;r------------
Piutang Tidak 
Tertagih - Piutang 
dari Kegiatan Non 
Operasiona1 BLU 

1 167XX Penyisihan 7 
Piutang Tidak 
Tertagih - Piutang 
dari Kegiatan Non 
Operasional BLU 

7 .  Jurnal penyesuaian atas identifikasi beban persediaan sebesar Rp3 5 :  

, ,,,: ;, ·,,. ;�,·:,,;:i]3�\:����;�j;: ::l!tii(�&;:Jr}';! ,;,;I!)j'.'';):!jg'•q{ . . ':;;. '1\',•'.;i,;1:b;;;;@w._w1,,�s�.�fUj,;i;,� •. :,;;:·,;;;;,,i;.;1;•' ,;;, :p;.,,:·.·, , · , ''.;K;:,;;; 
593 lXX Behan Perse<liaan 35 
1 17 lXX Persediaan 35 

8 .  Jurnal penyesuaian atas identifikasi beban penyusutan peralatan dan 

mesin, gedung dan bangunan, dan jalan, irigasi dan jaringan masing­

masing sebesar Rp l O ,  Rp26 ,  dan Rp7 :  

· .. ' ,'Buku"Beslif'Ka�r /; :)' 1' > : ;])}"i(·: '.':K!�'.' i �;i\; :, �'. , ; �,����-�ij''AJti#e�!{> ;  , , , '• ': r); : · 'Ki':' , 
59 1 1 1 1  Be ban Penyusutan 10 

Peralatan dan Mesin 
1 37 1 1 1  Akumulasi 10 

Penyusutan 
Peralatan dan 
Mesin 

--59n2T _____ Be'ban--------PenYlislitfili---------26-------------
Gedung dan 
Bangunan 

1372 1 1  Akumulasi 26 
Penyusutan 
Gedung dan 

--------------------------�-����---------------------------------------59 1 3 1 3  Behan Penyusutan 7 
jaringan 

1 373 1 3  Akumulasi 
Penyusutan 
Jaringan 

7 

9 .  Laporan Keuangan berupa LRA atas transaksi akrual dan penyesuaian 

sebagai berikut: 
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SATUAN KERJA BADAN LAYANAN U M U M  
LAPORAN REALISASI AN G GARAN 

UNTUK TAHUN YANG B E RAKHIR SAMPAJ D ENGAN 31 DESEMBER 20X1 DAN 20XO 
TA 20X1 

Real isasi 
U ralan 

Anggaran Realisasl 
dl Atas % Real. 

{Bawah) Anggaran 
Anaaran 

P E N DAPATAN N EGARA DAN HIBAH 
Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak 2.000 555 (1 .445) 27,75 

Pendapatan PNBP Lainnya 50 50 
Pendapatan Badan Layanan Umum 2.000 505 ( 1 .495) 25,25 

Pendapatan Jasa Layanan Umum 2.000 1 30 ( 1 .870) 6,50 
Pendapatan Hibah terikat - uang 375 375 

J U M LAH PEN DAPATAN N EGARA DAN HIBAH IAI 2.000 555 11 .4451 27,75 

B E LANJA N EGARA 
Be lanja Pegawal 2.000 900 ( 1 . 1 00) 45,00 
Be lanja Barang dan Jasa 1 .300 300 ( 1 .000) 23,08 

Belanja Badan Layanan Umum 1 .300 300 ( 1 .000) 23,08 
Belanja Gaji dan Tunjangan 500 70 (430) 1 4,00 
Belanja Jasa 300 200 ( 1 00) 66,67 
Belanja Pemeliharaan 300 1 0  (290) 3,33 
Belanja Perjalanan 200 20 ( 1 80) 1 0,00 

B e lanja M odal 500 20 (480) 4,00 

B elanja Modal Badan Layanan Umum 500 20 (480) 4,00 
Belanja Modal Peralatan dan Mes in - BLU 500 20 (480) 4,00 

J U M LAH B ELANJA N EGARA (B) 3.800 1 .220 (2.580) 32, 1 1  

S U RPLUS I (DEFISIT) ( C =  A-B) (665) 
P E M BIAYAAN 
Pene rimaan Pe mbiayaan 

Peneri m aan Pem biayaan Dalam Negeri 1 00 
Jumlah Pene rimaan Pemblayaan {D I) 1 00 

Pengeluaran Pembiayaan 
Pengeluaran Pembiayaan D alam Negeri 1 00 

Jumlah Pengeluaran Pemblayaan {D II) 1 00 

Pemblayaan Neto { D= D I - D II ) -

SILPA/ ISIKPAl I E =  C + D l 1665) 

TA 20XO 

Real lsasi 

Keterangan: Tidak ada penyajian atas transaksi akrual dan penyesuaian 

di LRA. 

1 0 .  Laporan Keuangan berupa LPSAL atas transaksi akrual dan 

penyesuaian sebagai berikut: 

SATU.AN KERJA BAD.AN LAY.AN.AN U M U M  

LAPOR.AN PERU BAH.AN S.ALDO .ANGGAR.AN LEBIH 

UNTUK TAHUN YANG B E RAKHIR SAMPAI D ENGAN 31  D E S EMBER 20X1 DAN 20XO 

Uraian 20X1 20XO 
Saldo Anggaran Lebih (SAL) BLU Awai 1 .750 

Penggunaan SAL ( 1 00' 

Sub Total (A) 1 .650 
S isa Le bih/Kurang Pembiayaan Anggaran (SiLPNSiKPA) (B) (665) 
Pe nyesuaian (S iLPNSiKPA): -

Penyesuaian Transaksi BLU dengan B U N :  (C) 700 
Pendapatan alokasi  APB N  900 

Penyetoran PNBP ke Kas Negara (50) 

Penyetoran s urplus BLU ke Kas Negara ( 1 50) 

Pengembalian pe ndapatan BLU T AYL (D) -

Sisa Le bih/Kurang Pembiayaan Anggaran (SiLPNSiKPA) (E =B+C+D) 35 
Sub Total (F=A+E) 1 .685 

Koreks i Kesalahan Pembukuan Tahun Sebelum nya (G) -

Lain-Lain (H) 1 1  
Saldo Anggaran Le bih BLU Akhir  ( l=F+G+H) 1 .696 

Keterangan: 

* 1  

* 1 .  Penambahan nilai Kas dan Bank BLU karena adanya pengakuan 

pendapatan selisih kurs belum terealisasi Rp 1 1 . 

*2 .  SAL BLU Akhir Rp l . 696  terdiri dari : 
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a .  Kas pada BLU (Neraca) tidak termasuk Kas dan Bank BLU 

Belum Disahkan Rp86 .  

b .  Reklasifikasi dari Kas dan Bank BLU ke  Investasi Jangka 

Pendek BLU Rp l . 085 .  

c .  Reklasifikasi dari Kas dan Bank BLU ke  Kas yang Dibatasi 

Penggunaannya (Pos Aset Lain-Lain di Neraca) Rp525 .  

1 1 . Laporan Keuangan berupa Neraca atas transaksi akrual dan 

penyesuaian sebagai berikut: 

�ET 

SATUAN KERJA BADAN LAYANAN UMUM 

NERACA 

PER 1 JANUARI 20X1 DAN 20XO 
URAIAN 

Aset Lancar 

Kas di Bendahara Pengeluaran 

Kas Lainnya dan Setara Kas 

Kas pada Badan Layanan Umum 

lnvestas i Jangka Pendek-BLU 

Piutang dari Kegitan Operas ional BLU 
Piutang dari Kegitan Non Operas ional BLU 
Penyis ihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang dari  Kegiatan 
Operas ional BLU 
Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang dari  Kegiatan Non 
Operasional BLU 
Persediaan 

Jumlah Aset Lancar (A) 

lnvestasi Jangka Panjang 

lnvestas i Non Permanen Lainnya 
Jumlah lnvestasi Jangka Panjang (8) 

Aset Tetap 

Tanah 

Peralatan dan Mesin 

Gedung dan Bangunan 

Jalan, lrigas i ,  dan Jaringan 

Akumulas i  Penyusutan - Peralatan dan Mesin 

Akumulas i Penyusutan - Gedung dan Bangunan 

Akum ulas i Penyusutan - Jalan, lrigasi dan Jaringan 

Jumlah Aset Tetap Bersih (C) 

Piutang Jangka Panjang 

Jumlah Piutang Jangka Panjang (D) 

Aset Lalnnya 

Dana Kelolaan 
Aset Lain-Lain 

Jumlah Aset Lainnya (E) 

JUMLAH �ET (A s.d. E) 

20X1 

-

5 
69 

1 .085 
300 
25 

( 1 50) 

( 1 2) 
365 

1 .687 

1 . 1 50 
1 .1 50 

1 . 1 00 

880 

1 .900 

350 

( 1 00) 
(226) 

(27) 
3.877 

. 

1 .7 1 0  

525 
2.235 

, €4\ts,949·� 

20XO 

-

-

-

. 

-

. 

*2 
*S 
*1/3/4 
*4 

*6 

*6 
*7 

* 
* 

* 

8 
8 
8 

* 4 
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U RAIAN 

K EWAJ IBAN 

Kewaj iban Ja ngka P e n de k  

Uang Muka dari KPPN 
Utang Pajak 

Jumla h  Kewajiban Jangka Pe n d e k  (F) 

Kewajiban Ja ngka Panjan g  

Utang Jangka Panjang B LU kepada BUN 
Jumla h  Kewajiban Jangka Panja n g  (G) 
J U M LAH  KEWAJ I BAN (F s . d .  G) 

E K U ITAS 

E ku itas (H) 
Jumlah Kewajiban dan Ekuitas ( F  s.d. H) 
Keterangan: 

20X1 

-

5 
5 

2.760 
2.760 
2.765 

6.184 
' 9,949,: ::, 

20XO 

-

-

-

-

*2 
*S 

* 1 / 3 / 4 .  Awal Rp 1 8 5  + pendapatan BLU belum disahkan Rp33 -

belanja BLU belum disahkan RpSO - Reklasifikasi ke Investasi 

jangka pendek Rp85  dan dana yang dibatasi penggunaannya Rp25  

+ Keuntungan selisih kurs belum terealisasi Rp 1 1  = Rp69 .  

*2 . Awal Rp l OO - Penyelesaian uang persediaan alokasi DIPA rupiah 

murni Rp 1 00 = RpO .  

*4 . Penambahan dari reklasifikasi Kas dan Bank BLU ke  Investasi 

jangka pendek Rp8 5 ,  dan ke Dana yang Dibatasi Penggunaannya 

(Pos Aset Lain-Lain) Rp2 5 .  

*5 .  Awal Rp 1 2 5  - Pengurangan Kas Lainnya d i  BLU dan Utang Pajak 

sehubungan dengan penyetoran pungutan pajak Rp 1 2 0  = Rp5 .  

*6 .  Penambahan penyisihan piutang tidak tertagih sehubungan 

dengan pengakuan beban penyisihan piutang tidak tertagih dari 

piutang kegiatan operasional dan non operasional masing-masing 

Rp 1 20 dan Rp7 .  

*7 . Awal Rp400 Pengurangan Persediaan Rp3 5  sehubungan 

pemakaian persediaaan = Rp3 65 .  

* 8 .  Penambahan akumulasi penyusutan peralatan dan mesin,  gedung 

dan bangunan, dan jalan, irigasi dan j aringan sehubungan dengan 

pengakuan beban penyusutan peralatan dan mesin, gedung dan 

bangunan, dan jalan, irigasi dan jaringan masing-masing Rp l O , 

Rp26 ,  dan Rp7 .  

1 2 .  Laporan Keuangan berupa LO atas transaksi realisasi akrual dan 

penyesuaian sebagai berikut: 
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SATUAN KERJA BADAN LAYANAN U M U M  

LAPO RAN OPERASIONAL 

UNTUK TAHUN YANG B E RAKHIR SAM PAI DENGAN 3 1  DES E M B E R  20X1 DAN 20XD 

U RAIAN 20X1 
KEG IAT AN O P ERASIONAL 

PEN DAPATAN 

Pendapatan dari Alokas i APB N  900 

Pendapatan Jasa Layanan dari l'vlasyarakat 1 63 
Pendapatan Hibah BLU 435 

Jumlah P e ndapatan (A) 1 .498 
B E  BAN 

Beban Pegawai 970 
Beban Persediaan 35 
Beban Barang dan Jasa 200 
Beban Pemeliharaan 60 
Beban Perjalanan Dinas 20 

Beban Penyus utan dan Amortisasi  43 
Beban Penyis ihan Piutang Tak tertagih 1 27 

Jumlah Be ban (B) 1 .455 
S U R P LU S/ (DEFISIT) DARI KEG IATAN OPERASIONAL (C= A-B) 43 

KEG IAT AN N O N  OPERASIONAL 

Surplus/ Defisit dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 

Pendapatan Kegiatan Non O peras ional Lainnya 61 
Beban Kegiatan Non Operas ional Lainnya 50 

Jumlah Surplus (defisit) Kegiatan Non Operasional Lainnya 1 1  
Jumlah Surplus/ Defisit Dari Kegiatan Non Operasional (D) 1 1  
S U RPLUS I (DEFISIT) SEBELUM POS LUAR B IASA (E= C+D) 54 

POS LUAR B IASA 

Jumlah Pos Luar B iasa (F) . 

SU RPLUS/ DEFISIT · LO (E+F) 54 

Keterangan: 

20XO 

. 

. 

. 

. 

. 

. 

*la 

*7 

*lb 

*8 
*6 

*3 

* l a . Awal Rp l 3 0  + Penambahan pengakuan pendapatan BLU yang 

belum disahkan Rp3 3  = Rp 1 63 .  

* l b .  Awal Rp l O  Penambahan pengakuan belanja BLU yang belum 

disahkan Rp50 = Rp60 .  

*3 . Awal Rp50 + Penambahan pengakuan pendapatan selisih kurs 

belum terealisasi Rp 1 1  = Rp6 l .  

*6 .  Awal RpO + Penambahan pengakuan beban penyisihan piutang 

tidak tertagih dari piutang kegiatan operasional dan non 

operasional masing-masing Rp l 20 ,  dan Rp7 = Rp l 27 .  

*7 .  Awal RpO + Penambahan pengakuan beban persediaan Rp3 5 .  

*8 . Awal RpO + Penambahan pengakuan penyusutan peralatan dan 

mesin,  gedung dan bangunan, dan j alan, irigasi dan jaringan 

masing-masing Rp l O ,  Rp26 ,  dan Rp7 = Rp43 . 

1 3 .  Laporan Keuangan berupa LAK atas transaksi akrual dan penyesuaian 

sebagai berikut: 
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SAT UAN KE RJA BADAN LAYANAN U M U M  

LAPO RAN AR U S  KAS 
UNTUK TAHUN YAN G  B E RAKHIR SAMPAI D E NGAN 31 D ES E M B E R  20X1 DAN 20XO 

U RAIAN 20X1 20XO 
AR U S  KAS DARI AKT IVITAS O P E RAS I  

Ar u s  M as u k  Kas : 

Pendapatan dari AJokas i AP B N/AP B D  900 
Pendapatan dari Jasa Layanan kepada Masyarakat 1 30 
Pendapatan dari Hibah 375 
Pendapatan P N B P  U m u m  50 

J u mlah Arus M as u k  Kas (A) 1 .455 
Arus Ke l u a r  Kas : 

Pem bayaran Pegawai 970 
Pem bayaran Jasa 200 
Pem bayaran Pem el iharaan 1 0 
Pem bayaran Perjalanan D i n as 20 
Penyetoran P N B P  ke Kas Negara 50 

J u mlah Arus Ke l u ar Kas (B) 1 .250 
Arus Kas B e rs i h  dari Aktiv itas O pe rasi ( C = A - B )  205 

ARUS KAS DARI AKT IVIT AS I N VEST AS I  

Ar u s  M as u k  Kas: 

J u ml a h  Arus M as u k  Kas (D) -

Arus Ke l u a r  Kas : 

Perolehan atas Peralatan dan Mes in 20 
Pengel uaran atas Pem belian lnvestas i Non Perm anen 1 00 
Pengel uaran lnvestasi  yang B eras al dari AP B N  (BA B UN 
lnvestasi)  600 

J u ml a h  Arus Ke l u ar Kas (E) 720 
Arus Kas B e rs i h  dari Aktiv itas l nv e stasi ( F = D - E )  {720) 

AR U S  KAS DARI AKT IVIT AS P E N DANAAN 

Arus M as u k  Kas: 

Penerim aan Pem biayaan lnvestasi  yang Beras al  dari AP B N  
( B A  B U N  lnvestasi)  1 .560 

J u mlah Arus M as u k  Kas (G) 1 .560 
Arus Ke l u a r  Kas : 

Penyetoran ke Kas Negara 1 50 
J u mlah Arus Ke l u a r  Kas ( H )  1 50 

Arus Kas B e rs i h  dari Aktiv itas P e n danaan ( I =  G - H )  1 .41 0 
AR U S  KAS DARI AKT IVIT AS T RAN S IT O RIS 

Arus M as u k  Kas : 

Peneri m aan Perhitungan Pihak Ketiga -

Peneri m aan Trans itoris lainnya 33 
J u m lah Arus Mas u k  Kas (J) 33 

Arus K e l u a r  Kas : 

Pengeluaran Perhitu ngan Pihak Ketiga 1 20 
Pengeluaran Trans itoris lainnya 50 

J u mlah Arus Ke l uar Kas (K) 1 70 
Arus Kas B e rs i h  dari Aktiv itas T ransitoris (L= J -K) {1 371 

K e n a i kan/(Pe n u ru n a n )  Kas ( M =  C + F+ l + L) 758 
P enyes uaian atas Sel is i h  Kurs 1 1  
Koreks i Saldo Kas -

S a l d o  Awai Kas 2.625 
Saldo Akhir Kas 3.394 
R i n cian S a l d o  Akh i r  Kas antara l a i n :  

S a l d o  Ak h i r  K a s  pada B L U  69 
Saldo Akhir  Kas Lain nya dan Setara Kas 5 
lnvestasi  Jangka Pendek B L U  1 .085 
Saldo Akhir D ana Kelolaan B L U  1 .7 1 0  
Saldo Akhir Kas yang D i batas i Penggunaan nya 525 

Rl ncian Lai n n ya  Pos Kas di N e raca : 

Saldo Akhir Kas pada B L U  (yang belu m  disahkan) (1 7) 
Saldo Akhir Kas di B e ndahara Pengeluaran -

* la 

* lb 

* 

* 
* 

3 

1 
2 

Keterangan: 
* 1 .  Awal RpO + pendapatan BLU belum disahkan Rp33 - belanja BLU 

belum disahkan Rp50 = (Rp 1 7) . 

* l a .  Awal RpO + pendapatan BLU belum disahkan Rp33 . 

* 1  b .  Awal RpO + belanja BLU belum disahkan Rp50 .  
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*2 . Awal Rp l OO - Penyelesaian uang persediaan alokasi DIPA rupiah 
murni Rp l OO = RpO .  

* 3 .  Awal RpO + Penambahan pengakuan pendapatan selisih kurs 
belum terealisasi Rp 1 1  = Rp 1 1 . 

1 4 .  Laporan Keuangan berupa LPE atas transaksi akrual dan penyesuaian 

sebagai berikut: 

SATUAN KERJA BADAN LAYANAN U M U M  
LAPORAN PERUBAHAN EKUIT AS 

UNTUK TAHUN YANG B E RAKHIR SAMPAI D ENGAN 3 1  D ES E MB E R  20X1 DAN 20XO 

U RAIAN 

(A) Ekuitas Awai 
(B) Surplus I (Defisit) - LO 
DAM PAK KU M U LATIF PERUBAHAN 
KEB IJAKAN AKUNT ANSI I KESALAHAN 
(C) Kore ksi Yang M e nambah/M e ngurangi 
Ekuitas: 

Penyes uaian Nilai As et 

Koreks i Ni lai  Pers ediaan 

Selis ih Revaluas i As et Tetap 

Koreks i Ni lai  As et Tetap Non Revaluas i 

Lain-Lain 1 80 
(D) T ransaksi  antar Entitas 
(E) Ke naikan I (Pe nurunan) Ekuitas (B+C+D) 
(F Eku itas Akhir A+ E 

e naikan Penurunan 
Jumlah % 

5 6 

Keterangan: Surplus Rp54 berasal dari penyajian di LO . 

I .  Ilustrasi 9 :  Transaksi Kas dan Bank BLU yang Menggunakan Mata Uang 

Asing 

BLU memiliki rekening bank BLU yang digunakan untuk transaksi yang 

menggunakan mata uang asing Dollar Amerika Serikat, dan terdapat 

transaksi sebagai berikut: 

Sal do 
Sal do Pendapatan Belanja Selisih Kurs Mutasl Ku rs Kurs Kurs Rata2 

Penjabaran Penjabaran 
Konversi ke Selisih Kurs Kas BLU Neto 

Tanggal Transaksl Buku (WA) Rupiah Terealisasi Rupiah 
Bel um Transaksl Pelaporan Transaksl 

Dolar Oolar Rupiah Rupiah Terealisasi 

1 2 3 4 s 6 7 8 9 10 11 12=8+9+ lo+ 11 13 

saldo awal saldo awal 1,000 10,000 10,000,000 100,000 
1 Apr 20Xl pendapata� 5,000 6,000 10,500 10,417 '1 52,500,000 '4 62,500,000 '13 (2,000,000) 
1 Mel 20X1 pendapatan 2,000 8,000 10,200 10,363 '2 20,400,000 '5 82,900,000 '13 (200,000) 
15 Mei 20X1 konversi (500) 7,500 10,050 10,363 '3 (5,025,000) '9 (156,500) '1 1  77,718,500 '13 131,500 
15 Jun 20X1 belanja ( 1,000) 6,500 9,500 10,363 '3 (9,500,000) '7 68,218,500 '13 (600,000) 
25 Jun 20X1 total 6,500 72,900,000 '6 (9,500,000) '8 (5,025,000) '10 (156,500) '12 68,218,500 
Nilai Kas 30 Pengesahan 

Juni 20X1 Unrealised 6,500 10,100 65,650,000 '15 (2,568,500) 

Nila! Kas 31 

Oesember 
Total 6,500 10,300 10,363 66,950,000 '17 {1,268,500) 

20Xl 

Pengesahan Unrea l i sed 1,300,000 

Keterangan : 

'14 
'14 
'14 
'14 
'14 

'16 

'18 

'19 
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1 .  Kurs rata-rata Rp l 0 . 4 1 7  diperoleh dari perhitungan 

((USD l . OOOxRp 1 0 .000)+ (USD5 . 000xRp 1 0 . 500) ) /  (USD l . OOO+USD5 . 000) . 

2 .  Kurs rata-rata Rp l 0 . 363 diperoleh dari perhitungan 

( (USD6 .000xRp 1 0 . 4 1 7) + (USD2 . 000xRp 1 0 . 200)) / USD8 .000 .  

3 .  Kurs rata-rata Rp l 0 . 363 tidak berubah karena tidak ada penambahan 

uang dari pendapatan. 

4 .  

5 .  

Pendapatan penjabaran Rupiah 

perhitungan pendapatan kas 

USD 5 . 000xRp 1 0 . 500 .  

Pendapatan 

perhitungan 

penjabaran Rupiah 

pendapatan kas 

USD2 . OOOxRp 1 0 . 200 . 

Rp52 . 500 .000 

dan kurs 

Rp20 . 400 .000 

dan kurs 

diperoleh dari 

transaksional 

diperoleh dari 

transaksional 

6 .  Rp72 .900 . 000 merupakan jumlah pendapatan penjabaran Rupiah yang 

secara periodik dilakukan pengesahan pendapatan dengan KPPN sesuai 

SP3B / SP2B BLU.  Jurnal yang terbentuk dari pengesahan pendapatan 

sesuai SP3B/ SP2B BLU tersebut: 

2 1 972 1 Utang kepada 72 .900K 
Kas BLU 

424xxx Pendapatan 
BLU XXX 

1 1 1 9 1 4  Kas dan Bank 72 .900K 
BLU Belum 
Disahkan 

72 . 900K 424xxx Pendapatan 72 .900K 
BLU xxx 

1 1 1 9 1 1 Kas dan Bank 72 .900K 
BLU 

1 1 1 9 1 4  Kas dan 
Bank BLU 
Belum 
Disahkan 

72 .900K 

7 .  Belanja  penjabaran Rupiah (Rp9 . 500 . 000) diperoleh dari perhitungan 

pengeluaran/belanja kas dan kurs transaksional USD l . OOOxRp9 . 500 .  

8 .  (Rp9 . 500 . 000) merupakan jumlah belanja penjabaran Rupiah yang 

secara periodik dilakukan pengesahan belanja dengan KPPN sesuai 

SP3B / SP2B BLU.  Jurnal yang terbentuk dari pengesahan belanja 

sesuai SP3B/ SP2B BLU tersebut: 

5 2 5.xxx Belanja - BLU 9 . 500K 

537:xxx Belanja Modal 

1 1 563 1 

- BLU 

Piutang 
dari Kas 
BLU 

· .:; 'BuJru. Besar;f.krtiaJ · · D · 

5 2 5.xx.x Behan - BLU 9 . 500K 

1 32:xxx Aset tetap 

9 . SOOK 1 1 1 9 1 4 

belum 
diregister 

Kas clan 
Bank BLU 
yang Belum 
Disahkan 

9 . 500K 

-------------------------------------------------------------------------------- --r rr914-----ifa.;--ailll-i3arik-----9-.-sooK ___________________ _ 

1 1 1 9 1 1  

BLU yang 
Belum 
Disahkan 

Kas clan 
Bank - BLU 

9 . 500K 
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9.  Konvesrsi ke Rupiah (Rp5 .025 .000) diperoleh dari perhitungan 

pengambilan Dollar untuk ditukar dengan Rupiah pada kurs 

transaksional USD500 x Rp l 0 . 050 .  

10 .  (Rp 5 . 02 5 . 000) merupakan jumlah konversi dari Dollar ke  Rupiah dan 

tidak dilakukan pengesahan. 

1 1 . Selisih kurs terealisasi (Rp 1 56 . 500) diperoleh dari perhitungan 

USDSOOx(Rp l 0 . 050-Rp l 0 . 3 63) . 

1 2 .  (Rp 1 56 . 500) merupakan jumlah negatif selisih kurs terealisasi yang 

dilakukan pengesahan secara periodik sebagai belanja selisih kurs 

terealisasi. Dalam hal jumlah positif, dilakukan pengesahan secara 

periodik sebagai pendapatan selisih kurs terealisasi .  

Jurnal yang terbentuk dari pengesahan belanja selisih kurs terealisasi 

sesuai SP3B/ SP2B - BLU tersebut: 

52 5 1 1 2 Belanja 1 56 . 500 52 5 1 1 2 Beban 156.500 

Barang BLU Barang BLU 
1 1 563 1 Piutang 1 56 . 500 1 1 1 9 1 4  Kas dan 

dari Kas Bank BLU 

BLU Belum 

Disahkan 

1 1 1 9 1 4  Kas dan Bank 1 56.500 

BLU Belum 
Disahkan 

1 5 6 . 500 

1 1 1 9 1 1 Kas dan 1 56 . 500 

Bank BLU 

1 3 .  Kas BLU Neto Rupiah merupakan saldo akumulasi nilai uang BLU yang 

dijabarkan dalam Rupiah secara transaksional .  

14 .  Selisih kurs belum terealisasi merupakan perhitungan selisih kurs 

transaksi dengan kurs pelaporan terhadap nilai mutasi Dolar dengan 

dikurangi hasil nilai selisih kurs terealisasi .  Contoh perhitungan selisih 

kurs belum terealisasi positif Rp 1 3 1 . 500 diperoleh dari perhitungan 

( (Rp 1 0 . 050-Rp 1 0 . 1 OO)xUSD500) )- (-Rp 1 56 . 500) . 

1 5 . Rp6 5 . 65 0 . 000 merupakan nilai Kas dan Bank BLU mata uang asing 

yang dijabarkan dan disajikan di Neraca per 30 Juni 20X l  berasal dari 

perhitungan USD 6 . 500xRp 1 0 . 1 00 .  

1 6 .  (Rp2 . 568 . 750) merupakan akumulasi jumlah selisih kurs belum 

terealisasi yang dilakukan pengesahan pada periode pelaporan 

keuangan semesteran (30 Juni 20X l )  sebelum laporan keuangan 

semesteran (30 Juni 20X l )  disusun, sebagai pengurang ekuitas di LPE 

dan Kas dan Bank BLU di N eraca. Dalam hal jumlah selisih kurs belum 

terealisasi positif diperlakukan sebagai penambah ekuitas di LPE dan 

Kas dan Bank BLU di Neraca. Dapat dihitung sederhana dengan 
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menselisihkan Rp65 . 650 . 000 - Rp68 . 2 1 8 . 500 = (Rp2 . 568 . 500) . Jurnal 

yang terbentuk dari pengesahan kerugian selisih kurs terealisasi sesuai 

SP3B/ SP2B - BLU tersebut: 

Buku Besar K&s D K Bcl=Besar Akrual D K 

3 1 1 3 1 3  SAL Selisih 2 . 568K 3 1 1 3 1 3  SAL Selisih 2 . 568K 
Kurs Belum Kurs Bel um 

Terealisasi Terealisasi 
BLU BLU 

1 1 563 1 Piutang 2 . 568K 1 1 1 9 1 4  Kas clan 2 . 568K 
clari Kas Bank BLU 

BLU Belum 
Disahkan 

1 1 1 9 1 4  Kas clan Bank 2 . 5 68K 
BLU BelUill 

Disahkan 

1 1 1 9 1 1 Kas clan 2 . 568K 

Bank BLU 

Catatan: Pada periode pelaporan keuangan 30  Juni 20X l  (semesteran) 

tidak dilakukan jurnal penyesuaian untuk mencatat dan menyajikan 

pendapatan atau beban/kerugian selisih kurs belum terealisasi .  

1 7 . Rp66 .950 .000 merupakan nilai Kas dan Bank BLU mata uang asing 

yang dijabarkan dan disajikan di Neraca per 3 1  Desember 20X l  berasal 

dari perhitungan USD6. 500xRp l 0 . 300 .  

1 8 .  (Rp l .268 . 500) dapat dihitung sederhana dengan menselisihkan 

Rp66 .950 .000 - Rp68 . 2 1 8 . 500 = (Rp l .268 . 500) merupakan akumulasi 

jumlah selisih kurs belum terealisasi pada periode pelaporan keuangan 

tahunan (3 1 Desember 20X l ) ,  dan tidak digunakan sebagai nilai 

pengesahan selisih kurs belum terealisasi dengan KPPN pada 3 1  

Desember 20X l , tetapi digunakan reklasifikasi atau penyesuaian 

dengan memo penyesuaian dari ekuitas di LPE ke pengakuan 

beban/kerugian selisih kurs belum terealisasi di LO sebesar Rp 

Rp l . 268 . 500 .  

19 .  Rp l . 300 . 000 merupakan selisih antara akumulasi jumlah selisih kurs 

belum terealisasi pada periode pelaporan keuangan tahunan dan 

semesteran (Rp l .268 . 500) - (Rp2 . 568 . 500) = Rp l . 300 . 000 .  Selisih 

positif sebesar Rp l . 300 . 000 dilakukan pengesahan selisih kurs belum 

terealisasi di KPPN, dan berdampak mengoreksi pengakuan selisih kurs 

yang dicatat sebelumnya sebagai pengurang ekuitas di LPE pada 30 

Juni 20X l  sebesar Rp2 . 568 . 500 menjadi Rp l . 268 . 500 atau selisih 

sebesar Rp l . 300 . 000.  Jurnal yang terbentuk dari pengesahan kerugian 

selisih kurs terealisasi sesuai SP3B/ SP2B - BLU tersebut: 

www.jdih.kemenkeu.go.id



B'lik'i.t �esai: Kas . ·' 

1 1 56 3 1  Piutang dari 
Kas BLU 

3 1 1 3 13 SAL Selisih 
Kurs 
Belum 

Terealisasi 

BLU 

Cata tan: 

- 326-

._, o· , ., . .. K ' 

1 . 300K 

1 . 300K 

Buku Besar Akrual :D;.· ·-: :· · · J J{ > . . · 

1 1 1 9 1 4 Kas clan Bank 1 .300K 
BLU Belum 
Disahkan 

31 1 3 1 3  SAL Selisih 1 .300K 
Kurs 
Bel um 
Terealisasi 
BLU 

1 1 1 9 1 1  Kas clan Bank 1.3001{ 
BLU 

1 1 1 9 1 4  Kas clan 1 .300K 
Bank BLU 

Bel um 
Disahkan 

a. Atas pengesahan selisih kurs belum terealisasi sesuai SP3B / SP2B -

BLU sebesar Rp l . 300 .000,- ,  saldo buku besar akun 3 1 1 3 1 3  pada 3 1  

Desember 20X l  disajikan sebesar Rp l . 268 . 500 .  

b.  Selanjutnya dalam rangka penyusunan laporan keuangan tahunan 

Satker BLU melakukan jurnal penyesuaian melalui memo 

penyesuaian untuk pengakuan beban/kerugian selisih kurs belum 

terealisasi di LO yang mengoreksi ekuitas di LPE sebesar 

Rp l . 268 . 500 sebagai berikut: 

Buku: Besar Kas D . . ·. · K 

Salinan sesuai dengan aslinya 
Kepala Biro Umum 

· BWai Besar Akrual · D K 
5962 12 

3 1 1 3 1 3 

Kerugian 1 .268.500 . 
Selisih Belum 
Terealisasi 

SAL Selisih l.268. 500 
Kurs 
Behl.m 
Terealisasi 
BLU 
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